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Surah aC-Jfaduf

Surah ini terdiri dari 29 ayat, 
Surah ini dinamakan AL-HADID 

yangberarti “Besi”, 
diambil dari ayat 25.



SURAH AL-HADID

S urah al-Hadid diperselisihkan secara sangat tajam oleh para ulama 
menyangkut masa turunnya. Apakah sebelum atau sesudah Nabi 
Muhammad saw. berhijrah. Sebagian menilainya Madaniyyah. Ada 
riwayat yang dinisbahkan kepada sahabat Nabi saw. — Ibn Mas'ud — yang 

menyatakan baru saja empat tahun dari keislaman kami, namun Allah 
menurunkan ayat yang mengecam kami yaitu: “Belumkah tiba saatnya bagi 
orang-orangyang beriman, untuk khusyu‘ hati mereka karena d^ikrullah dan apa 
yang telah turun (kepada mereka) dari kebenaran, dan jangan lah  mereka seperti 
orang-orangyang diberi al-Kitab sebelumnya, lalu berlalulah atas mereka masa ya n g  
panjang sehingga hati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di antara mereka 
adalah orang-orangyang fa s ik ” (ayat 16) (HR. Muslim, an-Nasa’i dan Ibn 
Majah). Ini berarti ayat tersebut Makkiyyah. Tetapi ada juga riwayat yang 
bersumber dari kedua sahabat Nabi saw., Ibn Abbas dan Anas Ibn Malik 
ra. — yang menyatakan bahwa ayat tersebut turun setelah 13 atau 14 tahun 
dari turunnya al-Qur’an (HR. Ibn Mardawaih). Ini berarti ayat tersebut adalah 
Madaniyyah. Memang riwayat Muslim lebih kuat sanadnya, dan Ibn Mas'ud 
sendiri lebih dahulu memeluk Islam dari Anas dan Ibn ‘Abbas, namun 
demikian pembicaraan ayat tersebut yang menyinggung Ahl al-Kitab — yakni 
orang Yahudi dan Nasrani — mengesankan pula bahwa ia adalah Madaniyyah. 
Betapapun agaknya kita dapat berkesimpulan bahw^ sebagian ayat-ayat 
surah ini Makkiyyah dan sebagian lainnya Madaniyyah.
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m & m Surah aC-HacRd (57)
0

Namanya al-£[adid telah dikenal scjak'masa Nabi saw. Penamaan ini 
agaknya disebabkan karena kata al-faadid disebut dalam surah ini (ayat 25). 
Memang dalam surah al-Kahf (ayat 96) juga disebut kata ini, tetapi karena 
kisah ashhab al-Kahfi lebih menarik di sana, maka ia dinamai dengan nama 
al-Kahf, dan yang di sini dinamai dengan al-Hadid.

Tema utamanya adalah mengingatkan akan kuasa dan kebesaran Allah, 
serta penekanan tentang pentingnya berinfak di jalan Allah dan rrienjauhi 
kekerasan hati yang menjadi ciri orang-orang Yahudi. Thabathab*’;  hanya 
menekankan bahwa tema surah ini adalah perintah berinfak. Sayyicl Quthub 
berpendapat bahwa tema surah ini adalah: Ajakan kepada umat Islam untuk 
mewujudkan dalam kepribadiannya hakikat keimanan sehingga seluruh 
totalitas dm manusia merijgarah secara tulus kepada Allah, tidak kikir atau 
menahan sesuatu demi karena Allah — baik jiwa maupun harta benda, tidak 
juga detak detik kalbu yang terdapat di dalam dada. Hakikat itulah yang 
menjadikan seseorang menjadi rabbani, kendati dia berpijak di bumi. Tolok 
ukurnya adalah tolok Ilahi, dan nilai-nilai yang dia banggakan lagi yang dia 
bersegera menggapainya adalah nilai-nilai yang luhur menurut tolok ukur 
itu. Demikian lebih kurang tulisnya.

Al-Biqa‘i — berbeda dengan yang lain — menegaskan bahwa tujuan 
utam a surah in i adalah penjelasan tentang keumuman risalah  Nabi 
Muhammad saw. untuk seluruh manusia, yang dalam surah yang lalu telah 
dibagi m enjadi tiga kelompok. Dan untuk itu diperlukan jihad yang 
membutuhkan harta benda guna meninggikan kalimat Allah sebagai upaya 
m enghindar dari siksa pada hari Kemudian. Demikian secara singkat 
pandangan al-Biqa‘i yang terasa sedikit dipaksakan.

Surah ini adalah surah ke 95 dari segi perurutan turunnya -  jika kita 
menyatakan bahwa ia adalah Madaniyyah. Sementara ulama berpendapat 
bahwa ia turun sesudah surah az-Zalzalah dan sebelum surah al-Qital. 
Jumlah ayat-ayatnya menurut cara perhitungan ulama Mekah, Madinah dan 
Syam sebanyak 28 ayat, dan menurut ulama Bashrah dan Kufah sebanyak 
29 ayat.



AYAT 1

‘Telah bertasbih kepada A.llah apa ya n g  di langit dan di bumi. Dan Dialah Yang 
Maha Perkasa lagi M aha Bijaksana. ”

Akhir surah al-Waqi‘ah — surah yang lalu — adalah perintah kepada 
Nabi Muhammad saw. agar bertasbih menyucikan Allah swt. Sangat wajar 
lagi tepat awal surah ini dimulai dengan pernyataan bahwa: Telah bertasbih 
kepada dan untuk Allah semata — sejak wujudnya semua apa ya n g  berada di 
langit dan yang berada di bumi yakni semua mengakui keagungan dan 
kebesaran-Nya, tunduk dan patuh secara sukarela mengikuti ketetapan- 
Nya, dan Dialah Yang Maha Perkasa yang tidak dapat ditampik ketentuan- 
Nya lagi M aha Bijaksana dalam segala ketetapan-Nya.

Kata ( £v->) sabbaha terambil dari kata ( jv-'1) sabaha yang pada 
mulanya berarti menjauh. Seseorang yang berenang dilukiskan dengan kata 
tersebut karena pada hakikatnya dengan berenang itu, ia menjauh dari 
posisinya semula.

“Bertasbih” dalam pengertian agama berarti “Menjauhkan Allah dari 
segala sifat kekurangan , kejelekan bahkan ketidaksem purnaan yang 
terbayang dalam  benak makhluk. Karena betapapun seseorang ingin 
membayangkan kesempurnaan itu, pastilah gambaran yang lahir dalam 
benaknya tidak dapat melampaui keterbatasannya sebagai makhluk, padahal 
Allah adalah wujud mudak yang ddak terbatas.

5



s;. 6 i

| ig |  Surah aC-Hadid (57) Kelompok I ayat 1

Ayat di atas tidak menggunakarr ,kata ( j * )  man yang menunjuk 
kepada makhluk berakal, tetapi kata ( U) ma yang mencakup makhluk- 
makhluk tidak berakal dan tidak pula besnyawa. Dari sini timbul beragam 
pendapat tentang tasbih makhluk-makhluk itu. Ada yang berpendapat 
bahwa tasbih mereka adalah wujudnya yang menunjuk kepada wujud dan 
keesaan Allah. Ada lagi yang menyatakan bahwa tasbih tersebut adalah 
ketundukan dan kepatuhan mereka pada sistem yang ditetapkan Allah 
baginya. A ir bertasbih dengan selalu mengalir ke tempat yang rendah, 
membeku atau mendidih pada temperatur tertentu — kapart dan di mana 
pun. Demikian seterusnya. Ada lagi yang merujuk kepada firman Allah: 
“L angityang tujuh, bumi dan semua ya n g  ada di dalamnya bertasbih kepada Allah. 
Dan tak ada suatu puq. melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu 
sekalian tidak mengerti tasbih mereka” (QS. al-Isra’ [17]: 44). Rujuklah ke ayat 
tersebut dan QS. Saba’ [34]: 10 untuk memahami lebih banyak tentang 
persoalan ini.

Ada tujuh surah dalam al-Qur’an yang dimulai dengan kata yang 
berakar pada kata sabaha, dan dalam berbagai bentuk. Surah-surah tersebut 
m em punyai perurutan yang sangat logis, bukan saja ditinjau dari segi 
kandungan maknanya tetapi juga dari segi bentuk kata yang dipilihnya dari 
sudut pandang ilmu kebahasaan. Dalam ilmu bahasa dikenal perurutan 
yang diAiulai dari infinitive noun/mashdar (kata jadian), disusul dengan past 
tense/ madhi (kata kerja masa lampau) kemudian present tense/mudhari' (kata 
kerja masa kini), dan seterusnya adalah amr (kata yang menunjuk kepada 
perintah).

Perurutan ini pula yang ditemui dalam m ushljaf al-Qur’an, dalam 
susunan perurutan surah-surah yang menggunakan akar kata sabaha itu. 
Surah pertama yang menggunakan akar kata tersebut pada ayatnya yang 
pertama adalah QS. al-Isra’ [17]: 1 dengan menggunakan bentuk kata jadian 
subhana, disusul dengan surah yang menggunakan kata kerja masa lampau 
sabbaha masing-masing pada surah yang ditafsirkan ini (QS. al-Hadid [57]: 
1), a l-H asyr [59]: 1, dan ash-Shaff [61]: 1. Setelah itu surah yang 
menggunakan bentuk mudhari‘ (kata kerja masa kini) yaitu QS. al-Jumu‘ah 
[62]: 1 dan at-Taghabun [64]: 1. Dan terakhir pada surah al-A‘la [87]: 1 
dengan menggunakan bentuk yang menunjuk kepada perintah.

Penggunaan bentuk kata kerja masa lampau pada surah ini, untuk 
m enegaskan bahwa tasbih yang dilakukan oleh semua m akhluk itu 
merupakan sesuatu yang telah ditetapkan Allah sebelum wujud mereka.
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Allah telah mengilhami setiap makhluk dan memberinya potensi untuk hal 
tersebut. Bagi makhluk berakal, potensi itu adalah akal dan hati yang 
dianugerahkan kepada masing-masing dan bagi yang tidak berakal adalah 
sifat dan tabiat yang melekat pada substansi kejadiannya. Pernyataan di 
atas, sekaligus menyindir setiap orang yang dianugerahi akal, tetapi enggan 
bertasbih menyucikan Allah swt.

Kelompok I ayat 2 Surah aC-JfadM (57)

AYAT 2

i t £ yj ^  jr  'ja'j c-4j ^4  iiii is
' * * s * s

‘Milik-Nya kerajaan langit dan bumi dan Dia ya n g menghidupkan dan mematikan 
dan Dia atas segala sesuatu M aha Kuasa. ”

Ayat yang lalu menegaskan penyucian seluruh wujud kepada Allah. 
Ayat di atas menjelaskan kewajaran-Nya disucikan bagaikan menyatakan: 
Betapa Dia tidak disucikan padahal milik-Nya sendiri serta di bawah kendali 
dan kekuasaan-Nya kerajaan langit dan bumi serta apa yang berada antara 
keduanya. Dia bebas dan kuasa melakukan apa saja di seluruh jagat raya 
ini, kendati demikian semua perbuatan-Nya penuh hikmah.

Untuk menampik dugaan bahwa kuasa-Nya itu hanya terbatas pada 
benda-benda tak bernyawa, ayat di atas melanjutkan bahwa: Dan hanya 
Dia sendiri — tidak ada selain-Nya -  yang senantiasa sejak dahulu hingga 
kini dan m asa datang yang m enghidupkan  yakni m em beri hidup dan 
melanggengkannya untuk siapa yang Dia kehendaki dan mematikan yakni 
tidak memberi atau mencabut hidup itu bagi apa dan siapa yang Dia 
kehendaki, dan Dia atas segala sesuatu apa dan siapa pun Maha Kuasa.

Hidup ditandai oleh rasa, gerak dan tahu. Hidup bertingkat-tingkat, 
Ada hidup malaikat, manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, dan makhluk 
lain yang kita tidak ketahui. Ada juga hidup duniawi dan ukhrawi. Allah 
menganugerahkan masing-masing dengan kualitas yang berbeda-beda. 
Kematian adalah lawan hidup atau ketiadaan hidup.

D idahulukannya kalimat ( *. ) kulli sy a i’ pada ayat di atas
demikian juga pada ayat berikut, untuk memberi penekanan bahwa tidak 
satu pun yang luput dari kuasa dan ilmu Allah swt.
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4  f  ^  j i y  y> J  JjSM  jA
"  ̂ " "

“Dialah Yang A wwal dan Yang A khir dan Yang Zhahir dan Yang Bdthin; dan Dia 
menyangkut segala sesuatu M aha Mengetahui. ”

Setelah ayat yang lalu menyebut kuasa-Nya yang tidak tefbatas, kini 
ayat di atas menjelaskan wujud-Nya yang mutlak. *

Allah berfirman memperkenalkan diri-Nya: Dialah sendiri YangAwwal 
yang telah wujud sebelum segala sesuatu wujud sehingga tidak ada yang 
mendahului-Nya dan Yajig A khir yakni akan hidup selama-lamanya setelah 
segala sesuatu musnah dan hanya Dia pula Yang Zhahir yang begitu jelas 
wujud-Nya melalui alam raya yang Dia ciptakan dan pembuktian logika 
dan rasa dan hanya Dia pula sendiri Yang Bdthin dzat dan hakikat-Nya 
sehingga tidak dapat dijangkau, jangankan oleh mata tetapi juga oleh akal 
dan khayal; dan Dia menyangkut segala sesuatu Maha Mengetahui.

Thabathaba’i menghubungkan ayat di atas dengan akhir ayat yang 
lalu yang menegaskan kuasa-Nya atas segala sesuatu. Menurutnya karena 
Allah swt. Maha Kuasa atas segala sesuatu, maka itu berarti kuasa-Nya 
meliputi Segala sesuatu yang wujud dan yang tergambar dapat wujud. Dia 
meliputinya dari semua arah. Segala yang tergambar dalam benak bahwa la 
yang pertama, maka pada hakikatnya Dia Yang Maha Kuasa itu sebelumnya, 
dan segala yang tergambar dalam benak bahwa ia adalah yang akhir, maka 
Allah Yang Akhir itu sesudahnya. Segala yang tergambar dalam benak bahwa 
ia nyata, maka Allah lebih nyata darinya, karena kuasa-Nya mengatasi 
apapun dan dengan Dialah Yang Zhahir dan segala yang tergambar dalam 
benak bahwa ia bathin (tersembunyi) maka Allah lebih dari itu, karena Dia 
meliputi segala sesuatu di belakangnya. Demikian Allah adalah Yang Awwal, 
Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang Bathin, dan demikian juga terlihat bahwa 
nama-nama tersebut adalah cabang-cabang dari nama-Nya al-Muhith/ Yang 
Maha Meliputi. Demikian Thabathaba’i yang kemudian menekankan bahwa 
keempat nama Allah tersebut tidak boleh dipahami dalam konteks waktu 
atau tempat.

Kata ( J  j l ) awwal terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf- 
huruf alif, wauw dan lam. Salah satu maknanya adalah permulaan, sedang 
( j A ) akhir adalah antonim Awwal.
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Imam Ghazali menjelaskan bahwa yang Awwal menjadi awwal bila 
dibandingkan dengan selainnya, demikian juga yang Akhir menjadi akhir 
saat dibandingkan dengan selainnya. Awwal dan Akhir bertolak belakang, 
sehingga tidak mungkin sesuatu menjadi awwal dan akhir dalam saat yang 
sama jika dibandingkan dengan suatu hal yang sama. Jika Anda memandang 
kepada yang maujud, maka pada hakikat-Nya Allah saat di,bandifigkan 
dengannya adalah Yang Awwal, karena wujud semua yanj> maujud itu 
bersumber dari-Nya. Adapun Allah, wujud-Nya adalah dengati dzat-Nya, 
bukannya memperoleh wujud dari selain-Nya. Selanjutnya tulis al-Ghazali: 
Jika Anda memperhatikan perurutan suluk — tata cara berjalan menuju 
Allah — dan memperhatikan peringkat para penelusur jalan itu, Anda 
temukan bahwa akhir peringkat yang dituju oleh orang-orang arif adalah 
ma'rifah (pengenalan AMah). Semua ma'rifah yang diraih sebelum m a ‘rifah 
Allah adalah tangga menuju m a‘rifah-Nya. Itulah peringkat terakhir jika 
ditinjau dari sisi suluk. Dengan demikian Allah adalah Yang Awwal dari 
segi wujud, dan Dia adalah Akhir dari segi suluk. Dia pangkalan tempat 
bertolak dari pelabuhan tempat bersauh.

Sayyidina Ali kw. pernah melukiskan makna kedua sifat ini, yaitu 
bahwa Dia Yang A wwal yang bagi-Nya tiada sebelum, sehingga mustahil 
ada sejuatu sebelum-Nya, Dia Yang A khir yang bagi-Nya tiada sesudah, 
sehingga mustahil ada sesuatu sesudah-Nya. Dia tidak berada di satu tempat 
sehingga mustahil Dia berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain.

Kata ( jAliaJ 1) a^h-^hahir terambil dari akar kata yang menggunakan 
huruf-huruf ( j j )  %ha’, ( j >) ha ’ dan ( j ) ra\ Maknanya berkisar pada dua 
hal yaitu kekuatan dan kejelasanjpenonjolan. Sesuatu yang terbuka sehingga 
terlihat jelas dinamai %hahir. Siang sewaktu cahaya sangat terang, yakni 
saat matahari di tengah langit dinamai %huhur. Punggung manusia, karena 
jelas dan kuat, dinajnai %hahr. Mata yang jeli dinamai %hahirah, demikian 
juga fenomena yang nampak. Sesuatu yang tinggi juga ditunjuk dengan 
menggunakan akar kata ini, demikian juga yang mengalahkan karena dengan 
mengalahkan ia memiliki kekuatan.

Kata al-bathin terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf-
huruf ( - ! )  ba\ ( J? ) tha ’ dan ( 0 )  nun. Maknanya berkisar pada sesuatu yan g  
terdapat di dalam  atau tersembunyi.

A^h-Zhahir yang merupakan sifat Allah, dipahami sebagai Dia yang 
nampak dengan jelas bukti-bukti wujud dan keesaan-Nya di pentas alam 
raya ini. Nalar tidak dapat membayangkan betapa alam raya dengan serba

Kelompok I ayat 3 Surah aC-Jiadid (57)
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keindahan, keserasian keharmonisan dapat wujud tanpa kehadiran-Nya. 
Dia a^h-Zhahir itu yang menunjukkan kepada kita kerajaan dan kekuasaan- 
Nya, dengan menyadarkan kita bahwa dalil-dalil wujud-Nya terbentang di 
alam luas ini. Segala sesuatu yang diciptakan-Nya — walau yang bisu 
sekalipun — adalah hujjah yang berbicara tentang wujud-Nya. Mata tidak 
melihat-Nya tetapi Dia berada di hadapan setiap ciptaan-Nya, sebagaimana 
dinyatakan dalam al-Qur’an:

’j j£ \  uLfalll 'ja 'j 'jCaZtf 2)/jJ y> j V

“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala 
penglihatan itu dan Dialah Yang M aha Halus lagi M aha Mengetahui (QS. al- 
An‘am [6]: 103). ,,

Al-Bdthin adalah Dia yang tersembunyi hakikat dzat dan sifat-Nya, 
bukan karena tidak nampak, tetapi justru karena Dia sedemikian jelas, 
sehingga mata dan pikiran silau bahkan tumpul sehingga tak mampu 
memandang-Nya.

Ketika menafsirkan ayat yang menguraikan sifat Allah ini, pakar tafsir 
Fakhruddin ar-Razi menjelaskan bahwa Allah Zhahir karena Dia Bathin. 
Ulama yang digelar dengan al-Imam itu memberi ilustrasi dengan matahari; 
Seandainya matahari tidak beredar, maka kita dapat menduga bahwa cahaya 
yang terlihat di pentas bumi ini bersumber dari masing-masing benda. Kita 
tidak akan menduga bahwa dia adalah akibat cahaya matahari. Tetapi karena 
matahari menghilang dari ufuk dan terbenam, maka ketika itu kita sadar 
bahwa penyebabnya adalah matahari, dan bahwa matahari ada wujudnya. 
Jika demikian, tulisnya: Seandainya dimungkinkan ketiadaan wujud Allah 
di arena alam ini, maka ketika itu kita sepenuhnya akan yakin bahwa segala 
wujud adalah bersumber dari wujud Allah swt.

Imam Ghazali menulis bahwa: Ketersembunyian-Nya disebabkan 
oleh kejelasan-N ya yang luar biasa, dan kejelasan-Nya yang luar biasa 
disebabkan oleh ketersembunyian-Nya. Cahaya-Nya adalah tirai cahaya- 
Nya, karena semua yang melampaui batas akan berakibat sesuatu yang 
bertentangan dengannya.

H uruf ( j ) wauw  yang penulis terjemahkan dan pada ayat-ayat di 
atas berfungsi menggambarkan kesempurnaan dan kemantapan sifat-sifat 
tersebut, karena seperti tulis al-Biqa‘i: Seandainya tanpa wauw maka boleh 
jadi ada yang menduga bahwa sifat tersebut tidak sempurna. Ini karena 
setiap sifat yang disebut di atas disusul dengan lawannya. Penyebutan
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lawannya itu — bila tanpa wauw dapat menimbulkan kesan relativitas yang 
dikaitkan dengan lawan sifat yang disebut sesudahnya. Ayat di atas 
bermaksud menyatakan bahwa Dia adalah Yang Awwal secara mudak, ke- 
flM'aW-an-Nya bukan dikaitkan dengan akhir, Dia juga yang Akhir dan itu 
tidak berkaitan dengan siapa yang awwal. Penulis tambahkan, bahwa jika 
Anda berkata: “Ia yang awal dari yang akhir,” maka ini berarti b a Jiwa 
keawalan itu ditinjau dari sekian banyak yang datang akhir, bukan dari 
sekian banyak yang datang awal. Sama dengan bila Anda berkata: “Ia yang 
terbaik dari yang buruk.” Maka tentu saja dia bukan dari kefompok yang 
baik, apalagi yang terbaik.

AYAT 4
/ ) i# / ,0/1.  \ s r   ̂ li  ̂ O^i./ ✓ / i  • , / i y *
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“Dialah y a n g  menciptakan langit dan bumi dalam enam hari; Kemudian Dia 
bersemayam di atas Arsy. Dia mengetahui apa ya n g  masuk ke dalam bumi dan apa 
yang keluar darinya dan apa ya n g  turun dari langit dan apa ya n g  naik kepadanya. 
Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan A llah Maha Melihat 
apa ya n g  kamu kerjakan. ”

Ayat yang lalu menyebut wujud-Nya yang tidak berawal dan tidak 
berakhir, kehadiran-Nya yang nyata dan tersembunyi serta kuasa serta llmu- 
Nya yang m enyeluruh, kini ayat di atas menguraikan penciptaan-Nya 
terhadap alam raya serta sekelumit dari rincian pengetahuan-Nya yang 
menyeluruh itu. Ayat di atas menegaskan bahwa: Hanya Dialah yang  
menciptakan langit yang berlapis tujuh itu dan bumi yang terhampar ini — yakni 
alam raya seluruhnya dalam enam hari yakni masa atau periode; Kemudian 
Dia bersemayam di atas A rsy yakni Dia berkuasa dan mengatur segala yang 
diciptakan-Nya, sehingga berfungsi sebagaimana yang Dia kehendaki. 
Jangan duga bahwa setelah selesai diciptakan, Dia abaikan atau Dia tidak 
mengetahui lagi keadaan ciptaan-Nya. Tidak! Dia dari saat ke saat dan 
secara bersinambung mengetahui apa ya n g masuk ke dalam bumi, seperti air, 
berbagai kekayaan alam, fosil-fosil makhluk yang telah mati, benih dan
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lain-lain dan mengetahui pula apa ya n g  keluar darinya, seperti tumbuhan, 
binatang, barang tambang, air dan sebagainya dan mengetahui juga apayang 
turun dari langit seperti malaikat, hujan dan apa ya n g  naik kepadanya seperti 
uap, doa, amal-amal manusia dan bukan hanya itu, tetapi Dia juga selalu 
bersama kamu dengan pengetahuan dan kuasa-Nya di mana saja kamu berada. 
Dan A llah M aha M elihat apayang kamu kerjakan secara lahir maupun batin, 
nyata maupun tersembunyi. ' '

Ayat di atas tidak m enyinggung makhluk yang melangkah dan 
m erayap di bum i, dem ikian juga tidak m enyinggung yang terbang 
mengelilingi angkasa, karena penyebutan kata-kata masuk, keluar, turun 
dan naik sudah cukup memberi gambaran tentang pengetahuan Allah 
menyangkut aneka gerajj: dan perbuatan.

K ata ( ) m a ‘a/bersam a  tidak sela lu  berarti bercam pur dan 
menyatunya satu hal atau lebih dengan hal yang lain dua atau lebih dalam 
satu kesatuan. Firman-Nya: ( )  wa huwa m a lakum/Dia (Allah) 
bersama kamu  jika ia ditujukan kepada makhluk secara umum, maka 
kebersamaan itu adalah pengetahuan-Nya, dan bila ditujukan kepada orang- 
orang mukmin, maka kebersamaan-Nya adalah bantuan dan dukungan- 
N ya. Itu lah  yang d im aksud  an tara la in  ketika A llah  m enyatakan  
kebersamaan-Nya dengan Musa dan Harun (baca QS. Thaha [20]: 46), dan 
itu juga yffng dimaksud Nabi saw. yang berkata kepada Sayyidina Abu Bakar 
ra. ketika berhijrah ( u** <oil 01) inna Allah ma'ana/sesungguhnya Allah bersama 
kita (QS. at-Taubah [9]: 40).

Rujuklah ke QS. al-A‘raf [7]: 54 untuk memahami makna enam masa 
dan bersemayam di atas A ny, dan ke QS. Saba’ [34]: 2 untuk memahami 
lebih banyak maksud firman-Nya: apa ya n g  masuk ke dalam bumi dan apa 
yang keluar darinya.

AYAT 5-6
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‘Milik-Nyalah kerajaan langit dan bumi, dan kepada A llah dikembalikan segala 
urusan. Dialah y a n g  memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang 
ke dalam malam. Dan Dia Maha Mengetahui segala isi hati. ”
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Ayat yang lalu menjelaskan bahwa Allah menciptakan langit dan bumi 
yakni seluruh alam raya, dan karena pencipta sesuatu boleh jadi bukan 
pemiliknya, maka ayat di atas menegaskan bahwa: Milik-Nyalah sendiri 
kerajaan langit dan bumi. Dia adalah sumber kejadian dan awal segala sesuatu 
dan kepada Allah saja, tidak kepada selain-Nya, dikembalikan secara mudah 
oleh-Nya segala urusan. Sebagai salah satu yang sangat jelas tentang,kuasa- 
Nya adalah bahwa Dialah melalui hukum-hukum alam yang ditetapkan- 
Nya. yang memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkati*.siang ke dalam 
malam. Yakni Allah menjadikan malam suatu ketika lebih panjang dari pada 
siang, dan di kali lain menjadikan siang lebih panjang dari pada malam dan 
Dia M aha M engetahui segala isi hati baik detak detik pikir dan motivasi yang 
disembunyikan secara'sadar oleh pemiliknya maupun pengalaman, keinginan 
dan motivasi yang telah *terpendam di bawah sadarnya, dan telah dilupakan 
oleh pemiliknya.

Ayat in i bukan pengulangan ayat kedua yang juga menegaskan 
kepemilikan Allah swt. atas semua langit dan bumi, karena ayat kedua 
dikemukakan dalam konteks menghidupkan dan mematikan, serta tentang 
kuasa Allah yang tidak terbatas, sedang ayat di atas tentang kembalinya 
segala sesuatu dan semua persoalan duniawi dan ukhrawi — hanya — kepada- 
Nya. ,

Untuk jelasnya maksud firman-Nya: memasukkan malam ke dalam siang. 
Rujuklah antara lain QS. Al ‘Imran [3]: 27.

Kata ( ) umurlurusan  adalah bentuk jamak dari kata amr. Menurut 
Thahir Ibn ‘Asyur, kata ini populer dalam arti nama dari apa yang menunjuk 
kepada peristiwa atau kejadian, sehingga ia mencakup perbuatan dan ucapan. 
Jika demikian maka makna firman-Nya: ( f  J>!) ila A.llah turja ’
al-umur adalah kepada Allah kembalinya perbuatan-perbuatan (dan ucapan- 
ucapan) m anusia yakni pada saat kebangkitan nanti. Yang dimaksud 
dengannya adalah kembali pelaku-pelaku perbuatan itu untuk diberi balasan 
dan ganjaran.

Menurut pakar tafsir Ibn ‘Athiyah -  yang juga dikutip oleh Ibn ‘Asyur
-  kata ( ) umur dapat juga berarti segala ya n g  wujud. Dengan demikian 
segala persoalan wujud -  apapun -  dikembalikan kepada Allah. Dialah 
yang m enentukan, term asuk Dia yang m em bangkitkan m anusia dan 
memberi balasan dan ganjaran kepada mereka. Huruf a lif dan lam pada 
kata tersebut di sini menunjukkan ketercakupan segala urusan yang wujud
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tanpa kecuali, pengunaan bentuk pasif dikembalikan  m engisyaratkan 
mudahnya hal tersebut dilakukan oleh Allah swt.

Ayat-ayat pada kelompok ini silih berganti menampilkan hakikat- 
hakikat agung tentang Allah swt. Ayat pertama menggambarkan bagaimana 
seluruh wujud — tanpa kecuali mengakui Allah swt. dan menyucikan-Nya. 
Hati manusia yang terbuka dan nalarnya yang bersih, pasti akan tersentuh 
dan ikut pula dalam menyucikan-Nya. Lalu ayat kedua menggambarkan 
kuasa-N ya atas seluruh jagat raya. Makhluk hidup kembali te*§entak 
mendengar hakikat bahwa Dia sendiri -  tidak ada selain-Nya — yang 
menganugerahkan hidup dan mencabutnya. Hidup dan mati yang hingga 
tidak dilcenal oleh yang berakal bagaimana hakikatnya, dijelaskan oleh ayat 
di atas dari mana sumbernya dan siapa pengendalinya, sambil menekankan 
bahw a D ia M aha K uasa atas segala sesuatu. T idak ada yang dapat 
menghalangi kuasa-Nya. Selanjutnya baru saja hakikat di atas dinyatakan, 
ditampilkan lagi hakikat yang lebih besar dari sebelumnya bahwa Dia adalah 
a lA m va l tidak ada wujud sebelum-Nya dan Dia juga alA khir, tidak ada 
wujud sesudah-Nya, Dia Yang D%ahir dan Dia juga Yang bathin, sifat-sifat 
yang menunjukkan wujud Yang Maha Sempurna lalu hakikat ini dikukuhkan 
lagi tentang cakupan llmu-Nya yang menyeluruh. Kalau hakikat ini telah 
bersemai di dalam hati, maka segala sesuatu tidak lagi akan mendapat tempat 
di dalam had kecuali Allah swt., semua tidak ada hakikat dan wujudnya — 
walau pun hati itu sendiri — kecuali yang bersumber dari hakikat agung itu. 
Segala sesuatu hanyalah waham, akan lenyap, tiada yang kekal kecuali Allah 
swt. Nah, setelah hakikat-hakikat agung tersebut dipaparkan, barulah 
d ije laskan  ten tang  sum ber pencip taan  alam  raya dan kuasa A llah  
mengendalikannya serta pengetahuan-Nya yang menyeluruh. Demikian 
lebih kurang kesimpulan uraian Sayyid Quthub menyangkut kelompok ayat- 
ayat di atas. Demikian kelompok ayat-ayat di atas menggugah hati manusia 
agar menyadari kebesaran dan kekuasaan Allah, sehingga sungguh tepat 
pada awal kelompok mendatang Allah mengajak manusia untuk beriman 
kepada-Nya dan berinfak agar hakikat di atas lebih tertancap di dalam jiwa 
dan persada bumi ini.

Kelompok ayat-ayat di atas -  dengan memperhatikan kandungannya
— diduga keras turun sebelum hijrah Nabi saw. ke Madinah.



“Berimanlah kepada A llah dan Rasul-Nya dan najkahkanlah sebagian dari apa 
yang Dia telah menjadikan kamu berwewenang dalamnya. Maka orang-orangyang 
beriman di antara kamu dan berinfak bagi mereka pahala ya n g  besar. ”

4

Setelah ayat-ayat yang lalu menegaskan penciptaan dan kuasa Allah 
atas segala sesuatu di alam raya dan ketercakupan pengetahuan-N ya 
m enyangkut segala yang lahir maupun yang batin, yang kesemuanya 
m en un jukkan  kew a ja ran -N ya untuk d ip atuh i, m aka ayat d i atas 
m enguraikan konsekuensi dari hal-hal tersebut dengan m enyatakan: 
Berimanlah kamu semua kepada A llah dan Rasul yang d iu tu s-N ya  dalam 
menyampaikan tuntunan-tuntunan-Nya dan nafkahkanlah sebagian dari apa 
yakni harta atau apapun yang Dia yakni Allah titipkan kepada kamu dan 
telah menjadikan kamu benvewenang dalam penggunaan -nya selama kamu masih 
hidup. M aka orang-orangyang beriman di antara kamu dan berinfak walau sekadar 
apapun, selama sesuai dengan tuntunan Allah, bagi mereka pahala ya n g  besar.

Kata ( )  mustakhlafin penulis terjemahkan dengan benvewenang. 
Dari akar kata yang sama ini lahir kata ( )  khalifah yakni penguasa yang 
berwewenang mengelola sesuatu. Musatakhlaf adalah yang diberi wewenang.

Penyusun Tafsir al-Muntakhab menjelaskannya dengan kata Dia titipkan 
kepada kamu. Memang kata mustakhlafin terambil dari kata ( )  khalf

15



I 16 j
l j § § 8  Surah aC-2f<uM(57) Kelompok II ayat 7

yang berarti belakang atau siapa ya n g  datang sesudah ya n g  lain datang. Atas 
dasar itu al-Jalalain misalnya, menjelaskan kata tersebut dengan menyatakan 
bahwa yang dimaksud adalah harta orang-orang sebelum kamu dan yang 
kamu akan d igan tikan  — yakn i dalam  kepem ilikan atau w ew enang 
pengelolaannya — oleh siapa yang datang sesudah kamu. Thabathaba’i 
mengemukakan dua kemungkinan makna. Salah satu di antaranya adalah 
merujuk kepada kata khalifah itu. Ulama itu menulis' bahwa jika makna ini 
yang diterim a, maka penggunaan redaksi tersebut untuk menjelaskan 
keadaan manusia yang sebenarnya, dan ini pada gilirannya akaii mendorong 
mereka berinfak, karena jika mereka sadar bahwa harta adalah mihk Allah 
dan mereka ditugaskan menjadi khalifah atas harta itu yakni wakil-wakil 
dari sisi Allah dalam menggunakan sesuai tuntunan-Nya, maka akan terasa 
mudah bagi mereka menginfakkannya

Pakar tafsir Sulaiman Ibn Umar al-Jamal dalam bukunya yang populer 
dengan nama H asyiat al-]amal dan yang mengomentari Tafsir al-]alalain, 
mengutip pendapat al-Karkhi yang menyatakan bahwa “Allah menggunakan 
kata itu di sini untuk mengingatkan bahwa sifat harta adalah berpindah 
dan beralih dari kita dan akan diambil oleh siapa yang datang sesudah kita. 
Karena itu tidaklah wajar bersifat kikir, karena harta pada hakikatnya bukan 
m ilik  kita. K ita tidak lain kecuali seperti w akil-wakil yang bertugas 
memeliharanya untuk siapa yang akan datang sesudah kita, dan karena itu 
kalau kita menginfakkannya untuk hal-hal yang bermanfaat bagi diri kita 
dalam kehidupan akhirat kelak, maka pastilah yang demikian itu yang baik 
dan benar.”

Makna kedua di atas mengacu kepada asal makna mustakhlaj yaitu 
k ha la f yang berarti datang sesudah. Kemungkinan m akna kedua yang 
dikemukakan oleh Thabathaba’i sejalan dengan makna yang ditemukan 
dalam Hasyiat al-Jamal di atas.

Dalam konteks menginfakkan harta, Rasul saw. mengingatkan bahwa 
tidak ada yang menjadi milik putra putri Adam, kecuali apa yang dia makan 
hingga habis, apa yang dia pakai hingga lapuk dan apa yang dia sedekahkan 
sehingga menjadi kekal baginya (di akhirat nanti) HR. Muslim, at-Tirmidzi 
dan an-Nasa’i melalui Mutharraf dari ayahnya.

Ada riw ayat yang m enyatakan bahwa Umar Ibn al-Khaththab 
menemukan tulisan ayat di atas ketika beliau menemui adik perempuannya, 
sebelum beliau memeluk Islam. Jika riwayat ini diterima, maka itu berarti 
ayat di atas termasuk ayat Makkiyyah. Hanya saja yang populer bahwa
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ayat yang ditemukan Sayyidina Umar ketika itu -  dan yang mengantarnya 
memeluk Islam adalah awal surah Thaha. Di sisi lain, kalau ayat ini turun 
di Mekah, maka perintah beriman di sini bisa saja dipahami tertuju kepada 
kaum musyrikin. Tetapi riwayat lain menyatakan bahwa ayat tersebut turun 
pada peperangan Tabuk yang terjadi pada tahun ke-9 Hijrah, dan dengan 
demikian ayat ini Madaniyyah. Ayat ini — jika demikian — ditujykan kfpada 
kaum muslimin atau sementara orang munafik yang enggan bernafkah.

\YAT 8 
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‘Dan mengapa kamu tidak beriman kepada A llah padaha l Rasul menyeru kamu 
supaya kamu beriman kepada Tuhan kamu dan sungguh Dia telah mengambil 
perjanjian kamu. j ik a  kamu adalah orang-orang mukmin. ”

Ayat yang lalu memerintahkan beriman dan berinfak, ayat di atas 
mendorong mereka beriman dan menampakkan “keheranan” atau kecaman 
atas ketjdaksegeraan mereka menyambut perintah itu dengan menyatakan 
bahwa: Mengapa kamu tidak bersegera memperkenankan perintah itu, dan 
mengapa yakni apa alasan dan halangan kamu tidak beriman kepada A llah 
yakni memperbaharui dan memantapkan iman kamu dari saat ke saat padahal 
Rasul yakni Nabi Muhammad saw. senantiasa dan dari saat ke saat menyeru 
kamu supaya kamu beriman yakni memperbaharui dan memantapkan iman 
kamu kepada Tuhan Pemelihara dan Pencurah aneka rezeki kepada kamu 
dan sungguh Dia Yang Maha Kuasa itu benar-benar telah mengambil perjanjian 
yang telah kamu akui dan ikat dengan Allah yakni bersedia mengesakan 
dan taat kepada-Nya sehingga sungguh buruk jika kamu mengingkari 
perjanjian itu. Jika kamu adalah orang-orang mukmin sejatd atau ingin menjadi 
o rang-orang m ukm in se ja ti, m aka bersegeralah  m em enuhi segala 
konsekuensi keimanan, antara lain berinfak di jalan Allah swt.

A yat di atas hanya mengecam  ketidaksegeraan berim an, tidak 
menyebut secara tegas soal infak. Ini agaknya bukan saja disebabkan karena 
pada ayat 10 yang akan datang kecaman serupa akan disampaikan, tetapi 
juga karena salah satu konsekuensi keimanan adalah berinfak, sebab itu 
seorang mukmin tidaklah bersifat kikir.
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Perjanjian dimaksud adalah bukti-bukti yang dapat ditangkap oleh 
nalar dan yang disampaikan Allah melalui para rasul. Manusia dengan 
menggunakan akalnya dan memperhatikan tuntunan Rasul, bagaikan telah 
mengikat perjanjian dengan Allah untuk mengesakan dan patuh kepada- 
Nya. Untuk memahami lebih jelas lagi perjanjian dimaksud, rujuldah ke 
QS. al-A‘raf [7]: 173.

AYAT 9
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“Dialah ya n g  menurunkan kepada hamba-Nya ayat-ayat yang terang, supaya Dia 
mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya. Dan sesungguhnya A llah benar- 
benar terhadap kamu M aha Penyantun lagi Maha Penyayang. ”

Ayat di atas sekali lagi mengingatkan kaum beriman tentang betapa 
besar nikmat Allah kepada mereka. Ini semua diharapkan dapat menggugah 
mereka lebih meningkatkan keimanan dan amal-amal saleh mereka. Allah 
berfirman: Dialahyangmenurunkan secara bertahap dan sesuai perkembangan 
masyarakat, kepada hamba-Nya yakni Nabi Muhammad saw. ayat-ayat yan g  
terang yakni al-Qur’an supaya Dia yakni Allah atau Nabi Muhammad melalui 
apa yang diturunkan kepadanya itu mengeluarkan kamu dari aneka kegelapan 
kepada cahaya benderang. Sesunggunya Allah benar-benar terhadap hamba- 
Nya itu -  secara khusus — Maha Dekat lagi Maha Cinta dan sesungguhnya 
Allah benar-benar terhadap kamu khususnya Maha Penyantun yakni amat sangat 
pengasih kepada orang-orang yang dekat kepada-Nya lagi Maha Penyayang.

Ayat di atas -  sebagaimana kebiasaan al-Qur’an — menggunakan 
bentuk jamak untuk kata ( o u i i » ) ^hulumat/aneka gelap, sedangkan kata 
( j j j ) nur berbentuk tunggal. Ini untuk mengisyaratkan bahwa kegelapan 
bermacam-macam dan beraneka ragam, sumbernya pun banyak. Setiap 
benda pasti mempunyai bayangan dan bayangan itu adalah gelap sehingga 
gelap menjadi banyak, berbeda dengan cahaya. Demikian tulis banyak ulama 
tafsir. D apat juga d ikatakan , bahwa sum ber kegelapan ruhani dan 
penyebabnya banyak, berbeda dengan terang, ia hanya satu, karena 
sumbernya hanya dari Yang Maha Esa.
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‘"Barang siapayang tidak mendapat nur dari Allah, maka tidaklah ia memperoleh 
cahaya sedikit p u n ” (QS. an-Nur [24]: 40).

Kata ( )  ra ’u f  terambil dari kata ( i i i j )  ra ’fa h  yang sering kali 
dipersamakan dengan kata rahmat. Pakar bahasa az-Zajjaj, dalam bukunya 
Tafsir A sm  a ’ al-Husna, mempersamakan ra ’fah dengan rahmat, hanya saja 
menurutnya, apabila rahmat sedemikian besar, maka ketika itu ja -dinamai 
ra ’fah, dan pelakunya R a’uf.

M ufassir a l-B iqa‘i, ketika m enafsirkan QS. al-Baqarah [2J: 143 
menjelaskan bahwa ra ’fah  adalah rahmat yang dianugerahkan kepada yang 
menghubungkan diri deiTgan Allah melalui amal saleh, karena — tulisnya 
mengutip pendapat al-Harrali, ra jah  adalah kasih sayang Pengasih kepada siapa 
yang memiliki hubungan dengannya.

Dapat juga ditambahkan bahwa ra ’fah  menggambarkan sekaligus 
menekankan melimpah ruahnya anugerah, karena yang ditekankan pada 
sifat ar-R a ’u f  adalah pelaku yang amat kasih, sehingga melimpah ruah 
kasihnya. Sedang yang ditekankan pada ar-Rahim adalah penerima rahmat 
itu dari sisi besarnya kebutuhannya. Karena itu, ra ’fah  selalu melimpah 
ruah bahkan melebihi kebutuhan si penerima, sedang rahmah sesuai dengan 
kebutuhan. Ulama lain menambahkan bahwa ra ’fa h  hampir tidak dicurahkan 
kepada objek yang tidak disenangi, berbeda dengan rahmah, yang dicurahkan 
kepada yang disenangi dan bisa juga kepada yang tidak disenangi karena 
adanya hikmah dan kemaslahatan. Allah yang mencurahkan rahmat kepada 
yang mukmin dan kafir dinamai Rahman.

A l-Q urth ub i m engem ukakan  bahw a r a ’fa h  d igunakan  untuk 
menggambarkan anugerah yang sepenuhnya menyenangkan, sedang rahmah 
boleh jadi pada awalnya menyakitkan, tetapi beberapa waktu kemudian 
akan menyenangkan.

Thahir Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa ra ’fa h  adalah keengganan dan 
ketidaksenangan tersentuhnya pihak lain oleh hal-hal negatif, sedangkan 
rahmah adalah keinginan tercurahnya hal-hal positif terhadap pihak lain.

AYAT 10

Si Allj 4)1 J-ryr** ^  1 jiLLi *il? l i j
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“D«« mengapa kamu tidak berinfak pada ja lan  Allah, padaha l milik A llah warisan 
langit dan bumi? Tidak sama di antara kamu orangyang berinfak sebelum alfatfe 
dan berjuang. M ereka itu lebih agung derajatnya dari pada orang-orangyang berinfak 
sesudah itu dan berjuang, dan masing-masing Allah menjanjikan ya n g  M>ih baik. 
Dan A llah menyangkut apayang kamu kerjakan Maha Mengetahui. ’*

Ayat yang lalu menganjurkan peningkatan iman setelah mengecam 
mereka yang tidak berusaha memperbaharui dan meningkatkannya. Ayat 
di atas secara khusus menganjurkan infak dan mengecam mereka yang kikir. 
Allah berfirman: Dan mengapa kamu yakni apa yang terjadi pada diri kamu 
serta apa dalih yang kamu dapat ajukan sehingga kamu tidak berinfak 
m enafkahkan sebagian harta kamu pada ja la n  A llah, padaha l milik A llah 
semata-mata warisan yakni yang memiliki dan mempusakai langit dan bumi 
serta segala isinya?

Setelah menjelaskan hakikat di atas, Allah memuji kelompok yang 
berinfak dengan berfirman: Tidak sama di antara kamu wahai orang beriman 
o ra n g y a n g  berinfak sebelum  al-Fatfa yakni penaklukan kota Mekah atau 
kem enangan dalam  Perjanjian Hudaibiyah — tidak sama mereka yang 
berinfak dan berjuang mengorbankan nyawanya -  dengan yang melakukan 
hal serupa sesudah peristiwa Fath itu. Karena sebelum penaklukan itu umat 
Islam masih lemah dan dakwah masih sangat membutuhkan dukungan. 
Mereka yang sungguh tinggi kedudukannya itu lebih agung derajatnya dari pada  
orang-orangyang berinfak sesudah itu dan berjuang dan masing-masing dari kedua 
kelompok pejuang di atas Allah menjanjikan balasan yang lebih baik walau 
tidak sama. Allah selalu mengawasi kamu dan A llah menyangkut apa ya n g  
kamu kerjakan M aha M engetahui secara rinci segala sesuatu sehingga atas 
dasamya Dia memberi masing-masing ganjaran yang sesuai.

Kata ( )  mirats terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf- 
huruf ( j )  wauw, ( j )  ra ’ dan ( )  tsd ’. Maknanya berkisar pada peralihan 
sesuatu kepada sesuatu y a n g  lain. Dari sini lahir kata ( j j ) waritsa yakni 
mewarisi, baik materi maupun selainnya, baik karena keturunan maupun 
sebab yang lain. Warisan adalah segala sesuatu yang tinggal setelah ada 
yang pergi.
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Salah satu Asm a ’ al-Husna adalah' al-Warits yakni Yang M aha Mewarisi 
dalam am  Dia yang kembali kepadanya kepemilikan, setelah kematian para 
“pemilik” . Allah adalah al-W arits yang mutlak, karena semua akan mati 
dan hanya Dia yang kekal abadi. Dia yang akan berseru di hari Kemudian:

1 dXLJl

“Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari in i?” Tiada yang menjawab, sehingga 
Dia sendiri yang menjawab:

in

‘ 'Kepunyaan s llla h  Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan. ” (QS. Ghafir [40]: 16). 
Dari al-Qur’ai>-ditemukan penegasan-Nya bahwa:

d y e r ' j i  UlSlj jA j ' j ? j*i|l J xj bl

“Sesungguhnya Kami mewarisi bumi dan semua ya n g  ada di atasnya, dan hanya 
kepada Kami-lah mereka dikembalikan” (QS. Maryam [19]: 40). Bahkan bukan 
hanya bumi tetapi seluruh alam raya dengan segala isinya sebagaimana 
maksud ayat di atas.

Kata ( £zd!') al-fatb terambil dari akar kata ( ^ ) fa taha  yang pada 
dasarnya bermakna antonim tertutup, karena itu ia bisa diartikan membuka. 
Makna kata ini kemudian berkembang menjadi kemenangan, karena dalam 
kemenangan tersirat sesuatu yang diperjuangkan menghadapi sesuatu yang 
dihalangi dan ditutup. Keberhasilan Nabi memasuki kota Mekah dinamai 
oleh al-Qur’an Fatk (QS. an-Nashr [110]: 1). Demikian juga kemenangan 
diplom asi beliau dalam Perdamaian Hudaibiyah (QS. al-Fath [48]: 1). 
Banyak yang berpendapat bahwa Fath yang dimaksud ayat in i adalah 
kemenangan memasuki kota Mekah, dan atas dasar itu ayat di atas turun 
setelah peristiwa tersebut. Di atas telah penulis kemukakan bahwa ayat 
turun berkenaan dengan perang Tabuk yang terjadi pada tahun ke 9 Hijrah. 
Ada juga yang menilainya berbicara tentang kemenangan diplomasi dalam 
perjanjian Hudaibiyah itu. Ath-Thabari meriwayatkan dari sahabat Nabi 
saw., Abu Sa°id al-Khudri, bahwa Rasul saw. membaca ayat ini pada tahun 
Hudaibiyah yakni tahun ke 6 Hijrah.

Kata ( ^ —i - ' ) al-tusna  adalah bentuk superlatif, yang di sini merupakan 
adjektif dari satu kata yang berbentuk feminin, yakni ( )  darajah/derajat. 
Tetapi kata tersebut telah menjadi istilah al-Qur’an dalam arti aneka nikmat 
ukhrawi.
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AYAT 11
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“Siapakah y a n g  mau meminjamkan kepada A llah pinjaman ya n g  baik, lalu Allah 
akan melipatgandakannya untuknya, dan baginya pahala ya n g  mulia. ”

Ayat yang lalu menjanjikan siapa pun yang berinfak dengan'w/-£usna. 
Ayat ini menjelaskan hakikat infak yang dilakukan demi karena Allah. Ia 
adalah bagaikan memberi pinjaman kepada Allah, yang pasti dibayar dengan 
berlipat ganda. Allah berfirman untuk menggairahkan infak bahwa: Siapakah 
yang mau meminjamkan k epa ja A llah pinjaman ya n g  baik yakni menafkahkan 
secara ikhlas walau sebagian harta yang berada dalam genggaman tangannya, 
lalu sebagai imbalannya Allah akan melipatgandakan pembayaran dan balasan- 
nya dengan pelipatgandaan yang banyak mencapai tujuh ratus kali bahkan 
lebih, untuknya di akhirat dan juga bisa jadi di dunia ini, dan baginya di samping 
p e lip a tg an d aan  itu  pa h a la  ya n g  m u lia  yakn i m en yenan gkan  dan 
memuaskannya.

Kata ( l i ) d%a pada firman-Nya: ( li ja ) man d%a berfungsi sebagai 
penguat dorongan berinfak. Memang tujuan gaya bertanya ayat ini adalah 
mendorong *siapa pun dari mereka yang masih berinfak untuk berinfak, 
karena Allah menjanjikan balasan yang berlipat ganda.

K ata ( J e f  ) qardh  b e rarti m em in jam k an  harta  dengan  syarat 
dikembalikan lagi. Agaknya dari kata ini lahir kata credit (kredit). Sementara 
ulama menyebut sekian banyak syarat guna terpenuhinya apa yang dinamai 
Qardh H asan. Yang terpenting di antaranya adalah bahwa harta yang 
diinfakkan halal serta secara ikhlas tanpa disertai dengan menyebut- 
nyebutnya atau menyakiti hati penerimanya.

Yang dimaksud dengan pahala yang mulia antara lain pengampunan 
dosa-dosa. Ini antara lain dipahami dari firman-Nya:

(*^ AipCaj U&£  <6)1 \ yp j Uj  J ]

“Jik a  kamu mem injamkan kepada A llah pin jaman y a n g  baik, niscaya A llah 
melipatgandakannya untuk kamu dan mengampuni kamu. Dan A llah M aha 
Pembalas ja sa  lagi M aha Penyantun” (QS. at-Taghabun [64]: 17)

Sementara ulama berkomentar: Sungguh Pemurah Allah swt. Dia 
pemilik harta, Dia yang menganugerahkannya kepada manusia, namun Dia
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menamakan infak manusia di jalan A llah -  yang justru bukan untuk 
kepentingan-Nya — sebagai qardh yakni pinjaman untuk-Nya, lalu itu pun 
disertai dengan janjian pengembalian yang berlipat ganda ditambah dengan 
pengampunan.

AYAT 12
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Pada hari ketika engkau melihat orang-orang mukmin laki-laki dan orang-orang 
mukmin perempuan memancar cahaya mereka di hadapan dan di sebelah kanan 
mereka: ‘B eritagembira untuk kamu, pada hari ini; surgayang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai. Kamu kekal di dalamnya. Itulah dia kebemntungan ya n g  besar.”

Ayat di atas dapat d ipaham i sebagai penjelasan tentang masa 
perolehan ganjaran yang disebut oleh ayat yang lalu. Dapat juga ia dipahami 
sebagai uraian baru yang menjelaskan keadaan orang-orang mukmin pada 
hari Kiamat — termasuk mereka yang beriman dan berinfak. Jika pendapat 
kedua ini yang Anda pilih, maka Anda perlu menimbulkan dalam benak 
kata ingat atau sebutlah apa yan g akan ter jad i dan seterusnya. Apapun 
hubungannya, yang jelas ayat di atas bagaikan menyatakan bahwa: Pada 
hari ketika engkau wahai Nabi Muhammad atau siapa pun yang ketika itu 
dapat melihat dengan mata kepalamu orang-orang mukmin laki-laki dan orang- 
orang mukmin perempuan yang mantap imannya, dalam keadaan memancar 
cahaya mereka di hadapan dan di sebelah kanan mereka yakni di semua penjuru 
ke mana pun mereka berjalan. Para malaikat menyampaikan kepada mereka 
bahwa: “Ada berita gembira yang sangat besar untuk kamu, pada hari dan saat 
ini, yaitu anugerah Allah kepada kamu untuk memasuki dan menikmati 
surga ya n g  m engalir d i bawah pepohonan-nya sungai-sungai. Kamu kekal di 
dalamnya. Itulah dia — tidak selainnya -  yang merupakan keberuntungan ya n g  
besar kecuali perolehan kamu itu.”

Penyebutan secara tegas laki-laki dan perempuan pada ayat di atas, 
merupakan salah satu bukti kesamaan derajat perempuan dan lelaki di mata 
Allah swt. Jika ada perbedaan, maka itu disebabkan oleh perbedaan potensi 
dan sifat-sifat bawaan masing-masing yang mengantar kepada perbedaan 
fungsi dan tugas mereka.



Kata ( ) y a s ‘a pada mulanya berarti berjalan dengan cepat, kecepatan 
yang tidak sampai tingkat berlari. Ia juga diartikan melakukan sesuatu dengan 
sungguh-sungguh. Ayat di atas menunjuk cahaya itu yang berjalan. Dari sini 
ia dipaham i dalam arti m emancar m enyertai si pejalan — dalam hal ini 
penghuni surga ke mana pun ia mengarah.

Thabathaba’i memperoleh kesan dari penggunaan kata itu di sini 
bahwa ini mengisyaratkan para penghuni surga itu berjalan dengan cepat 
dan penuh kesungguhan menuju tingkat-tingkat surga yang dijafljikan oleh 
Allah buat mereka. Arah-arah kebahagiaan dan tmgkat-tingkit kedekatan 
kepada A llah  m em ancarkan cahaya satu demi satu h ingga akhirnya 
sempurna cahaya mereka, sejalan dengan sekian banyak firman Allah antara 
lain QS. at-Tahrim [66]: 3:
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Pada hari ketika A llah tidak menghinakan Nabi dan orang-orangyang beriman 
bersama dengan dia; sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah 
kanan mereka, sambil bermohon: "Tuhan kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya 
kami dan ampunilah kami; sesungguhnya Engkau M aha Kuasa atas segala sesuatu. ”

Kalimat: ( j y  i ) ya s ‘a nuruhum bayna aydihim wa
bi aymanihim l memancar cahaya mereka di hadapan dan di sebelah kanan mereka 
yakni dua arah saja yang disebutkan, bukan berarti kedua arah itu saja, 
tetapi seluruh arah. Bahwa yang disebut hanya dua arah, karena kedua 
itulah yang termulia sekaligus mengisyaratkan bahwa mereka menerima 
kitab-kitab amalan mereka dari arah kanan, berbeda dengan penghuni neraka 
yang menerimanya dari arah kiri.

Pakar tafsir ar-Razi memahami cahaya mereka adalah cahaya keimanan 
dan cahaya infak, karena berinfak dilakukan dengan tangan kanan.

Penggalan terakhir ayat ini: Itulah dia keberuntungan ya n g  besar dapat 
merupakan lanjutan ucapan malaikat, dan kata itulah menunjuk ke nikmat 
surga dan kekekalan di dalamnya dan dapat juga sebagai komentar Ilahi 
atas anugerah yang mereka peroleh, dan isyarat jauh tersebut menunjuk ke 
cahaya yang memancar dan berita gembira yang disampaikan itu.

Surah aC-Hadid (57) Kelompok II ayat 12
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AYAT 13 
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Pada hari berkata orang-orang munafik laki-laki dan perempuan kepada orang- 
orangyang beriman: ‘Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil sebagian dari 
cahaya kamu. ” Dikatakan: “Kembalilah ke belakang dan carilah cahaya. ” Lalu 
diadakan di antara mereka pa ga ryan g mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada 
rahmat dan di sebelah luqrnya — dari situ — ada siksa.

Kelompok II ayat 13 Surafi aC-tfaduC (57)

Pada hari bahagia dan penuh gembira yang dialami oleh kaum 
mukminin laki-laki dan perempuan yang diuraikan ayat yang lalu, pada hari 
itu juga berkata orang-orang munafik laki-laki dan perempuan kepada orang-orang 
yang beriman  secara benar yang juga m em iliki cahaya — walau tidak 
secemerlang cahaya orang-orang mukmin yang mantap imannya -  dan yang 
disebut oleh ayat yang lalu: “Tunggulah kami di tempat kamu kini berada 
supaya kami dapat mengambil yakni memperoleh sebagian dari pancaran cahaya 
yang karfii lihat menyertai kamu. ’’ Dikatakan kepada mereka sebagai ejekan: 
“Kembalilah kamu ke belakang dan carilah sendiri-sendiri atau bersama-sama 
cahaya untuk diri kamu masing-masing.” Maka mereka pun kembali ke 
belakang, lalu dengan segera diadakan di antara mereka dengan kaum beriman 
pagar penghalang yang mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya yakni pagar atau 
pintu yang menghadap ke surga ada rahmat Allah dan aneka anugerah-Nya 
dan di sebelah luarnya yang menghadap ke neraka dari situ yakni di sana ada 
siksa dan murka Allah yang sangat pedih.

Ayat di atas menggunakan kata ( | j j j J l ) alladt^na amanu, sedang 
ayat yang lalu menggunakan kata ( al-m u’minun yang menunjuk 
kepada orang-orang yang mantap imannya. Ini mengisyaratkan bahwa yang 
ditujukan kepada mereka permintaan orang-orang munafik itu bukanlah 
tokoh-tokoh kaum mukminin, tetapi orang kebanyakan dari kaum beriman 
yang derajatnya tidak mencapai derajat orang-orang mukmin itu. Memang 
kaum munafikin — di hari Kemudian — tidak memperoleh kehormatan dapat 
berdialog dengan para tokoh, apalagi meminta mereka menunggu.
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Kata (U jjk il)  un^hiruna/tunggulah kami dengan meng-^ajra^-kan 
huruf ( Jj>) %ha’ berarti tunggulah kami. Ini mengisyaratkan cepatnya mereka 
berjalan. Memang seperti sabda Rasul saw. — ketika itu ada yang meluncur 
dengan kecepatan kilat, ada yang melaju bagai kecepatan kuda, ada juga 
yang merangkak dan terbata-bata, dan lain-lain.

Ada juga yang membacanya un^huruna dengan man-dhommah-Vzn huruf 
tersebut. Ini berarti pandanglah kami. Seakan-akan wajah kaum berimah 
itu sedemikian bercahaya, lalu kaum munafikin itu meminta a g a v m e r e k a  

dipandang, dan dengan demikian wajah yang memancarkan cahaya itu 
berfungsi sebagai lampu sorot yang menerangi jalan mereka.

Kata ( ) naqtabis terambil dari kata ( ) qabas yaitu nyala api. 
Boleh jadi kaum munafikin itu menduga cahaya yang menerangi kaum 
beriman serupa dengan cahaya nyala api yang dapat diambil sebagian 
nyalanya. Bisa juga ia dipahami dalam arti m ajazi yakni memperoleh 
pancarannya.

Kata ( ^ «-'jj  ) wara'akum/belakang kamu maksudnya adalah di tempat 
perhitungan dan penimbangan amal-amal. Di sanalah cahaya itu diperoleh. 
Ada juga yang memahaminya dalam arti dunia yakni kembalilah -  kalau 
kamu bisa — ke dunia, karena cahaya itu adalah dampak dari keimanan dan 
amal-amal saleh yang dikerjakan di dunia.

Kata ( J i * - )  sur secara harfiah biasa diartikan pa ga ryang menghalangi 
pihak yang tidak diinginkan memasuki satu tempat. Penghalang dimaksud 
ada yang m em ahaminya dalam pengertian majazi, yakni ketika kaum 
munafikin itu dihalangi menyusul kaum beriman atau memperoleh sebagian 
dari cahaya iman dan amal saleh mereka, maka kaum munafikin tersebut 
terpaku dalam kegelapan kemunafikan mereka. Inilah yang diibaratkan 
sebagai penghalang. Bahwa penghalang itu mempunyai dua arah -  rahmat dan 
siksa — karena kaum munafikin dalam kehidupan dunia juga bermuka dua. 
Secara lahiriah mereka menampakkan keimanan, dan secara batiniah adalah 
kemunafikan. Ada hubungan antara mereka dengan kaum beriman, namun 
demikian hati mereka terhalangi merasakan hubungan harmonis dengan 
kaum beriman. Ada juga yang memahami kata tersebut dalam pengertian 
hakiki atau bahwa sur yang dimaksud adalah apa yang diuraikan dalam QS. 
al-A‘raf [7]: 46.

Bahwa penghalang itu hanya m em iliki satu pintu, agar semua 
berkumpul di pintu itu -  yang beriman dan munafik, lalu yang dipersilahkan 
masuk yang beriman, dan dengan demikian semakin besar penyesalan kaum



munafikin yang melihat kaum beriman masuk menuju ke surga. Demikian 
kesan yang dikemukakan Ibn ‘Asyur.

Kelompok II ayat 14-15 Surah aC-Hadid(57) |||||

AYAT 14-15

Mereka m emanggil mereka: “Bukankah kami dahulu bersama kamu?” Mereka 
menjawab: ‘Benar, tetapi. kamu mencelakakan diri kamu dan menanti-nanti, dan 
kamu ragu serta ditipu oleh angan-angan kosong sampai datanglah ketetapan Allah; 
dan kamu telah ditipu terhadap A llah oleh ya n g amat penipu. Maka pada hari ini 
tidak diterima tebusan dari kamu dan tidak pu la dari orang-orang kafir. Tempat 
kamu adalah neraka. Dialah tempat berlindung kamu dan seburuk-buruk tempat 
kembali. ”

Ayat yang lalu menyatakan bahwa kaum munafikin terhalangi oleh 
pagar sehingga mereka tidak dapat menyusul atau memperoleh sedikit pun 
dari cahAya kaum beriman. Mereka terpaku di tempat diliputi oleh kegelapan 
dosa-dosa mereka. Ayat di atas menjelaskan lebih jauh keadaan mereka 
ketika itu yakm: Mereka masih terus juga berteriak memanggil mereka yakni 
orang-orang mukmin seraya berkata: ‘Bukankah kami dahulu ketika di dunia 
bersama kamu sebagai kaum beriman dan sama-sama taat dan patuh ?”Mereka 
yakni kaum beriman menjawab: ‘Benar, memang kamu dahulu secara lahiriah 
bersama kami tetapi kamu mencelakakan diri kamu sendiri dengan kemunafikan 
dan kamu juga bersungguh-sungguh menanti-nanti kebinasaan kami — jadi 
sebenarnya kamu tidak bersama kami dan di samping itu kamu juga ragu 
terhadap ajaran Islam serta ditipu oleh angan-angan kosong m enyangkut 
kehidupan dunia ini, dan masa depan agama Islam. Sikap kamu itu berlanjut 
sampai akhirnya datanglah ketetapan A llah dengan kematian kamu; dan kamu 
telah ditipu terhadap A llah oleh setan yang amat pen ipu  antara lain dengan 
mengiming-iming tentang luasnya rahmat dan pengampunan Allah swt. Jika 
demikian itu keadaan kamu maka pa da  hari in i tidak diterima  apapun 
bentuknya dan melalui siapa pun tebusan dari kamu guna membebaskan 
kamu dari siksa dan tidak pu la  hal serupa diterima dari orang-orang kafir yang



secara terang-terangan menampakkan kekufuran mereka — berbeda dengan 
kamu yang menyembunyikannya. Tempat kamu adalah neraka. Tidak ada 
tempat buat kamu selainnya. Dialah tempat berlindung kamu atau tempat 
yang lebih tepat buat kamu dan seburuk-buruk tempat kembali adalah neraka 
itu.

K ata ( a l-gha ru r  teram bil dari kata ( i ' j t )  gh irrah  yakni
kelengahan. A l-gharur adalah bentuk mubalaghah (hiperbola) dari pelaku 
pelengahan. Pelaku yang paling ulung dalam hal tersebut adalah setaq^— melalui 
iming-iming harta, kedudukan, popularitas dan lain-lain. Atas daSar itu kata 
al-gharur berarti setan. Ada juga yang memahaminya semakna dengan kata 
( jIp ) ghar yakni penjerang.

Kata ( J r )  mauld terambil dari kata ( )  yaly yang pada mulanya 
berarti dekat. Sesuatu yang segera dapat menolong adalah siapa yang dekat, 
dari sini ia dipahami dalam arti penolong. Seseorang yang menangani dan 
mengurus kepentingan orang lain adalah orang yang dekat kepada yang 
bersangkutan, dari sini kata tersebut dapat juga berarti yang mengurus dan 
menangani persoalan. Dapat juga ia bermakna tempat yang terdekat dan paling 
tepat.

Penyebutan kalimat orang-orang kafir mengisyaratkan bahwa ketika 
itu dan di tempat yang sama berkumpul juga orang-orang kafir yang melihat 
dan meraSakan pula apa yang dilihat dan dirasakan oleh orang-orang 
munafik.

Surafi aC -Jfadid(57) Kelompok II ayat 14-15
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“Belumkah tiba saatnya bagi orang-orangyang beriman, untuk khusyu ‘ hati mereka 
karena d^ikrullah dan apayang telah turun (kepada mereka) dari kebenaran? Dan 
janganlafi mereka seperti orang-orangyang diberi al-Kitab sebelumnya lalu berlalulah 
atas mereka masa ya n g  panjang sehingga hati mereka menjadi keras dan kebanyakan 
di antara mereka adalah orang-orang fasik. ” ’

Jika kita memahami ayat ini turun empat atau lima tahun setelah 
Nabi menyampaikan dakwahnya di Mekah — sebagaimana bunyi satu riwayat 
yang penulis kemukakan sebelum ini — maka ayat di atas tidak termasuk 
kelompok ayat-ayat yang lalu. Karena mitra bicara berbeda. Tetapi jika 
kita menyatakan bahwa ayat ini pun Madaniyyah maka tidak ada halangan 
mengelompokkannya dengan ayat-ayat yang lalu. Al-Biqa‘i menghubungkan 
ayat ini dengan ayat yang lalu dengan menyatakan bahwa karena ayat-ayat 
yang lalu merupakan nasihat bagi yang memiliki penyakit dalam hati mereka 
serta menyingkap apa yang terdapat di balik hati, maka di sini Allah 
menganjurkan agar mengarahkan perhatian kepada kitab suci al-Qur’an 
yang diturunkannya.

A l-Biqa‘i berpendapat bahwa m enjelang turunnya ayat ini, ada 
sebagian kaum muslimin yang meminta agar diuraikan kandungan Taurat
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dan Injil, maka di sini mereka diperingatkan tentang al-Qur’an dan bahwa 
kitab suci itu telah sangat lengkap dan memadai untuk kepentingan mereka. 
Ulama ini juga mengemukakan riwayat yang menyatakan bahwa al-Kalby
— salah seorang yang hidup semasa dengan sahabat-sahabat Nabi — 
berpendapat bahwa ayat di atas turun setahun setelah h ijrah , yang 
kandungannya mengecam orang-orang munafik. Riwayat lain menyatakafi 
bahwa sahabat Nabi saw., Ibn ‘Abbas ra., berpendapat bahwa setelah berlalu

A  Utiga belas tahun dari turunnya al-Qur’an, Allah menurunkan.. ayat in i 
mengecam sikap beberapa sahabat Nabi saw.

Sementara ulama berpendapat bahwa ayat ini turun karena adanya 
sementara sahabat Nabi saw. yang bergurau melampaui batas. Mereka di 
Madinah mulai merasakaff kenyamanan hidup, sehingga agak bermalas- 
malas beribadah, maka mereka dikecam.

Apapun sebab dan kapan pun turunnya, yang jelas ayat di atas 
bagaikan menyatakan: Belumkah tiba saatnya bagi orang-orangyang beriman yakni 
yang mengaku beriman dengan pengakuan yang benar namun belum 
sempurna untuk meningkatkan keimanan mereka sehingga khusyu' tunduk 
dan merasa tenang hati mereka karena d^ikrullah mengingat dan menyebut- 
nyebut kebesaran dan kuasa Allah, serta memperhatikan ayat-ayat-Nya dan 
juga karena ppayan g telah turun atau diturunkan kepada mereka dari kebenaran 
yakni al-Qur’an? Dan janganlah mereka seperti orang-orangyang diberi al-Kitab 
sebelumnya yakni sebelum turunnya kebenaran itu, lalu berlalulah atas mereka 
orang-orang yang diberi al-Kitab itu yakni orang Yahudi dan Nasrani masa 
yang panjang sehingga disebabkan karena masa yang panjang itu hati mereka 
menjadi keras sehingga tidak tersentuh lagi oleh dzikir dan kebenaran. 
Sebagian kecil dari orang-orang Yahudi dan Nasrani itu masih tersentuh 
oleh dzikir dan tetap taat dan kebanyakan di antara mereka telah lengah dan 
durhaka sehingga mereka adalah orang-orang fa s ik  yang sangat mantap 
kefasikan dan sangat jauh keluar dari koridor ajaran agama.

Kata ( i l l  jS 's) d^ikrullah pada ayat di atas ada yang memahaminya 
dalam arti shalat, ada juga yang memahaminya dalam arti peringatan-peringatan 
yang disampaikan Rasul saw. Ada lagi yang mempersamakan d^ikrullah 
dengan apayan g telah turun dari kebenaran yakni keduanya adalah al-Qur’an 
karena kedua hal tersebut merupakan sebagian dari sifat dan fungsi al-Qur’an.

Kata ( M  na^ala/turun ada juga yang membacanya ( J j i ) nasgala  
sehingga berarti yang diturunkan oleh Allah swt. Kalau kita merujuk kepada 
penggunaan al-Qur’an atas kata dzikir dalam berbagai bentuknya, maka
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kita m enem ukan banyak sekali yang dapat diartikan dengan dzikir. 
Fenomena alam , peristiw a-peristiw a yang terjad i, n ila i-n ila i m oral, 
pengetahuan dan lain-lain semuanya dapat dicakup oleh kata dzikir. Memang 
dzikir bukan hanya berbentuk ucapan, tetapi juga gerak hati menuju Allah 
dan segala aktivitas positif yang diarahkan kepada Allah swt.

Kata ( juS ')  al-amad berarti batas akhir dari waktu atau tempat. Yang 
dimaksud di sini adalah panjangnya waktu yang mereka lalui $£jak adanya 
pesan agama kepada mereka. Waktu yang panjang itu menjadikan mereka 
lupa. Ini tentu saja bukan dimaksud sebagai dalih pembenaran atas kekerasan 
hati Ahl al-Kitab, tetapi hendak memperingatkan kaum muslimin agar terus 
memperbaharui iman mereka dari saat ke saat, agar hati tersebut tidak 
diliputi oleh “karat” yd'ng menjadikannya tidak peka lagi terhadap dzikir 
peringatan kitab suci dans nilai-nilai agama.

AYAT 17
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“Ketahuilah bahwa sesungguhnya A llah menghidupkan bumi sesudah matinya. 
Sesungguhnya Kam i telah menjelaskan kepada kamu ayat-ayat supaya kamu 
memikirkannya. ”

Ayat di atas agaknya bertujuan mengingatkan manusia tentang 
perlunya memperbaharui iman dan menyuburkan kalbu dengan dzikir. Hati 
diibaratkan dengan tanah, dan dzikir diibaratkan dengan air. Apabila tanah 
tidak disentuh air, maka ia akan gersang, kalbu pun jika tidak disentuh 
oleh dzikir akan membatu. Karena itu ayat di atas mengingatkan orang- 
orang beriman — yang sedikit atau banyak melakukan kelengahan — 
m engingatkan m ereka bahw a: K etahu ilah  oleh kamu sem ua bahwa  
sesungguhnya A llah menghidupkan bumi sesudah matinya dengan membasahinya 
dengan air, demikian juga dengan hati kamu. Siramilah kalbu kamu dengan 
dzikir agar ia tidak menjadi gersang. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan 
kepada kamu ayat-ayat yakni tanda-tanda kebesaran Kami dengan berbagai 
cara supaya kamu memikirkannya dan dengan demikian kamu akan dapat 
tampil berzikir dan menjadi khusyu' mengingat Allah dan tuntunan al-Qur’an.

Thabathaba’i juga menilai ayat ini dapat merupakan lanjutan dari 
kecaman ayat yang lalu, hanya saja ulama in i m em ahaminya sebagai
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peringatan bahwa A llah tidak membiarlcan agama Islam sebagaimana
keadaannya yang ada, tetapi setiap hati membatu atau kekhusyuan lenyap 
dari kalbu penganutnya, maka Allah akan mendatangkan orang-orang lain 
yang hatinya hidup, khusyu' dan patuh serta m engabdi kepada-Nya 
sebagaimana yang dikehendaki Allah swt.

A l-B iqa‘i berpendapat bahwa ayat di atas berbicara tentang hari 
Kebangkitan, dan uraian itu dipaparkan di sini guna menghubungkannya 
dengan ayat yang lalu yang berbicara tentang kekerasan hati. Hal itu 
d isebabkan  karena salah  satu sebab utam a kekerasan  hati adalah 
pengingkaran hari Kebangkitan.

“Sesungguhnya p a ra  pensedekah laki-laki dan pa ra  pensedekah perempuan dan 
meminjamkan A llah pinjaman ya n g  baik, niscaya akan dilipatgandakan kepada 
mereka; dan bagi mereka pahala ya n g  mulia. ”

Ayat di atas kembali berbicara tentang infak yang oleh kelompok 
ayat-ayat yang lalu telah dibicarakan dan yang kemudian di sela oleh awal 
kelompok ayat ini dengan kecaman terhadap mereka yang sedikit atau 
banyak lengah . Perlu  d igarisbaw ah i bahwa kendati ayat-ayat yang 
memerintahkan berinfak pada kelompok ayat-ayat yang lalu dianggap oleh 
sementara ulama sebagai ayat-ayat Madaniyyah — yakni turun setelah Nabi 
berhijrah — dan ayat yang mengecam kekurangkhusyu'an sementara sahabat 
mereka anggap turun jauh sebelum hijrah, yakni tahun keempat atau kelima 
kenabian, namun hubungan antar ayat-ayat itu sangat jelas. Demikian juga 
ayat d i atas yan g  d in ila i M adan iyyah , dan yang  kandungannya 
memerintahkan berinfak dan menghutangi Allah, ia juga memiliki hubungan 
yang sangat erat dengan ayat yang lalu yang kandungannya sejalan dengan 
ayat yang turun di Mekah itu.

Al-Biqa‘i menghubungkan ayat di atas dengan ayat yang lalu dari sisi 
tumbuhnya benih di tanah yang subur dan yang disiram air. Sedekah pun 
demikian. Ia dapat memberi hasil yang berlipat ganda — serupa dengan 
benih di tanah yang subur itu — bila kalbu yang bersedekah disertai oleh 
kekhusyuan dan kepatuhan kepada tuntunan Allah, swt.

AYAT 18



Kelompok III ayat 19 Surah aC-QfacM(57)
i 33J

Allah berfirman: Sesungguhnya para pehsedekah laki-laki yang sangat 
mantap dan tulus dalam bersedekah dan demikian juga para pensedekah 
perempuan yang sangat mantap dan tulus dan mereka itu meminjamkan Allah 
pinjaman ya n g  baik, niscaya akan dilipatgandakan pembayarannya kepada mereka; 
dan ba gi m erek a p a h a la  y a n g  m ulia  yakni sangat m enyenangkan dan 
memusakannya.

Kata ( jJ IC a il) al-mushshaddiqin/para pensedekah laki-laki demikia'n 
pula ( .-iiT i'a li) al-mushshaddicjdt/para pensedekah perempuan  dengap men- 
tasydid-kan huruf shad, asalnya adalah ( j.i*i ) al-mutashaddiqin. Penambahan 
huruf t a ’ yang kemudian dibaca shad  itu bertujuan menggam barkan 
kesungguhan m ereka bersedekah bahkan tersirat di dalamnya upaya 
sungguh-sungguh mereka^-menekan rasa kikir yang lumrah terdapat dalam 
kalbu setiap manusia. Al-Biqai memperoleh kesan dari penghapusan huruf 
ta' pada kata tersebut sebagai isyarat tentang kerahasiaan sebagian besar 
sedekah mereka.

Ada benarnya pendapat yang mengatakan, bahwa kandungan makna 
kata aqradhu serupa dengan kandungan makna kata al-mushshaddiqtn dan 
al-mushshaddiqat, tetapi sengaja dua kata ini disebutkan bersamaan dengan 
kata aqradhu itu untuk menggambarkan bahwa sedekah yang merupakan 
qardh itu bersifat hasan bukan sekadar bersedekah atau memaksakan diri 
melakukannya tetapi telah memenuhi syarat yang dikehendaki Allah swt.

Ada juga yang membaca al-mushdiqin yakni tidak men-tasydid-k&n huruf 
( c/*) shad. Ia teram bil dari kata ( ) at-tashdiq  yakni pembenaran
sehingga ayat di atas berbicara tentang pria dan wanita yang sangat tulus 
dan mantap pem benarannya terhadap ajaran agama dan di samping 
bersedekah dengan meminjamkan Allah pinjaman yang baik.

Selanjutnya rujuklah ke ayat 11 surah ini!

AYAT 19
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“Dan orang-orangyang beriman kepada A llah dan rasul-rasul-Nya, mereka itu — 
merekalah — ash-shiddiqin dan asy-syuhada’ di sisi Tuhan mereka. Bagi mereka 
pahala dan cahaya mereka dan orang-orang kajir dan mendustakan ayat-ayat Kami, 
mereka itu adalah penghuni-penghuni neraka.”
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A yat yang lalu m enjelaskan bahwa sedekah bagaikan benih, ia 
m enghasilkan pelipatgandaan. Ayat di atas berbicara tentang motivasi 
amalan itu. Demikian al-Biqa‘i menghubungkannya. Thahir Ibn ‘Asyur 
berpendapat lebih baik. Menurutnya setelah ayat yang lalu berbicara tentang 
keutamaan orang-orang yang tulus dalam bersedekah — padahal ada juga 
orang-orang beriman yang tidak mampu bersedekah karena keterbatasan 
mereka — maka ayat di atas menjelaskan keutamaan orang beriman secara 
umum, termasuk mereka yang tidak mampu bersedekah. Allah berfirman: 
Dan orang-orang y a n g  berim an kepada A llah  dan rasu l-rasu l-N ya, tanpa 
membedakan antara satu rasul dengan rasul yang lain dalam keimanan dan 
fun gsin ya seb aga i u tusan  A llah , m erek a itu  yang sungguh  tin gg i 
kedudukannya — m erekalah  -  bukan selain m ereka adalah  term asuk 
kelompok ash-shiddiqin dan asy-syuhada’ di sisi Tuhan mereka. Bagi mereka pahala 
dan cahaya mereka dan merelta itulah penghuni-penghuni surga. Dan adapun 
orang-orang kafir dan mendustakan yakni mengingkari kebenaran ayat-ayat Kami 
yang terbaca atau terhampar di alam raya, mereka itu yang sungguh jauh 
dari rahmat Allah adalah penghuni-penghuni neraka yang selalu menyertai 
mereka, seperd halnya sahabat selalu menyertai sahabatnya.

Ayat di atas menggunakan bentuk jamak pada kata ( J - » j )  rusu ll 
rasul-rasul. Berbeda dengan ayat 7 dan 28 surah ini. Hal tersebut agaknya 
untuk lebih mengisyaratkan tentang keumuman uraiannya, sehingga tidak 
mencakup hanya kaum beriman yang kaya, atau kaum beriman dari umat 
Nabi Muhammad saw., tetapi siapa pun yang beriman kepada Allah dan 
semua rasul. Hal ini agaknya disebabkan juga karena pada ayat 16 yang 
lalu, disinggung tentang Ahl al-Kitab yang sebagian kecil dari mereka masih 
tersentuh oleh dzikir dan tetap taat sedang kebanyakan telah lengah dan 
durhaka dan telah keluar dari koridor ajaran agama.

Huruf ( J ) wauw pada awal ayat di atas, dinilai oleh al-Biqa‘i berfungsi 
menggambarkan kemantapan iman tersebut yakni mereka itu mewujudkan 
hakikat keimanan yang agung — secara mantap — dalam diri mereka. 
Thabathaba’i berpendapat lain. Menurutnya yang dimaksud di sini adalah 
keimanan murni yang substansinya mengantar penyandangnya taat dan 
m en g ik u ti tun tunan . M aksud u lam a in i, kata te rseb u t bukannya 
m enggambarkan keimanan yang demikian mantap sehingga pelakunya 
dinamai mukmin, tetapi dia beriman dengan keimanan yang menjadikannya 
taat, dan karena itu — mereka sebenarnya bukanlah ash-shiddiqin dan asy- 
syuhada ’ tetapi — tulis Thabathaba’i — mereka diikutkan masuk dalam
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kelompok tersebut. Yang menunjuk makna ini -  masih menurut ulama 
asal Iran itu — adalah kalimat ( )  ‘inda Rabbi him/ di sisi Tuhan mereka 
dan ( (*■*) y )  ( * ■ * (*A) lahum ajmhum wa nuruhum Iba gi mereka paha la dan 
cahaya mereka. Mereka diikutkan masuk ke dalam kedua kelompok tersebut 
dan diperlakukan sebagaimana perlakuan terhadap ash-shiddtqtn dan asy- 
syuhadd ’ sehingga mereka dianugerahi seperti ganjaran dan cahaya mereka. 
Mereka yang dibicarakan ayat ini adalah yang dimaksud oleh firman Allah 
dalam QS. an-Nisa’[4]: 69:

“Dan barang siapayang meytaati A-llah dan Rasul (Nya), mereka itu akan bersama- 
sama dengan orang-orangyang dianugerahi nikmat oleh Allah, ya itu : Nabi-nabi, 
para shiddiqin, pa ra  syuhada, orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang 
sebaik-baiknya. ”

Firman-Nya: lahum ajruhum wa nuruhum I  bagi mereka pahala dan cahaya 
mereka dipahami oleh Thabathaba’i dalam arti bagi mereka orang yang beriman 
itu, pahala mereka yakni serupa dengan pahala mereka yang merupakan 
shiddiqin dan syuhada’ itu.

Pendapat di atas sejalan dengan penggunaan bentuk kata yang 
digunakan oleh allad^ina amanu yang antara lain menunjuk terjadinya 
sesuatu walau sekali, berbeda dengan kata yang menunjuk pelaku atau 
penyandang sifat, seperti al-rnu 'minun yang mengandung makna kemantapan 
sifat pada pelaku atau penyandangnya.

Ash-shiddiqun dari segi bahasa berarti orang-orangyang sangat kukuh dalam 
kebenaran dan pembenarannya. Pakar Tasawwuf, al-Qusyairi, memahaminya 
dalam arti seseorang yang lahirnya sama dengan batinnya.

Ketika menjelaskan ayat ketujuh dari surah al-Fatihah, penulis antara 
lain mengemukakan bahwa para shiddiqin adalah orang-orang dengan 
pengertian apapun selalu benar dan jujur. Mereka tidak ternodai oleh 
kebatilan, tidak pula mengambil sikap yang bertentangan dengan kebenaran. 
Nampak di pelupuk mata mereka yang haq. Mereka selalu mendapat 
bimbingan Ilahi, walau tingkatnya berada di bawah tingkat bimbingan yang 
diperoleh para nabi dan rasul. Sedang syuhada ’ adalah mereka yang bersaksi 
atas kebenaran dan kebajikan, melalui ucapan dan tindakan mereka, walau 
harus mengorbankan nyawanya sekalipun dan atau mereka yang disaksikan



kebenaran dan kebajikannya oleh Allah swt., para malaikat dan lingkungan 
mereka.

Ada juga ulama yang memahami kata asy-syuhada ’ bukan merupakan 
lanjutan kata ash-shiddiqin. Kata asy-syuhada’ menurut mereka adalah uraian 
baru yakni asy-syuhada’ yang gugur di jalan Allah berada yakni hidup di sisi 
Tuhan mereka (baca QS. Al ‘Imran [3]: 169).

Surah aC-HacCid(57) Kelompok III ayat 20

AYAT 20
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“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah perm ainan dan 
kelengahan, sertaperhiasan dan bermegah-megah antara kamu serta berbangga-bangga 
tentang harta dan anak-anak, ibarat hu janyang mengagumkan para petani tanam- 
tanamannya kemudian ia menjadi kering, lalu engkau lihat dia menguning kemudian 
ia menjadi faancur dan di akhirat ada a%ab ya n g  keras dan ampunan dari Allah 
serta keridhaan-Nya. Dan tidaklah kehidupan dunia kecuali hanyalah kesenangan 
yang menipu. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menganjurkan bersedekah yakni melarang 
berlaku kikir. Biasanya kekikiran lahir dari keinginan menggunakan harta 
untuk kelezatan hidup duniawi. Karena ayat di atas menggambarkan 
hakikat kehidupan dunia — khususnya bagi mereka yang pandangannya 
terbatas pada di sini dan sekarang. Begitu salah satu hubungan ayat ini 
menurut sementara ulama.

Thabathaba’i berpendapat bahwa ayat yang lalu telah menguraikan 
keadaan orang-orang yang dimasukkan dalam kelompok ash-Shiddiqin dan 
asy-Syuhada’ — kelompok-kelompok yang merupakan manusia-manusia 
terbaik serta yang pasti meraih keselamatan. Ayat itu juga telah menguraikan 
tentang orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah dan yang merupakan 
kelompok manusia terjahat lagi pasti akan binasa. Masih ada satu kelompok 
manusia yang belum diuraikan — yaitu yang berat antara kedua kelompok
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tersebut. Mereka adalah orang-orang beriman yang melakukan aneka dosa 
dan pelanggaran dalam berbagai tingkat kedurhakaan kepada Allah dan 
rasul-Nya. Nah buat mereka itu diuraikan hakikat dunia karena mereka 
sangat mendambakannya dan menjadikan mereka enggan bersedekah. 
Mereka juga diajak untuk bersegera meraih pengampunan dan surga sambil 
mengisyaratkan bahwa apapun bencana yang menimpa mereka, mal^a itu 
semua telah tercatat dalam kitab dan ketetapan Allah, dan karena itu mereka 
tidak wajar merasa khawatir terjerumus dalam kemiskinan akj£>at berinfak 
di jalan Allah yang lalu menjadikan mereka kikir dan tidak wajar pula takut 
mati di dalam berjihad membela agama-Nya, yang mengantar mereka enggan 
berjuang.

Demikian lebih Kurang Thabathaba’i menjelaskan hubungan ayat di 
atas dam ayat-ayat sesudahnya dengan ayat yang lalu.

Allah berfirman: Ketahuilah, wahai hamba-hamba Allah yang lengah 
atau tertipu oleh gemerlapan hiasan duniawi, bahwa sesungguhnya kehidupan 
dunia dalam gemerlapannya yang menggiurkan, tidak lain hanyalah permainan 
yakni aktivitas yang sia-sia dan tanpa tujuan. Apa yang dihasilkannya tidak 
lain hanyalah hal-hal yang menyenangkan hati tetapi menghabiskan waktu 
dan m engan tar kepada kelengahan, yakni m elakukan kegiatan yang 
menyenangkan hati, tetapi tidak atau kurang penting sehingga melengahkan 
pelakunya dari hal-hal yang penting atau yang lebih penting, serta ia juga 
merupakan perhiasan dan bermegah-megah antara kamu yang mengantar kepada 
dengki dan ir i hati serta berbangga-bangga tentang banyaknya harta yang 
mengakibatkan persaingan tidak sehat dan juga berbangga tentang sukses 
anak-anak keturunan, padahal itu semua hanya bersifat sementara dan tidak 
kekal. Kehidupan dunia ibarat hujan y a n g  tercurah ke atas tanah yang 
mengagumkan pa ra  p etan i tanam-tanaman yang ditumbuhkan-/yw kemudian 
setelah berlalu sekian waktu ia yakni tanaman itu menjadi kering atau tumbuh 
tinggi dan menguat lalu dengan segera engkau lihat dia menguning, lalu beberapa 
saat kemudian ia menjadi hancur. Demikian itulah perumpamaan keadaan 
dunia dari segi kecepatan kepunahannya dan di akhirat nanti ada a^abyang 
keras bagi mereka yang menuntutnya dengan mengabaikan akhirat dan ada 
juga ampunan dari A llah serta keridhaan-Nya bagi mereka yang menjadikan 
dunia arena perolehan kebahagiaan akhirat dan tidaklah kehidupan dunia bagi 
mereka yang terlengahkan oleh gemerlapannya kecuali hanyalah kesenangan 
sementara dan segera lenyap lagi yang menipu manusia-manusia yang lengah
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Kata ( al-kuffar adalah jamak dari kata ( y i T ) kafir. Kata ini
terambil dari kata ( A  ) kafara yang berarti menutup. Maksudnya di sini 
adalah para petani, karena mereka menanam benih yakni menutupnya 
dengan tanah. Kafir dalam istilah keagamaan adalah yang menutupi/ 
mengingkari kebenaran yang disampaikan Allah dan Rasul-Nya. Kekikiran 
pun dinam ai oleh al-Q ur’an kekufuran, karena yang kik ir — dengan 
keengganannya memberi — bagaikan menutupi apa yang terdapat padanya, 
apalagi yang bersangkutan tidak jarang menutupi apa yang difnilikinya 
sambil berbohong dengan berkata: “Saya tidak punya.” Alhasfl kata kafir 
dalam konteks ajaran agama adalah segala aktivitas yang bertentangan 
dengan tujuan agama. Penggunaan kata kafir pada ayat ini — walaupun 
yang dimaksud adalah petani, namun memberi kesan bahwa demikian itulah 
sikap orang-orang yang jauh, dari tuntunan agama, yakni sangat senang dan 
tergiur oleh hiasan dan gemeirlapan duniawi.

Kata ( ) yabiju dipahami oleh banyak ulama dalam arti menjadi 
kering. Ada juga yang memahaminya dalam arti bangkit, menguat dan meninggi. 
Dengan demikian, periode ini sebelum tumbuhan itu layu dan kering. 
Kelayuan dan kekeringannya dilukiskan oleh kata sesudahnya yakni lalu 
engaku lihat dia menguning yakni layu dan akhirnya kering.

Didahulukannya maghfirah atas ridhwan — menurut Thabathaba’i — 
agar wadali keridhaan itu bersih terlebih dahulu, agar dapat menampung 
ridha-Nya. Memang bagaimana mungkin ridha diperoleh kalau masih ada 
keddakharmonisan dalam jiwa. Nah, ketidakharmonisan itu menjadi lenyap 
apabila kesalahan-kesalahan dihapus terlebih dahulu. Di sisi lain ayat di 
atas menyifati maghfirah tersebut bersumber dari Allah, tetapi ‘ad-^ab/siksa 
tidak disifati-Nya dengan sesuatu apapun. Ini sejalan dengan kebiasaan al- 
Qur’an menisbahkan yang baik dan positif kepada Allah, sedang yang buruk 
tidak dinisbahkan kepada-Nya (baca antara lain QS. al-Fatihah dan al-Kahf 
[18]: 71-79). Thabathaba’i memahaminya sebagai isyarat bahwa yang 
terutama didambakan adalah maghjirah, sedang (keterhindaran dari) siksa 
tidaklah demikian, karena siksa merupakan akibat dari keengganan manusia 
m engenakan  pakaian  ‘ubud iyah/pengham baan d iri kepada A llah . 
Selanjutnya m enurut ulama ini, penyebutan maghfirah  dan siksa pada 
penggalan akhir ayat di atas adalah gambaran dari dua wajah akhirat. Itu 
dikem ukakan agar setiap orang berhati-hati dalam pilihannya, yakni 
hendaklah dia memilih maghfirah dan ridha bukan siksa, sedang firman-Nya 
dan tidaklah kehidupan dunia kecuali hanyalah kesenangan sementara yang menipu
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adalah peringatan  untuk tidak teperdaya oleh gem erlapan duniawi. 
Kesenangan yang diperoleh itu, bukan substansi dari hal-hal tersebut, tetapi 
kesenangan itu lahir dari faktor luar yang sifatnya negatif yakni tipu daya 
dan pengelabuan yang melengahkan.

Sementara ulama memahami ayat ini sebagai penilaian al-Qur’an 
tentang kehidupan duniawi. Penulis cenderung memahaminya m^ngur^ikan 
makna kehidupan dunia bagi mereka yang lengah — sesuai dengan konteks 
ayat.

Tentu saja kehidupan dunia tidak demikian bagi yang beriman kepada 
Allah dan hari Kemudian. Buat mereka, kehidupan dunia adalah perjuangan 
untuk meraih kesejahteraan lahir dan batin, dunia dan akhirat, karena hidup 
bukan hanya di sini dan sekarang tetapi ia bersinambung sampai ke akhirat. 
Selanjutnya karena apa y&ng akan diperoleh di akhirat, diukur dengan apa 
yang dilakukan dalam kehidupan dunia ini, maka kehidupan dunia sangat 
berarti bahkan berharga.

Dunia adalah tempat di mana perlindungan menyangkut masa depan 
tidak dapat d icari dan diperoleh kecuali di kala hidup berm ukim  di 
pentasnya. Apapun aktivitas yang dilakukan — jika dilakukan semata-mata 
buat dunia — maka itu tidak menjamin keselamatan.

Jangan mencercanya apalagi mengabaikannya, karena dunia adalah 
arena kebenaran bagi yang menyadari hakikatnya, ia adalah tempat dan 
jalan kebahagiaan bagi yang memahaminya. Dunia adalah arena kekayaan 
bagi yang menggunakannya mengumpul bekal perjalanan menuju keabadian 
serta aneka pelajaran bagi yang merenung dan memperhatikan fenomena 
serta peristiwa-peristiwanya. Ia adalah tempat mengabdi para pecinta Al­
lah, tempat berdoa para malaikat, tempat turunya wahyu bagi para nabi 
dan tempat curahan rahmat bagi yang taat. Bagi yang terlalu mencintainya 
atau sedih karena luput dari salah satu kenikmatannya — bagi mereka 
sebaiknya merenungkan ayat di atas dan nasihat Sayyidina Ali ra. yang 
antara lain berkata: Jangan bersedih karena luput darimu kenikmatan dunia, karena 
kenikmatannya hanya enam macam. M akanan, m inuman, paka ian , aroma, 
kendaraan dan hubungan seks. Makanan ya n g  terbaik adalah madu, dia adalah 
ludah serangga (lebah), minuman ya n g  terbanyak adalah air, ini adalah minuman 
semua binatang. Pakaian ya n g  terbaik adalah sutra, itu adalah hasil rajutan ulat, 
aroma y a n g  p a lin g  nyaman adalah wewangian, dan in i adalah darah tikus. 
Kendaraannya ya n g  terbaik adalah kuda, dan di sanalah terbunuh banyak tokoh, 
sedang hubungan seks adalah pertemuan alat kencing di tempat kencing.
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Ayat di atas menggunakan redaksi ( UjI ) innama/  tidak lain atau hanya 
yang mengandung makna pembatasan, sehingga bila merujuk ke redaksi 
ayat maka selain yang disebut oleh redaksinya, bukan merupakan bagian 
dari kehidupan dunia. Menyadari bahwa banyak hal dalam kehidupan dunia 
ini selain yang disebut oleh ayat di atas, seperti penyakit, makan dan minum, 
dan lain-lain, maka tentu saja kata tidak lain dimaksudkan hanya bertujuan 
menekankan sekaligus menggambarkan bahwa hal-hal itulah yang terpenting 
dalam pandangan orang-orang yang lengah, walau selain dart-itu masih 
banyak. Dalam QS. al-An‘am [6]: 32 yang tidak menggunakan kata innama 
justru yang disebut hanya dua, yaitu (  ^*1 ) la'ib/ permainan dan ( j i ) lahwu/ 
kelengahan. ”

Kata ( )  la ‘ib yang biasa diterjemahkan permainan digunakan oleh 
al-Qur’an dalam arti suatu perbuatan ya n g  dilakukan oleh pelakunya bukan untuk 
suatu tu juan y a n g  w a jar dalam arti membawa m anfaat atau mencegah 
mudharat. Ia dilakukan tanpa tujuan, bahkan kalau ada hanya untuk 
m en ghab iskan  w aktu , sedang lahwu  adalah  suatu perbuatan  yang 
mengakibatkan kelengahan pelakunya dari pekerjaan yang bermanfaat atau 
lebih bermanfaat dan penting dari pada yang sedang dilakukannya itu.

Susunan kegiatan-kegiatan yang disebut ayat di atas -  menurut Rasyid 
Ridha — salah seorang pakar Tafsir asal Libanon (wafat Agustus 1935 M) — 
sebagaim ana d is inggung juga oleh T habathaba’i yang m enyatakan 
bersumber dari gurunya — merupakan gambaran dari awal perkembangan 
manusia hingga mencapai kedewasaan dan kematangan serta ketuaannya. 
( ) A l- la ‘ib /perm a inan  m erupakan gam baran keadaan bayi yang 
merasakan lezatnya permainan walau ia sendiri melakukannya tanpa tujuan 
apa-apa kecuali bermain. Disusul dengan ( _^JJl) al-lahwu karena ini tidak 
dapat dilakukan kecuali bagi mereka yang telah memiliki -  walau sedikit 
pikiran, bukan semacam bayi. Setelah itu disebutkan ( j j l ) a^^jnah yakni 
perhiasan, karena berhias adalah adat kebiasaan remaja, lalu disusul dengan 
( yr\ ia ) tafakhur/berbangga-bangga, karena inilah sifat pemuda dan diakhiri 
dengan ( J l  J  ) takatsur j i  al-amwal/memperbanyak harta dan anak 
karena itulah sifat orang tua/dewasa. Demikian lebih kurang tulisnya dalam 
tafsir al-M anar ketika menafsirkan surah al-An‘am [6]: 32.

Untuk memahami lebih banyak tentang maksud ayat di atas, rujuklah 
ke QS. al-An‘am [6]: 32 dan Muhammad [47]: 36.

Surah aC-HadM(57) Kelompok III ayat 20
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“bersegeralab menuju ampunan dari Tuhan kamu dan surga ya n g  lebarnya se(ebar
langit dan bumi, y a n g  telah disediakan bagi orang-orangyang beriman kepada Allah

rt
dan rasul-rasul-Nya. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa ya n g  Dia 
kehendaki. Dan A llah adalah Pemilik karunia ya n g  agung. ”

Karena kegemerlapan kehidupan duniawi seperti apa yang dilukiskan 
oleh ayat-ayat yang lalu” dapat menghambat perjalanan menuju ampunan 
dan ridha Allah, maka ayat di atas mengajak hamba-hamba Allah bahwa: 
Bersegeralah kamu semua dalam beramal saleh bagaikan ketergesaan seorang 
yang ingin mendahului yang lain menuju ampunan dari Tuhan kamu dengan 
menyadari kesalahan dan berlombalah mencapai surga yang sangat agung 
yang lebarnya yakni luasnya selebar yakni seluas langit dan bumi yang telah 
disediakan oleh Allah bagi orang-orangyang beriman dengan benar dan tulus 
kepada A llah dan membenarkan rasul-rasul-Nya. Itulah yang sungguh tinggi 
nilainya fearunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa ya n g  Dia kehendaki. Dan 
Allah adalah Pemilik dan Penganugerah karunia ya n g  agung karena itu jangan 
heran dengan ganjaran tersebut.

K ata ( ^ y  ) ‘ardh  pada m ulanya berarti lebar. Banyak ulama 
memahami kata tersebut di sini dalam arti luas. Tidak disebutnya panjang 
mengisyaratkan bahwa yang dimaksud adalah makna tersebut. Demikian 
dalam Hasyiyat al-Jamal. Ketika menafsirkan ayat serupa pada QS. Al ‘Imran 
[3]: 133, penulis antara lain mengemukakan bahwa luas yang dimaksud 
adalah perumpamaan. Ia tidak harus dipahami dalam arti harfiahnya. Dalam 
benak kita — manusia — tidak ada sesuatu yang dapat menggambarkan 
keluasan, melebihi luasnya langit dan bumi, maka untuk menggambarkan 
betapa luasnya surga, Allah memilih kata-kata selebar langit dan bumi. Di 
sisi lain sedemikian luasnya sehingga ketika mendengar bahwa lebarnya 
saja sudah demikian, maka bagaimana pula panjangnya?

Sayyid Quthub berpendapat lain. Menurutnya boleh jadi sementara 
orang pada masa lampau — sebelum terungkapnya sebagian dari hakikat 
luasnya alam raya — cenderung untuk memahami ayat di atas dalam 
pengertian majazi — demikian juga sekian banyak hadits Nabi saw., tetapi
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masa kini, di mana teleskop-teleskop kecil saja dapat mengungkap jarak 
alam raya yang demikian jauh dan tanpa batas — maka uraian tentang lebarnya 
alam raya telah dapat dipahami dalam ard yang sebenarnya yang mudah 
dicerna lagi tersaksikan, dan tidak perlu lagi dipahami secara majazi. Jarak 
antara bumi dan matahari — misalnya — tidak ada artinya dibandingkan dengan 
jarak antar alam raya seluruhnya. Demikian lebih kurang Sayyid Quthu£>.

Apapun maknanya — secara majazi atau tidak — yang jelas ayat ini, 
mengundang kaum muslimin agar tidak mempersempit surga dari merasa 
atau m enyangka bahwa hanya diri atau kelompoknya saja yang akan 
memasukinya. Surga sedemikian luas, sehingga siapa pun yang berserah 
diri kepada-Nya, sambil berusaha menggapainya sesuai dengan tuntunan 
Allah, maka Insya Allah Skan mendapat tempat yang luas di sana.

Kata y u ’tihi/ diberi-Nya menggunakan bentuk kata kerja masa
kini dan datang (mudhan/present tense). Penggunaan bentuk tersebut oleh 
al-Biqa‘i diduga sebagai isyarat bahwa anugerah yang diberikan itu khusus 
untuk umat Nabi Muhammad saw. Umat Islam adalah umat yang sedikit 
amalnya (dibanding dengan umat-umat yang lalu) tetapi banyak ganjarannya. 
Al-Biqa‘i berilustrasi bahwa bila Ahl al-Kitab mempertanyakan mengapa 
demikian, Allah bertanya kepada mereka bahwa: “Apakah Aku menganiaya 
seseorang?” Mereka pasti menjawab tidak, karena semua memperoleh 
ganjaran sesuai dengan syarat yang ditetapkan. Nah, kelebihan yang 
diperoleh umat Islam itu yang dinyatakan di sini bahwa. Itulah karunia 
Allah, diberikan-Nya kepada siapa ya n g  Dia kehendaki.

AYAT 22-23
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‘Tiada suatu bencana pun  ya n g  menimpa di bumi dan pada diri kamu melainkan 
telah tercatat dalam kitab sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian 
itu bagi A llah adalah sangat mudah. Supaya kamu jangan  berduka cita terhadap 
apa ya n g  luput dari kamu, dan supaya kamu jangan  terlalu gembira terhadap apa 
yang diberikan-Nya kepada kamu. Dan Allah tidak menyukai setiap orangyang 
sombong lagi membanggakan diri. ”
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Ayat-ayat yang lalu menganjurkan berinfak dan tidak terpengaruh 
oleh gemerlapan duniawi, ayat di atas mengingatkan agar manusia jangan 
terlalu risau dengan apa yang mungkin dibisikkan setan menyangkut dampak 
negatif dari berinfak dan berjuang. Ayat di atas menyatakan: Tiada suatu 
bencana pun  ya n g  menimpa kamu atau siapa pun di bumi seperti kekeringan, 
longsor, gempa, banjir, paceklik dan tidak pula pada diri kamu sendiri, seperti 
penyakit, kemiskinan, kematian dan lain-lain melainkan telah tercatat dalam 
kitab yakni Lauh Mahfuzh dan atau ilmu Allah yang meliputi kegala sesuatu 
sebelum  K am i m encip takannya  yakni sebelum  terjad inya m usibah itu. 
Sesungguhnya ya n g  demikian itu yakni pengetahuan dan pencatatan itu bagi 
Allah adalah sangat mudah karena ilmu-Nya mencakup segala sesuatu dan 
kuasa-Nya tidak terhaiangi oleh apapun. Kami menyampaikan hakikat itu 
kepada kamu semua supqya kamu jangan berduka cita secara berlebihan dan 
melampaui kewajaran sehingga berputusa asa terhadap apa yakni hal-hal 
yang kamu sukai yang luput dari kamu, dan supaya kamu juga jangan terlalu 
gembira sehingga bersikap sombong dan lupa daratan terhadap apa ya n g  
diberikan-Nya kepada kamu. Karena sesungguhnya Allah tidak menyukai 
setiap orang yang berputus asa akibat kegagalan dan A llah tidak menyukai 
juga setiap o ra n gyan g  sombong lagi membanggakan diri dengan sukses yang 
diperolehnya.

Kata ( ) mushibah sebenarnya mencakup segala sesuatu yang 
terjadi, baik positif maupun negatif, baik anugerah maupun bencana. Tetapi 
kata tersebut populer digunakan untuk makna bencana. Ayat di atas dapat 
saja dipahami dalam pengertian umum — yakni walau selain bencana — karena 
Allah memang Maha Mengetahui segala sesuatu.

Yang dimaksud dengan pengganti nama pada kata menciptakannya, 
dapat juga tertuju kepada anfusikum/diri kamu atau ( J p ^ ) al-
ardh/ bumi yakni sebelum Kami menciptakan diri kamu atau bumi, bahkan 
pada hakikatnya sebelum Allah menciptakan semuanya termasuk bencana 
itu.

Kata ( )  mukhtalan terambil dari akar kata yang sama dengan 
( )  khayal/ khayal. Karenanya, kata ini pada mulanya berarti orang yang 
tingkah lakunya diarahkan oleh khayalannya, bukan oleh kenyataan yang 
ada pada dirinya. Biasanya orang semacam ini berjalan angkuh dan merasa 
diri memiliki kelebihan dibandingkan dengan orang lain. Dengan demikian, 
keangkuhannya tampak secara nyata dalam kesehariannya. Seorang yang 
m ukhta l m em banggakan  apa yang d im ilik inya, bahkan tidak jarang
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membanggakan apa yang pada hakikatnya tidak ia miliki. Dan inilah yang 
ditunjuk oleh kata fakhuran yakni sering kali membanggakan diri.
Memang, kedua kata ini yakni mukhtal dan fakhur mengandung makna 
kesombongan. Tetapi yang pertama kesombongan yang terlihat dalam 
tingkah laku, sedang yang kedua adalah kesombongan yang terdengar dari 
ucapan-ucapan.

,w  Surah aC-Hadtd(57) Kelompok III ayat 24

AYAT 24

‘O rang-orangyang kikir dan menyuruh manusia berbuat kikir dan barang siapa 
yang berpaling maka sesungguhnya A llah Dia-lah Yang M aha Kaya lagi Maha 
Terpuji. ’’

Salah satu sifat yang mukhtal dan fakhur adalah kikir. Konteks uraian 
yang hendak ditekankan sejak sekian ayat yang lalu adalah berinfak, karena 
itu ayat di atas menyebut salah satu sifat menonjol dari siapa yang sombong 
dan m em banggakan diri yaitu orang-orangyang  senantiasa kikir enggan 
bernafkah di jalan Allah dan dari saat ke saat menyuruh manusia berbuat kikir 
dengan tujuan memperoleh teman pendukung sehingga bukan diri mereka 
sendiri yang dikecam. Barang siapa yang berinfak dan menganjurkan infak 
maka sungguh Allah akan memberinya ganjaran yang berlipat ganda, karena 
sesungguhnya Allah — hanya Dia — Yang Maha Berterima kasih lagi Maha 
Penyantun dan barang siapa y a n g  mem aksakan diri m enentang fitrah 
kesuciann ya seh ingga b erpa lin g  dari perin tah -perin tah  A llah  maka  
sesungguhnya A llah  hanya Dia-lah saja Yang Maha Kaya tidak membutuhkan 
apapun termasuk ketaatan semua makhluk lagi Maha Terpuji yakni berhak 
mendapat pujian, baik benar-benar telah dipuja dan dipuji oleh para pemuji 
maupun tidak.

Ayat ini dapat juga dipahami sebagai uraian baru yang bukannya 
menjelaskan siapa yang mukhtal dan fakhur. Ayat ini bagaikan menyatakan 
bahwa siapa yang kikir dan menganjurkan orang lain agar tidak berinfak, 
maka mereka tidak merugikan Allah sedikit pun. Siapa yang berpaling dari 
perintah berinfak itu, hanya merugikan dirinya sendiri antara lain dengan 
celaan yang diperolehnya sedang Allah Maha Kaya dan Maha Terpuji.
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Kata ( ) yabkhaluna dipahami oleh sementara ulama berkaitan
dengan kewajiban menjelaskan sifat-sifat Nabi yang tercantum dalam kitab 
Taurat dan Injil.

Kata ) al-ghaniyy terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf- 
huruf ( _p) ghain, ( _i ) nun dan ( i g ) y a ’. Maknanya antara lain adalah 
kecukupan, baik menyangkut harta maupun selainnya.

Menurut Imam al-Ghazali, Allah al-Ghaniyy, adalah “Dia yang tidak 
memerlukan hubungan dengan selain-Nya, tidak dalam Dza^-Nya, tidak 
pula dalam sifat-Nya, bahkan Dia Maha Suci dalam segala macam hubungan 
ketergantungan.”

Demikian, terlihat bahwa “kekayaan” Allah yang dimaksud dalam 
sifat-Nya ini, bukan sekadar melimpahnya materi, tetapi juga ketidakbutuhan- 
Nya kepada selain-Nya. jCata ( )  ghaniyy yang merupakan sifat Allah 
pada umumnya oleh al-Qur’an dirangkaikan dengan kata hamid. Kata ( J-?-) 
hamid dapat dipahami sebagai subjek dan dapat juga sebagai objek. Sebagai 
subjek Allah memuji dan mensyukuri hamba-hamba-Nya yang patuh dan 
taat kepada-Nya, dan sebagai objek Allah dengan aneka anugerah-Nya selalu 
dipuji oleh hamba-hamba-Nya yang taat

Perangkaian sifat Ghaniyy dengan Hamid, menunjukkan bahwa dalam 
kekayaan-Nya Dia amat terpuji, bukan saja pada sifat-Nya, tetapi juga jenis 
dan kadar bantuan/anugerah kekayaan-Nya itu. Sebaliknya, dapat juga 
dikatakan bahwa perangkaian sifat tLamid dengan Ghaniyy, mengisyaratkan 
bahwa pujian kepada Allah, sama sekali tidak dibutuhkan oleh-Nya, pujian 
tidak m enam bah keagungan dan kesem purnaan-N ya, cercaan dan 
kedurhakaan pun tidak mengurangi keperkasaan dan kemudakan-Nya.













Sementara ulama menggarisbawahi bahwa walaupun rahbdniyyah itu 
tidak disyariatkan Allah atas mereka, dan mereka sendiri secara sukarela 
yang mewajibkannya atas diri mereka, namun hal tersebut tidak dilarang 
Allah, terbukti bahwa ayat di atas menegaskan bahwa: Maka Kami berikan 
kepada orang-orangyang beriman di antara mereka paha la mereka. Seandainya 
Allah tidak merestuinya tentulah Allah tidak memberi pahala-atas sikap 
dan amalan mereka itu. a

Hemat penulis, terlepas apakah sikap mereka itu direstui Allah atau 
tidak, yang jelas bahwa sikap semacam itu tidak direstui oleh ajaran yang 
disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. Sangat populer ungkapan: Lm 
rahbdniyyah f i  al-Islam/ tidak ada rahbdniyyah di dalam Islam. Ini, karena dalam 
praktek rahbdniyyah terdapat hal-hal yang bertentangan dengan fitrah manusia 
serta moderasi yang merupakan ciri agama Islam. Tiga orang sahabat Nabi 
Muhammad saw. pernah menanyakan tentang ibadah Nabi, lalu mereka 
berkata: “Bagaimana kita dibanding dengan Nabi, padahal beliau telah 
diampuni dosanya yang terdahulu dan yang kemudian.” Lalu salah seorang 
di antara mereka berkata: “Saya akan shalat sepanjang malam”, yang kedua 
berkata: “Saya akan puasa untuk selamanya dan tidak akan berbuka”, dan 
yang ketiga berkata: “Saya akan meninggalkan wanita, dan tidak akan kawin 
selama-lajnanya”. Mendengar rencana itu Nabi saw. mengunjungi mereka 
dan bersabda bahwa: “Kalian yang berkata ini dan itu? Sungguh, demi Allah, 
aku adalah orang yang paling takut kepada Allah dan yang paling bertakwa 
di antara kamu, tetapi kendati demikian aku berpuasa dan berbuka, aku 
shalat malam dan tidur, dan aku mengawini wanita-wanita, siapa yang tidak 
senang mengikuti cara hidupku maka bukanlah dari golonganku” (HR. 
Bukhari dan Muslim melalui Anas Ibn Malik).

Namun demikian perlu dicatat bahwa kendati tidak ada rahbdniyyah, 
namun Islam mengingatkan agar tidak teperdaya oleh kenikmatan duniawi 
dan bahwa cinta kepada dunia adalah sumber segala dosa. Sayyidina Ali ra. 
menyatakan bahwa Zuhud yakni perihal meninggalkan kenikmatan duniawi 
dalam ajaran al-Qur’an tecermin dalam dua kalimat: “Supaya kamu jangan  
berduka cita terhadap apayan g luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu 
gembira terhadap a p a ya n g  diberikan-N ya kepada kam u.” Siapa yang tidak 
bersedih dengan yang telah berlalu, dan tidak bergembira dengan yang 
datang, maka dia telah berpegang dengan kedua ujung dari Zuhud.

Selanjutnya lihatlah ayat 9 surah ini untuk memahami perbedaan 
antara ra jah  dan rahmat.
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AYAT 28-29
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“H ai orang-orangyang beriman bertakwalah kepada A llah dan berimanlah kepada 
Rasul-Nya, niscaya A llah memberikan kamu dua bagian dari rahmat-Nya dan 
menjadikan untuk kamu cahaya ya n g  dengannya kamu dapat berjalan dan Dia 
mengampuni kamu. Dan Allah, Maha Pengampun lagi M aha Penyayang. Supaya 
A hl al-Kitab mengetahui bahwa mereka tidak akan memperoleh sedikit pun dari 
karunia A llah dan bahwasanya karunia di tangan Allah. Dia memberinya kepada 
s iapayang Dia kehendaki dan A llah adalah Pemilik karunia ya n g  agung. ”

Setelah ayat yang lalu menjelaskan sikap keberagamaan pengikut- 
pengikut Nabi ‘Isa yang dikecam karena berlebih-lebihan dalam beribadah, 
ayat di atas mengajak kaum beriman untuk beribadah secara baik dan benar 
sesuai tuntunan Allah swt. Ayat di atas mengajak bahwa: H ai orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan kepada para rasul, bertakwalah kepada Allah 
yakni hindari jatuhnya siksa dan sanksi Allah atas diri kamu dan berimanlah 
kepada Rasul-Nya yakni Nabi Muhammad saw. yang merupakan Nabi dan 
Rasul terakhir, niscaya A llah memberikan kamu sebagai imbalan mengikutinya 
dua bagian dari rahmat-Nya sehingga membentengi kamu dari kebinasaan 
dan menjadikan untuk kamu cahaya yang menerangi langkah-langkah kamu di 
dunia dan di akhirat yang dengannya kamu dapat berjalan dengan aman dan 
santai menuju arah yang benar.

Selanjutnya karena semua manusia betapapun kedudukannya dapat 
melakukan kesalahan atau dosa, maka ayat di atas melanjutkan bahwa: 
Dan di samping itu Dia juga mengampuni dosa, kesalahan atau kekeliruan 
kamu. Dan A llah M aha Pengampun lagi Maha Penyayang. Kami jelaskan hal- 
hal di atas supaya ah l al-Kitab yakni orang-orang Yahudi mengetahui secara 
tegas dan pasti bahwa mereka kapan pun tidak akan memperoleh sedikit pun  
dari karunia A llah jika mereka tidak beriman pada Nabi Muhammad, dan 
bahwasanya semua karunia berada di tangan A llah sendiri. Dia memberinya
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SURAH AL-MUJADALAH

Surah al-Mujadilah atau al-Muj adalah menurut mayoritas ulama adalah 
Madaniyyah. Al-Qurthubi dalam tafsirnya mengemukakan riwayat 
yang menyatakan bahwa hanya sepuluh ayatnya pada awal surah yang 

Madaniyyah, sedang sisanya turun sebelum Nabi berhijrah ke Madinah. 
Riwayat lain hanya mengecualikan ayat tujuh.

Njynanya terambil dari ayat pertama surah ini yang menguraikan debat 
yang dilakukan oleh seorang wanita terhadap Nabi saw. Jika penamaan itu 
berdasar pelaku maka ia dinamai Mujadilah, dan jika dilihat perdebatan itu 
sendiri serta dialog yang terjadi antara wanita itu dengan Nabi saw. maka 
namanya adalah al-Mujadalah. Nama lain dari surah ini adalah Qad sami‘a 
Allah karena itulah kalimat pertama pada ayatnya yang pertama. Ada juga 
yang menamainya surah a^h-Zhihar karena surah ini membatalkan adat 
kebiasaan masyarakat Jahiliah — yang juga dipraktekkan oleh kaum muskmin 
di Madinah. Pada masa itu jika seorang suami melakukan ^hihar yakni 
berkata kepada istrinya: “Engkau bagiku seperti punggung ibuku” maka 
ucapan ini dinilai sebagai ucapan yang mengandung makna majaz (metaforis) 
yang berarti bahwa istri tidak lagi halal untuk digauli, tetapi dalam saat 
yang sama ucapan ini bukanlah perceraian, sehingga istri tidak dapat kawin 
dengan pria lain. Memang tema utama surah ini adalah persoalan %hihar, di 
samping uraian tentang etika yang hendaknya diperhatikan dalam majlis 
taklim Nabi, serta apa yang hendaknya dilakukan sebelum menghadap Nabi 
Muhammad saw.
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Sayyid Quthub menilai bahwa tema surah ini adalah pendidikan 
masyarakat Islam di Madinah yang disiapkan Allah untuk tampil dengan 
peranannya yang penting dalam pentas dunia ini. Masyarakat Islam ketika 
itu masih sangat bertingkat-tingkat keimanan dan ketaatan mereka. Ada 
yang demikian tinggi yaitu yang masuk dalam kelompok as-Sabiqun dan 
ada juga yang belum mencapai peringkat itu, bahkan ada orang-orang 
munafik. Dibutuhkan ketekunan dan upaya serius, kesabaran yang panjang 
untuk meluruskan hal-hal yang besar maupun kecil dalam rangka*membina 
masyarakat tersebut. Nah di surah ini terlihat sebagian dari apaya serius 
tersebut, sebagaimana terbaca pula cara yang ditempuh oleh al-Qur’an dalam 
membina jiwa manusia, dan membatalkan adat istiadat buruk yang berlaku
— dalam hal ini adalah jpersoalan Zhihar. Sebagaimana ditemukan juga 
gambaran tentang perjuangan Islam menghadapi musuh-musuhnya, baik 
kaum musyrikin, Yahudi, maupun orang-orang munafik. Demikian antara 
lain Sayyid Quthub.

Tema dan tujuan ini diisyaratkan oleh nama surah al-Mujadilah 
demikian juga kisahnya pada awal dan akhir surah, sebagaimana diisyaratkan 
pula oleh pengulangan nama Allah yang teragung (Allah), pengulangan yang 
tidak ditemukan pada surah-surah yang lain di mana dalam surah ini tidak 
ada ayat yang tidak disertai oleh nama itu (Allah). Demikian lebih kurang 
al-Biqa‘i. *

Surah ini dinilai sebagai surah yang ke 103 dari segi perurutan turunnya 
surah-surah al-Qur’an. Ia turun sesudah surah al-Munafiqun dan sebelum 
surah at-Tahrim, ada juga yang menyatakan sebelum surah al-Hujurat atau 
surah al-Ahzab. Jumlah ayat-ayatnya menurut cara perhitungan ulama 
Madinah dan Mekah sebanyak 21 ayat dan menurut ulama Kufah, Bashrah 
dan Syam sebanyak 20 ayat.
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AYAT 1
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“Sungguh A llah telah mendengar ucapan wanita yang mendebatmu tentang suaminya, 
dan mengadukan kepada Allah, padahal Allah mendengar diskusi kamu berdua. 
Sesungguhnya A llah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. ”

Menurut al-Biqa‘i surah yang lalu al-Hadid diakhiri dengan 
membuktikan ketidakmampuan makhluk mensyukuri anugerah dan 
keutamaan yang dilimpahkan Allah. Mendengar suara dan keluhan semua 
makhluk, tanpa terhalangi oleh suara dan keluhan yang lain, merupakan 
salah satu anugerah keutamaan yang agung. Sebelum menyatakan limpahan 
anugerah-Nya itu, pada akhir surah al-Hadid itu terlebih dahulu diuraikan 
sikap sementara orang-orang Nasrani yang menjadikan Rahbaniyyah sebagai 
cara hidup mereka, padahal Allah tidak memerintahkan hal itu, dan yang 
temyata mereka ddak dapat melaksanakannya dengan baik. Pada surah al- 
Mujadalah ini, diuraikan tentang -^hihar yang pada hakikatnya ada dua 
macam. Pertama bersifat sementara, dan kedua mutlak. Yang bersifat 
sementara itu, termasuk dalam kategori Rahbaniyyah karena yang 
bersangkutan enggan menggauli istrinya dan mengharamkan apa yang 
dihalalkan Allah swt. Sebagian sahabat Nabi Muhammad saw. telah 
menghalangi diri mereka juga untuk menikmari hal-hal yang dibenarkan 
Allah padahal tidak ada izin dari Allah untuk melakukannya, misalnya
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melakukan %hihar terhadap istrinya guna meraih kesempurnaan ibadah -  
karena takut berhubungan seks pada siang hari Ramadhan. Bahkan ada di 
antara mereka yang melakukan %hihdr secara mutlak sehingga istrinya 
mengadu kepada Nabi saw. Demikian antara lain tulis al-Biqa‘i 
menghubungkan awal uraian surah ini dengan akhir uraian surah yang lalu.

Dalam QS. al-Ma’idah, hubungan serupa ditemukan. Di sana ayat 
83-84 dan 85 menguraikan tentang orang-orang Nasrani yang demikian 
dekat persahabatannya dengan umat Islam karena di antara rqiereka ada 
rabib-rahib dan pendeta yang mengalir air matanya mendengar tuntunan 
Ilahi. Setelah uraian itu, Allah mengingatkan agar tidak mengharamkan 
apa yang dihalalkan Allah. Hanya saja yang di sini bersifat khusus sedang 
yang dalam surah al-Ma’idah itu bersifat umum.

Ayat al-Mujadalah in* turun berkenaan dengan pengaduan seorang 
yang menurut beberapa riwayat bernama Khaulah binti Tsa‘labah yang di- 
%hihar oleh suaminya yang bernama Aus Ibn ash-Shamit. Ia menceritakan 
bahwa suatu ketika ia shalat, lalu — setelah shalat — suaminya memintanya 
agar melayaninya selaku istri, tetapi Khaulah enggan, maka sang suami 
marah, lalu men-^Mwr-nya. Khaulah kemudian datang mengadu kepada 
Rasul saw. bahwa: “Aus mengawiniku ketika aku muda dan disenangi 
orang. Tetapi ketika usiaku lanjut dia men-^Mwr-ku (menjadikanku -  
seperti ibunya — bagi dirinya dalam hal keharaman bercampur). Mendengar 
pengaduan ini Rasulullah saw. menanggapinya dengan bersabda: “Aku tidak 
mendapat perintah apa-apa mengenai persoalanmu itu. Menurutku engkau 
telah haram untuk digauli suamimu.’’ Khaulah pun mendebat Rasulullah 
dan mengadukan perkaranya kepada Allah karena didorong oleh rasa takut 
berpisah dengan suami dan takut kehilangan anak. Lalu turunlah ayat ini 
bersama tiga ayat berikutnya. Adat yang berlaku ketika itu adalah 
mempersamakan %hihar dengan perceraian untuk selama-lamanya.

Ayat di atas menyatakan: Sungguh A-llah telah mendengar dan 
memperkenankan ucapan yang merupakan keluhan wanita yang mendebatniu 
yakni mendesakmu untuk menerima gugatannya tentang suaminya, dan 
dengan sengaja serta bersungguh-sungguh dengan ucapan ini mengadukan 
halnya, nasib anaknya serta tradisi buruk zhihar kepada A llah. Dia 
bersungguh-sungguh mengadu padahal Allah mendengar diskusi kamu berdua. 
Sesungguhnya A llah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.

Kata ( j j ) qad biasa digunakan untuk menekankan sesuatu, dalam 
konteks ayat ini adalah didengarnya oleh Allah pengaduan dan perdebatan
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itu. Sementara ulama memahaminya bajiwa dengan kata tersebut Allah 
mengisyaratkan bahwa Dia pasti mengabulkan ucapan wanita itu yang 
mengandung pengaduan dan permohonan. Ada juga yang berpendapat 
bahwa karena ayat di atas menguraikan “didengarnya ucapan wanita itu 
dan perdebatan yang terjadi” padahal ia ditujukan kepada Rasulullah saw., 
maka tentu saja penekanan tentang hal ini tidaklah sesuai, karena pasti 
Rasulullah saw mengetahui bahwa Allah Maha Mendengar. Atas dasar itu
-  menurut mereka -  kata qad di sini digunakan dalam arti dugaan yang 
segera akan terjadi, sedang kata mendengar berarti mengabulkan.' Nabi saw. 
yang mendengar pengaduan tersebut, memahami benar pengaduan wanita 
itu, tetapi beliau tidak dapat memutuskan hukum sebelum turunnya 
tuntunan Allah. Ketika itu beliau rrierasa bahwa kebenaran berada di pihak 
wanita itu sehingga Nabi saw. menduga bahwa Allah tidak akan 
membiarkannya tanpa rr?e.ngabulkan permohonannya. Di sisi lain, wanita 
itu juga merasa bahwa Allah tidak mungkin membiarkan ketidakadilan atas 
dirinya yang di-%bihar. Dia menduga keras bahwa Allah akan mengabulkan 
permohonannya. Demikian kata ( j j ) qad mengisyaratkan makna di atas.

Kata ( viAtaui) tujadiluka berbentuk mudhari‘ (kata kerja masa kini 
dan datang), padahal peristiwa itu telah berlalu ketika turunnya ayat ini. 
Agaknya hal tersebut untuk menghadirkan dalam benak mitra bicara 
peristiwa yang sungguh menakjubkan itu, yakni diskusi atau debat antara 
seorang wanita tua dengan utusan Allah swt. Yang menakjubkan bukan 
saja debatnya yakni upayanya meyakinkan Rasul tentang kebenaran 
pandangannya tentang ketidakadilan b̂ihar, tetapi juga sikap Rasul yang 
tidak menetapkan hukum sebelum mendapat wahyu atau izin Allah, 
kemudian yang lebih mengagumkan lagi adalah perkenan Allah 
mendengarkan dan menerima pengaduan tersebut. Dari kasus di atas terlihat 
betapa tinggi kedudukan wanita, Allah mendengarnya dan 
memperkenankannya. Terlihat pula betapa demikian bebas ia menyampaikan 
pendapatnya yang ternyata direstui oleh Allah.

Sayyidah ‘Aisyah ra. berkata mengomentarai firman-Nya: Allah 
mendengar diskusi kamu berdua bahwa Al-Hamdulillah, Yang Maha Mendengar 
segala macam suara, Khaulah bercakap-cakap dengan Rasul saw. sedang 
ketika aku berada di samping rumah (kamar) hampir tidak mendengar 
pembicaraan mereka.” (HR. Bukhari dan an-Nasa’i)

Khaulah ra. yang disebut kasusnya di atas, pernah bertemu Umar 
Ibn al-Khaththab ra. di tengah jalan pada masa kekhalifahannya. Wanita
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itu menghentikan khalifah, lalu mendekat kepadanya. Dengan tekun Umar 
mendengarkannya hingga ia selesai. Salah seorang yang bersama Umar ra. 
berkata kepada khalifah: “Sungguh banyak pemuka-pemuka suku Quraisy 
yang terhalangi karena (engkau mendengarkan) perempuan tua itu.” Umar 
menjawab: “Bagaimana engkau ini. Tahukah kamu siapa dia? Ini adalah 
wanita yang didengar keluhannya oleh Allah di atas langit yang tujuh. Dia 
adalah Khaulah binti Tsa'labah. Demi Allah, seandainya dia telah peirgi 
sampai malam tiba, aku tidak akan beranjak sebelum dia menyelesaikan 
percakapannya.” (HR. al-Baihaqi dan Abu Hatim). Ada tambahan Hari Imam 
Bukhari dalam Tarikh-nya bahwa wanita itu menghentikan Umar ra. lalu 
bercakap dengan kata yang tegas dan keras. Salah seorang yang mendengar 
berkata kepada Umar Ibn al-Khaththab: “Wahai Amirul Mu’minin! Aku 
tidak pernah melihat (suatu peristiwa) seperti yang kulihat hari ini.” Umar 
menjawab: “Apa yang menjadikan aku tidak mendengarnya dengan tekun, 
padahal Allah sendiri mendengarkan kepadanya sehingga turun firman- 
Nya: Qad sami'a Allah. Al-Qurthubi menyebutkan bahwa Khaulah binti 
Tsa'labah ketika itu menghentikan Umar yang sedang mengendarai keledai 
lalu menasihatinya bahwa: “Wahai Umar, engkau dahulu dipanggil dengan 
Umair (Umar kecil), lalu engkau dipanggil dengan nama Umar, lalu kini 
dipanggil dengan gelar Amirul Mu’minin. Maka bertakwalah kepada Allah, 
karena siapa yang yakin bahwa dia akan mati, pastilah takut ketinggalan 
(melakukan kebajikan) dan siapa yang yakin adanya hisab (perhitungan 
Allah di hari Kemudian) pastilah ia takut siksa.”

AYAT 2

*  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *
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“Orang-orangyang men-^hihar istri-istri mereka di antara kamu, tidaklah mereka 
ibu-ibu mereka. Ibu-ibu mereka tidak lain kecuali yang melahirkan mereka. Dan 
sesungguhnya mereka benar-benar mengucapkan munkar dan kepalsuan dan 
sesungguhnya A llah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun. ”

Setelah ayat yang lalu menegaskan pengetahuan dan penglihatan 
Allah yang menyeluruh, termasuk peristiwa yang dialami Khaulah serta 
pendebatannya dengan Nabi saw., maka di sini Allah memberi putusan



tentang masalah zhihar yang menjadi fokus pembicaraan mereka. Allah 
berfirman: Orang-orangyang men^hihdr istri-istri mereka yakni menyatakan 
bahwa istrinya sama dengan ibunya dalam hal keharaman digauli di antara 
kamu, wahai masyarakat Arab yang tinggal di Madinah — pada hakikatnya 
telah berbuat kesalahan dan ketidakadilan. Tidaklah mereka yakni istri-istri 
itu dengan ucapan tersebut menjadi ibu-ibu mereka sehingga menjadi haram 
digauli. Ibu-ibu mereka yang sebenarnya tidak lain kecuali wanita-wanita yang 
melahirkan mereka. Dan sesungguhnya mereka yang mengucapkan^zhihar itu 
benar-benar mengucapkan suatu perkataan yang mungkar, buruk fidak disukai 
Allah dan merupakan budaya yang tidak baik dan di samping itu ia juga 
adalah kepalsuan yakni penyimpangan dari kebenaran dan kewajaran serta 
kebohongan besar. Allah mengharamkan zhihar itu serta mewajibkan 
pelakunya untuk bertaubaf dan sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha 
Pengampun.

Kata ) minkum/  di antara kamu disebutkan di sini karena %hihar
hanya dikenal dalam masyarakat Arab, bahkan menurut Ibn ‘Asyur hanya 
dalam masyarakat Madinah yang ketika itu bergaul dengan orang-orang 
Yahudi.

Kata ( Ojy&Uij) yu^hdhirun terambil dari kata ( ) %hahr yakni 
punggung. Istri yang digauli diibaratkan dengan kendaraan yang ditunggangi. 
Orang-orang Yahudi melarang menggauli istri dari belakang. Mereka 
menganggapnya dapat mengakibatkan lahirnya anak yang cacat. Nah, 
orang-orang Arab Madinah, para pengucap %hihar yang bergaul dengan 
orang-orang Yahudi itu, bermaksud menekankan keharaman menggauli 
istrinya dengan menggunakan dua macam penekanan. Yang pertama 
menjadikannya seperti ibunya, dan kedua menggaulinya dari punggung/ 
belakang. Demikian Ibn ‘Asyur.

Perlu dicatat bahwa ^hiharyang dikenal ketika itu menggunakan istilah 
%hahr yakni punggung dalam pengertian yang penulis telah kemukakan di 
atas (bersebadan). Kita dapat menyimpulkan bahwa zhihar adalah ucapan 
seorang mukallaf (dewasa dan berakal) kepada wanita yang halal digaulinya 
(istri) bahwa wanita itu sama dengan salah seorang yang haram digaulinya, 
baik karena hubungan darah, perkawinan, penyusuan, maupun oleh sebab 
lain. Tentu saja ada syarat-syarat bagi jatuhnya zhihar, baik syarat itu 
berkaitan dengan si pengucap yang ditujukan kepadanya ucapan itu, 
persamaan yang dimaksud, maupun redaksi yang digunakan.

Kelompok I ayat 2 Surafi aC-fylujadaCafi (58)
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Ada ucapan-ucapan yang tidak terlalu jelas maknanya, sehingga jatuh 
tidaknya zhihar bergantung pada niat pengucapnya. Misalnya jika sang suami 
mempersamakan mata atau kepala istrinya dengan mata atau kepala ibunya. 
Mata dan wajah bukanlah bagian badan yang menjadi objek hubungan seks, 
ia pun biasa diucapkan dalam konteks penghormatan. Kasih sayang pun 
demikian. Di sisi lain mempersamakan istri harus dengan wanita yang haram 
dikawini. Ucapan zhihar yang ditujukan kepada calon istri, dinilai oleh Imam 
Syafi‘i tidak mengandung konsekuensi hukum, karena zhihar haify-a berlaku 
terhadap istri yang sah. Betapapun zhihar tidak dinilai oleh al-Qtir’an sebagai 
perceraian kecuali jika kata sfiihar diikuti oleh kata yang menunjukkan tekad 
suami mengadakan perceraian. Dari penjelasan di atas kita dapat 
memastikan bahwa bukanlah termasuk zhihar istilah atau panggilan “ibu” 
yang kita gunakan di Indonesia untuk menunjuk istri, sebab yang dimaksud 
bukan mempersamakannya dengan ibu kandung dalam hal keharaman 
mengawininya. Ketika kita menamai si istri sebagai ibu maksudnya adalah 
ibu anak-anak atau calon ibu anak-anak kita. Sebagaimana bukan pula zhihar 
yang mempersamakan istri dengan ibu kandung menyangkut hal-hal yang 
tidak ada kaitannya dengan hubungan seks.

Ayat di atas menyifati zhihar dengan dua sifat buruk, munkar(an) yakni 
sesuatu yang tidak sejalan dengan pandangan akal sehat serta bertentangan 
dengan niTai agama, dan ^ur(an) yakni kepalsuan dan kebohongan. Penyifatan 
ini menunjukkan bahwa zhihar jauh lebih buruk dari pada thalaq. Karena 
thalaq tidak disifati Allah dengan satu sifat pun, paling tinggi hanya Rasul 
yang menyifatinya dengan H alal yang paling dibenci Allah. Karena demikian 
buruknya hal ini, sehingga walaupun ia tidak dinilai sebagai talak tetapi 
sebagai sumpah, namun sanksi hukumnya lebih keras dari pada sanksi 
hukum sumpah biasa. Bandingkanlah sanksi hukum zhihar yang diuraikan 
oleh ayat berikut dengan sanksi hukum sumpah yang dibatalkan pada QS. 
al-Ma’idah [5]: 89. Dengan sanksi ini, suami masih terikat dengan ikatan 
perkawinan, namun ia tidak boleh menggaulinya sebelum dia melaksanakan 
sanksi yang ditetapkan. Bahwa sanksi itu harus terlaksana sebelum ia 
menggaulinya, bertujuan agar ia segera bertaubat, dan secepatnya 
melaksanakan kewajiban itu agar pelampiasan syahwatnya dapat segera 
tersalurkan.
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“D«/? orang-orangyang men-^hihar istri-istri mereka, kemudian mereka kembali 
dengan apayang telah mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang 
budak sebelum keduanya ’bersentuh. Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, 
dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Barang siapa yang tidak 
mendapatkan, m aka berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya 
bersentuhan. M aka siapa yang tidak mampu, maka (wajib atasnya) memberi makan 
enam puluh orang miskin. Demikianlah agar kamu beriman kepada A llah dan 
Rasul-Nya, dan itulah batas-batas Allah. Dan bagi orang-orang kafir siksa yang 
sangat pedih. ”

Kelompok I ayat 3-4  Surah aC-MujadaCah (58)

Sejelah ayat yang lalu menguraikan secara gamblang keburukan 
zhihar dan keharamanya, ayat di atas menguraikan apa yang harus dilakukan 
oleh siapa pun yang men-zhihar istrinya, termasuk dalam hal ini kasus 
Khaulah yang mengadu itu.

Ayat di atas menyatakan: Dan adapun orang-orangyang men-zhihar istri- 
istri mereka, kemudian mereka kembali dengan apa yang telah mereka ucapkan, 
yakni membatalkan zhihar itu karena ingin kembali melanjutkan hubungan 
suami istri sebagaimana sebelum terjadinya zhihar maka wajib atasnya 
memerdekakan seorang budak sebelum keduanya yakni suami istri itu bersentuh 
yakni bercampur kembali dari saat ke saat sebagai suami istri, atau bercumbu 
antara pusar dan lutut. Demikianlah yang diajarkan Allah kepada kamu. Yakni 
memerdekakan hamba sahaya yang telah diwajibkan Allah itu merupakan 
tuntunan dan pengajaran bagi kamu agar tidak mengulangi ucapan buruk 
itu. Sesungguh-Nya Allah Maha Bijaksana dalam menetapkan sanksi hukum, 
dan Allah Maha Mengetahui apayang senantiasa kamu kerjakan. Barang siapa 
yang tidak mendapatkan budak karena dia miskin maka wajib atasnya berpuasa 
dua bulan berturut-turut secara sempurna sebelum keduanya bersentuhan. M aka 
siapa yang tidak mampu juga secara penuh melaksanakan puasa itu, karena
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satu dan lain alasan yang dapat dibenarkan maka wajib atasnya memberi 
makan enam puluh orang miskin setiap orang miskin sekali makan yang 
mengenyangkan. Ini juga harus dipenuhi sebelum mereka bersentuhan. 
Demikianlah sanksi dan alternatif-alternatif yang disyariatkan agar kamu dari 
saat ke saat beriman yakni memperbaharui iman kamu kepada Allah dan 
Rasul-Nya, lalu melakukan aneka kegiatan atas dasar petunjuk keimanan 
itu, dan itulah batas-batas yakni hukum-hukum yang ditetapkah Altah. 
Janganlah kamu melanggarnya. Bagi orang-orang beriman yang meHaatuhinya 
tersedia bagi mereka surga yang penuh kenikmatan dan bagi orang-orang kafir 
ada siksa yang sangat pedih.

Kehendak kembali tersebut diperselisihkan maknanya oleh ulama. 
Riwayat menyangkut pendapat Imam Malik berbeda-beda. Riwayat pertama 
adalah keinginan suami untuk mempertahankannya sebagai istri sekaligus 
untuk menggaulinya. Riwayat kedua memahami makna kehendak kembali 
dalam arti tekad untuk menggaulinya. Inilah pendapat Imam Malik yang 
populer dan im juga pendapat Imam Ahmad Ibn Hanbal serta Abu Hanifah. 
Riwayat ketiga yang juga dinisbahkan kepada Imam Malik adalah bukan 
saja bertekad ia baru dinilai menginginkan kembali kalau dia benar-benar 
telah menggaulinya. Imam Syafii berpendapat bahwa kehendak kembali itu 
bermakna adalah kehendaknya untuk tetap menganggapnya sebagai istri 
dan berlaliftiya waktu setelah ucapannya. Jalan pikiran Imam ini lebih kurang 
sebagai berikut: Seorang yang melakukan %hihar, dengan turunnya ayat ini 
mengetahui bahwa t̂ hihar bukanlah perceraian. Dengan demikian, jika ia 
bermaksud menceraikan istrinya, maka ada cara yang sangat mudah untuk 
memenuhi maksudnya itu, yakni mengucapkan kata-kata singkat misalnya 
“engkau saya cerai.” Nah, bila dia tidak mengucapkan kata-kata tersebut 
setelah berlalu masa di mana dia dapat mengucapkannya (yakni dia telah 
men-zhihar istrinya tanpa mengucapkan kata thalaq untuk 
menceraikannya), maka ini berarti dia sebenarnya tidak berkeinginan 
menceraikannya, dan itulah yang dimaksud oleh ayat di atas dengan 
ungkapan kemudian mereka kembali dengan apa yang telah mereka ucapkan. 
Pendapat inilah yang paling tepat serta amat bijaksana dan lebih adil bagi 
kedua belah pihak. Istri tidak harus menanti keputusan terlalu lama 
menyangkut nasibnya, dan suami pun tidak dihalangi untuk melakukan 
keinginannya jika ia memang bertekad menceraikan istrinya.

Ada juga yang memahami firman-Nya itu dalam arti mereka kembali 
mengucapkan kata-kata %hihar yang telah diucapkannya pada kali pertama.
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Pendapat ini menjadikan sanksi hukum 'di atas baru jatuh atasnya bila la 
mengulangi perbuatan itu. Namun pendapat terakhir tidak sejalan dengan 
apa yang terjadi pada kasus Khaulah di mana Nabi saw. langsung 
memerintahkan kepada suaminya untuk memenuhi sanksi di atas. 
Seandainya sanksi itu baru terjadi setelah yhihar dilakukan dua kali, tentu 
Nabi tidak memerintahkannya memenuhi sanksi-sanksi di atas.

Kata ( CiUxj ) yatamassa terambil dari kata ( ) mass yang secara 
harfiah berarti menyentuh. Kata ini biasa digunakan dalam arti ■ persentuhan 
dua alat kelamin pria dan wanita. Atas dasar itu ada yang memahaminya 
demikian. Tetapi ada juga yang memahaminya dalam arti cumbu antara 
pusar dan lutut. Bahkan ada yang lebih ketat lagi, dengan menyatakan walau 
dalam bentuk cumbu'yang sekecil-kecilnya.

Diriwayatkan bahfcva Nabi saw. bersabda kepada Khaulah setelah 
turunnya ayat di atas bahwa: “Biarlah dia memerdekakan seorang hamba.” 
Khaulah berkata: “Dia tidak mampu,” Nabi menyuruhnya berpuasa dua 
bulan berturut-turut. Sang istri menjawab lagi: “Dia seorang tua, dia tidak 
akan mampu.” Lalu Nabi saw. bersabda lagi: “Kalau demikian, biarlah dia 
memberi makan enam puluh orang miskin.” Khaulah untuk ketiga kalinya 
menjawab “Dia tidak punya”. Nabi bersabda: “Jika demikian kita bantu 
dia sehagian.” Lalu Khaulah menjawab: “Dari saya pun sebagian.” (HR. 
Abu Daud).

AYAT 5-6
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“Sesungguhnya orang-orangyang menentang A llah dan Rasul-Nya telah dihina 
sebagaimana telah dihina orang-orangyang sebelum mereka. Dan sesungguhnya Kami 
telah menurunkan bukti-bukti yang nyata. Dan bagi orang-orang kafir siksa yang 
menghinakan. Pada hari ketika mereka semua dibangkitkan A llah lalu Dia 
memberitakan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. A llah telah 
menghitungnya, sedang mereka telah melupakannya, dan Allah Maha Menyaksikan 
segala sesuatu. ”



Setelah akhir ayat yang lalu menjelaskan bahwa ketentuan-ketuan 
yang ditetapkan Allah sebagai sanksi atas zhihar, merupakan batas-batas 
hukum Allah, ayat di atas mengingatkan bahwa Sesungguhnya orang-orang 
yang kini dan di masa datang menentangAllah dan Rasul-Nya dengan melanggar 
ketentuan dan batas-batas — yang ditetapkan-Nya mereka itu telah yakni 
pasti akan dihina sebagaimana telah dihina orang-orangyang sebelum mereka. Dan 
sesungguhnya Kami telah menurunkan bukti-bukti yang nyata. Bagi orang mukmin 
ada kenikmatan abadi dan bagi orang-orang kafir ada siksa yang me'figjoinakan. 
Siksa itu pasti akan mereka rasakan pada hari ketika mereka semua dibangkitkan 
Allah tanpa kecuali lalu Dia memberitakan kepada mereka apayang telah mereka 
kerjakan. A llah telah menghitungnya yakni mencatat dengan sempurna, tepat 
dan rinci amal-amal mereka itu, sedang mereka sendiri telah melupakannya. 
Allah Maha Mengetahui hal tersebut demikian juga selainnya dan Allah 
Maha Menyaksikan segala sesuatu.

Kata ( 0 jaU i) yufaadduna demikian juga ( ) hudud terambil dari 
kata ( ) tiadd yang pada mulanya berarti sesuatu yang menghalangi. Dari sini 
kata hadd dipahami juga sebagai batas, karena batas antara dua hal 
menghalangi percampuran antara keduanya. Ketentuan-ketentuan yang 
tidak boleh dilanggar dinamai faadd. Sanksi hukum juga dinamai hadd karena 
dia berfungsi menghalangi yang bersangkutan mengulangi perbuatannya 
atau orang* lain melakukan hal serupa.Yang dimaksud dengan yuhadduna 
pada ayat di atas adalah menentang. Karena siapa yang berani melampaui 
•batas yang ditetapkan berarti ia telah menentang dan menyatakan 
permusuhannya kepada penetap batas itu.Tentu saja penentangan dapat 
bermacam-macam dan bertingkat-tingkat.

Kata ( ) kubita menurut al-Ashfahani pakar kosa kata al-Qur’an 
berarti menolak atau mendorong sesuatu dengan keras dan hina. Penggunaan 
bentuk kata kerja masa lampau untuk menyatakan kepastiannya, seakan- 
akan dia telah terjadi.

Kata ( ) ahsha terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf- 
huruf (-; *)  hd, ( )  shad dan ( i j )  y a ’, yang antara lain berarti menghitung 
dengan teliti, juga dalam arti mampu. Dari sini lahir makna mengetahui dan 
mencatat serta memelihara.

Allah swt. sebagai Muhshiy dipahami oleh banyak ulama sebagai Dia 
yang mengetahui kadar setiap peristiwa dan rinciannya, apa yang terjangkau 
oleh makhluk serta yang tidak terjangkau oleh mereka seperti hembusan 
nafas, rincian perolehan rezeki dan kadarnya untuk masa kini dan
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dipahami dalam arti menyampaikan sesuatu di'tempatyang tinggi atau tersembunyi, 
atau menyampaikan sesuatu secara rahasia guna menyelamatkan diri.

Ayat di atas menyebut angka-angka tertentu yang dimulai dengan 
tiga dan bukan dua, padahal percakapan rahasia bisa terjadi antara dua 
orang. Ini menurut Ibn ‘Asyur karena kasus turunnya ayat berkaitan dengan 
percakapan tiga orang. Hemat penulis ini karena ayat di atas hanya memberi 
contoh-contoh bilangan. Memang ia tidak menyebut angka satu, karena 
percakapan hanya dapat terjadi antara dua orang. Bahwa dua tidaik-disebut, 
karena kalau menyebutnya diperlukan lagi penyubutan angka-*angka yang 
lebih tinggi dari yang disebut oleh ayat ini. Untuk mempersingkat 
penyebutan angka-angka yang di bawah tiga dan yang di atas enam, ayat di 
atas menyatakan: Dan tiada pembicaraan antara yang lebih kecil dari pada itu 
atau lebih banyak. Seandamya ayat di atas menyebut angka dua, maka tidak 
perlu disebut kalimat yang lebih kecil. Di samping itu penyebutan kalimat ini 
diperlukan untuk menggandengkannya dengan kalimat yang lebih banyak.

AYAT 8
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"Ttdakkah engkau melihat orang-orangyang telah dilarang mengadakan pembicaraan 
rahasia, kemudian mereka kembali (melakukan)yang telah dilarang itu dan mereka 
saling mengadakan pembicaraan rahasia untuk berbuat dosa, dan permusuhan serta 
kedurhakaan kepada Rasul, dan apabila mereka datang kepadamu, mereka 
mengucapkan salam kepadamu dengan yang bukan sebagai yang ditentukan Allah 
untukmu. Dan mereka mengatakan dalam hati mereka: ‘Mengapa A llah tidak 
menyiksa kita disebabkan apa yang kita katakan itu?’ Cukuplah bagi mereka neraka 
]ahannamyang akan mereka masuki, maka ia (yakni neraka ituj adalah seburuk- 
buruk tempat kembali. ”

Ayat di atas turun berkenaan dengan sikap orang-orang Yahudi dan 
orang-orang munafik terhadap umat Islam. Mereka sering kali berbisik-
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bisik antara mereka khususnya jika ada seorang muslim yang lewat di 
hadapan mereka. Bisik-bisik itu menimbulkan kecurigaan dan rasa tidak 
enak di hati kaum muslimin, maka Nabi saw. Melarang melakukan hal itu. 
Mereka bukannya berhenti malah menjadi-jadi. Orang-orang Yahudi bahkan 
mengucapkan doa buruk ketika berjumpa Rasulullah yang dikemas dalam 
bentuk salam. Dengan latar belakang itulah ayat di atas turun mengecam 
mereka dengan menyatakan: Tidakkah engkau wahai Nabi Muhammad 
bersama siapa pun melihat yakni mengetahui pengetahvftn yang nyata 
bagaikan terlihat dengan mata, orang-orangyang telah dilarang mengadakan 
pembicaraan rahasia di antara mereka mengenai isu-isu negatif atau yang 
menimbulkan dampak buruk, kemudian mereka masih juga terus-menerus 
kem bali melakukan yang telah dilarang itu dan mereka senantiasa lagi 
bersungguh-sungguh* dan dengan sengaja saling mengadakan pembicaraan 
rahasia untuk berbuat dosa secara umum dan permusuhan serta kedurhakaan 
kepada Rasul secara khusus, dan di samping itu apabila mereka datang 
kepadamu, wahai Nabi Muhammad mereka mengucapkan salam kepadamu dengan 
cara dan ucapan yang bukan sebagai yang ditentukan Allah untukmu. Mereka 
mengganti kata as-Salamu ‘Alaikum dengan as-Samu Alalikum yang 
maknanya “kematian untuk kamu” dan semacamnya yang mengandung 
makna pelecehan atau doa agar ditimpa bencana. Dan juga mereka selalu 
mengatakan dalam hati mereka atau kepada sejawat-sejawat yang sehati dengan 
mereka: “Mengapa A llah tidak menyiksa kita disebabkan apayang kita katakan 
itu? Cukuplah bagi mereka neraka Jahannamyang akan mereka masuki, maka ia 
yakni neraka itu adalah seburuk-buruk tempat kembali. ”

Ayat di atas menyebut tiga ragam kedurhakaan. ( al-itsm/  dosa, 
( OIjJaJi ) al-‘udwan/permusuhan dan ( ) ma'shiyat ar-Rasul/
kedurhakaan kepada Rasul. Thabathaba’i membedakan masing-masing hal 
di atas. Dosa dipahaminya dalam arti aktivitas yang membawa dampak 
buruk yang hanya mengenai pelakunya seperti meminum minuman keras, 
berjudi meninggalkan shalat, serta amal-amal yang berkaitan dengan hak- 
hak Allah. Permusuhan adalah adalah aktivitas yang dampak buruknya 
merugikan diri sendiri juga orang lain. Ini menyentuh hak-hak manusia. 
Kedua hal di atas, dosa dan permusuhan adalah maksiat kepada Allah. Sedang 
yang dimaksud dengan kedurhakaan kepada Rasul adalah hal-hal yang pada 
dasarnya boleh — karena tidak ada perintah atau larangan dari Allah — tetapi 
Rasul saw. memerintahkan atau melaranganya demi kemaslahatan umat 
dan berdasar wewenang yang diberikan Allah kepada beliau saw. dalam



mengatur masyarakat, seperti melarang melakukan pembicaraan rahasia — 
walaupun tidak mengandung maksiat.

Firman-Nya: ( J I f : .oil LjJUj ji j - j  d ji j i j j  ) wa yaqulitna ft  
anjusihim lau layu ‘ad^d^ibuna A.llah bima naqulj dan mereka mengatakan dalam 
hati mereka mengapa A.llah tidak menyiksa kita disebabkan apa yang kita katakan 
itu dapat juga dipahami sebagai sikap menolak kerasulan Nabi Muhammad 
saw. Mereka seakan-akan berkata: Kalau memang Muhammad adalah rasul, 
tentu Allah akan menyiksa kami akibat sikap dan perbuatan karrfl, padahal 
kami tidak disiksa, sehingga ini bukti bahwa Muhammad bukfin Rasul.

Pada prinsipnya agama tidak merestui adanya pembicaraan rahasia, 
khususnya jika pembicaraan itu dihadiri oleh yang tidak dilibatkan 
mendengarnya. Rasul saw- bersabda: “Apabila berkumpul tiga orang, maka 
janganlah dua orang di antara mereka saling berbisik tanpa melibatkan yang 
ketiga — kecuali dengan seizinnya (yakni yang ketiga itu)” (HR. Muslim 
melalui Ibn ‘Umar). Berbicara berduaan dengan bahasa yang tidak 
dimengerti oleh orang ketiga yang hadir -  walau tidak secara diam-diam -  
serupa dengan merahasiakan percakapan itu.

Larangan di atas dipahami oleh sementara ulama dalam arti haram; 
ada juga yang menilainya hanya makruh. Adapun jika pembicaraan rahasia 
antara dua orang di hadapan orang banyak, maka ini diperbolehkan. Tentu 
saja pemtficaraan diperbolehkan, tetapi kandungan pembicaraan yang 
mempunyai bobot tersendiri. Kalau baik dan menyangkut kemaslahatan 
sempit atau luas, maka ia sangat dianjurkan dan kalau menyangkut 
kedurhakaan maka ia sangat terlarang.

Ayat ini merupakan pendidikan yang sangat berharga bagi masyarakat, 
yakni hendaklah anggota masyarakat saling terbuka, sedapat mungkin tidak 
saling merahasiakan sesuatu. Kerahasiaan mengandung makna 
ketidakpercayaan, sedang keterbukaan dan keterusterangan menunjukkan 
keberanian pembicara, keberaman atas dasar kebenaran dan ketulusan di 
hadapan orang lain. Ayat ini juga mengandung pelajaran yang sangat berharga 
menyangkut pembicaraan yang direstui agama, sekaligus mengingatkan 
bahwa amalan-amalan lahiriah hendaknya selalu disertai dengan keikhlasan 
serta keterbebasan dari tujuan duniawi yang sifatnya menggugurkan amalan 
itu.

Perlu dicatat bahwa tidak semua pembicaraan rahasia dilarang oleh 
al-Qur’an. Dalam QS. an-Nisa’ [4]: 114 ditegaskan beberapa contoh yang 
baik. Di sana Allah menegaskan keburukan bisikan dan kerahasiaan kecuali

Surafi aC-MujadaCafi (58) Kelompok II ayat 8
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bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau 
berbuat ma‘ruf, atau mengadakan perdamaian di antara manusia.

AYAT 9

J \°yr&5 y l  l i j  \

 ̂ ^ w <tJj <6ill I
r.

“Hai orang-orangyang beriman, apabila kamu saling mengacldkan pembicaraan 
rahasia, janganlah kamu membicarakan tentang dosa dan permusuhan serta 
kedurhakaan kepada Rasul, dan saling berbicaralah tentang berbuat kebajikan dan 
takwa dan bertakwalab-kepada Allah yang kepada-Nya kamu akan dikumpulkan. ”

Ayat yang lalu mengecam orang-orang yang melakukan bisikan dan 
pembicaraan rahasia. Tetapi seperti diisyaratkan sebelum ini, al-Qur’an tidak 
melarangnya secara mudak. Ayat di atas memberi tuntunan kepada orang- 
orang beriman bahwa: Hai orang-orangyang beriman, apabila kamu saling 
mengadakan pembicaraan rahasia, janganlah kamu berbuat seperti orang-orang 
Yahudi dan orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya yakni 
membicarakan tentang dosa yaitu merencakan dosa atau melakukannya atas 
dorongan perbuatan dosa atau yang berakibat buruk, dan tidak juga dengan 
tujuan menciptakan permusuhan serta kedurhakaan kepada Rasul, dan kalau 
memang kamu harus melakukan pembicaraan rahasia yakni tidak dapat 
menghindarinya, maka saling berbicaralah secara rahasia tentang berbuat 
kebajikan seluas mungkin dan takwa yakni upaya menghindar dari siksa Allah 
yang dapat terjadi baik berupa siksa duniawi maupun ukhrawi. Perhatikanlah 
hal tersebut secara khusus dan bertakwalah yakni teruskan dan tingkatkanlah 
ketakwaan kamu kepada A llah yang hanya kepada-Nya saja kamu akan 
dikumpulkan di padang Mahsyar, setelah kematian dan Kebangkitan kamu 
dari kubur untuk dimintai pertanggungjawaban kamu.

Orang-orang yang beriman yang diajak oleh ayat di atas boleh jadi 
ditujukan kepada orang-orang beriman secara umum — yakni yang belum 
mantap keimanan mereka -  baik yang selama ini telah melakukan 
pembicaraan rahasia, maupun yang tidak, tetapi boleh jadi melakukannya 
karena kelemahan iman mereka.



AYAT 10 
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“Pembicaraan rahasia hanyalah dari setan agar orang-orangyang beriman berduka 
cita, sedang ia tidak akan memberi mudharat sedikit pun kepada mereka, kecuali 
dengan i^in A llah, dan kepada A-llah hendaknya orang-orang yatfg. beriman 
bertawakal. ”

Surah at-MujadaCah (58) Kelompok II ayat 10

Setelah ayat yang lalu melarang pembicaraan rahasia yang berdampak 
buruk pada diri sendiri dan orang lain, ayat di atas menegaskan sumber 
pembicaraan rahasia yang rpengandung dosa itu sambil menghibur orang- 
orang bertakwa tentang keselamatan mereka dari dampak buruk ulah orang- 
orang Yahudi dan munafik yang melakukan pembicaraan rahasia. Ayat di 
atas menegaskan bahwa: Pembicaraan rahasia yang dapat berdampak buruk 
dan yang terlarang itu hanyalah bersumber dari bisikan-bisikan setan jin dan 
setan manusia, dengan tujuan agar orang-orangyang beriman berduka cita bila 
mengetahui pembicaraan rahasia mereka serta menduga bahwa hal tersebut 
dapat berdampak buruk atas mereka. Hendaklah orang-orang beriman yakin 
bahwa itu*tidak akan berdampak buruk bagi mereka. Bagaimana akan 
berdampak buruk, sedang ia yakni setan atau pembicaraan itu tidak akan 
memberi mudharat sedikit pun kepada mereka, kecuali dengan i%in Allah. Karena 
itu kepada Allah saja hendaknya orang-orang beriman takut dan mengharap 
dan kepada A-llah saja juga hendaknya orang-orangyang beriman bertawakal.

Firman-Nya: ( I j j J U l  o ) liyah^una allad^ina amanu!agar orang- 
orangyang beriman berduka cita bukanlah tujuan satu-satunya dari upaya setan 
itu. Ini hanya merupakan salah satu contoh. Duka cita adalah keresahan 
hati menyangkut sesuatu yang telah lalu. Bisikan dan pembicaraan rahasia 
dapat juga menimbulkan rasa takut, yakni keresahan menyangkut masa 
datang.

Bahwa bisikan setan bahkan segala upayanya tidak akan memberi 
mudharat, karena Allah tidak memberinya kemampuan menghadapi or­
ang-orang beriman. Dalam QS. al-Hijr [15]: 42 Allah menegaskan kepada 
setan bahwa:
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“Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada' kekuasaan bagimu terhadap mereka, 
kecuali orang-orangyang mengikut kamu, yaitu orang-orangyang sesat." Rayuan 
dan godaan setan diibaratkan dengan virus penyakit. Seseorang yang 
memiliki kekebalan tidak akan terganggu oleh virus. Keimanan menjadikan 
seseorang memiliki kekebalan itu, sehingga ia selamat dari segala gangguan.

H ai orang-orang yang Denman, apabila dikatakan kepada kamu: “Berlapang-

melapangkan buat kamu, dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu, maka 
berdirilah, niscaya A llah akan meninggikan orang-orangyang beriman di antara 
kamu dan orang-orangyang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah terhadap apa 
yang kamu kerjakan Maha Mengetahui. ”

iArangan berbisik yang diuraikan oleh ayat-ayat yang lalu merupakan 
salah satu tuntunan akhlak, guna membina hubungan harmonis antara 
sesama. Berbisik di tengah orang lain mengeruhkan hubungan melalui 
pembicaraan itu. Ayat di atas masih merupakan tuntunan akhlak. Kalau 
ayat yang lalu menyangkut pembicaraan rahasia, kini menyangkut perbuatan 
dalam satu majlis. Ayat di atas memberi tuntunan bagaimana menjalin 
hubungan harmonis dalam satu majlis. Allah berfirman: H ai orang-orangyang 
beriman, apabila dikatakan kepada kamu oleh siapa pun: “Berlapang-lapanglah 
yakni berupayalah dengan sungguh-sungguh walau dengan memaksakan 
diri untuk memberi tempat orang lain dalam majlis-majlis yakni satu tempat, 
baik tempat duduk maupun bukan untuk duduk, apabila di minta kepada 
kamu agar melakukan itu maka lapangkanlah tempat itu untuk orang lain 
itu dengan suka rela. Jika kamu melakukan hal tersebut, niscaya A llah akan 
melapangkan segala sesuatu buat kamu dalam hidup ini. Dan apabila dikatakan: 
“Berdirilah kamu ke tempat yang lain, atau untuk diduduk tempatmu buat 
orang yang lebih wajar, atau bangkitlah untuk melakukan sesuatu seperti 
untuk shalat dan berjihad, m aka berdiri dan bangkit-AzA, A llah akan

AYAT 11

lapanglah dalam majlis-majlis, ” m aka lapangkanlah niscaya A llah  akan
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meninggikan orang-orang yang beriman dr antara kam u  wahai yang 
memperkenankan tuntunan ini dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat kemuliaan di dunia dan di akhirat dan A llah terhadap apa 
yang kamu kerjakan sekarang dan masa datang Maha Mengetahui.

Ada riwayat yang menyatakan bahwa ayat di atas turun pada hari 
Jumat. Ketika itu Rasul saw. berada di satu tempat yang sempit, dan telah 
menjadi kebiasaan beliau memberi tempat khusus buat para sahabat yang 
terlibat dalam perang Badr, karena besarnya jasa mereka. Nah, ketika majlis 
tengah berlangsung, beberapa orang di antara sahabat-sahabat tersebut hadir, 
lalu mengucapkan salam kepada Nabi saw. Nabi pun menjawab, selanjutnya 
mengucapkan salam kepada hadirin, yang juga dijawab, namun mereka tidak 
memberi tempat. Para sahabat itu terus saja berdiri, maka Nabi saw. 
memerintahkan kepada sahabat-sahabatnya yang lain — yang tidak terlibat 
dalam perang Badr untuk mengambil tempat lain agar para sahabat yang 
berjasa itu duduk di dekat Nabi saw. Perintah Nabi itu, mengecilkan hati 
mereka yang disuruh berdiri, dan ini digunakan oleh kaum munafikin untuk 
memecah belah dengan berkata: “Katanya Muhammad berlaku adil, tetapi 
ternyata tidak.” Nabi yang mendengar kritik itu bersabda: “Allah merahmati 
siapa yang memberi kelapangan bagi saudaranya.” Kaum beriman 
menyambut tuntunan Nabi dan ayat di atas pun turun mengukuhkan 
perintah daft sabda Nabi itu.

Apa yang dilakukan Rasul saw. terhadap sahabat-sahabat beliau yang 
memiliki jasa besar itu, dikenal juga dalam pergaulan internasional dewasa 
ini. Kita mengenal ada yang dinamai peraturan protokoler, di mana 
penyandang kedudukan terhormat memiliki tempat-tempat terhormat di 
samping Kepala Negara, karena memang seperti penegasan al-Qur’an 
bahwa:

J  j  j  1 >  0 jkU iil V
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“Tidaklah sama antara mu’minyang duduk -  selain yang mempunyai u%ur— dengan 
orang-orangyang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwa mereka. 
Allah melebihkan orang-orangyang berjihad dengan harta dan diri mereka atas 
orang-orangyang duduk, satu derajat. Kepada masing-masing, Allah menjanjikan
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pahala yang besar” QS. an-Nisa’ [4]: 95 (baca juga firman-Nya dalam QS. al- 
Hadid [57]: 10).

Kata ( I y iU s  ) tafassahu dan ( I ) i f  satu terambil dari kata ( )  
fasaha yakni lapang. jedang kata ( l j j- i i ') unsyuyit terambil dari kata ( ) 
nusyu  ̂yakni tempat yang tinggi. Perintah tersebut pada mulanya berarti beralih 
ke tempat yang tinggi. Yang dimaksud di sini pindah ke tempat lain untuk 
memberi kesempatan kepada yang lebih wajar duduk atau berada di tempat 
yang wajar pindah itu, atau bangkit melakukan satu aktivitas** positif. Ada 
juga yang memahaminya berdirilah dari rumah Nabi, jangart berlama-lama 
di sana, karena boleh jadi ada kepentingan Nabi saw. yang lain dan yang 
perlu segera beliau hadapi.

Kata ( c r ^ )  majalis adalah bentuk jamak dari kata ( i_rJL£■) majlis. 
Pada mulanya berarti tmpat duduk. Dalam konteks ayat ini adalah tempat 
Nabi Muhammad saw. memberi tuntunan agama ketika itu. Tetapi yang 
dimaksud di sini adalah tempat keberadaan secara mudak, baik tempat duduk, 
tempat berdiri atau bahkan tempat berbaring. Karena tujuan perintah atau 
tuntunan ayat ini adalah memberi tempat yang wajar serta mengalah kepada 
orang-orang yang dihormati atau yang lemah. Seorang tua non muslim 
sekalipun, jika Anda — wahai yang muda — duduk di bus, atau kereta, sedang 
dia ticjak mendapat tempat duduk, maka adalah wajar dan beradab jika 
Anda berdiri untuk memberinya tempat duduk.

Al-Qurthubi menulis bahwa bisa saja seseorang mengirim 
pembantunya ke mesjid untuk mengambilkan untuknya tempat duduk, 
asalkan sang pembantu berdiri meninggalkan tempat itu ketika yang 
mengutusnya datang dan duduk. Di sisi lain tidak diperkenankan 
meletakkan sajadah atau semacamnya untuk menghalangi orang lain duduk 
di tempat itu.

Ayat di atas tidak menyebut secara tegas bahwa Allah akan 
meninggikan derajat orang berilmu. Tetapi menegaskan bahwa mereka 
memiliki derajat-derajat yakni yang lebih tinggi dari yang sekadar beriman. 
Tidak disebutnya kata meninggikan itu, sebagai isyarat bahwa sebenarnya 
ilmu yang dimilikinya itulah yang berperanan besar dalam ketinggian derajat 
yang diperolehnya, bukan akibat dari faktor di luar ilmu itu.

Tentu saja yang dimaksud dengan ( (►W' ' j j j '  ji*Ul) allad^ina utu al- 
‘ilm/yang diberi pengetahuan adalah mereka yang beriman dan menghiasi diri 
mereka dengan pengetahuan. Ini berarti ayat di atas membagi kaum beriman 
kepada dua kelompok besar, yang pertama sekadar beriman dan beramal
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saleh, dan yang kedua beriman dan beramal saleh serta memiliki 
pengetahuan. Derajat kelompok kedua ini menjadi lebih tinggi, bukan saja 
karena nilai ilmu yang disandangnya, tetapi juga amal dan pengajarannya 
kepada pihak lain baik secara lisan, atau tulisan maupun dengan 
keteladanan.

Ilmu yang dimaksud oleh ayat di atas bukan saja ilmu agama, tetapi 
ilmu apapun yang bermanfaat. Dalam QS. Fathir [35]: 27-28 Allah 
menguraikan sekian banyak makhluk Ilahi, dan fenomena alam* lalu ayat 
tersebut ditutup dengan menyatakan bahwa: Yang takut dan kagum kepada 
Allah dari hamba-hamba-Nya hanyalah ulama. Ini menunjukkan bahwa 
ilmu dalam pandangan al-Qur’an bukan hanya ilmu agama. Di sisi lain itu 
juga menunjukkan bahwa ilmu haruslah menghasilkan khasyyah yakni rasa 
takut dan kagum kepada Allah, yang pada gilirannya mendorong yang 
berilmu untuk mengamafkan ilmunya serta memanfaatkannya untuk 
kepentingan makhluk. Rasul saw. sering kali berdoa: “Allahumma innt a ‘ud^u 
bika min ‘ilm(in) Idyanfa ' (Aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak 
bermanfaat).”

AYAT 12

“Hai orang-orangyang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan khusus 
dengan Rasul, maka hendaklah kamu memberikan -  sebelum pembicaraan (khusus 
kamu) itu — sedekah. Yang demikian itu adalah lebih baik bagi kamu dan lebih 
suci; j ik a  kamu tidak memperoleh maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. ”

Ayat di atas kembali berbicara tentang pembicaraan rahasia, yang 
telah dibicarakan sejak ayat 7 sampai dengan ayat 10 lalu diselingi oleh 
tuntunan keberadaan dalam satu majlis. Ayat di atas kembali berbicara 
tentang hal tersebut sebagai penjabaran dan perintah melakukan 
pembicaraan yang mengandung kebajikan dan ketakwaan.

Perlu dicatat bahwa sebelum turunnya ayat ini banyak sekali sahabat- 
sahabat Nabi saw. yang datang menemui beliau untuk menyampaikan hal- 
hal khusus mereka kepada beliau. Nabi saw. segan menolak mereka dan itu
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tentu saja cukup merepotkan bahkan mengganggu beliau. Tanpa menolak 
keinginan mereka, Allah swt. memerintahkan agar mereka memberi sedekah 
sebelum menyampaikan hal-hal khusus atau memohon petunjuk Nabi itu. 
Sedekah tersebut bukan untuk pribadi Nabi tetapi untuk fakir miskin kaum 
muslimin. Zakat yang dikeluarkan oleh orang-orang kaya untuk fakir miskin 
sering kali tidak menutupi kebutuhan keseharian mereka karena zakat baru 
dikeluarkan setelah berlalu setahun dan kepemilikan harta dalam juinlah 
tertentu. Ini tentu saja menjadikan pengeluaran zakat tidakusetiap hari. 
Dari sini sedekah “harian” itu diperlukan untuk keperluan seh'ari-hari fakir 
miskin.

Allah berfirman: H ai orang-orangyang beriman, apabila kamu hendak 
mengadakan pembicaraan .khusus dengan Rasul, maka hendaklah kamu memberikan 
beberapa saat — sebelum pembicaraan khusus kamu itu — sedekah untuk fakir 
miskin baik melalui beliau maupun memberinya secara langsung Yang 
demikian itu adalah lebih baik bagi kehidupan beragama kamu dan lebih suci 
untuk jiwa kamu, karena sedekah membersihkan jiwa dan harta; jik a  kamu 
tidak memperoleh apa yang dapat kamu sedekahkan, maka Allah tidak akan 
memberatkan kamu, karena sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.

Berbeda pendapat ulama tentang perintah di atas, apakah wajib atau 
sunnah. ©anyak ulama menilainya wajib, bukan saja karena redaksi perintah 
yang digunakannya tetapi juga dengan adanya penegasan pada akhir ayat 
di atas tentang pengampunan dan rahmat Allah.

AYAT 13
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“A pakah kamu takut karena kamu memberikan sedekah sebelum pembicaraan 
khusus kamu? M aka apabila kamu tidak melakukan; — A llah telah memberi taubat 
kepada kamu — maka laksanakanlah shalat, tunaikanlah %akat dan taatilahAllah 
dan Rasul-Nya; dan A llah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. ”

Banyak ulama meriwayatkan bahwa hanya ketika turun ayat yang 
lalu yang memerintahkan untuk memberi sedekah sebelum menyampaikan 
sesuatu hal khusus kepada Nabi saw. Sayyidina Ali yang melaksanakan



perintah tersebut. Ketika itu — menurut beberapa riwayat — Sayyidina Ali 
memiliki 1 dinar lalu beliau tukar dengan uang kecil menjadi 10  dirham. 
Beliau menghadap Nabi saw. Sawa setiap hari selama sepuluh hari dan 
memberikan kepada fakir miskin 1 dirham untuk setiap hari itu. Jumlah 
tersebut terasa berat oleh banyak sahabat, sehingga turun ayat di atas setelah 
berlalu sepuluh hari dari turunnya ayat yang lalu. An-Nasa’i, at-Tirmidzi 
dan Ibn Hibban meriwayatkan bahwa ketika turun ayat yang lalu, Nabi 
saw. memerintahkan untuk bersedekah. Ali Ibn Abi Thalib bertany«:_ “Berapa 
banyak?” Nabi bersabda: “Satu dinar”. Ali berkomentar: “Orang tidak akan 
mampu.” Nabi bersabda: “Kalau begitu setengah dinar.” Ali berkata lagi: 
“Orang masih tidak mampu”. “Kalau begitu berapa?” tanya Nabi saw. Ali 
mengusulkan: “Satu sya'irah” (1/72 dirham). “Sungguh engkau sangat ingin 
yang murah”, komentar Nabi saw. terhadap usul Ah. Lalu tidak lama 
kemudian turunlah ayat di sftas, menyatakan: Apakah kamu takut akan jatuh 
miskin karena kamu dituntut agar senantiasa dan pada setiap pertemuan 
dengan Nabi memberikan sedekah sebelum pembicaraan khusus kamu dengan 
beliau? M aka apabila kamu tidak melakukan apa yang diperintahkan itu wahai 
yang tidak mampu — A llah telah memberi taubat kepada kamu -  m aka 
laksanakanlah shalat secara bersinambung, dengan memenuhi syarat, rukun 
dan sunnahnya, tunaikanlah %akat dengan sempurna dan pada waktunya 
dan taatilah A llah dan Rasul-Nja yakni tunaikanlah kewajiban-kewajiban 
kamu semua. Allah mencintai orang-orang yang taat kepada-Nya dan Allah 
Maha Mengetahui apayang kamu kerjakan lalu memberi masing-masing balasan 
dengan ganjaran yang sesuai.

Huruf ( J ) wauw pada kalimat ( j ) wa taba Allah ‘alaikum
berfungsi sebagai wauw yang menandakan bahwa kalimat sesudahnya adalah 
sisipan, (paranthesis) karena itu ia tidak harus diterjemahkan dengan dan 
cukup diberi tanda yang menunjuk makna sisipan. Kalimat itu untuk 
menegaskan betapa Allah Maha Pengampun, sehingga memberi 
pengampunan dan keringanan-keringanan kepada umat Nabi Muhammad 
saw. sehingga tidak memperlakukan mereka seperti halnya umat para nabi 
yang lalu.

Sementara ulama menilai perintah memberi sedekah yang ditegaskan 
oleh ayat yang lalu (ayat 12), mansukh/dibatalkan hukum-nya oleh ayat di 
atas. Bagi ulama yang tidak mengakui adanya naskh/pembatalan hukum dalam 
al-Qur’an, menilai perintah di sini adalah anjuran. Salah satu yang 
menguatkan pendapat mereka adalah firman-Nya di atas ( Joij js>- dlb)
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d^alika khair(un) lakum, wa ath-har/yang demikian itu lebih baik buat kamu dan 
lebih suci, yakni bahwa yang tidak demikian sifatnya sudah baik dan suci.

Abu Muslim al-Ashfahani yang juga menolak adanya pembatalan 
hukum dalam al-Qur’an berpendapat bahwa orang-orang munafik bersikap 
buruk dan kikir. Tetapi tidak lama kemudian, sebagian di antara mereka 
telah meninggalkan sikap buruknya dan beriman secara lahir dan batin. 
Allah hendak membedakan mereka dengan orang-orang munafilcyang tetap 
dalam kemunafikannya. Untuk itu Allah memerintahkan -pemberian 
sedekah. Dengan demikian perintah tersebut untuk keperluan pembuktian 
itu dan berakhir dengan sendirinya setelah tercapai tujuan tersebut. Di sini 
menurutnya tidak ada pembatalan tetapi batal dengan sendirinya.

Ulama yang menolak adanya pembatalan hukum dalam al-Qur’an 
dengan bentuk apapun menolak riwayat-riwayat yang menyatakan bahwa 
terdapat selang waktu antara turunnya ayat 12  dengan ayat 13 seperti 
riwayat yang menyatakan ada selisih waktu sepuluh hari, atau riwayat lain 
yang menyatakan berselang sehari. Kedua ayat itu menurut mereka turun 
sekaligus, dan tidaklah mungkin — kata mereka -  terdapat perintah dan 
pembatalannya yang digabung secara bersamaan dalam satu rangkaian 
pembicaraan, karena kedua ayat tersebut tidak perlu dipertentangkan. Yang 
pertama adalah anjuran bagi yang mampu dan yang kedua adalah keringanan 
untuk tidak melakukannya bagi yang tidak mampu.
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AYAT 14-15
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“Tidakkah engkau melihat kepada orang-orang (munafik) yang menjadikan teman 
sejawat kaum yang A llah murka atas mereka? Tidaklah mereka dari kamu dan 
tidak (p&la) dan golongan mereka dan mereka bersumpah untuk menguatkan 
kebohongan sedang mereka mengetahui. Allah telah menyediakan bagi mereka siksa 
yang keras, sesungguhnya amat buruklah apa yang telah mereka kerjakan. ”

Ayat-ayat yang lalu yang berbicara tentang larangan berbisik-bisik 
ditujukan kepada orang-orang munafik dan orang-orang Yahudi. Dalam 
kelompok ayat-ayat sebelum ini diuraikan juga kedurhakaan mereka 
terhadap Rasul saw. Pada kelompok ayat-ayat ini, dibicarakan keburukan 
lain dari orang-orang munafik, yaitu kesungguhan mereka menjadikan 
musuh-musuh Islam sebagai teman-teman sejawat. Dengan nada terheran- 
heran ayat di atas mengarahkan pembicaraan kepada setiap orang — termasuk 
Nabi Muhammad saw. bahwa: Tidakkah engkau melihat dengan mata kepala 
dan pikiranmu kepada orang-orang munafik yang menjadikan teman sejawat 
mereka adalah kaum yang Allah murka atas mereka yakni orang-orang Yahudi? 
Tidaklah mereka yakni para munafik itu dapat dinilai dari golongan kamu 
wahai hamba-hamba-Ku yang taat dan tidak pula dari golongan mereka orang-
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orang Yahudi yang secara tegas menolak'kerasulan Nabi Muhammad saw. 
Mereka adalah kelompok yang tidak berpendirian tegas, sekali kemari dan 
sekali ke sana. Ucapannya bersama kaum muslimin sedang hati dan 
pikirannya bersama kaum musyrikin. Dan di samping menjadikan orang- 
orang Yahudi sebagai teman-teman sejawat, mereka juga senantiasa berani 
dan tidak segan bersumpah untuk menguatkan kebohongan mereka, atau dan 
kebohongan sejawat-sejawat mereka, sedang mereka mengetahui bahwa apa 
yang mereka ucapkan dan kuatkan dengan sumpahnya^itu adalah 
kebohongan besar. A llah telah menyediakan bagi mereka siksa yang keras, 
sesungguhnya amat buruklah apa yakni sumpah dan kebohongan yang senantiasa 
telah mereka kerjakan.

Kalimat ( ( * . »  I*) md hum minkum wa la minhumjtidaklah 
mereka dari kamu, tidak puja dari mereka ada juga yang memahaminya sebagai 
penjelasan tentang orang-orang yang Allah murka atas mereka. Maksudnya 
orang-orang munafik menjadikan sekelompok orang yang dimurkai Allah 
sebagai teman-teman mereka. Yang dimurkai itu adalah sekelompok 
manusia yang tidak termasuk kelompok umat Islam, tidak juga dari 
kelompok orang-orang munafik.

Kata ( )  ‘aid pada firman-Nya: ( ^  ) aid al-kad^ib berfungsi 
menggambarkan keberanian mereka bersumpah. Demikian kesan al-Biqa‘i.

Ayat di atas turun berkenaan dengan seorang munafik yang bernama 
Abdullah Ibn Nabtal. Ia sering kali hadir di majlis Nabi saw., lalu melaporkan 
kepada teman-temannya orang Yahudi apa yang dilihat dan didengarnya. 
Dalam pertemuan dengan teman-temannya itu ia sering kali memaki Nabi 
saw. Suatu ketika Rasulullah saw. bersabda di hadapan para sahabat: 
“Sebentar lagi akan masuk seorang yang hatinya sangat keras dan dia melihat 
dengan dua mata setan.” Lalu masuklah satu sosok berkulit hitam, pendek, 
bermata biru dan berjanggut tipis. Ia adalah Abdullah Ibn Nabtal itu. Nabi 
saw. menegurnya dengan bersabda: “Mengapa engkau memaki aku bersama 
teman-temanmu?” Dia mengingkari, lalu dia keluar dan kemudian datang 
bersama teman-temannya dan mereka semua bersumpah tidak memaki Nabi 
saw. Maka turunlah ayat di atas.

AYAT 16-17
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“.'Mereka menjadikan sumpah-sumpah mereka perisai maka mereka menghalangi
darijalan A llah; maka bagi mereka siksa yang menghinakan. Tidak akan berguna\
bagi mereka harta-harta benda mereka dan tidak juga anak-anak mereka aari (siksa) 
Allah walau sedikit kegunaan pun. Mereka itu adalah penghuni-penghmi neraka, 
mereka di dalamnya kekal. ”
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Ayat di atas melanjutkan uraian tentang keburukan orang-orang 
munafik sambil menjelaskan motivasi mereka bersumpah palsu. Allah 
berfirman: Mereka menjadikan sumpah-sumpah palsu mereka sebagai perisai 
untuk menghindari kecaman dan tindakan kaum muslimin terhadap mereka 
maka dengan demikian mereka menghalangi diri sendiri dan orang lain dari 
jalan A llah dengan jalan mengotori jiwa mereka serta memperburuk citra 
Islam; maka bagi mereka sangat wajar untuk menerima siksa yang menghinakan.

Tidak akan berguna bagi mereka harta-harta benda mereka dan tidak juga 
anak-anak mereka untuk menghindarkan mereka dari siksa Allah walau sedikit 
kegunaan pun. Mereka itu yang sungguh jauh dari segala macam kebajikan 
adalah penghuni-penghuni neraka yang akan selalu disertai olehnya sebagaimana 
sahabat menyertai sahabatnya, mereka hanya akan berada di dalamnya saja 
tidak ke tempat-tempat yang lain dalam keadaan kekal untuk selama-lamanya.

Kata ( j u t ) aiman adalah bentuk jamak dari ( )yamm yang berarti 
sumpah. Kata ini pada mulanya digunakan dalam arti tangan kanan. 
Selanjutnya karena tangan kanan biasa digunakan untuk berjabat tangan 
dalam rangka mengukuhkan suatu perjanjian, maka sumpah yang berfungsi 
mengukuhkan pembicaraan dinamai yamtn.

Kata ( ilsr ) junnah terambil dari kata ( j i r \) al-jann yang pada mulanya 
berarti menutup/ melindungi sesuatu dari jangkauan indra. Dari sini perisai 
dinamai junnah karena ia melindungi pemakainya dari gangguan pihak lain. 
Makhluk halus yang tidak terjangkau oleh indra dinamai jin, sedang hati 
yang tidak nampak oleh mata dinamai janan. Demikian seterusnya.

Ayat di atas menyifati siksa yang akan mereka alami dengan ( j# » ) 
muhin/menghinakan sedang pada ayat 15 disifati dengan ( IOjXS* ) syadidan/ 
keras. Kehinaan siksa lebih banyak tertuju ke hati, yang menimbulkan 
kejengkelan yang luar biasa, sedang kerasnya siksa lebih banyak tertuju ke



tubuh orang yang mendapat siksa. Dengan demikian, tergabung dua macam 
siksa yang mereka alami akibat penghinaan mereka kepada rasul dan ajaran 
Islam serta akibat keengganan mereka melaksanakan tuntunannya.

Orang-orang munafik yang hidup di Madinah termasuk orang-orang 
yang kaya. Kekayaan menjadikan mereka angkuh. Tokoh kaum munafikin 
adalah Abdullah Ibn Ubay Ibn Salul, yang tadinya akan ditokohkan oleh 
masyarakat Madinah sebagai penguasa. Diriwayatkan bahwa kaum 
munafikin berkata: Kalau memang Kiamat terjadi, mak* kami akan 
membela diri dengan harta dan anak-anak kami”. Maka turunlah ayat 17 di 
atas membantah dan mengecam mereka.

AYAT 18
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“Han A.llah membangkitkan mereka semua, lalu mereka bersumpah kepada-Nya 
sebagaimana mereka bersumpah kepada kamu; dan mereka menyangka bahwa 
sesungguhnya mereka atas sesuatu. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya mereka — 
merekalah pembohong-pembohong. ”

Ayat yang lalu mengancam kaum munafikin dengan siksa pada hari 
Kiamat. Ayat di atas menjelaskan keadaan mereka ketika itu. Allah 
berfirman:Ingat dan ingatkanlah siksa yang diancamkan itu akan terjadi 
pada hari yakni ketika A llah membangkitkan mereka semua dari kubur mereka, 
lalu mereka bersumpah kepada-Nya bahwa mereka ketika hidup di dunia 
bukanlah orang-orang musyrik tetapi adalah orang-orang beriman 
sebagaimana mereka saat ini — dalam kehidupan dunia — senantiasa bersumpah 
kepada kamu; dan mereka dengan sumpah itu menyangka bahwa sesungguhnya 
mereka berpijak atas sesuatu yang kokoh sehingga dapat menutupi kebohongan 
mereka dan memperoleh sesuatu yang bermanfaat sebagaimana kebiasaan 
mereka dengan sumpah-sumpah mereka dalam kehidupan duniawi. 
Ketahuilah, bahwa sesungguhnya mereka — merekalah saja yang paling pantas 
dinamai pembohong-pembohong yang telah mendarah daging dalam kepribadian 
mereka sifat buruk itu.

Ayat di atas membuktikan betapa mendarah dagingnya kemunafikan 
dalam kepribadian mereka, sampai-sampai sifat buruk mereka terbawa
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hingga hari Kiamat. Di dunia karena kebohongan dan sumpah palsu sering 
mereka lakukan, maka sifat tersebut terbawa sampai mati dan masih melekat 
hingga Kebangkitan mereka dari kubur, karena itu di sanapun — secara 
sadar atau tidak — mereka masih terus juga bersumpah kepada Allah swt. 
Dalam konteks ini Nabi saw. bersabda bahwa: Setiap orang dibangkitkan 
sesuai keadaan mereka mati (HR. Muslim melalui jabir Ibn ‘Abdillah), yakni 
bagaimana kebiasaannya di dunia demikianlah keadaannya ketika 
dibangkitkan. Untuk jelasnya rujuklah ke penafsiran QS. al-An «m [6]: 30- 
31.

AYAT 19
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“Setan telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka lupa mengingat A llah; 
mereka itulah kelompok setan. K.etahuilah, bahwa sesungguhnya kelompok setan, 
merekalah orang-orang rugi.”

Ayat di atas masih merupakan uraian tentang orang-orang munafik. 
Kalau ayrft yang lalu diakhiri dengan pernyataan tentang kerugian mereka, 
ayat di atas menjelaskan penyebab utama dari kerugian itu yakni karena 
setan telah menguasai mereka sehingga mereka tidaki berdaya lagi untuk 
mengelak lalu menjadikan mereka lupa mengingat kebesaran A llah  dan 
kekuasaan-Nya, baik melalui ucapan maupun dalam hati mereka sehingga 
mereka meninggalkan perintah-Nya dan mendekati larangan-Nya; mereka 
itulah yang sungguh jauh dari keberuntungan yang merupakan kelompok 
setan. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kelompok setan, merekalah saja orang-or- 
ang rugi yang mencapai puncak kerugian, karena mereka meluputkan diri 
mereka dari kenikmatan abadi.

Kata ( i ) istahwad^a terambil dari ( j i * . ) had\a dalam arti 
menguasai dan mengarahkan secara mudah dan cepat ke mana yang dikehendaki. 
Kata ini biasa digunakan untuk menunjuk aktivitas pengembala dengan 
binatang gembalaannya. Karena itu kata ini biasanya digunakan untuk 
pelaku yang memiliki kemampuan mengarahkan dan dalam saat yang sama 
menggambarkan kekalahan yang dikuasai itu, ketiadaan akal dan 
kemampuannya.

Surah aC-Muj&daCah (58) Kelompok III ayat 19



Kelompok III ayat 19 Surah aC-MujadaCa.fi (58)

Ada beberapa istilah yang digunakan al-Qur’an untuk menggambarkan 
bisikan setan, antara lain ( £_ j i ) nâ gh, ( y ? ) ham%, ( )  mass, ( )
waswasah dan lain-lain.

Menurut asy-Sya‘rawi, dalam bukunya asy-Syaithan wa al-lnsan, kata 
nâ gh mengandung makna gangguan, tetapi ada jarak antara subjek dan 
objek, antara yang diganggu dan yang mengganggu. Ia berbeda dengan massa 
yang bermakna menyentuh, tetapi sentuhan yang sangat halus, lagi sebentar, 
sehingga tidak menimbulkan kehangatan, bahkan boleh jadj“tidak terasa. 
Kata mass berbeda dengan lams yang bukan sekadar sentuhan antara subjek 
dan objek tetapi pegangan yang mengambil waktu, sehingga pasti terasa 
dan menimbulkan kehangatan. Kata lams, berbeda juga dengan kata Uzmasa, 
yang dipahami oleh b"anyak ulama dalam arti bersetubuh. Makna ini tentu 
saja mengandung maknli yang lebih dari sekadar lams.

Na^gb yang bersumber dari setan, bisikannya ke dalam hati 
menimbulkan dorongan negatif, sehingga menjadikan manusia mengalami 
suatu kondisi psikologis yang mengantarnya melakukan tindakan tidak 
terpuji. Terhadap Nabi Muhammad dan orang-orang yang memiliki 
ketakwaan yang istimewa setan hanya dapat melakukan na^gb (baca QS. 
Fushshilat [41]: 36).Orang-orang bertakwa yang ketakwaannya tidak 
mencapai tingkat seperti yang disebut di atas akan mengalami lebih dari 
naygh, tetapi mass, yakni sentuhan setan. Ketika itu tidak ada lagi jarak 
antara keduanya.

Selanjutnya dari ayat-ayat al-Qur’an dipahami juga peringkat-peringkat 
manusia yang mengalami mass. Pertama diisyaratkan oleh Firman-Nya:

“Sesungguhnya orang-orangyang bertakwa bila mereka ditimpa gangguan thaif dari 
setan, mereka ingat kepada Allah, maka ketika itu juga mereka melihat kesalahan- 
kesalahannya.” (QS. al-A‘raf [7]: 201). Kata tha’i j dalam ayat di atas 
ditafsirkan oleh banyak ulama dalam arti amarah. Di sini yang bersangkutan 
baru digoda untuk amarah -  kemarahan yang tidak dibenarkan agama -  
tetapi setan belum sampai pada tingkat merayunya untuk melakukan hal- 
hal yang sangat buruk. Baru sampai pada upaya menciptakan iklim untuk 
bertindak negatif. Orang-orang bertakwa pada saat itu sadar akan 
kesalahannya, sehingga benih tindakan negatif berupa kemarahan tidak 
menghasilkan buah.Yang kedua diisyaratkan oleh Firman-Nya:
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“Orang-orangyang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orangyang dijadikan keadaannya oleh setan tidak stabil lantaran L a­
mas. Keadaan mereka yang demikian itu, disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
sesungguhnya ju a l beli itu sama dengan riba, padahal A llah telah mmghalalkan 
jual beli dan mengharamkan riba” (QS. al-Baqarah [2]: 275).

Anda lihat di sini, setan tidak saja merayunya untuk marah, tetapi ia 
telah mempengaruhi pikirannya, bertindak cukup jauh dengan berpendapat 
bahwa riba sama dengaivjual beli. Dia tidak menyesal, sehingga mass yang 
dilakukan setan telah mengakibatkan dia kehilangan keseimbangan. Kalau 
ini berkelanjutan, maka bukan lagi mass yang mereka alami tetapi lams, 
sehingga mereka mengalami apa yang diistilahkan al-Qur’an:

sj oi >  j

“Seperti orangyang diajak oleh setan-setan meluncur jatuh di dalam bumi dalam 
keadaan bingung. Yakni dia telah tergoda oleh setan dan cenderung 
kepadanya” (QS. al-An‘am [6]: 71). Saat itu yang bersangkutan belum 
sepenuhnya dikuasai setan, ia masih dalam keadaan bingung, ini karena 
seperti lanjutan penjelasan ayat di atas:

j*JCL~3 Ul J J  llsjt J i

“Dia mempunyai kawan-kawan yang memanggilnya kepada jalan yang lurus (dengan 
mengatakan): “Marilah ikuti kami. ” Katakanlah: ",Sesungguhnya petunjuk Allah 
itulah (yang sebenarnya) petunjuk; dan kita disuruh agar menyerahkan diri kepada 
Tuhan semesta alam” (QS. al-An‘am [6]: 71).

Nah, kalau lams atau katakanlah jabatan tangan itu sedemikian lama, 
maka manusia dan setan akan bergandengan tangan dan ketika itu terjadilah 
apa yang dilukiskan ayat yang ditafsirkan ini yakni istafawad^a alaihim asy- 
Syaithan/setan telah menguasai mereka dan mengarahkannya ke arah yang dia 
kehendaki. Di sini mereka telah masuk dalam kelompok setan atau telah 
menjadi setan-setan manusia.
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AYAT 20
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“Sesungguhnya orang-orangyang menentang Allah dan Rasul-Nya, mereka itulah 
dalam kelompok orang-orangyang sangat hina. ”

Ayat di atas masih berbicara tentang orang-orang-munafik, hanya 
saja untuk menjelaskan lebih jauh tentang keburukan mereka, ayat tersebut 
tidak menggunakan pengganti nama yakni kata “mereka” tetapi 
menggunakan kata kerja yang menunjukkan kedurhakaan mereka yang 
bersinambung, selcaligus untuk memasukkan semua yang melakukan hal 
yang sama -  kapan dan di mana pun -  dalam ketetapan Allah yang disebut 
ayat di atas. Allah berfirman: Sesungguhnya orang-orangyang menentang Allah 
dan Rasul-Nya, betapapun tinggi kedudukan sosialnya serta di mana dan 
kapanpun mereka itulah yang sungguh sangat jauh dan rendah derajatnya di 
sisi Allah yang berada dalam kelompok orang-orangyang sangat hina yang 
mencapai puncak kehinaan.

Rujuklah ke ayat 5 surah ini untuk memahami makna ( ) 
■yuĥ ddun.

Keberadaan mereka dalam kelompok orang-orang yang sangat hina, 
karena biasanya dua pihak bermusuhan berseberangan dengan musuhnya. 
Allah swt. adalah Puncak kemuliaan serta Sumbernya. Segala kemuliaan 
berada dalam genggaman-Nya. Jika demikian, yang menentang-Nya atau 
yang berseberangan dengan-Nya tidak lagi memiliki walau sedikit kemuliaan 
pun dan dengan demikian mereka berada pada puncak kehinaan.

AYAT 21

4 ^ $  f a  o j uf <011 L i r
/  /  y  - *  s

Allah telah menetapkan: ‘A ku  pasti akan menang -  A ku  — dan rasul-rasul-Ku. ” 
Sesungguhnya A llah Maha Kuat lagi Maha Perkasa.

Sebagaimana kebiasaan al-Qur’an menggandengkan sesuatu dengan 
lawannya, maka setelah ayat yang lalu berbicara tentang orang-orang 
munafik yang menentang Rasul saw., ayat di atas berbicara tentang para



rasul dan pengikut-pengikut mereka. Yang Maha Kuasa berfirman bahwa: 
Allah Yang tiada Tuhan selain-Nya telah menetapkan dengan berfirman 
bahwa: “A ku  pasti akan menang — A ku dan rasul-rasul-Ku. ” Sesungguhnya Allah 
Maha Kuat. Dalam genggaman tangan-Nya segala kekuatan, dan Dia pula 
yang menganugerahkan kekuatan kepada makhluk-makhluk-Nya dalam 
tingkat yang berbeda-beda lag Maha Perkasa kehendak-Nya, tidak dapat 
dibendung oleh apa dan siapa pun.

Kata ( )  la aghlibanna terambil dari kata ( l-Jls- ) ghaiaba yang 
berarti menguasai/mengalahkan. Pada mulanya kata ini berarti tfntang leher. 
Orang yang kasar serta besar lehernya dinamai ( i»J£i) aghlab. Dari sini 
ghalaba diartikan dibekuk atau dikenai batang lehernya. Siapa yang melakukan 
hal tersebut berarti mengalahkan atau dengan kata menang.

Ayat di atas tidak menyebut siapa yang dikalahkan, atau kemenangan 
itu atas siapa dan apa. Ini'mengisyaratkan bahwa kemenangan tersebut 
atas segala sesuatu. Sementara ulama membatasi kemenangan tersebut pada 
kemenangan argumentasi, yakni tuntunan yang disampaikan Allah melalui 
rasul-rasul-Nya tidak dapat dipatahkan argumentasinya dan selalu mengatasi 
argumentasi pihak lain. Kalau ia terlihat diatasi, maka itu karena 
kekeraskepalaan lawan, bukan atas dasar pertimbangan yang logis. Thahir 
Ibn ‘Asyur memahaminya dalam arti kemenangan secara potensial karena 
menurutnya ayat ini dikemukakan dalam konteks ancaman, sedang 
kemenangan argumentasi tidak perlu dikemukakan karena hal tersebut 
sudah sangat nyata.

Thabathaba’i memahami kemenangan tersebut mencakup 
kemenangan yang bersifat umum, baik dari segi argumentasi, dukungan 
gaib, maupun substansi iman kepada Allah dan Rasul-Nya. Dari segi 
argumentasi, kemenangan itu terlihat melalui fitrah manusia. Manusia 
berpotensi untuk mengetahui kebenaran dan tunduk kepadanya. Jika kita 
menjelaskan kebenaran itu melalui cara yang tepat dan sesuai, maka manusia 
akan segera memahaminya. Kalau ia memahaminya, dan kalau ia telah 
paham dan diakui oleh fitrahnya, maka isi hatinya pun akan tunduk, 
walaupun boleh jadi dalam kenyataan ia tidak tunduk, karena faktor hawa 
nafsu atau halangan lain.

Adapun kemenangan dari segi dukungan gaib, serta ketetapan 
memenangkan yang hak atas yang batil, maka cukuplah yang menjadi 
buktinya aneka bencana dan siksaan yang dijatuhkan Allah atas para 
pengingkar seperti yang dialami oleh kaum Nuh, Hud, Shalih, Luth, Syu'aib, 
rezim Fir'aun dan lain-lain yang diisyaratkan oleh firman Allah:

Surafi aC-94.uj&dalafi (58) Kelompok III ayat 21
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“Kemudian Kami utus rasul-rasul Kami secara berturut-turut. Ttap-Hap seorang 
rasul datang kepada umatnya, mereka mendustakannya, maka Kami perikutkan 
sebagian mereka dengan sebagian yang lain. Dan Kami jadikan mereka buah tutur, 
maka kebinasaanlah bagi orang-orangyang tidak beriman” (QS* al-Mu’minun 
[23]: 44). Ketetapan ini telah merupakan sunnatullah yang berlaku bagi 
semua umat dan yang disimpulkan oleh QS. Yunus [10]: 47:

Oydlaj Si pAj ^Ja3 {.I*- 'i\J

‘Dan tiap-tiap umat m^npunyai rasul; maka apabila telah datang rasul mereka, 
diberikanlah keputusan antara mereka dengan adil sedang mereka tidak dianiaya. ” 

Adapun kemenangan dari segi substansi keimanan kepada Allah dan 
Rasul-Nya, maka itu adalah karena iman seorang mukmin akan mengajaknya 
untuk membela kebenaran, serta selalu mempertahankannya ketika 
menghadapi kebatilan. Sang mukmin berkeyakinan bahwa jika ia berhasil 
menundukkan lawannya, maka ia memperoleh kemenangan, dan jika ia 
tidak berhasil sehingga terbunuh, ia pun meraih kemenangan. Dengan 
demiluan upayanya mempertahankan imannya, tidak terikat oleh satu ikatan 
tidak juga terbatas oleh satu batas. Ini berbeda dengan seseorang yang 
berjuang bukan karena membela kebenaran atas dasar bahwa yang dibelanya 
adalah kebenaran, tetapi karena didorong oleh kepentingan duniawi. Yang 
bersangkutan ketika itu berjuang untuk dirinya sehingga jika ia merasa 
menghadapi kebinasaan atau bahaya, maka ia segera mundur terkalahkan. 
Ini karena ia berjuang dibarengi oleh syarat serta batas tertentu yakni 
keselamatan dirinya serta keterhindaran dari kebinasaan. Semua kita 
mengetahui bahwa tekad yang tanpa syarat, mengalahkan tekad yang 
bersyarat dan terbatas. Salah satu bukti kebenaran apa yang diuraikan di 
atas adalah peperangan yang terjadi pada masa Rasul saw., yang 
menghasilkan kemenangan, bahkan kalaupun sesekali menang dan sesekali 
kalah dalam satu pertempuran, tetapi pada akhirnya hasil yang diraih adalah 
kemajuan dan kemenangan kaum muslimin. Tidak terhenti kemajuan itu 
kecuali setelah niat melenceng, dan tertukarnya ketakwaan dan keikhlasan 
kepada Allah dengan keinginan memperluas kekuasaan. Memang Allah 
tidak mengubah keadaan nyata dari satu kaum, sebelum mereka mengubah



apa yang terdapat pada diri mereka (baca-QS. al-Anfal [8]: 53). Padahal 
Allah juga telah mensyaratkan — ketika mengumandangkan kesempurnaan 
agama-Nya, bahwa:

1AyZjxl ja  j j i J l
*  + + + *  +

“Pada hari ini orang-orangyang kafir telah berputus asa untuk (mengalahkan) agama 
kamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah k'epada-Ku” 
(QS. al-Ma’idah [5]: 3). Demikian Thabathaba’i.

Sayyid Quthub mengomentari ayat di atas antara lain bahwa: “Ini 
adalah janji Allah yang benar dan yang pasti terbukti dalam kenyataan, 
walaupun sesekali terlihat berbeda dengan janji itu. Sebenarnya keimanan 
dan Tauhid telah mengalahkan kekufuran dan syirik. Keyakinan tentang 
Allah telah menjadi kenyataan di persada bumi ini. Kemanusiaan telah 
menerimanya setelah sekiaft banyak rintangan dalam perjalanannya serta 
setelah terjadi pertarungan panjang dengan kekufuran, kemusyrikan dan 
pengingkaran terhadap Allah. Kalaupun ada masa-masa di mana 
pengingkaran kepada Allah atau kemusyrikan terlihat muncul kembali di 
beberapa bagian bumi — sebagaimana terlihat sekarang di beberapa negara
— namun akidah tentang Allah tetap saja berkuasa secara umum. Di samping 
itu masa-masa pengingkaran pasti akan berakhir, karena keyakinan tersebut 
tidak merryliki kemampuan untuk dapat bertahan sedang kemanusiaan 
setiap saat menemukan bukti-bukti baru yang mengantar kepada keyakinan 
tentang Allah dan kemantapan akidah keimanan dan tauhid.” Demikian 
antara lain Sayyid Quthub yang terkesan dari uraiannya di atas bahwa 
kemenangan dimaksud adalah kemenangan kepercayaan tentang wujud 
Tuhan — walaupun tidak sepenuhnya sesuai dengan akidah Islamiah. Atau 
dengan kata lain kemenangan keyakinan tentang wujud Allah atas paham 
komunisme, atheisme dan semacamnya.
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“Engkau tidak akan mendapati sttatu kaum 'yang beriman kepada Allah dan hari 
Kemudian saling berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang A llah dan 
Rasul-Nya sekalipun mereka bapak-bapak mereka, atau anak-anak mereka atau 
saudara-saudara mereka atau pun keluarga mereka. Mereka itu adalah orang-orang 
yang Allah telah menetapkan keimanan dalam hati mereka dan mengukuhkan mereka 
dengan ruh dari-Nya. Dan Dia akan memasukkan mereka ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap 
mereka dan mereka pun ridha terhadap-Nya. Mereka itu adalah kehmpok Allah. 
Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kelompok Allah itu, merekalah -  “kelompok orang- 
orang beruntung.”

Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan kerugian orang-orang yang 
menentang Allah swt. keberuntungan serta kemenangan para rasul dan 
pengikut-pengikut mereka, ayat di atas memberi nasihat kepada semua 
pihak. Seperti diketahui ketika itu, masih banyak dari anggota keluarga 
kaum muslimin yang belum beriman. Sebagian masih musyrik dan sebagian 
yang lain munafik. Ayat di atas menyatakan bahwa: Engkau wahai Nabi 
Muhammad atau siapa pun di antara kamu wahai kaum beriman -  setelah 
mendengar penjelasan ayat-ayat yang lalu -  tidak akan mendapati suatu kaum 
yang berjman secara benar kepada Allah dan hari Kemudian yang saling berkasih 
sayang dengan orang-orangyang menentang dan memusuhi Allah dan Rasul-Nya 
sekalipun mereka yakni orang-orang yang menentang itu adalah bapak-bapak 
mereka yang oleh Allah diwajibkan berbuat baik kepada mereka walau 
mereka kafir selama tidak memusuhi Allah, atau anak-anak mereka yang 
cintanya merupakan naluri setiap orang tua atau saudara-saudara mereka yang 
biasanya menjadi andalan saudara menghadapi kesulitan atau pun keluarga 
mereka yang merupakan pendukung-pendukung mereka. Mereka itu yang 
sungguh tinggi kedudukannya adalah orang-orangyang Allah telah menetapkan 
yakni menanamkan dan memantapkan keimanan dalam lubuk hati mereka 
yang terdalam dan mengukuhkan mereka dengan ruh yakni cahaya dan 
pertolongan yang bersumber dari-Nya sehingga setiap saat menerangi jalan 
dan meluruskan langkah mereka di dunia ini. Dan di samping itu — di akhirat 
nanti — Dia yakni Allah swt. akan memasukkan mereka — berkat anugerah- 
Nya ke dalam surga yang mengalir di bawah pepohonan-nya sungai-sungai; mereka 
kekal di dalamnya. A llah ridha terhadap mereka sehingga apa yang mereka 
inginkan terpenuhi dan mereka pun ridha yakni merasa puas terhadap limpahan 
rahmat dan karuma -Nya. Mereka itu yang sungguh tinggi kedudukannya
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adalah kelompok makhluk-makhluk yang merhihak kepada Allah serta dekat 
kepada-Nya. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kelompok yang memihak kepada 
Allah itu merekalah -  saja — kelompok orang-orang beruntung yang mencapai 
puncak keberuntungan dan meraih segala yang mereka harapkan.

Kata ( 0  j j l  ̂  ) yuwaddun terambil dari kata (isy>) mawaddah yang 
berarti jalinan kasih yang luar biasa. Kata ini lebih dalam maknanya dari kata 
cinta serta rahmat. Ia adalah cinta plus, yang nampak buahnya pada limpahan 
anugerah terhadap objek mawaddah. Rujuklah ke QS. ar-Rum [30]“21 untuk 
memperoleh informasi lebih luas tentang makna kata tersebut*

Penggunaan kata tersebut di sini, menegaskan batas larangan. Jika 
demikian terjalinnya hubungan yang tidak mencapai batas mawaddah masih 
dapat ditoleransi, lebih-lebih jika mereka tidak bermaksud buruk terhadap 
Islam dan umatnya. Dalam^konteks ini al-Qur’an menegaskan bahwa:

l i  &  of j  'Jr  M  ^  h
x  x  *  x «> x /  /  /
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‘Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang- 
orangyang tiada memerangi kamu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu 
dari negeri kamu. Sesungguhnya A llah menyukai orang-orangyang berlaku adil. 
Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagai teman sejawat kamu 
orang-orangyang memerangi kamu karena agama dan mengusir kamu dari negeri 
kamu dan membantu (orang lain) untuk mengusir kamu. Dan barang siapa 
menjadikan mereka sebagai teman sejawat maka mereka itulah orang-orangyang 
%ahm” (QS. al-Mumtahanah [60]: 8-9).

Di sisi lain, perlu dicatat bahwa patron kata ( d j i t j i ) yuwaddun 
menunjukkan adanya kasih timbal balik. Tetapi sebenarnya yang terlarang 
adalah limpahan kasih dari kaum beriman kepada orang kafir, bukannya 
kasih orang kafir kepada orang Islam. Atas dasar itu, ada yang memahami 
penggunaan patron kata tersebut di sini bertujuan menggambarkan 
ketulusan kasih, karena biasanya kasih yang tulus disambut dengan kasih 
serupa.

Kata ( i jy iP ) ‘asyirah biasa digunakan untuk menunjuk keluarga dekat 
yakni anggota keluarga yang digabung oleh kakek yang belum terlalu jauh.
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Contoh yang disebut ayat di atas kesemuanya berkaitan dengan 
hubungan darah, dimulai dengan ayah, anak, saudara dan keluarga dekat, 
karena mereka itulah yang paling jelas dari segi naluri yang paling dicintai 
seseorang. Sehingga jika kecintaan itu dikorbankan demi iman, maka tentu 
selainnya yang nilai kecintaan terhadapnya lebih rendah, akan lebih mudah 
mereka korbankan.

Apa yang diuraikan ayat ini ditetapkan oleh sementara sahabat Nabi 
Muhammad saw. Al-Biqa‘i demikian juga al-Jamal menyebut beberapa 
contoh antara lain; Abu ‘Ubaidah Ibn al-Jarralj ra. membunuh ayahnya sendiri 
yang memerangi kaum muslim dalam perang Uhud; Sayyidina Abu Bakr ra. 
Menantang anaknya berduel pada perang Badr tetapi Nabi saw. melarang 
beliau (riwayat ini diperselisihkan keshahihannya oleh ulama); Mash’ab Ibn 
‘Umar ra. membunuli saudaranya ‘Ubaid pada perang Uhud; Sa‘id Ibn Abi 
Waqqash ra. mengejar-ngejar saudaranya ‘Utbah beberapa kali untuk 
membunuhnya tetapi tidak pernah berhasil; Muhammad Ibn Maslamah al- 
Anshari ra. membunuh saudara sesusuannya K a‘ab al-Asyraf yang 
merupakan tokoh Yahudi dari Bani an-Nadhir; sedang AH Ibn Abi Thalib 
dan Hamzah ra. Membunuh keluarga mereka yakni putra-putra paman 
mereka, yaitu ‘Utbah dan Syaibah putra Rabi‘ah serta al-Walid putra ‘Utbah.

* Kalimat ( )  wa ayyadhum bi ruh(in) minhu/mengukuhkan 
mereka dengan ruh dari-Nya, ada juga yang memahaminya kata ruh dalam arti 
malaikat Jibril, atau al-Qur’an, atau bukti-bukti yang mendukung 
keimanannya. Thabathaba’i berpendapat lain juga. Menurutnya makna kata 
ruh yang timbul pertama kali dalam benak adalah sesuatu yang merupakan 
pangkal hidup, yang dengan kehadirannya lahir kekuatan dan rasa. Atas 
dasar itu — menurutnya — memahami kata ruh dengan makna tersebut, yakni 
tanpa mengalihkannya ke makna yang lain justru lebih tepat. Ini 
mengisyaratkan bahwa orang-orang mukmin memiliki ruh di samping ruh 
yang dimilikinya sebagai manusia dan yang dimiliki pula oleh orang-orang 
kafir. Ruh yang dimiliki mukmin dan tidak dimiliki oleh orang-orang kafir 
itu, diisyaratkan oleh firman Allah:
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‘'Apakah orangyang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan dan Kami berikan 
kepadanya cahaya yang terang,yang dengan cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-



tengah masyarakat manusia, serupa dengan keadaan orang berada dalam gelap gulita 
yang sekali-kali tidak dapat keluar darinya?” (QS. al-An‘am [6]: 122) dan 
firman-Nya:
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“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan, 
sedang dia adalah mukmin, maka sesungguhnya pasti akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik” (QS. an-Nahl [16]: 97). Kehidupan yang bail? itu akan 
berdampak baik yakni kemampuan dan rasa yang menghasilkan amal-amal 
saleh dan itulah yang dimaksud dengan nur pada ayat al-An‘am di atas dan 
serupa juga dengan QS. al-Hadid [57]: 28. Kehidupan tersebut merupakan 
kehidupan khusus, serta^-menghasilkan dampak positif yang mengantar 
kepada kebahagiaan manusi î yang abadi. Kehidupan yang berbeda dengan 
kehidupan yang lain yaitu yang dirasakan oleh mukmin dan kafir secara 
bersama dan yang juga memiliki dampak yang sama. Demikian lebih kurang 
penjelasan Thabathaba’i. Dengan demikian menurutnya ruh pada ayat ini 
adalah ruh iman itu sendiri. Ia bukan cahaya hati, atau cahaya ilmu.

Surat ini ditutup dengan gambaran menyeluruh mengenai sifat-sifat 
yang harus dimiliki oleh orang mukmin yang berserah diri dan patuh kepada 
Allah. Kepatuhan mereka mengundang turunnya rahmat Allah dan 
terkabulnya keinginan mereka sebagaimana terkabulnya keinginan wanita 
yang mengadukan nasibnya kepada Allah atas perlakuan suaminya 
melakukan t^hihar terhadapnya yang diuraikan oleh ayat pertama surah ini. 
Demikian bertemu akhir surah ini dengan awalnya. Maha Benar Allah dengan 
segala firman-Nya. Wa Allah A  ‘lam
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Surah ini terdiri dari 29  ayat, 
Surah ini dinamakan AL-HASYR 

yang berarti “Pengusiran ”, 
diambil dari ayat 2.





SURAH AL-HASYR

S
urah al-Hasyr merupakan salah satu surah yang disepakati turun 
setelah Nabi saw. berhijrah ke Madinah. Namanya “surah al-Hasyr” 
telah dikenal sejak masa Nabi saw., bahkan at-Tirmidzi meriwayatkan 
satu hadits melalui Ma'qil Ibn Yasar yang menunjukkan bahwa Nabi 

menujijuk surah ini dengan nama surah al-Hasyr. Nama tersebut terambil 
dari kata al-faasyr yang disebut pada ayat kedua yang menguraikan peristiwa 
pengumpulan dan pengusiran salah satu dari tiga komunitas besar Yahudi 
di Madinah yakni Bani an-Nadhir, pada tahun keempat hijrah. Karena itu 
pula surah ini dikenal juga dengan nama surah Bani an-Nadhir.

Tema utama surah ini adalah uraian tentang peristiwa pengusiran 
Bani an-Nadhir, bagaimana terjadinya serta mengapa terjadi dan bagaimana 
menyalurkan harta benda mereka yang dirampas ketika itu. Demikian 
pandangan banyak ulama. Al-Biqa‘i berpendapat bahwa tujuan utama surah 
ini adalah penjelasan tentang apa yang diuraikan pada akhir surah yang lalu
-  yakni surah al-Mujadilah -  tentang kuasa Allah swt. yang nampak dalam 
kenyataan yakni meraih kemenangan buat Allah dan para rasul-Nya serta 
merendahkan derajat musuh-musuh-Nya, karena Dia Maha Kuat lagi Maha 
Perkasa (baca QS. al-Mujadilah [58]: 21). Hal yang menjadi bukti yang 
sangat kuat tentang tema tersebut adalah peristiwa pengumpulan dan 
pengusiran Bani an-Nadhir yang juga dikenal dengan H asjr Pertama. Ini 
mengisyaratkan kuasa-Nya membangkitkan manusia di hari Kemudian.
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Surat aC-Jfasyr (59)

Karena itulah — tulis al-Biqa‘i lebih lanjut'- surah ini dinamai surah al- 
Hasyr dan juga surah Bani an-Nadhir karena dengan kuasa-Nya Allah 
menghimpun lalu mengusir mereka pertama kali dari Madinah ke Khaibar, 
Syam dan Hirah, lalu mengusir orang Yahudi, lalu pada hasyr yang kedua 
dari Khaibar ke Syam yang merupakan bukti yang sangat besar tentang 
hasyr (pengumpulan manusia di padang Mahsyar nanti). Demikian lebih 
kurang al-Biqa‘i.

Apa yang dikemukakan al-Biqa‘i tentang pembuktian adanya faasyr 
di hari Kemudian melalui hasyr yang terjadi terhadap orang-orang Yahudi 
itu, sejalan dengan pengamatan Thabathaba’i yang menyatakan bahwa 
melalui tujuh ayat terakhir surah ini, Allah swt. memerintahkan hamba- 
hamba-Nya untuk bersiap-siap menemui-Nya dengan jalan melakukan 
pengawasan diri dan intros^eksi/muhasabah serta mengingat keagungan- 
Nya yang digambarkan oleh al-Asma' al-tLusna yang disebut pada ayat-ayat 
terakhir surah ini.

Surah al-Hasyr adalah surah yang kesembilan puluh delapan dari 
perurutan turunnya surah-surah al-Qur’an. Ia turun sesudah surah al- 
Bayyinah dan sebelum surah an-Nashr. Ayat-ayatnya berjumlah 24 ayat 
menurut cara perhitungan semua ulama al-Qur’an.



AYAT 1

‘Telah bertasbih kepada Allah apa yang di langit dan di bumi dan Dialah Yang 
Maha Perkasa lag Maha Bijaksana. ”

T*ada akhir surah al-Mujadilah dijelaskan tentang kuasa Allah 
memenangkan para rasul-Nya. Di sana dikemukakan juga tentang adanya 
sekelompok orang yang menjadikan teman sejawat mereka adalah orang- 
orang yang dimurkai Allah (ayat 14). Yang dimurkai itu adalah ornag-orang 
Yahudi, karena itu maka ayat-ayat di atas menguraikan bagaimana Allah 
memenangkan Rasul-Nya memperhina musuh-musah-Nya, serta mengusir 
orang-orang yang dimurkai-Nya. Surah ini memulai uraiannya dengan 
mengingatkan semua pihak bahwa: Telah bertasbih kepada dan untuk Allah 
semata — sejak wujudnya semua apa yang berada di langit dan yang berada di 
bumi yakni semua mengakui keagungan dan kebesaran-Nya, tunduk dan 
patuh secara sukarela mengikuti ketetapan-Nya, dan Dialah saja — tidak 
ada selain-Nya — Yang Maha Perkasa yang tidak dapat ditampik ketentuan- 
Nya lagi Maha Bijaksana dalam segala ketetapan-Nya.

Rujuklah ke ayat pertama surah al-Hadid untuk memahami makna 
tasbih serta kandungan ayat di atas.
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AYAT 2
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“Dia-lah yang mengeluarkan orang-orang kafir dari A hl al-Kitab — dari kampung- 
kampung mereka pada saat pengusiran kali pertama. Kamu tidak menyangka, bahwa 
mereka akan keluar dan mereka pun yakin, bahwa mereka akan dapat dilindungi 
oleh benteng-benteng mereka dari (siksa) A llah; maka Allah mendatangkan kepada 
mereka (hukuman) dari araftyang tidak mereka sangka-sangka, dan A llah  
mencampakkan ke dalam hati mereka rasa takut; mereka memusnahkan rumah- 
rumah mereka dengan tangan-tangan mereka sendiri dan tangan-tangan orang-orang 
mukmin. maka ambillah pelajaran (dari peristiwa itu), hai Ulil Abshar. ”
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Setelah akhir ayat yang lalu menegaskan kemahaperkasaan Allah swt., 
ayat di atas menguraikan sekelumit bukti tentang keperkasaan-Nya itu 
dengan menguraikan peristiwa pengusiran orang-orang Yahudi. Peristiwa 
terjadi pada bulan Rabi‘ al-Awwal tahun ke IV Hijrah, sesudah perang Uhud 
dan sebelum perang al-Ahzab. Peristiwanya bermula dengan kedatangan 
Nabi Muhammad saw. bersama sepuluh orang sahabat Nabi terkemuka 
antara lain Abu Bakar, Umar, dan Ali Ibn Abi Thalib ra. untuk meminta 
kepada keluarga besar Bani an-Nadhir agar ikut serta membayar diyat yakni 
tebusan dua orang yang terbunuh.

Permintaan ini berdasarkan adanya perjanjian kerjasama antara Bani 
an-Nadhir dengan keluarga Bani ‘Amir yang anggota keluarganya 
berkewajiban membayar diyat, apalagi antara Bani ‘Amir dan kaum muslimin 
ada juga perjanjian kerja sama. Bani an-Nadhir menyambut baik Nabi saw. 
bersama rombongan dan berjanji untuk berpartisipasi dalam ajakan Nabi 
itu. Tetapi di balik itu, mereka melakukan makar untuk membunuh Nabi 
Muhammad saw. Mereka menugaskan seseorang yang bernama ‘Amr Ibn 
Jahsy Ibn Ka‘b untuk menjatuhkan batu ke tempat Nabi saw. bersandar. 
Namun sebelum maksud jahat ini terlaksana, Allah mewahyukan kepada 
Nabi Muhammad saw. agar segera beranjak dari tempat duduknya tanpa
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memberi tahu seseorang pun. Belia"u kembali ke Madinah untuk 
mempersiapkan pasukan menghadapi Barn an-Nadhir yang telah melakukan 
makar dan mengkhianati perjanjian yang mereka tandatangani dalam Piagam 
itu. Rasul saw. dan pasukan Islam mengepung mereka, sambil memberi 
waktu tiga hari — dalam riwayat lain sepuluh hari — untuk meninggalkan 
perkampungan mereka sambil membawa harta benda mereka dan menunjuk 
siapa yang mereka percaya untuk mengelola kebun-kebun mereka. f'etapi 
orang-orang munafik mempengaruhi mereka agar tidak meninggalkan 
tempat sambil berjanji akan membantu mereka sebagaimana terbaca pada 
ayat 11-13 surah ini. Orang-orang Yahudi dari Bani an-Nadhir itu bertahan 
di benteng-benteng mereka yang kokoh, sambil menunggu bantuan kaum 
munafikin. Melihat halfersebut, Rasul saw. memerintahkan untuk menebang 
dan membakar pohon-pohon kurma mereka. Tindakan Nabi ini mereka 
protes dengan menyatakan bahwa: “Bukankah engkau melarang perusakan 
di bumi?” (Ayat 5 surah ini menjawab keberatan mereka).

Setelah berlalu duapuluh enam hari dan bantuan kaum munafikin 
tidak juga datang, maka kaum Yahudi itu berputus asa sehingga mereka 
bersedia menyerah asal dibiarkan bebas membawa serta-merta harta benda 
mereka sebanyak yang dapat dipikul unta dan tanpa membawa senjata. 
Rasul menyetujui usul mereka. Apa yang tidak mampu mereka bawa, dengan 
terpakssf mereka rusak sendiri agar tidak dimanfaatkan oleh kaum muslimin. 
Sebagian lainnya telah dihancurkan oleh kaum muslimin saat pengepungan 
itu.

Sebenarnya sebelum peristiwa ini, orang-orang Yahudi telah 
berkhianat. Tokoh mereka Ka‘b al-Asyraf yang juga penyair, sering kali 
melecehkan Nabi saw. melalui syair-syairnya. Ia bahkan memimpin 
rombongan orang-orang Yahudi ke Mekah untuk menjalin kerja sama dengan 
kaum musyrikin Mekah guna memerangi Rasul saw. Tokoh ini pada akhirnya
-  atas perintah Nabi saw. — dibunuh di tengah benteng kaum Yahudi itu, 
setahun sebelum peristiwa pengusiran di atas, tepatnya pada bulan Rabi‘ 
al-Awwal tahun ke III H.

Ayat kedua di atas menguraikan hal tersebut dengan menyatakan: 
Dia-lah Yang Maha Kuasa itu, berkat informasi yang disampaikan-Nya 
kepada Nabi saw. dan kemampuan yang dianugerahkan-Nya kepada umat 
Islam yang mengeluarkan yakni mengusir orang-orang kajir yakm dari kelompok 
Yahudi Bani an-Nadhir yang merupakan A hl al-Kitdb, mengusir mereka 
dari kampung-kampung halaman mereka pada saat pengusiran orang-orang



Yahudi dari Jazirah Arabia pada kali pertama. Kamu wahai kaum muslimin 
tidak menyangka, bahwa mereka akan keluar meninggalkan tempat mereka 
dengan terpaksa, karena kamu mengetahui betapa kuat pertahanan mereka 
dan mereka sendiri pun yakin, bahwa mereka akan dapat dilindungi oleh keenam 
benteng-benteng mereka dari siksa Allah; maka Allah mendatangkan kepada mereka 
hukuman dari arah yang tidak mereka sangka-sangka, dan A llah mencampakkan 
dengan keras ke dalam hati mereka rasa takut sehingga ketakutan itu terjadi 
demikian cepat dan mantap — tanpa mukaddimah -  mencekam had mereka; 
mereka memusnahkan sekuat kemampuan mereka rumah-rumah m epka dengan 
tangan-tangan mereka sendiri dan juga melalui tangan-tangan orang-orang mukmin 
yang mantap keimanan mereka. Demikian kuasa Allah, dan demikian Dia 
membela Rasul-Nya dan merendahkan yang membangkang perintah-Nya 
maka ambillah pelajaran dari peristiwa itu, hai Ulil Abshar yakni orang-orang 
yang memilik pandangan mita dan hati yang jernih.

Kata ( j ) hasyr terambil dari kata hasyara yang pada mulanya berarti 
menghimpun lalu menggiring ke satu tempat dengan paksa. Dari sini kata tersebut 
biasa juga diartikan mengusir. Ayat di atas menjelaskan pertama kalinya 
terjadi hasyr/pengusiran orang-orang Yahudi dari Jazirah Arab, hasyr kali 
kedua adalah pengusiran orang-orang Yahudi dari Khaibar pada masa 
Sayyidina Umar ra., sedang yang ketiga adalah penghimpunan bersama 
seluruh manusia pada hari Kemudian untuk dimintai pertanggungjawaban.

Kata ( I ) %hannu pada mulanya berarti menduga keras. Tetapi 
sebagian ulama menyatakan bahwa bila kata tersebut disertai dengan kata 
( ) anna seperti ayat di atas, maka ia bermakna yakin. Makna ini diperkuat 
lagi dengan kalimat berikutnya ( ) mani'tuhum hushunuhumyang
berbentuk jumlah ismiyyah/ nominal sentence.

Yang dimaksud dengan “arah yang mereka tidak sangka” adalah sikap 
orang-orang munafik yang tadinya mereka yakin akan membantu, tetapi 
kekhawatiran menyelimuti hati mereka dan ini pada akhirnya menimbulkan 
juga ketakutan di hati orang-orang Yahudi itu.

AYAT 3-4 
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“Dan seandainya bukan karena Allah telah menetapkan atas mereka pengusiran, 
benar-benar A llah menyiksa mereka di dunia dan bagi mereka di akhirat siksa 
neraka. Itu adalah karena sesungguhnya mereka menentang Allah dan Rasul-Nya. 
Dan barang siapa menentang A llah, maka sesungguhnya A llah sangat keras 
pembalasan-Nya. ”

Peristiwa yang dialami oleh Bam an-Nadhir itu menunjukkan betapa 
lemah mereka dan betapa mudah mereka terusir — kendati mefeka memiliki 
kekuatan yang mumpuni. Ayat di atas menjelaskan mengapa hal tersebut 
terjadi demikian mudah sekaligus untuk menjadi bahan renungan yang oleh 
akhir ayat yang lalu diperintahkan kepada Ulil Abshar. Ayat di atas 
menyatakan bahwa: Peristiwa itu terjadi demikian mudah dan cepat, karena 
Allah menghendakinya* demikian dan seandainya bukan karena A llah telah 
menetapkan atas mereka pengusiran secara hina dari tempat tinggal mereka itu 
maka benar-benar A llah menyiksa mereka di dunia dengan cara yang ditentukan 
Allah antara lain dengan membunuh mereka melalui tangan-tangan kaum 
beriman. Tetapi Allah tidak menghendaki bentuk siksa itu karena Dia telah 
menetapkan pengusiran itu sebagai bentuk siksa atas mereka di dunia ini 
dan bagi mereka di akhirat nanti siksa neraka yang jauh lebih pedih dari siksa 
yang tpereka alami sekarang. Yang demikian itu yakni siksa duniawi dan 
ukhrawi dimaksud adalah karena sesungguhnya mereka menentang A llah dan 
Rasul-Nya. Dan barang siapa kini atau masa datang menentang Allah, walau 
secara sembunyi-sembunyi maka ia akan dijatuhi hukuman oleh Allah dan 
sesungguhnya A llah sangat keras pembalasan-Nya.

Kata ( ) al-jala ’ digunakan untuk menggambarkan keluarnya 
orang banyak baik dengan keluarga atau tanpa keluarga dari satu wilayah untuk 
tidak akan kembali lagi. Kata ini tidak digunakan kecuali bila yang keluar itu 
orang banyak, berbeda dengan kata ( £. j y ) khuruj yang digunakan untuk 
satu atau banyak orang.

Kata ( jL i j  )yusyaqq terambil dari kata ( j Jj  ) syiqq yang antara lain berarti 
belahan atau sisi samping. Yang bermusuhan dengan pihak lain, biasanya enggan 
berhadap-hadapan tetapi saling membelakangi atau mengesampingkannya. 
Dari sini kata tersebut diartikan memusuhi. Kata yang digunakan ayat ini 
pada mulanya adalah ( jiLio ) yusyaqiq, yakni dengan dua huruf ( J )  qaf. 
Salah satunya di-idgham-V&n sehingga tidak terbaca. Ini menurut al-Biqa‘i 
mengisyaratkan bahwa permusuhan mereka terhadap Allah dan Rasul 
mereka sembunyikan, bagaikan tersembunyinya salah satu huruf qa f itu.
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AYAT 5
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'.M/w saja yang kamu tebang dari pohon kurma atau yang kamu biarkan berdiri di 
atas pokoknya, m aka adalah dengan i^in A llah ; dan karena D ia hendak 
merendahkan orang-orang fasik. ”

Ayat yang lalu menegaskan bahwa siapa yang menentang Allah, maka 
Allah sangat keras pembalasan-Nya. Ayat di atas menjelaskan salah satu 
bentuk pembalasan Allah itu. Yakni atas perintah Allah kepada Rasul-Nya, 
pohon-pohon kurma mereka yang paling istimewa dan yang mereka sangat 
dambakan ditebang mela!ui tangan-tangan kaum muslimin. Ketika itu 
mereka berkeberatan dan menuduh kaum muslimin melakukan perusakan 
yang bertentangan dengan apa yang selama ini dikumandangkan Nabi saw. 
Sementara ulama meriwayatkan bahwa ucapan orang-orang Yahudi itu 
menimbulkan pro dan kontra di kalangan kaum muslimin tentang 
penebangan. Nah, ayat di atas membenarkan sikap yang mendukung 
penebangan sekaligus membantah tuduhan orang-orang Yahudi itu. Allah 
berfirman* “Wahai kaum muslimin, apa sajayang kamu tebang dari pohon kurma 
milik orang-orang Yahudi Bani an-Nadhir itu dan yang bertujuan memaksa 
musuh menyerah dan takut atau yang kamu biarkan tumbuh berdiri di atas 
pokoknya, maka semua itu adalah dengan i%in Allah. Dengan demikian, hal 
tersebut bukanlah perusakan sebagaimana yang mereka tuduhkan. Allah 
mengizinkan kamu melakukan hal tersebut agar memuaskan hati kaum 
beriman serta untuk memuliakan mereka dan di samping itu karena Dia 
hendak merendahkan dan menghina orang-orang jasik  yang telah mendarah 
daging kedurhakaan dalam kepribadian mereka.

Berbeda-beda pendapat ulama tentang makna kata ( i J ) linah. Ada 
yang berpendapat bahwa ia adalah semua jenis kurma, atau kecuali jenis 
‘ajivah. Ada lagi yang menyatakan bahwa ia adalah kurma yang berwarna 
sangat kuning, bijinya bagaikan terlihat dengan jelas, lembut sehingga ketika 
memakannya gigi bagaikan tenggelam karena lembutnya. Ar-Razi 
mengatakan bahwa jenis kurma itu pada mulanya putih bagaikan mutiara, 
lalu keabu-abuan, lalu menghijau bagaikan jamrud yang terendam dalam 
air, kemudian memerah bagai Yaqut lalu menguning. Karena itu ia dinamai
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( is J ) linah yang terambil dari kata ( OjJ) lawn yang berarti warna sebab ia 
berwarna warni. Apapun maknanya, yang jelas kurma tersebut adalah salah 
satu dari jenis pohon kurma yang paling istimewa, dan karena itu orang- 
orang Yahudi sangat sedih dengan ditebangnya pohon tersebut. Perlu dicatat 
bahwa Nabi dalam pengepungan tersebut tidaklah membumihanguskan 
pemukiman Yahudi, beliau hanya menebang pohon kurma. Itu pun hanya 
dua pohon atau dalam riwayat lain enam pohon. Tetapi karena orang-orang 
Yahudi itu sangat materialistis, maka walau hanya dua pohoivfhcreka sangat 
bersedih.

Ayat di atas dijadikan dasar oleh Imam Malik untuk membenarkan 
merusak harta benda kaum kafir jika kemaslahatan mengharuskan tindakan 
tersebut. Tetapi pada prinsipnya perusakan dan pembakaran tidak ditempuh 
kecuali bila sangat meijdesak.

AYAT 6
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‘Van apa saja yang dikembalikan Allah kepada Rasul-Nya dari mereka maka itu 
kamu tidak mempercepat lajunya seekor kuda pun dan tidak (pula) seekor unta pun, 
tetapi A llah yang memberikan kekuasaan kepada para rasul-Nya terhadap siapa 
yang dikehendaki-Nya dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. ”

Ayat yang lalu menjelaskan izin Allah menebang atau membiarkan 
pohon-pohon kurma Bani al-Musthalaq. Ayat ini membenarkan 
pengambilan harta mereka sebagai konsekuensi dari pembangkangan 
mereka selama ini. Allah berfirman: Dan di samping itu kamu juga tidak 
berdosa menyangkut apa saja dari “fai”’ yakni harta rampasan yangdikembalikan 
yakni diserahkan oleh Allah kepada Rasul-Nya dari harta benda mereka. 
Penyerahan oleh Allah kepada Rasul-Nya itu demikian mudah, maka karena 
itu kamu tidak mempercepat lajunya seekor kuda pun dan tidak pula seekor unta 
pun, yakni kamu tidak mengerahkannya, karena semua hanya berjalan kaki 
menuju ke perkampungan mereka -  kecuali Rasul saw. — tidak juga bersusah 
payah menempuh jarak yang jauh untuk memperoleh harta rampasan itu, 
karena perkampungan mereka terletak di pinggir kota Madinah, hanya 
sekitar dua mil jauhnya, berbeda dengan harta rampasan yang kamu peroleh
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setelah peperangan dan pertumpahan darah. Tetapi Allah yang memberikan 
kekuasaan kepada para rasul-Nya antara lain kepada Nabi Muhammad saw. 
terhadap siapa yang dikehendaki-Nya termasuk terhadap orang-orang Yahudi 
Bani an-Nadhir itu sehingga mereka ketakutan dan menyerah. Allah Maha 
Bijaksana dalam pengaturan itu dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Kata ( ) afa ’a terambil dan ( *1$) f a ’a dan ( ^  ) fa i ’ yang pada 
mulanya berarti kembalinya bayangan ke tempatnya semula. Harta addlah milik 
Allah. Yang Maha Kuasa itu menghendaki agar harta diperoleh dan digunakan 
sesuai tuntunan-Nya. Orang-orang enggan mengikuti tuntunan All#h. Dengan 
perampasan harta mereka, maka ini berarti kembalinya harta itu kepada 
Allah lalu Allah memberikannya kepada Rasul saw. untuk digunakan sesuai 
tuntunan-Nya.

Dalam istilah hukum Islam fai' adalah apa yang diperoleh kaum 
muslimin dari musuh mereka, baik melalui peperangan maupun tanpa perang. 
Karena itu kata ini lebih luas maknanya dari kata ( )  ghanimah karena ini 
khusus yang diperoleh setelah peperangan. Ada juga ulama yang langsung 
memahami kata fa i’ khusus untuk harta benda musuh yang diperoleh tanpa 
peperangan. Pendapat ini sejalan dengan kandungan makna ayat di atas.

Kata ( a J ) ‘ala rasulihi dapat dipahami sebagai penjelasan 
bahwa harta rampasan itu diserahkan Allah kepada Rasulullah saw., dan 
hanya buat beliau sendiri. Beliaulah yang membagikannya sesuai 
kebijaksanaan beliau. Pendapat ini dikuatkan oleh riwayat yang dinisbahkan 
kepada Umar Ibn al-Khaththab yang diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim 
dan an-Nasa’i. Dari sinilah Rasulullah saw. membelanjakan buat keluarga 
beliau selama setahun, dan sisanya beliau gunakan untuk kebutuhan perang 
di jalan Allah. Riwayat lain menyatakan bahwa beliau tidak memberi dari 
harta rampasan Bani an-Nadhir itu untuk kaum muslimin penduduk 
Madinah (al-Anshar) kecuali tiga orang di antara mereka yang memang 
sangat membutuhkan. Pendapat ini dianut oleh mayoritas ulama tafsir antara 
lain ath-Thabari.

Dapat juga dipahami dalam arti kemudahan memperoleh harta 
rampasan itu, karena Allah cinta kepada Rasul-Nya sebagai hamba-Nya 
yang taat. Makna ini, tidak menjelaskan siapa saja yang berhak menerimanya 
dan berapa bagian masing-masing. Penjelasan tentang siapa dan berapa 
dikemukakan oleh ayat 7 berikut.

Kata ( )  aujaftum terambil dari kata ( u& rj) ivajafa yang berarti 
laju/ cepat. Aujaja berarti mempercepat lajunya lari kuda atau unta. Sedang kata 
( oVTj) rikab tidak digunakan kecuali dalam arti unta yang ditunggangi.



Penunggang kuda dinamai ( ) fatis dan penunggang unta dinamai 
( )  rakib.
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yl/w saja yang dikembalikan Allah kepada Rasul-Nya dari penduduk negeri-negeri 
maka adalah milik A llah, Rasul, para kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin dan Ibn as-Sabtl supaya ia tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya 
saja di antara kamu. Dan apa yang diberikan Rasul bagi kamu maka terimalah ia 
dan apa yang dia larang kamu maka tinggalkanlah; dan bertakwalah kepada 
Allah sesungguhnya A llah sangat keras pembalasan-Nya. ”

Jika Anda memahami ayat yang lalu telah menetapkan bahwa harta 
rampasan yang diperoleh dari Bani an-Nadhir diserahkan Allah sepenuhnya 
kepada Rasul saw., maka ayat di atas menjelaskan harta rampasan yang 
akan diperoleh pada masa-masa yang akan datang. Di sini seakan-akan ada 
yang berkata: Kami telah mengetahui bahwa harta rampasan (fai) yang 
diperoleh dari Bani an-Nadhir adalah buat Rasul saw. Bagaimana dengan 
harta rampasan yang lain di masa datang? Pertanyaan tersebut dijawab oleh 
ayat di atas. Tetapi jika Anda memahami bahwa ayat yang lalu belum 
menjelaskan bagaimana pembagian fa i’yang diperoleh dari Bani an-Nadhir, 
maka ayat di atas menjelaskan hal tersebut sekaligus menjelaskan hukum 
fai’ kapan dan di mana pun ia diperoleh. Di antara ulama yang menganut 
pendapat ini adalah Imam Syafi'i. Demikian penjelasan mufassir az- 
Zamakhsyari. Itu sebabnya — tulis az-Zamakhsyari — ayat di atas tidak 
menggunkan kata “dan” pada awalnya karena ia berfungsi menjelaskan 
siapa saja dan berapa banyak pembagian masing-masing dari harta rampasan 
secara umum, baik yang diperoleh dari Bani an-Nadhir maupun dari yang 
lain, kapan dan di mana pun. Ada pendapat lain menyangkut ayat di atas. 
Rujuklah ke Tafsir al-Qurthubi jika Anda ingin rinciannya.

Allah berfirman: Apa saja dari fai’ yakni harta rampasan yang dikembalikan 
yakni diserahkan Allah kepada Rasul-Nya dari harta benda yang berasal dari
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penduduk negeri-negeri di mana dan kapan pun maka semuanya adalah milik 
Allah. Dia yang berwenang membaginya. Dia telah menetapkan bahwa harta 
rampasan itu menjadi milik Rasul, atau pemimpin tertinggi umat setelah 
wafatnya Rasul saw., para kerabat Rasul, anak-anakyatim, orang-orang miskin 
dan Ibn as-Sabtl yakni orang-orang yang terlantar dalam perjalanan, supaya 
ia yakni harta itu tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara 
kamu. Karena itu laksanakanlah ketetapan Allah ini dan apa saja yang diberikan 
Rasul serta hukum-hukum yang ditetapkannya bagi kamu maka terimalah ia 
dengan senang hati dan laksanakanlah dengan tulus dan apayting dia larang 
kamu menyangkut apapun maka tinggalkanlah; dan bertakwalah kepada Allah 
yakni hindari segala hal yang dapat mengundang siksa dan pembalasan- 
Nya karena sesungguhnya:Allah sangat keras pembalasan-Nya. ”

Penyebutan kata ( ^ ) lillah pada ayat di atas, dipahami oleh 
sementara ulama dalam arl5 buat Allah yakni ada satu bagian dari harta fa i’ 
tersebut diberikan kepada Allah, dalam hal ini adalah kepentingan umum. 
Pendapat lain tidak memahaminya demikian. Penyebutan kata lillah itu — 
menurut mereka — adalah dalam konteks menekankan kepemilikan dan 
wewenang-Nya menetapkan siapa yang berhak menerima harta rampasan 
fa i’. Kalaupun kata lillah dipahami dalam arti buat Allah maka penyebutannya 
hanyalah untuk menggambarkan perlunya menyebut Allah dalam segala 
sesuatu gijna memperoleh berkat dan restu-Nya, sambil mengisyaratkan 
bahwa apa yang diberikan kepada Rasul saw. itu, pada hakikatnya beliau 
gunakan sesuai dengan petunjuk Allah swt.

Pasa masa Rasul saw., harta fa i’ dibagi menjad dua puluh lima bagian. 
Dua bagian menjadi milik Rasul saw. Beliau salurkan sesuai kebijaksanaan 
beliau, baik untuk diri dan keluarga yang beliau tanggung maupun selain 
mereka. Sedang lima bagian sisanya dibagikan sebagaimana pembagian 
ghanfmah, yang disebut dalam QS. al-Anfal [8]: 41. Setelah Rasul saw. wafat, 
maka apa yang menjadi hak Rasul — menurut pandangan Imam Syafi‘i -  
dibagikan kepada mujahidin yang bertugas membela negara, dan menurut 
pendapat yang lain, disalurkan untuk masyarakat umum berdasarkan 
prioritas kepentingan dan kebutuhannya. Adapun bagian Rasul dari ghammah 
maka ulama sepakat bahwa ia dibagikan untuk kepentingan kaum muslimin.

Kata ( i i j i )  diilah adalah sesuatu yang beredar dan diperoleh secara silih 
berganti. Firman-Nya: ( ftUifrSl' Jy i i j i  ^ ) kay layakitna dulatan
bayna al-aghniya V minkum/ supaya ia tidak hanya beredar di antara orang-orang 
kaya saja di antara kamu bermaksud menegaskan bahwa harta benda 
hendaknya jangan hanya menjadi milik dan kekuasaan sekelompok manusia,
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tetapi ia harus beredar sehingga dinikmati oleh semua anggota masyarakat. 
Penggalan ayat ini bukan saja membatalkan tradisi masyarakat Jahiliah, di 
mana kepala suku mengambil seperempat dari perolehan harta, lalu 
membagi selebihnya suka hati — bukan saja membatalkan itu — tetapi juga 
ia telah menjadi prinsip dasar Islam dalam bidang ekonomi dan 
keseimbangan peredaran harta bagi segenap anggota masyarakat, walaupun 
tentunya tidak berarti menghapuskan kepemilikan pribadi'atau 
pembagiannya harus selalu sama. Dengan penggalan ayat ini, Islam menolak 
segala macam bentuk monopoli, karena sejak semula al-Qur’acf menetapkan 
bahwa harta memiliki fungsi sosial.

Rujuklah ke QS. an-Nisa’ [4]: 5 untuk memperoleh informasi lebih 
banyak tentang persoalan ini.

Firman-Nya: ( Uj  djJbu U j) wamadtakum
ar-rasulfa khud^uh wa ma\iakdkum 'anhu fantahu/ dan apa yang diberikan Rasul 
bagi kamu m aka terimalah ia dan apa yang dilarangnya bagi kamu m aka 
tinggalkanlah, walaupun pada mulanya turun dalam konteks pembagian harta, 
tetapi penggalan ayat ini pun telah menjadi kaidah umum yang 
mengharuskan setiap muslim tunduk dan patuh kepada kebijaksanaan dan 
ketetapan Rasul dalam bidang apapun, baik yang secara tegas disebut dalam 
al-Qur’an maupun dalam hadits-hadits shahill- Memang kata ( )  atakum 
dari segi bahasa hanya berarti memberi kamu, namun para ulama memperluas 
kandungan pesannya sehingga menjadi ( ) amarakum/ dia perintahkan 
kamu. Hal tersebut demikian karena kalimat sesudahnya menyatakan ( < ^ )  
nahakumlyang dia larang kamu, sehingga dipahami bahwa yang beliau berikan 
termasuk di dalamnya yang beliau perintahkan, dan yang beliau larang, 
termasuk harta benda yang beliau larang mengambilnya. Kesemuanya tidak 
boleh diprotes atau diabaikan. Di sisi lain bukankah petunjuk atau nasihat 
dan tuntunan termasuk hal-hal yang wajar dinamai pemberian? Dengan 
demikian, penggalan ayat di atas sejalan dengan perintah mentaati Rasul 
saw. dalam segala hal -  dan sejalan pula dengan firman-Nya:
.if / o f  t  t  % 9  * 9 *  + + + .  ^ i l  'i r ' "  ‘

/ /  /  ^  / +

. ̂  ■ S «• . J I / JU /  ■

U -JL-.J I m JLmJj

“Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman hingga mereka menjadikan engkau 
hakim dalam perkarayang merekaperselisihkan, kemudian mereka tidak mendapatkan 
rasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang engkau berikan, dan mereka 
menerima dengan penerimaan sepenuhnya.” (QS. an-Nisa’ [4]: 65).



Selanjutnya rujuklah antara lain ke QS. at-Taubah [9]: 60 untuk 
mengetahui lebih rinci tentang pengertian siapa-siapa yang disebut di atas 
sebagai yang berhak mendapat bagian dari fa i’.
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AYAT 8
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“Bagi para fa k ir  yang adalah Muhajirin yang diusir dari tempat kediaman mereka 
dan harta benda mereka (karena) mereka mencari karunia dari Allah dan keridhaan 
(Nya) dan mereka membela Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah — merekalah -  
orang-orang benar. ”

Ayat yang lalu menyebutkan siapa saja yang berhak memperoleh harta 
fa i’ (rampasan perang yang diperoleh tanpa peperangan) yaitu Rasul, para 
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibn as-sabil, ayat di atas 
bagaikan menyatakan yang dimaksud dengan para kerabat, anak-anak yatim, 
orang miskin, dan Ibn as-Sabil adalah bagi para fuqara’ yang sifatnya seperti 
disebut ayat ini. Al-Biqa‘i — berbeda dengan ar-Razi — menggarisbawahi, 
bahwa para kerabat Nabi Muhammad saw. tidak termasuk dalam penjelasan 
ini, karena mereka mendapat hak dari fa i’, baik fakir maupun tidak.

Jika Anda memilih pendapat yang menyatakan bahwa fa i’ yang 
diperoleh dari Barn an-Nadhir khusus buat Nabi — dan yang beliau telah 
bagikan hanya kepada Muhajirin dan tiga orang Anshar -  maka ayat di atas 
menyatakan bahwa harta fa i’ yang diperoleh sesudah Bani an-Nadhir itu, 
diberikan juga kepada fakir miskin orang Muhajir (ayat 8) dan juga kepada 
orang-orang Anshar serta siapa pun yang fakir dan datang sesudah mereka 
(ayat 9 dan 10).

Apapun hubungannya, yang jelas ayat di atas menjelaskan siapa yang 
berhak menerima fai’. Allah berfirman bahwa harta fai’ itu diperuntukkan 
bagi para fa k ir  yang memang sangat wajar memperolehnya, karena mereka 
adalah orang-orang yang menyandang sifat-sifat terpuji. Mereka itu adalah 
Muhajirin yakni orang-orang yang terpaksa berpindah ke Madinah karena 
diusir dari negeri tempat kediaman mereka di Mekah dan sekitarnya yakni 
dihalangi melaksanakan tuntunan agama yang mereka yakini, dan terpaksa 
pula meninggalkan harta benda mereka di sana. Mereka terpaksa keluar karena



mereka dari lubuk hati mereka yang'terdalam senantiasa mencari dan 
mengharapkan karunia dari A-llah yakni surga dan keridhaan-'Nyz. dan di 
samping itu dalam pengamalan lahiriah, mereka terlihat senantiasa membela 
dengan segala kemampuan mereka demi tegaknya agama Allah dan tuntunan 
Rasul-Nya. Mereka itulah yang sungguh tinggi dan luhur kepribadiannya — 
merekalah bukan selain mereka — yang merupakan orang-orang benar yang 
telah mendarah daging kebenaran dan keimanan dalam jiwa mereka.
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“Da« orang-orangyang telah mantap bermukim di kota (Madinah) dan keimanan 
sebelum (kedatangan) mereka. Mereka mencintai orangyang berhijrah kepada mereka. 
Dan mereka tidak mendapatkan keingjnan dari apa yang telah diberikan kepada 
mereka dan mereka mengutamakan atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka 
memiliki keperluan mendesak; dan siapa yang dipelihara oleh A llah dari sifat 
kekikirtin dirinya, maka mereka itulah orang-orang beruntung. ”

Setelah menjelaskan bahwa fai’ diperuntukkan bagi para fakir sambil 
memuji mereka dengan empat macam pujian, ayat di atas melanjutkan 
penjelasannya dengan menyebut penduduk Madinah, dan memuji mereka 
juga dengan empat macam pujian. Allah berfirman: Dan orang-orangyang 
telah mantap bermukim di kota Madinah dan telah mantap dan tulus pula 
keimanan dalam hati mereka sebelum kedatangan mereka para Muhajirin itu. 
Mereka senantiasa mencintai orangyang berhijrah kepada mereka. Dan mereka 
tidak mendapatkan yakni tidak merasakan adanya keinginan memperoleh dari 
apa yang telah diberikan oleh Nabi saw. kepada mereka para Muhajirin itu dan 
mereka mengutamakan para Muhajirin itu, atas diri mereka sendiri, sekalipun 
mereka memiliki keperluan mendesak menyangkut apa yang mereka utamakan 
itu. Siapa yang demikian itu sikap dan sifatnya, maka merekalah orang- 
orang mukmin sejati dan siapa yang dipelihara oleh Allah dari sifat kekikiran 
dirinya, dan yang melekat pada naluri setiap insan, maka mereka itulah orang- 
orang beruntung memperoleh segala yang mereka dambakan.



Surah aC-Qfasyr (59) Kelompok I ayat 9

Kalimat ( jl jJ l  ' j s j J  j * j J ' j ) wa allad^ind tabawwa’u ad-dar/dan orang- 
orangyang telah mantap bermukim di kota (Madinah) dapat dipahami sebagai 
lanjutan dari kata al-Muhajirin, dan dengan demikian ayat ini menyatakan 
dan fai’ di samping diberikan kepada fakir miskin dari kelompok al- 
Muhajirin, ia diberikan juga kepada fakir miskin dari orang-orangyang telah 
mantap bermukim di kota (Madinah). Ada juga ulama yang memahami ayat di 
atas sebagai uraian baru yang memuji al-Anshar (penduduk Madinali yang* 
sifatnya seperti disebut ayat di atas, setelah sebelumnya memuji al-Muhajirin. 
Bagi yang memahaminya demikian, menjadikan ayat di atas tidak berbicara 
tentang adanya hak memperoleh fai’ bagi al-Anshar. Namun itu bukan berarti 
bahwa al-Anshar sama sekali tidak memperolehnya, karena menurut mereka 
yang dimaksud hanyalah fati’ yang diperoleh dari Bani an-Nadhir atau fai’ 
yang diperoleh dari kota-kot* tertentu yang lain yaitu Quraidhah, Fadak, 
Khaibar, an-N af, ‘Urainah, dan Wadi al-Qura’. Pendapat ini tidak sejalan 
dengan konteks ayat secara keseluruhan, apalagi dengan adanya kata dan 
pada awal ayat ini, di samping riwayat yang mereka jadikan dasar untuk 
pendapat di atas nilainya lemah.

Kata ( )  tabawwa’u terambil dari kata ( )  ba’a yakni kembali. 
at-tabawwu adalah yang menjadi tempat kembali seseorang setelah 

sebelumnya^at melakukan aktivitas di beberapa tempat. Kata ( jlHUl) ad- 
dar pada mulanya berarti tempat kediaman. Lalu digunakan juga dalam arti 
kota/negeri. Yang dimaksud adalah kota Madinah yang sebelum Nabi 
berhijrah bernama Yatsrib. Thabathaba’i memahami kalimat tabawwa’u ad- 
dar arti membangun kota Madinah serta mewujudkan satu masyarakat 
agamis yang menjadi tempat pemukiman orang-orang mukmin. Penggabungan 
kata ( )  al-tman/keimanan dengan ( jlJ J l)  ad-dar oleh kata tabawwa’u 
padahal keimanan tidak menjadi tempat kembali, mengundang diskusi 
ulama. Ada yang berpendapat bahwa terdapat kata lain yang harus 
dimunculkan dalam benak sebelum kata al-tman itu. Kata tersebut adalah 
tulus, bahwa kata tersebut tidak ditampilkan, agar sekaligus tergambar bahwa 
keimanan tersebut di samping ia tulus, juga mantap dalam hati, sebagaimana 
kemantapan hati orang-orang yang kembali ke tempat kediamannya setelah 
seharian berkeliaran. Bisa juga kata al-iman dikaitkan dengan kata ad-dar/  
kota sehingga kota Madinah dilukiskan sebagai kota keimanan. Pendapat 
lain menyatakan bahwa kata yang dimunculkan adalah mengutamakan yakni 
bahwa kaum A nshar itu telah mantap tinggal di M adinah dan 
mengutamakan memilih keimanan atas kekufuran.



M enurut T h ab ath ab a ’i, penggabungan tersebut berm akna 
memakmurkan kota Madinah dan menyisihkan segala kekurangannya dari 
sisi pengamalan sehingga dapat terlaksana di tempat itu aneka kebajikan 
dan ketaatan tanpa dihalangi oleh suatu apapun — sebagaimana terhalanginya 
hal-hal tersebut di Mekah yang ketika itu masih dikuasai oleh kaum 
musyrikin.

Penyambutan kaum Anshar (penduduk Madinah) dan keiintaan 
mereka kepada al-Muhajirin sedemikian besar, sampai-sampai ada di antara 
mereka yang bersedia membagi hartanya kepada yang berhijrah itu, atau 
memberi makan yang disiapkan untuk anak-anaknya demi menjamu al- 
Muhajirin yang membutuhkan pangan.

Kata ( ) hajah terambil dari kata ( ) hauj yaitu kebutuhan yang 
mendesak terhadap sesuatû  tlajah atau hajat adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan. 
Ia juga digunakan dalam arti sesuatu yang diinginkan. Ayat ini — dari segi 
konteks turunnya — melukiskan bahwa tidak terbetik di dalam hati kaum 
Anshar sedikit keinginan pun untuk memperoleh apa yang diberikan Nabi 
saw. kepada kaum Muhajirin. Seperti telah penulis kemukakan sebelum 
ini, bahwa Nabi saw. membagi fai’ yang diperoleh dari Bani an-Nadhir kepada 
kaum Muhajirin dan tidak memberinya kecuali kepada tiga orang dari kaum 
Anshar yang memang sangat membutuhkan. Kendati konteksnya demikian, 
tetapi dari redaksi ayat yang bersifat umum di atas dipahami bahwa kaum 
Anshar sama sekali tidak memiliki iri hati dan kemarahan atau bahkan 
keinginan untuk memperoleh apa yang diberikan kepada kaum Muhajirin. 
Penggunaan bentuk pasif pada kata ( I j i j i ) utu/telah diberikan kepada mereka 
dan tidak disebutkannya apa yang diberikan itu mengisyaratkan bahwa 
kaum Anshar itu tidak kecewa apalagi iri hati dengan pemberian apapun 
dan oleh siapa pun, apalagi kalau itu bersumber dari Allah dan Rasul saw.

K ata ( ) khashdshah pada mulanya teram bil dari kata
( c —J' 4wsUa>-) khashdshah al-bayt yang berarti lubangyang terdapat pada satu 
rumah atau bangunan. Kata ini kemudian digunakan juga dalam arti 
kebutuhan yang tidak dapat terpenuhi, persis seperti lubang yang tidak 
berhasil ditutup.

Kata ( £-S») syufch digunakan dalam arti kekikiran yang disertai dengan 
keinginan yang meluap untuk terus memiliki sesuatu. Ada juga yang memahaminya 
dalam arti naluri atau potensi yang melekat pada diri setiap manusia yang 
menjadikannya merasa berat hati untuk memberi apa yang berada dalam 
genggaman tangannya. Atas dasar ini kata syuht berbeda dengan kata ( )
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bukhll kikir yang digunakan dalam arti terjadinya secara faktual keengganan 
memberi, sedang syuhh baru dalam bentuk potensi yang dapat diaktualkan 
atau tidak. Ini menjadikan seseorang bisa saja memberi sesuatu walaupun 
hatinya berat untuk memberi. Ia ketika itu berjuang mengalahkan naluri 
kekikiran itu dan berhasil mengalahkannya. Sedekah yang paling utama 
menurut Nabi saw. adalah sedekah yang dikeluarkan saat seseorang 
merasakan sifat syubh dalam hatinya, serta mengkhawatirkah adaftya 
kebutuhan dan dalam saat yang sama mendambakan kecukupau.

AYAT 10

/ y y / c y*" / *  *  x *

Dan orang-orangyang datang sesudah mereka. Mereka berdoa: ‘Tuhan kami, berilah 
ampun buat kami dan saudara-saudara kami yang telah mendahului kami beriman, 
dan janganlah Engkau membiarkan dalam hati kami kedengkian terhadap orang- 
orangyang beriman; Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha 
Penyayang. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu memuji kaum Muhajirin dan Anshar, ayat 
di atas memuji orang-orang yang datang sesudah mereka. Anda dapat 
memahami ayat di atas sebagai berbicara juga tentang hak mereka itu untuk 
memperoleh fai’.

Allah berfirm an: Dan wajar juga dipuji atau dan berhak pula 
memperoleh fai’ orang-orangyang datang sesudah mereka yakni sesudah kaum 
Muhajirin dan Anshar itu serta mengikuti mereka dengan baik, siapa pun 
yang datang yang demikian itu sifatnya sampai hari Kiamat. Mereka yang 
datang itu senantiasa berdoa: ‘Tuhan kami, berilah ampun buat kami yakni 
tutupi dosa dan keburukan serta dampak-dampaknya dan demikian juga 
buat saudara-saudara kami yang telah mendahului kami beriman, dan janganlah 
Engkau membiarkan dalam hati kami sedikit pun kedengkian, kebencian dan 
iri hati terhadap orang-orangyang beriman -  walau keimanannya belum mantap
— baik yang telah mendahului kami maupun yang akan datang; Tuhan kami, 
sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang. ”

Kata ( Iji\*r) jd ’u menunjuk pelaku yang banyak. Ia terambil dari kata 
( «.br ) ja a  yang berarti datang. Kata ini digunakan untuk kedatangan pada
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satu tempat yakni sifatnya jasmani. Juga'digunakan dalam arti kehadiran ke 
satu situasi, keadaan dan sifat, yakni bersifat immaterial. Ada yang memahami 
kata tersebut di sini dalam ard kedatangan sekian banyak kaum muslimin 
untuk berhijrah ke kota Madinah, setelah kemantapan Islam di sana. Dengan 
demikian ia berarti kehadiran jasmani, dan ini tentu saja terbatas pada 
sejumlah orang yang hidup pada masa Nabi saw. dan berhijrah ke Madinah 
sebelum fath yakni kemenangan menguasai kota Mekah. Bknyak'ulama 
memahami makna kedatangan itu dalam pengertian non fisilv yakni orang- 
orang yang mengikuti sifat-sifat orang-orang Muhajirin dan Ahshar, beriman 
sebagaimana mereka beriman. Pendapat ini menjadikan mereka itu tidak 
terbatas oleh waktu tertentu, tetapi siapa pun yang demikian itu sifatnya 
hingga akhir zamaji. Penganut pendapat ini menjadikan umat Nabi 
Muhammad terbagi pada tiga kelompok. Muhajirin, Anshar dan yang ketiga 
adalah siapa pun yang wujud sesudah mereka selama mereka beriman dan 
berusaha meneladani sifat-sifat luhur kaum Muhajirin dan Anshar.

Sayyidina Umar ra. menyatakan: Kalaulah bukan karena akan adanya 
kaum muslimin mendatang, niscaya setiap negeri yang kita kuasai, akan 
saya bagikan kepada pasukan yang berhail menguasainya. (HR. Bukhari 
melalui Zaid Ibn Aslam yang menerimanya dari bapaknya). Diriwayatkan 
juga bahwa Umar ra. mengundang para Muhajirin dan Anshar untuk 
berrmlsyawarah tentang daerah-daerah baru yang dikuasai oleh pasukan 
Islam pada masa beliau. Keesokan harinya beliau menyampaikan bahwa 
saya telah membaca ayat-ayat al-Qur’an dalam surah al-Hasyr. Lalu beliau 
membaca ayat 7-9 dan berkata: “Bukan hanya buat mereka, tetapi juga 
(lalu beliau membaca ayat 10 di atas dan menegaskan bahwa) tidak seorang 
muslim pun yang tidak termasuk pada kandungan ayat ini.” Ini tentu saja 
yang berkaitan dengan fai’. Sayyidina Umar ra. mempunyai pendapat yang 
sangat jitu menyangkut pembagian harta rampasan perang yang diperoleh 
melalui peperangan.

Doa yang dipanjatkan oleh generasi sesudah sahabat itu, mengajarkan 
bahwa kaum muslimin hendaknya selalu menghormati generasi terdahulu, 
tidak benci atau iri atas keutamaan yang mereka peroleh. Dalam konteks 
ayat ini adalah keutamaan yang diperoleh sahabat-sahabat Nabi itu, ketika 
mereka dapat bertemu dan dibimbing langsung oleh beliau saw. Satu 
kehormatan yang tidak mungkin diperoleh oleh generasi sesudah mereka.

Memang, kita dapat memahami pendapat yang menyatakan bahwa 
pujian di atas tertuju kepada kelompok, dan ini tidak harus dipahami bahwa
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setiap anggota kelompok menyandang sifat-sifat terpuji itu. Mereka pun 
memiliki peringkat-peringkat, namun secara umum kita tetap harus 
menghormati mereka, mengakui kejujuran dan ketulusan mereka -  kecuali 
kalau ada bukti yang pasti yang menunjukkan selain itu.



‘Tidakkah engkau melihat kepada orang-orangyang telah melakukan kemunafikan, 
berkata kepada saudara-saudara mereka yang kafir di antara A.hl al-Kitab: 
“Sesungguhnya jika kamu diusir niscaya kami pun akan keluar bersama kamu; dan 
kami tidak akan patuh menyangkut kamu -  kepada seorang pun untuk selama- 
lamanya dan jika kamu diperangi niscaya pasti kami akan membantu kamu. ” dan 
Allah menyaksikan, bahwa sesungguhnya mereka benar-benar adalah pendusta- 
pendusta.

Setelah kelompok ayat-ayat yang lalu menguraikan tentang kekalahan 
dan perampasan harta orang-orang Yahudi dari Bani an-Nadhir serta 
menguraikan bagaimana pembagian harta fai’ sambil memuji kaum 
Muhajirin, Anshar dan kaum beriman yang datang sesudah mereka, 
kelompok ayat-ayat ini berbicara tentang orang-orang munafik yang 
menjanjikan bantuan kepada orang-orang Yahudi itu.

Ayat di atas berbentuk pertanyaan dengan tujuan mengecam dan 
menyatakan bahwa: Tidakkah engkau — wahai Nabi Muhammad dan siapa 
pun -  terheran-heran melihat dengan mata kepala dan pikiranmu kepada 
orang-orang yang telah melakukan kemunafikan, berulang-ulang dan dari saat 
ke saat berkata kepada saudara-saudara yang sama dengan mereka dalam
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kesesatan yakni yang kafir di antara A hl al-Kitdb yaitu Bani an-Nadhir bahwa: 
“Sesungguhnya demi Allah jika kamu diusir dari kampung halaman kamu yakni 
dari Madinah — oleh siapa pun — niscaya kami pun akan keluar bersama kamu; 
dan kami tidak akan patuh -  menyangkut segala hal yang menyusahkan kamu
-  kepada seorang pun yang mendesak kami untuk menyusahkan kamu, kami 
tidak akan patuh kepadanya untuk selama-lamanya yakni sepanjang hayat 
kami, dan demi Allah jika kamu diperangi oleh siapa pun niscaya pasti kami 
akan membantu kamu. ” Demikian kaum munafikin itu berucap sambil 
bersumpah untuk menampakkan ketulusan mereka kepada o'rang-orang 
Yahudi itu dan yakni padahal Allah Yang Mengetahui senantiasa menyaksikan, 
bahwa sesungguhnya mereka benar-benar adalah pendusta-pendusta bukan saja 
pada apa yang mereka ycapkan itu, tetapi sifat tersebut telah mendarah 
daging dalam kepribadian mereka.

Kata ( ' ji4U) nafaqu terambil dari kata ( JAi) nafaq yakni terowongan. 
Orang munafik diibaratkan sebagai seorang yang dengan mengucapkan dua 
kalimat syahadat, masuk dalam terowongan untuk berlindung. Ada juga 
yang berpendapat bahwa kata tersebut terambil dari kata ( frliilDl) an-nafiqa’ 
yakni lubang yang digali oleh sejenis tikus. Ia menutupi bagian atasnya 
dengan tanah. Jika sang tikus takut terhadap sesuatu, ia segera mendorong 
tanah di atas lubang itu, lalu lari meninggalkan lubangnya. Seorang munafik 
demikian Itu keadaannya. Ia menyembunyikan kekufuran. Jika ada sesuatu 
yang mengkhawatirkannya ia melempar kekufuran itu dan menampakkan 
keislamannya, atau sebaliknya. Ada juga yang menyatakan bahwa an-nafiqa ’ 
adalah salah satu dari dua lubang yang merupakan pintu terowongan. Lubang 
yang lain dinamai (^U^USl) al-qashi'a’. Keislaman diilustrasikan dengan 
pintu pertama sedang pintu kedua adalah kekufuran. Jika dari arah sini ia 
takut, ia keluar dari arah sana dan demikian juga sebaliknya.

Kaum munafikin yang mengucapkan janji-janji palsu di atas adalah 
sekelompok Bani A uf dari suku Khazraj yang dipimpin oleh tokoh-tokoh 
kaum munafikin, antara lain Abdullah Ibn Ubay Ibn Salul, Abdullah Ibn 
Nabtal, Rafa'ah Ibn Zaid dan lain-lain.

Kata ( y \) ikhwanihim terambil dari kata ( ) ikhwan yang 
merupakan salah satu bentuk jamak dari kata ( £_') akh yang pada mulanya 
berarti persamaan. Kata ini digunakan dalam hal persamaan apapun, baik 
keturunan, kebangsaan, sifat-sifat, ide, kepercayaan dan lain-lain. Karena 
itu al-Qur’an melukiskan para pemboros sebagai saudara-saudara setan yakni 
memiliki persamaan sifat dengan setan (baca QS. al-Isra’ [17]: 27).
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AYAT 12-13
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‘2-Wz jika mereka diusir, mereka tidak akan keluar bersama mereka, dan jika  
mereka diperangi; niscaya mereka tiada akan menolong mereka; padahal pasti jika 
mereka menolong mereka, niscaya mereka akan berpaling ke belakang, kemudian 
mereka tidak akan mendapat kemenangan. Sesungguhnya kamu dalam dada-dada 
mereka lebih ditakuti dart pada Allah. Itu disebabkan karena mereka adalah kaum 
yang tidak memahami. ”

Setelah ayat yang lalu menegaskan bahwa orang-orang munafik 
adalah pendusta-pendusta, ayat di atas menjelaskan kebohongan mereka. 
Allah berfirman bahwa: Sesungguhnya Kami bersumpah bahwa pasti jika 
mereka orang-orang Yahudi itu diusir dari kota Madinah oleh siapa pun, 
mereka yakni orang-orang munafik itu tidak akan pergi keluar bersama mereka, 
dan Kami bersumpah juga bahwa jika mereka diperangi oleh siapa pun; niscaya 
mereka orang-orang munafik itu tiada akan menolong mereka; padahal pastijika 
seandainya mereka kaum munafikin itu datang untuk menolong mereka, niscaya 
mereka kaum munafikin atau dan orang-orang Yahudi itu akan berpaling lari 
ke belakang, kemudian yang lebih parah lagi dari itu adalah bahwa mereka 
orang-orang Yahudi dan orang munafik itu — kapan dan di mana pun tidak 
akan mendapat kemenangan. Jangan duga bahwa mereka lari atau tidak 
menolong, karena mereka takut kepada Allah. Sesungguhnya Allah bersumpah 
bahwa kamu wahai kaum mukminin dalam dada-dada yakni had mereka kaum 
munafikin dan orang-orang Yahudi itu lebih ditakuti dari pada Allah. Rasa 
takut yang demikian itu disebabkan karena mereka adalah kaum yang tidak 
memahami bahwa hanya Allah swt. yang pantas ditakud. Mereka takut 
kepada hal-hal yang bersifat lahiriah dan yang berpotensi untuk terelakkan, 
dan tidak takut kepada Allah yang tidak dapat dielakkan murka-Nya jika 
telah Dia tetapkan.

Penyebutan kata ( J ) j i  shudurihim! dalam dada mereka untuk
mengisyaratkan bahwa ketakutan itu di samping mereka sembunyikan juga 
sangat mantap memenuhi hati mereka.



Kata ( J  jqaaj ) yafqahun/ memahami, terambil dari kata ( i i i ) fiqh, yakni 
pemahamanyang diraih setelah melakukanpemikiranyang dalam. Sementara ulama 
mengartikannya sebagai, pengetahuan tentang sesuatu yang kurang jelas 
atau gaib melalui sesuatu yang jelas dan nyata, atau pengetahuan tentang 
hal-hal yang tersembunyi.
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“'Mereka tiada akan menyerang kamu dalam keadaan padu, kecuali di dalam 
kampung-kampungyang berbenteng atau di balik tembok-tembok. Permusuhan antara 
sesama mereka sangat he bat. Engkau mengira mereka bersatu, padahal hati mereka 
berpecah belah. Itu disebabkan karena sesungguhnya mereka adalah kaum yang 
tidak berakal. Seperti orang-orang yang sebelum mereka, belum lama ini telah 
merasakan akibat buruk perbuatan mereka dan bagi mereka siksa yang pedih. ”

Ayit di atas masih lanjutan uraian tentang rasa takut orang-orang 
Yahudi. Allah berfirman: Mereka tiada akan menyerang kamu wahai kaum 
beriman dalam keadaan padu, yakni mereka tidak akan bersatu menyerang 
kamu kecuali di dalam kampung-kampungyang berbenteng atau di balik tembok- 
tembok yang mereka jadikan tempat persembunyian. Mereka tidak akan 
berani berhadapan langsung satu lawan satu. Permusuhan antara sesama mereka 
antara orang Yahudi satu sama lain dan antara mereka dengan orang-orang 
munafik sangat hebat. Engkau — siapa pun yang melihat keadaan lahiriah 
mereka — mengira mereka itu bersatu, padahal hati mereka berpecah belah. Ini 
karena m asing-masing mengikuti hawa nafsunya, tidak diikat oleh 
kepentingan luhur tetapi kepentingan material yang sementara. Yang 
demikian itu yakni keterpecahbelahan mereka disebabkan karena sesungguhnya 
mereka adalah kaum yang tidak berakal yakni tidak ada agama yang mengikat 
dan menghalangi mereka melakukan kebejatan. Mereka yakni kaum Bani 
an-Nadhir dalam sifat-sifatnya yang buruk itu seperti orang-orang Yahudi dari 
suku Qainuqa’ yang sebelum mereka, belum lama ini telah merasakan di dunia 
akibat buruk perbuatan mereka dan bagi mereka di akhirat nanti siksa yang pedih.
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Kata ( U Jr) jam ?an  ada juga yang memahaminya menyatu antara or­
ang Yahudi dan munafik. Bisa juga penggalan awal ayat di atas berarti 
mereka tidak akan menyerang kamu sebagai pasukan yang bersekutu. 
Karena pasukan yang bersekutu tidak akan tinggal di tempat pertahanan 
mereka, tetapi akan keluar menyerang. Mereka tidak akan menyerang, tetapi 
hanya akan bertahan di benteng-benteng mereka.

Kata ( ) syatta adalah bentuk jamak dari kata ( ) syatit yakni 
bercerai-berai. Ayat di atas mempersamakan pendapat, kepentingaffdan tujuan

*
utama yang berbeda-beda — mempersamakannya — dengan kelompok- 
kelompok yang bercerai berai tujuan dan arahnya.

Ayat di atas memperingatkan semua pihak, bahwa persatuan yang 
tidak diikat oleh persamaan tujuan dan arah, justru menjadi faktor utama 
dari kelemahan dan kehancuran semua pihak yang bersatu secara semu itu.

Kata ( J b j ) wabal terambil dari kata ( J j j J '  ) al-wabl dan ( ivabil 
yang pada mulanya — menurut al-Ashfaham — digunakan dalam arti hujan 
lebat yang tercurah dengan amat keras. Karena keras dan lebatnya itu, maka 
tergambar sesuatu yang membahayakan dan buruk. Dari sini kata ( J l f j )  
wabal dipahami pula dalam arti akibat buruk. Ada juga yang memahami 
kata tersebut dalam arti daerah peternakan yang subur dan hijau. Binatang 
yang berkeliaran di sana akan makan dengan lezat dan puas, tetapi akhirnya 
kembung, dan binasa. Pada mulanya kaum Yahudi dan munafik itu merasa 
senang dengan langkah-langkah mereka terhadap kaum muslimin, tetapi 
akhirnya mereka semua binasa.

AYAT 16-17
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Seperti setan ketika ia berkata kepada manusia: ‘Kafirlah!”, lalu tatkala ia telah 
kafir, ia berkata: “Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu; sesungguhnya aku  
takut kepada A llah  Tuhan semesta alam. ” M aka adalah kesudahan keduanya, 
bahwa sesungguhnya keduanya di dalam neraka, m ereka k ek a l di dalamnya. 
Demikianlah balasan orang-orang %alim.



Setelah menjelaskan sifat-sifat orang Yahudi dan munafik, ayat di 
atas memberi perumpamaan menyangkut rayuan orang munafik kepada 
orang Bani an-Nadhir agar membangkang perintah Nabi Muhammad saw. 
Ayat di atas menyatakan: Bujukan dan dpu daya orang-orang munafik itu 
serta kepatuhan kaum Yahudi terhadap bujukan itu adalah seperti keadaan 
yang sangat aneh dari bujukan setan ketika ia berkata kepada manusia: 
“Kafirlah!”, lalu dengan segera tatkala ia yakni manusia itu telah kafir seperti 
halnya orang-orang Yahudi telah membangkang, ia yakni-setan itu 
sebagaimana halnya orang-orang munafik tersebut — berkata: 'Sesungguhnya 
aku berlepas diri dari kamu aku tidak memiliki hubungan apa-apa pun dengan 
kamu dan aku tidak bersedia bertanggung jawab atas perbuatan kamu; 
sesungguhnya aku takut ‘kepada Allah Tuhan semesta alam”. Maka adalah 
kesudahan keduanya — setap dan manusia yang tergoda — demikian juga 
Yahudi dan munafik itu bahwa sesungguhnya keduanya masuk di dalam neraka, 
mereka kekal di dalamnya. Demikianlah balasan orang-orang %alim yang mantap 
dan mendarah daging kezaliman mereka.

Sementara ulama menunjuk nama siapa yang dimaksud dengan kata 
( ) al-insan pada ayat di atas. Dalam beberapa kitab tafsir disebutkan
bahwa yang dimaksud adalah seorang pemuka agama Yahudi bernama 
Bashish yang diperdaya oleh setan dengan menampilkan kepadanya seorang 
wanita cantik lalu dirayunya agar ia bersedia bersetubuh dengannya yang 
kemudian hamil akibat hubungan tersebut. Lalu setan merayunya agar wanita 
itu dibunuh, lalu dibunuhnya. Dan akhirnya yang bersangkutan bersedia 
sujud kepada setan agar ia diselamatkan dari sanksi pembunuhan yang 
dituntut oleh keluarga wanita itu atau masyarakat lingkungannya. Kisah 
ini dilemahkan nilai sanadnya oleh banyak ulama.

Ada juga yang memahami al-insan yang dimaksud adalah Abu Jahl, 
dan yang dimaksud dengan “seperti orang-orangyang sebelum mereka” adalah 
kaum musyrikin Mekah dalam peperangan Badr. Ketika itu setan tampil 
sebagaimana diuraikan oleh QS. al-Anfal [8]: 48:
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“Dan ketika setan memperindah pekerjaan mereka dan mengatakan: Tidak ada 
satu pun yang dapat menang terhadap kamu pada hari ini, dan sesungguhnya saya
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akan menjadi pelindung kamu’. Maka tatkala kedua pasukan, telah dapat saling 
lihat-melihat, setan balik ke belakang seraya berkata: ‘Sesungguhnya saya berlepas 
diri dari kamu; sesungguhnya saya melihat apa yang kamu tidak lihat; sesungguhnya 
saya takut kepada Allah. ’ Dan Allah sangat keras siksa-Nya. ” Thabathaba’i 
yang mengemukakan pendapat di atas sambil mengisyaratkan kelemahannya 
menulis: Kalau makna ini diterima, maka ucapan setan sesungguhnya aku 
takut kepada Allah Tuhan semesta alam, merupakan ucapan yang tulus, karena 
ketika itu ia benar-benar takut kepada malaikat-malaikat *^ang turun 
membela kaum muslimin dalam peperangan Badr itu.

Thahir Ibn ‘Asyur ddak memahami ayat di atas sebagai perumpamaan 
terhadap Yahudi dan Munafik. Ini adalah perumpamaan lain yang tidak 
berhubungan dengan sebelumnya, karena kalau berhubungan, pastilah ayat 
di atas menggunakan kata penghubung “dan” pada awalnya. Demikian 
tulisnya. Ayat di atas menurut Ibn ‘Asyur berhubungan dengan firman- 
Nya pada akhir ayat 15 yang lalu yakni “bagi mereka siksa yang pedih.” 
Maksudnya perumpamaan orang-orang Yahudi dan munafik itu dalam 
mengakibatkan untuk diri mereka siksa akhirat adalah seperti halnya setan 
yang merayu manusia untuk kafir lalu ditinggalkan olehnya dan berlepas 
diri, sehingga masing-masing tidak dapat bantu-membantu dan akhirnya 
keduanya masuk ke neraka.

Ibn ‘Asyur juga menyatakan bahwa pernyataan setan: “Sesungguhnya 
aku berlepas diri dari kamu;sesungguhnya aku takut kepada Allah Tuhan semesta 
alam” tidak mungkin dinyatakannya kepada seseorang di dunia ini, tidak 
juga dapat dikatakan bahwa ucapan itu ditujukan oleh setan kepada d irin ya 

sendiri, karena itu — menurutnya -  ucapan setan ini adalah di akhirat nanti 
serupa dengan yang diuraikan dalam QS. Ibrahim [14]: 22:
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Dan berkatalah setan tatkala perkara telah diselesaikan: “Sesungguhnya Allah 
telah menjanjikan kepada kamu janji yang benar, dan aku pun telah menjanjikan 
kepada kamu, tetapi aku menyalahinya. Dan sekali-kali tidak ada sedikit pun 
kekuasaan bagiku terhadap kamu, tetapi aku sekadar menyeru kamu, lalu kamu

Kelompok II ayat 16-17 Surat aC-Jfasyr (59)
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mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu menyesali aku, akan tetapi sesalilah 
diri kamu sendiri. A ku  sekali-kali tidak dapat menolong kamu dan kamu pun 
sekali-kali tidak dapat menolongku. Sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatan 
kamu mempersekutukan aku dengan A llah sejak dahulu. ” Sesungguhnya orang- 
orang %alim mendapat siksa yang pedih.

Atas dasar itu Ibn ‘Asyur memahami ayat di atas bagaikan menyatakan: 
Seperti setan ketika  ia berkata kepada manusia di dunia ini: “Kafirlah!", lalu 
tatkala ia telah kafir, dan berlanjutnya kekufurannya hingga tiba saatnya 
Kiamat, manusia tadi berdalih bahwa ia disesatkan oleh setar>/Ketika itu 
ia  yakni setan itu berkata: ‘Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu; sesungguhnya 
aku takut kepada A llah Tuhan semesta alam. ” Penjelasan tentang makna di 
atas, diangkat oleh Ibn ‘Asyur setelah memperhatikan sekian ayat al-Qur’an 
antara lain surah Ibrahim di atas dan surah Qaf [50]: 27.



AYAT 18

4   ̂a  ^ J  j ju jtj ^

“Hai orang-orangyang beriman, bertakwalah kepada A-llah dan hendaklah setiap 
diri memperhatikan apayang telah dikedepankannya untuk hari esok dan bertakwalah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah menyangkut apa yang kamu kerjakan Maha 
Mengetahui. ”

Kelompok ayat-ayat yang lalu berbicara tentang orang-orang Yahudi 
dan munafik yang kesudahan mereka adalah siksa duniawi dan ukhrawi. 
Ayat di atas mengajak kaum muslimin untuk berhati-hati jangan sampai 
mengalami nasib seperti mereka itu. Allah berfirman: Hai orang-orangyang 
beriman, bertakwalah kepada Allah yakni hindarilah siksa yang dapat 
dijatuhkan Allah dalam kehidupan dunia dan akhirat dengan jalan 
melaksanakan perintah-Nya sekuat kemampuan kamu dan menjauhi 
larangan-Nya dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
dikedepankannya yakni amal saleh yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
yang dekat yakni akhirat.

Setelah memerintahkan bertakwa didorong oleh rasa takut, atau 
dalam rangka melakukan amalan positif, perintah tersebut diulangi lagi -  
agaknya agar didorong oleh rasa malu, atau untuk meninggalkan amalan 
negatif. Allah berfirman: Dan sekali lagi Kami pesankan, bertakwalah kepada 
Allah, sesungguhnya Allah menyangkut apayang senantiasa dan dari saat ke 
saat kamu kerjakan Maha Mengetahui sampai sekecil apapun.
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Kata ( I ytJJb ) tuqaddimu! dikedepankan digunakan dalam arti amal- 
amal yang dilakukan untuk meraih manfaat di masa datang. Ini seperti hal- 
hal yang dilakukan terlebih dahulu guna menyambut tamu sebelum 
kedatangannya.

Perintah memperhatikan apa yang telah diperbuat untuk hari esok, 
dipahami oleh Thabathaba’i sebagai perintah untuk melakukan evaluasi 
terhadap amal-amal yang telah dilakukan. Ini seperti seorang tukang ŷ ang 
telah menyelesaikan pekerjaannya. Ia dituntut untuk memperhatikannya 
kembali agar menyempurnakannya bila telah baik, atau mcmperbaikinya 
bila masih ada kekurangannya, sehingga jika tiba saatnya diperiksa, tidak 
ada lagi kekurangan dan barang tersebut tampil sempurna. Setiap mukmin 
dituntut melakukan hal itu. Kalau baik dia dapat mengharap ganjaran, dan 
kalau amalnya buruk dia hendaknya segera bertaubat. Atas dasar ini pula, 
ulama beraliran Syi'ah itu berpendapat bahwa perintah takwa yang kedua 
dimaskudkan untuk perbaikan dan penyempurnaan amal-amal yang telah 
dilakukan atas dasar perintah takwa yang pertama.

Penggunaan kata ( ^ & ) nafs/ diri yang berbentuk tunggal — dari satu 
sisi untuk mengisyaratkan bahwa tidaklah cukup penilaian sebagian atas 
sebagian yang lain, tetapi masing-masing harus melakukannya sendiri-sendiri 
atas dirinya, dan di sisi lain ia mengisyaratkan bahwa dalam kenyataan 
otokritik ini sangatlah jarang dilakukan.

AYAT 19

*  *

“Dan janganlah seperti orang-orangyang lupa kepada Allah, lalu menjadikan mereka 
lupa kepada diri mereka sendiri. Mereka itu — merekalah — orang-orang fasik. ”

Ayat di atas merupakan pengukuhan terhadap perintah ayat yang 
lalu. Ayat yang lalu bagaikan menyatakan: Kedepankanlah untuk hari 
Kemudian amal-amal yang saleh guna menghidupkan jiwa kamu, dan jangan 
sekali-kali melupakannya. Karena melupakan diri sendiri adalah akibat 
melupakan Allah dan mengabaikan tuntunan-tuntunan-Nya.

Allah berfirman: Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang 
lupa kepada Allah, lalu akibat sikap mereka itu Allah menjadikan mereka lupa 
kepada diri mereka sendiri sehingga mereka tidak melakukan sesuatu yang
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bermanfaat buat diri mereka — baik karena tidak melakukannya sejak semula 
atau karena melakukannya tetapi disertai dengan pamrih dan ingin dipuji. 
Mereka itu yang sungguh jauh dari segala macam keberuntungan — merekalah
-  tidak ada selain mereka yang merupakan orang-orangfasik yang telah keluar 
secara mantap dari koridor ajaran agama.

Yjtpa digunakan juga dalam arti meninggalkan, sehingga ayat tersebut 
berarti jangan meninggalkan tuntunan-tuntunan Allah swt. Orang-orang 
yang dimaksud ayat di atas adalah orang-orang munafik, sebagaimana firman- 
Nya dalam QS. at-Taubah [9]: 67 melukiskan orang-orang munafik: ‘Mereka 
telah melupakan A.llah maka Dia melupakan mereka. "Bisa juga yang dimaksud 
adalah orang-orang Yahudi yang telah meninggalkan tuntunan ajaran Nabi 
Musa dan Nabi ‘Isa as.

Ayat di atas,^tidak sekadar melarang melupakan Allah, tetapi 
menegaskan bahwa telah ada orang-orang yang berlaku demikian. Ini 
bertujuan menekankan larangan tersebut.

Siapa yang melupakan kebesaran Allah dan sifat-sifat-Nya yang agung 
sebagaimana tecermin dalam al-Asma’ al-Husna -  yang sebagian darinya 
dikemukakan pada ayat-ayat berikut — pastilah akan melupakan diri-Nya. 
Sifat-sifat Allah yang agung itu, tidak dapat dijangkau oleh manusia, dan 
dalam saat yang sama mempunyai dampak pada semua makhluk. Allah 
Yang Maha Kuasa itu, tidak membutuhkan sesuatu, tetapi semua makhluk 
membutuhkan-Nya. Bukan saja ketika mewujudkan makhluk itu, tetapi 
juga dalam kelangsungan wujudnya. Seorang yang melupakan ini, akan 
merasa mampu berdiri sendiri dan ketika itu ia akan berlaku sewenang- 
wenang, dan lupa bahwa ia sebenarnya lemah, miskin, dan tidak berdaya. 
Sebaliknya seseorang yang menyadari hakikat dirinya sebagai makhluk yang 
tidak berdaya, dan yang tidak mungkin menciptakan dirinya sendiri, pastilah 
akan sadar bahwa ada Pencipta Yang Maha Agung lagi Maha Mengetahui 
dan hanya kepada-Nya tertuju segala harapan, dari sini kemudian ia akan 
selalu mengingat-Nya dengan hati dan pikiran serta dengan lisan dan amal- 
amal perbuatannya. Dari sini pula dapat dikatakan bahwa ayat di atas 
merupakan perintah untuk berdzikir kepada Allah dalam pengertiannya 
yang luas.

AYAT 20
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“Tiada sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-penghuni surga; penghuni- 
penghuni surga — mereka sajalah — orang-orangyang beruntung. ”

Ayat yang lalu melarang kaum beriman untuk melupakan Allah 
sebagaimana sementara orang melupakan-Nya. Yang mengingat dan 
mengindahkan tuntunan-Nya pastilah memperoleh rahmat-Nya, sebaliknya 
yang lupa kepada-Nya. Ayat di atas menegaskan perbedaan itu dengan 
menyatakan: Tiada sama sama sekali dan sungguh jauh perbecfoannya — 
baik dalam substansi maupun keadaannya, dalam cara hidup, £ftau tingkah 
lakunya, demikian juga arah dan kesudahannya, di dunia maupun di akhirat
— antara yang melupakan Allah dan yang akan menjadi penghuni-penghuni 
neraka yang merugi dan,±ersiksa, dengan yang selalu mengingat-Nya dan 
yang akan menjadi penghuni-penghuni surga yang dicurahi rahmat. Karena itu 
wahai umat manusia, kamu bebas memilih salah satu dari kedua kelompok 
itu, tetapi ingatlah bahwa penghuni-penghuni surga — mereka sajalah — tidak 
ada selain mereka yang merupakan orang-orang beruntung dan berhasil 
mendapatkan dambaan mereka, serta terbebaskan dari segala yang 
mengeruhkan jiwa mereka. Memang boleh jadi orang-orang yang melupakan 
Allah memperoleh pula apa yang mereka dambakan, tetapi itu hanya sedikit 
dan bersifat sementara dan tidak ada nilainya jika dibandingkan dengan 
perolehan penghuni-penghuni surga.

AYAT 21
* Jo *
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"Kalau sekiranya Kami menurunkan al-Qur’an ini kepada sebuah gunung, pasti 
engkau akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada Allah. 
Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami paparkan buat manusia supaya mereka 
berpikir. ”

Setelah ayat yang lalu menjelaskan perbedaan antara yang mengingat 
Allah dan yang melupakan-Nya, ayat di atas menjelaskan tentang firman 
Allah yang berfungsi memberi petunjuk kepada manusia serta menjadikan 
jiwa mereka tunduk dan patuh kepada-Nya. Para penghuni neraka yang 
melupakan-Nya itu, benar-benar telah mencapai puncak kebejatan, karena
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al-Qur’an yang berada di tengah-tengah mereka mestinya dapat meluluhkan 
jiwa mereka untuk mengingat dan patuh kepada Allah. Betapa tidak 
demikian, padahal kalau sekiranya Kami menurunkan al-Qur’an ini kepada sebuah 
gunung betapapun tegamya gunung itu, dan Kami anugerahkan kepadanya 
potensi sebagaimana yang Kami berikan kepada manusia, maka pasti engkau
-  siapa pun engkau selama mampu melihat — akan melihatnya tunduk terpecah 
belah disebabkan takut kepada Allah. Demikian Kami memberi perumpamaan 
dan sungguh banyak dalam al-Qur’an perumpamaan-perurfipamaan ini dan 
perumpamaan-perumpamaan itu Kami paparkan buat manusia supaya mereka 
senantiasa berpikir. Sungguh mengherankan betapa banyak orang yang ddak 
tersentuh hatinya oleh al-Qur’an ini. Itu disebakan karena mereka tidak 
pernah mau berpikir sehingga hati mereka menjadi lebih keras dari batu.

Ayat di atas ipenjadikan keterpecahbelahan sebagai akibat dari 
pengaruh al-Qur’an terhadap gunung. Itu karena puncak dari pengaruh 
sesuatu kepada benda-benda tak bernyawa adalah keretakan dan 
keterpecahbelahan.

Kata ( ) ol-amtsal adalah bentuk jamak dari kata ( J i * ) matsal 
yang biasa digunakan al-Qur’an dalam arti perumpamaan yang aneh atau 
menakjubkan. M atsal bukan persamaan antara dua hal, ia hanya 
perumpamaan. Memang ada perbedaan antara matsal dan mitsil. Yang kedua 
(mitsil) mengandung makna persamaan bahkan keserupaan atau kemiripan, 
sedang matsal tekanannya lebih banyak pada keadaan atau sifat yang 
menakjubkan yang dilukiskan oleh kalimat matsal itu. Banyak hal yang 
menakjubkan atau aneh yang diuraikan al-Qur’an. Matsal dapat menampung 
banyak makna. Ia memerlukan perenungan yang mendalam untuk 
memahaminya secara baik. Itu sebabnya al-Qur’an menegaskan bahwa:

“Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan untuk manusia; dan tiada 
yang memahaminya kecuali orang-orangyang berilmu” (QS. al-‘Ankabut [29]: 43)



AYAT 22
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“Dz<z A.llah Yang tiada Tuhan selain Dia, M aha Mengetahui yang gaib dan yang 
nyata, Dia-lah ar-Rahman lagi ar-Rafcim. ”

Kelompok ayat-ayat ini merupakan penutup uraian surah. Sebelum 
ini telah berulang-ulang disebut nama Allah atau pengganti nama-Nya serta 
sifat-sifat-lsfya (26 kali menyebut kata Allah dan 16 kali pengganti atau 
penyebutan sifat-sifat-Nya). Kesemuanya menunjuk keagungan Allah swt. 
Di sisi lain, ayat yang lalu menguraikan tentang keagungan al-Qur’an, maka 
sangat wajar jika kelompok ayat-ayat ini berbicara tentang sifat-sifat Allah 
yang menurunkan kitab suci itu, sekaligus menunjuk kepada Allah yang 
disebut berulang-ulang pada ayat-ayat yang lalu.

Ayat ini menujuk-Nya dengan kata “Dia” yakni Dia yang menurunkan 
al-Qur’an dan yang disebut-sebut pada ayat-ayat yang lalu Dia, A llah Yang 
tiada Tuhan yang berhak disembah, serta tiada Pencipta dan Pengendali 
alam raya selain Dia, Dia M aha Mengetahui yang gaib baik yang nisbiyy/relatif 
maupun yang mutlak danyang nyata, Dia-lah saja ar-Rahman Pencurah rahmat 
yang bersifat sementara untuk seluruh makhluk dalam pentas kehidupan 
dunia ini lagi ar-Rahim Pencurah rahmat yang abadi bagi orang-orang beriman 
di akhirat nanti.

Al-Biqa‘i berkomentar tentang kata ( J * ) huwa pada ayat di atas, 
bahwa D ia yang wujud-Nya dari Dzat-Nya sendiri sehingga Dia sama sekali 
tidak disentuh oleh ‘adam (ketiadaan) dalam bentuk apapun, dan dengan
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demikian tidak ada wujud yang pantas disifati dengan kata tersebut selain- 
Nya, karena Dialah yang selalu wujud sejak dahulu hingga kemudian yang 
tidak terhingga. Dialah yang hadir pada setiap benak, dan yang gaib (tidak 
terjangkau) keagungan-Nya oleh semua indra, dan karena itu pula gunung 
retak karena takut kepada-Nya.

Kata ( j *  ) huwa yang mendahului kata ar-Rahman ar-Rahim beijfungsi 
mengkhususkan kedua sifat itu dalam pengertiannya yang sempurna hanya 
untuk Allah swt.

Kata ( in ) Allah sepintas tidak diperlukan lagi karena kata huwa telah 
menunjuk kepada-Nya. Tetapi ini agaknya untuk menggambarkan semua 
sifat-sifat-Nya, sebelum menyebut sifat-sifat tertentu, karena kata Allah 
menunjuk kepada Dzat yang wajib wujud-Nya itu dengan semua sifat-Nya, 
baik sifat Dzat mauput^ sifat fi‘l. Apabila Anda berkata “Allah” maka apa 
yang Anda ucapkan itu, telah mencakup semua nama-nama-Nya yang lain, 
sedang bila Anda mengucapkan nama-Nya yang lain — misalnya ar-Rahim 
atau al-Malik maka ia hanya menggambarkan sifat Rahmat, atau sifat 
kepemilikan-Nya. Rujuklah ke QS. al-Fatihah untuk memahami kandungan 
makna kata Allah, llah serta ar-Rahman dan ar-Rahim.

Penyebutan sifat ar-Rahman dan ar-Rahim setelah menegaskan 
pengrftahuan-Nya yang menyeluruh mengisyaratkan bahwa Dia Maha 
Mengetahui keadaan makhluk-Nya sehingga semua diberikan rahmat sesuai 
kebutuhan dan kewajarannya menerima.

AYAT 23
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“Dia Allah Yang tiada Tuhan selain Dia, al-Malik, al-Quddus, as-Salam, al- 
mu’min, al-Muhaimin, al-A f̂c  ̂ al-]abbar, al-Mutakabbir, Maha Suci Allah dari 
apa yang mereka persekutukan. ”

Kelompok IV ayat 23  Surah aC-Jfasyr (59)

Setelah menyebut sifat nama paling populer dan unik dari Dzat yang 
wajib wujud-Nya itu — yakni Allah — serta mengetengahkan sifat-Nya yang 
menyentuh semua makhluk yakni ar-Rahman dan ar-Rahim, kini ayat di 
atas menyebut beberapa sifat-Nya yang dapat menggugah yang taat 
mengingat-Nya untuk lebih mendekat kepada-Nya dan mengingatkan yang



durhaka dan lupa kepada-Nya untuk berhati-hati. Ayat di atas kembali 
mengulangi penggalan awal ayat yang lalu dengan menyatakan bahwa: Dia 
Allah Yang tiada Tuhan selain Dia, Dia adalah al-Malik Maha Pemilik segala 
sesuatu dengan sebenarnya lagi Maha Raja, al-Quddus Maha Suci dari segala 
kekurangan dan segala yang tidak pantas, as-Salam Maha Damai dan sejahtera, 
al-Mu 'min Maha Mengaruniakan keamanan, al-Muhaimin Maha Memelihara 
dan Maha Mengawasi, al-!A%t̂  Maha Agung, al-Jabbdr Maha Perkasa, al- 
Mutakabbir Maha Tinggi, Maha Suci Allah dari apayang mereka perStkutukan.

Kata ( dilil) al-malik terdiri dari huruf-huruf (_») mim, ( J ) lam dan 
( i ! ) kdf yang rangkaiannya mengandung makna kekuatan dan keshahihan. 
Ia pada mulanya berarti ikatan dan penguatan. Kata ini terulang di dalam al- 
Qur’an sebanyak lima kali.

Al-malik mengandung arti penguasaan terhadap sesuatu disebabkan 
oleh kekuatan pengendalian dan keshahihannya. Malik yang biasa 
diterjemahkan dengan raja adalah yang menguasai dan menangani perintah dan 
larangan, anugerah dan pencabutan dan karena itu biasanya kerajaan terarah 
kepada manusia dan tidak kepada barang yang sifatnya tidak dapat menerima 
perintah dan larangan.

Dalam al-Qur’an, tanda-tanda kepemilikan kerajaan adalah kehadiran 
banyak pihak kepadanya untuk bermohon pemenuhan kebutuhan, dan atau 
untuk menyampaikan persoalan-persoalan besar agar dapat tertanggulangi. 
Tidak ada yang dapat memenuhi hal tersebut kecuali Allah swt. Betapa 
tidak demikian, padahal sebagaimana yang telah dilukiskan al-Qur’an 
tentang-Nya.

jbi i  jk fy_ jjr j  j i  i!Li
* - * * * *

“Setiap yang di langit dan di bumi bermohon kepada-Nya. Setiap saat Dia dalam 
kesibukan (memenuhi kebutuhan mereka)” (QS. ar-Rahman [55]: 29).

Menurut Imam Ghazali, al-Malik yang merupakan salah satu nama 
Allah Yang mulia adalah Dia “Yang Dzat dan sifat-Nya tidak membutuhkan 
segala yang wujud, bahkan segala yang wujud butuh kepada-Nya dalam 
segala sesuatu dan menyangkut segala sesuatu. Segala sesuatu selain-Nya 
menjadi milik-Nya.”

Untuk lebih jelasnya makna kepemilikan dan kerajaan Allah, rujuklah 
ke penafsiran kata serupa dalam surah al-Fatihah.

Kata ( ^ jlf lJ l)  al-quddus atau ada juga yang membacanya al-qaddus 
a'dalah .kata yang mengandung makna kesucian. Az-Zajjaj seorang pakar
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bahasa mengemukakan dalam bukunya al-Asma’ al Jiusna bahwa ada yang 
menyampaikan kepadanya bahwa kata quddus tidak terambil dari akar kata 
berbahasa Arab, tetapi dari bahasa Suryani yang pada mulanya adalah Qadsy, 
dan diucapkan dalam doa Qaddisy kemudian beralih ke bahasa Arab menjadi 
Qaddus atau Quddus. Pendapat ini ddak didukung oleh banyak ulama, antara 
lain karena kata tersebut dapat dibentuk dalam berbagai bentuk (kata kerja 
masa kini, masa lalu, perintah dan lain-lain), sedang menurut para pakar, 
satu kata yang dapat dibentuk dengan berbagai bentuk makgla adalah kata 
asli berbahasa Arab.

Dalam penjelasan beberapa kamus bahasa Arab antara lain karya al- 
Fairuzabadi ditemukan bahwa Quddus adalah ath-Thahr auw al-Mubarak/  
Yang suci murni atau ’Yang penuh keberkatan. Agaknya atas dasar inilah ada 
ulama yang mengartikan kata tersebut sebagai Yang menghimpun semua makna- 
maknayang baik atau Yang terpuji dengan segala macam kebajikan

Menurut Imam al-Ghazali, Allah al-Quddus adalah Dia Yang Maha Suci 
dari segala sifat yang dapat dijangkau oleh indra, dikhayalkan oleh imajinasi, 
diduga oleh waham, atau yang terlintas dalam nurani dan pikiran. Saya tidak 
sekadar berkata — tulis al-Ghazali -  bahwa Dia Maha Suci dari segala macam 
kekurangan, karena ucapan semacam ini hampir mendekati ketidaksopanan. 
Bukatjlah kesopanan bila seseorang mengatakan bahwa Raja atau Penguasa 
sebuah negeri bukan penjahit atau pembekam, karena menafikan sesuatu 
hampir dapat m enim bulkan waham atau dugaan kem ungkinan 
keberadaannya, dan yang demikian menimbulkan waham kekurangan baginya.

A l-Biqa‘i memahami kz-Quddus-nn adalah “kesucian yang tidak 
menerima perubahan, tidak disentuh oleh kekotoran, dan terus-menerus 
terpuji dengan langgengnya sifat itu.”

Allah Quddus — menurut al-Ghazali — dalam arti Dia Maha Suci dari 
segala sifat kesempurnaan yang diduga oleh banyak makhluk. Ini demikian, 
karena pertama, mereka memandang kepada diri mereka dan mengetahui 
sifat-sifat mereka serta menyadari adanya sifat sempurna pada diri mereka 
seperti pengetahuan, kekuasaan, pendengaran, penglihatan, kehendak dan 
kebebasan. Manusia meletakkan sifat-sifat tersebut untuk makna-makna 
tertentu dan menyatakan bahwa itu adalah sifat-sifat sempurna, selanjutnya 
manusia juga menempatkan sifat-sifat yang berlawanan dengan sifat-sifat 
di atas sebagai sifat kekurangan. Perlu disadari bahwa manusia paling tinggi 
hanya dapat memberikan kepada Allah sifat-sifat kesempurnaan seperti 
yang mereka nilai sebagai kesempurnaan, serta mensucikan Allah dari sifat
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kekurangan, seperti lawan dari sifat-sifat kesempurnaan di atas. Padahal 
sebenarnya Allah Maha Suci dari sifat-sifat kesempurnaan yang diduga oleh 
manusia, sebagaimana Dia Maha Suci dari sifat-sifat kekurangan yang 
dinafikan manusia, karena kedua sifat tersebut lahir dari pemahaman 
manusia, padahal Dia Maha Suci dari sifat yang terlintas dalam benak dan 
khayalan manusia, atau yang serupa dengan apa yang terlintas itu. 
Seandainya tidak ada izin dari-Nya untuk menamai-Nya dengan nama atau 
sifat-sifat tersebut karena hanya dengan demikian manusia “mampu 
mendekatkan pemahaman terhadap-Nya -  seandainya tidak ada izin 
tersebut — maka sifat-sifat kesempurnaan yang demikian itu pun tidak wajar 
disandangkan kepada-Nya.

Jika demikian itu majsnanya, berdasar pengertian kebahasaan -  seperti 
yang dikemukakan al-Fairuzabadi di atas dan analisis kandungan makna 
sebagaimana dikemukakan al-Ghazali dan pakar yang lain, maka meng- 
quddus-)ta.n Allah bukan sekadar mensucikan Allah. Ini juga berarti bahwa 
taqdis berbeda dengan tasbi'b walau sementara ulama mempersamakan-Nya. 
Memang kalau kita berpegang teguh pada kaidah kebahasaan yang 
menyatakan bahwa: “perbedaan kata — bahkan bentuk kata walau seakar 
mengandung perbedaan makna” — maka tentu saja tasbifa dan taqdis memiliki 
perbedaan. Para malaikat — dalam dialog mereka dengan Allah tentang 
penciptaan fnanusia menggabung tasbih dan tahmid dengan menyatakan:

, ° ' > ts f * ° "vUJ

“Wa na'hnu nusabbifau bifaamdika wa nuqaddisu laka” (QS. al-Baqarah [2]: 30). 
Penyebutan kata tasbih berbarengan dengan taqdis di sini, memberi kesan 
adanya perbedaan itu, walaupun para ulama yang mempersamakannya 
memahami kata bertasbih dalam arti shalat atau bahwa pensucian dimaksud 
adalah dengan ucapan dan perbuatan, sedang pensucian kedua yang 
mengunakan kata nuqaddisu adalah pensucian-Nya dengan hati, yakni 
mempercayai bahwa Allah memiliki sifat-sifat kesempurnaan yang sesuai 
dengan keagungan-Nya. Bisa juga penggabungan kedua kata -  jika dinilai 
bermakna sama — dipahami sebagai pensucian Tuhan serta pensucian diri 
manusia demi karena Allah sehingga ayat di atas diterjemahkan dengan: 
“Kami bertasbih sambil memuji-Mu dan mensucikan diri (kami) demi karena 
Engkau.” (QS. al-Baqarah [2]: 30.)

Ada juga yang memahami sifat Allah sebagai Quddus dalam arti bahwa 
Dia meng-£/W^-f-kan hamba-Nya dalam arti mensucikan hati manusia-

Suraf at-Ttasyr (59) Kelompok IV ayat 23



Kelompok IV ayat 23  Surah aC-9£a$̂ r (59)

manusia pilihan-Nya, para nabi dan auwliya’-Nya. Sementara pakar
menyatakan bahwa ke-Quddus-a.n mengandung tiga aspek yakni, kebenaran,
keindahan dan kebaikan, sehingga Allah Yang Quddus itu, adalah Dia Yang
Maha Indah, Maha baik dan Maha Benar dalam Dzat, sifat dan perbuatan-
Nya, keindahan, kebenaran dan kebaikan yang tidak dinodai oleh sesuatu
apapun. Dari sini kemudian datang perintah mensucikan Allah dai  ̂ segala
sifat kekurangan. Jik a  dem ikian, maka m en g -£ W <3̂ -f-kan Allah,

it
mengandung makna yang lebih dalam dan luas dari sekadar bertasbih 
kepada-Nya, karena peng-^W^r-an mengandung makna menetapkan sifat 
kesempurnaan yang disertai dengan pensucian dari segala kekurangan, 
sedangkan mensucikan-Nya dari segala kekurangan baru sampai pada tahap 
negasi/penafian kekurangan.

Sifat al-Quddus pada ayat di atas disebut setelah kata al-Malik/Maha 
Raja. Ini, karena raja yang dikenal dalam kehidupan duniawi tidak luput 
dari kesalahan, bahkan tidak jarang melakukan perusakan dan kekejaman 
sebagaimana dinyatakan dalam firmannya:

1̂ 1*5 3jp! \ I b j  2Jjijt OJ oils

“Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki satu negeri (tidak jarang) mereka 
merusajznya dan menjadikanpenduduknjajang mulia menjadi hina” (QS. an-Naml 
[27]: 34), maka di sini kata al-Quddus menyusul kata Malik untuk 
menunjukkan kesempurnaan kerajaan-Nya sekaligus menampik adanya 
kesalahan, perusakan atau kekejaman dari-Nya,

Kata ( ) as-salam terambil dari akar kata ( ( 0 -  ) salima yang 
maknanya berkisar pada keselamatan dan keterhindaran dari segala yang 
tercela. Allah adalah as-Salam karena Yang Maha Esa itu terhindar dari 
segala aib, kekurangan dan kepunahan yang dialami oleh para makhluk. 
Demikian tulis Ahmad Ibn Faris dalam buklunya Maqajis al-Latghah.

Ibn al-'Arabi menyatakan bahwa semua ulama sepakat bahwa nama 
as-Salam yang dinisbahkan kepada Allah berarti ( j i ) Dt(u as-Salamah
yakni Pemilik as-Salamah, hanya saja — tulisnya lebih jauh — mereka berbeda 
dalam memahami istilah ini. Ada yang memahaminya dalam arti Allah 
terhindar dari segala aib dan kekurangan, ada juga yang berpendapat bahwa 
Allah yang menghindarkan semua makhluk dari pengamayaan-Nya, dan 
yang lain berpendapat bahwa as-Salam yang dinisbahkan kepada Allah itu 
berarti “Yang memberi salam kepada hamba-hamba-Nya di surga kelak.” 
Pendapat ketiga ini sejalan dengan firman-Nya:
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“Salam sebagai ucapan dari Tuhan Yang Maha Pengasih (kepada penghuni surga) ” 
(QS. Yasin [36]: 58).

Al-Ghazali menjelaskan bahwa maknanya adalah keterhindaran Dzat 
Allah dari segala aib, sifat-Nya dari segala kekurangan, dan perbuatan-Nya 
dari segala kejahatan dan keburukan, sehingga dengan demikian tia’da 
keselamatan/keterhindaran dari keburukan dan aib yang diraih da» terdapat 
di dunia ini kecuali merujuk kepada-Nya dan bersumber dan-Nfya.

Kata ( ) al-mu’min terambil dari akar kata ( j a \ ) amina, yang 
melahirkan sekian banyak bentuk antara lain ( olcl ) iman, ( )  amanah, 
dan ( ) aman. Amanqjo adalah lawan dari khianat yang melahirkan 
ketenangan batin serta rasa aman karena adanya pembenaran dan 
kepercayaan terhadap sesuatu, sedang iman adalah pembenaran hati dan 
kepercayaan terhadap sesuatu.

Az-Zajjaj, pakar bahasa Arab, menulis dalam bukunya Tafsir Asma’ 
al-tlusna beberapa pendapat tentang makna M u’min sebagai sifat Allah. 
“Allah menamai dirinya M u’min karena Dia menyaksikan keesaan-Nya sesuai 
firman-Nya: Allah menyaksikan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah" (QS. Al 
‘Imran [3]: 18). Ada juga yang berpendapat — tulisnya lebih jauh — bahwa 
kata ini jika menyifati Allah maka ia berarti Dia yang memberi rasa aman dari 
siksa-Nya siapa pun yang tidak wajar menerima siksa.

Pendapat lain tentang makna M u’min yang menjadi sifat Allah itu 
dikemukakan oleh asy-Syanqithi. Menurutnya, al-mu’min dapat dipahami 
sebagai bermakna pembenaran Allah akan keimanan hamba-hamba-Nya 
yang beriman dan ini mengantar kepada diterimanya iman mereka serta 
tercurahnya ganjaran kepada mereka. Atau dapat juga dipahami sebagai 
pembenaran terhadap apa yang dijanjikan-Nya kepada hamba-hamba-Nya.

Penulis cenderung memahami kata M u’min dalam arti pemberi rasa 
aman. Al-Qur’an menegaskan bahwa Allah adalah Pemberi rasa aman, antara 
lain dalam firman-Nya pada QS. Quraish [106]: 4: ( ^ ) wa 
amanahum min khauf! dan Dia (Allah) memberi mereka rasa aman dari ketakutan. 
Ayat ini menunjukkan bahwa kaum kafir pun memperoleh rasa aman, 
namun tentu saja rasa aman yang sempurna dirasakan oleh orang-orang 
mukmin.
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“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampurkan keimanannya dengan 
ke^aliman/syirik, mereka itulah yang mendapatkan keamanan dan merekalah or­
ang-orangyang mendapat petunjuk ” (QS. al-An‘am [6]: 82).

Memang banyak sekali ayat al-Qur’an yang menginformasikan 
dihilangkannya rasa takut dari kalbu orang-orang yang taat kepada-Nya, 
dan bahwa dengan iman dan amal saleh, Allah menukar rasa takut dengan 
rasa aman. (QS. an-Nur [24]: 55)

M enurut Im am  al-G hazali, M u ’min adalah yang Itbpadanya 
dikembalikan rasa aman dan keamanan melalui anugerah tentang sebab- 
sebab perolehan rasa aman dan keamanan itu serta dengan menutup segala 
jalan yang menimbulkan rasa takut. Tidak dapat digambarkan adanya rasa 
aman kecuali dalam situasi ketakutan, dan tidak pula ketakutan kecuali 
saat adanya kemungkinan* kepunahan, kekurangan atau kebinasaan. Allah 
sebagai al-M.u’min adalah Dia yang tidak dapat tergambar dalam benak siapa 
pun adanya rasa aman dan keamanan kecuali yang bersumber dari-Nya. 
Hujjatul Islam ini selanjutnya memberi ilustrasi — tulisnya lebih kurang 
sebagai berikut: “Seandainya seorang sendirian sedang dikejar-kejar oleh 
musuhnya, dan ketika itu dia tergeletak di satu jurang tidak dapat 
menggerakkan tubuhnya karena kelemahannya, — kalaupun dia mampu 
menggerakkannya, dia tidak memiliki senjata — kalaupun dia memiliki — 
dia tidak mampu melawan musuhnya sendirian, bahkan walau dia memiliki 
bala tentara untuk membelanya dia tidak merasa aman dari kekalahan, tidak 
pula dia mendapatkan benteng tempat berlindung, kemudian datang siapa 
yang mengalihkan kelemahannya menjadi kekuatan, dan mendukungnya 
dengan bala tentara dan senjata serta membangun di sekitarnya benteng yang 
kokoh, maka ketika itu dia telah memperoleh rasa aman dan keamanan dan 
ketika itu juga yang memberinya itu dapat dinamai Mu ’min yang sesungguhnya.

Manusia — tulisnya lebih jauh — adalah makhluk yang secara fitri amat 
lemah, karena penyakit, rasa lapar, haus, serta berbagai ancaman yang 
dihadapinya, baik ancaman duniawi, lebih-lebih ukhrawi, hanya Allah yang 
dapat memberinya rasa aman dan keamanan yakni pada saat ia berlindung 
ke dalam benteng yang disiapkan-Nya, benteng itu adalah keyakinan akan 
keesaan-Nya sebagaimana bunyi firman-Nya dalam sebuah Hadits Qudsi:

J *  J* *  ^  J*" * A  ^

La llaha Ilia Allah adalah benteng-Ku, siapa yang masuk ke benteng-Ku maka ia 
telah memperoleh keamanan dari siksa-Ku”



\ 142

t # | Surafi aC-Jfasyr (59) Kelompok IV ayat 23

Kata ( ) al-muhaimin ditemukan xiua kali dalam al-Qur’an sekali 
menunjuk kepada sifat Allah pada ayat yang ditafsirkan ini dan kali kedua 
menunjuk kepada sifat al-Qur’an yakni pada QS. al-Ma’idah [4]: 48.

Ada yang berpendapat bahwa kata ini sama dengan kata al-mu’min, 
karena menurut mereka asal kata ( ) al-muhaimin adalah ( j* ' jil) al- 
mu’amin. Jika pendapat ini diterima, maka makna kata ini sama dengan 
makna mu’min yang telah dijelaskan sebelum ini. ' '

Pendapat yang lebih kuat adalah yang mengartikan al-muhaimn sebagai 
yang menjadi saksi terhadap sesuatu serta memeliharanya. Al-Qu**an adalah 
muhaimin terhadap kitab-kitab yang lalu, karena ia menjadi saksi kebenaran 
tentang kandungan kitab-kitab yang lalu yakni jika apa yang terdapat di 
sana tidak bertentangan dengan yang tercantum dalam al-Qur’an. Sebaliknya 
ia saksi bagi kesalahannya, jika bertolak belakang dengan kandungan al- 
Qur’an. Dengan kesaksian itu al-Qur’an pun berfungsi sebagai pemelihara.

Imam Ghazali berpendapat bahwa kata al-Muhaimm yang menjadi 
salah satu Asma’ al-Husna itu bermakna Allah yang menangani serta 
mengawasi urusan makhluk-Nya dari sisi amal perbuatan mereka, rezeki 
dan ajal mereka. Penanganan ini adalah dengan pengetahuan, penguasaan 
dan pemeliharaan-Nya, karena semua yang mengawasi hakikat sesuatu, 
bertanggung jawab dan memeliharanya, adalah Muhaimin. Pengawasan 
merujuk kftpada pegetahuan, penguasaan kepada qudrat dan pemeliharaan 
kepada akal, karena itu siapa yang memiliki ketiga unsur di atas, maka dia 
adalah Muhaimin, dan tentu saja tidak ada yang dapat menghimpun ketiganya 
secara sempurna kecuali Allah swt. Demikian al-Ghazali.

Penempatan kata al-Muhaimin sesudah al-Mu 'min menurut Thahir Ibn 
‘Asyur, adalah untuk menampik kesan yang boleh jadi muncul bahwa rasa 
aman yang diberikan-Nya adalah karena Dia lemah atau takut kepada yang 
lain. Dengan adanya kata al-Muhaimin maka diketahui bahwa rasa aman 
yang diberikan-Nya itu adalah karena adanya hikmah, sedang Dia sendiri 
Maha Mengawasi, karena itu rasa aman yang diberikan-Nya adalah bukti 
dari rahmat-Nya.

Al-Biqa‘i memberikan penjelasan yang sangat tepat lagi indah tentang 
makna kata ini, serta penempatannya sebagai al-A.sma ’ al-Husna sesudah 
as-Saldm dan al-Mu’min. Pakar tafsir ini menulis antara lain bahwa untuk 
terpenuhinya rasa damai dan aman yang dikandung oleh kata as-Saldm dan 
al-Mu ’min, tentu bersifat tersembunyi, karena itu kedua kata tersebut disusul 
dengan kata Muhaimin karena sifat ini bermakna kesaksian yang dilandasi
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oleh pengetahuan menyeluruh tentang detail serta pandangan yang 
mencakup keseluruhan dari yang lahir maupun yang batin, sehingga tidak 
satu pun yang tersembunyi, tersembunyi bagi-Nya, apalagi yang lahir dalam 
kenyataan. Selanjutnya, karena sedemikian itu makna kata ini, maka hampir- 
hampir saja dikatakan bahwa sifat demikian tidak dapat disandangkan 
kepada makhluk — kecuali dengan toleransi penggunaannya — ^karena 
makhluk tidak dapat menyaksikan kecuali yang lahir, tidak yang batin dan 
karena itu pula banyak pakar bahasa Arab tidak menjangjsau maknanya, 
disebakan karena kandungan maknanya mengharuskan pengkhususannya 
kepada Tuhan, sebab sungguh jelas bahwa tiada yang bersifat Muhaimin 
dalam arti menyaksikan sesuatu seperti yang dijelaskan di atas disertai 
dengan amanat kepercayaan penuh serta pemeliharaan dan penanganan 
yang sempurna kecuali Allah.

Kata ( j t ^ )  a l-‘a%î  terambil dari akar kata yang terdiri dari dua 
huruf, yaitu (_£■) ‘ain dan ( j ) %di. Maknanya berkisar pada kekukuhan dan 
kemantapan. Dari sini kemudian lahir makna-makna baru sesuai dengan 
konteks serta bentuk mudhari1-nya (kata kerja masa kini/datang). Jika 
bentuknya ('jaj) ya‘u^ u  maka ini berarti mengalahkan; jika ( J*d) ya‘isgu 
maka maknanya sangat jarang, atau sedikit bahkan tidak ada samanya, dan 
jika ( j* j ) ya‘a^ u  maka ia berarti menguatkan sehingga tidak dapat dibendung 
atau diraih. Ketiga makna tersebut dapat menyifati Allah swt.

Allah adalah al-!A^t  ̂yakni Yang Maha Mengalahkan siapa pun yang 
melaivan-Nya, dan tidak terkalahkan oleh siapa pun. Dia juga yang tidak 
ada sama-Nya, serta tidak pula dapat dibendung kekuatan-Nya, atau diraih 
kedudukan-Nya, Dia begitu tinggi sehingga tidak dapat disentuh oleh 
keburukan dan kehinaan. Dari sini al-‘A%i^ biasa juga diartikan dengan 
Yang Maha Mulia.

Kata ( jG r l ) al-jabbar sebagai sifat Allah swt. hanya ditemukan sekali 
dalam al-Qur’an yakni pada ayat di atas, tetapi ditemukan delapan kali 
sebagai sifat seorang manusia yang angkuh. Semua ayat yang menggunakan 
kata ini sebagai sifat manusia, menunjukkan keburukan pelakunya, karena 
itu para ulama berbeda pendapat tentang makna sifat ini jika disandang 
oleh Allah swt.

Menurut tinjauan bahasa, kata yang terdiri dari ketiga huruf ( )  
jim, ( —<) ha’ dan ( J ) ra mengandung makna keagungan, ketinggian dan 
istiqamah yakni konsistensi. Ada yang berpendapat bahwa kata jabbar yang 
disandang oleh Allah itu mengandung makna ketinggian yang tidak dapat



terjangkau. Allah adalah al-Jabbar karena ketinggian sifat-sifat-Nya yang 
menjadikan siapa pun tidak mampu menjangkau-Nya. Ada juga yang 
memahami kata ini dalam arti menumbuhkan, menutup dan memperbaiki, agar 
tetap dalam keadaannya semula atau istiqamah. Kayu yang digunakan menopang 
tulang untuk memperbaiki kembali posisinya setelah patah atau retak, 
demikian juga gips atau batu kapur yang membalut kaki yang patah agar 
tidak berubah posisinya dinamai (« jLjt ) jibarah dan ( )  jabtrah yang 
terbentuk dari akar kata yang sama dengan jabbar. Seorang yang jatuh miskin 
kemudian dibantu sehingga mampu berdiri kembali, juga dilwfciskan juga 
dengan akar kata yang sama.

Al-Biqa‘i menafsirkan kata Jabbar dengan “Yang Maha Tinggi sehingga 
memaksa yang rendah vuituk tunduk kepada apa yang dikehendaki-Nya, 
dan tidak terlihat atau terjangkau oleh yang rendah apa yang mereka 
harapkan untuk diraih dan sisi-Nya, ketundukan dan ketidakterjangkauan 
yang nampak secara amat jelas.”

Ini berarti kalaupun ada yang berusaha menjangkau ketinggian-Nya, 
maka Dia akan memaksanya sehingga semua bertekuk di hadapan-Nya. 
Hal ini dijelaskan oleh firman-Nya yang berbunyi:

t i b  J iS -  j i  *jij pjjiii 0yr'}\  c i P j

“Dan semtta muka tunduk kepada Yang Maha Hidup lagi Maha Pengatur dan 
sungguh celakalah orang-orangyang berbuat keyahman. ” (QS. Thaha [20]: 111).

Salah satu ayat yang menguraikan keperkasaan Allah adalah: Kemudian 
Dia (Allah) menuju ke langit (yang ketika itu) berupa asap lalu beijirman kepadanya 
dan kepada bumi: ‘Datanglah berdua dengan patuh atau terpaksa!” Keduanya 
berkata: “Kami datang dengan patuh” (QS. Fushshilat [41]: 11). Dari sini 
kemudian, kata Jabbar biasa diartikan Yang Maha Pemaksa, atau Yang Maha 
Perkasa, karena keperkasaan dan pemaksaan berkaitan dengan kekuatan, 
kekuasaan, kekerasan. Sifat Jabbar teraktualisasi jika ada yang bermaksud 
menyaingi kemuliaan-Nya. Allah berfirman dalam sebuah hadits Qudsi:

C-jAP cS j'j)

“Kemuliaan adalah pakaian-Ku, keangkuhan adalah selendangku, siapa yang 
mencoba merebutnya dari-Ku akan Ku-siksa” (HR. Muslim). Karena itu agaknya 
al-]abbar sebagai sifat Allah yang hanya ditemukan sekali dalam al-Qur’an 
itu diletakkan setelah al-!A^i^ apalagi 'ivgah/kemuliaan boleh jadi dipungkiri 
oleh sementara yang terkalahkan, sehingga bukti kemuliaan itu perlu
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ditampilkan dalam bentuk yang membungkam lawan, dan itulah manifestasi 
dari keperkasaan Allah swt.

Kata al-mutakabbir sebagai sifat Allah tidak ditemukan dalam
al-Qur’an kecuali sekali, yakni pada ayat yang ditafsirkan ini. Kata ini 
terambil dari akar kata yang mengandung makna kebesaran serta lawan dari 
kemudaan atau kekecilan. Mutakabbir biasa diterjemahkan dengan qngkuh.

Sementara ulama berpendapat bahwa makna asal dari kata ini adalah 
. . . . ** keengganan dan ketidaktundukan, jadi Allah yang bersifat Mutcfkabbir mereka

pahami dalam arti Dia Yang enggan menganiaya hamba-hamba-Nya. Makna
ini untuk kata tersebut tidak banyak mendapat dukungan ulama, walaupun
memang benar Allah tidak akan menganiaya siapa pun.

Sementara pakar kebahasaan berpendapat bahwa kata al-mutakabbir 
berarti Yang Maha besar, karena menurut mereka huruf ta’ dalam bahasa 
Arab biasanya jika disisipkan pada kata, maka ia mengandung makna takalluf 
(kesengajaan membuat-buat), sedang Allah swt. Maha Suci dari sifat 
kesengajaan membuat-buat kebesaran. Mengapa pula Dia bet-takalluf atau 
membuat-buatnya, padahal Dia Maha Besar lagi Maha Agung. Dia adalah 
penyandang kibriya’. K arena itu hanya manusia yantg berpotensi 
bertakabbur, bukan A llah, karena manusia ketika angkuh dan 
menyombongkan dirinya, maka ia pada hakikatnya m em buat-buat 
kebesaran itu untuk dirinya. Bukankah kebesaran tidak d im ilik in ya?

Imam al-Ghazali berpendapat bahwa al-Mutakabbir adalah Yang 
memandang selainnya hina dan rendah, bagai pandangan raja kepada hamba 
sahayanya bahkan merasa bahwa keagungan dan kebesaran hanya milik- 
Nya. Sifat ini tidak mungkin disandang kecuali oleh Allah swt., karena 
hanya Dia yang berhak dan wajar bersikap demikian. Setiap yang 
memandang keagungan dan kebesaran hanya miliknya secara khusus tanpa 
selainnya — maka pandangan tersebut salah kecuali jika yang melakukannya 
adalah Allah swt. Demikian al-Ghazali.

Namun perlu dicatat bahwa sifat kibriya' ini ditujukan oleh-Nya 
kepada mereka yang angkuh, yang memandang serta memperlakukan 
selainnya secara hina dan rendah.

Manusia sangat tercela bila memiliki sifat takabbur, betapa ia akan 
takabbur, padahal asalnya adalah nuthfah yang menjijikkan, akhirnya 
menjadi bangkai yang menyebalkan, dan masa antara awal dan akhir 
hidupnya membawa urine dan kotoran yang menusuk baunya. Hai manusia,
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jangan berjalan dengan keangkuhan, kakimu tidak dapat menembus bumi, 
dan ketinggianmu tidak dapat menyentuh langit!

Manusia yang takabbur menggabungkan dalam dirinya kebodohan 
dan kebohongan. Kebodohan karena dia tidak mengetahui bahwa kebesaran 
hanya milik Allah sehingga akibat kebodohannya dia menduga dirinya besar. 
Selanjutnya dia melakukan kebohongan, karena dengan takabbumya dia 
membohongi dirinya sendiri sebelum orang lain. Bukankah takabtiur 
membuat-buat kebesaran pada diri yang pada hakikatnya tidak pernah 
dapat wujud?

Menurut Thahir Ibn ‘Asyur, penyebutan sifat-sifat Allah sebagaimana 
terbaca pada ayat di atas dapat dibagi menjadi tiga bagian sesuai dengan 
konteks uraian surah ini. Bagian pertama, sesuai dan berkaitan dengan sikap 
kaum musyrikin serta orang-orang Yahudi dan orang-orang munafik yang 
bekerja sama memusuhi se'rta memerangi Nabi dan kaum muslimin. Ini 
dicakup oleh kalimat Lui Ilaha ilia A.llah. Inilah yang merupakan prinsip 
dasar sekaligus pendorong untuk memperhatikan sifat-sifat Allah yang lain. 
Hal tersebut demikian karena sumber dari segala kesesatan adalah 
mempersekutukan Allah swt. Demikian juga dengan sifat-Nya Maha 
Mengetahui yang gaib, karena salah satu yang selalu ditolak oleh kaum 
musyrikin adalah masalah gaib, dalam hal ini adalah Kebangkitan manusia 
setelah kematiannya dan keniscayaan Kiamat. Sifat-sifat al-Malik, al-!A%i%; 
al-Jabbar dan al-Mutakabbir, kesemuanya sejalan dengan konteks uraian 
tentang siksa yang dijatuhkan kepada kelompok Yahudi yang dibicarakan 
surah ini.

Bagian kedua, sesuai dan berkaitan dengan kaum beriman serta hasil 
yang mereka peroleh menghadapi orang-orang Yahudi dari Bani an-Nadhir 
yang dibicarakan surah ini. Yakni as-Saldm dan al-Mu’min, demikian juga 
dengan ar-Rahman dan ar-Rahim.

Bagian ketiga berkaitan dengan kedua kelompok yang disebut 
terdahulu, yakni kepada kaum beriman yang taat dan kepada para 
pembangkang. Masing-masing dapat memperoleh dari sifat-sifat-Nya al- 
Quddus, al-Muhaimin, serta al-Khaliq, al-liari’, al-Mushawwir.

Dapat juga dikatakan bahwa pemilihan sifat-sifat Allah yang disebut 
dalam surah ini, disesuaikan dengan dua kelompok manusia yang dibicarakan 
pada ayat-ayat yang lalu, yakni lengah dan melupakan Allah sehingga 
melupakan dirinya sendiri, dan yang mengingat Allah serta patuh kepada-
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“Dialah Allah, al-Khaliq- al-Bari’, al-Mushawwir. Milik-Nya alAsma’al-Husna 
bertasbih kepada-Nya apa yang di langit dan di bumi dan Dia adalah al-A%f% al- 
tiakim. ”

Ayat di atas masih melanjutkan uraian tentang nama-nama mulia 
Allah, dengan menyatakan: Dialah saja Allah Dzat yang wajib wujud-Nya 
dan yang harus disembah. Dia adalah al-Khaliq Sang Pencipta — al-Bari’, al- 
Mushawwir. Milik-Nya saja al-Asma’ al-Husna yakni nama-nama terbaik. 
Bertasbih kepada-Nya aph yang di langit dan di bumi dan Dia adalah al-A%t  ̂
Yang Maha perkasa lagi al-Hakim Maha Bijaksana.

Penggalan awal ayat di atas berbeda dengan kedua ayat sebelumnya 
(ayat 22-23) yang dimulai dengan Allad^i la Ilaha ilia Huwa. Di sini langsung 
dimulai dengan menunjuk-Nya sambil menyebut sifat-sifat-Nya. Dimulainya 
kedua ayat yang lalu seperti itu, karena kesebelas sifat yang disebut di sana 
adalah sifat-sifat yang mesti ada bagi Dzat yang berhak memiliki alam raya 
dan ku^sa mengendalikannya. Keyakinan tentang ketuhanan dan kewajiban 
menyembah Allah semata bersumber dari disandangnya oleh Allah sifat- 
sifat tersebut. Dengan demikian, sifat-sifat itu berfungsi sebagai penjelasan 
mengapa Ketuhanan hanya milik Allah semata-mata dan mengapa hanya 
Dia sendiri yang harus disembah, yakni karena hanya Dia Yang Maha 
Mengetahui yang gaib, Dia Rahman lagi Rahim dan seterusnya. Karena itu 
pula ayat 23 ditutup dengan Maha Suci Allah dari apayang mereka persekutukan. 
Adapun sifat-sifat al-Khaliq, al-Bari’ dan al-Mushawwir, yang menggambarkan 
makna penciptaan dan pewujudan sesuatu, maka ini tidak menunjukkan 
disandangnya sifat Ketuhanan Yang Maha Esa, terbukti bahwa kaum 
musyrikin pun percaya bahwa Allah menyandang sifat-sifat tersebut, namun 
mereka mempercayai adanya tuhan-tuhan yang mereka persekutukan 
dengan Allah.

Tiga sifat Allah yang disebut bergandengan di atas — al-Khaliq, al- 
Bari’, al-Mushawwir — oleh sementara orang dipahami sebagai bermakna 
sama. Memang ketiganya memiliki kesamaan tetapi tidak sepenuhnya sama. 
Ketiganya berkaitan dengan ciptaan, tetapi masing-masing mengandung 
makna tersendiri, berbeda dengan yang lain.



Kata al-khaliq merupakan kata yang paling banyak disebut
sebagai sifat Allah jika dibandingkan dengan kedua kata lainnya ( LSjM' ) 
al-bari’ dan al-mushawwir. Kata al-khaliq ditemukan delapan kali
dalam al-Qur’an selain bentuk-bentuk lainnya yang juga menunjuk kepada 
Allah dengan akar kata yang sama, sedang kata al-bari’ hanya ditemukan 
sekali, demikian juga al-mushawwir

Al-khaliq terambil dari akar kata ( )  khalaqa yang arti dasarnya 
adalah mengukur atau memperhalus. Makna ini kemudian berkembtlng antara 
lain dengan arti; menciptakan (dari tiada), menciptakan (tanpa satu ‘contoh terlebih 
dahulu), mengatur, dan membuat. Sekian banyak ayat al-Qur’an yang menunjuk 
kepada makna-makna di atas. Dalam QS. al-Mu’minun [23]: 14, kata 
khalaqna diartikan dengan ‘%ami jadikan ”, sedang ayat-ayat yang berbicara 
tentang ( j p j S ' j  o l ) khalqu as-samawati wa al-ardhi dapat diartikan 
dengan Mencipta (tanpa suath contoh lebih dahulu), dapat juga berarti Pengaturan 
yang sangat teliti berdasarkan ukuran-ukuran tertentu bagi peredaran benda-benda 
langit dan bumi.

Dalam konteks uraian tentang ketiga Asma’ al-Husna yang dibahas 
ini, kata khalq dipahami dalam arti mengukur sehingga dengan demikian 
menurut pakar bahasa az-Zajjaj kata ( j J >  ) khalq jika dimaksudkan 
dengannya sifat Allah, maka dia adalah awal proses penciptaan.

K atj ( tSjlJl) al-bari ’ terambil dari akar kata ( *jJl) al-bar'u yang berarti 
memisahkan sesuatu dari sesuatu. Itu sebabnya bila seseorang sembuh dari 
penyakit yang ia derita, atau dengan kata lain penyakit dipisahkan dari 
dirinya maka itu dilukiskan dengan akar kata yang sama. Demikian juga 
jika tuduhan dipisahkan/dilepaskan dari diri seorang tersangka maka yang 
bersangkutan dinamai (& J .)  Bari’(un). Dengan demikian apabila satu 
ciptaan dipisahkan sebahagian dari sebahagian lainnya maka pelakunya 
dinamai ( iS)V) Bari’. Karena itu tulis az-Zajjaj selanjutnya: Setiap yang 
diciptakan dalam bentuk tertentu, pasti didahului oleh pengukuran, tidak 
sebaliknya, karena yang diukur belum tentu dibentuk secara tertentu.

Di sisi lain menurut Imam Ghazali, mewujudkan sesuatu saja, berbeda 
dengan mewujudkannya dengan ukuran tetentu. Allah sebagai al-Khaliq adalah 
yang mewujudkan sesuai dengan ukuran yang ditetapkan-Nya, sedang 
mewujudkannya saja dari ketiadaan menuju ada — tanpa ukuran — itulah al- 
bari ’.

Adapun kata ( ) al-mushawwir, ia terambil dari kata ( fy fi ) 
shawwara yang berarti memberi rupa, cara dan substansi bagi sesuatu, sehingga 
berbeda dengan selainnya.

Kelompok IV ayat 24Surah al-‘Hasyr (59)
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Allah al-Khaliq karena Dia yang mengukur kadar ciptaan-Nya, Dia 
al-Bari’ karena Dia menciptakan dan mengadakan dari ketiadaan, dan Al­
lah adalah al-Mushawwir karena Dia yang memberinya bentuk dan rupa, 
cara dan substansi bagi ciptaan-Nya.

Dengan sangat indah dan jitu Imam Ghazali menjelaskan ketiga hal 
di atas melalui satu ilustrasi. Hujjatul Islam itu menulis lebih kurang sebagai 
berikut: Seperti halnya bangunan, dia membutuhkan seorang yang mengukur 
apa dan berapa banyak yang dibutuhkan dari kayu, bata, luaS“tanah, jumlah 
bangunan serta panjang dan lebarnya. Ini dilakukan seorang insinyur yang 
kemudian membuat gambar dari bangunan dimaksud. Setelah itu diperlukan 
buruh-buruh bangunan yang mengerjakannya sehingga tercipta bangunan 
yang diukur tadi. Selanjutnya masih dibutuhkan lagi orang-orang yang 
memperhalus, mempetindah bangunan itu, yang ditangani oleh orang lain 
yang bukan buruh bangunan itu. Inilah yang biasa terjadi dalam membangun 
satu bangunan. Allah swt. dalam mencipta sesuatu, melakukan ketiganya, 
karena itu Dia adalah al-Khaliq, al-Bari’ dan al-Mushawwir.

Penciptaan, sejak proses pertama hingga lahirnya sesuatu dengan 
ukuran tertentu, bentuk, rupa, cara dan substansi tertentu, sering kali hanya 
dilukiskan al-Qur’an dengan kata al-khalq. Kata khalq dengan berbagai 
benfruknya terulang tidak kurang dari 150 kali, sedang kata yang 
menggunakan akar kata bari’ dengan berbagai bentuknya dan berbicara 
tentang penciptaan hanya 5 kali, sedang yang dari akar kata mushawwir hanya 
8 kali.

Allah swt. menciptakan segala sesuatu secara sempurna dan dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya. Ukuran yang diberikan kepada setiap makhluk 
adalah yang sebaik-baiknya sesuai firman-Nya:

u;iJl
* ^

“(Allah) Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya’’ (QS. 
as-Sajdah [32]: 7).

Tentu saja untuk mencipta dengan tujuan tertentu, memerlukan 
pengetahuan yang mendalam, menyangkut bahan-bahan ciptaan, kadar yang 
diperlukan, waktu dan tempat yang sesuai serta sarana dan prasarana guna 
suksesnya peranan yang diharapkan oleh pencipta dari ciptaannya. 
Penciptaan dapat gagal bukan saja dalam menjadikan ciptaan memainkan 
peranan, tetapi juga dalam bentuk dan rupa yang dikehendaki oleh 
penciptanya, jika pengetahuan tentang bahan, kadar dan cara, tidak



terpenuhi dan kemampuan untuk mencipta tidak dimiliki. Jika demikian 
pasti Allah swt. Maha Berpengetahuan tentang ciptaan-ciptaan-Nya, serta 
Maha Mengetahui pula tentang mereka, dan jika demikian gambarkanlah 
kebesaran dan kehebatan Allah dalam penciptaan-Nya.

Rujuklah ke QS. al-A‘raf [7]: 180 untuk memahami lebih banyak 
tentang al-Asma’ al-Husna.

Kata ) al-hakim dipahami oleh sementara ulama dalam a'rti
Yang memiliki hikmah, sedang ( ) faikmah antara lain berarti mengetahui 
yang paling utama dari segala sesuatu, baik pengetahuan maupurufjerbuatan. 
Seorang yang ahli dalam melakukan sesuatu dinamai bakim. Siapa yang 
tepat dalam penilaiannya dan dalam pengaturannya, dialah yang hakim.

Pakar tafsir al-Biqa‘i menggarisbawahi bahwa al-hakim harus yakin 
sepenuhnya tentang pengetahuan dan tindakan yang diambilnya, sehingga 
dia akan tampil dengan penuh percaya diri, tidak berbicara dengan ragu, 
atau mengira-ngira dan tidak pula melakukan sesuatu dengan coba-coba.

Imam Ghazali memahami kata hakim  dalam arti pengetahuan tentang 
sesuatu yang paling utama — ilmu yang paling utama dan wujud yang paling 
agung -  yakni Allah swt. Jika demikian -  tulis al-Ghazali -  Allah adalah 
t[akim  yang sebenarnya, karena Dia yang mengetahui ilmu yang paling abadi 
dan yang tidak tergambar dalam benak makhluk dan ilmu-Nya itu tidak 
mengalami*pcrubahan. Hanya Dia juga Yang mengetahui wujud yang paling 
mulia, karena hanya Dia yang mengenal hakikat Dzat, sifat dan perbuatan- 
■Nya.

Kebanyakam sifat Allah al-Hakim dirangkaikan dengan al-!A%i%. Ini 
agaknya untuk menunjukkan bahwa ketetapan yang diambil Allah 
dilaksanakan-Nya sesuai yang dikehendaki-Nya, dan tidak satu pun yang 
dapat menghalangi terlaksananya kehendak itu.

Perurutan penyebutan sifat-sifat Allah sebagaimana terbaca pada ayat 
di atas dan ayat yang lalu, berfungsi menampik kesan negatif yang mungkin 
timbul dalam benak ketika mendengar sifat yang disebut sebelumnya, 
sekaligus menyempurnakan apa yang boleh jadi diduga belum sempurna.

Demikian surah ini ditutup sebagaimana awalnya dibuka. Bedanya 
hanya pada penggunaan bentuk kata kerja. Pada awalnya berbentuk kata 
kerja masa lampau, untuk menunjukkan bahwa penyucian Allah oleh 
makhluk telah terlaksana sejak semula, dan pada akhirnya hal tersebut 
ditekankan lagi dengan menyatakan bahwa penyucian itu, berlanjut terus 
tidak putus-putusnya hingga akhir zaman. Wa yillah A  ‘lam.
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Surah ini terdiri dari 13 ayat,
Surah ini dinamakan AL-MUMTAHANAH 

yang berarti “Perempuan yang Diuji ”, 
diambil dari ayat 10.



SURAH AL-MUMTAHANAH

S
urah ini merupakan surah yang disepakati turun setelah Nabi berhijrah 
ke Madinah. Namanya Surah al-Mumtahinah/ Penguji dengan meng- 
kasrah-kan huruf ha terambil dari ayat 12 yang berbicara tentang 
ujian yang dilakukan terhadap wanita-wanita yang datang berhijrah. 

Pen^naan ini berdasar adanya ayat yang memerintahkan menguji, sehingga 
ia bagaikan berfungsi sebagai penguji. Ada juga yang membacanya al- 
Mumtakanah dengan mcm-fathab-kzn huruf ha 'lyang diuji. Membacanya 
demikian lebih populer. Nama ini pun terambil dari ayat 12 itu, tetapi dengan 
melihat pada siapa yang diuji, dalam konteks ayat ini adalah wanita pertama 
yang diterapkan padanya tuntunan ayat tersebut yakni Ummu Kaltsum binti 
‘Uqbah Ibn Abi Mu‘ith — istri sahabat Nabi saw., Abdurrahman Ibn Auf.

Surah ini dikenal juga dengan nama Surah al-Imtihan/ujian dan surah 
al-Ma’idah karena kata ini ditemukan pada awal ayatnya di samping karena 
kasus utama yang diuraikannya adalah soal hubungan kasih sayang, 
sebagaimana yang akan terbaca nanti.

Surah ini — sebagaimana tulis Sayyid Quthub — merupakan salah satu 
rangkaian dari pendidikan al-Qur’an guna membentuk masyarakat Islam 
yang diridhai oleh Allah swt. Dari sini ditemukan pada awalnya uraian 
tentang bagaimana seharusnya sikap terhadap musuh Allah — walaupun 
mereka adalah kerabat. Ini sengaja digarisbawahi karena dalam tradisi 
Jahiliah, ikatan kekeluargaan dan kesukuan sangat kental, sampai-sampai
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dikenal ketika itu ungkapan yang menyatakan: “Bantulah saudaramu, baik 
ia menganiaya maupun teraniaya.” (Ungkapan ini diajarkan juga oleh Nabi 
tetapi m enurut beliau — m em bela yang m enganiaya — berarti 
menghalanginya). Ayat ini juga memberi petunjuk bagaimana menghadapi 
orang-orang yang berbeda agama, serta petunjuk menyangkut wanita 
muslimah yang berhijrah ke Madinah sedang suami mereka masih musyrik.

Surah ini merupakan surah yang ke 92 dari segi perurutatn surAh al- 
Qur’an. Ia turun sesudah surah al-Ma’idah dan sebelum surah an-Nisa’. 
Jumlah ayat-ayatnya menurut cara perhitungan semua ulama adalah 13 ayat.

Surah a[-‘Mumtahanaf (60)



AYAT 1
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“Hai orang-orangyang beriman, janganlah kamu menjadikan musuh-Ku dan musuh 
kamu menjadi teman-teman akrab. Kamu sampaikan kepada mereka karena kasih 
sayang padahal sesungguhnya mereka telah ingkar menyangkut kebenaran yang telah 
datang kepada kamu. M ereka mengusir Rasul dan kamu karena kamu beriman 
kepada Allah Tuhan kamu; J ik a  kamu keluar untuk berjihad pada jalan-Ku dan 
mencari keridhaan-Ku. Kamu memberitahukan secara rahasia kepada mereka, karena 
kasih sayang padahal A ku  lebih mengetahui tentang apa yang kamu sembunyikan 
dan apa yang kamu nyatakan dan barang siapa di antara kamu yang melakukannya, 
maka sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan  yang lurus.”

Dalam surah al-Mujadalah terdapat larangan menjadikan orang- 
orang kafir sebagai teman akrab, yang dilimpahkan kepadanya curahan kasih 
sayang yang besar (baca ayat 14). Selanjutnya dalam surah al-Hasyr ada 
lagi larangan serupa yang tegas secara lahir dan batin (ayat 11), pada awal 
surah ini ditemukan kecaman terhadap siapa yang mengaku beriman, tetapi 
berusaha sebisa mungkin menjalin hubungan sangat akrab dengan orang- 
orang kafir yang menjadi musuh-musuh Allah swt. Ayat di atas menyatakan:
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Kelompok I ayat 1

Hai orang-orangyang beriman, janganlah kamu Sampai memaksa diri menentang 
fitrah kesucian kamu sehingga menjadikan musuh-Ku dan musuh kamu menjadi 
teman-teman akrab tem pat menyimpan rahasia dan mengharapkan 
pertolongan. Kamu sampaikan kepada mereka hal-hal yang seharusnya 
dirahasiakan karena kasih sayang yang meluap dalam diri kamu terhadap 
mereka — padahal sesungguhnya mereka telah ingkar menyangkut kebenaran ajaran 
Ilahi yang telah datang kepada kamu. Di samping itu mereka juga mengusir Aasul 
dan mengusir kamu dari tumpah darah kamu di Mekah ketrena kamu 
senantiasa beriman serta terus-menerus memperbaharui dan irteningkatkan 
keimanan kamu kepada A-llah Yang Maha Esa, yang merupakan Tuhan 
Pemberi anugerah, bimbingan dan petunjuk kepada kamu. jika kamu benar- 
benar keluar dari tumpah darah kamu Mekah untuk berjihad pada jalan-Ku 
dan mencari keridhaan-Ku, njaka janganlah melakukan apa yang Allah larang 
ini yakni kamu memberitahukan secara rahasia kepada mereka berita-berita yang 
peka menyangkut umat Islam, karena kasih sayang yang meluap dalam diri 
kamu terhadap mereka. Kamu merahasiakannya padahal A ku  terus-menerus 
mengetahui serta lebih mengetahui dari siapa pun tentang apa yang kamu 
sembunyikan dan apayang kamu nyatakan. Karena itu tidak ada gunanya kamu 
menyembunyikannya. Siapa di antara kamu melakukan hal demikian, maka 
dia telah berbuat perbuatan orang yang menduga bahwa Aku tidak 
mengetaPiui yang tersembunyi dan barang siapa di antara kamu yang 
melakukannya yakni menjadikan musuh Allah sebagai teman setia, atau dan 
menyampaikan hal-hal yang seharusnya dirahasiakan kepada musuh Allah
— baik secara sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, maka sesungguhnya 
dia telah terse sat dari jalan yang lurus.

Kata ( j-U-) ‘admmtj musuh-Ku dan ( ‘aduwwakum berbentuk
tunggal, walaupun yang dimaksud adalah jamak, terbukti dengan bentuk 
jamak pada kata auwliya ’/ teman-teman akrab yang disebut sesudahnya. Ini 
agaknya untuk mengisyaratkan bahwa musuh-musuh Allah dan Islam -  
walaupun banyak dan beraneka ragam — namun mereka satu tujuan dan 
satu hati dalam menghadapi Islam. Di sisi lain penegasan tentang musuh 
yang masing-masing terarah kepada Allah dan kepada kaum mukmin 
mengandung isyarat bahwa musuh Allah adalah musuh kaum beriman dan 
musuh mereka adalah musuh Allah. Ini mengingatkan kaum beriman bahwa 
mereka harus “menyatu” dengan Allah. Mereka hendaknya berjuang untuk- 
Nya, dan Allah pun akan selalu bersama mereka menghadapi musuh-musuh 
mereka.
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Kalimat ( ^ J j  O jili) tulquna ilaihim bilmawaddah dapat juga 
berarti kamu mencurahkan kepada mereka mawaddah yakni cinta kasih yang 
meluap.

Sebenarnya yang diusir dari tumpah darahnya hanyalah kaum 
Muhajirin -  bukan kaum Anshar, namun demikian firman-Nya mengusir kamu 
ditujukan kepada semua kaum muslimin. Ini karena umat Islam bagaikan 
satu jasad, apa yang menimpa sebagian berarti menimpa mereka setnua.

Ayat ini — menurut banyak riwayat — turun berkenaan^dengan surat 
yang dikirim -  melalui seorang wanita bernama Sarah -  oleh sfeorang sahabat 
Nabi bernama Hathib Ibn Abi Balta'ah kepada keluurganya di Mekah untuk 
memberitahukan rencana Nabi saw. berkunjung ke Mekah. Tidak jelas dari 
riwayat-riwayat yang_ada, apakah kunjungan tersebut untuk melaksanakan 
Umrah, atau untuk membuka kota Mekah, setelah kaum musyrik Mekah 
melanggar Perjanjian Hudaibiyah. Rasul saw. mengetahui — melalui malaikat 
Jibril as. — tentang adanya surat itu. Rasul saw. mengutus beberapa orang 
sahabat beliau, antara lain Umar Ibn Khaththab, Ali Ibn Abi Thalib, Ammar 
Ibn Yasir, Thalhah dan beberapa lainnya. Pada mulanya mereka tidak 
menemukan surat itu, dan hampir saja mereka kembali, tetapi Ali Ibn Abi 
Thalib berkeras, sam bil m engancam  wanita itu, yang mengaku 
menyembunyikan surat tersebut di celah rambutnya. Rasul saw. memanggil 
Hathfb dan menanyakan mengapa ia mengirim surat itu. Hathib memohon 
agar Rasul saw. tidak tergesa-gesa mengambil putusan sambil bersumpah 
bahwa dia sama sekali tidak murtad, tidak juga berkhianat, tetapi — katanya: 
“Kaum Muhajirin semuanya memiliki orang-orang yang dapat melindungi 
keluarga mereka di Mekah, kecuali aku, padahal keluargaku ada di tengah 
masyarakat Mekah. Aku ingin memberi jasa kepada mereka, dengan 
harapan mereka tidak mengganggu keluargaku.” Rasul saw. bersabda: “Dia 
berkata benar, jangan berucap menyangkut Hathib kecuali yang baik.” 
Sayyidina Umar ra. meminta izin kepada Nabi saw. untuk memenggal 
lehernya. Rasul saw. bersabda: “Bukankah dia terlibat membela agama Allah 
dalam perang Badr? Wahai Umar! Boleh jadi Allah swt. yang mengetahui 
jasa mereka yang terlibat dalam perang Badr telah berfirman: “Lakukanlah 
apa yang hendak kamu lakukan, karena Aku telah mengampuni kamu.” 
Mendengar sabda Nabi saw. ini, air mata Sayyidina Umar berlinang, dan 
turunlah ayat di atas.

Ayat di atas merupakan salah satu contoh kelemahan manusia 
menghadapi keluarga. Hathib yang demikian dekat pada Rasul saw., yang



merupakan salah satu dari jumlah kecil sahabat Nabi yang disampaikan 
oleh beliau rahasia dan satu dari sekitar tiga orang yang terlibat dalam perang 
Badr, namun dem ikian terjerum us juga dalam kesalahan. Allah 
memaafkannya, dan Rasul saw. memahami m otif tindakannya. Sayyid 
Quthub menulis: “Allah turun tangan melindungi kaum muslimin dari 
bahaya yang dapat menimpa akibat kandungan surat itu, dan seakan-akan 
peristiwa ini hanya untuk membuka rahasia yang disembunyikin itu dalam 
rangka memberi pelajaran bagaimana mengatasi hubungan l&ekeluargaan 
dengan memberi penjelasan tentang nilai-nilai serta tolok uktir yang sama 
sekali baru buat masyarakat itu. Nilai-nilai menyangkut alam raya, hidup, 
manusia serta peranan yang dituntut dari kaum mukmin dalam pentas dunia 
ini.” Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.

Surah aC-’Mumtahamf (60) Kelompok I ayat 2

AYAT 2
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“jika mereka menangkap kamu, niscaya mereka terhadap kamu menjadi musuh- 
musuh, dan melapangkan tangan dan lidah mereka dengan buruk; padahal mereka 
ingin sekali seandainya kamu kafir. ”

Ayat yang lalu melarang kaum beriman menjadikan musuh Allah 
sebagai teman-teman akrab, sambil mengingatkan tentang sikap buruk 
mereka. Ayat di atas melanjutkan uraian tentang sikap buruk musuh-musuh 
Allah itu. Dapat juga Anda kaitkan ayat di atas dengan akhir ayat yang lalu 
yang menyatakan maka sesungguhnya dia telah sesat dari jalan yang lurus. Seakan- 
akan ayat di atas menyatakan: Betapa kamu tidak sesat dari jalan yang 
lurus bila mengangkat musuhnya sebagai teman, padahal perlakuan musuh- 
musuh itu sangat buruk, contohnya: Jika mereka satu ketika dan di tempat 
mana pun berhasil menangkap kamu, niscaya kebencian mereka terhadap kamu 
secara khusus akan nampak, lalu mereka akan beralih menjadi musuh-musuh 
yang sangat nyata, dan melapangkan tangan dan lidah mereka yakni akan banyak 
sekali dan tidak segan-segan menggunakannya dengan buruk seperti 
membunuh, menyakiti dan memaki kamu; padahal mereka sejak dahulu ingin 
sekali seandainya kamu kembali kafir seperti mereka. Keinginan ini timbul sejak 
dahulu, dan tentu lebih-lebih lagi jika mereka berhasil menangkap kamu.



Kata ((*£” ) yatsqafiikum  terafnbil dari kata ( ^05 ) tsaqifa yaitu 
kemampuan yang mumpuni dalam meraih sesuatu. Bila kata ini dikaitkan dengan 
permusuhan atau peperangan ia berarti berhasil menguasai, menangkap 
dan menawan lawan. Sedang bila dikaitkan dengan pengetahuan ia berarti 
memahaminya dengan cepat.

Kata ( Ijla-  ,ii ) yabsuthu terambil dari kata ( .k-y ) basatha yakni pada 
mulanya berarti melapangkan. Kata ini digunakan juga sebagai antonirn kikir. 
Seseorang yang kikir dilukiskan tangannya tertutup dan y«ng pemurah 
(banyak memberi) dilukiskan tangannya terbuka (baca antara lain QS. al- 
Ma’idah [5]: 64 dan Saba’ [34]: 36). Atas dasar itu, kata yabsuthu I  melapangkan 
dipahami dalam arti banyak. Di sisi lain, sesuatu yang lapang biasanya 
melahirkan kemudahan dan ketidakterbatasan. Ini berarti siapa yang 
melapangkan tanganrya dan lidahnya, maka ia tidak ada ikatan yang 
menghalanginya dan dengan mudah dapat melakukan apa yang dia 
kehendaki, baik menggunakan tangannya untuk menyakiti maupun lidahnya 
untuk memaki.

Penggunaan bentuk kata kerja mudhanjpresent tense pada kata ( Iy  ) 
yakunu mengisyaratkan bahwa permusuhan yang tertancap di hati musuh- 
musuh itu, telah tertancap di dalam hati mereka dan berlanjut kini dan 
akan datang.

*Jalinan persahabatan yang kental dapat memberi pengaruh serta 
dampak — baik positif maupun negatif — terhadap yang saling bersahabat. 
Walau kekufuran tidak selalu berarti kemurtadan, tetapi dapat juga berarti 
keburukan sifat serta aktivitas yang bertentangan dengan tuntunan agama. 
Yang jelas, kebencian yang dikemas dalam bentuk persahabatan — adalah 
hubungan yang buruk. Di sisi lain, puncak dari hal yang menyakitkan seorang 
mukmin adalah menjadikannya kafir, dan puncak kekafiran adalah 
mempersekutukan Allah swt.

Kelompok I ayat 3 Surafi af-'Mumtahanafi (60)

AYAT 3

i r >
“Sekali-kali tidak akan bermanfaat bagi kamu, karib kerabat kamu dan anak- 
anak kamu. Pada hari Kiamat nanti dipisahkan antara kamu dan A llah terhadap 
apa yang kamu kerjakan M aha Melihat. ”
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Sebenarnya permusuhan mereka eukup jelas, tetapi ada di antara 
kaum muslimin yang terpengaruh oleh hubungan kekerabatan sehingga 
mereka lengah dan melupakan permusuhan itu. Allah menegur dan 
memperingatkan bahwa kalaupun seandainya kaum kerabat itu memberi 
sesuatu buat kamu di dunia, maka itu tidak wajar dinamai manfaat. Allah 
berfirman: Sekali-kali tidak akan bermanfaat bagi kamu, dalam bentuk apapun 
karib kerabat kamu seperti ibu, bapak, paman, saudara dan lain-lain’ dan 
demikian juga anak-anak kamu yang musyrik yang kamu jadikan teman akrab 
atau sampaikan kepadanya — atas dorongan kasih — hal-hal yang mestinya 
kamu rahasiakan mereka semua — sendiri-sendiri atau bersama-sama -  
sekali-kali tidak bermanfaat. Pada hari Kiamat nanti kerabat dan anak-anak 
itu — apalagi orang lain — tidak akan bermanfaat dan pada hari itu juga 
dipisahkan antara kamu dengan mereka. Kamu atas anugerah Allah berada 
di surga dan mereka berdasar keadilan-Nya — jika tetap kafir — akan tersiksa 
di neraka. Allah Maha Kuasa melakukan itu dan Allah terhadap apa yang 
kamu dari saat ke saat kerjakan Maha Melihat sehingga atas dasarnya Dia 
melakukan pemisahan itu.

Yaum al-Qiyamah dapat dikaitkan dengan kata sekali-kali tidak akan 
bermanfaat, dengan demikian ayat ini menafikan manfaat keluarga di hari 
Kiamat. Dapat juga kata majmuk itu dikaitkan dengan kata dipisahkan, 
sehingga* ayat ini menginformasikan bahwa pada hari Kiamat nanti, akan 
terjadi pemisahan antara keluarga. Tentu saja ini, bila sebagian mukmin 
dan sebagian lainnya kafir. Karena jika semuanya beriman, maka mereka 
akan menyatu (baca QS. ath-Thur [52]: 21).

Kata ( J-aap ) yufshal/dipisahkan berbentuk pasif. Ada juga yang 
membacanya yufashshal, dan ada juga yang membacanya yafshil yakni 
berbentuk aktif, dalam arti Dia (Allah) memisahkan kamu. Bacaan dalam 
bentuk pasif menjadikan ayat di atas tidak menjelaskan siapa yang 
memisahkan mereka dan di mana dipisahkan. Agaknya hal tersebut karena 
ayat di atas ingin mengarahkan semua pandangan pada terjadinya pemisahan 
itu, siapa pun yang melakukannya. Al-Qur’an melukiskan hari Kiamat:

‘Pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, dan ibunya serta bapaknya, dan 
istri serta anak-anaknya” (QS. Abasa [80]: 34-36).

Thabathaba’i memahami pemisahan itu dalam arti pada hari Kiamat 
nanti tidak akan ada lagi hubungan keketurunan (QS. al-Mu’minun [23]:
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101) karena kekerabatan yang menjadikan dua orang atau lebih menyatu 
pada satu rahim, hanya menghasilkan dampaknya yang berupa kasih sayang, 
tolong-menolong, topang-menopang dan lain-lain — dalam situasi kehidupan 
bermasyarakat yang mengantar kepada perolehan kebutuhan dan sesuai 
dengan pandangan keyakinan-keyakinan yang relatif dan berbeda-beda yang 
dilahirkan oleh pandangan sosial seseorang masyarakat. Hal-hal demikian, 
tidak akan ditemukan dalam situasi di luar kehidupan bermasyarakat. Kalau 
hakikat telah terbentang, dan tabir telah terbuka pada hariJKiamat, maka 
ketika itu sirnalah semua pandangan di atas, dan terputus, pula hubungan 
antara sebab-sebab dan akibat-akibatnya sebagaimana dinyatakan dalam 
QS. al-An‘am [6]: 94 serta QS. al-Baqarah [2]: 166. Di sana pula terputus 
hubungan kekerabatan atas dasar keturunan, seorang kerabat tidak dapat 
membantu kerabatnya sedikit pun, dan atas dasar itu, manusia hendaknya 
tidak mengkhianati Allah dan Rasul-Nya dengan jalan menolong musuh- 
musuh Allah atas pertimbangan bahwa mereka itu adalah kerabat atau anak- 
anaknya, karena pada hari Kiamat nanti mereka tidak akan membantu. 
Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

AYAT 4-5

Sesungguhnya telah terdapat buat kamu suri tauladan yang baik pada Ibrahim dan 
orang-orang yang bersama dengannya ketika mereka berkata kepada kaum mereka: 
"Sesungguhnya kami berlepas diri dari kamu dan dari apa yang kamu sembah selain 
Allah. Kami mengingkari kamu dan telah nyata antara kami dan kamu permusuhan 
dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepada Allah semata- 
mata; Tetapi ucapan Ibrahim kepada orang tuanya: “Sesungguhnya aku pasti akan 
memohonkan ampunan bagimu dan aku tidak memiliki sesuatu apa pun untukmu 
dari Allah” (janganlah kamu teladani). ‘Tuhan kami, hanya kepada-Mu kami
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telah bertawakal — dan hanya kepada-Mu kami bertaubat dan hanya kepada-Mu 
tempat kembali. Tuhan kami, janganlah E  ngkau jadikan kami jitnah bagi orang- 
orang kafir. Dan ampunilah kami, Tuhan kami. Sesungguhnya Engkau, — 
Engkaulah — Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ”

Ayat-ayat yang lalu menuntun kaum beriman untuk tidak terpengaruh 
oleh hubungan kekerabatan yang dapat memberi dampak negatif daiam 
kehidupan. Agama yang diajarkan Nabi Muhammad merupakan^gama dan 
tuntunan yang sama atau serupa dengan tuntunan dan cara,. hidup Nabi 
Ibrahim as. yang merupakan bapak para nabi serta leluhur orang-orang Arab 
yang juga mereka hormati dan kagumi. Karena itu tidak heran jika ayat di 
atas mengemukakan sikap Nabi Ibrahim as. terhadap keluarganya yang 
berbeda keyakinan dengan beliau. Sayyid Quthub menulis bahwa sementara 
kaum muslimin menemukan pada permohonan ampunan yang dipanjatkan 
oleh Nabi Ibrahim as. untuk orang tuanya yang musyrik — peluang untuk 
masuknya emosi yang selama ini terhadap keluarga mereka yang musyrik. 
Karena itu al-Qur’an turun menjelaskan hakikat sikap Nabi Ibrahim as. 
menyangkut permohonannya itu. Permohonan ini dipanjatkannya sebelum 
beliau yakin tentang keteguhan hati orang tuanya itu mempertahankan 
kemusyrikannya. Itu dimohonkannya ketika beliau masih mengharapkan 
keimanarv orang tuanya, tetapi “Setelah nyata baginya bahwa dia (yakni 
orang tuanya itu) merupakan musuh Allah, beliau berlepas diri darinya.”

Ayat di atas menyatakan: Sungguh telah terdapat buat kamu wahai orang- 
orang beriman suri tauladanyang baik pada sikap, tingkah laku dan kepribadian 
Nabi Ibrahim dan orang-orang beriman yang bersama dengannya atau para nabi 
sebelum Nabi Ibrahim as. Teladan itu antara lain ketika mereka berkata dengan 
tegas kepada kaum mereka yang kafir: ''Sesungguhnya kami tanpa sedikit 
keraguan pun berlepas diri dari kamu walaupun kamu adalah keluarga kami 
dan tentu saja kami pun berlepas diri dari apa yang kamu sembah selain Allah 
karena itulah yang menjadi sebab keberpisahan kami dengan kamu. Kami 
mengingkari, menolak lagi tidak merestui kekafiran kamu. Kalau dahulu 
perselisihan dan perbedaan kita masih terpendam di dalam lubuk hati, kini 
hal itu telah demikian kuat dan kini telah nyata antara kami dan kamu 
permusuhan dan kebencian akibat penolakan kamu menyembah Tuhan Yang 
Maha Esa dan kehendak kamu mengembalikan kami kepada kekufuran. 
Kebencian dan permusuhan buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepada 
Allah Yang Maha Esa semata-mata; Tetapi ucapan Ibrahim kepada orang tuanya:



yaitu: “Sesungguhnya aku pasti akan memohonkan ampunan bagimu karena hanya 
itu yang dapat kulakukan dan aku tidak memiliki sesuatu apapun untukmu atas 
hal-hal yang bersumber dari kuasa Allah yang dapat dijatuhkan-Nya kepada- 
Mu. Ucapan Nabi Ibrahim ini janganlah kamu teladani karena Nabi Ibrahim 
mengatakannya sebelum dia mengetahui bahwa orang tuanya tetap 
bersikeras memusuhi Allah. Setelah Nabi mulia itu mengetahui, ia pun 
berlepas diri.

Setelah ayat di atas mengecualikan ucapan Nabi Ibrahim as. yang 
tidak boleh diteladani, ayat di atas melanjutkan uraiannya tentang ucapan 
Nabi Ibrahim as. — dan siapa yang bersama beliau yang kali ini baik untuk 
diteladani yaitu: "Tuhan kami, yang selama ini terus-menerus membimbing 
dan memelihara kami, hanya kepada-Mu tidak kepada siapa pun kami telah 
bertawakal yakni berserah diri dalam segala urusan kami — setelah kami 
berusaha semaksimal mungkin — dan hanya kepada-Mu pula kami bertaubat 
memohon ampun atas kesalahan-kesalahan kami dan hanya kepada-Mu tempat 
kembali segala urusan dan berpulang semua manusia di akhirat kelak!” 
‘Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan kami dalam satu kondisi sehingga 
menjadi sasaran fitnah yakni ujian, cobaan dan siksa bagi orang-orang kajir 
sehingga menjadikan kami menyimpang dari ajaran agama-Mu. Dan 
ampunilah kami wahai Tuhan kami. Sesungguhnya Engkau — hanya Engkaulah 
tidak ada selain-Mu -  Yang Maha Perkasa sehingga tidak dapat terbendung 
kehendak-Mu lagi Maha bijaksana dalam segala ketetapan-Mu.”

Kata ( 4 yA ) uswah ada juga yang membacanya ( a ) iswah/suri 
teladan digunakan untuk menunjuk sifat dan juga kepribadian seseorang.

Firman-Nya: dan orang-orang bersamanya dipahami oleh sementara ulama 
dalam arti Nabi Luth as. yang merupakan kemenakan Nabi Ibrahim as. 
serta Sarah istri beliau yang kemudian menjadi ibu Nabi Ishaq. Ketika itu, 
Nabi Ibrahim belum dikaruniai anak-anak, dan pengikut-pengikutnya belum 
ada. Thabathaba’i memahami bahwa rupanya ketika itu sudah ada 
pengikut-pengikut beliau. Ada juga yang memahami kalimat di atas dalam 
arti para nabi sebelum Nabi Ibrahim as.

Pernyataan permusuhan dan kebencian yang dinyatakan secara terang- 
terangan di atas, merupakan usaha maksimal yang dapat dilakukan oleh 
Nabi Ibrahim as. dan siapa yang bersama beliau ketika itu. Pada masa 
selanjutnya Nabi Ibrahim as. mengambil sikap yang lebih tegas yakni 
menghancurkan berhala-berhala mereka (baca QS. al-Anbiya’ [21]: 51-58).

Kelompok I ayat 4-5 Surat a[-‘Mumtahanah (60)
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Ayat di atas menyebutkan pengecualian dari ucapan Nabi Ibrahim 
as. di celah anjuran meneladani beliau. Ini untuk menekankan pengecualian 
itu sekaligus sindiran kepada Hathib yang kasusnya telah disebut pada awal 
ayat yang surah ini

Kata ( jLyff) abihi biasa diterjemahkan ayahnya. Tetapi para ulama 
berbeda pendapat apakah yang dimaksud dengan kata tersebut adalah ayah 
kandung N abi Ibrahim  as. ataukah pam annya.Untuk itu peftulis 
menerjemahkannya dengan kata netral yaitu orang tuanya. Untuk jelasnya 
masalah ini, rujuklah ke QS. al-An‘am [6]: 74.

Ucapan Nabi Ibrahim as.: “A ku tidak memiliki sesuatu apapun untukmu 
dari Allah” merupakan penjelasan tentang hakikat keadaan yang sebenarnya, 
yakni bahwa segala sesuatu terpulang kepada Allah. Beliau hanya mampu 
bermohon dalam posisinya sebagai hamba Allah yang butuh — bermohon -  
kepada Dia Yang Maha kuasa, Maha Kaya dan Penentu segala sesuatu. 
Allah dapat menerima permohonan itu berkat kasih sayang-Nya dan dapat 
juga menolak atas dasar keadilan-Nya. Kalimat ini diucapkan oleh Nabi 
Ibrahim as., untuk menghilangkan kesan tentang kepastian keberhasilan 
permohonan beliau yang boleh jadi muncul dari ucapannya: “Sesungguhnya 
aku pasti akan memohonkan ampunan bagimu. ”

Ucapan Nabi Ibrahim as. yang direkam ayat di atas, tidak semuanya 
terlarangfuntuk diteladani. Yang terlarang hanya permohonan pengampunan 
kepada orang tuanya setelah terbukti ia bersikeras menolak ajaran Ilahi. Di 
sisi lain, Kabbana ‘alaika tawakkalndl Tuhan kami, hanya kepada-Mu kami telah 
bertawakal boleh jadi lanjutan ucapan Nabi Ibrahim as. dan orang-orang 
yang bersama beliau, bisa juga ucapan yang diajarkan Allah kepada umat 
Nabi Muhammad saw. Ini mengharuskan adanya sisipan kata quliil 
katakanlah, dan dengan demikian ia merupakan tuntunan lain yang digabung 
dengan tuntunan untuk meneladani Nabi Ibrahim as.

Selanjutnya rujuklah ke QS. at-Taubah [9]: 114 untuk memahami 
latar belakang doa Nabi Ibrahim as. di atas.

Kata ( i a j ) fitnatan mempunyai banyak arti, antara lain ujian dan siksa. 
Patron kata ini dapat berarti subjek dan dapat juga objek. Jika Anda 
memahaminya sebagai objek, maka salah satu maknanya adalah seperti 
yang penulis kemukakan dalam penjelasan makna di atas. Makna itu sejalan 
dengan firman Allah: ( otw jil j  ji l  Iyzi O]) inna allad-^ina fatanu al- 
m u’minin wa al-m u’minat (QS. al-Buruj [85]: 10). Bisa juga bermakna: 
Janganlah jadikan kami fitnah yakni tersiksa melalui upaya-upaya mereka
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sehingga mereka menduga — dengan 'keberhasilan dan penyiksaannya atas 
kami — bahwa mereka berada dalam kebenaran dan kami dalam kesesatan. 
Jika Anda memahami kata fitnat(an) sebagai subjek, maka salah satu 
maknanya adalah kebejatan dan kemunduran kaum muslimin, sehingga 
mereka tidak wajar dijadikan teladan dalam kebajikan. Doa ini — dalam 
makna tersebut — bagaikan menyatakan: “Tuhan kami, jangan jadikan amal 
perbuatan, ucapan, dan kondisi sosial kami buruk, sehingga melahirkan 
kesan yang buruk bagi agama Islam, yang berakibat menjauhftan non muslim 
dari ajaran Islam, dengan dalih kalau ajaran Islam baik, fentu penampilan 
umatnya baik pula.”

AYAT 6
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“Sungguh telah terdapat buat kamu pada mereka teladan yang baik; (yaitu) bagi 
orangyang mengharap Allah dan hari Kemudian dan barang siapayang berpaling, 
maka sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Maha Kay a lagi Maha Terpuji."

Sekali lagi ayat di atas menekankan perlunya meneladani Nabi Ibrahim 
as. Pengulangan ini juga bertujuan menguraikan bahwa peneladanan itu 
merupakan hal yang sangat penting bagi mereka yang pandangannya jauh 
melampaui hidup masa kini serta bagi mereka yang mendambakan 
kebahagiaan ukhrawi. Ini berarti yang tidak meneladani beliau, terancam 
untuk tidak memperoleh kebahagiaan itu. Ayat di atas menyatakan: Sungguh 
Kami bersumpah bahwa telah terdapat buat kamu wahai umat manusia pada 
mereka yakni Nabi Ibrahim bersama pengikutnya teladan yang baik dalam 
segala aspek kehidupan; yaitu bag. kamu wahai orang-orang beriman — orang 
yang telah mantap hatinya mengharap ganjaran dan pertemuan mesra dengan 
Allah Tuhan Yang Maha Esa dan mengharapkan juga keselamatan pada 
hari Kemudian. Barang siapa yang tampil meneladani Nabi Ibrahim maka 
Allah akan membimbingnya karena Dia Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
dan barang siapayang berpaling enggan meneladaninya, maka Allah tidak akan 
memperdulikannya sesungguhnya Allah, Dia-lah saja Yang Maha Kaya tidak 
membutuhkan suatu apapun lagi Maha Terpuji.



Jangankan menyimpan rahasia, bersahabat secara akrab pun dengan 
orang-orang yang bersikap bermusuhan dengan kita, dapat menimbulkan 
dampak buruk terhadap pribadi dan masyarakat. Persahabatan demikian 
dapat menimbulkan kerancuan akidah dan kebejatan moral. Karena itu 
agama menggarisbawahi perlunya jalinan persahabatan atas dasar tuntunan 
Allah, dan pemutusan hubungan pun atas dasar tuntunan-Nya.

Penyebutan kalimat “bagi orangyang mengharap Allah dan hari Kemudian” 
walaupun kata lakum!buat kamu yang disebut sebelumnya telah dapat 
menggantikan kalimat tersebut — bertujuan mengisyaratkan b*ahwa orang- 
orang yang mengharap ganjaran Allah dan kebahagiaan hari Akhirat tentu 
mengindahkan tuntunan itu, sedang yang tidak mengindahkan dapat dinilai 
tidak mengharapkan ganjaran Ilahi.
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“Semoga A-llah menjadikan antara kamu dan antara mereka — orang-orangyang 
telah kamu musuhi dari mereka — kasih sayang yang melimpah dan Allah Maha 
Kuasa dan Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ”

Setelah ayat yang lalu merampungkan nasihat tentang perlunya 
bersikap tegas terhadap keluarga — apalagi selain mereka — yang memusuhi 
Islam, maka ayat di atas menghibur kaum beriman, apalagi nasihat tersebut 
sungguh berat di hati mereka yang selama ini ikatan kekeluargaannya sangat 
kuat. Allah berfirman: Semoga Allah yakni kamu wajar berharap dan optimis 
bahwa Yang Kuasa itu menjadikan yakni menjalin di masa datang antara 
kamu wahai kaum beriman dan antara mereka orang-orang kafir yang telah kamu 
musuhi selama ini dari mereka yakni keluarga kamu yang bermukim di Mekah 
itu akibat kemusyrikan dan kedurhakaan mereka — semoga Allah menjalin
— kasih sayangyang melimpah dengan mereka disebabkan oleh keimanan dan 
ketaatan mereka kepada Allah dan Rasul-Nya; Allah Maha Mengetahui 
akrabnya hubungan kekeluargaan kamu dan Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu dan Maha Pengampun terhadap orang yang bertaubat, lagi Maha 
Penyayang terhadap hamba-hamba-Nya yang taat.



Kata ‘asa digunakan untuk menggambarkan harapan tentang
terjadinya sesuatu di masa datang. Tentu saja hal ini mustahil bagi Allah, 
karena segala sesuatu telah diketahui-Nya. Atas dasar itu, maka kata ‘asa 
tertuju kepada mitra bicara, yakni harapkan dan bersikap optimislah. 
Sementara ulama berpendapat bahwa semua kata ‘asa dalam al-Qur’an 
mengandung makna kepastdan. Dalam penelitian penulis, pendapat ifii jika 
secara tegas kata tersebut dinisbahkan kepada Allah, seperti bunyi ayat di 
atas. Adapun jika tidak dinisbahkan kepada-Nya, makai-ia' bermakna 
tuntunan agar mengharap dan bersikap optimis, seperti dalam QS. al-Baqarah 
[2]: 16. Apa yang dijanjikan di atas, terbukti tidak lama setelah turunnya 
ayat ini. Ketika Rasul saw. memasuki kota Mekah, berduyunlah penduduk 
Mekah -  memeluk Islam, sehingga benar- benar terjalin hubungan kasih 
sayang antara kaum beriman dengan mereka yang tadinya musyrik. Ar-Razi 
menulis dalam bukunya al-l̂ awami’ bahwa Abu Sufyan yang merupakan 
salah satu tokoh kaum musyrik yang sangat memusuhi Islam, pada akhirnya 
memeluk Islam, bahkan — setelah Nabi Muhammad saw. wafat, dia tampil 
memerangi kaum yang murtad. Itulah menurut ar-Razi salah satu bentuk 
dari beralihnya permusuhan menjadi hubungan harmonis.

Didahulukannya kalimat antara kamu dan antara mereka — orang-orang 
yang filak kamu musuhi dari mereka atas kata mawaddah/  kasih sayang adalah 
untuk menekankan terjadinya kasih sayang itu antar mereka. Ini karena 
mereka merasakan secara langsung pahitnya pemutusan hubungan dengan 
sesama keluarga. Penyambutan hati mereka akibat hubungan kasih yang 
terjadi antara mereka dengan orang lain, tidak akan disambut semeriah dan 
segembira jika jalinan kasih itu terjadi antara mereka dengan keluarga. 
Karena itu ayat di atas mendahulukan kalimat tersebut.

Kata ( l i y  ) mawaddah adalah kasih yang terbukti dampak positifnya 
dalam tingkah laku. Ia adalah cinta plus. Untuk jelasnya, rujuklah antara 
lain QS. ar-Rum [30]: 21.

Kelompok I ayat 8-9  Surah aC-Mumtahamh (60)
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‘A llah  tidak melarang kamu terhadap orang-orangyang tidak memerangi kamu 
karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negeri kamu (tidak melarang 
kamu) berbuat baik bagi mereka dan berlaku adil kepada mereka. Sesungguhnya 
A llah menyukai orang-orang adil. A llah hanya melarang kamu menyangkut orang- 
orangyang memerangi kamu dalam agama dan mengusir kamu dari negeri kamu dan 
membantu dalam pengusiran kamu — untuk menjadikan mereka teman-teman akrab, 
dan barang siapa menjadikan mereka sebagai teman-teman akrab (tempat menyimpan 
rahasia), m aka mereka itulah — merekalah orang-orang %alim. ”

Suraf aC-Mumtahanaf (60) Kelompok I ayat 8-9

Perintah untuk metnusuhi kaum kafir (non muslim) yang diuraikan 
oleh ayat-ayat yang lalu bo^eh jadi menimbulkan kesan bahwa semua non 
muslim harus dimusuhi. Untuk menampik kesan keliru ini, ayat-ayat di 
atas menggariskan prinsip dasar hubungan interaksi antara kaum muslimin 
dan non muslim. Ayat di atas secara tegas menyebut nama Yang Maha 
Kuasa dengan menyatakan: Allah yang memerintahkan kamu bersikap tegas 
terhadap orang kafir — walaupun keluarga kamu tidak melarang kamu menjalin 
hubungan dan berbuat baik terhadap orang-orangyang tidak memerangi kamu 
karena agama dan tidak pula mengusir kamu dari negeri kamu. Allah tidak 
melarang Icamu berbuat baik  dalam bentuk apapun bagi mereka dan tidak 
juga melarang kamu berlaku adil kepada mereka. Kalau demikian, jika dalam 
interaksi sosial mereka berada di pihak yang benar, sedang salah seorang 
dari kamu berada di pihak yang salah, maka kamu harus membela dan 
memenangkan mereka. Sesungguhnya A llah menyukai orang-orang yang berlaku 
adil. A llah tidak lain hanya melarang kamu menyangkut orang-orangyang memerangi 
kamu dalam agama dan mengusir kamu dari negeri kamu dan membantu orang 
lain dalam pengusiran kamu — melarang kamu — untuk menjadikan mereka teman- 
teman akrab tempat menyimpan rahasia dan penolong-penolong yang kamu 
andalkan. Barang siapa yang mengindahkan tuntunan ini, maka merekalah 
orang-orang yang beruntung dan barang siapa menjadikan mereka sebagai teman- 
teman akrab tempat menyimpan rahasia m aka mereka itulah yang sungguh 
jauh kebejatannya — merekalah tidak selain mereka — orang-orang %alim yang 
sungguh mantap kezalimannya.

Firman-Nya: ( lam yuqatilukum / tidak memerangi kamu
menggunakan bentuk mudhari'/ present tense. Ini dipahami sebagai bermakna 
“mereka secara faktual sedang memerangi kamu”, sedang kata ( J ) ft yang
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berarti dalam mengandung isyarat bahwa ketika itu mitra bicara bagaikan 
berada dalam wadah tersebut sehingga tidak ada dari keadaan mereka yang 
berada di luar wadah itu. Dengan kata ( J  ) ft ad-dmf dalam agama tidak 
termasuklah peperangan yang disebabkan karena kepentingan duniawi yang 
tidak ada hubungannya dengan agama, dan tidak termasuk pula siapa pun 
yang tidak secara faktual memerangi umat Islam — antara lain pad^ masa 
Nabi yakni suku ‘Khuza’ah demikian juga wanita-wanita, dan Ahl adz- 
Dzimmah (penduduk negeri dari Ahl al-Kitab yang membayar pajak). 
Berbuat baik terhadap mereka adalah salah satu bentuk akhlak mulia. 
Demikian lebih kurang komentar al-Biqa'i.

Asma’ binti Abu Bakar ash-Shiddiq menceritakan bahwa ibunya -  
yang ketika itu masih musyrikah -  berkunjung kepadanya, maka ia pergi 
menemui Rasul saw. bertanya: “Bolehkah saya menjalin hubungan dengan 
ibu saya.” Nabi saw. menjawab: “Ya! Jalinlah hubungan baik dengannya” 
(HR. Bukhari, Muslim). Imam Ahmad meriwayatkan melalui Abdullah Ibn 
Zubair, bahwa ibu Asma’ yang bernama Quta;lah — berkunjung membawa 
hadiah-hadiah buat putrinya itu (Asma’) tetapi ia enggan menerimanya dan 
enggan juga menerima ibunya. Dia bertanya kepada (saudaranya) ‘Aisyah 
ra. dan turunlah ayat di atas. Nabi pun memerintahkannya untuk menyambut 
lbunfa dan menerima hadiahnya.

Kata ( (t-fcjjy ) tabarruhum terambil dari kata ( ^ ) birr yang berarti 
kebajikan yang luas. Salah satu nama Allah swt. adalah al-Bar. Ini karena 
demikian luas kebajikan-Nya. Dataran yang terhampar di persada bumi ini 
dinamai bar karena luasnya. Dengan penggunaan kata tersebut oleh ayat di 
atas, tecermin izin untuk melakukan aneka kebajikan bagi non muslim, 
selama tidak membawa dampak negatif bagi umat Islam. Kata tuqsithu 
terambil dari kata qisth yang berarti adil. Bisa juga ia dipahami dalam arti 
bagian. Pakar tafsir dan hukum Ibn ‘Arabi memahaminya demikian dan atas 
dasar itu, menurutnya — ayat di atas menyatakan: “Tidak melarang kamu 
memberi (se)bagian dari harta kamu kepada mereka.” Rujuklah ke QS. al- 
Baqarah [2]: 272 untuk memahami lebih banyak tentang persoalan ini.

Al-Biqa‘i memahami penggunaan kata ( (H J!) ilaihim/ kepada mereka 
yang dirangkaikan dengan kata ( \ ) tuqsithu itu sebagai isyarat bahwa 
hal yang diperintahkan ini hendaknya diantar hingga sampai kepada mereka. 
Hal itu — tulis ulama itu lebih jauh -  mengisyaratkan bahwa sikap yang 
diperintahkan ini termasuk bagian dari hubungan yang diperintahkan, dan 
bahwa itu tidak akan berdampak negatif bagi umat Islam -  walau mereka

Kelompok I ayat 8-9 Surafi aC-94.umtahanafi (60)
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memaksakan diri mengirimnya dari jauh, karena memang Allah suka

apa yang tidak diberikan-Nya melalui hal-hal lain.
Ayat di atas berlaku umum kapan dan di mana saja. Sementara ulama 

bermaksud membatasi ayat tersebut hanya ditujukan kepada kaum musyrik 
Mekah, tetapi ulama-ulama sejak masa Ibn Jarir ath-Thabari telah

sekian banyak suku-suku musyrik yang justru bekerja sama dengan Nabi

Mekah. Mereka itu seperti Khuza‘ah, Bani al-Harits Ibn Ka‘b dan Muzainah.
Sayyid Quthub berkomentar ketika menafsirkan ayat di atas bahwa 

Islam adalah agama damai'-serta akidah cinta. Ia satu sistem yang bertujuan 
menaungi seluruh alam dengan naungannya yang berupa kedamaian dan 
cinta itu dan bahwa semua manusia dihimpun di bawah panji Ilahi dalam 
kedudukan sebagai saudara-saudara yang saling kenal mengenal dan cinta 
mencintai. Tidak ada yang menghalangi arah tersebut kecuali tindakan agresi 
musuh-musuh-Nya dan musuh-musuh penganut agama ini. Adapun jika 
mereka itu bersikap damai, maka Islam sama sekali tidak berminat untuk 
melakukan permusuhan dan tidak juga berusaha melakukannya. Bahkan 
walaupun dalam keadaan bermusuhan, Islam tetap memelihara dalam jiwa 
faktor-faktor keharmonisan hubungan yakni kejujuran tingkah laku dan 
perlakuan yang adil, menanti datangnya waktu di mana lawan-lawanya dapat 
menerima kebajikan yang ditawarkannya sehingga mereka bergabung di 
bawah panji-panjinya. Islam sama sekali tidak berputus asa menanti hari di 
mana hati manusia akan menjadi jernih dan mengarah ke arah yang lurus 
itu. Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.

kelemahlembutan dalam segala hal dan memberi imbalan atasnya dengan

membantahnya. Thahir Ibn ‘Asyur menulis bahwa pada masa Nabi saw.

saw. serta menginginkan kemenangan beliau menghadapi suku Quraisy di
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X / /  ̂  ̂  ̂  ̂ /

* >  ̂ > 11 > >><>',' ,'., * f > s<>' "• t ” /*«T' - .'■* It ' i -”•»? I- ° * a”’" s jA_j*ijl«. b j J k y & J j  J l  ^ $3 *  ^UJT j  j  1 2̂*1 U ^ j j I *  j

idil l ji ilf  U I^ ]C Jj U Ijlllulj yl^SOl I * i j
/ ^ ✓ / / / / /  /

4 '  • > p i  i i  j  ;& £

“H«z orang-orangyang beriman, apabila datang kepada kamu perempuan-perempuan 
mukminah yang berhijrah, m aka ujilah mereka — A llah lebih mengetahui tentang 
keimanan mereka; m aka jik a  kamu telah mengetahui mereka bahwa mereka wanita- 
wanita mukminah, m aka janganlah kamu kembalikan mereka kepada orang-orang 
kafir. M ereka tidak halal bagi mereka dan mereka tidak halal (juga) bagi mereka. 
Dan berikanlah kepada mereka apa yang telah mereka bayar; dan tiada dosa atas 
kamu mengawini mereka — apabila kamu bayar kepada mereka mahar-mahar mereka. 
}anganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) perempuan-perempuan kafir; 
dan mintalah apa yang telah kamu bayar; dan hendaklah mereka pun meminta apa 
yang telah mereka bayar. Demikianlah hukum A llah yang ditetapk an -Nya di antara 
kamu. Dan A llah M aha Mengetahui lagi M aha Bijaksana. ”

Ayat-ayat terakhir pada kelompok yang lalu berbicara tentang 
keluarga kaum muslimin yang masih berada di Mekah dan masih musyrik.
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Kaum muslimin dituntun agar tidak menjalin hubungan mesra dengan 
mereka yang memusuhi Allah dan Rasul-Nya — walaupun keluarga sendiri. 
Pada akhir kelompok yang lalu itu Allah berbicara tentang kaum musyrik 
dan non muslim yang tidak memusuhi agama atau tidak mengusir dari 
tumpah darah. Sebagian anggota masyarakat yang bermukim di Mekah 
ketika itu adalah istri sebagian sahabat Nabi saw. yang telah lebih dahulu 
berhijrah. Mereka tidak ikut berhijrah, boleh jadi karena enggan memeluk 
agama Islam — sebagaimana suami mereka yang berhijrah — atau tfiemang 
belum mendapat peluang untuk berhijrah. Nah, ayat-ayat di atas*berbicara 
tentang mereka. Di sisi lain perlu dicatat, bahwa sebelum turunnya ayat ini 
telah ditandatangani pada tahun VI H. Perjanjian Hudaibiyah oleh Nabi 
Muhammad saw. dan kauffi musyrik Mekah, di mana salah satu butirnya 
adalah: Penduduk Mekah yang datang berkunjung ke Madinah — walau 
muslim — harus dikembalikan oleh Nabi ke Mekah, sedang penduduk 
Madinah — walau muslim pula -  yang akan bergabung ke Mekah, tidak 
harus dikembalikan oleh kaum musyrik ke Madinah. Persoalan muncul, 
ketika istri sahabat-sahabat Nabi itu, ingin bersatu dengan suaminya di 
Madinah.

Ayat di atas menjelaskan bahwa: Hat orang-orangyang beriman, apabila 
datang untu^ bergabung kepada kamu perempuan-perempuan mukminah yakni 
yang mengucapkan dua kalimat syahadat dan dalam keadaan sebagai wanita- 
wanita yang berhijrah meninggalkan Mekah m aka ujilah mereka menyangkut 
keimanan mereka. Misalnya memerintahkan mereka bersumpah mengenai 
motivasi kehadiran mereka ke Mekah. Jangan ada yang menduga bahwa 
ujian itu karena Allah tidak mengetahui hakikat keimanan mereka. Sama 
sekali tidak! A llah lebih mengetahui dari siapa pun tentang hakikat keimanan 
mereka — m aka j ik a  kamu telah mengetahui keadaan mereka — yakni menduga 
keras berdasar indikator-indikator yang memadai — bahwa mereka benar- 
benar wanita-wanita mukminah, m aka janganlah dalam bentuk dan keadaan 
apapun kamu kembalikan mereka kepada orang-orang kafir walaupun mereka 
itu adalah suami-suami wanita-wanita mukminah tadi, sebab mereka para 
wanita mukminah itu tidak halal menjadi istri-istri bagi mereka, pria-pria 
kafir itu dan mereka yakni pria-pria kafir itu pun tidak halal juga menjadi 
suami-suami sejak bagi mereka kini dan masa datang.

Selanjutnya karena para suami itu telah pernah membayar mahar ketika 
perkawinannya dengan istri yang berhijrah itu dan demi keadilan, ayat di 
atas melanjutkan bahwa dan berikanlah kepada suami-suami mereka apa mahar



yakni yang telah mereka bayar agar mereka ddak mengalami kerugian berganda
— istri dan mahar.

Selanjutnya karena wanita-wanita mukminah itu boleh jadi 
memerlukan pelindung atau masih ingin membina rumah tangga dan ada 
juga yang meminatinya, maka ayat di atas melanjutkan bahwa: Dan tiada 
dosa atas kamu wahai pria-pria muslim mengawini mereka — sesuai syarat yang 
berlaku antara lain kehadiran saksi, wali dan setelah selesainya ‘iddah mereka
-  walau bekas suami mereka yang kafir tidak mencera^fan mereka. Ini 
apabila kamu bayar kepada mereka mahar-mahar mereka sesuai jumlah yang 
kamu sepakati masing-masing.

Setelah menetapkan putusnya perkawinan istri muslimah terhadap 
suaminya yang kafir, ayat di atas melanjutkan tentang kewajiban suami- 
suami muslim memiftuskan hubungan perkawinan mereka dengan istri-istri 
mereka yang masih musyrikah — bukan yang Ahl al-Kitab. Allah berfirman: 
Janganlah kamu wahai pria-pria muslim tetap berpegang pada tali perkawinan 
dengan perempuan-perempuan kafir yakni musyrikah; dan mintalah wahai kaum 
muslimin yang istrinya minggat untuk mengawini pria kafir — mintalah apa 
yakni mahar yang telah kamu bayar kepada bekas istri kamu itu; dan hendaklah 
mereka pun orang-orang kafir itu meminta kepada bekas istri mereka yang 
telah kawin dengan muslim apa yakni mahar yang telah m ereka bayar. 
Demikianlah ketetapan yang sungguh tinggi nilainya lagi amat adil hukum 
Allah yang ditetapkan-N ya di antara kamu. Dan A llah  M aha Mengetahui 
kemaslahatan hamba-hamba-Nya lagi M aha B ijaksan a  dalam segala 
ketetapan-Nya.

Ujian dimasud antara lain dengan menyuruhnya bersumpah bahwa 
kehadiran mereka benar-benar tulus demi karena Allah, bukan karena ingin 
berpisah dengan suami, lalu mengawini salah seorang yang mereka cintai, 
atau meninggalkannya karena ingin menghindarkan dari sanksi yang mesti 
dipikulnya.

Firman-Nya: A llah lebih mengetahui tentang keimanan mereka dapat juga 
dipahami sebagai bertujuan menyatakan bahwa kendati kamu menguji untuk 
mengetahui keimanan mereka, kamu tidak akan mampu mengetahuinya 
secara pasti. Hanya Allah yang mengetahui secara pasti keimanan yang 
terdapat dalam hati manusia. Demikian lebih kurang kesan pakar tafsir az- 
Zamakhsyari.

Firman-Nya: ( O jl£ j*-® *slj ^  J?- j *  *>l) la hunna hi Hun lahum wa la 
hum yahilluna lahunnaj mereka tidak halal bagi orang-mereka dan mereka (juga)
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tidak halal bagi mereka, yakni yang pertama fnenggunakan bentuk mashdar/ 
infinitive noun dan yang kedua mudharijpresent tense. Penggunaan bentuk 
pertama untuk menyatakan bahwa sejak sekarang hal itu telah tidak halal, 
dan bentuk kedua bahwa itu pun untuk masa datang tidak halal juga. 
Demikian pendapat sementara ulama.

Thabathaba’i tidak memahami kedua penggalan kalimat di atas dalam 
faill(un) dan yafaillun dalam pengertian hukum. Keduanya secara bersahia 
mengandung makna putusnya ikatan perkawinan. Pendapat yang mirip 
dikemukakan oleh Thahir Ibn ‘Asyur yang menyatakan bahwa*sebenarnya 
orang kafir tidaklah diarahkan kepada mereka kewajiban tentang halal dan 
haram, karena mereka belum menganut Islam. Atas dasar itu, ulama tersebut 
berpendapat bahwa kata±fcill(un) dan yafaillun pada ayat di atas hanya tertuju 
kepada wanita muslimah. D  ̂sini -  menurutnya — ditemukan ada dua macam 
kemungkinan untuk kembalinya seorang wanita muslimah kepada suaminya 
yang kafir.

Pertama, memenuhi permintaan orang kafir, yaitu dia kembali ke 
tempat suaminya yang berada di Mekah yakni yang ketika itu masih 
merupakan wilayah.

Kedua, adalah bergabung dengan suaminya di wilayah Islam, dalam 
arti sang suami yang mengiktui istri dan diizinkan tinggal bersama. 
Kemungkinan pertama terlarang berdasar penggunaan kata ( Jj>-) hill(un) 
lahum dan kemungkinan kedua pun terlarang, dan ini ditunjuk oleh kata 
( j i  J j i i s ) jahilluna lahunna.

Tidak jelas apakah butir Perjanjian Hudaibiyah yang mensyaratkan 
keharusan dikembalikannya siapa yang datang ke Madinah untuk bergabung 
dengan Nabi saw., mencakup wanita atau hanya pria. Ada yang memang 
sejak semula hanya lelaki yang dimaksud — bukan wanita — walaupun redaksi 
perjanjian berbunyi “Siapa” yang dapat mencakup kedua jenis kelamin. 
Nabi menafsirkannya hanya lelaki, dan kaum musyrik memahaminya lelaki 
dan perempuan. Inilah -  menurut sahabat Nabi saw., Hudzaifah ra., salah 
satu aspek dari makna sabda Nabi saw.: “Perang itu adalah muslihat.” Ada 
juga yang berpendapat bahwa butir tersebut sejak semula dipahami oleh 
kedua pihak dalam pengertian kedua jenis kelamin, tetapi Allah melalui 
ayat di atas mengecualikan perempuan.

Kata ( )  ‘isham adalah bentuk jamak dari ( iwap ) ‘ishmah. Kata 
ini digunakan untuk menggambarkan berlanjutnya ikatan perkawinan
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AYAT 11
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“Dan jik a  hiput dari kamu sesuatu dari istri-istri kamu kepada orang-orang kajir, 
lalu kamu mendapat giliran, m aka bayarkanlah kepada orang-orangyang pergi. istri- 
istri mereka itu sebanyakyang telah mereka nafkahkan. Dan beftakwalah kepada 
Allah yang kamu kepada-Nya merupakan orang-orang mukmOh. ”

r 175

Ayat yang lalu berbicara tentang kehadiran wanita-wanita muslimah 
kepada Nabi untuk berhijrah dan bergabung dengan suaminya yang telah 
lebih dahulu berhijrah. Ayat di atas berbicara tentang kasus sebaliknya, 
yakni wanita-wanita yang tadinya telah bergabung dengan suaminya, lalu 
meninggalkan suaminya untuk bergabung dengan orang-orang kafir. Ayat 
di atas menyatakan: Dan sebaliknya j ik a  luput dari kamu sesuatu yakni seorang 
atau lebih dari istri-istri kamu yakni lari dan minggat untuk bergabung kepada 
orang-orang kajir, lalu kamu pada satu ketika mendapat giliran mengalahkan 
mereka dan memperoleh harta mereka, m aka bayarkanlah kepada orang-orang 
yang pergi yakni minggat dan lari istri-istri mereka itu dari harta mereka yang 
kamu peroleh tadi sebanyak apa yakni mahar yang telah mereka nafkahkan 
yakni bayarkan kepada istrinya yang lari itu. Dan bertakwalah kepada A llah
— dalam segala hal termasuk dalam urusan pembayaran mahar ini, yang 
kamu hanya kepada-Nya merupakan orang-orang mukmin yang mantap imannya.

Kata ( ) fatakum  terambil dari kata ( o  j i ) faut yang pada mulanya 
berarti ketertinggalan, keberpisahan dan kejauhan yang sulit untuk dikejar atau 
diraih. Di sini digambarkan adanya suatu yang mestinya dimiliki atau diraih, 
tetapi oleh satu dan lain hal tidak terpenuhi. Sesuatu itu dinamai oleh ayat 
di atas dengan kata ( ) syai’(un). Kata ini dapat menunjuk sesuatu apapun
-  baik mulia maupun hina. Atas dasar itu banyak ulama memahaminya 
dalam arti istri sesuai dengan konteks ayat. Ada juga yang memahaminya 
dalam arti mahar yakni sesuatu berupa mahar istri-istri kamu.

Kata ( )  ‘aqabtum ada juga yang memahaminya dalam arti kamu 
mendapat giliran dengan kehadiran istri-istri orang kafir bergabung kepada 
kamu selaku orang-orang Islam setelah istri-istri sebagian dari kelompok 
kamu hadir kepada orang-orang kafir, dan orang-orang kafir itu enggan 
membayar mahar yang pernah diberikan oleh suami kepada istrinya yang



minggat itu, maka hendaklah kamu wahai kaum muslimin — melalui dana 
yang kamu miliki — membayarkan kepada suami muslim yang istrinya 
minggat itu sejumlah harta yang senilai dengan mahar yang pernah 
diberikannya. Pendapat ini tidak menjadikan dana yang digunakan itu, 
merupakan hasil dari harta rampasan perang (Ghammah atau F ai) tetapi 
dana apa saja yang dapat diperoleh.

Ayat di atas mengisyaratkan adanya istri dari beberapa ofting 
Muhajirin, yang enggan memeluk Islam dan bertahan pada kgpercayaan 
syirik. Mereka berjumlah delapan orang. Dua orang di antar&nya adalah 
istri Umar Ibn Khaththab, yaitu Fathimah binti Abi Ummayah yang juga 
dikenal dengan nama Quraibah, serta Ummu Kaltsum binti Jarwal. 
Kemungkinan Umar ra, telah menceraikannya sebelum ayat ini turun.
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AYAT 12
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“Wahai N abi, apabila datang kepadamu wanita-wanita mukminah untuk berbaiat 
kepadamu, bahwa mereka tidak akan mempersekutukan sesuatu apapun dengan 
Allah, dan tidak akan mencuri, dan tidak akan beryina dan tidak akan membunuh 
anak-anak mereka dan tidak akan melakukan kebohongan besar dengan mengada- 
adakan antara tangan-tangan mereka dan k a k i-k a k i mereka dan tidak akan 
mendurhakaimu dalam kebaikan, m aka baiatlah mereka untuk itu dan mohonkanlah 
ampunan untuk mereka dari A llah. Sesungguhnya A llah M aha Pengampun lagi 
M aha Pengasih. ”

Ayat yang lalu berbicara tentang perlunya menguji wanita-wanita yang 
datang berhijrah. Ayat di atas menguraikan apa yang harus dilakukan 
setelah diketahui/diduga keras bahwa mereka adalah orang-orang beriman. 
Allah berfirman: Wahai N abi Muhammad, apabila datang kepadamu wanita- 
wanita mukminah untuk berbaiat yakni mengadakan janji setia kepadamu maka 
baiadah mereka yang kandungannya adalah, bahwa mereka secara pribadi 
demi pribadi berjanji tidak akan mempersekutukan sesuatu apapun dengan Allah 
dan dalam keadaan apapun dan di mana pun, dan tidak akan mencuri yakni
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mengambil secara sembunyi-sembunyi dan tanpa hak harta orang lain yang 
disimpan rapi, dan tidak akan ber^ina yakni melakukan hubungan seks tanpa 
akad nikah yang sah, dan tidak akan membunuh secara langsung atau tidak 
langsung anak-anak mereka misalnya seperti yang dilakukan oleh sementara 
suku masyarakat Arab yang menanam hidup-hidup anak perempuannya, 
atau menggugurkan kehamilannya -  baik karena takut ditirtipa ai|p/malu 
atau karena kemiskinan dan tidak juga akan melakukan kebohongan besar dengan 
mengada-adakan dengan sengaja pengakuan menyangkut -sesuatu antara 
tangan-tangan mereka dan kak i-kak i mereka dan tidak akan mendurhakaimu wahai 
Nabi Muhammad dalam kebaikan  yang engkau serukan; -  jika mereka 
wanita-wanita itu datang dan menyatakan janji setia ini -  m aka baiatlah 
yakni lakukan dan terimalah janji setia itu Penerimaan yang mengandung 
jaminan atas nama Allih tentang kewajaran mereka memperoleh ganjaran 
Ilahi dan dalam saat yang sama mohonkanlah ampunan untuk mereka dari 
Allah. Sesungguhnya A llah M aha Pengampun lagi M aha Pengasih.

Dari redaksi ayat di atas terlihat bahwa sebenarnya yang datang 
meminta untuk diterima janji setianya adalah wanita-wanita itu, dengan 
mengikat diri melaksanakan hal-hal yang disebut ayat di atas, lalu Nabi 
saw. diperintahkan untuk menerima janji setia itu. Tetapi nwayat-riwayat 
meny^butkan bahwa sebenarnya Nabi lah yang meminta mereka untuk 
melakukan jan ji setia, karena itu dalam penjelasan di atas penulis 
menyisipkan kalimat “baiatlah mereka yang kandungannya...” Ini 
menunjukkan bahwa sebelum Nabi saw. mengadakan janji setia telah ada 
minat dari muslimat itu mengadakannya -  sebagaimana kaum pria muslim 
telah melakukannya. Ayat di atas menentukan dalam hal apa saja janji setia 
itu.

Firman-Nya: ( j t j  ) yaftarinahu baina aidthinna wa
arjulihinna!dengan mengada-adakan antara tangan-tangan mereka dan kaki-kak i 
mereka dapat mengandung sekian kemungkinan makna. Thahir Ibn ‘Asyur 
menulis: Kalau yang dimaksud dengan ( jU t ) buhtan adalah berita bohong 
maka kalimat di atas bermakna mengada-ada dan berbohong secara 
langsung di hadapan yang dituduh dengan menyatakan: “Hai si A engkau 
telah berzina dengan si B,” atau “Engkau telah mencuri harta si C.”

Kalau yang dimaksud dengan buhtan adalah sesuatu yang merupakan 
bahan kebohongan, maka kalimat ayat di atas bermakna mengaku hamil. 
Ini terjadi dengan melakukan sesuatu sehingga wanita itu terlihat hamil 
lalu pada masanya dia memungut anak dan menyatakan bahwa anak itu
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adalah anak suaminya — agar dia tidak diterai atau dengan tujuan apapun. 
Makna ketiga adalah memahami kata buhtan dalam arti kedurhakaan. Makna 
ini menjadikan kalimat ayat di atas bermakna membolehkan pria selain 
suaminya melakukan sesuatu kedurhakaan pada diri mereka, misalnya 
mencium atau memegang-megangnya dan inilah yang dimaksud antara 
tangan-tangan mereka, dan berzina dengannya dan inilah yang dimaksud 
dengan antara k a k i-k a k i mereka.

Ada juga yang memahami kalimat di atas dalam arti melakukan praktek
t.

sihir. Ini karena seorang penyihir menggunakan tangannya untuk mengolah 
sesuatu, dan meletakkan di bawah kakinya alat-alat prakteknya.

Banyak ulama memahami kata kalimat di atas dalam arti anak, karena 
seperti tulis al-Jalalain,ianak yang dilahirkan keluar antara tangan dan kaki 
ibu.

Ayat di atas hanya menyebutkan enam hal terlarang dan secara jelas, 
tanpa menyebut hal-hal yang diperintahkan/dianjurkan kecuali dengan satu 
kalimat yakni tidak akan mendurhakaimu dalam kebaikan. Ini menurut al- 
Qurthubi karena larangan tersebut bersifat langgeng, setiap waktu dan 
tempat, sedang enam hal yang merupakan perintah tidak demikian. Menurut 
al-Qurthubi keenam perintah itu adalah lima rukun Islam ditambah dengan 
kewajiban mandi junub. Ulama ini tidak menjelaskan mengapa mandi junub 
yang dia* pilih di sini dari sekian banyak kewajiban yang lain. Agaknya kita 
dapat berkata bahwa keenam yang disebut itu, adalah yang terpenting dan 
yang paling banyak terjadi pada masa Jahiliah. Di sisi lain meninggalkan 
yang terlarang, lebih didahulukan daripada mengerjakan yang diperintahkan.

Kalimat tidak akan mendurhakaimu dalam kebaikan  sengaja disebut -  
walau Nabi saw. tidak memerintahkan kecuali kebaikan — bertujuan 
mengisyaratkan bahwa siapa pun tidak boleh ditaati apabila mengandung 
kedurhakaan kepada Allah. Demikian al-Biqa‘i. Bisa juga kalimat di atas 
mengisyaratkan adanya peluang bagi seseorang untuk tidak mematuhi saran 
Nabi yang berkaitan dengan hak pribadinya, yang tidak melanggar prinsip 
agama, seperti sikap Buraidah yang menolak saran Nabi agar ia rujuk kepada 
suaminya yang ketika itu masih berstatus hamba sahaya sedang Buraidah 
sendiri telah dimerdekakan. Karena itu dapat dikatakan bahwa ma'ruf yang 
dimaksud adalah segala yang diperintahkan Nabi Muhammad saw. yang 
berkaitan dengan kewajiban agama. Thabathaba’i berpendapat lain. 
Menurutnya, dinisbahkannya kemaksiatan itu kepada Rasul saw. bukan 
kepada Allah -  padahal hakikat kemaksiatan adalah kepada-Nya -  untuk
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mengisyaratkan bahwa yang diambil baiatnya itu tidak boleh melanggar — 
karena kedurhakaan — sunnah/cara hidup yang Rasul saw. jalani dan 
diterapkan dalam masyarakat Islam, karena apa yang beliau sunnahkan itu, 
itulah yang ma'ruf (dikenal dan dianggap baik) di kalangan kaum muslimin 
dan masyarakat Islam . D engan demikian -  tegas Thabathaba’i -  
kedurhakaan yang dilarang ini, lebih umum dari meninggalkan ma'r^f yang 
berupa shalat atau zakat, atau melakukan kemungkaran seperti bertabarruj/ 
bersikap buruk semacam sikap masyarakat Jahiliah. .. '

Dalam baiat/janji setia tersebut, Nabi saw. tidak berjabat tangan 
dengan wanita-wanita — sebagaimana kelaziman berbaiat dengan pria. Asma’ 
Ibn Yazbid Ibn as-Sakan meminta agar Nabi mengulurkan tangan beliau, 
tetapi Nabi bersabaa: “Aku tidak berjabat tangan dengan wanita” (HR. 
Bukhari). Sabda Nab? saw. ini diperselisihkan maknanya. Yakni apakah 
beliau tidak berjabat tangan dengan wanita, karena itu adalah haram atau 
karena itu kurang baik, atau alasan yang lain, misalnya letih -  karena jumlah 
yang dibaiat ketika itu — menurut satu riwayat -  sebanyak empat ratus lima 
puluh tujuh orang wanita. Ada juga yang menyatakan bahwa Rasul saw. 
berjabat tangan dengan menggunakan kain agar tangan beliau tidak 
bersentuhan dengan tangan wanita. Riwayat lain menyatakan bahwa beliau 
menugaskan Umar Ibn al-Khaththab untuk mewakili beliau berjabatan 
tangan.

AYAT 13
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“Hai orang-orangyang beriman janganlah kamu menjadikan teman-teman akrab 
kaum yang Allah murka kepada mereka. Sungguh mereka telah berputus asa terhadap 
negeri akhirat sebagaimana orang-orang kajir berputus asa dari penghuni-penghuni 
kubur.”

Setelah memerintahkan Nabi untuk membaiat/mengambil janji setia 
dari wanita-wanita yang telah lulus dalam ujian yang oleh ayat yang lalu 
diakhiri dengan menyebut sifat Pengampunan dan Rahmat Allah, maka di 
sini ditekankan sekali lagi tentang larangan yang disebut pada awal surah 
ini -  agar bertemu awal dan akhirnya dan agar hilang kesan memudah-



l
mudahkan larangan itu dengan adanya pfenyebutan Pengampunan dan 
Rahmat Allah. Demikian hubungannya menurut al-Biqa‘i.

Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa ayat di atas berbicara tentang kaum 
yang dimurkai Allah yakni orang-orang Yahudi. Menurutnya setelah ayat- 
ayat yang lalu merampungkan tuntunan menyangkut sikap terhadap kaum 
musyrik, ayat di atas berbicara menyangkut kaum lain, yang bahayanya 
tidak kalah dari bahaya yang dapat timbul dari kaum musyrik. Ulama'ini 
melihat pada kata murka yang telah menjadi kata yang sering kali digunakan 
al-Qur’an untuk menunjuk orang-orang Yahudi. Atas dasar itu Ibn ‘Asyur 
memahami ayat di atas semakna dengan QS. al-Ma’idah [5]: 57. Peringatan 
tersebut — menurutnya — perlu karena ketika itu orang-orang Yahudi 
bermukim di Khaibar yang lokasinya berdekatan dengan pemukiman kaum 
muslimin di Madinah. Apa^agi menurut riwayat, ayat di atas turun berkenaan 
dengan adanya fakir miskin kaum muslimin yang bekerja pada orang-orang 
Yahudi yang berpotensi — karena lengah atau tidak hati-hati — menyampaikan 
hal ikhwal kaum muslimin kepada mereka.

Apapun hubungannya, yang jelas ayat di atas menyatakan: Hai orang- 
orangyang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, janganlah kamu menjadikan 
teman-teman akrab tempat menyimpan rahasia dan penolong-penolong kamu
— kaumyc^ng Allah murka kepada mereka, karena banyaknya pelanggaran yang 
mereka lakukan seperti halnya orang-orang Yahudi dan yang semacam 
mereka. Sungguh mereka telah berputus asa terhadap negeri akhirat karena mereka 
tidak mempercayainya atau mempersiapkan bekal untuk menghadapinya 
sebagaimana orang-orang kajir berputus asa dari penghuni-penghuni kubur.

Kata ( )  ya’isu terambil dari kata ( ) j a ’s/putus asa adalah tidak 
mengharap terjadinya atau wujudnya sesuatu. Orang Yahudi ada yang tidak 
mempercayai adanya Kiamat. Pembalasan menurut mereka hanya terjadi 
di dunia. Ada juga di antara mereka yang mempercayainya, tetapi karena 
mereka tidak mempersiapkan bekal untuk menghadapinya, maka mereka 
dipersamakan dengan yang tidak percaya. Ketidakpercayaan dan ketiadaan 
persiapan itu dipersamakan dengan sikap orang kafir yang hidup dewasa 
ini berputus asa untuk dapat menemui lagi orang-orang mati yang telah 
terkubur, ini karena mereka tidak percaya adanya kehidupan setelah 
kematian. Atau sebagai berputus asanya penghuni-penghuni kubur yang 
kafir untuk memperoleh ganjaran ukhrawi karena mereka telah mengetahui 
kesudahan m ereka bahkan telah menerima panjar dari siksa yang 
diperuntukkan bagi mereka.
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Dengan larangan ayat di atas, bertemulah akhir ayat pada surah ini 
dengan awal ayat yang menyatakan: Hai orang-orangyang beriman, janganlah 
kamu menjadikan musuh-Ku dan musuh kamu menjadi teman-teman akrab. Maha 
Benar Allah dalam firman-firman-Nya dan sungguh serasi firman-firman 
Allah ini. Wa Allah A  ‘lam.



Surah ash-Shaff

Surah ini terdiri dari 14 ayat, 
Surah ini dinamakan ASH-SHAFF 

yang berarti “Barisan ”, 
diambil dari ayat 4.
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SURAH ASH-SHAFF

S
urah ash-Shaff diperselisihkan masa turunnya. Mayoritas ulama 
berpendapat bahwa ia turun setelah Nabi saw. berhijrah ke Madinah. 
Memang menurut mereka ada ayat-ayatnya yang kandungannya 
sejalan dengan ayat-ayat Makkiyyah. Ulama juga berbeda pendapat 

menyangkut cara turun ayat-ayatnya. Apakah semua turun bersama-sama 
secara berurutan sekaligus atau dalam waktu yang berbeda-beda. At- 
Tirmidzi meriwayatkan, bahwa sementara sahabat Nabi saw. berbincang- 
bincang dan berkata: “Seandainya kita mengetahui amalan yang paling 
dicintai Allah, niscaya kami mengamalkannya.” Maka turunlah firman-Nya: 
Sabbaha lilldhi md j i  as-samdwati wa al-ardh wa Huwa al-tLakim. Ya
ajyuha allad^na amanu lima taquliina md la taf aim. Al-Hakim, A^mad, Ibn 
Abi Hatim dan ad-Darimi menambahkan, bahwa “Rasulullah saw. 
membacanya ayat di atas kepada kami sampai pada akhirnya (akhir surah)”, 
dan dalam riwayat lain “semuanya”.

Riwayat lain menyatakan bahwa ayat kedua surah ini yang mengecam 
sementara kaum muslimin, turun setelah perbincangan yang disebut di atas.

Namanya sebagai “Surah ash-Shaff” telah dikenal sejak masa Nabi 
saw. dan nama itu tercantum dalam sekian banyak kitab-kitab hadits antara 
lain Sbahih al-Bukhari. Nama tersebut diambil dari lafal shajf(an) yang disebut 
pada ayatnya yang keempat. Sementara ulama menyebutnya juga sebagai 
“Surah ‘Isa” karena nama Nabi mulia itu disebutkan dalam surah ini
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sebanyak dua kali, yakni pada ayat 6 dart 14. Ada juga yang menamainya 
“Surah al-Hawariyyun”, karena kata itu disebut pada ayat 14.

Tujuan pertama surah ini menurut Thahir Ibn ‘Asyur adalah 
peringatan jangan sampai mengingkari janji dan keharusan melaksanakan 
tuntunan agama serta anjuran untuk berjihad ft sabtlilldh, tidak goyah dan 
berusaha meneladani al-Qawariyyun (teman-teman setia Nabi ‘Isa as.).

Menurut Sayyid Quthub, surah ini mempunyai dua tujuan pokok'yang 
sangat jelas di samping beberapa isyarat lain yang dapat dikembalikan 
kepada kedua tujuan pokok itu. Tujuan pertama adalah menetapkan dalam 
jiwa setiap muslim bahwa ajaran agamanya merupakan sistem hidup yang 
terakhir yang ditetapkan Allah swt. Sebelumnya telah hadir bentuk-bentuk 
lain yang sesuai dengan-perkembangan tertentu dalam sejarah kemanusiaan 
dan telah didahului pula )̂leh pengalaman dalam kehidupan para rasul dan 
masyarakat, yang kesemuanya merupakan pengantar bagi bentuk terakhir 
dari satu-satunya agama yang dikehendaki Allah untuk menjadi penutup 
agama-agama dan yang dikehendaki-Nya pula untuk mengatasi semua 
agama di pentas bumi ini. Karena itu pada surah ini disebutkan risalah 
Musa as. yang diganggu oleh kaumnya dan menyimpang dari risalah beliau 
sehingga mereka tidak wajar lagi dipercaya untuk menegakkan agama 
Allah di bumi ini (baca ayat 5). Di surah ini diuraikan juga risalah ‘Isa as. 
yang ajarannya merupakan kelanjutan dari ajaran Musa as., sekaligus 
pembuka jalan bagi kehadiran tuntunan Ilahi yang terakhir sambil 
menyampaikan berita gembira tentang kehadiran Rasul yang akan membawa 
tuntunan terakhir itu. Dengan demikian beliau adalah penghubung antara 
agama samawi yang lalu dan agama samawi yang terakhir (baca ayat 6). 
Dan menjadi sesuatu yang pasti dalam ilmu Allah serta takdir pengaturan- 
Nya bahwa langkah-langkah itu berakhir pada satu ketetapan yang pasti 
lagi langgeng dan bahwa agama-Nya akan mantap di bumi dalam bentuknya 
yang terakhir melalui Rasul-Nya yang terakhir (ayat 9). Atas dasar tujuan 
pertama di atas yang demikian jelas, lahir tujuan yang kedua, karena 
perasaan seorang muslim tentang hakikat tersebut dan pengetahuannya 
tentang kisah akidah Ilahiah itu dan peranannya di pentas bumi ini 
m endorongnya untuk m em antapkan niat untuk berjihad dalam 
memenangkan agama ini — sebagaimana yang dikehendaki Allah — serta 
tidak berada dalam kebimbangan antara ucapan dan tindakan. Sungguh 
buruk bagi seorang mukmin yang mengumandangkan niatnya untuk 
berjihad, lalu mundur enggan melaksanakannya -  sebagaimana menurut
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beberapa riwayat — terjadi pada sekian banyak kaum muslimin, karena itu 
surah ini setelah menegaskan penyucian Allah oleh seluruh jagat raya, 
mengecam mereka yang berucap lalu enggan melaksanakan apa yang 
diucapkannya (ayat 1-2). Demikian dua tujuan pokok yang menjadi tema 
surah ini menurut Sayyid Quthub.

Al-Biqa‘i secara singkat menyatakan bahwa tujuan utania sur^h ini 
adalah mendorong agar bersungguh-sungguh dan secara sempurna untuk 
bersatu dalam satu hati guna berjihad menghadapi mereka yang dalam surah 
al-Mumtahanah (surah yang lalu) diperintahkan agar setiap muslim 
melepaskan diri darinya, berjihad mengajak mereka menganut agama yang 
benar, serta melumpuhkan mereka sebagai upaya menyucikan Allah dari 
kemusyrikan. Tujuan Ini menurut al-Biqa‘i jelas sekali dari namanya ash- 
Shaff sebagaimana terlihat pula dari namanya yang lain yaitu al-Hawariyyun. 
Demikian lebih kurang al-Biqa‘i.

Surah ini merupakan surah yang ke 108 dari segi perurutan surah- 
surah al-Qur’an. Ia turun sesudah surah at-Taghabun dan sebelum surah 
al-Fath. Turunnya setelah peristiwa perang Uhud yang terjadi pada tahun 
ke 3 H. Jumlah ayat-ayatnya sebanyak 14 ayat.
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'Telah bertasbih kepada A.llah apa yang di langit dan di bumi dan Dialah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ”

Surah yang lalu -  al-Mumtahanah -  diakhiri dengan penyucian Allah 
swt. dari'siapa yang membangkang perintah-Nya. Penyucian dalam bentuk 
berpaling dan berlepas diri dari mereka, meneladani manusia-manusia suci 
yang mengarah dengan seluruh totalitasnya kepada Allah swt. Surah ini 
dimulai dengan menyucikan Allah swt. yang dapat dipahami sebagai sebab 
dari sikap yang diambil itu, yakni karena semua wujud bertasbih menyucikan 
Allah swt. Demikian lebih kurang uraian al-Biqa‘i tentang hubungan awal 
surah ini dengan akhir surah yang lalu.

Bisa juga dikatakan bahwa akhir ayat yang lalu berbicara tentang 
orang-orang yang dimurkai Allah, antara lain orang Yahudi yang sering kali 
menyifati Allah dengan sifat-sifat yang buruk, seperti menyatakan “tangan- 
Nya terb elen ggu ” , padahal kedua “ tangan-N ya” terbuka lebar 
menganugerahkan aneka anugerah yang banyak (baca QS. al-Ma’idah [5]: 
64) atau bahwa “Allah butuh dan mereka yang kaya dan tidak membutuhkan 
sesuatu” (baca QS. Al ‘Imran [3]: 181). Nah, surah ini dimulai dengan 
penyucian Allah untuk menampik sikap buruk orang-orang yang dimurkai 
Allah itu sambil mengingatkan bahwa seluruh wujud menyucikan Allah
swt.
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Apapun hubungannya, yang jelas surah ini memulai uraiannya dengan 
mengingatkan agar yang menyimpang dari sistem yang berlaku dan direstui 
Allah, yakni bahwa: Telah bertasbih kepada dan untuk Allah semata, sejak 
wujudnya semua apa yang berada di langit dan yang berada di bumi. Semua 
mengakui keagungan dan kebesaran-Nya, tunduk dan patuh secara sukarela 
mengikuti ketetapan-Nya, dan Dialah saja, tidak ada selain-Nya Yang Maha 
Perkasa yang tidak dapat ditampik ketentuan-Nya lagi Maha Bijaksana dalam 
segala ketetapan-Nya.

Rujuklah ke ayat pertama surah al-Hadid untuk memahami makna 
tasbik serta kandungan ayat di atas.

AYAT 2-4 
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“Hai orang-orangyang (mengaku) beriman, kenapa kamu mengatakan apa yang 
tidak kamuperbuat? Amat besar kemurkaan di sisi Allah, bahwa kamu mengatakan 
apa yang tidak kamu perbuat. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orangyang 
berjuang di jalan-Nya dalam satu barisan seakan-akan mereka bangunan yang 
tersusun rapi. ”

Mereka yang tidak menyucikan Allah swt., menyimpang dari sistem 
yang berlaku dan menyendiri padahal semua menyucikan-Nya, sungguh 
sikap mereka itu harus diluruskan. Kaum beriman telah menyadari hal 
tersebut, bahkan ada yang telah menyatakan siapnya untuk berjuang dalam 
rangka menyucikan Allah, tetapi ketika tiba saatnya, mereka mengingkari 
janji. Ayat di atas mengecam mereka dengan memanggil mereka dengan 
panggilan keimanan sambil menyindir bahwa dengan keimanan itu mestinya 
tidak berlaku demikian. Allah berfirman: Hai orang-orangyang mengaku 
beriman, kenapa kamu mengatakan yakni berjanji akan berjihad atau mengapa 
kamu mengucapkan apa yang tidak kamu perbuat yakni tidak sesuai dengan 
kenyataan? Amat besar kemurkaan di sisi Allah, bahwa kamu mengatakan apa 
png tidak kamu perbuat.
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Setelah menyebut apa yang dibenci Allah, disebutnya apa yang 
disukai-Nya dengan menyatakan: Sesungguhnya A.llah mencintai orang-orang 
yang berjuang dijalan-Nya yakni untuk menegakkan agama-Nya dalam bentuk 
satu barisan yang kokoh yang saling kait-berkait dan menyatu jiwanya lagi 
penuh disiplin seakan-akan mereka karena kukuh dan saling berkaitannya 
satu dengan yang lain bagaikan bangunan yang tersusun rapi.

Dalam pengantar surah ini, penulis telah kemukakan riwayat at- 
Tirmidzi tentang turunnya surah ini. Dengan demikian ayat di atas dapat 
dinilai sebagai kecaman yang ditujukan kepada mereka yang berjanji akan 
berjihad tetapi ternyata enggan melakukannya. Ibn Katsir dalam tafsirnya 
menuturkan bahwa mayoritas ulama menyatakan bahwa ayat ini turun ketika 
kaum muslimin mengharapkan diwajibkannya jihad atas mereka, tetapi 
ketika Allah mewajibkanny^, mereka tidak melaksanakannya. Dengan 
demikian ayat ini serupa dengan firman-Nya dalam QS. al-Baqarah [2]: 
246 yang berbicara tentang orang-orang Yahudi yang satu ketika mengharap 
diizinkan untuk berperang tetapi “tatkalaperang diwajibkan atas mereka, mereka 
pun berpaling, kecuali sedikit di antara mereka. ” Riwayat lain menyatakan bahwa 
ayat di atas turun sebagai kecaman terhadap mereka yang mengatakan: 
“Kami telah membunuh (musuh), menikam, memukul dan telah melakukan 
ini dan itu”, padahal mereka tidak melakukannya. Dengan demikian ayat 
di atas mengecam juga orang-orang munafik yang mengucapkan kalimat 
syahadat dan mengaku muslim tanpa melaksanakan secara baik dan benar 
tuntunan agama Islam.

Melihat lanjutan ayat yang berbicara tentang perjuangan/peperangan, 
maka agaknya ayat di atas turun berkaitan dengan sikap sementara kaum 
muslimin yang enggan berjuang, padahal sebelumnya telah menyatakan 
keinginannya melaksanakan apa yang disukai Allah swt. Kendati demikian, 
semua riwayat-riwayat itu dapat ditampung kandungannya oleh ayat di atas, 
karena memang ulama menggunakan kata sabab nu%ul bukan saja terhadap 
peristiwa yang terjadi menjelang turunnya ayat, tetapi juga peristiwa- 
peristiwa yang dapat dicakup oleh kandungan ayat, baik peristiwa itu terjadi 
sebelum maupun sesudah turunnya ayat itu, selama masih dalam masa 
turunnya al-Qur’an.

Kata kabura berarti besar tetapi yang dimaksud adalah amat
keras, karena sesuatu yang besar terdiri dari banyak hal/komponen. Kata 
ini digunakan di sini untuk melukiskan sesuatu yang sangat aneh, yakni 
mereka mengaku beriman, mereka sendiri yang meminta agar dijelaskan
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tentang amalan yang paling disukai Allah untuk mereka kerjakan, lalu setelah 
dijelaskan oleh-Nya mereka mengingkari janji dan enggan melaksanakannya. 
Sungguh hal tersebut adalah suatu keanehan yang luar biasa besarnya.

Kata ( uiU) maqtan adalah kebencian yang sangat keras. Dari sini ayat di 
atas menggabung dua hal yang keduanya sangat besar, sehingga apa yang 
diuraikan di sini sungguh sangat mengundang murka Allah. Ini ditambah 
lagi dengan kalimat ( xs-) ‘inda Allah j  di sisi Allah yang menunjukkan 
bahwa kemurkaan itu jatuh langsung dari Allah swt. Karena "hu menurut 
al-Qusyairi -  sebagaimana dikutip oleh al-Biqaci — “Tidak*ad-a ancaman 
terhadap satu dosa seperti ancaman yang dikemukakan ayat ini.”

Thabathaba’i menggarisbawahi perbedaan antara mengatakan sesuatu 
apayang tidak dia kerjakan, dengan tidak mengerjakan apa yang dikatakan. Yang 
pertama adalah kemunafikan, sedang yang kedua adalah kelemahan tekad. 
Yang kedua ini pun merupakan keburukan. Allah menjadikan kebahagiaan 
manusia melalui amal kebajikan yang dipilihnya sendiri, sedang kunci 
pelaksanaannya adalah kehendak dan tekad, yang keduanya tidak akan 
memberi dampak positif kecuali jika ia mantap dan kuat. Nah, tidak adanya 
realisasi perbuatan setelah ucapan, merupakan pertanda kelemahan tekad 
dan ini tidak akan menghasilkan kebajikan bagi yang bersangkutan. 
Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

Kata ( )  shaffan/ barisan adalah sekelompok dari sekian banyak 
anggotanya yang sejenis dan kompak serta berada dalam satu wadah yang 
kukuh lagi teratur.

Kata ( cP y *j* ) marshush berarti berdempet dan tersusun dengan rapi. 
Yang dimaksud oleh ayat di atas adalah kekompakan anggota barisan, 
kedisiplinan mereka yang tinggi, serta kekuatan mental mereka menghadapi 
ancaman dan tantangan. Makna ini demikian, karena dalam pertempuran 
pun — apalagi dewasa ini — pasukan tidak harus menyerang atau bertahan 
dalam bentuk barisan.

Ayat-ayat di atas merupakan kecam an. Sem entara ulama 
memahaminya sebagai kecaman kepada orang-orang munafik, bukan 
orang-orang mukmin, karena sifat orang-orang mukmin sedemikian tinggi 
sehingga mereka tidak perlu dikecam. Pendapat ini hemat penulis benar, 
tetapi kita juga tidak dapat mengatakan bahwa yang dikecam itu bukan 
hanya orang-orang munafik, tetapi juga yang imannya masih lemah, 
walaupun mereka bukan munafik. Karena itu ayat di atas menggunakan 
kata alladtfna amanu bukan al-mu’minun. Melalui ayat-ayat inilah mereka



dididik sehingga akhirnya mencapai peringkat keimanan yang tinggi 
{muminun).

Sayyid Quthub mengomentari ketiga ayat di atas dengan menyatakan, 
bahwa di sana terlihat penyatuan akhlak pribadi dengan kebutuhan 
masyarakat, di bawah naungan akidah keagamaan. Kedua ayat pertama 
(ayat 2-3) mengandung sanksi dari Allah swt. serta kecaman terhadap orang 
berim an yang m engucapkan apa yang mereka tidak kerjakan. *Ini 
menggambarkan sisi pokok dari kepribadian seorang mushtn, yakni 
kebenaran dan istiqamah/konsistensi serta kelurusan sikap,*dan bahwa 
batinnya sama dengan lahirnya, pengamalannya sesuai dengan ucapannya
— secara mutlak — dan dalam batas yang sangat juah yaitu persoalan 
peperangan yang akan disinggung pada ayat berikutnya. Ciri kepribadian 
muslim ini sangat ditekanl^an oleh al-Qur’an, sunnah pun berulang-ulang 
menambahkan penekanannya. Dalam al-Qur’an Allah mengecam orang- 
orang Yahudi:

+  *  «<* «*■

“Apakah kamu mertyuruh orang melakukan aneka kebajikan dan kamu melupakan 
diri kamu sendiri, padahal kamu membaca kitab suci. Tidakkah kamu berakal?” 
(QS. al-Baqarah [2]: 44). Allah juga mengecam orang-orang munafik dengan 
firman-Nya:

Surah ash-Shaff (61) Kelompok I ayat 2-4

“Dan mereka (orang-orang munafik) mengatakan: “Kami sepenuhnya taat. ” Tapi 
apabila mereka telah keluar dari sisimu, sebagian dari mereka mengatur siasat di 
malam hari, berbeda dengan yang telah mereka katakan tadi” (QS. an-Nisa’ [4]: 
81), juga firman-Nya dalam QS. al-Baqarah [2]: 204-205:
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‘Dan di antara manusia adayang menakjubkan kamu ucapannya tentang kehidupan 
dunia, dan ia persaksikan Allah atas isi hatinya, padahal ia adalah penentangyang 
paling keras. Apabila ia berpaling (meninggalkan kamu atau memerintah), ia berjalan 
di bumi untuk melakukan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan 
binatang ternak, dan Allah tidak menyukai perusakan. ”
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Rasul saw. bersabda: “Tanda orang munafik ada tiga, apabila dia 
bercakap, dia bohong, apabila dia berjanji dia ingkar, dan apabila dia 
diamanati dia berkhianat” (HR. Bukhari dan Muslim melalui Abu Hurairah). 
Selanjutnya Sayyid Quthub mengemukakan satu hadits yang dinilainya 
sangat teliti dan indah dalam tuntunannya di bidang ini. Hadits tersebut 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Abu Daud melalui Abdullah Ibn ‘Amir 
Ibn Rabi‘ah, bahwa satu ketika Rasul saw. berkunjung kepada kami, dan 
ketika itu aku masih kecil. Maka aku keluar untuk bermaki., lalu ibuku 
memanggilku: “Hai Abdullah, kemarilah agar kuberi sesuatu.” Rasul saw. 
(yang mendengarnya) bertanya kepadanya: “Apa yang akan engkau berikan 
kepadanya?” Ibuku berkata: “Kurma.” Nabi saw. bersabda: “Sesungguhnya 
kalau engkau ddak melakukannya (memberinya), niscaya tercatat atasmu 
sebagai kebohongan.” ^Vgaknya atas tuntunan hadits inilah Imam Ahmad 
ra. menolak untuk menyampaikan riwayat kepada seorang Musafir yang 
sengaja datang dari jarak jauh untuk menerima hadits dari beliau lalu orang 
itu menampakkan kepada keledainya bahwa ia akan memberinya makan, 
padahal ia tidak memberinya. Imam Ahmad enggan menyampaikan 
riwayatnya kepada orang itu, karena dia berbohong kepada keledainya.” 
Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.

AYAf 5
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Dan ketika Musa berkata kepada kaumnya: “Hai kaumku kenapa kamu 
menyakitiku, padahal kamu telah mengetahui bahwa sesungguhnya aku adalah utusan 
Allah kepada kamu, maka tatkala mereka berpaling, Allah memalingkan hati 
mereka dan Allah tidak memberi petunjuk bagi kaum fasiq. ”

Ayat di atas dinilai oleh Ibn ‘Asyur tidak jelas hubungannya. Boleh 
jadi ia adalah kalimat baru yang disisipkan, berpindah dari larangan untuk 
tidak menepati janji kepada Allah ke uraian berupa sindiran terhadap 
sekelompok orang yang mengganggu Nabi saw. dengan ucapan atau 
pembangkangan atau semacamnya. Dengan demikian ayat di atas tertuju 
kepada orang-orang munafik, dan memang mereka pun telah dicap dengan 
orang-orang yang mengganggu Nabi saw. sebagaimana dinyatakan antara



lain dalam firman-Nya pada QS. at-Taubah [9]: 61 dan al-Ahzab [33]: 53. 
Dengan demikian, ayat di atas berpindah dari satu persoalan yang dinilai 
telah rampung dibicarakan, ke persoalan lain. Atau boleh jadi juga ketika 
itu ada peristiwa yang terjadi, yang mengundang turunnya ayat ini, tetapi 
tidak terekam oleh para mufassir.

Boleh jadi juga — tulis Ibn ‘Asyur -  ayat di atas merupakan lanjutan
dari ayat yang lalu. Di sini Allah memberi perumpamaan kepada urhat Islam,
m em peringatkan m ereka jangan sampai melakukan ses\*atu yang
mengganggu Rasulullah saw. yakni menyimpang dari garis kesempurnaan
yang beliau perintahkan, seperti tidak memenuhi janji mereka melaksanakan
amalan yang paling disukai Allah swt., karena beliau khawatir jangan sampai
hal tersebut mengantar mereka menyimpang dan sesat jalan, sebagaimana
yang terjadi pada kaum Nabi Musa as. ketika mereka menyakiti serta

\mengganggunya.
Dengan penjelasan di atas dipahami bahwa yang dimaksud dengan 

menyakiti Nabi Musa adalah pengabaian dan ketidakpatuhan Ban! Isra’il 
kepada Nabi Musa as. ketika beliau memerintahkan kaumnya untuk 
memasuki kota suci — al-Quds — sebagaimana dijelaskan dalam QS. al- 
Ma’idah [5]: 21-26. Di sana kaum Musa disifati sebanyak dua kali sebagai 
kaum fasiq (ayat 25 dan ayat 26) dan di sini pun pada akhir ayat di atas, 
sifat tersebut juga dinyatakan. Demikian lebih kurang hubungan ayat ini 
dengan ayat sebelumnya dalam pandangan Thahir Ibn ‘Asyur.

Al-Biqa‘i yang dikenal mencurahkan perhatian yang sangat besar 
dalam bahasan hubungan antar ayat dan surah-surah al-Qur’an, menulis 
bahwa karena seseorang yang tidak mengikuti perintah Allah dan 
m elengahkan sesuatu mengantarnya kepada kecenderungan selalu 
menganggap remeh dan melanggar sopan santun dan ini pada gilirannya 
menjadikan seseorang masuk dalam kelompok setan, maka di sini Allah 
memberi peringatan dengan menampilkan satu peristiwa yang telah terjadi 
yakni yang dialami oleh kaum Nabi Musa as. Al-Biqa‘i yang wafat jauh 
sesudah masa Ibn ‘Asyur lalu menunjuk juga peristiwa pembangkangan 
Bani Isra’il sebagaimana yang ditunjuk oleh Ibn ‘Asyur di atas.

Apapun hubungannya, ayat di atas bagaikan menyatakan: Dan ingadah
-  wahai kaum muslimin — apa yang dilakukan oleh sementara orang di 
antara kamu dan ingadah juga untuk mengambil pelajaran ketika Musa 
berkata kepada kaumnya sambil mengharap perhatian dan belas kasihan 
mereka agar mereka memperoleh ridha Allah: “Hai kaumku kenapa kamu
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terus-menerus menyakitiku, padahal kamu telah mengetahui pengetahuan yang 
meyakinkan dan meningkat berkat bukti-bukti yang dari saat ke saat 
kutampilkan bahwa sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepada kamu dan 
bahwa apa yang kusampaikan adalah bersumber dari-Nya?

Kaumnya tidak bergeming bahkan terus menunjukkan tanda-tanda 
pembangkangan, maka tatkala mereka berpaling enggan mengikuti perintah 
Allah, Allah memalingkan hati mereka dari kebenaran sehingga mereka 
tersiksa, mengembara di tengah padang pasir selama empat puluh tahun, 
dan telah menjadi ketetapan Allah bahwa Allah tidak memberi petunjuk yakni 
tidak memberi kemampuan melaksanakan petunjuk-Nya bagi kaum yakni 
orang-orang fasiq yang telah mendarah daging kefasikannya dan telah keluar 
dari koridor tuntunan agama.

Banyak gangguan yang menyakitkan dialami oleh Nabi Musa dari 
kaumnya, baik menyangkut kepribadiannya atau jasmaninya, dan lebih- 
lebih dengan aneka pembangkangan yang mereka lakukan, sejak upaya 
beliau menyelamatkan mereka dari penindasan Fir'aun, hingga akhir 
hayatnya. Seperti permintaan mereka untuk dibuatkan “tuhan” (QS. al- 
A‘raf [7]: 138); keberatan mereka atas hidangan al-Mann dan as-Salwa (QS. 
al-Baqarah [2]: 61); pertanyaan mereka yang bertubi-tubi ketika 
diperintahkan menyembelih seekor sapi (QS. al-Baqarah [2]: 67-73); 
pelanggaran mereka menyangkut hari Sabtu, padahal mereka sendiri yang 
memintanya (QS. al-Baqarah [2]: 65) dan lain-lain.

Sem entara ulama memahami maksud dari kalimat ( )
tud^unani/ menyakitiku dalam arti membangkang perintah-perintah beliau, 
antara lain agar mereka menyerbu masuk ke Bait al-Maqdis, setelah Nabi 
Musa as. m eyakinkan mereka bahwa m ereka pasti akan berhasil 
memasukinya walau ada kekuatan yang dahsyat di sana.

Thabathaba’i memahami hal yang menyakitkan hati beliau itu adalah 
tuduhan menyangkut aib pada jasmani beliau. Dalam tafsir al-Jalalain 
disebutkan bahwa beliau dituduh mengidap penyakit burut (hermia atau 
kondor). Thabathaba’i mengemukakan ayat 69-70 dari QS. al-Ahzab sebagai 
penguat pendapat ini. Di sana dinyatakan:
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“Hai orang-orangyang beriman, janganlah kamu menjadi seperti orang-orangyang 
menyakiti Musa; maka Allah membersihkannya dari apa yang mereka katakan. 
Dan adalah dia di sisi Allah seorangyang terhormat. Hai orang-orangyang beriman, 
bertakwalah kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang tepat.” Seandainya 
gangguan dimaksud adalah pembangkangan perintah, maka tentu saja tidak 
ada artinya kalimat “maka Allah membersihkannya dari apa yang mereka 
katakan”, dan ini didukung pula ayat 70 di atas yang memerintankan agar 
mengucapkan perkataan yang tepat/benar.

Nabi Muhammad saw. yang juga mengalami aneka gahgguan dari 
kaumnya bersabda: “Allah merahmati Musa, dia telah disakiti melebihi apa 
yang kualami dan dia bersabar.”

Penggunaan bentuk kata kerja mudhari‘ (kata kerja masa kini dan 
datang) pada kata ( d ta ‘lamuna untuk mengisyaratkan peningkatan
pengetahuan mereka dari saat ke saat menyangkut kerasulan Nabi Musa 
as. — sebagaimana yang penulis isyaratkan dalam penjelasan di atas.

Kata (1 ) \aghu terambil dari kata ( £dj) %aigh yaitu keberpalingan 
dari kebenaran. Ayat di atas menunjukkan bahwa sebenarnya ketiadaan 
petunjuk Allah itu lahir dari ketidaksediaan seseorang menerimanya, bukan 
karena Allah yang memilihkan buat mereka kesesatan, tetapi bermula dari 
diri mereka sendiri yang enggan menerima petunjuk. Surah Fushshilat [41]: 
17 menyatakan:
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“Dan adapun Tsamud, maka mereka telah Kami beri petunjuk tetapi mereka lebih 
menyukai kebutaan dari pada petunjuk itu. ”

Penggunaan kata ( fjS ) qaum untuk menunjuk orang-orang tersebut 
memberi kesan kekuatan dan kemantapan sifat yang mereka sandang itu. 
Demikian kesan al-Biqa i dan Ibn ‘Asyur. Kemantapan tersebut ditambah 
lagi dengan kata ( jJLuUih) al-jasiqin yang menggunakan kata yang menunjuk 
pelaku kefasikan yang telah berulang-ulang. Dengan demikian penggalan 
ayat di atas menyimpulkan bahwa mereka sudah sangat bejat dan fasik, 
keburukan sifatnya telah benar-benar mantap dan mendarah daging, 
sehingga tidak ada jalan lagi untuk memperbaikinya.

AYAT 6
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Dan ketika Isa putra Maryam berkata-. “Hai Bani Isra’il, sesungguhnya aku adalah 
utusan Allah kepada kamu, membenarkan apa yang sebelum kuyakni Taurat dan 
pemberi berita gembira dengan seorang Rasul yang akan datang sesudahkuj namanya 
Ahmad. ” Lalu tatkala dia datang kepada mereka dengan keterangan*keterangan 
mereka berkata: “Ini adalah sihir yang nyata. ”

Kelompok 1 ayat 6  Surah ash-Shaff (61)

Setelah ayat yang lalu memerintahkan mengingat Musa as. dan 
kaumnya, ayat di atas memerintahkan hal serupa menyangkut ‘isa as. Ayat 
di atas menyatakan: Dan ingat juga ketika Isa putra Maryam berkata kepada 
masyarakat kaum Nabi Musa yakni Bani Isra’il yang beliau temui: “Hai 
Bani Isra’il, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepada kamu, membenarkan 
apa yang diturunkan Allah sebelum ku yakni Taurat yang kamu telah kenal 
sejak nabi yang mendahuluiku dan aku juga adalah pemberi berita gembira 
dengan akan diutusnya oleh Allah seorang Rasul yang akan datang sesudahku, 
yang diutus kepada seluruh manusia sepanjang masa namanya yakni 
panggilannya Ahmad atau sosok kepribadiannya terpuji atau lebih terpuji 
dari selainnya. ” Demikian ‘Isa as. menyampaikan kepada umatnya, lalu 
serta merta tanpa berpikir tatkala dia yakni Nabi ‘Isa as. — atau Nabi 
Muhammad saw. datang kepada mereka dengan keterangan-keterangan yang 
demikian meyakinkan, mereka berkata: “Ini yang engkau paparkan kepada 
kami adalah sihir yang nyata. ”

Nabi ‘Isa as. tidak memanggil umat yang ditemuinya dengan kata 
wahai kaumku — sebagaimana halnya Nabi Musa as. memanggil umatnya 
(baca ayat yang lalu). Ini menurut al-Biqa‘i karena Nabi ‘Isa tidak memiliki 
bapak -  dari kalangan Bani Isra’il (dan dari selain mereka) — walau ibu 
beliau dari Bani Isra’il — tetapi karena garis keturunan bersumber dari bapak, 
maka Nabi ‘Isa as. tidak memanggil mereka dengan wahai kaumku. Thahir 
Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa panggilan Nabi ‘Isa as. demikian, karena 
kaum Nabi Musa as. tidak dikenal dengan nama “kaum Musa” kecuali pada 
masa Nabi Musa. Setelah itu mereka lebih dikenal dengan Bani Isra’il, dan 
memang mereka baru menjadi satu kaum/bangsa setelah kehadiran Musa 
as. dan ajarannya. Di sisi lain, ‘Isa as. diutus untuk mengukuhkan syariat 
Musa, memberi mereka peringatan serta mengubah sebagian hukum-hukum



> if 
W M

fit
Surafi ash-Shaff (61) Kelompok I ayat 6

yang disyariatkan pada masa Nabi Musa. Di samping itu, ketika Nabi ‘Isa 
menyapa mereka, beliau ketika itu belum memperoleh kepercayaan mereka 
sehingga mereka belum lagi menjadi kaum beliau yang setia. Demikian Ibn 
‘Asyur.

Pernyataan Nabi ‘Isa bahwa beliau datang membenarkan Taurat, 
adalah menarik simpati Bani Isra’il yang demikian kuat berpegang kepada 
kitab suci mereka. Itu pula sebabnya — di sini pada awal penyampaian 
risalahnya — beliau tidak menyebut bahwa beliau juga datang untuk 
menghalalkan sebagian yang diharamkan oleh pendahulunya (baca QS. Al 
‘Imran [3]: 50). Dengan demikian pembenaran terhadap Taurat yang 
dimaksud di sini adalah pembenaran secara umum. Pembenaran itu tidak 
berarti beliau tidak datang membawa perubahan. Di sisi lain dapat juga 
dikatakan, bahwa kalau pun ada perubahan maka itu tidak mempersalahkan 
yang lalu. Yang lalu dinilai benar untuk masanya, hanya karena adanya 
perkembangan baru, maka didatangkanlah sesuatu yang baru guna 
menyesuaikan tuntunan dengan perkembangan baru itu.

Ucapan Nabi ‘Isa as. “Sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepada 
kamu”menunjukkan bahwa beliau hanya seorang petugas dari Allah, sedang 
ucapan beliau selanjutnya memberi gambaran tentang tugas kenabian beliau. 
Ucapan beliau ‘Membenarkan apa yang sebelum ku yakni Taurat” mengandung 
makna babwa beliau adalah penerus dan ajarannya tidak berbeda atau 
membatalkan ajaran yang disampaikan oleh Nabi Musa as., sedang ucapan 
beliau “Pemberi berita gembira dengan seorang Rasul yang akan datang sesudahku” 
mengisyaratkan bahwa beliau bukan pembawa ajaran yang terakhir, tetapi 
akan datang lagi Rasul yang lain, yang membawa ajaran kebaikan yang 
lebih baik dan lebih tinggi nilainya dari ajaran terdahulu, karena sesuatu 
yang digembirakan pastilah lebih baik dari pada apa yang dimiliki dewasa 
ini. Demikian uraian Thabathaba’i secara singkat.

Perlu dicatat bahwa Allah swt. selalu menyampaikan kepada rasul 
yang diutus-Nya tentang kerasulan Nabi Muhammad saw. serta sifat-sifat 
atau tanda-tanda beliau. Ini karena suatu ketika Allah swt. pernah mengambil 
janji dari para nabi itu menyangkut Rasulullah saw. Dalam QS. Al ‘Imran 
[3]: 81 dinyatakan:
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(Ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi: “Sungguh, apa saja 
yang Aku berikan kepada kamu berupa kitab dan hikmah, kemudian datang kepada 
kamu seorang Rasul yang membenarkan apa yang ada pada kamu, niscaya kamu 
akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolongnya. ” Allah berfirman: 
‘Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap'yang demikian 
itu?” Mereka menjawab: “Kami mengakui. ” Allah berfirman:» ‘%alau begitu 
saksikanlah (hai para nabi) dan A ku menjadi saksi (pula) bersama kamu. ”

Sifat-sifat Nabi Muhammad saw. yang disampaikan kepada Nabi Musa 
disinggung oleh QS. al-A‘raf [7]: 157:
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“Orang-orangyang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi yang mereka mendapatinya
tertulis di dalam Taurat dan Injilyang ada di sisi mereka. Dia menyuruh mereka
dengan ma'ruf dan mencegah mereka dari yang mungkar dan menghalalkan bagi
mereka segala yang baik dan mengharamkan atas mereka segala yang buruk dan
meletakkan dari mereka beban-beban mereka dan belenggu-belenggu yang tadinya
ada pada mereka. Maka orang-orangyang beriman kepadanya, memuliakannya,
menolongnya dan mengikuti cahaya yang terangyang diturunkan kepadanya mereka
itulah orang-orangyang beruntung. ”

Nabi ‘Isa as. diberi informasi tentang Nabi Muhammad saw. antara
lain seperti apa yang beliau sampaikan di sini. Dalam Injil Yohannes XIV:
15-16, dinyatakan bahwa ‘Isa al-Masih berkata: “Jikalau kamu mengasihi
aku, kamu akan mcnuruti segala perintahku. Aku akan minta kepada Bapa
dan Ia akan memberikan kepadamu seorang Penolong yang lain supaya ia
menyertai kamu selama-lamanya.” Teks ini dipahami oleh banyak ulama
Islam sebagai berita gembira tentang kehadiran Nabi Muhammad saw. Teks
asli yang diterjemahkan dengan kata Penolong pada teks di atas, menurut
banyak ulama berarti Pelipur. Pemberi berita gembira yakni membawa rahmat.
Bahkan ada yang memahaminya dalam arti Afamad. Kalimat akan menyertai
kamu selama-lamanya dipahami dalam arti kelanggengan risalah Nabi
Muhammad saw. sampai akhir zaman.
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Baru Isra’il selalu menantikan kedatangan Rasul yang dijanjikan oleh 
setiap nabi yang diutus kepada mereka. Nabi ‘Isa as. pun menyampaikan 
hal tersebut guna menyatakan bahwa bukan beliau yang ditunggu itu. Ibn 
‘Asyur berpendapat bahwa kata ( I ) mubasysyiran/pembawa berita gembira 
yang digunakan oleh ayat di atas sejalan maknanya dengan sifat risalah 
Rasul yang digambarkan dalam Injil Matius IV: 11.

Rasul yang akan datang menurut Nabi ‘Isa as. sebagaimana pada ayat 
ini adalah ( ju-i *eJl ) ismuhu Ahmad. Di sini sepintas terlihat bahtfa ia tidak 
menunjuk kepada Rasul yang menyampaikan al-Qur’an ini, karena nama 
beliau adalah “Muhammad”. Untuk menyelesaikan kemusykilan ini, ada 
ulama yang menyatakan bahwa sebenarnya Nabi Muhammad saw. 
mempunyai banyak nama. Imam Bukhari, Muslim dan Malik meriwayatkan 
bahwa Nabi saw. bersabd^: “Saya mempunyai lima nama. Saya adalah 
Muhammad; saya adalah Ahmad; saya adalah al-Mahi (Penghapus) yang 
dengannya Allah menghapus kekufuran; saya adalah al-Hasyir (Pengumpul) 
yang berkumpul manusia di bawah kakiku; dan saya adalah al-‘Aqib.” 
Menurut Thabathaba’i nama Rasulullah sebagai “Ahmad” cukup dikenal 
luas pada masa beliau. Dalam konteks ini ulama tersebut menyebutkan 
beberapa syair yang pernah digubah oleh Penyair Nabi saw., Hassan Ibn 
Tsabit. Tetapi hemat penulis, argumentasi ini tidak terlalu kuat, karena 
bisa saja penyebutan nama itu oleh Hassan setelah turunnya ayat ini.

Ibn ‘Asyur mengemukakan pendapat lain. Menurutnya, kata ((*—'!) 
ism pada ucapan Nabi ‘Isa ( jjj-i ajt*' ) ismuhu Ahmad hendaknya tidak 
dipaham i dalam arti nama yang menunjuk kepada sesuatu untuk 
membedakannya dengan yang lain, karena jika demikian ia tidak sesuai 
dengan kenyataan yang ada di mana Nabi Muhammad saw. tidak pernah 
dinamai Ahmad, baik sebelum maupun sesudah kenabiannya. Atas dasar 
itu — menurutnya — kita harus memahami kedua kata yang bergandengan 
itu (ismuhu Ahmad) dengan pemahaman menyeluruh sebagaimana dicakup 
oleh kedua kata itu. Menurut ulama asal Tunisia ini, kata ism digunakan 
oleh bahasa Arab untuk tiga makna populer.

Pertama, dalam arti al-musamma yakni “Sosok yang dinamai itu 
sendiri.” Yang kedua, dalam arti kemasyhuran dalam kebajikan, dan yang 
ketiga adalah nama dalam arti tanda yakni lafal yang digunakan menunjuk 
sesuatu untuk membedakan dengan banyak yang serupa dengannya. Ibn 
‘Asyur memahami ucapan Nabi ‘Isa as. dengan ketiga makna kata ism di 
atas. Nabi Muhammad ismuhu Ahmad, kalau dalam pengertian pertama dari
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kata ism maka ia berarti beliau dalam' sosok manusianya adalah Ahmad. 
Kata Ahmad pada mulanya adalah bentuk superlatif dari kata ( ) foamd/ 
pujian. Sehingga kata ( j j - i ) Ahmad berarti yang lebih terpuji. Kata tersebut -  
sebagaimana dikenal dalam pemakaian bahasa Arab — bisa dicabut makna 
superlatifnya sehingga ia hanya dipahami dalam arti pujian. Dengan demikian 
ismuhu Ahmad berarti Nabi itu adalah pujian yakni segala sesuatu yang 
berkaitan dengannya adalah terpuji (Bahasa Arab menggunakan kata jadian 
[mashdar/ invinitive noun) untuk menunjukkan makna kesemp\arnaan).

Bisa juga kata ( )  Ahmad tetap dipahami dalam *arti lebih terpuji. 
Dengan demikian Nabi ‘Isa as. mengakui bahwa sosok Nabi yang akan 
datang itu lebih terpuji dalam kepribadiannya, risalah dan syariatnya dari 
pada diri beliau sendiri. Ibn ‘Asyur memperoleh kesan dari sabda Nabi ‘Isa 
as. yang disebut dalam, Injil Yahya X IV  bahwa memang beliau mengakui 
kelebihan itu.

Kalau kata ism dipahami dalam pengertian kedua, maka ismuhu Ahmad 
berarti popularitasnya pada masanya dan sesudah masanya dalam kebajikan 
sangat ahmad yakni terpuji. Inilah yang diisyaratkan oleh sabda beliau bahwa: 
“Saya Pengibar panji pujian pada hari Kiamat.” Dan itulah juga kedudukan 
yang terpuji yang dijanjikan Allah buat beliau (baca QS. al-Isra’ [17]: 79).

Selanjutnya kalau kata ism dipahami dalam arti yang ketiga, maka ia 
berarti bahwa namanya — yang Muhammad itu — bermakna yangpaling terpuji. 
Ini karena kata Muhammad bermakna sesuatu yang banyak sekali dipuji 
sehingga karena sering dan banyaknya beliau dipuji, maka beliau adalah 
Ahmad yakni yangpaling terpuji. Demikian lebih kurang Ibn ‘Asyur. Pendapat 
di atas dikemukakan juga dalam Qasyiyat al-]amal ‘ala al-Jalalain.

AYAT 7-8
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“Dan siapa yang lebih aniaya daripada orang-orangyang mengada-adakan dusta 
atas Allah sedang dia diseru kepada Islam dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 
kaum yalim. Mereka hendak memadamkan cahaya Allah dengan mulut mereka 
sedang Allah menyempurnakan cahaya-Nya walaupun orang-orang kafir bend. ”



Ayat yang lalu diakhiri dengan menyatakan bahwa Bani Isra’il yang 
diajak oleh Nabi ‘Isa as. atau kaum musyrikin Mekah yang diseru oleh 
Nabi Muhammad saw. menolak keterangan-keterangan yang beliau 
sampaikan dan berkata: “Ini adalah sihir yang nyata.” Ayat di atas 
menyatakan: Siapakah yang lebih aniaya dan durhaka daripada mereka itu, 
dan siapa pula yang lebih aniaya dan durhaka daripada orang-orangyang sengaja 
mengada-adakan dusta atas Allah yakni menyatakan bahwa agama Islam bukan 
bersumber dari Allah sedang dia diseru oleh siapa pun kepada agama Islam

r.

yang disampaikan oleh para nabi khususnya Nabi Muhammad saw. yang 
intinya adalah penyerahan diri kepada Allah? Tidak ada yang lebih aniaya 
dari padanya! Karena itu Allah tidak memberinya petunjuk dan Allah tidak 
memberi petunjuk yakni kemampuan untuk melaksanakan ajaran kebenaran 
dan kebaikan kepada kaum ^akni orang-orang %alim yang sangat mantap 
kezaliman dan kedurhakaannya. Mereka yang menolak ajakan kepada Islam 
itu, terus-menerus hendak memadamkan cahaya agama yang dipancarkan Allah, 
dengan mulutyzkni lidah mereka dengan kebohongan yang mereka ada-adakan 
sedang Allah menyempurnakan cahaya-Nya walaupun orang-orang kafir bend dan 
berusaha memadamkan cahaya itu.

Betapa orang-orang yang dilukiskan di atas tidak merupakan orang
yang paling zalim? Mereka menolak kebenaran yang demikian jelas,
menempatltan Rasul bukan pada tempatnya yang sebenarnya dengan
menuduhnya sebagai penyihir, pembohong dan lain-lain. Di samping itu
mereka pun menganiaya diri mereka sendiri, karena penolakan tanpa pikir
itu menjerumuskan diri mereka dalam kebinasaan duniawi dan ukhrawi.
Kezaliman Ban! Isra’il terhadap agama Islam, dilukiskan antara lain dalam
firman-Nya pada QS. al-Baqarah [2]: 140:
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“Dan siapakah yang lebih %alim dari pada orang yang menyembunyikan syahadah 
dari Allah yang ada padanya?”

Thabathaba’i menulis bahwa mengada-ngada adalah satu kezaliman, 
yang jelas diakui oleh akal sehat serta ditegaskan oleh agama. Besarnya 
kezaliman sejalan dengan besarnya yang dizalimi, karena itu kalau kezaliman 
tertuju kepada Allah swt., maka tentulah yang demikian merupakan 
kezaliman yang paling besar, karena itu ayat di atas menegaskan dengan 
gaya bertanya yang mengandung kecaman bahwa tidak ada satu pun yang 
lebih zalim dari pada yang dibicarakan ini.

Surah ash-Shaff (61) Kelompok I ayat 7-8
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Ayat di atas m elukiskan upaya m usuh-m usuh Islam  untuk 
memadamkan cahaya Ilahi yakni ajaran Islam dengan mulut mereka. 
Penyebutan mulut sedang yang dimaksud lidah, untuk mengilustrasikan 
upaya seseorang memadamkan cahaya yang sangat terang dengan 
menggunakan mulutnya, yakni meniupnya. Bagaimana mungkin seseorang 
akan berhasil memadamkan cahaya mentari dengan meniupnya?

Dalam QS. at-Taubah [9]: 32 dinyatakan pula kehendak orang-orang 
kafir memadamkan cahaya Allah dengan mulut mereka, hartya saja di sana 
kalimatnya berbunyi ( ojji Oi *i|l dill <J)I l)I iijJuji )
yuriduna an yuthfi’u nur Allah wa ya ’ba Allah ilia an yutimma nurahu,/ mereka 
bermaksud memadamkan cahaya A llah, padahal A llah enggan selain 
menyempurnakan cahaya-Nya. Sedang di surah ini seperti yang Anda baca di 
atas. Perbedaan antara^ I jii.k> j ! ) an yuthfi’u dan ( I jsiia,!) li yuthfi’u menurut 
ar-Raghib al-Ashfahani adalah an yuthfi’u menjelaskan tujuan upaya mereka 
itu yakni memadamkan, sedang liyuthfi’u menjelaskan cara yang mereka akan 
tempuh untuk memadamkannya dalam hal ini adalah meniup cahaya itu.

Al-Biqa‘i memperoleh kesan bahwa kata ( jU*) mutimmu mengandung 
makna kemantapan penyempumaan, berbeda dengan kata ( jUi) yutimmu. 
Ulama ini menyatakan bahwa perbedaan tersebut sangat wajar, karena 
uraian surah ash-Shaff ini merupakan natijah (hasil) dari apa yang 
dikehendaki-Nya pada surah at-Taubah itu, yakni hasil dari upaya 
penyempurnaan itu adalah kesempurnaan cahaya tersebut.

N ur Allah dapat juga dipahami dalam arti bukti-bukti kenabian 
Muhammad saw. yang antara lain adalah petunjuk-petunjuk agama, 
mukjizat-mukjizat yang beliau paparkan serta keistimewaan al-Qur’an al- 
Karim yang kesemuanya adalah bukti-bukti yang sangat jelas bagaikan 
cahaya benderang.

Kata ( <5n j j j ) nur Allah! cahaya Allah yang digunakan itu mengundang 
kesan yang sangat dalam. Kehadiran cahaya yang bersifat material yang 
diciptakan Allah — katakanlah matahari -  m engantar Anda tidak 
membutuhkan bahkan memadamkan cahaya yang Anda miliki. Bukankah 
jika matahari terbit kita memadamkan lampu-lampu? Demikian juga hidayat 
Allah yang berupa cahaya. Jika ia telah hadir maka Anda tidak membutuhkan 
lagi penerang-penerang lain. Jika ia datang maka semua akan merasa dicukupi 
oleh cahayanya, kendati sekian banyak yang menggunakannya.

Orang-orang kafir yang dimaksud ayat di atas dari segi konteksnya 
adalah orang-orang Yahudi atau Ahl al-Kitab. Demikian pendapat sekian
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banyak ulama antara lain Thabathaba’i, Ibn-‘Asyur dan Sayyid Quthub. Ibn 
‘Asyur menulis bahwa biasanya al-Qur’an menggunakan kata al-Musyrikun 
untuk para penyembah berhala yang bermukim di Mekah, sedang kata 
alladsjna kafaru/ al-kaftrun sering kali yang dimaksud dengannya adalah Ahl 
al-Kitab. Hemat penulis — walau dari segi konteksnya demikian itu 
maknanya, namun al-Qur’an juga menggunakan kata kufur dalam berbagai 
bentuknya dalam arti segala sesuatu yang bertentangan dengan nilai-nilai 
dan tujuan agama. Atas dasar itu, ayat di atas dapat dipahami dalam arti 
umum, baik Ahl al-Kitab maupun selain mereka seperti penganut paham 
komunisme dan sekularisme.

Rujuk kembali ke ayat 5 untuk memahami makna 'Allah tidak memberi 
petunjuk. ”

AYAT 9

5 /  j i  j  *1r  J lp t i  c j i i  >

“Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan petunjuk dan agama yang haq agar Dia 
memenangkannya atas agama-agama semuanya walau orang-orang musyrik bend. ”

4

Ayat yang lalu menegaskan bahwa Allah akan menyempurnakan 
cahaya agama-Nya, ayat di atas lebih menekankan janji itu, dengan 
menyatakan bahwa: Dialah Yang Maha Esa itu, bukan siapa-siapa selainnya, 
bukan juga bersumber dari keinginan Nabi Muhammad, Dialah saja yang 
mengutus Rasul-Nya Muhammad saw. dengan petunjuk al-Qur’an dan agama 
yang haq dan benar, karena itu tidak ada yang mampu membendung cahaya- 
Nya. Dia melakukan itu agar Dia Allah, atau Nabi Muhammad melalui 
bantuan Allah memenangkannya yakni agama tersebut atas agama-agama 
semuanya, walau orang-orang musyrik bend melihatnya mengatasi agama-agama 
lain.

Kata ( li yu^hhirahu terambil dari kata ( ) %hahr yakni
punggung manusia atau binatang. Dari kata itu lahir kata ( 4-U- y s lt ) %hahara 
‘alaihi yang berarti menolong siapayang menentang untuk mengalahkan lawannya. 
Seakan-akan yang bersangkutan meletakkannya di punggung guna 
menopang serta mendukungnya dalam pertikaian dan peperangan. Ia dapat 
juga berarti mengatasi, baik dalam pengertian material maupun immaterial.
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Kata ( ) ad-dinj agama pada ayat di atas dapat juga dipahami dalam 
arti pemeluk agama, yakni memenangkan pemeluk-pemeluk agama Islam atas 
pemeluk-pemeluk agama lain. Demikian Ibn ‘Asyur. Kemenangan agama 
berarti tuntunannya mengatasi tuntunan agama-agama lain serta lebih sesuai 
guna menyejahterakan manusia lahir dan batin, dunia dan akhirat. 
Kemenangan agama Islam dan pemeluknya tidak harus diartikan punahnya 
agama-agama yang lain, tetapi ia berarti eksis dan berlanjutnya agama Islam. 
Ini karena Islam sejak semula memberi pilihan kepada mafiusia untuk 
memeluk agama yang dikehendakinya, sebagaimana ditegaskan dalam 
firman-Nya: ( ji*  ) lakum dinukum wa lija din, dan dengan
demikian jika setiap orang telah memiliki kebebasan untuk menganut agama 
dan kepercayaannya tanpa diganggu dan dihalangi oleh kekuatan apapun, 
maka ketika itu Islam tel^h meraih kemenangan dan telah mengatasi agama- 
agama lain yang tidak memberi kebebasan itu atau menghalangi orang lain 
memeluknya.

Apapun maknanya, yang jelas janji Allah dalam bentuknya yang tidak
dapat dipungkiri telah terbukti, minimal pada masa hidup Rasul saw. dan
Khulafa’ ar-Rasyidin. Kalau kini ada yang berkata bahwa kemenangan dan
keunggulan itu tidak ditemukan lagi, maka salah satu penyebab utamanya
adalah karena umat Islam tidak0
Rasul-Nya.

*
Thabathaba’i memahami kata ( ijS" j jo J l ) ad-din kullihi dalam arti 

semua jalan atau ajaran yang bukan (bertentangan) dengan ajaran Islam.

sepenuhnya mengikuti tuntunan Allah dan
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“Wahai orang-orangyang beriman maukah A ku menunjukkan kepada kamu suatu 
perniagaanyang menyelamatkan kamu dari siksa yang pedih? Kamu beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya dan berjihad dengan harta-harta dan jiwa-jiwa kamu di jalan 
Allah, yang demikian itu baik buat kamu. Jika kamu mengetahui. ”

Ayat yang lalu menegaskan bahwa Allah akan hendak memenangkan 
agama-Nya atas semua agama. Kehendak itu diwujudkan-Nya melalui 
perjuangan kaum beriman — bukan karena Dia tidak mampu mewujudkannya 
sendiri, tetapi karena Dia hendak pula menguji keimanan manusia. Dari 
sini ayat-ayat di atas dengan gaya bertanya memerintahkan kaum berjuang 
guna mewujudkan kehendak Allah itu. Allah berfirman: Wahai orang-orang 
yang beriman maukah kamu Aku Yang Maha Mengetahui ini menunjukkan 
kepada kamu suatu perniagaan besar yang bila kamu melakukannya maka ia 
dapat menyelamatkan kamu atas izin Allah dari siksa yang pedih? Perniagaan 
itu adalah perjuangan di jalan Allah, karena jika kamu mau maka hendaklah 
kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya yakni meningkatkan iman kamu 
dan memperbaharuinya dari saat ke saat dan juga berjihad yakni bersungguh- 
sungguh dari saat ke saat mencurahkan apa yang kamu miliki berupa tenaga, 
pikiran, waktu, dan dengan harta-harta dan jiwa-jiwa kamu masing-masing di

206
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jalan Allah,yang demikian itu yakni beriman dan berjihad yang sungguh tinggi 
nilainya lagi luhur baik buat kamu. jika kamu mengetahui bahwa hal tersebut 
baik maka tentulah kamu mengerjakannya.

Kata ( )  tu’minu demikian juga ( j  ) tujahidun berbentuk 
mudhari'/ present tense tetapi maksudnya adalah perintah. Makna ini dikuatkan 
oleh kata ( )  yaghfir yang dapat dinilai sebagai dampak dari perintah 
yang disampaikan dalam bentuk kata kerja mudhari' itu.

Yang dimaksud dengan kata ( S jlf  ) tijdrah dalam ayat tni-adalah amal- 
amal saleh. Memang al-Qur’an sering kali menggunakan kata itu untuk 
makna tersebut, karena motivasi beramal saleh -  oleh banyak orang -  adalah 
untuk memperoleh ganjaran persis seperti perniagaan yang dijalankan 
seseorang guna meraih keuntungan.

Sepintas dapatJ dikatakan bahwa keselamatan dari siksa bukan 
merupakan dambaan para pedagang. Dengan kata lain tidak rugi bukanlah 
harapan mereka; yang mereka harapkan adalah keuntungan. Ini dapat 
dijawab dengan menyatakan bahwa keselamatan dimaksud dijelaskan oleh 
ayat 12 yakni pengampunan dan perolehan surga, dan itulah keberuntungan 
yang besar sebagaimana ditegaskan oleh ayat 13 yang akan datang. Di sisi 
lain al-Qur’an juga menegaskan bahwa:

4 *» *  s  s  ,  Q s  J . /
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“Siapa yang disingkirkan — walau sedikit — dari neraka dan dimasukkan ke 
surga maka dia telah beruntung” (QS. Al ‘Imran [3]: 185). Bisa juga dikatakan 
bahwa ada orang-orang yang sebelum masuk ke surga, harus terlebih dahulu 
masuk ke neraka dan tersiksa. Ayat ini menafikan terlebih dahulu siksa itu 
sebelum menjelaskan keberuntungan yang mereka peroleh.

Kalimat ( O 0] )  in kuntum ta'lamunfjika kamu mengetahui ada 
juga yang memahaminya sebagai kalimat yang tidak memerlukan objek. 
Maknanya adalah Jika kamu termasuk kelompok yang berpengetahuan. 
Makna ini mengandung kecaman yang lebih keras, karena seseorang yang 
tidak berpengetahuan, tidak dianggap benar amalannya, tidak akan 
memperoleh ganjaran bahkan tidak memiliki kebaikan.

AYAT 12-13

* * * * * 0 / "
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“Dia mengampuni buat kamu dosa-dosa kamu dan Dia memasukkan kamu ke 
dalam surga yang mengalir di bawah nya sungai-sungai dan tempat-tempat tinggal 
yang baik, di surga-surga !Adn. Itu adalah keberuntungan yang besar. D ah yang lain 
yang kamu menyukainya: Pertolongan dari A.llah dan kemenanganyang*dekat, dan 
sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang mukmin. ” * '

mwmr Surah ash-Shaff (61) Kelompok II ayat 12-13
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Setelah ayat yang lalu menunjukkan jalan keselamatan yang mestinya 
ditempuh oleh orang-orajug beriman, ayat di atas menjelaskan ganjaran yang 
m enanti mereka. Allah berfirm an: Jika kamu melakukan apa yang 
diperintahkan Allah itu, yakni beriman dan berjihad, niscaya Dia mengampuni 
buat kamu secara khusus dosa-dosa kamu sehingga ddak ada lagi bekasnya 
yang dapat terlihat dan dampak buruknya ddak akan menimpa kamu dan 
setelah itu Dia memasukkan kamu berkat rahmat-Nya ke dalam surga yang 
mengalir di bawah pepohonan -nya sungai-sungai dan kamu juga dianugerahi 
tempat-tempat tinggal yang baik, nyaman, indah lagi luas di surga-surga !Adn. 
Balasan yang demikian itu adalah keberuntungan yang besar. Itulah yang akan 
kamu per61eh di akhirat nanti; dan ada lagi balasan yang lain buat kamu 
yang kamu dapat raih di dunia ini dan yang kamu senantiasa menyukainya 
yaitu: Pertolongan yang bersumber dari Allah dan kemenangan yang juga 
bersumber dari-Nya dan yang dekat yakni yang segera kamu akan raih. Hai 
Nabi Muhammad, berilah peringatan buat mereka yang masih meragukan 
penyampaian Kami ini, dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang 
mukmin yakni yang mantap imannya, karena ganjaran itu disiapkan buat 
mereka.

Penyebutan tempat-tempat tinggal oleh ayat di atas merupakan salah 
satu bentuk dorongan untuk berjihad, karena siapa yang berjihad apalagi 
dalam bentuk perang fisik, sering kali harus meninggalkan tempat tinggalnya 
untuk ke wilayah lain atau bahkan tempat tinggalnya di dunia ini. Nah, 
ayat di atas menyatakan bahwa tempat tinggal seseorang di dunia betapapun 
indahnya, tidak ada artinya jika dibandingkan dengan tempat tinggal di 
surga nanti.

Kata ( )  fath yang pada dasarnya bermakna antonim tertutup, karena 
itu ia bisa diartikan membuka. Makna kata ini kemudian berkembang menjadi



kemenangan, karena dalam kemenangan tfersirat sesuatu yang diperjuangkan 
menghadapi sesuatu yang dihalangi dan ditutup. Irfan/ pengetahuan dan bidayah 
juga dinamai demikian, karena ia membuka tabir kegelapan. Atas dasar 
itu, kata yang digunakan ayat di atas berarti kemenangan memasuki kota 
Mekah, serta terbukanya hati dan pikiran manusia, dalam hal ini kaum 
musyrikin Mekah untuk memeluk agama Islam.

Berita gembira yang disampaikan ayat di atas, terbukti kebenarannya 
setelah turunnya ayat di atas.

Kelompok II ayat 14 Surah ash-Shaff (61)

AYAT 14
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‘Wahai orang-orang beriman, jadilah kamu pembela-pembela A-llah, seperti halnya 
(ketika) ‘Isa putra Maryam berkata kepada al-Hawariyyun: “Siapakah penolong- 
penolongku menuju kepada A llah?” Para sahabat-sahabatnya yang setia itu 
menjawab: “Kami adalah penolong-penolong Allah. ” Maka berimanlah segolongan 
dari Bdhi bra’ll dan kafirlah segolongan. Maka Kami mengukuhkan orang-orang 
yang beriman itu menghadapi musuh mereka sehingga mereka menjadi orang-orang 
yang menang. ”

Ayat 9 yang lalu menyebutkan bahwa Allah hendak memenangkan 
agama-Nya dan menyempurnakan cahaya-Nya, selanjutnya ayat 10 dan 11 
mengisyaratkan bahwa kehendak tersebut Dia wujudkan melalui jihad 
orang-orang beriman, yang kemudian disusul oleh ayat 12 dan 13 dengan 
uraian tentang ganjaran yang disiapkan Allah buat mereka yang berjihad 
itu. Nah, setelah penjelasan-penjelasan tersebut kini Allah mengundang 
orang-orang beriman untuk berjuang menolong agama Allah itu untuk 
membuktikan kebenaran iman mereka sekaligus guna terlaksananya 
kehendak-Nya itu. Ayat di atas menyatakan: Wahai orang-orang beriman, 
jadilah dan tetaplah kamu semua sebagai pembela-pembela yang mantap dan 
kukuh dalam menegakkan agama Allah kapan dan di manapun. Seperti halnya 
para sahabat ‘Isa as. ketika Isa putra Maryam berkata kepada al-Hawariyyun 
yakni sahabat-sahabat beliau yang terdekat dan paling khusus: “Siapakah
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yang akan menjadi penolong-pmolong agama yang ku ajarkan — menuju kepada 
Allah untuk menegakkan agama-Nya?” Para sahabat-sahabatnyayang setia itu 
menjawab: “Kami semua adalah penolong-penolong agama Allah walau kami 
sadar bahwa Allah tidak butuh pertolongan kami. Lalu setelah itu, ‘Isa as. 
mengajak seluruh Bani Isra’il agar mereka semua beriman kepada Allah 
maka berimanlah segolongan dari Bam Isra ’U kepada ‘Isa as. dan kajirlah segolongan 
yang lain. Maka Kami mengukuhkan orang-orangyang beriman' baik'al- 
Hawariyyun maupun selain mereka menghadapi musuh-musuh tn&reka yang 
kafir sehingga pada akhirnya — walau setelah kepergian ‘Isa as. — mereka menjadi 
orang-orangyang menang.

Firman-Nya: ( I j  £  ) kunu anshar Allah ditujukan kepada
orang-orang beriman dari umat Nabi Muhammad saw. Perintah ini bisa 
dipahami dalam arti berjihad melawan musuh dengan cara apapun, bisa 
juga berarti perintah untult tabah menghadapi gangguan kaum kafir. Ibn 
‘Asyur yang mengemukakan pendapat ini menyatakan bahwa perintah untuk 
berjihad telah dikemukakan sebelum ini (ayat 11), sehingga tentu yang 
diperintahkan di sini berbeda dengan yang lalu itu. Di sisi lain — tulis Ibn 
‘Asyur — ketabahan menghadapi gangguan dan keteguhan melaksanakan 
tuntunan agama dalam kondisi terganggu itu, sejalan dengan apa yang dialami 
oleh pengikut-pengikut ‘Isa as. Nabi ‘Isa as. demikian juga al-Hawariyyun 
itu tidaklah berjihad tetapi mereka tabah dan sabar, sampai akhirnya mereka 
memperoleh kemenangan (kebebasan beragama) dan tersebar agamanya, 
hingga Allah mengutus Nabi Muhammad saw. membawa Islam yang 
berfungsi menggantikan ajaran ‘Isa as. itu. Demikian lebih kurang 
Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur.

Thabathaba’i memahami kalimat kunu anshar Allah dalam arti menjadi 
pembela-pembela Rasul Allah dalam menelusuri jalan yang beliau tempuh 
menuju Allah swt. yang berdasarkan kepada bashirah yakni hujjah yang 
nyata dalam bentuk bukti-bukti rasional dan emosional. Makna ini — menurut 
ulama tersebut — sejalan dengan kalimat sesudahnya yakni “Seperti halnya 
{ketika) Isa putra Maryam berkata kepada al-Hawariyyun Dengan demikian 
yang dituntut dari kaum muslimin adalah menjadi pembela-pembela Nabi 
Muhammad saw. dalam menyebarkan dakwah, dan menegakkan kalimat 
hak dengan berjihad, dan itulah makna iman kepada Nabi saw. serta 
mematuhi perintah dan larangan beliau.

Kata ( Ojjjtj^-1) al-hawariyyun adalah bentuk jamak dari kata ( )  
al-hawary. Sementara ulama berpendapat bahwa kata ini bukan dari bahasa
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Arab, tetapi dari bahasa Habasyah (Ethiopia) yakni kawariya yang berarti 
sahabat yang sangat tulus. Ada juga yang menyatakan dia terambil dari 
kata ( J > ' )  al-faur yang berarti putih dan sangat murni. Mereka dinamai 
demikian, karena putih dan sucinya kalbu mereka dari aneka noda serta 
tulusnya persahabatan mereka kepada ‘Isa as. Apapun asal katanya, yang 
jelas kata ini digunakan al-Qur’an menunjuk sahabat-sahabat setia Nabi 
‘Isa as. Mereka berjumlah dua belas orang.

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa Allah m em beri‘kemenangan 
kepada teman-teman ‘Isa as. Boleh jadi kemenangan itu meteka peroleh di 
masa hidup mereka, lalu setelah kematiannya tidak ada lagi yang gigih 
memperjuangkan ajaran Nabi ‘Isa as., sehingga Bam Isra’il tertindas dan 
nanti setelah dua ratus tahun lebih baru mereka bangkit kembali.

Surah ini dibuka fdengan pemberitahuan bahwa semua makhluk di 
langit dan bumi bertasbih kepada Allah, dan bahwa orang-orang mukmin 
tidak pantas mengatakan sesuatu yang tidak dikerjakan, dan bahwa Allah 
menyukai mereka yang bersatu padu dalam berjihad menegakkan agama 
Allah. Akhir surah ini berbicara tentang jihad sambil memberi cantoh 
pengikut-pengikut ‘Isa yang setia, yang sesuai ucapan dan perbuatannya. 
Demikian bertemu uraian awal surah ini dengan uraian akhirnya. Maha 
Benar^Allah dalam segala firman-Nya. Wa Allah A  ‘lam.



Surah aC-Jumu ah

Sufah ini terdiri dari 11 ayat, 
Surah ini dinamakan AL-JUMU‘AH 

yang berarti “Hari Jum ‘at”, 
diambil dari ayat 9.
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SURAH AL-JUMU‘AH

S
urah al-Jumu‘ah merupakan salah satu surah yang disepakati ulama 
turun setelah Nabi berhijrah ke Madinah. Namanya Surah al-]umu‘ah 
yang merupakan satu-satunya nama untuk kumpulan ayat-ayat 
berikut, adalah nama yang telah dikenal sejak masa Rasul saw. Nama tersebut 

terambil dari kata al-jumu‘ah yang disebut dalam ayat ke 9 surah ini. Kata 
tersabut menunjuk han keenam dari tujuh hari yang dikenal. Kata jumu'ah 
juga dikenal dalam arti shalat tertentu yang menempati tempat shalat Zhuhur 
pada hari tersebut. Surah al-Jumu‘ah dapat dipahamai menunjuk pada shalat 
tersebut, sesuai dengan konteks ayat 9 itu. Tapi itu bukan berarti bahwa 
shalat Jum’at baru diwajibkan dengan turunnya surah (ayat itu), karena 
shalat tersebut telah dilaksanakan Nabi saw. sejak tibanya di Madinah, 
bahkan kaum muslimin penduduk Madinah telah melakukannya sebelum 
Nabi berhijrah. Sementara ulama menilai surah ini turun pada tahun VI 
Hijrah setelah perang Khaibar, dan bahwa ia turun sekaligus.

Tema utama surah ini menurut banyak ulama antara lain Ibn ‘Asyur 
dan Thabathaba’i, adalah peringatan tentang pentingnya shalat Jum’at dan 
perlunya meninggalkan semua aktivitas jika waktunya telah tiba. Karena 
itu -  menurut Ibn ‘Asyur — surah ini memulai uraiannya dengan menyucikan 
Allah swt. Di sini diuraikan juga tentang keutamaan Nabi Muhammad saw. 
dan bahwa risalah beliau adalah anugerah Allah swt.

Sayyid Quthub yang berpendapat bahwa surah ini turun setelah surah 
ash-Shaff yang lalu -  menjadikan tema utamanya adalah tema utama surah
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ash-Shaff, walaupun dari sisi, gaya dan perangsang-perangsang yang berbeda. 
Surah ini menurutnya bermaksud menanamkan dalam hati dan benak 
masyarakat Islam di Madinah bahwa mereka adalah kelompok yang pada 
akhirnya dipilih untuk memikul amanah Akidah Islamiah, dan bahwa itu 
adalah anugerah Allah buat mereka, dan bahwa pengutusan Rasul saw. 
kepada al-Ummiyyin — yakni orang-orang Arab — adalah satu nikmat yang 
sangat besar, yang harus disyukuri, sebagaimana itu mfengundang 
konsekuensi adanya kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan oleh 
kelompok yang telah terpilih itu.

Al-Biqa‘i menulis tentang tema utama surah ini bahwa: Ia menjelaskan 
apa yang dinamai shaff/kesatuan barisan karena ia adalah syariat agama yang 
paling jelas dan tali Islam yang paling kukuh dan itulah ]um’at yang nama 
surah ini menjelaskan tentang maksudnya dengan adanya kewajiban 
berkumpul serta keharusan tampil bersegera ke sana meninggalkan segala 
sesuatu selainnya, karena adanya perceraiberaian saat Nabi Muhammad 
saw. berkhutbah padahal beliau diutus untuk menyucikan mereka dan 
mereka diperintahkan untuk menyatu dengan beliau dalam berjuang serta 
dalam segala suka dan duka. Namanya al-Jumu‘ah sangat sesuai dengan tema 
itu apabila diperhatikan ayat-ayatnya pada awal dan akhirnya.” Demikian 
al-Biqa‘i. Yang dimaksud oleh ulama ini dengan perceraiberaian saat Nabi 
berkhutbah adalah yang dibicarakan oleh ayat 11 surah ini, yang turun 
mengecam sementara kaum muslimin yang meninggalkan Nabi berkhutbah 
akibat kehadiran kafilah.

Surah ini merupakan surah yang ke 105 dari segi perurutan turunnya. 
Ia turun sesudah surah at-Tahrim dan sebelum surah at-Taghabun. Jumlah 
ayat-ayatnya sebanyak 11 ayat menurut cara perhitungan semua ulama.



AYAT 1

4 fa
4  ̂ ^ j i  j* ll  dXLftil J  s-'1' y *d \  U iii ^-—J

/ / s  s  s  s  s  s  s  s  s  s  s

“Bertasbih kepada Allah apa yang di langit dan di bumi, Maha Raja, Maha Suci, 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ”

Surah ash-Shaff ditutup dengan uraian tentang sekelompok orang 
dari* pengikut-pengikut Nabi ‘Isa as. yang mendapat dukungan Allah 
menghadapi lawan-lawan mereka, sehingga akhirnya mereka dapat 
mengatasi dan mengalahkan lawan-lawan mereka.. Itu merupakan salah satu 
bukti tentang kesempurnaan kuasa Allah dan pengetahuan-Nya yang 
menyeluruh. Ini pada gilirannya mengharuskan untuk menyucikan Allah 
dari segala kekurangan dan ketidakwajaran, karena itu surah ini dimulai 
dengan penyucian Allah swt. Di sisi lain karena tiga surah yang lalu telah 
dibuka dengan menggunakan kata sabbaha yang berbentuk kata kerja masa 
lampau (madhi/past tense) — tiga kali — yang mengandung makna kemantapan 
dan membuktikan bahwa semua makhluk telah bertasbih menyucikannya, 
maka di sini setelah kemantapan itu, ayat di atas memulai dengan 
menggunakan bentuk kata kerja masa kini dan datang [mudhdrijpresent tense) 
guna menunjukkan bahwa tasbih atau penyucian mereka itu, masih terus 
berlangsung dari saat ke saat pada masa ini dan terus akan berlanjut di 
masa datang.

Ayat di atas menyatakan bahwa: Bertasbih secara terus-menerus 
kepada dan untuk Allah semata — sejak wujudnya hingga kini dan masa
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datang semua apa yang berada di langit dan yang berada di bumi yakni semua 
mengakui keagungan dan kebesaran-Nya, tunduk dan patuh secara sukarela 
mengikuti ketetapan-Nya, Dialah yang Maha Raja yang menguasai dan 
mengendalikan alam raya, Maha Suci dari segala kekurangan bahkan 
kesempurnaan yang terbetik dalam benak manusia, Maha Perkasa tidak dapat 
dibendung kehendak-Nya lagi Maha Bijaksana dalam segala ketetapan-Nya.

Rujuklah ke ayat pertama surah al-Hadid untuk memahami makna 
tasbih serta kandungan ayat di atas, dan rujuk juga ke QS. al-Hatyr [59]: 23 
untuk memahami makna sifat-sifat Allah di atas.

Surah a[-Jumu‘ah (62) Kelompok 1 ayat 2

AYAT 2

(H P  ^  J *

0  S  J# X / *  *

“Dialah yang telah mengutus pada al-Ummiyyin seorang Rasul dari mereka; 
membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, dan menyucikan mereka serta 
mengajarkan kepada mereka kitab dan tikmah padahal sesungguhnya mereka 
sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata.”

*
Salah satu pertanda sifat-sifat-Nya yang disebut di atas adalah apa 

yang diuraikan oleh ayat di atas. Thabathaba’i menulis bahwa ayat yang 
lalu adalah pengantar sekaligus menjadi bukti yang menunjukkan kebenaran 
uraian ayat di atas. Allah yang disucikan oleh semua yang wujud di langit 
dan di bumi. Ini karena semua makhluk memiliki kekurangan dan 
kebutuhan, dan itu tidak dapat dipenuhi untuk mereka kecuali Allah swt., 
sehingga Allah yang tidak butuh sesuatu dan memenuhi kebutuhan siapa 
pun adalah Dia Yang Berhak disucikan dari segala kekurangan dan 
kebutuhan. Selanjutnya karena hanya Dia yang memenuhi kebutuhan semua 
makhluk maka hanya Dia pula yang berwewenang menetapkan dan 
mengatur dan mengendalikan segala sesuatu, dengan kata lain hanya Dia 
al-Mdlik/ Maha Raja. Salah satu bentuk pengaturan-Nya adalah menetapkan 
agama. Ketetapan itu, bukan karena Dia butuh atau adanya kekurangan 
pada diri-Nya yang hendak Dia sempurnakan. Sama sekali tidak, karena 
Dia Quddus/Maha Suci dari segala kekurangan dan kebutuhan. Selanjutnya 
Quddus itu, bila telah menyampaikan tuntunan-Nya melalui Rasul, lalu tidak 
diperluhi oleh makhluk yang diajak, maka itu sama sekali tidak mengurangi
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kekuasaan-Nya karena Dia adalah al-!Ari^JYang Maha Perkasa. Kalau Dia 
berkehendak untuk memaksakan kehendak-Nya maka dengan mudah dapat 
terlaksana. Di sisi lain, apa yang ditetapkan-Nya dari ajaran agama, tidak 
mungkin akan sia-sia, karena Dia adalah Hakim/ Maha Bijaksana meletakkan 
segala sesuatu pada tempatnya. Dia tidak melakukan sesuatu kecuali untuk 
manfaat makhluk. Demikian lebih kurang tulis Thabathaba’i.

Allah berfirman: Dialah sendiri tanpa campur tangan siapa pun yang 
telah mengutus pada masyarakat al-Ummiyyin yakni orang-orang Arab seorang 
Rasul yakni Nabi Muhammad saw. yang dari kalangan mereka yang ummiyyin 
yakni yang tidak pandai membaca dan menulis itu — dan dengan demikian 
mereka sangat mengenalnya. Rasul itu membacakan kepada mereka ayat-ayat- 
Nya, padahal dia adalah seorang ummiy. Bukan hanya itu, dan Rasul yang 
ummiy itu juga menyucikan mereka dari keburukan pikiran, hati, dan tingkah 
laku serta mengajarkan yakni menjelaskan dengan ucapan dan perbuatannya 
kepada mereka kitab al-Qur’an dan tlikmah yakni pemahaman agama, atau 
ilmu amaliah dan amal ilmiah padahal sesungguhnya mereka yang dibacakan 
diajar dan disucikan itu sebelumnya yakni sebelum kedatangan Rasul itu dan 
setelah mereka menyimpang dari ajaran Nabi Ibrahim benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata. Sungguh besar bukti kerasulan Nabi Muhammad saw. 
yang dipaparkan ayat di atas dan sungguh besar nikmat yang dilimpahkan- 
Nya kepada masyarakat itu.

Kata ( J )  ft!pada oleh ayat di atas berfungsi menjelaskan keadaan 
Rasul saw. di tengah mereka, yakni bahwa beliau senantiasa berada bersama 
mereka, tidak pernah meninggalkan mereka, bukan juga pendatang di antara 
mereka. Demikian Ibn ‘Asyur.

Kata ( ) al-ummiyym adalah bentuk jamak dari kata ( )  ummiy 
dan terambil dari kata ( ) ummjibu dalam arti seorang yang tidak pandai 
membaca dan menulis. Seakan-akan keadaannya dari segi pengetahuan atau 
pengetahuan membaca dan menulis sama dengan keadaannya ketika baru 
dilahirkan oleh ibunya atau sama dengan keadaan ibunya yang tak pandai 
membaca. Ini karena masyarakat Arab pada masa Jahiliah umumnya tidak 
pandai membaca dan menulis, lebih-lebih kaum wanitanya. Ada juga yang 
berpendapat bahwa kata ummiy terambil dari kata ( l̂ \) ummahjumat yang 
menunjuk kepada masyarakat ketika turunnya al-Qur’an, yang oleh Rasul 
saw. dilukiskan dengan sabda beliau: “Sesungguhnya kita adalah umat yang 
Ummiy, tidak pandai membaca dan berhitung.” Betapapun, yang dimaksud 

' dengan al-Ummiyym adalah masyarakat Arab.
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Imam Fakhruddin ar-Razi dalam tafsirnya menulis tentang ayat di 
atas lebih kurang sebagai berikut: “Kesempurnaan manusia diperoleh dengan 
mengetahui kebenaran serta kebajikan dan mengamalkan kebenaran dan 
kebajikan itu. Dengan kata lain, manusia memiliki potensi untuk mengetahui 
secara teoritis dan mengamalkan secara praktis. Allah swt. menurunkan 
kitab suci dan mengutus Nabi Muhammad saw. untuk mengantar manusia 
meraih kedua hal tersebut. Dari sini kalimat membacakan ayat-ayat Allah 
berarti Nabi Muhammad saw. “menyampaikan apa yang beliau* terima dari 
Allah untuk umat manusia”, sedang menyucikan mereka mengandung makna 
“penyempumaan potensi teoritis dengan memperoleh pengetahuan Ilahiah”, 
dan mengajarkan al-Kitab merupakan isyarat tentang pengajaran “pengetahuan 
lahiriah dari syariat”. ^\dapun al-tLikmah adalah “pengetahuan tentang 
keindahan, rahasia, m otif serta manfaat-manfaat syariat”. Demikian ar- 
Razi yang dikenal dengan gelar al-Imdm.

Pendapat di atas tidak sepenuhnya diterima oleh ulama-ulama lain. 
Syeikh Muhammad Abduh memahami arti ayat-ayat Allah dengan ayat-ayat 
kauniyah yang menunjukkan kekuasaan, kebijaksanaan dan keesaan-Nya. 
M em bacakan ayat-ayat tersebut dalam arti m enjelaskannya dan 
mengarahkan jiwa manusia untuk meraih manfaat, pelajaran darinya, sama 
dengan firman-Nya dalam QS. Al ‘Imran [3]: 190:

J  J i  O l#  j  J lb l j b -  J  01

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, serta pergantian malam dan siang 
terdapat ayat-ayat /  tanda-tanda bagi Ulul Albab (orang-orangyang berpikir).” 
Sedang makna menyucikan mereka adalah “membersihkan jiwa mereka dari 
keyakinan-keyakinan yang sesat, kekotoran akhlak dan lain-lain yang 
merajalela pada masa Jahiliah,” sedang mengajar al-Kitab dipahami oleh 
Muhammad Abduh sebagai “mengajar tulis-menulis dengan pena”, karena
— kata Abduh seperti dikutip oleh Rasyid Ridha dalam tafsir al-Mandr -  
“Sesungguhnya agama (Islam) yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. ini 
telah mengharuskan mereka belajar tulisan dengan pena dan membebaskan 
mereka dari buta huruf, karena agama tersebut mendorong (bangkitnya) 
peradaban, serta pengaturan urusan umat.”

Adapun al-tLikmah, maka maknanya menurut Abduh adalah “rahasia 
persoalan-persoalan (agama), pengetahuan hukum, penjelasan tentang 
kemaslahatan serta cara pengamalan dst.”
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Imam Syafi‘1 memahami arti al-fjikmah dengan “as-Sunnah”, karena 
tidak ada selain al-Qur’an yang diajarkan Nabi Muhammad saw. kecuali 
as-Sunnah.

Kata ( (ffr-4) minhum!dari mereka, mengisyaratkan bahwa Rasul saw. 
memiliki hubungan darah dengan seluruh suku-suku Arab. Menurut 
sejarawan, Ibn Ishaq, hanya suku Taghlib yang tidak memiliki hubungan 
darah dengan Rasul. Itu untuk menyucikan Rasul saw. dari ajaran agama 
Kristen yang menjadi anutan suku tersebut.

Kata ( o j ) in dalam firman-Nya: ( \ o l j ) wa in kanit bertungsi sama 
dengan kata ( 01) inna/sesungguhnya. Indikatornya adalah huruf ( J )  lam 
pada kalimat ( J ^  ) la j i  dhalal mubin. Penggalan ayat di atas 
bermaksud menggambarkan bahwa apa yang dilakukan Rasul saw. itu 
sungguh merupakan nikmat yang besar buat masyarakat Arab yang beliau 
jumpai. Beliau bukannya mengajar orang-orang yang memiliki pengetahuan 
atau menambah kesucian orang yang telah hampir suci, tetapi mereka adalah 
orang-orang yang sangat sesat. Kita dapat membayangkan kesesatan dan 
kebodohan mereka antara lain jika memperhatikan berhala-berhala yang 
mereka sembah. Berhala-berhala itu sama sekali tidak memiliki nilai seni 
dan keindahan, tetapi adalah batu-batu biasa. Sering kali dalam perjalanan, 
mereka iqemilih empat buah batu. Yang terbaik mereka sembah, dan sisanya 
mereka jadikan tumpu buat priuk masak mereka. Bahkan ada yang membuat 
berhala dari buah-buah kurma, lalu menyembahnya, dan ketika lapar 
kurma-kurma itu mereka makan. Demikian sedikit dari kesesatan mereka.

AYAT 3-4 

«u->; ill J ja i dJifi i r }  J ill j i j  ^  I j L L; f a  3

4   ̂ ^ j i  41 'j j i

“Dan selain dari mereka yang belum menyusul mereka, dan Dialah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. Itulah karunia Allah diberikan-Nya kepada siapa 
yang Dia kehendaki dan Allah adalah Pemilik karunia yang besar. ”

Ayat yang lalu berbicara tentang pengutusan dan fungsi Rasulullah 
saw. kepada al-Ummiyyin. Ayat di atas melanjutkan bahwa: Dan selain dari 
mereka yang belum menyusul mereka, dan Dialah saja tidak ada selain-Nya Yang 
Mah'a Perkasa lagi Maha Bijaksana. Pengutusan dan dampak-dampak



positifnya yang disebut di atas itulah karunia Allah diberikan-Nya kepada 
siapa yang Dia kehendaki sesuai dengan kuasa dan kebijaksanaan-Nya, dan 
Allah adalah Pemilik karunia yang besar.

Kata ( J ) wa/dan dalam bahasa Arab digunakan menggambarkan 
penggabungan dua hal yang berbeda. Dalam tafsir al-]alalain — demikian 
juga al-Mî an karya Thabathaba’i — kata dan pada ayat 3 di atas dinyatakan 
berfungsi menghubungkan kata ( y  \ ) akharin dengan kata ( <*l- 
Ummiyyin. Pendapat ini ditolak antara lain oleh Ibn ‘Asyur. Mentirutnya hal 
tersebut tidak mungkin karena ayat yang lalu menyatakan bahwa Rasul 
saw. berada di tengah masyarakat Arab, sedang jika kata dan berfungsi 
menghubungkan kedua kata tersebut, maka itu berarti Rasul saw. pernah 
berada di tengah selain orang-orang Arab al-Ummiyym, padahal kenyataannya 
tidak demikian. Agaknya Jial serupa telah dipertimbangkan oleh al-Biqa‘i
— jauh sebelum Ibn ‘Asyur, karena itu walaupun pakar hubungan antar 
ayat ini memahami kata dan sebagai penghubung kata ummiyyin, namun 
dia menulis bahwa ayat di atas menyatakan: “Dan Allah juga telah 
mengutusnya kepada yang lain dari mereka yang ummiyyin itu — yang bukan 
orang Arab, yaitu yang sama dengan orang Arab dalam ketidaktahuan 
membaca dan menulis dari kelompok orang-orang Majusi, Yahudi dan 
Nasrani ketika itu.”

Kembali kepada Ibn ‘Asyur, ulama ini berpendapat bahwa kata dan 
pada ayat di atas berfungsi menghubungkan kata ( y~\ ) akharin/yang lain 
dengan kata yatlu/membacakan yakni, “Dan dia yakni Nabi
Muhammad juga membacakan kepada yang lain ayat-ayat-Nya.” Dari sini
— tulisnya — diketahui bahwa beliau pun diutus kepada mereka karena tilawdt 
Rasul tidak lain maknanya kecuali tabligh/ penyampaian wahyu Ilahi. Bisa juga
— lanjutnya — kata dan berarti bersama, sehingga ayat di atas bagaikan 
menyatakan bahwa Rasul saw. membacakan kepada al- Ummiyyin ayat-ayat 
Kami dan menyucikan serta mengajarkan mereka bersama yang selain yakni 
yang berbeda dengan mereka.

Kata ( j j  jr~\ ) akharin dipahami sebagai selain. Kelainan itu bisa 
berkaitan dengan waktu bisa juga dengan tempat. Sebelum menentukan 
apa dan siapa yang dimaksud, perlu ditentukan terlebih dahulu siapa yang 
dimaksud dengan ((*-$-*) minhum/ dari mereka. Kalau kita berkata bahwa 
yang dimaksud dari mereka adalah ummiyyin yang disebut oleh ayat yang 
lalu, maka yang dimaksud dengan akharin adalah selain orang-orang Arab 
Ummiyyin itu, yang Nabi tidak berada bersama mereka. Yang dimaksud
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adalah suku-suku Arab selain penduduk Mekah, bahkan dapat mencakup 
suku-suku non Arab. Makna ini diperkuat oleh riwayat Bukhari, Muslim 
dan at-Tirmidzi melalui Abu Hurairah yang berkata: Suatu ketika kami 
duduk bersama Rasul saw. lalu turun surah al-Jumu‘ah, lalu (begitu selesai 
beliau menerima wahyunya) beliau membacanya sampai tiba pada firman- 
Nya: 'Wa akharina minhum lammdyalhaqu bihim.” Seorang pria bertanya 
kepada beliau: “Siapakah mereka wahai Rasulullah?” Beliau'tidak fnenjawab 
sampai orang itu mengulang pertanyaannya sebanyak tiga kali. Ketika itu 
Salman al-Farisi (yang berasal dari Persia/Iran) ada di tengah kami. Nabi 
saw. meletakkan tangan beliau kepada Salman dan bersabda: “Seandainya 
iman berada di bintang, niscaya ia akan digapai oleh tokoh dari mereka.” 

Jawaban N#bi saw. merupakan penafsiran dari kata akharin dan 
penunjukan Salman serta bangsanya adalah contoh yang dapat mencakup 
suku dan bangsa-bangsa lain. Demikianlah yang dimaksud dengan kata 
akharin jika kata minhum/ dari mereka dipahami menunjuk kata Ummiyyin. 
Ada kemungkinan lain dari maksud kata minhum yang dikemukakan juga 
oleh Ibn ‘Asyur, yaitu kata ( J * ) min dipahami dalam arti sebagian dari dan 
kata ((►*) hum yang menyertainya menunjuk kepada kalimat padahal 
sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata, sehingga 
ayat di atas menyatakan dan selain dari orangyang sesat itu, N abi juga 
membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah dan seterusnya. Bisa juga kata 
min merupakan apa yang dikenal dengan ( j j> ) min al-ittishaliyyah
sehingga ia dipahami dalam arti berhubungan dan dengan demikian ayat di 
atas bagaikan menyatakan: “Dan ada lagi yang lain yang berhubungan dengan 
mereka dan yang termasuk dalam kelompok mereka.” Jika makna ini yang 
diambil maka ayat di atas mengisyaratkan adanya umat-umat lain yang akan 
memeluk Islam sesudah al-Ummiyyin itu -  yang berhubungan dengan mereka 
dan menjadi seperti mereka. Bahwa mereka “berhubungan dan menjadi 
seperti mereka” mengisyaratkan bahwa mereka akan memahami bahasa 
Arab untuk memahami agama Islam dan membaca ayat-ayat al-Qur’an. 
Dengan demikian ayat ini memberitakan bahwa ada umat-umat selain 
bangsa Arab yang akan memeluk agama Islam, seperti Persia, India, Cina, 
Indonesia, Turki, Tatar, dan lain-lain. Demikian lebih kurang Thahir Ibn 
‘Asyur. Pendapat terakhir ini dikemukakan juga oleh al-Biqa‘i dalam 
tafsirnya.

Kelompok I ayat 3 -4  Surah at-Jumu'ah (62)
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AYAT 5

Iaj A-ojxji (jii*

4  ® ^  ^ S i  <oj' j  a)i ' '--•bb ^ j i r

“Perumpamaan orang-orangyang dipt ku Ikan Taurat kemudian mereka tidak 
memikulnya, adalah ibarat keledai yang mengangkut kitab-kitab. (Itulah)'seburt^k- 
buruk perumpamaan bagi kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah. Han Allah 
tidak memberi petunjuk kaum yang âlim. ”

Ayat yang lalu melukiskan betapa besar nikmat dan karunia Allah 
yang telah dianugerahkan-Nya kepada masyarakat Ummiyyin dan generasi 
serta bangsa-bangsa sesudah mereka. Anugerah yang berupa kehadiran Nabi, 
pengajaran kitab suci daft sebagainya, haruslah disyukuri dengan 
memanfaatkannya, karena kalau tidak bencana dapat jatuh atas mereka. 
Ayat di atas memberi contoh sekelompok manusia yang juga diutus kepada 
mereka Rasul serta dianugerahi kitab suci tetapi tidak memanfaatkannya. 
Mereka adalah orang-orang Yahudi. Allah mengecam mereka sebagai 
peringatan kepada umat Islam agar tidak melakukan apa yang mereka 
lakukan. Allah berfirman: Perumpamaan orang-orangyang dipikulkan yakni 
yang diamapati Taurat agar mereka mengamalkan tuntunannya, kemudian 
mereka tidak memikulnya yakni tidak m elaksanakan am anat itu -  
perumpamaan mereka — adalah ibarat keledaiyang mengangkut kitab-kitab yang 
tebal tanpa mengerti kandungannya dan tanpa dapat memanfaatkannya 
bahkan hanya meletihkannya. Itulah seburuk-buruk perumpamaan bagi kaum 
yang mendustakan ayat-ayat Allah. Mereka itu benar-benar telah sangat bejat 
sifatnya dan amat zalim kelakuannya dan Allah tidak memberi kemampuan 
mengamalkan petunjuk bagi kaum yang %alim yakni yang telah mendarah daging 
kezaliman dalam diri mereka sehingga tidak dapat lagi dikaruniai petunjuk 
itu.

Kata himdr/keledai dikenal sebagai lambang kebodohan. Orang-
orang Yahudi yang diamanati melaksanakan Taurat, antara lain kewajiban 
mempercayai Nabi Muhammad saw., diibaratkan dengan keledai yang bodoh 
itu. Mereka tidak memahami kedudukan kitab sucinya, sehingga mereka 
mengubahnya, mencampurkannya dengan hal-hal yang tidak logis serta 
menghapus — paling tidak — sebagian petunjuknya. Tapi dalam saat yang 
sama, mereka menyatakan bahwa mereka mempertahankan kitab Taurat,



sehingga dari satu sisi mereka meraSa memikul kitab suci itu tapi dari sisi 
lain karena mereka ddak memanfaatkannya, maka hanya beratnya saja yang 
mereka rasakan.

Kata ( jULoi) asfdr adalah bentuk jamak dari ( ) sifr yang pada 
mulanya berarti terbuka. Kata safr dengan fathah pada huruf sin, biasa 
digunakan untuk hal-hal yang bersifat material. Dari sini wanita yang 
membuka kerudungnya dinamai («y u *) safirah. Sedang kata sifr dengan 
kasrab pada huruf sin, berarti kitab tebal karena kandungannya membuka 
sekian banyak informasi yang dapat dimanfaatkan.

Sementara ulama berpendapat bahwa ayat ini dan ayat-ayat berikut 
turun mengecam orang-orang Yahudi yang berkata bahwa al-Ummiyyin tidak 
mempunyai kitab-— sebagaimana mereka — bukan juga kekasih-kekasih 
Allah, dan tidak mejjniliki hari suci seperti hari Sabat mereka. Ayat di atas 
menyatakan bahwa walaupun mereka mempunyai kitab suci, tetapi tidak 
ada artinya buat mereka, bahkan hanya memberatkan mereka. Penolakan 
bahwa mereka kekasih Tuhan ditampik dengan ayat 6-7, sedang tentang 
tidak adanya hari suci di tampik dengan membuktikan adanya hari Jum ’at 
yang merupakan hari istimewa dan terhormat bagi umat Islam.

Ayat di atas walaupun turun dalam konteks kecaman kepada orang- 
orang Yahudi, tetapi ia dapat mencakup juga umat Islam yang diamanati 
al-Qur’an — bila mereka tidak meraih petunjuknya dan mengamalkan 
kandungannya. Bahkan dapat dikatakan bahwa ayat tersebut turun sebagai 
peringatan terhadap umat al-Qur’an.

AYAT 6-7

O A U
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"Katakanlah: Hai orang-orangyang beragama Yahudi, jika kamu mengira bahwa 
kamu kekasih-kekasih bag Allah — berbeda dengan manusia lain — maka idamkanlah 
kematian; jika kamu orang-orangyang benar dan tidaklah mereka mengidamkannya 
sama sekali disebabkan apa yang telah diperbuat tangan mereka sendiri dan Allah 
Maha Mengetahui orang-orang %alim. ”

Kelompok I ayat 6-7  Surah aC-Jumu'ah (62)
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Salah satu tanda ketidakpahaman mereka menyangkut kitab Taurat
— sebagaimana ditegaskan oleh ayat yang lalu — adalah kepercayaan mereka 
bahwa mereka sebagai penganut agama Yahudi adalah kekasih-kekasih 
Allah, dan bahwa tidak akan ada yang masuk surga kecuali orang Yahudi. 
Ayat di atas m em erintahkan Nabi menyampaikan tantangan guna 
membuktikan kebohongan mereka. Allah berfirman memerintahkan Nabi 
Muhammad saw. bahwa: Katakanlah: Hai orang-orangyang beragama Yakudi, 
dan merasa sebagai kekasih-kekasih Allah, jika kamu mengira yakni*jika kamu 
benar dalam kepercayaan kamu — yang kami nilai sebagai pefkiraan yang 
tidak berdasar — bahwa hanya kamu kekasih-kekasih bagi Allah — berbeda dengan 
manusia lain — maka idamkanlah kematian karena kekasih pasti ingin segera 
bertemu dengan kekasihnya, sedang pertemuan mesra dengan Allah buat 
kekasih tidak dapat diraih ̂ kecuali setelah kematian; jika kamu orang-orang 
yang benar tentu kamu akan melakukannya.

Mendapat perintah di atas, Nabi Muhammad saw. menyampaikannya 
kepada mereka, tetapi ternyata mereka bungkam. Allah menegaskan bahwa: 
Dan tidaklah mereka itu kini dan masa datang akan mengidamkannya sama 
sekali dan untuk selama-lamanya disebabkan apa yang telah diperbuat tangan 
mereka sendiri yakni karena mereka pun mengetahui bahwa mereka 
bergelimang dosa, menyembunyikan kebenaran lagi berlaku zalim dan  ̂lilah 
Maha Mengetahui orang-orang \alim.

Kata ( ilM ) in digunakan untuk sesuatu yang diraguk^n atau jarang 
terjadi. Di sini timbul pertanyaan bahwa bukankah QS. al-Ma’idah [5]: 18 
menginformasikan bahwa orang-orang Yahudi berkata bahwa “Kami adalah 
anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya” sehingga mestinya bukan kata 
in yang mengandung makna keraguan itu yang digunakan. Menjawab hal di 
atas, dapat dikatakan bahwa ucapan mereka itu adalah sesuatu yang sangat 
sulit d ibenarkan, sehingga ia bagaikan sesuatu yang diragukan 
terucapkannya. Dengan kata in di atas, ayat ini bagaikan mengecam dan 
mengejek para pengucap kalimat yang sungguh sangat tidak logis itu.

Yang dimaksud dengan kata ( IjiLa) hadu adalah orang-orang Yahudi 
atau yang beragama Yahudi. Mereka dalam bahasa Arab disebut ( i jy .) 
Yahud. Sementara ulama berpendapat bahwa kata ini terambil dari bahasa 
Ibrani yaitu ( i jqj ) Yahud£  Penamaan tersebut — menurut Thahir Ibn ‘Asyur
— baru dikenal setelah kematian Nabi Sulaiman as. sekitar 975 SM. Ada 
juga yang memahami kata tersebut berasal dari bahasa Arab, yang berarti
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kembali yakni bertaubat. Mereka dinamai demikian, karena mereka bertaubat 
dari penyembahan anak sapi.

Penulis mengamati bahwa al-Qur’an tidak menggunakan kata yahud 
kecuali dalam konteks kecaman, agaknya itulah sebabnya maka di sini tidak 
digunakan kata tersebut tetapi digunakan kata hadil. Selanjutnya rujuklah 
ke QS. al-Baqarah [2]: 62 untuk memperoleh informasi lebih banyak.

Surah al-Baqarah [2]: 96 menggambarkan betapa kecintaan orang- 
orang Yahudi terhadap kehidupan, kehidupan yang tidak berarti pun. 
Selanjutnya rujuklah ke QS. al-Ma‘idah [5]: 18 untuk mefnabami lebih jauh 
mengapa mereka enggan mendambakan kematian.

Ayat di atas menyatakan ( <6i atiwliya’ lillah/kekasih-kekasih bag.
Allah, bukannya {. jjii $.L)jf) auliya’ Allah/kekasih-kekasih Allah, untuk 
mengisyaratkan bahwa ucapan mereka itu adalah kebohongan. Mereka sama 
sekali lain dari auwliya Allah. Mereka hanya mengaku bahwa mereka adalah 
kekasih-kekasih bagi Allah.

Ayat di atas mengandung sekian banyak kecaman terhadap orang- 
orang Yahudi itu. Pertama, bahwa mereka lari dari maut dan ini adalah satu 
sikap yang salah, karena semua pasti digapai oleh maut. Kedua, kebencian 
mereka untuk bertemu Allah juga merupakan kesalahan, karena pada 
akhirnya mereka pasti menemui-Nya. Ketiga, Allah Maha Mengetahui 
amrilan-amalan mereka lahir dan batin. Upaya mereka menyembunyikannya 
sama sekali tidak akan berhasil. Demikian komentar Thabathaba’i.

AYAT 8
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“Katakanlah: Sesungguhnya maut yang kamu lari darinya, maka sesungguhnya ia 
akan menemui kamu, kemudian kamu akan dikembalikan kepada Yang Maha 
Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepada kamu menyangkut 
apa yang telah kamu kerjakan. ”

Ayat yang lalu diakhiri dengan pernyataan bahwa: Allah Maha 
Mengetahui orang-orang %alim. Ini merupakan ancaman tentang jatuhnya siksa 
terhadap m ereka setelah kem atian m ereka. K eengganan m ereka 
mendambakan kematian, seperti dikemukakan pada ayat yang lalu juga
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adalah karena mereka mengetahui bahwa mereka terancam siksa. Melalui 
ayat di atas, Allah swt. memerintahkan Nabi Muhammad saw. agar 
memperingatkan mereka bahwa: Katakanlah: Sesungguhnya maut yang kamu 
berusaha lari yakni berhati-hati untuk menghindar darinya dan yang kamu 
enggan mendambakannya walau mengakibatkan terbuktinya kebohongan 
kamu, maka sesungguhnya ia akan menemui kamu, walau kamu berada di dalam 
benteng yang berlapis, kemudian dengan mudah kamu akan dikembalikan 
kepada Allah Tuhan Yang Maha Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu Dia 
beritakan kepada kamu menyangkut apa yang telah kamu kerjakan laFu memberi 
balasan dan ganjaran sesuai dengan amal-amal kamu itu.

Huruf ( _ j) fa ’/ maka yang mendahului kalimat sesungguhnya ia akan 
menemui kamu. Huruf itu dianggap oleh sementara ulama sebagai sisipan 
yang berfungsi menekankan kepastian kematian, karena sikap orang-orang 
Yahudi itu adalah bagaikan Sikap orang yang tidak mempercayai keniscayaan 
kematian. Sikap serupa dilakukan juga oleh banyak orang. Dalam konteks 
ini Sayyidina Ali ra. berkata: “Aku tidak melihat sesuatu yang haq lagi pasti 
terjadi tetapi di anggap batil tidak bakal terjadi, seperti halnya maut.”

Di sisi lain, kalimat sebelumnya yaitu ",Sesungguhnya maut yang kamu 
lari darinya” bagaikan mengandung makna syarat, karena itu kata maka 
berfungsi menggambarkan akibat yang dihasilkan syarat tersebut.
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“Haiwrang-orangyang beriman, apabila diseru untuk shalat pada hari Jum’at, maka 
bersegeralah menuju d^ikrullah, dan tinggalkanlah jual beli. Itulah yang baik buat 
kamu, jika  kamu mengetahui. Lalu apabila telah ditunaikan shalat, maka 
bertebaranlah di muka bumi dan carilah sebagian dari karunia Allah, dan ingatlah 
Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan sifat buruk orang-orang 
Yahudi yang hendaknya dihindari oleh kaum muslimin, kini ayat di atas 
mengajak kaum beriman untuk bersegera memenuhi panggilan Ilahi. Di 
sisi lain dapat ditambahkan bahwa orang-orang Yahudi mengabaikan hari 
Sabtu yang ditetapkan Allah untuk tidak melakukan aktivitas mengail. Sikap 
mereka itu dikecam, karena itu kaum muslimin harus mengindahkan 
perintah Allah meninggalkan aneka aktivitas — untuk beberapa saat — pada 
hari Jum’at, karena kalau tidak maka mereka akan mengalami kecaman 
dan nasib seperti orang-orang Yahudi itu.

Thahir Ibn ‘Asyur menggarisbawahi bahwa ayat-ayat di atas dan 
berikut inilah yang menjadi tujuan utama surah ini. Kelompok ayat-ayat 
yang lalu dinilainya sebagai pengantar untuk tujuan tersebut.

229
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Ayat di atas menyatakan: Hai orang-orangyang beriman, apabila diseru 
yakni dikumandangkan adzan oleh siapa pun untuk shalat pada Zhuhur hari 
Jum’at, maka bersegeralah kuatkan tekad dan langkah, jangan bermalas-malas 
apalagi mengabaikannya, untuk menuju d^ikrullah menghadiri shalat dan 
khutbah Jum ’at, dan tinggalkanlah jual beli yakni segala macam interaksi dalam 
bentuk dan kepentingan apapun bahkan semua yang dapat mengurangi 
perhatian terhadap upacara Jum ’at. Demikian itulah yakni menghadiri acara 
Jum’at,yang baik buat kamu, jika kamu mengetahui kebaikannya pastilah kamu 
mengindahkan perintah ini.

Untuk menghilangkan kesan bahwa perintah ini adalah sehari penuh, 
sebagaimana yang diwajibkan kepada orang-orang Yahudi pada hari Sabtu, 
ayat di atas melanjutkan. dengan menegaskan: Lalu apabila telah ditunaikan 
shalat, maka jika kamu mau, maka bertebaranlah di muka bumi untuk tujuan 
apapun yang dibenarkan Allah dan carilah dengan bersungguh-sungguh 
sebagian dari karunia Allah, karena karunia Allah sangat banyak dan tidak 
mungkin kamu dapat mengambil seluruhnya, dan ingatlah Allah banyak- 
banyak jangan sampai kesungguhan kamu mencari karunia-Nya itu 
melengahkan kamu. Berdzikirlah dari saat ke saat dan di setiap tempat 
dengan hati atau bersama lidah kamu supaya kamu beruntung memperoleh 
apa yang kamu dambakan.

Serilan untuk shalat yang dimaksud di atas dan yang mengharuskan 
dihentikannya segala kegiatan, adalah adzan yang dikumandangkan saat 
Khatib naik ke mimbar. Ini karena pada masa Nabi saw., hanya dikenal 
sekali adzan. Nanti pada masa Sayyidina Utsman, ketika semakin tersebar 
kaum muslimin di penjuru kota, beliau memerintahkan melakukan dua 
kali adzan. Adzan pertama berfungsi mengingatkan — khususnya yang berada 
di tempat yang jauh -  bahwa sebentar lagi upacara shalat Jum ’at akan dimulai 
dan agar mereka bersiap-siap menghentikan aktivitas mereka. Memang 
ketika Sayyidina Ali memerintah, dan berada di Kufah, beliau tidak 
melakukan adzan dua kali, tetapi hanya sekali sesuai tradisi Nabi saw., 
Sayyidina Abu Bakar dan Umar ra., tetapi pada masa pemerintahan Hisyam 
Ibn Abdul Malik, adzan dilakukan dua kali kembali sebagaimana pada masa 
Utsman ra.

Kata ( jill j T i ) d^ikr Allah yang dimaksud adalah shalat dan khutbah, 
karena itulah agaknya sehingga ayat di atas menggunakan kata d^ikr Allah.

Kata ( )  fas'au terambil dari kata ( )  sa‘a yang pada mulanya 
berarti, berjalan cepat tapi bukan berlari. Tentu saja bukan itu yang dimaksud
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di sini, apalagi ada perintah Nabi saw. agar menuju ke Masjid, berjalan 
dengan penuh wibawa. Beliau bersabda: “Apabila shalat telah segera akan 
dilaksanakan (Qamat), maka janganlah menuju ke sana dengan berjalan 
cepat {sat) tetapi hadirilah dengan sakinah (ketenangan dan penuh wibawa). 
Bagian shalat yang kamu dapati, maka lakukanlah dan yang tertinggal 
sempurnakanlah.” (HR. Bukhari, Muslim dan lain-lain melalui Abu 
Hurairah.) Ada juga yang memahami kata tersebut dalam arti berjatan kaki 
dan itu menurut mereka adalah anjuran bukan syarat.

Shalat Jum ’at, dinilai sebagai pengganti shalat Zhiihur, karena itu 
tidak lagi wajib atau dianjurkan kepada yang telah shalat Jum ’at untuk 
melakukan shalat Zhuhur. Dua kali khutbah pada upacara shalat Jum’at, 
dinilai menggantikan.- dua rakaat Zhuhur. Namun bagi yang tidak sempat 
menghadiri khutbah, î i tidak diharuskan shalat Zhuhur. Jika dia hanya 
sempat mengikuti satu rakaat, maka dia harus menyempurnakannya menjadi 
empat rakaat, walau niatnya ketika berdiri untuk shalat itu adalah shalat 
Jum’at. Inilah yang dinamai shalat tanpa niat dan niat tanpa shalat. Shalat 
Jum’at -  walau dinilai pengganti Zhuhur, tetapi bacaan ketika itu hendaknya 
jahr/ dengan suara keras. Memang menurut sementara ulama, tradisi tidak 
membaca dengan nyaring untuk shalat Zhuhur dan Ashar, karena di Mekah 
pada kedua waktu tersebut kaum musyrikin sering kali melakukan 
kegaduhan jika mendengar ayat al-Qur’an. Sedang di ketiga waktu lainnya, 
mereka berada di rumah — istirahat atau tidur. Ini berbeda dengan di 
Madinah, di mana masyarakat Islam telah terbentuk, dan gangguan pun 
kalau ada bersifat sembunyi-sembunyi.

Larangan melakukan jual beli, dipahami oleh Imam Malik mengandung 
makna batalnya serta keharusan membatalkan jual beli jika dilakukan pada 
saat Imam berkhutbah dan shalat. Imam Syafi'i tidak memahaminya 
demikian, namun menegaskan keharamannya.

Ayat di atas ditujukan kepada orang-orang beriman. Istilah ini 
mencakup pria dan wanita, baik yang bermukim di negeri tempat tinggalnya 
maupun yang Musafir. Namun demikian beberapa hadits Nabi saw. yang 
menjelaskan siapa yang dimaksud oleh ayat ini. Beliau bersabda: “(Shalat) 
Jum’at adalah keharusan yang wajib bagi setiap muslim (dilaksanakan 
dengan) berjamaah, kecuali terhadap empat (kelompok), yaitu hamba 
sahaya, wanita, anak-anak dan orang sakit)” (diriwayatkan oleh Abu Daud 
melalui Thariq Ibn Syihab).
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Hadits ini, menjadi bahan diskusi para ulama. Ada yang menilainya 
dha'if, tetapi ada juga yang menerimanya, apalagi terdapat riwayat-riwayat 
lain yang senada.

Betapapun, hadits ini dan yang lainnya hanya mengecualikan mereka 
yang empat itu dari kewajiban shalat Jum ’at, tidak melarang mereka. 
Bukankah anak kecil tidak wajib shalat, namun sebaiknya mereka tdididik, 
dan dianjurkan untuk shalat? Demikian juga halnya dengan shalat Jum’at

a

bagi wanita, karena itu bila perempuan — atau keempat kelompok yang 
dikecualikan di atas — melakukan shalat Jum’at, maka shalatnya sah, dan 
tidak lagi wajib bagi mereka untuk melaksanakan shalat Zhuhur.

Sekian banyak riwayat yang menyatakan bahwa pada masa Nabi saw., 
wanita-wanita ikut shalat bersama Nabi saw., bahkan beliau pernah bersabda: 
“Jangan melarang wanita-wanfta mengunjungi Masjid-Masjid.” Memang ada 
ulama yang melarang dengan alasan khawatir terjadi “rangsangan” atau 
bercampumya lelaki dan wanita. Namun perlu diingat bahwa “bercampumya 
lelaki dan wanita tidak terlarang kecuali jika mereka berkhalwat/berdua- 
duan”, seperti tulis Imam an-Nawawi dalam al-Majmu‘. Adapun soal 
rangsangan, maka perlu dicatat pula bahwa Imam SyafTi menganjurkan 
wanita-wanita tua agar ikut melaksanakan shalat Jum’at, dan beliau hanya 
menilainya nAakruh bagi wanita muda, dengan alasan “rangsangan” di atas. 
Penulis mendukung pandangan sementara ulama kontemporer yang 
cenderung menganjurkan wanita — tua dan muda -  untuk mengikuti shalat 
Jum’at, bukan hanya ketika berkunjung ke Mekah dan Madinah seperti 
yang terjadi sekarang, tetapi di mana pun. Dengan ikut shalat Jum ’at mereka 
akan m endengar khutbah, sehingga dengan demikian diharapkan 
pengetahuan dan kesadaran beragama mereka akan semakin meningkat.

Di sisi lain, perkembangan zaman dan pergaulan masa kini sudah 
amat mengurangi kekhawatiran timbulnya dampak pergaulan yang diadakan 
dalam ruang terbuka yang dihadiri oleh banyak orang, serta dilaksanakan 
dalam suasana keagamaan. Karena itu alasan “rangsangan” tersebut, tidak 
terlalu relevan lagi, lebih-lebih bahwa pakaian yang dikenakan wanita yang 
shalat berbeda dengan pakaian sehari-hari secara umum. Menganjurkan 
wanita menghadiri shalat Jum ’at tidak jauh berbeda dengan anjuran Nabi 
saw. kepada mereka untuk menghadiri shalat ‘Id, bahkan jika shalat ‘Id 
dilaksanakan di lapangan, para wanita yang sedang datang bulan sekalipun 
beliau anjurkan untuk menghadirinya.



Kelompok II ayat 11 Surah aC-Jumu'ah (62)

Perintah bertebaran di bumi dan mencari sebagian karunianya pada 
ayat di atas bukanlah perintah wajib. Dalam kaidah ulama-ulama 
dinyatakan: “Apabila ada perintah yang bersifat wajib, lalu disusul dengan 
perintah sesudahnya, maka yang kedua itu hanya mengisyaratkan bolehnya 
hal tersebut dilakukan. Ayat 9 memerintahkan orang-orang yang beriman 
untuk menghadiri upacara Jum ’at, perintah yang bersifat wajib, dengan 
demikian perintah bertebaran bukan perintah wajib.

AYAT 11
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"Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka berbondong- 
bondong kepadanya dan meninggalkanmu berdiri. Katakanlah: Apa yang di sisi 
Allah lebih baik dari pada permainan dan perniagaan dan Allah adalah sebaik- 
baik Pemberi. ”

Ayat yang lalu memerintahkan kaum muslimin agar menghadiri 
upacara shalat Jum ’at. Tetapi ada sekelompok orang yang tidak memenuhi 
secara baik perintah tersebut. Ayat di atas mengecam mereka, dan tidak 
lagi mengarahkan pembicaraan kepada mereka sebagaimana ayat yang lalu 
untuk mengisyaratkan bahwa mereka tidak pantas mendapat kehormatan 
diajak berdialog dengan Allah. Ayat di atas bagaikan menyatakan: Demikian 
itulah perintah Kami kepada kaum muslimin, tetapi ada sebagian dari 
mereka yang kurang mengindahkannya. Mereka masih terus saja melakukan 
aktivitas lain, dan apabila mereka melihat atau mengetahui kehadiran barang- 
barang perniagaan atau bahkan permainan, mereka berbondong-bondong dan 
berpencar dengan cepat menuju kepadanya dan mereka meninggalkanmu berdiri 
menyampaikan khutbah. Katakanlah kepada mereka dan siapa pun sebagai 
pengajaran dan peringatan bahwa: Apa yang di sisi Allah berupa ganjaran 
dan anugerah-Nya di dunia dan di akhirat bagi yang tidak tergiur oleh 
gemerlapan duniawi lebih baik dari pada permainan dan perniagaan walau 
sebanyak apapun dan Allah adalah sebaik-baik Pemberi rezeki karena Allah 
Sumber rezeki sedang selain-Nya hanya perantara. Dia memberi walau 
terhadap yang durhaka, sedang manusia tidak demikian.
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Ayat di atas berbicara tentang sikap" sementara sahabat Nabi saw. 
ketika hadirnya kafilah dari Syam yang dibawa oleh Diljyat Ibn Khalifah 
al-Kalbi. Ketika itu harga-harga di Madinah melonjak, sedang kafilah 
tersebut membawa bahan makanan yang sangat dibutuhkan. Tabuh tanda 
kedatangan kafilah di pasar pun ditabu, sehingga terdengar oleh jamaah 
Jum ’at. Ketika itulah sebagian jamaah Masjid berpencar dan berlarian 
menuju pasar untuk membeli karena takut kehabisan. Maka terhadap mereka 
ayat tersebut turun. Ada riwayat yang mengatakan bahwa hal tersebut terjadi 
tiga kali dan selalu pada hari Jum ’at. Riwayat berbeda-beda tentang jumlah 
jamaah yang bertahan bersama Rasul saw. Ada yang menyatakan empat 
puluh orang, ada lagi empat, atau tiga atau dua belas orang, bahkan ada 
riwayat yang menyatakan hanya delapan orang. Perbedaan riwayat inilah 
yang menjadi sebab perbedaan ulama tentang jumlah minimal yang harus 
hadir guna sahnya upacara shalat Jum’at. Demikian al-Qurthubi.

Awal surah ini setelah menguraikan penyucian Allah oleh seluruh 
wujud serta anugerah-Nya mengutus Rasul guna membacakan ayat-ayat- 
Nya, menyucikan dan mengajar umat manusia. Akhirnya berbicara tentang 
perlunya menyucikan Allah dan berdzikir kepada-Nya serta mendengar 
pengajaran Rasul saw. antara lain yang beliau sampaikan saat berkhutbah. 
Hal tersebut tidak lain kecuali perwujudan dari penyucian kepada Allah 
sekaligus gambaran dari tugas yang diemban oleh Rasul saw. Demikian 
bertemu awal surah ini dengan akhirnya. Wa Allah A  ‘lam.



Surah aC-̂ Munafiq

Surah ini terdiri dari 11 ayat,
Surah ini dinamakan AL-MJJNAFIQUN 
yang berarti "Orang-Orang Munafik”, 

karena surah ini menerangkan 
sifat-sifat orang munafik.
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SURAH AL-MUNAFIQUN

S
urah al-Munafiqun adalah salah satu surah Madaniyyah. Sepakat 
ulama menyangkut hal tersebut. Ini bukan saja didukung oleh sekian 
banyak riwayat, tetapi seluruh ayatnya (kecuali ayat 9-10) berbicara 
tentang orang-orang munafik yang berkaitan dengan sifat ucapan dan 

kelakuan mereka. Uraian itu menunjukkan bahwa surah ini Madaniyyah, 
karena kemunafikan di kalangan umat Islam baru dikenal pada periode 
Madinah. Namanya Surah al-Munafiqin atau Surah al-Munafiqun sejalan 
dengan kandungan dan tema utamanya. Nama tersebut telah dikenal sejak 
masa Rasul saw. Sahabat Nabi saw., Abu Hurairah, berkata: “Ketika shalat 
Jum’at, Rasulullah saw. membaca surah al-Jumu‘ah untuk mendorong kaum 
mukminin, dan pada rakaat kedua membaca surah al-Munafiqun untuk 
menggedor kaum munafikin” (HR. ath-Thabarani).

Surah ini dinilai oleh banyak ulama turun sesudah perang Bani al- 
Musthalaq yang terjadi pada tahun kelima Hijrah. Ini dikuatkan oleh ucapan 
tokoh munafik yang direkam ayat 8 surah ini: Sungguh jika kita kembali ke 
Madinah niscaya orang-orang mulia mengusir orang-orang hina darinya. Ucapan 
tersebut cukup keras dan terucapkan pada saat mereka merasa memiliki 
kemampuan, dan atas dasar itu ulama tidak mendukung riwayat yang 
menyatakan surah ini turun semasa dengan perang Tabuk yang terjadi pada 
tahun kesembilan Hijrah. Ketika itu kaum muslimin sudah cukup kuat, 
dan kaum munafikin sangat khawatir menampakkan kemunafikan mereka.
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Tema utamanya adalah uraian tentang kemunafikan, atau menurut 
al-Biqa‘i peringatan agar seseorang tidak mencederai imannya dengan amal- 
amal lahir dan batin yang buruk yakni perbedaan antara ucapan dan 
perbuatan, karena itulah kemunafikan secara umum. Kalau ini berlarut 
maka ia dapat mengantar kepada kemunafikan secara sempurna, dan ketika 
yang bersangkutan akan keluar dari koridor agama dan terjerumus dalam 
kebinasaan. Peringatan itu — masih menurut al-Biqa‘i — jika dnndah'kan 
akan mengantar kepada kebenaran ucapan, lalu kebenaran perbuatan, lalu 
kebenaran akhlak, selanjutnya kebenaran seluruh kondisi dari’ situasinya, 
dan akirnya kebenaran seluruh tarikan dan hembusan nafasnya. Kebenaran 
ucapan adalah seseorang tidak berucap kecuali atas dasar yang kuat; 
kebenaran perbuatan adalah keterbebasannya dari bid‘ah; kebenaran akhlak, 
adalah bahwa apa yang nampak dari ifasan — setelah dilakukannya dengan 
penuh kesungguhan — tfdak terlihat padanya semacam kekurangan; 
kebenaran situasi dan kondisinya adalah bahwa itu semua berdasar 
pengungkapan dan kejelasan, sedang kebenaran tarikan dan hembusan nafas 
adalah bahwa dia tidak bernafas kecuali dengan padangan kepada Wujud 
yang mudak — bagaikan melihat-Nya secara nyata. Demikian lebih kurang 
al-Biqa‘i.

Surah ini turun sesudah surah al-A]jzab dan jumlah ayat-ayat 
disepakati sebanyak 11 ayat.

Sebelum menguraikan ayat-ayat surah ini perlu dicatat bahwa menurut 
banyak ulama, kemunafikan tidak dikenal oleh Islam kecuali setelah Nabi 
Muhammad saw. berhijrah ke Madinah. Ini disebabkan karena ketika beliau 
di Mekah, kondisi umat Islam masih sangat lemah, sehingga tidak ada 
kepentingan bagi siapa pun untuk “menjilat” atau menampakkan keislaman, 
bahkan justru sebaliknya, sekian banyak di antara umat Islam ketika itu 
yang menyembunyikan imannya. Perhatikan antara lain kandungan QS. an- 
Nisa’ [4]: 94. Ini, karena penduduk Mekah terutama tokoh-tokohnya ketika 
itu secara terang-terangan memusuhi setiap orang yang memeluk Islam. 
Adapun di Madinah, maka ketika itu umat Islam telah memiliki kekuatan. 
Nabi saw. tidak berhijrah ke sana kecuali terbentuk kelompok masyarakat 
muslim. M emang, jauh sebelum diutusnya Nabi Muhammad saw., 
masyarakat Madinah telah mengetahui melalui pergaulan mereka dengan 
masyarakat Yahudi di sana bahwa akan hadir seorang Nabi yang diutus 
Allah swt. Setelah Nabi Muhammad saw. diutus, orang-orang Yahudi enggan 
menyambut beliau karena Nabi Muhammad saw. bukan dari golongan
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Yahudi, padahal mereka menduganya demikian sebagaimana rasul-rasul 
yang mereka kenal selama ini. Nah, masyarakat Arab langsung menyambut 
dakwah Nabi saw., sehigga hampir semua keluarga Arab ketika itu telah 
memeluk Islam. Kekuatan umat Islam, apalagi setelah kehadiran Nabi saw., 
berhasil mempersaudarakan dua kelom pok besar yang selama ini 
berlawanan, yaitu suku Aus dan Khazraj. Situasi demikian, menjadikan 
Nabi saw. dan umat Islam sangat diperhatikan, dan dari sini lahir orang- 
orang munafik yang ketika itu kebanyakan berasal dari orang-orang Yahudi 
atau yang akrab dengan mereka.

Thabathaba’i berpandangan lain. Menurutnya tidak ada dalil yang 
memusatkan atau meyakinkan tentang tidak merembesnya kemunafikan 
di kalangan pengikut-jjengikut Nabi di Mekah sebelum hijrah beliau. Alasan 
bahwa di Mekah belum Jiagi lahir kekuatan kaum muslimin sehingga tidak 
ada yang perlu ditakuti atau diharapkan, tidak sepenuhnya diterima oleh 
Thabathaba’i, karena munculnya kemunafikan bukan semata-mata karena 
adanya kekuatan yang ditakuti atau keuntungan yang diharapkan, tetapi -  
tulis Thabathaba’i — dapat saja kita menemukan dalam aneka masyarakat 
orang-orang yang mendukung seorang penganjur ide, tidak segan menentang 
kekuatan yang ganas, serta tidak menghiraukan bahaya yang dia hadapi, 
dengan harapan bahwa satu ketika sang penganjur itu berhasil dalam 
perjuarfgannya sehingga dapat berkuasa. Nabi Muhammad saw. pun sering 
kali mengingatkan kaumnya -  ketika berdakwah — bahwa jika mereka 
beriman dan mengikuti beliau, mereka akan menjadi penguasa-penguasa 
di bumi. Karena itu — tulis ulama ini — bisa saja menurut logika ada sebagian 
yang mengikuti beliau secara lahiriah guna meraih cita-citanya yakni 
memimpin dan berkuasa. Dampak yang diakibatkan oleh kemunafikan 
semacam ini bukannya upaya melemahkan Islam dan kaum muslimin atau 
merusak tatanan masyarakat, tetapi justru sebaliknya. Dia akan mendukung 
sekuat tenaga melalui harta dan kedudukan sosialnya agar semua persoalan 
berjalan lancar sehingga yang bersangkutan dapat memanfaatkannya untuk 
kepentingan pribadi.” Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

Apa yang dikemukakan di atas — sebagaiman dinyatakannya — adalah 
bisa terjadi menurut logika. Pertanyaan yang muncul adalah, adakah ayat- 
ayat yang berbicara tentang orang-orang munafik yang turun pada periode 
Mekah? Kita tidak menemukannya. Memang ada ayat-ayat yang berbicara 
tentang orang-orang yang ada penyakit di dalam hatinya, tetapi itu tidak 
mutlak berarti bahwa m ereka munafik. Keraguan, ketidakjelasan
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argumentasi, dapat dirasakan oleh setiap orang. Iman pun bertambah dan 
berkurang, dan itu semua bukan berarti kemunafikan apalagi bisa saja yang 
ragu menyatakan keraguannya dan bisa juga yang bodoh mengakui 
kebodohannya, guna meningkatkan diri mencapai iman yang sejati.
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"Apabila datang kepadamu orang-orang munafik, mereka berkata: “Kami bersaksi 
(bahwa) sesungguhnya engkau adalah benar-benar utusan A llah” dan Allah 
mengetahui (bahwa) sesungguhnya engkau adalah utusan-Nya. Dan Allah bersaksi 
bahwa orang-orang munafik benar-benar para pembohong. ”

Al-Biqa‘i menulis hubungan antara surah ini dan surah-surah yang 
lalu bawa dalam surah al-Mumtahanah Allah swt. memperingatkan agar 
tidak menjadikan musuh-musuh Allah sebagai teman akrab tempat 
menyimpan rahasia. Dalam surah ash-Shaff Allah mencela sikap orang- 
orang yang perbuatannya berbeda dengan ucapannya. Selanjutnya pada akhir 
surah al-Jumu‘ah Allah memperingatkan siapa yang berpaling dari satu 
kondisi atau situasi yang sedang dialami Nabi ke situasi yang lain, walaupun 
pada lahirnya terlihat sesuai, (baca QS. al-Munafiqun 11) karena semua 
yang demikian itu adalah manifestasi dari kemunafikan. Dari sini tulis al- 
Biqa‘i, awal surah ini mencela keadaan siapa yang tampil dalam keadaan 
munafik, karena dia dengan sikap itu menjadi seperti orang-orang Yahudi 
yang diditugasi memikul Taurat, tetapi tidak memikulnya. Ayat-ayat surah 
ini selanjutnya mengalir mencela mereka yang sifatnya demikian.

Surah ini menurut banyak ulama turun bekenaan dengan kasus yang 
terjadi dalam satu peperangan, di mana salah seorang Muhajirin Jahjah Ibn 
Usaid yang bekerja pada Umar Ibn Khaththab sebagai pemelihara kuda
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beliau, bertengkar dengan seorang dari suku Juhainah yaitu Sinan al-Juhany 
yang merupakan mitra ‘Abdullah Ibn Ubay dan orang-orang Anshar. 
Keduanya bertengkar, sang Muhajir memukul pantat orang itu, yang 
kemudian berteriak meminta bantuan kelompok al-Anshar. Mendengar itu, 
sang Muhajir pun berteriak minta buat al-Muhajirin. Salah seorang 
menampar Sinan. Rasul saw. yang mendengar teriakan itu bersabda: 
“Mengapa ada lagi teriakan ala Jahiliyah? “ Yakni jangan lakukan hal'itu. 
Mendengar peristiwa di atas, tokok kaum munafikin yaitu ‘Abdullah Ibn 
Ubay berkomentar: “Apakah mereka telah melakukan itu? Kita tidak 
menyertai Muhammad untuk ditampar. Demi Allah, kalau kita kembali ke 
Madinah niscaya orang-orang mulia mengusir orang-orang hina darinya.” 
Lalu Abdullah berkata kgpada kaumnya: “Apa yang terjadi pada diri kalian? 
Kalian menyambut mereka (kaum Muhajirin) di negeri kalian, memberi 
mereka sebagian dari harta kalian. Demi Allah kalau kalian tidak memberi 
mereka kelebihan makanan, maka pasti mereka beralih ke tempat lain. 
Karena janganlah kalian memberi mereka, sampai mereka berpisah menjauh 
dari Muhammad.”

Sahabat Nabi saw., Zaid Ibn Arqam ra. yang mendengar ucapan itu 
menyampaikan kepada pamannya, lalu Zaid dipanggil Nabi saw. dan 
menanyakan kebenaran berita tersebut. Saya membenarkannya — kata Zaid
— lalu Nabi saw. memanggil ‘Abdullah Ibn Ubay dan teman-temanya yang 
bersumpah tidak pernah mengucapkan hal itu. Berdasar sumpah itu Nabi 
saw. cenderung membenarkan Ibn Ubay dan menganggap Zaid berbohong. 
Kata Zaid: “Aku ditimpa keresahan yang belum pernah kualami”, tetapi 
keesokan harinya turun surah al-Munafiqun, Nabi saw. membacakannya 
kepada kam i, dan bersabda kepadaku: “Sesungguhnya Allah 
membenarkanmu.”

Ayat pertama surah ini menyindir dalam bentuk kecaman sikap 
Abdullah Ibn Ubay itu, walau tanpa menyebut nama, agar mencakup semua 
kaum munafikin. Di sisi lain, diharapkan dengan menyindir itu ia sadar lalu 
berusaha memperbaiki diri. Cara inipun banyak sekali ditempuh oleh Rasul 
saw. dalam menegur kesalahan.

Allah berfirman: Apabila datang kepadamu dan hanya kepadamu wahai 
Rasul orang-orang munafik yang telah mantap kemunafikannya dan mereka 
itu pada umumnya orang-orang Yahudi, mereka berkata dengan lidah mereka 
berbeda dengan isi hati mereka bahwa “Kami bersaksi bahwa sesungguhnya 
engkau adalah benar-benar utusan Allah ” dan Allah mengetahui pengetahuan
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Kelompok I ayat 1 Surah aC-!Mundfiqun (63)

yang hakiki — baik diakui oleh manusia maupun tidak — bahwa sesungguhnya 
engkau wahai Nabi Muhammad adalah utusan-Nya. Dan Allah bersaksi yakni 
mengetahui bahwa orang-orang munafik benar-benar adalah orang-orang yang 
telah sering kali berbohong sehingga mereka adalah para pembohong antara 
lain dalam kebenaran ucapan mereka bahwa mereka mengakuimu sebagai 
rasul Allah. Isi hati mereka tidak mengakuimu sebagai Rasul walau lidah 
mereka berkata demikian.

Rujuklah ke QS. al-Hasyr [59]: 11 untuk memahami makna munafiq!
Kata ( )  nasyhad digunakan untuk menyampaikan sesuatu yang 

bersifat pasti. Ia terambil dari kata ( ) syahida yang berarti “melihat 
dengan mata kepala atau mata hati.” Ada juga ulama yang memahami kata 
tersebut pada ayat ini dalam arti Kami bersumpah.

Kalimat Allah mengetahui (bahwa) sesungguhnya engkau adalah utusan- 
Nya” perlu di sisipkan, agar pernyataan berikutnya bahwa orang-orang 
munafik adalah pembohong tidak dipahami bahwa kandungan ucapan 
mereka tentang kerasulan Nabi Muhammad saw. itulah yang merupakan 
kebohongan.

Ayat di atas dijadikan dasar oleh sementara ulama untuk menyatakan 
bahwa definisi bohong adalah berbedanya ucapan dengan pengetahuan si 
pengucap, baik yang diucapkan itu sesuai dengan kenyataan atau tidak.

Kata kad^ibun adalah bentuk jamak dari kata ( ) kad^ib yakni 
pelaku kebohongan. Ia terambil dari kata kata ( o i S ' ) kad^aba yang dalam 
berbagai kamus bahasa antara lain diartikan sebagai berbohong, melemah, 
mengkhayal dan lain-lain. Lebih jauh dinyatakan bahwa kebohongan (al- 
kad îb) adalah “menyampaikan sesuatu yang berbeda dengan kenyataan 
yang telah diketahui oleh penyampainya”. Kebohongan dalam arti tersebut 
menunjukkan kelemahan pelakunya karena ia tidak mampu menyampaikan 
kenyataan yang diketahuinya akibat rasa takut atau karena kebutuhan lain 
sehingga ia terpaksa mengkhayalkan hal-hal yang tidak pernah ada. 
Demikian terlihat kaitan yang erat antara hakikat kebohongan dengan ketiga 
arti bahasa yang dikemukakan itu.

Menurut agamawan, kebohongan adalah menyampaikan sesuatu yang 
bertentangan dengan pengetahuan (keyakinan). Sebagai contoh misalnya 
si A menurut pengetahuan dan keyakinan Anda sedang sakit. Tetapi dalam 
kenyataan dia segar bugar. Kabar yang Anda sampaikan bahwa si A sakit 
tidak dinilai sebagai kebohongan walaupun hal tersebut bertentangan 
dengan kenyataan, karena ia sesuai dengan keyakinan dan pengetahuan
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Anda. Sebaliknya bila Anda berkata bahwa si A tidak sakit sedang dalam 
pengetahuan Anda ia sakit maka Anda dinilai oleh agama berbohong 
walaupun dalam kenyataan apa yang Anda ucapkan itu benar. Agama dalam 
hal ini menilai niat, atau apa yang terdapat dalam hati kecil seseorang.

AYAT 2-3
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“Mereka menjadikan sumpah-sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka 
menghalangi dari jalan A.llafj. Sesungguhnya — mereka — amat buruk yang mereka 
kerjakan. Itu karena mereka fariman, kemudian mereka kafir maka dicaplah hati 
merekasehingga mereka tidak mengerti. ”

Abdullah Ibn Ubay yang disindir oleh ayat yang lalu bersama orang- 
orang munafik lainnya yang biasanya bersumpah mereka itu menjadikan 
sumpah-sumpah mereka semua, baik yang mereka ucapkan dalam konteks 
kasus yang dibicarakan ayat yang lalu, maupun selain itu sebagai perisai, lalu 
mereka menghalangi orang lain bahkan diri mereka sendiri dari upaya 
menempuh jalan yang ditetapkan Allah untuk ditempuh oleh manusia. 
Sesungguhnya — mereka — amat buruk yang mereka terus-menerus kerjakan. 
Kemunafikan dan sumpah palsu yang terus mereka lakukan itu yang sungguh 
jauh peringkat keburukannya disebabkan karena mereka beriman dengan 
berbagai tingkat keimanan yang terburuk adalah yang beriman dengan lidah 
mereka saja, kemudian yang lebih buruk dari itu adalah mereka kajir dan 
memantapkan kekufuran mereka maka dicaplah hati mereka oleh kekufuran 
mereka itu atau oleh Allah swt. akibat kekufuran itu sehingga mereka tidak 
mengerti apa yang dapat mengantar mereka kepada kebahagiaan dan 
menyelamatkan mereka dari bencana.

Kata ( (*-ft ) hum/mereka pada kalimat ( ) innahum!sesungguhnya 
mereka berfungsi mengukuhkan kandungan ayat ini. Pengukuhan hadir 
karena keadaan mereka sungguh tidak mengherankan.

Rujuklah ke QS. al-Muj adalah [58]: 16 untuk memahami makna kata 
junnah.

Firman-Nya: ( 1 jj&Z' jr amanu tsumma kafaru/mereka beriman
kemudiat} mereka kafir tidak harus dipertentangkan dengan ayat berikutnya
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yang menegaskan kepalsuan iman mereka, karena yang dimaksud di sini 
adalah beriman dengan lidah saja. Dapat juga kata beriman dipahami dalam 
pengertian hakiki, tetapi dalam peringkat yang rendah. Peringkat keimanan 
seseorang beraneka ragam, ada yang dari hari ke hari meningkat menuju 
kesempurnaan, dan ada juga yang menuju kekurangan liingga menjadikan 
yang bersangkutan beralih menjadi kafir. Nah, ayat di atas dapat 
menggambarkan hal tersebut. Yakni orang-orang munafik ada' yang 'pada 
mulanya telah disentuh oleh keimanan, tetapi setelah berlalu sekian waktu, 
keimanannya pudar dan akhirnya dia masuk dalam kekufurad.

Hati yang dicap (ditutup/dilak) menjadikan pemiliknya tidak dapat 
menerima kebenaran apalagi mengikutinya. Dengan demikian, ia hanya 
dapat mengikuti hal-hal yang ddak sejalan dengan hak yakni hawa nafsu, 
sebagaimana ditegaskan dalam QS. Muhammad [47]: 16. Yang bersangkutan 
tidak juga dapat mendengar (al-A‘raf [7]: 100) dan demikian dia ddak 
memiliki pemahaman yang dalam (QS. at-Taubah [9]: 87). Perlu diingat 
bahwa penutupan had yang dilakukan Allah itu, adalah sebagai dampak 
dari upaya mereka sendiri enggan menggunakan pendengaran, penglihatan 
dan hatinya, sehingga pada akhirnya hati berkarat dan tertutup.

Kelompok 1 ayat 4 Surah a[-<Mundfiqun (63)
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“Dan apabila engkau melihat mereka, akan mengagumkanmu tubuh-tubuh mereka, 
dan jika mereka berucap, engkau mendengarkan ucapan mereka. Mereka bagaikan 
kayuyang bersandar mereka mengira bahwa setiap teriakan yang keras atas mereka. 
Mereka itu musuh, maka waspadailah mereka. Allah membinasakan mereka! 
Bagaimana mereka dipalingkan?”

Setelah ayat yang lalu menggambarkan sekelumit dari sikap batin 
kaum munafikin, ayat di atas menggambarkan sikap lahiriah mereka. Ayat 
di atas bagaikan menyatakan dan apabila engkau wahai Rasul, atau siapa 
pun melihat mereka, maka akan mengagumkanmu tubuh-tubuh mereka, karena 
penampilan yang selalu mereka upayakan untuk terlihat indah dan jika mereka



berucap, engkau mendengarkan ucapan mereka 'karena manisnya tutur bahasa 
mereka. Mereka yang hanya memperhatikan sisi lahiriah dan mengabaikan 
sisi batiniah serta mengotorinya itu bagaikan kayu yang bersandar tidak 
memiliki daya hidup, tidak memiliki pijakan yang kukuh seperti kayu yang 
tercabut akarnya dan tentu saja tidak memiliki pula buah yang dapat 
dinikmati. Mereka selalu mengira — bahwa setiap teriakan yang keras dari apa 
dan siapa pun — mengiranya tertuju untuk menjatuhkan bencana atas mereka. 
Mereka itu saja — tidak ada selain mereka — yang dapat dinilai sebagai musuh 
yang sebenarnya. Karena mereka adalah musuh dalam selfniut. maka 
waspadailah mereka. A-llah membinasakan mereka yakni mengutuk dan 
menjauhkan mereka dari rahmat-Nya. Sungguh mengherankan, bagaimana 
mereka dipalingkan sehingga tidak menyadari keburukan perangai mereka!

Ada riwayat yang mengatakan bahwa tokoh munafik — Abdullah Ibn 
Ubay — memiliki tubuh yang tegar, lidah yang fasih lagi tampan. Demikian 
juga beberapa tokoh mereka yang lain. Mereka sering kali hadir di majlis 
Rasul, sambil bersandar di majlis. Menurut al-Biqa‘i penggunaan kata ( o l) 
in yang biasanya digunakan untuk menggambarkan jarang atau diragukannya 
terjadi apa yang diberitakan sesudah in itu, mengisyaratkan bahwa kaum 
munafikin itu jarang sekali berbicara kepada Nabi saw. karena mereka tidak 
senang kepada beliau dan merasa tidak ada kepentingan mereka untuk 
bertanya. I«i karena mereka mengidap penyakit-penyakit hati.

Kata ( )  khusyub adalah bentuk jamak dari kata ( ) khasyabah 
yakni kayu. Bentuk jamak ini tidak digunakan kecuali untuk menunjuk 
jumlah yang banyak. Bahkan sementara ulama menilainya sebagai bentuk 
jamak dari jamak. Jamak yang jumlahnya sedikit adalah ( )  akhsyab. 
Ini memberi kesan bahwa jumlah kaum munafikin ketika itu cukup banyak.

Bahwa orang-orang munafik itu mengira setiap teriakan adalah 
kemungkinan bencana atas mereka, karena biasanya orang yang sering 
berbohong hati kecilnya selalu takut jangan sampai kebohongannya 
terbongkar. Ini menjadikan mereka selalu khawatir, sehingga setiap teriakan 
menjadikan mereka takut jangan sampai ditujukan padanya.
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AYAT 5-6
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D#« apabila dikatakan kepada mereka: “Marilah supaya Rasulullah memohonkan 
ampun bagi kamu, ’’mereka memalingkan kepala mereka dan engkau melihat mereka 
menampik dalam keadaan sangat angkuh. Sama saja bagi mereka, engkau telah 
mintakan ampun, atau engkau tidak mintakan ampun bagi mereka, Allah tidak 
akan mengampuni mereka. Sesungguhnya Allah tidak akan memberi petunjuk 'kaum 
yang fasik.

Ayat di atas masih lanjutan gambaran tentang sifat-sifat orang 
munafik. Kali ini menyangkut kekeraskepalaan, serta keengganan mereka 
memenuhi tuntunan Rasul saw. Boleh jadi ayat di atas melukiskan keadaan 
orang-orang munafik saat berada dalam kelompok terbatas di sekeliling 
keluarga mereka yang masing-masing munafik, yang tidak segan bila keluarga 
itu mengetahui kemunafikan mereka. Atau boleh jadi juga yang mengajak 
adalah bekas rekan-rekan mereka yang telah insaf.

Allah berfirman: Dan di samping keburukan-keburukan yang lalu 
juga apabila dikatakan kepada mereka oleh salah seorang kaum muslimin 
bahwa: "Marilah secara bersungguh-sungguh meraih ketinggian kedudukan 
dengaa menyambut seruan Allah serta menyesali kemunafikan kamu — atau 
marilah kepada Rasul menyampaikan penyesalan dan bertaubat supaya 
Rasulullah memohonkan ampun bagi kamu, ” mereka memalingkan secara keras 
dan berulang-ulang kepala mereka sebagai tanda penolakan sambil mengejek 
dan engkau melihat mereka setiap diajak menampik ajakan itu dan dalam 
keberpalingan dan penampikan itu mereka sangat angkuh.

Diriwayatkan bahwa setelah turunnya ayat-ayat yang lalu, sementara 
kaum muslimin dari keluarga orang-orang munafik itu mengajak keluarganya 
yang munafik. Diriwayatkan juga bahwa Abdullah Ibn Ubay berkata: 
“Kalian telah meminta saya beriman, saya telah lakukan. Kalian meminta 
saya membayar zakat harta, saya telah lakukan. Tidak ada lagi yang belum 
kalian minta kecuali agar saya sujud kepada Muhammad.”

Nabi Muhammad saw. sendiri, karena begitu cintanya kepada umat, 
sungguh sangat ingin agar mereka dapat diampuni Allah. Boleh jadi juga 
keluarga munafik itu memohon kepada Rasul agar memohon ampunan buat 
mereka. Allah swt. Yang Maha Mengetahui hakikat kepribadian serta 
kekeraskepalaan mereka, menegaskan bahwa sama saja bagi mereka, apakah 
engkau wahai Nabi, dahulu telah mintakan ampun buat mereka, atau engkau
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tidak mintakan ampun bagi mereka — sekarang atau akan datang — A-llah tidak 
akan mengampuni mereka, karena kemunafikan dan kefasikan telah mendarah 
daging dalam kepribadian mereka. Sesungguhnya A-llah tidak akan memben 
petunjuk kaum fasik  yakni tidak akan m em beri kemampuan untuk 
melaksanakan petunjuk buat orang-orang yang demikian kukuh dalam 
kefasikannya, karena demikian itulah keinginan mereka.

Kata ( IjJUj ) ta'alau/ marilak, digunakan sebagai panggilan urituk hadir 
kepada yang memanggil. Kata ini terambil dari akar kata yang berarti tinggi. 
Kata ini menggambarkan bahwa yang memanggil berada di tempat yang 
tinggi, karena tempat yang tinggi secara umum dinilai lebih aman dari tempat 
yang rendah, karena itu panggilan ini selalu mengisyaratkan ajakan menuju 
kepada sesuatu yang bersifat positif dan bermanfaat bagi yang dipanggil. 
Al-Qur’an sering kali menggunakan kata ini untuk mengajak umat manusia 
sekaligus mengisyaratkan bahwa mengikuti tuntunan Ilahi mengantar 
manusia menuju ketinggian derajat, baik di dunia maupun di akhirat

Kata ( I j j i ) lawwau/ memalingkan terambil dari kata ( ^ ) layy yakni 
mengalihkan dan memalingkan arah bukan ke arah mitra bicara. Di sini ia menjadi 
pertanda tidak disambutnya ajakan pembicara. Ayat di atas ada yang 
membacanya lawau tanpa men-tasydui-kan huruf wauw, tetapi mayoritas 
Qurra’ (pakar bacaan al-Q ur’an) men-tajy^W-kannya dan itu berarti 
pengaliharf itu terjadi secara keras dan berulang- ulang.

AYAT 7
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Merekalah orang-orangyang berkata ‘Janganlah kamu berinfak kepada orang-orang 
yang berada di sisi Rasul Allah, hingga mereka berpencar. Padahal milik Allah 
perbendaharaan langit dan bumi. Tetapi orang-orang munafik tidak mengerti. ”

Ayat di atas menyebut salah satu keburukan ucapan orang-orang 
m unafik yang sifat-sifatnya diungkap oleh ayat-ayat yang lalu. Ia 
menjelaskan salah satu tanda kefasikan mereka yang ditegaskan oleh ayat 
yang lalu. Allah berfirman: Merekalah semata-mata orang-orangyang telah 
dan masih sering berkata kepada teman-teman mereka ‘Janganlah kamu 
berinfak yakni memberi bantuan kepada orang-orang yakni fakir miskin yang
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berada di sisi Rasul Allah, hingga yakni agar supaya mereka berpencar secara 
kacau balau dan berpisah meninggalkan Nabi Muhammad saw. Mereka 
terus-menerus menganjurkan hal tersebut padahalmilik Allahperbendaharaan 
langit dan bumi Sungguh mudah jika Allah hendak memberi rezeki kepada 
fakir miskin itu, tetapi orang-orang munafik yang telah mendarah daging 
kemunafikannya tidak mengerti bahwa Allah kuasa memberi fakir miskin itu 
rezeki yang melimpah secara langsung, atau menugaskan orang lain y’ang 
memberi mereka. Orang-orang munafik juga tidak mengetahui Joahwa ada 
ujian buat mereka dibalik penugasan berinfak, bahkan orang-orang munafik 
itu tidak mengerti apa-apa sama sekali.

Sebenarnya yang mengucapakan kata-kata tersebut adalah Abdullah 
Ibn Ubay sebagaimana ^ijelaskan Qleh sabab nu^ul surah ini, tetapi ayat di 
atas menggunakan kata mereka. Ini, karena ucapan itu disetujui oleh mereka 
atau usul itu mereka sambut dan saling menyampaikan dan mengingatkan 
rekan-rekan agar dilaksanakan. Di sini mereka menggunakan kata Rasulullah. 
Boleh jadi mereka berkata “Muhammad” tetapi Allah swt. hendak memberi 
pelajaran kepada umat manusia tentang perlunya memberi penghormatan 
kepada Rasulullah saw. dengan tidak memanggil nama beliau telepas dari 
gelar penghormatan. Rujuklah untuk masalah ini pada penafsiran ayat ke 
dua surah al-Hujurat. Ibn ‘Asyur menduga bahwa ucapan itu mereka ucapkan 
di depan kaum muslimin -  sebagai tipu daya yang dikemas dalam bentuk 
nasihat. Tetapi hemat penulis memahaminya demikian tidak tepat, karena 
adanya kata ( \yaLj ) yanfadhdhu yang menunjukkan keburukan niat mereka 
yang secara terang-terangan mereka ucapkan. Mengucapkan kalimat 
semacam ini, tidak mungkin mereka lakukan di hadapan kaum muslimin, 
karena itu membuka kedok mereka sendiri.

Al-Biqa‘i menilai bahwa kalimat Rasulullah yang diucapkan kaum 
munafikin itu, m erupakan ejekan. Seakan-akan m ereka berkata: 
“Seandainya dia benar Rasul Allah, Yang Maha Kaya itu, tentulah Dia akan 
menganugerahkan kekayaan kepada mereka yang butuh itu, dan dengan 
demikian, mereka tidak perlu mengandalkan orang lain. Ulama lain 
berpendapat bahwa kata Rasulullah telah menjadi semacam gelar. Itu 
diucapkan oleh yang percaya atau tidak. Pendapat terakhir ini sulit diterima 
apalagi pada awal surah ini, telah dinyatakan bahwa orang-orang munafik 
berbohong ketika mengakui Nabi Muhammad saw. sebagai rasul-Nya.

Yang mereka maksud dengan orang-orangyang berada di sisi Rasul adalah 
yang selama ini mendapat perhatian besar beliau seperti Ahl ash-Shuffah
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yaitu sekelompok fakir miskin yang tinggal di serambi Masjid Nabawi, atau 
beberapa kelompok dari nomaden yang tadinya berkeliaran tanpa tinggal 
tetap.

Kata ( \ypju ) yanfadhdhu/mereka berpencar digunakan dalam arti 
keterpencaran dalam bentuk yang buruk. Masing-masing menuju arah yang 
berbeda- beda sebagaimana keadaannya sebelum mereka menyatu.

Kata ( Ji''y - ) kha^a ’in adalah bentuk jamak dari ( kha înah
dalam arti tempat penyimpanan harta dan barang-barang berhargi:  Kalimat 
( j f i j  J>\y>-) kha^a’in as-samawdt wa al-ardh adalah kiasan tentang
faktor atau sumber-sumber perolehan rezeki, baik material maupun 
spiritual. Didahulukannya kata lillah menunjukkan bahwa hanya Allah 
semata-mata sumber p,erolehan rezeki. Dia yang memberi dan Dia pula 
yang menghalangi.

Ayat di atas dikomentari oleh Sayyid Quthub antara lain bahwa inilah 
siasat yang sering digunakan oleh musuh kebenaran dan keimanan, yang 
mereka itu saling pesan memesan untuk melakukannya, kendati berbeda- 
beda waktu dan tempat mereka sepanjang masa. Mereka itu menduga akibat 
kebejatan hati mereka, bahwa sesuap nasi adalah segala-galanya dalam hidup 
ini. Inilah siasat kaum musyrikin Mekkah, ketika mereka memboikot Nabi 
saw. dan keluarga Hasyim. Ini juga cara orang-orang munafik sebagaimana 
diuraikarf oleh ayat di atas, sebagaimana hal serupa dilakukan oleh orang- 
orang Komunis, yang tidak memberi kepada orang-orang beragam “Kartu 
distribusi pangan” yang digunakan untuk memperoleh bahan pangan, dengan 
tujuan agar m ereka mati kelaparan atau m engingkari Tuhan dan 
meninggalkan shalat. Demikian juga siasat selain mereka, dalam rangka 
memerangi ajakan kepada Allah dan kebangkitan Islam di negeri-negeri 
Islam.” Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.

AYAT 8
S, •

aJf S / j  5 j f t i  i y J f 4  J \  & r j  y  0 j i  f .
*  s  *  / / / <» / / / / /

4  a ^ Si

Mereka berkata: ‘Sungguh jika kita kembali ke Madinah niscaya orang-orangyang 
termulia pasti akan mengusir orang-orang hina darinya,” padahal milik Allah 
kemuliaan itu dan milik Rasul-Nya serta milik orang-orang mukmin tetapi orang- 
orang munafik tidak mengetahui.



Salah satu bukti ketidakmengertian orang-orang munafik itu adalah 
bahwa mereka berkata kepada rekan-rekan mereka sehati: “Sungguh jika kita 
kembali ke Madinah dari perang Ban! al-Musthalaq ini niscaya orang-orangyang 
termulia yakni mereka para munafik itu yang merupakan penduduk Madinah 
pasti akan mengusir orang-orang hina yakni Nabi Muhammad saw. dan kaum 
muslimin khususnya yang datang dari Mekah — mengusir mereka — darinya 
yakni dari kota Madinah.” Mereka mengklaim diri mereka mulia, padahal 
milik Allah sendiri kemuliaan itu dan milik Rasul-Nya yang juga dianugerahi 
oleh Allah kemuliaan itu serta milik orang-orang mukmin yang juga dianugerahi- 
Nya berkat keimanan mereka yang mantap, sehingga kalau memang benar 
ucapan mereka bahwa “orang-orang yang termulia akan mengusir orang- 
orang yang terhina, maka merekalah yang akan terusir. Demikianlah hakikat 
yang sebenarnya tetapi o%ang-orang munafik tidak mengetahui.

Penggunaan bentuk mudhari' (kata kerja masa kini) pada kata ( <1) yu ) 
yaqulun/mereka berkata padahal ucapan ini telah terucapkan sebelum 
turunnya ayat ini, bertujuan menggambarkan betapa buruk ucapan tersebut. 
Pendengarnya diminta menghadirkan dalam benaknya sikap buruk itu. 
Selanjutnya rujuklah kembali ke awal ayat 7 pada penjelasan makna kata 
mereka untuk mengetahui penggunaan kata itu di sini.

Kata (a j*Jl) al-'iygah terambil dari akar kata yang terdiri dari dua 
huruf, yaitu (_£■) ‘am dan ( j  ) yai. Maknanya berkisar pada kekukuhan dan 
kemantapan. Dari sini kemudian lahir makna-makna baru sesuai dengan 
konteks serta bentuk mudhari'-nyz (kata kerja masa kini/datang/ Jika 
bentuknya ( j n ) y a ‘usgu maka ini berarti mengalahkan-, jika ( jy .)y a ‘i^ u  
maka maknanya sangat jarang, atau sedikit bahkan tidak ada samanya, dan 
jika ( jiu )ya ‘a^u  maka ia berarti menguatkan sehingga tidak dapat dibendung 
atau diraih.

Allah Pemilik al-l^ah  adalah Dia Yang Maha Mengalahkan siapa 
pun yang melawan-Nya, dan Dia sama sekali tidak terkalahkan oleh siapa 
pun. Dia juga yang tidak ada sama-Nya, serta tidak pula dapat dibendung 
kekuatan-Nya, atau diraih kedudukan-Nya, Dia begitu tinggi sehingga tidak 
dapat disentuh oleh keburukan dan kehinaan. Dari sini ( j j  ) al-14%i\ 
biasa juga diartikan dengan Yang Maha Mulia. Al- T^ah yang dianugerahkan 
Allah kepada Rasul-Nya, menjadikan beliau tidak terkalahkan. Ajaran yang 
beliau sampaikan akan tersebar walau lawan-lawannya benci sedang al- 
l^ah yang dianugerahkan kepada kaum beriman adalah kemenangan, 
percaya diri serta wibawa yang menghiasi jiwa mereka.

Kelompok I ayat 8 Surah aC-'Mundfiqun (63)
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Sementara orang beranggapan bahwa kemuliaan adalah kekayaan 
m ateri, banyaknya pengikut serta kuatnya pengaruh. Siapa yang 
berpendapat demikian, maka dia termasuk orang yang tidak mengerti.

Diriwayatkan oleh sejarawan Ibn Ishaq bahwa putra ‘Abdullah Ibn 
Ubay yang juga bernama ‘Abdullah — datang kepada Rasul saw. berkata: 
“Aku mendengar bahwa engkau bermaksud membunuh ‘Abdullah Ibn Ubay 
(ayahnya), berkaitan dengan ucapannya yang sampai kepadamu. Kalau 
memang engkau hendak melakukannya, maka perintahkan aku dan aku 
akan membawa kepalanya kepadamu. Demi Allah, sungguh *suku Khazraj 
telah mengetahui bahwa tidak ada seorang yang lebih berbakti kepada 
orang tuanya melebihi aku. Aku takut engkau menyuruh orang lain 
membunuhnya, lalu aku tidak tahan melihat pembunuh ayahku berjalan di 
depan umum, lalu aku njembunuhnya dan membunuh seorang mukmin 
karena membela seorang kafir (ayahku). Dan mengakibatkan aku masuk 
ke neraka. Rasul saw. menjawab: “Tidak! Kita akan memperlakukannya 
dengan lemah lembut, kita akan berbaik-baik dalam menemaninya selama 
dia hidup.”



“Hai orang-orang beriman, jangan sampai melengehakan kamu harta kamu dan 
jangan juga anak-anak kamu dari tnengingat Allah. Dan barang siapayang berbuat 
demikian, maka mereka itulah — merekalah — orang-orang rugi. ”

Kelompok ayat-ayat yang lalu menjelaskan keburukan sifat orang- 
orang munafik. Kebejatan sifat itu antara lain disebabkan oleh kecintaan 
yang luar biasa terhadap harta benda dan anak-anak. Untuk itu kaum 
muslimin diingatkan oleh ayat di atas bahwa Hai orang-orang beriman, jangan 
sampai melengahkan kamu harta kamu dan jangan juga anak-anak kamu dari 
mengingat Allah. Orang-orang munafik terjerumus dalam kelengahan itu 
sehingga mereka berucap dan bersikap buruk seperti yang dijelaskan tadi. 
Siapa yang mengindahkan peringatan ini, maka merekalah orang-orang 
beruntung dan barang siapa yang berbuat demikian, yakni lengah maka mereka 
itulah yang sungguh jauh dari segala macam kebajikan, merekalah saja yang 
merupakan orang-orang rug} yang sangat besar kerugiannya.

Didahulukannya kata melengahkan untuk menekankan keharusan 
meninggalkan kelengahan dalam segala bentuknya dan secara khusus 
disebut harta dan anak-anak. Didahulukannya penyebutan harta, karena 
inilah salah satu yang sangat besar peranannya dalam melengahkan 
seseorang, dimulai dari berpikir bagaimana memperolehnya, sampai kepada
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kesibukan memperolehnya lalu berbangga-bangga dengan perolehannya, 
disertai dengan kesibukan menikmatinya.

Anak-anak pun melengahkan, jika cinta kepada mereka melebihi batas 
kewajaran. Kecintaan kepada anak mendorong seseorang untuk bekerja 
lebih giat memperoleh harta guna memenuhi kebutuhan dan keinginan 
mereka bahkan bercengkerama secara berlebihan dengan anak dapat 
melengahkan dari tugas-tugas pokok. '■ ’

Kata ( in j T i ) d%ikr Allah bukan saja shalat sebagaiman cfcduga oleh 
sementara ulama, tetapi mencakup juga dzikir dengan lisan/atau dzikir 
secara umum, yakni mengingat perintah dan larangan-Nya.

AYAT 10-11
y /  y  ^  .  /  J  /  ,  0  _ % x  t  9 /  /  % « 4 /

L j  j  &  ^L ; t i p s  -fjr& yj *  >  i j M j

\l\ CJt >>; y'j 4 ' 4 j a  °jt\j jlUS w.J Jir» J\ / * * * * ✓ * ✓
4  ^  ^  0  j JUju Uj  i l l  j

“Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami re^ekikan kepada kamu, 
sebelum datang kepada salah seorang dari kamu kematian, lalu dia berkata: 
‘Tuhankuf hendaklah kiranya Engkau tangguhkan aku ke waktu yang dekat supaya 
aku bersedekah, dan aku menjadi orang-orang saleh. Dan Allah tidak akan 
menangguhkan satu jiwa apabila telah datang ajalnya. Dan Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan”

Setelah ayat yang lalu mengingatkan agar kaum beriman tidak 
dilengahkan oleh harta benda -  yakni dalam upaya perolehannya -  maka 
ayat di atas menekankan perlunya berinfak, menyalahi saran kaum 
munafikin yang disinggung pada ayat 7 yang lalu. Di sini Allah berfirman: 
Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami re^ekikan anugerahkan 
kepada kamu, baik harta benda, pengetahuan, kekuatan dan sebagainya 
sebelum datang dalam waktu singkat ini kepada salah seorang dari kamu tanda- 
tanda terakhir dan sakarat kematian, lalu ketika itu dia berkata: ‘Tuhanku, 
hendaklah kiranya Engkau tangguhkan kehadiran kematian aku ini ke waktu 
yang dekat sekadar guna menggantikan waktu yang dihabiskan oleh 
kelengahanku, supaya aku bersedekah, dan aku menjadi yakni termasuk dalam 
kelom pok orang-orang saleh yang mantap kesalehannya.” Allah tidak
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mengabulkan perm ohonannya itu dan memang Allah tidak akan 
menangguhkan satujiwa apabila telah datang ajalnya. Ini telah menjadi ketetapan- 
Nya, sehingga siapa pun yang bermohon seperti itu tidak akan dikabulkan. 
Allah Maha Mengetahui ajal kamu masing-masing. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan, karena itu jangan lengah dan jangan tidak 
siap menghadapi maut.

Kata rezeki pada firman-Nya: ( j j  12 ) mimmd ra^aqnakum/ dari 
apa yang telah Kami re^ekikan kepada kamu, mencakup semua arftigerah Allah 
swt., baik harta, ilmu, kesehatan, udara yang dihirup, air yang diminum 
dan sebagainya. Ayat di atas memerintahkan untuk menafkahkan sebagian 
dari rezeki itu, karena rezeki kalaupun seseorang menafkahkan seluruh 
hartanya, bukankah ”masih ada rezeki Allah kepadanya selain harta? 
Katakanlah kesehatan yang dinikmatinya, atau udara yang dihirupnya. Kata 
sebagian juga dapat mengisyaratkan perlunya bekerja keras mencari nafkah, 
agar di samping dapat berinfak, juga dapat menabung sebagian yang tidak 
diinfakkan itu.

Kalimat dari apa yang telah Kami re^ekikan kepada kamu, dari satu sisi 
mengingatkan yang diperintahkan bahwa Allah tidak meminta kecuali apa 
yang telah diberikan-Nya, dan karena itu, mereka tidak boleh kikir. Di sisi 
lain, kata Kami menunjukkan adanya keterlibatan manusia dalam perolehan 
rezeki itu, dan ini menuntut mereka bekerja untuk memperolehnya. Agaknya 
karena itu pulalah, Allah tidak menuntut semua rezeki-Nya, tetapi sebagian 
saja.

Kata ( )  an pada firman-Nya: ( j i j  o ! ) anya’tiya mengandung isyarat 
dekatnya kedatangan apa yang diuraikan itu. Dalam hal ini adalah kematian. 
Penggunaan redaksi itu agaknya bertujuan untuk mengingatkan setiap orang 
agar selalu siap, karena kehadiran maut telah dekat.

Kata ( *}| j J ) laula digunakan sebagai kata pendorong terhadap mitra 
bicara untuk mengabulkan apa yang diuraikan oleh pembicara. Ia digunakan 
juga untuk mengecam, menunjukkan penyesalan dan perandaian. Kata laula 
pada ayat ini dapat berarti permohonan yang sangat, atau bisa kata laula 
dipahami dalam arti ( j5 ) lau yakni seandainya. Pendapat pertama lebih sesuai 
dengan lanjutan ayat yang menegakan tidak adanya penangguhan ajal.

Kata ) ajal adalah batas akhir dari waktu sesuatu. Batas akhir dari 
masa kontrak kerja dinamai ajal (baca QS. al-Qashash [28]: 28). Batas akhir 
dari waktu keberadaan dipentas bumi ini juga dinamai ajal.



Kata ( u .  j i ) qarib/ dekat. Ajal yang 'qarib dalam arti batas waktu yang 
tidak lama. Si pemohon tidak meminta penundaan yang lama, walau sebentar 
saja. Ini, karena biasanya permohonan meraih sesuatu yang sedikit dinilai 
oleh manusia lebih mudah dikabulkan dari pada memohon yang banyak. 
Demikian juga halnya dengan pemohon pada ayat di atas.

Awal surah ini menegaskan pengetahuan Allah tentang kebohongan 
kaum munafikin dalam ucapan mereka. Akhirnya pun menegaskan 
pengetahuan Allah tentang segala sesuatu yang dikerjakan oleh.manusia, 
baik kecil maupun besar, lahir maupun batin. Demikian bertenlu awal surah 
ini dengan akhirnya. Maha Benar Allah dalam segala firman-Nya.

Surafi aC-^Munafiqun (63) Kelompok II ayat 10-11



Surafi at-T'agfidBun

Surah ini terdiri dari 18 ayat, 
Surah ini dinamakan AT-TAGHABUN 

yang berarti “Hari Dinampakkan 
Kesalahan-Kesalahan ”, 

diambil dari ayat 9.



SURAH AT-TAGHAb UN

S
urah at-Taghabun menurut mayoritas ulama turun setelah Nabi 
berhijrah ke Madinah. Sebagian kecil menduganya Makkiyyah. At- 
Tirmidzi menwayatkan bahwa ayat-ayatnya turun menyangkut 
sementara kaum muslimin yang bermukim di Mekah dan ingin berhijrah, 

tetapi /stri dan anak-anak mereka menghalangi mereka mengunjungi 
Rasulullah saw. Riwayat ini dinisbahkan oleh at-Tirimidzi kepada Ibn Abbas 
ra.

Memang kalau kita memperhatikan uraian awal surah ini, yang 
menyinggung tentang akidah, misalnya tentang kuasa Allah menciptakan 
langit dan bumi, serta manusia, dan uraiannya tentang keniscayaan Kiamat, 
maka ia dapat dikatakan merupakan uraian ayat-ayat Makkiyyah. Tetapi 
jika memperhatikan ayat-ayatnya yang terakhir, di mana ada panggilan 
kepada orang-orang beriman, serta penjelasan tentang makna takwa, maka 
ini mengesankan bahwa ia adalah Madaniyyah. Kita dapat berkata bahwa 
sebagian turun di Mekah dan sebagian turun di Madinah, atau bahwa ia 
adalah M adaniyyah walaupun uraian awalnya berbicara tentang tema ayat- 
ayat Makkiyyah, namun tidak ada salahnya tema tersebut di bicarakan lagi 
dalam periode Madaniyy, karena memang persoalan tersebut harus selalu 
dihayati oleh kaum muslimin.

Thabathaba’i menilai surah ini mirip dengan surah al-Hadld. Ia 
bagaikan ringkasan dari surah itu. Tujuannya adalah mendorong kaum
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beriman untuk berinfak di jalan Allah, serta' menyingkirkan keresahan dan 
kesedihan yang menyentuh benak dan hati mereka akibat aneka petaka 
yang m enim pa m ereka, serta mengukuhkan jiwa mereka memikul 
konsekuensi iman dan jihad serta infak, karena semua itu adalah atas izin 
Allah swt. Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

Al-Biqa‘i secara singkat menyatakan bahwa tema utama surah ini 
adalah penyampaian tentang peringatan yang dikandung oleh surah al­

. Munafiqun (surah yang lalu) dengan mengemukakan bukti yang paSti tentang 
keniscayaan pertemuan dengan Tuhan yang akan menunntut pertanggung 
jawaban tentang yang kecil dan yang besar dari amal-amal manusia. 
Namanya at-Taghabun yakni hari Kerugian dan hari ditampakkannya segala 
kesalahan. i.

Namanya at-Taghabun merupakan satu-satunya kata yang tidak 
ditemukan kecuali dalam surah ini (ayat 10), sehingga sangat wajar dinamai 
dengan kata tersebut dan menjadi tanda untuk kumpulan ayat-ayatnya.

Surah ini adalah surah yang ke-107 dari segi perurutan turunnya 
surah-surah al-Qur’an. Ia turun sesudah surah al-Jumu‘ah dan sebelum surah 
ash-Shaff. Ini atas dasar bahwa surah ini Madaniyyah. Ayat-ayatnya 
berjumlah delapan belas ayat.

Kita dapat menilai bahwa ayat-ayat surah ini mengalir sedemikian 
rupa sehiftgga ia hanya m erupakan satu kelom pok pembahasan. 
Thabathaba’i pun yang menjadikan surah ini terdiri dari kelompok, pertama 
dari ayat 1-10, dan kelompok kedua dari 11 hingga 18, menilai kelompok 
pertama sebagai pendahuluan untuk masuk pada uraian inti dan tujuan 
surah yakni keseluruhan ayat-ayat kelompok dua.

Surafi at-r[agfi&6un (64)



AYAT 1

■ i * ) 

4  '  ^  ^Ji5 f.\2t 
'  #

“Bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Milik- 
Nya (segala) kekuasaan dan (segala) pujian dan Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. ”

i ^ J l  t f j ilU J l is J f j l  J  U j o

Surah al-Jumu‘ah diakhiri dengan gambaran tentang kuasa Allah yang 
menetapkan kematian yang tidak dapat ditangguhkan kedatangannya oleh 
siapa pun, sambil menegaskan keluasan ilmu-Nya yang mencakup hal-hal 
kecil sekalipun. Surah at-Taghabun memulai dengan m enyebut 
ketercakupan pujian kepada-Nya, di samping kesucian-Nya dari segala 
kekurangan dan keburukan, bahkan kesempurnaan yang dibayangkan oleh 
manusia. Ini mengundang manusia untuk memperhatikan makhluk dan 
perbuatan-perbuatan-Nya, karena itulah jalan untuk mengenal-Nya, 
pengenalan sederhana bukan yang sebenarnya, karena tidak ada yang dapat 
mengenal-Nya kecuali diri-Nya sendiri. D i sini ayat pertama di atas, 
menekankan apa yang telah ditegaskan oleh surah al-Jumu‘ah dengan 
menyatakan: Bertasbih secara terus-menerus kepada dan untuk Allah semata
-  sejak wujudnya hingga kini dan masa datang -  semua apa yang bet-ada di 
langit dan apa yang h&t-ada di bumi yakni semua mengakui keagungan dan 
kebesaran-Nya, tunduk dan patuh secara sukarela mengikuti ketetapan- 
Nya. Milik-Nya sendiri segala kekuasaan dan segala pujian dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu.
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Rujuklah ke ayat pertama surah al-Hadid dan al-Jumu‘ah untuk 
memahami sebagian kandungan ayat di atas.

Yang perlu ditam bahkan di sini adalah bahwa ayat di atas 
menggunakan ( j  U j) iva md ft  al-ardh, sedang dalam surah al-Jumu‘ah
tidak ditemukan kata ( la) md. Ini menurut al-Biqa‘i berfungsi menekankan 
pesan ayat ini. Penekanan tersebut menurutnya perlu karena surah ini 
ditujukan kepada siapa yang disebut pada akhir surah al-Munafiqun ya'ng 
memang memerlukan penekanan. Seperti terbaca pada akhir «6urah al- 
Munafiqun, di sana diuraikan ucapan orang-orang yang durhaka* yang tidak 
m em persiapkan bekal untuk hari Kem udian, sehingga m enjelang 
kematiannya dia memohon agar Allah menangguhkan kematian itu barang 
sebentar. Orang-orang semacam itu, kini sedang lengah. Mereka itulah yang 
perlu diingatkan sambil menekankan informasi ayat pertama ini. Demikian 
maksud al-Biqa‘i.

Kalau kita berkata bahwa ayat di atas ditekankan kepada yang 
durhaka, maka ia bagaikan menyatakan bahwa seluruh wujud bertasbih 
menyucikan Allah swt., tetapi kamu yang para pendurhaka tidak demikian., 
padahal Dia Pemilik kekuasaan dan Dia adalah yang selalu terpuji bahkan 
segala pujian hanya tertuju kepada-Nya.

Dua huruf ( J l )  al pada kata ( .Mill) al-mulk/kekuasaan dan ( .u i-l) 
al-hamd/pujian dinamai A l al-lstighraq sehingga mencakup segala macam 
kekuasaan dan pujian. Untuk jelasnya rujuklah ke awal surah al-Fatihah 
untuk memahami makna kuasa Allah dan betapa pujian hanya tertuju 
kepada-Nya.

AYAT 2

4  t  ^  jw i» o j JUju Uj  iii i j & j j i

“Dialah Yang menciptakan kamu, lalu sebagian kamu kafir dan sebagian kamu 
mukmin dan Allah terhadap apa yang kamu kerjakan Maha Melihat. ”

Setelah ayat lalu menegaskan kuasa-Nya dan sikap semua wujud 
terhadap- Nya, kini ayat di atas mengarah kepada manusia. Allah berfirman 
mengecam yang durhaka sambil membuktikan kuasa-Nya, bahwa: Dialah 
saja Yang menciptakan kamu, sehingga mestinya kamu menyucikan dan 
memuji-Nya lalu sungguh aneh sebagian kamu yang kafir mantap kekafirannya
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padahal mestinya dia percaya dan bersyukur dan sebagian kamu mukmin penuh 
keimanan, dan Allah terhadap apa yang kamu kerjakan baik amalan yang lahir 
maupun amalan kalbu, seperti iman dan kufur, Maha Melihat lalu masing- 
masing akan memperoleh balasan yang setimpal.

Firman-Nya: ( ^  ) fa minkum kafir wa minkum
nm'minf lalu di antara kamu ada yang kafir dan adayang mukmin .tidak l^erkaitan 
dengan kalimat kata ( ) khalaqakum/ menciptakan kamu, sebagaimana
dipahami oleh sementara ulama yang cenderung pada paham fatalisme, 
karena jika demikian itu berarti bahwa Allah telah menciptakan manusia 
mukmin dan manusia kafir. Kalimat tersebut harus dipahami sebagai 
berhubungan dengan kandungan makna Dialah yang menciptakan kamu dan 
ini berarti Dia menciptakan manusia memiliki potensi untuk beriman dan 
kufur. Allah membeft mereka kebebasan memilih dan akhirnya ada yang 
mengembankan potensi kekufuran dan mengabaikan potensi keimanannya 
sehingga ia menjadi kafir, dan ada juga sebaliknya mengembangkan potensi 
iman, sehingga ia menjadi mukmin.

Didahulukannya penyebutan kafir karena ayat di atas ditujukan sebagai 
kecaman terhadap mereka, sebagaimana telah penulis kemukakan sebelum 
ini dan karena itu pula penyebutan sebagian kamu mukmin adalah sekadar 
sebagai penyempumaan kalimat akibat adanya pembagian manusia itu.

Kata ( ) bashir terambil dri akar kata bashara, sedang kata yang 
tersusun dari huruf-huruf ( - 1) ba\ (-*9 ) shad dan ( j )  rd\ pada dasarnya 
mengandung dua makna yaitu: Pertama, ilmu atau pengetahuan tentang 
sesuatu. Dari segi bahasa kata bashir dalam berbagai bentuknya mengandung 
makna kejelasan. Itu juga sebabnya kata bashirah yang tersusun dari akar 
kata yang sama, diartikan dengan bukti yang sangat jelas dan nyata. Makna 
kedua adalah kasar, seperti kata bash arah yang berarti tanah yang kasar, atau 
juga berarti batu, tetapi yang lunak dan mengandung warna keputih-putihan. Salah 
satu kota besar di Irak dinamai Bashrah karena sifat tanah dan batu-batuannya 
demikian. Begitu keterangan Kamus al-Munjid.

Di atas dikemukakan bahwa akar kata Bashir mengandung makna 
pengetahuan, karena itu sebagian ulama menyatakan bahwa sifat ( g #1) 
Sami'/Maha Mendengar dan ( jyA>) Bashir/Maha Melihat yang merupakan 
sifat Allah identik dengan ilmu, tetapi ada juga, yakni kelom pok 
Ahlussunnah, menyatakan bahwa keduanya (Sami' dan Bashir) adalah dua 
sifat yang masing-masing berdiri sendiri, dan tidak menyatu dengan sifat 
Maha Mengetahui. Penganut pendapat pertama, yakni kelompok Mu‘tazilah



menyatakan bahwa ilmu mempunyai dua 'kaitan. Kaitan pertama dari sisi 
yang didengar dan dilihat, sebelum wujudnya, dan kaitan kedua setelah 
wujudnya.

Sementara ulama menjelaskan makna sifat yang disandang Allah ini 
bahwa Dia menyaksikan segala sesuatu lahir dan batinnya, besar dan 
kecilnya, sehingga apa yang tersembunyi di bawah dasar lautan pun 
dijangkaunya.

Di dalam al-Qur’an kata bashir terulang sebanyak 51 kali,, sebagian 
di antaranya merupakan sifat manusia. Pada umunya objek dati kata bashir 
yang menunjuk sifat Allah adalah Apa yang kamu kerjakan seperti bunyi 
ayat di atas, tetapi ada juga yang objeknya adalah segala sesuatu. Di sisi lain 
sifat Allah ini pada umujiya dikaitkan dan didahului oleh sifat sami‘ (Maha 
Mendengarj, dan ada juga y îng didahului oleh sifat Khabir.

Surat at-(Taghd6un (64) Kelompok I ayat 3

AYAT 3

i r > 1 4 ) j*ii<
*  *  *  *  *

“Dia telah menciptakan langit dan bumi dengan haq dan Dia telah membentuk 
kamu maka Dia telah membaguskan bentuk kamu dan hanya kepada-Nya tempat 
kembali. ” *

Ayat yang lalu menjelaskan bahwa ada dua kelompok manusia. Kafir 
dan mukmin. Ayat di atas bagaikan menjelaskan bahwa yang mukmin 
mengikuti tuntunan Allah dan bergabung dengan langit dan bumi sedang 
yang kafir tidak demikian. Yang mukmin bergabung, karena sikapnya sejalan 
dengan sikap langit dan bumi, yakni sesuai dengan tujuan penciptaannya. 
Allah berfirman bahwa Dia sendiri bukan selain-Nya yang telah menciptakan 
langit yang berlapis tujuh itu dengan segala isinya dan bumi yang terhampar 
ini dengan segala penghuninya dengan tujuan yang haq yakni benar dan di 
samping itu Dia telah membentuk kamu dengan satu bentuk yang unik maka 
Dia telah membaguskan bentuk kamu sebaik-baiknya sehingga dengan demikian 
kamu semua berpotensi untuk berfungsi sesuai dengan fungsi yang 
merupakan tujuan Allah menciptakan kamu yakni menjadi khalifah dan 
beribadah kepada-Nya dan hanya kepada-Nya tempat kembali segala sesuatu.

Penciptaan langit dan bumi dengan haq antara lain berarti dengan 
tujuan yang benar. Ia tidak diciptakan Allah secara sia-sia tanpa tujuan
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yang benar. Manusia pun yang merupakan salah satu makhluk yang terdapat 
di bumi tidak diciptakan sia-sia, tanpa tujuan. Allah berfirman:

“Maka apakah kamu mengira, bahwa Kami menciptakan kamu secara sia-sia dan 
bahwa kamu tidak akan dikembalikan? Maka Maha Tinggi AMah, Raja Yang 
Haq; tidak ada Tuhan selain Dia, Tuhan ‘Arsyyang mulia” (QS. al-Mu’minun 
[23]: 115-116). Manusia diciptakan untuk menjadi khalifah di bumi sekaligus 
pengabdi kepada Allah. Manusia harus mempertanggungjawabkan amal- 
amalnya, dan akan menerima hasilnya kelak di hari Kemudian. Dari sini 
ayat tersebut dapat dipahami sebagai uraian tentang keniscayaan hari 
Kemudian.

Firman-Nya: ( ^ j j ^ j )  wa shawwarakum menunjuk kepada sifat 
Allah al-Mushawwir. Untuk jelasnya makna kata ini rujuklah ke QS. al- 
Hasyr [59]: 24. Perlu dicatat bahwa pernyataan ayat di atas bahwa Allah 
telah membaguskan bentuk kamu tidak harus berarti bahwa manusia adalah 
makhluk yang termulia dan terbaik. Ayat ini sebagaimana QS. at-Trn [95]: 
4, tidak dapat dijadikan dasar untuk hal tersebut. Keduanya hanya berarti 
bahwa manusia diciptakan Allah dalam bentuk fisik dan psikis yang sebaik- 
baiknya dalam konteks tujuan penciptaannya sebagai makhluk yang bertugas 
menjadi khalifah di bumi sekaligus pengabdi kepada Allah swt.

AYAT 4
A . '  i ,

olJu  Oj JU j  l i j  ^  U

4 i ¥ j/oiaJl
“Dia mengetahui apa yang di langit dan di bumi, dan Dia mengetahui apa yang 
kamu rahasiakan dan kamu nyatakan. Dan Allah Maha Mengetahui yang terdapat 
di dalam dada-dada. ”

Allah adalah tempat kembali. Begitu pesan akhir ayat yang lalu. 
Ketika kembali kepada-Nya setelah kehidupan dunia, setiap manusia akan 
mempertanggungjawabkan amal-amalanya semua, yang lahir maupun yang 
batin. Jangan duga ada yang dapat menyembunyikan sesuatu terhadap Allah.
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Dia senantiasa mengetahui sejak dahulu, kini dan masa datang apa yang terdapat 
dan terjadi di langit dan di bumi yakni seluruh jagad raya, dan Dia mengetahui 
juga apa yang dari saat ke saat kamu rahasiakan dan yang dari saat ke saat 
kamu nyatakan. Dan Allah Maha Mengetahui detak detik hati yang tersembunyi 
yang terdapat di dalam dada-dada yakni hati dan pikiran semua makhluk.

Tiga hal yang merupakan objek ilmu Allah yang disebut di atas, adalah 
tiga hal yang bertingkat ke bawah. Ia bermula dengan semua wujud, 
kemudian menurun kepada apa yang nyata dan dirahasiakan olelTmanusia 
secara khusus. Apa yang dirahasiakan manusia itu boleh jadi diketahui oleh 
orang lain, boleh jadi juga tidak. Sedang yang tersembunyi di dalam dada, 
adalah yang khusus bagi pribadi demi pribadi, dan apa yang terdapat di 
sana di samping hal-hal yang hanya diketahui oleh Allah dan pribadi yang 
bersangkutan, juga ada hal-h^l yang tidak terdeteksi oleh yang bersangkutan, 
atau telah terlupakan olehnya dan telah berada di bawah sadarnya. Ayat ini 
membuktikan bahwa Allah mengetahui yang besar dan yang kecil, yang 
global dan detail. Tujuan pemaparannya di sini antara lain untuk membantah 
anggapan kaum musyrikin yang menyatakan bahwa Kebangkitan tidak 
mungkin akan terjadi, karena manusia yang mati telah tersebar badannya 
dan hancur bagian-bagiannya bercampur dengan tanah sehingga tidak 
diketahui lagi.

AYAT 5-6 
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Apakah belum datang kepada kamu berita orang-orang kafir sebelum ini maka 
mereka telah merasakan beban berat perbuatan mereka dan bagi mereka siksa yang 
pedih. Itu disebabkan karena telah datang kepada mereka para rasul mereka dengan 
keterangan-keterangan, lalu mereka berkata: “Apakah manusia yang memberi 
petunjuk kepada kami?” “Maka mereka ingkar dan berpaling dan Allah tidak 
membutuhkan padahal Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.

Ayat-ayat yang lalu telah mengisyaratkan adanya hari Kebangkitan 
serta gapjaran dan sanksi bagi manusia. Seperti telah penulis kemukakan
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sebelum ini, bahwa surah ini ditujukan kepada orang-orang kafir. Ayat di 
atas mempertegas adanya sanksi terhadap mereka. Ayat di atas menyatakan 
terhadap yang membangkang: Apakah belum datang kepada kamu hai orang- 
orang kafir berita orang-orang kafir sebelum ini. Mereka kafir seperti kamu 
juga -  walau mereka lebih kuat dari kamu — maka akibat kekufuran itu 
mereka telah merasakan di dunia ini beban berat yakni akibat b.uruk perbuatan 
mereka dan di samping siksa duniawi itu bagi mereka juga di akhirat nanti 
siksa yang pedih. Sanksi yang sungguh dahsyat itu disebabkan karena telah 
datang secara teratur dan silih berganti dari masa ke masa kepada mereka 
rasul-rasul mereka yang diutus oleh Allah swt. dengan membawa keterangan- 
keterangan serta bukti-bukti kebenaran, lalu masing-masing kaum kafir itu 
tanpa berpikir panjang, menolak dengan angkuh dan mereka berkata: ‘Apakah 
jenis manusia yang memberi petunjuk kepada kami? Sungguh ini tidak dapat 
kami terima.” Maka dengan demikian mereka ingkar dan berpaling secara 
sungguh-sungguh, dari keimanan dengan memaksakan diri menentang fitrah 
kesuciannya. Mereka berpaling padahal Allah mengutus para rasul yang 
berupa manusia itu, semata-mata untuk kepentingan dan kemaslahatan 
mereka dan Allah menampakkan bahwa Dia tidak membutuhkan keimanan 
mereka bahkan tidak membutuhkan mereka. Betapa Allah membutuhkan 
merfcka padahal sejak dahulu Allah Maha Kaya, yakni tidak butuh kepada 
siapa dan suatu apapun lagi Maha Terpuji walau enggan dipuji oleh orang- 
orang kafir.

Kata ( J b j ) wabal pada mulanya berarti sesuatu yang berat. Lalu kata 
itu digunakan dalam arti akibat buruk, karena akibat buruk adalah sesuatu 
yang sangat berat dipikul, bertumpuk pada yang memikulnya penyesalan 
disertai dengan kepedihan jasmani dan rohani.

Kata ( c JlT  ) kanat yang mendahului kata ( )  ta’tihim/ datang 
mengisyaratkan kedatangan tersebut bersifat rutin, teratur, dan merupakan 
sesuatu yang telah terbiasa yang dilakukan Allah untuk umat manusia. 
Menurut Thabathaba’i penggunaan kata kanat yang mengandung makna 
kesinambungan itu dan yang dirangkaikan dengan kata ( IjlUii) fa qalii dan 
(ijy iS j) fa kafiaru serta ( I jJ  j j ) tawallau yang mengesankan makna “sekali” 
yakni ucapan, kekufuran dan keberpalingan itu hanya sekali — tidak sering 
kali -  untuk mengisyaratkan bahwa ucapan mereka adalah ucapan yang 
pasti, tidak bisa ditawar-tawar. Mereka bertahan tanpa mundur sedikit pun 
dari kekufuran dan keberpalingan mereka.
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Kaum musyrikin sering kali menolak kehadiran rasul yang dari jenis 
manusia (QS. al-An‘am [6]: 8-9) mereka usul agar Allah mengutus buat 
mereka malaikat. Allah menanggapi usul itu dengan berfirman:

i) ^  ^  &  ii>f' j J j

“Dan kalau Kami menurunkan seorang malaikat, tentu selesailah urusan itu, 
kemudian mereka tidak diberi tangguh. ” Yakni jika usul mereka diterima, maka 
hanya ada dua kemungkinan bagi kehadiran malaikat. Yakni,“ia tampak 
dalam bentuk yang asli, dan ketika itu manusia pasti tidak ikan mampu 
melihatnya sehingga mereka akan hancur binasa, dan jika para pembangkang 
itu diberi kemampuan untuk melihat malaikat dalam bentuknya yang asli, 
maka urusan pun menjadi selesai, karena dengan melihat malaikat sambil 
mendengar dari mereka tentang kebenaran rasul dan ajaran-ajaran yang 
dibawanya, maka tentulah mereka akan percaya, sehingga tidak ada lagi 
arti ujian menyangkut iman. Dan karena itu pula Allah menegaskan:

OjlJu U CJjj ySrj ad̂ J &U °Jj

“Dan kalau Kami jadikan dia (rasul itu) malaikat, tentulah Kami jadikan dia 
berupa laki-laki dan (jika demikian) Kami pun akan jadikan mereka tetap ragu 
sebagaimana kini mereka ragu” (QS. al-An‘am [6]: 9).

Kata ( ill ) istaghna A.lldh/Allah tidak butuh kepada mereka 
dipahami dalam arti Allah menampakkan ketidakbutuhan-Nya, karena 
sebenarnya ketidakbutuhan Allah sejak azali, hanya saja ini boleh jadi tidak 
dimengerti atau disadari oleh banyak orang, karena itu pula lanjutannya 
yang m enyatakan Allah Maha Kaya m engandung makna bahwa 
ketidakbutuhan terhadap mereka dan terhadap selain mereka, telah wujud 
sejak dahulu.

Sementara ulama memahami penampakan ketidakbutuhan-Nya itu 
dalam bentuk siksa dan pembinasaan kaum kafir. Manusia sering kali 
mengira bahwa kekuatan atau pengetahuan yang dimilikinya dapat 
mempertahankan eksistensi mereka seakan-akan hidup tidak akan berlanjut 
tanpa mereka. Di sisi lain manusia durhaka juga tidak jarang merasa bahwa 
ia harus mendapat perlakuan baik dari Allah swt. Ini tercermin antara lain 
dalam ucapan seorang kafir yang diabadikan QS. al-Kahf [18]: 35-36:



"Aku menduga ini tidak akan binasa selama-lamanya, dan aku tidak mengira hari 
Kiamat itu akan datang, dan jika sekiranya aku dikembalikan kepada Tuhanku, 
pasti aku akan mendapat tempat kembali yang lebih baik darinya.” Dugaan ini 
timbul karena sang kafir itu menyangka bahwa Allah “berkewajiban” 
membahagiakannya, karena Yang Maha Kuasa itu butuh kepadanya. Nah 
dengan pem binasaan itu, Allah menampakkan dan m em buktikan 
ketidakbutuhan-Nya.

Ada juga yang memahaminya dengan tidak mengul9ngi ajakan dan 
menambah bukti-bukti yang telah dipaparkan oleh mas*ing-masing rasul, 
karena itu telah lebih dari cukup. Atau bahkan Allah membuktikan 
ketidakbutuhan-Nya dengan tidak memaksakan keimanan atas mereka, 
padahal jika berkehendak, niscaya Dia kuasa untuk memaksa mereka 
beriman.

Kelompok I ayat 7-8 SuraF at-Taghabun (64)

AYAT 7-8
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Orang-orang kafir mengira bahwa mereka sekali-kali tidak akan dibangkitkan. 
Katakanlah: ‘Tidak, demi Tuhanku, kamu pasti akan dibangkitkan, kemudian 
pasti akan diberitakan kepada kamu menyangkut apa yang telah kamu kerjakan 
dan itu bagi Allah sangat mudah. Maka berimanlah kepada Allah dan Rasul-Nya 
serta Nur yang telah Kami turunkan. Dan Allah terhadap apa yang kamu kerjakan 
Maha Mengetahui. ”

Ayat 5 yang lalu menguraikan tentang adanya siksa yang akan 
dirasakan oleh kaum kafir pada hari Kemudian, yang dilanjutkan oleh ayat
6 yang menjelaskan sebab siksa tersebut yakni pembangkangan kepada 
para rasul yang diutus Allah swt. Ayat-ayat di atas m enjelaskan 
ketidakpercayaan kaum musyrikin tentang adanya Kebangkitan yang juga 
berarti penolakan mereka tentang adanya siksa pada hari Kemudian. Allah 
berfirman: Orang-orang kafir mengira yakni menyatakan sesuatu yang tidak 
benar bahwa mereka sekali-kali tidak akan dibangkitkan oleh apa dan siapa 
pun. Maksudnya tidak ada hari Kebangkitan. Manusia yang mati tidak akan



hidup lagi, apalagi mempertanggungjawlbkan amal perbuatan mereka, 
katakanlah wahai Nabi Muhammad kepada mereka bahwa: ‘Tidak demikian, 
yakni bukan seperti yang kamu katakan itu! Aku bersumpah demi Tuhan 
Pem elihara dan Pem bim bing-^^ Yang Maha Adil, kamu pasti akan 
dibangkitkan secara sangat mudah tanpa dapat mengelak, kemudian yang 
lebih penting dari itu adalah pasti akan diberitakan kepada kamu menyangkut 
apa yang telah kamu kerjakan lalu memberi ganjaran dan balasan bagi setiap 
pelaku sesuai dengan apa yang diberitakan kepadanya dan yang -demikian 
itu bagi Allah sangat mudah.

Setelah membantah ucapan kaum kafir menyangkut Kiamat dan 
menegaskan keniscayaannya, Allah melanjutkan dengan mengajak mereka 
meninggalkan sebab kedurhakaan itu dengan menyatakan. Jika demikian 
itu halnya maka berimanlat\kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa dan Rasul- 
Nya yakni Nabi Muhammad saw. dan juga rasul-rasul Allah sebelum beliau 
serta ambillah petunjuk dari Nur yakni al-Qur’an yang telah Kami yakni Allah 
dengan perantaraan malaikat Jibril telah turunkan. Allah akan melakukan 
perhitungan menyangkut sikap dan penerimaan kamu dan Allah terhadap 
apa yang dari saat ke saat kamu kerjakan Maha Mengetahui.

Kata %a‘amu I mereka mengira atau ( (^ j )  %a‘ama digunakan
untuk menggambarkan ucapan yang diragukan kebenarannya atau bahkan 
yang dinilai bertentangan dengan kenyataan. Karena itu kata ini biasa 
digunakan sebagai ganti yang lebih halus dari kata berbohong. Dalam konteks 
ini diriwayatkan bahwa Nabi saw. bersabda: ( I J ]  
bi’sa mathtyyah ar-rajuli ila al-kad^ibi ‘\a‘amu”/seburuk-buruk tunggangan 
seseorang menuju kebohongan adalah kata %a‘amu (mengira).

Huruf ( J ) wauw pada penggalan akhir ayat ini bukan berfungsi 
sebagai kata penghubung tetapi berfungsi sebagai kata penyilang dari uraian 
yang lalu.

Ayat di atas menggunakan kata ( jr~ i) yasirjmudah sebagai bantahan 
kepada kaum musyrikin, bukan kata pasti terjadi. Ini karena kaum kafir 
menjadikan alasan pengingkaran mereka terhadap kebangkitan adalah sulit 
atau mustahilnya menghimpun kembali bagian-bagian tubuh manusia yang 
telah larut dan bercampur. Karena itu ayat di atas menyatakan bahwa itu 
mudah, dan karena itu pula tidak ada alasan untuk menolaknya. Ayat di 
atas tidak merinci argumentasi keniscayaan Kiamat, karena sebelum ini, 
telah banyak ayat-ayat yang merincinya.

i Surah at-Tagha6un (64) Kelompok I ayat 7-8



Ayat 7 di atas merupakan satu dari tiga ayat al-Q ur’an yang 
memerintahkan Nabi saw. untuk bersumpah demi Tuhannya. Yang pertama 
pada QS. Yunus [10]: 53, kedua QS. Saba’ [34]: 3 dan ketiga ayat di atas.

Firman-Nya: ( Ujii < 0 ill* 1 ) fa arninu billahi wa
rasulihi wa an-nur allad^i an^alna/ maka berimanlah kepada Allahdan Rasul- 
Nya serta Nuryang telah Kami turunkan mengandung pengalihan gaya bicara 
dari persona ketiga (Allah dan rasul-Nya) ke persona pertama (Nuryang telah 
Kami turunkan). Ini agaknya untuk lebih mengukuhkan pemBUktian dengan 
menunjuk pelaku yang menurunkan, dalam hal ini Allah swt. Dengan 
pengalihan itu menjadi jelas dan tegas siapa yang menurunkannya, yakni 
cahaya itu bersumber dari Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Kuasa, bukan 
cahaya yang tidak jdlas dari mana datangnya.

AYAT 9-10
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“Hari Dia menghimpun kamu pada hari Pengumpulan. Itulah hari at-Taghabun 
dan barang siapayang beriman kepada Allah dan beramal saleh, Dia akan menutupi 
kesalahan-kesalahannya dan akan memasukkannya ke surga-surga yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah 
kebenmtungan yang besar. Dan orang-orang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami 
mereka itulah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya, dan ia adalah 
seburuk-buruk tempat kesudahan. ”

Kelompok I ayat 9-10 Surafi at-7agfa6un (64)

Ayat di atas dapat dihubungkan dengan firman-Nya pada ayat yang 
lalu di mana dinyatakan bahwa Allah pasti akan membangkitkan manusia 
dan memberi tahu mereka tentang amal-amal mereka. Ayat di atas ini 
menjelaskan kapan terjadinya penyampaian itu dan apa yang terjadi ketika 
itu. Bisa juga dikatakan bahwa ayat-ayat yang lalu telah menegaskan 
keniscayaan Kiamat, ayat di atas menjelaskan apa yang terjadi ketika itu. 
Allah berfirman bahwa: Wahai manusia, kamu akan dibangkitkan dan
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dituntut untuk mempertanggungjawabkan amal-amal kamu pada hari yang 
di waktu itu Dia yakni Allah swt. menghimpun kamu pada Hari Pengumpulan 
seluruh makhluk di padang Mahsyar. Itulah hari at-Taghabun, hari nampaknya 
kerugian dan dinampakkannya kesalahan orang-orang kafir dan kekurangan 
orang-orang beriman, dan barang siapa yang beriman secara terus-menerus 
dan dari saat ke saat memperbaharui dan mengukuhkan imannya kepada 
Allah secara baik dan benar dan beramal amalan yang saleh yakni baik atau 
bermanfaat sesuai tuntutan keimanannya, maka Dia yakni AUah°swt. akan 
menutupi dan menghapus kesalahan- kesalahannya yang rtierupakan 
kekurangannya itu dan akan memasukkannya berdasar anugerah dan rahmat- 
Nya ke surga-surga yang mengalir di bawah pepohonan dan istana-istana-«ya 
sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah keberuntungan 
yang besar. Dan orang-orang kafir yang tidak mempercayai apa yang seharusnya 
dipercaya dari akidah Islamiah dan mendustakan ayat-ayat Kami sehingga tidak 
melaksanakan tuntunan syariat, dan akhlak, mereka itulah yang sungguh 
sangat jauh kebejatannya yang merupakan penghuni-penghuni neraka, mereka 
kekal di dalamnya, dan ia yakni neraka itu adalah seburuk- buruk tempat kesudahan 
apalagi bagi mereka yang memasukinya dan kekal pula di dalamnya.

Kata ( at-taghabun terambil dari kata ( ) ghubn yang berarti
menjual sesuatu dengan hargayang kurang dari harganyayang sebenarnya. Ini berarti 
hari itu adalah hari yang nampak bagi semua pihak kekurangan- 
kekurangannya. Ada juga yang memahami kata tersebut dalam arti kerugian, 
karena si penjual terpaksa menjual barang dagangnya dengan harga yang 
kurang dari yang semestinya, dan ini berarti kerugian si penjual. Dari sini 
kata tersebut diartikan juga dalam arti rugi. Yaum at-Taghabun adalah hari 
Kerugian.

Patron kata ( ^1*31) at-taghabun menunjukkan adanya dua pihak atau 
lebih yang saling melakukan pekerjaan yang sama dan secara bersama-sama. 
Dari sini mayoritas ulama memahami ayat di atas sebagai ilustrasi keadaan 
seseorang yang melakukan transaksi jual beli. Transaksi itu bukan antara 
dua orang, tetapi antara seseorang dengan dirinya sendiri. Dalam sebuah 
hadits dinyatakan bahwa “Tidak seorang pun yang masuk ke surga kecuali 
ditunjukkan padanya tempatnya di neraka — seandainya dia durhaka- itu 
agar bertambah kesyukurannya, dan tidak seorang pun yang masuk ke 
neraka kecuali ditunjukkan kepadanya tempatnya di surga, seandainya dia 
taat — agar bertambah penyesalannya (HR. Bukhari melalui Abu Hurairah).” 
Penghuni surga bagaikan telah membeli surga bukan dengan harga yang



Kelompok I ayat 9-10
W ' * '

Surafi at-TagHd6un (64)

sebenarnya karena dia memperoleh surga si kafir itu, dan penghuni neraka 
pun demikian, membeli neraka yang merupakan milik sang mukmin itu, 
bukan dengan harga yang sebenarnya.

Ada juga yang memahami patron kata tersebut bukan menunjuk 
adanya dua pihak atau lebih yang melakukan aktivitas yang sama, tetapi 
patron tersebut menggambarkan banyak dan besarnya kerugian pada hari itu. 
Dengan demikian yaum at-Taghabun diartikan hari yang sungguh besar dan 
banyak kerugian yang terjadi ketika itu, seakan-akan telah terjadi transaksi 
dari banyak pihak, yang kesemuanya merugikan.

Pakar bahasa al-Qur’an, ar-Raghib al-Ashfahani, memahami kata 
ghubn dalam arti mengurangi hak pihak lain dalam interaksi dengannya dalam 
bentuk tersembunyi. Ini berarti ada pihak yang dirugikan oleh pihak lain 
dan ada juga pihak y^ig merugikan. Thabathaba’i yang mengutip pendapat 
di atas mengemukakan beberapa makna dari Yaum at-Taghabun. Salah satu 
yang dianggapnya baik adalah pendapat yang menyatakan bahwa hari itu 
adalah hari nampak segala sesuatu berbeda dengan apa yang pernah terlintas 
di dalam benak. Ini menurutnya didukung oleh firman Allah:

o j I j j  u , 5 ‘j  ja  $  u ^  f i t  ^
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“Maka tidak seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka dari 
yang menyedapkan mata, sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan ” 
(QS. as-Sajdah [32]: 17). Demikian juga QS. Q af [50]: 35 dan az-Zumar 
[39]: 47. Pendapat ini menurut Thabathaba’i mencakup yang mukmin dan 
yang kafir. Yang mukmin tidak beramal lebih dari apa yang telah 
dilakukannya (padahal dia bisa meningkatkan amalnya) sedang yang kafir 
tidak memiliki amalan sama sekali. Demikianlah keduanya (menyesal dan 
merugi) karena keduanya tidak memberi penilaian yang benar terhadap 
kehidupan ukhrawi dan baru mengetahui hakikatnya ketika itu. Bisa juga
-  tulis Thabathaba’i — taghabun itu terjadi di kalangan orang-orang kafir 
saja. Pemuka pemuka kafir melakukan ghubn terhadap pengikut-pengikutnya 
dengan memerintahkan mereka mengedepankan dunia dan membelakangi 
akhirat, sedang para pengikut juga melakukan hal serupa terhadap 
pemimpin-pemimpinnya dengan membantu dan mendorong mereka dalam 

keangkuhan dan kedurhakaan. DemiJdankh masing-masing dari pengikut 
dan pemimpin saling melakukan ghubn dan masing-masing menjadi objek 
dan subjeknya.
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‘Tidak menimpa satu musibah pun kecuali atas i%in Allah, dan siapayang beriman 
kepada Allah, niscaya Dia akan memberi petunjuk hatinya dan Alldh menyangkut 
segala sesuatu Maha Mengetahui. Dan taatlah kepada Allah, dan taatlah kepada 
Rasul. Jika kamu berpaling, maka yang berada di atas Rasul hanyalah penyampaian 
yang jelas. Allah Tiada Tuhan selain Dia dan hanya kepada Allah bertawakal 
orang-orang mukmin. ”

Surah at-TaghaBun (64) Kelompok I ayat 11-13

A Y A T  11-13

Kelom pok ayat-ayat ini dinilai oleh Thabathaba’i sebagai tujuan 
utama surah ini, sedang sebelumnya adalah pengantar menuju tujuan tersebut 
(lihat kembali uraian tentang tema surah ini yang telah penulis kemukakan 
pada pengantar). Sayyid Quthub menduga bahwa hakikat yang diungkap 
oleh ayat 11 di atas dipaparkan di sini sekadar sebagai penjelasan dalam 
rangka menjelaskan hakikat iman yang menjadi bahasan tentang iman yang 
merupakan ajakan al-Qur’an. Iman tersebut adalah mengembalikan segala 
sesuatu kepada Allah swt. dan bahwa tidak ada yang menimpa seseorang — 
baik atau buruk — kecuali atas izin Allah swt. Dengan demikian seseorang 
akan merasa “tangan Tuhan” pada setiap peristiwa yang terjadi, dan melihat 
“tangan”-Nya pada setiap gerak sehingga tenanglah hatinya terhadap apa 
yang menimpanya, baik kesulitan maupun kesenangan. Ia bersabar dalam 
kesulitan dan bersyukur dalam kesenangan.

Ayat yang lalu mengancam kaum kafir dengan siksa di neraka. 
Sementara ulama berkata bahwa ketika itu sementara kaum musyrikin 
berkata: “Kalau memang kaum muslimin berada dalam kebenaran tentu 
Allah tidak akan menjatuhkan bencana atas mereka, termasuk bencana 
yang terjadi melalui upaya kaum musyrikin. Untuk menyingkirkan keresahan 
itu ayat di atas menyatakan: Tidak menimpa seseorang satu musibah pm  
berkaitan urusan dunia atau agama kecuali atas i%in Allah melalui sistem 
yang telah ditetapkan dan selalu di bawah kontrol dan pengawasan-Nya. 
Siapa yang kufur kepada Allah, maka Dia akan membiarkan hatinya dalam 
kesesatan dan siapa yang beriman kepada Allah, dan percaya bahwa tidak ada
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yang terjadi kecuali atas izin-Nya niscaya Dia akan memberi petunjuk hatinya 
sehingga dari saat ke saat ia akan semakin percaya, serta tabah dan rela 
atas musibah yang menimpanya sambil mencari sebab-sebabnya dan 
semakin meningkat pula amal-amal baiknya. Allah menyangkut segala 
sesuatu Maha Kuasa dan Allah menyangkut segala sesuatu Maha Mengetahui. 
Karena itu sabarlah menghadapi aneka cobaan serta lakukanlah introspeksi 
dan taatlah kepada Allah di setiap tempat dan waktu, dan taatlah kepada 
Rasul dalam segala hal yang diperintahkan — walau belum "a.da perintah 
Allah tentang hal tersebut, karena beliau selalu dalam bimbingan-Nya. Jika 
kamu memaksakan diri berpaling dari fitrah kesucian yang mengantar kepada 
pengakuan keesaan Allah dan dorongan beramal saleh, maka itu tidak akan 
merugikan kecuali diri kamu masing-masing. Rasul saw. sedikit pun tidak 
akan rugi karena yang t̂ erada di atas pundak Rasul yakni kewajiban yang 
dibebankan kepada beliau hanya-lah penyampaian yang jelas tentang pesan- 
pesan Allah swt. Jangan duga kaum musyrikin yang menganiaya kamu akan 
dibiarkan begitu saja. Tidak! Jangan juga tidak taat kepada-Nya. Allah tiada 
Tuhan yang berhak disembah, serta Pengendali alam raya selain Dia Yang 
Maha Kuasa itu, karena itu hanya kepada-Nya hendaknya kamu mengabdi 
dan meminta perlindungan menghadapi aneka musibah dan memang hanya 
kepada Allah tidak kepada selain-Nya bertawakal yakni berserah diri setelah 
upaya maksimal orang-orang mukmin yang mantap keimanannya.

Kata ( o i l ) id%n pada mulanya berarti ketiadaan halangan untuk 
melakukan satu aktivitas. Dari sini ia digunakan untuk membolehkan seseorang 
memasuki satu tempat atau disingkirkannya penghalang, yang menghambat 
masuknya. Yang mengi^inkan tentu m engetahui tentang apa yang 
diizinkannya itu. Dengan demikian izin mengandung arti pengetahuan plus 
penyingkiran halangan, bagi terlaksananya apa yang diizinkan itu.

Yang dimaksud di sini adalah penciptaan sebab dan faktor-faktor 
bagi terjadinya sesuatu. Ini adalah sistem dan hukum-hukum alam yang 
diciptakan Allah bagi terjadinya segala sesuatu. Dia yang menciptakan 
sistem dan hukum-hukum alam itu. Manusia dapat memanfaatkannya untuk 
kepentingan dirinya, dan jika ia tidak mengindahkannya, maka itu dapat 
merugikan dirinya sendiri. Ayat ini mendorong kaum muslimin untuk 
memahami hukum-hukum alam dan memanfaatkannya. Sang muslim 
dituntut juga untuk melakukan introspeksi guna melihat sampai di mana 
persesuaian ttndakannya dengan sistem dan hukum-hukum itu dalam rangka 
memperbaiki diri.



w m

Perlu dicatat bahwa izin Allah bagi terjadinya sesuatu tidak otomatis 
menandai restu dan ridha-Nya. Karena itu izin-Nya ada yang bersifat syar'ty 
dalam arti direstui atau dibolehkannya untuk dilakukan tanpa sanksi apapun, 
dan ada juga yang bersifat takwini dalam arti Dia tidak menghalangi 
terjadinya, karena itu merupakan bagian dari sistem yang diberlakukan- 
Nya bagi semua pihak. Atas dasar itu pula bisa jadi ada musibah atau petaka 
yang menimpa seseorang yang tentu saja diizinkan-Nya tetapi tidak dires'tui- 
Nya. Bisa juga ada musibah yang menimpa yang dituntut oleh-Nya untuk 
dibendung dan diatasi. Seperti kezaliman yang menimpa. Itu'adalah atas 
izin-Nya melalui sistem yang Dia tetapkan, tetapi Dia juga mendorong untuk 
menanggulangi musibah kezaliman itu, dengan menggunakan bagian dari 
sistem yang ditetapkan^Nya dan yang juga keberhasilan atau kegagalan 
menanggulanginya adalah ̂ bagian dari sistem itu.

Thabathaba’i memahami ayat 11 di atas dalam arti Allah swt. adalah 
Rabb al-‘Alamm  yakni Tuhan Pengendali alam raya. Rububiyyah atau 
pengendalian-Nya itu berarti bahwa hanya Dia sendiri yang menguasai 
segala sesuatu, Tidak ada Penguasa selain-Nya. Sistem yang berlaku di 
alam raya ini adalah kumpulan dari seluruh pengendalian-Nya terhadap 
makhluk-Nya. Dengan demikian tidak bergerak atau diam sesuatu kecuali 
atas izin-Nya. Tidak ada satu aksi dari satu pihak, tidak juga satu reaksi 
kecuali melalui pengetahuan-Nya yang mendahului aksi dan reaksi itu serta 
atas dasar kehendak-Nya. Tidak keliru pengetahuan dan kehendak-Nya 
tidak juga tertolak ketetapan-Nya. Nah, dengan demikian penerimaan 
bahwa Dia adalah Allah mengantar jiwa menemukan hakikat-hakikat di 
atas dan mengantar pula hati untuk tenang, tidak resah dan goncang. Inilah 
yang dimaksud dengan ( <uii 41U ^ j  ) wa man y u ’min billahyahdi 
qalbah/ dan siapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan memberi petunjuk 
hatinya. ” Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

Sayyid Quthub menulis bahwa sebagian dari ulama salaf (generasi 
abad I hingga III H) memahami penggalan ayat ini berbicara tentang 
keimanan kepada takdir Ilahi serta taslim (penerimaan hati) atas musibah 
yang terjadi. Sahabat Nabi saw., Ibn Abbas, menafsirkan memberi petunjuk 
hatinya dalam arti memberi petunjuk secara mudak, membuka hatinya 
hakikat Ladunniy yang tersembunyi dan mengantarnya berhubungan dengan 
sumber segala sesuatu serta segala kejadian. Di sana dia melihat awal dan 
tujuannya dan ketika itu dia akan merasa tenang, mantap dan bahagia. 
Kem udian dia akan m engetahui pengetahuan yang bersifat kulliy
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(menyeluruh) sehingga ia tidak memandang secara ju^’iy (parsial) yang 
diliuputi oleh kesalahan dan keterbatasan. Demikian lebih kurang Sayyid 
Quthub.

Rujuklah ke QS. an-Nisa’ [4]: 59 untuk memahami lebih banyak 
tentang perintah taat kepada Allah dan taat kepada Rasul saw.

Ada juga yang memahami penggalan terakhir dari ayat 11 fli atas 
dalam arti “Siapayang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan memberi petunjuk 
hatinya untuk berucap dan menyadari bahwa Inna lillah Wa Irwd ilahi Raji’un. 
Pendapat lain menyatakan “Siapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia 
akan memberi petunjuk hatinya untuk melakukan satu aktivitas yang sesuai 
sehingga dapat menanggulangi musibahnya serta membentengi dirinya dari 
dampak buruk musibah itu.

Rujuklah antara'lain ke QS. al-Furqan [25]: 58 untuk memahami 
makna tawakal/berserah diri kepada Allah swt. Yang jelas tawakal yang 
disebut di sini adalah hasil dari keimanan dan petunjuk Allah yang disebut 
oleh ayat sebelumnya.

Kata ganti berbentuk jamak yang digunakan pada kata ( iJ ) 
rasulina!Rasul Kami di sini merupakan salah satu dari bentuk jamak yang 
digunakan menunjuk kepada Allah, yang tujuannya adalah menggambarkan 
keagsngan-Nya. Kata Kami di sini serupa dengan penggunaan kata Kami 
oleh Penguasa atau Raja. Walaupun Penguasa atau Raja itu sendirian, namun 
untuk menggambarkan keagungan dan kekuasaannya ia menggunakan kata 
Kami. Ayat ini menggunakan kata itu di sini guna menggambarkan betapa 
tinggi kedudukan beliau di sisi Allah yang Maha Agung itu.

Penyebutan kata Allah yang merupakan nama bagi Dzat yang wajib 
wujud-Nya dan menyandang semua sifat-sifat sempurna — padahal bisa 
saja digunakan kata Dia — bertujuan mengundang mitra bicara untuk 
menghadirkan semua sifat-sifat Allah serta menyadari kebesaran dan 
keagungan-Nya yang dicakup oleh nama mulia itu.

Kelompok I ayat 14-15 Surah at-Taghabun (64)

m m
r 277 J

AYAT 14-15

/  /■ J  /  .  .  ^  ;  /  (B /  9  x• >0 /  ,  9  ^  J  • 9  . .  0  ^  f  . <M % s  0  ^  k , 0  0  y  9  f  0  ,  .  .  J /  .  /  • ( .
\yaj 0\j IjdP U*

4  ' 0 ¥  jiJa P  y r '  OJUP



“Hai orang-orangyang beriman, sesungguhnya 'sebagian pasangan-pasangan kamu 
dan anak-anak kamu adalah musuh bagi kamu, maka berhati-hatilah terhadap 
mereka; dan jik a  kamu memaafkan dan berpaling serta mengampuni maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya harta- 
harta kamu, dan anak-anak kamu adalah ujian dan Allah — di sisi-Nya -  ada 
ganjaran yang agung. ”

Ayat di atas serupa dengan ayat yang lalu yakni keduanya memberi 
pelajaran, nasihat dan hiburan kepada kaum muslimin yang ditimpa 
keresahan akibat anak atau pasangan m ereka yang tidak jarang 
menimbulkan rasa kesal mereka. At-Tirmidzi meriwayatkan bahwa menurut 
Ibn Abbas ayat ini turns berkaitan dengan kasus sekian banyak penduduk 
Mekah yang ingin berhijral^ tetapi dihalangi oleh istri dan anak-anak mereka. 
Kemudian setelah pada akhirnya mereka berhijrah, mereka menemukan 
rekan-rekan mereka yang telah terlebih dahulu berhijrah, telah memiliki 
pengetahuan yang memadai tentang Islam. Ketika itu mereka menyesal 
dan bermaksud menjatuhi hukuman terhadap istri dan anak-anak mereka 
yang menjadi penyebab ketertinggalan itu. Riwayat lain menyatakan bahwa 
ayat di atas turun di Madinah berkaitan dengan kasus A uf Ibn Malik al- 
Asyja'iy yang istri dan anak-anaknya selalu bertangisan jika ia hendak ikut 
berperang, sambil melarangnya ikut, khawatir mereka ditinggal mati oleh 
Auf. Menyadari hal itu, ia mengadu kepada Nabi saw. dan turunlah ayat 
ini. Apapun sabab nuzulnya yang jelas ayat di atas bagaikan menyatakan: 
Hai orang-orangyang beriman, sesungguhnya sebagian pasangan-pasangan kamu 
yakni istri atau suami kamu walau mereka menampakkan kecintaan yang 
luar biasa dan juga sebagian dari anak-anak kamu, kendati mereka 
menunjukkan kasih sayang dan kebutuhan kepada kamu — sebagian dari 
mereka itu — adalah musuh bagi kamu atau bagaikan musuh. Ini karena mereka 
dapat memalingkan kamu dari tuntunan agama, atau menuntut sesuatu 
yang berada di luar kemampuan kamu sehingga akhirnya kamu melakukan 
pelanggaran, maka berhati-hatilah terhadap mereka jangan sampai mereka 
menjerumuskan kamu dalam bencana; dan jika kamu memaafkan kesalahan 
mereka yang dapat ditoleransi dan berpaling tidak mengecam atau marah 
atas kesalahan mereka serta mengampuni kesalahan mereka dengan tidak 
menyampaikan kepada pihak lain, maka Allah akan menutupi juga aib dan 
kesalahan kamu karena sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.
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Itulah sikap sebagian pasangan dan anak-anak kamu. Memang tidak 
semua mereka demikian, namun ketahuilah bahwa sesungguhnya semua harta- 
harta kamu, dan semua anak-anak kamu adalah ujian, terhadap diri kamu, 
dari mana kamu m em peroleh harta itu dan bagaim ana kamu 
membelanjakannya serta bagaimana pula kamu memperlakukan anak dan 
istri kamu dan bagaimana kamu mendidik mereka. Memang itu memerlukan 
perjuangan dan pengorbanan, tetapi Allah tidak akan menyia-nyiakan 
pengorbanan kamu dan Allah -  di sisi-Nya — ada ganjaran yĉ ng banyak lagi 
agung dan di sisi-Nya pula ada siksa yang pedih.

Bahwa sebagian pasangan dan anak merupakan musuh dapat dipahami 
dalam arti musuh yang sebenarnya, yang menaruh kebencian dan ingin 
memisahkan diri darf'ikatan perkawinan. Ini bisa saja terjadi kapan dan di 
manapun, apalagi pads* awal masa Islam, di mana anggota satu keluarga 
berbeda agama, dan saling berseteru. Bisa juga permusuhan dimaksud dalam 
pengertian majazi, yakni bagaikan musuh. Ini karena dampak dari tuntunan 
mereka menjerumuskan pasangannya dalam kesulitan bahkan bahaya, 
layaknya perlakuan musuh terhadap musuhnya.

Ayat 15 di atas tidak lagi menyebut pasangan sebagai ujian, tetapi 
menyebut harta dan anak-anak. Ini agaknya karena ayat di atas mencukupkan 
penyebutan salah satu dari yang telah disebut pada ayat yang lalu untuk 
mewakili yang lain. Di sini anak yang terpilih untuk mewakili pasangan, 
karena ujian melalui anak-anak lebih besar dari pada ujian melalui pasangan, 
karena anak-anak lebih berani menuntut dan lebih kuat merayu dari pada 
pasangan. Demikian pendapat Ibn ‘Asyur. Bisa juga dikatakan bahwa ujian 
melalui anak lebih besar dari pada ujian melalui pasangan. Bukankah ada 
yang bersedia mengorbankan pasangannya demi anaknya? A l-Biqa‘i 
berpendapat bahwa pasangan tidak disebut karena sebagian mereka dapat 
merupakan pendorong untuk melakukan amal-amal yang bermanfaat di 
akhirat nanti.

Kata ( i s i ) jitnah yang penulis terjemahkan dengan ujian, dipahami 
oleh Thahir Ibn ‘Asyur dalam arti “Kegoncangan hati serta kebingungannya 
akibat adanya situasi yang tidak sejalan dengan siapa yang menghadapi 
situasi itu.” Karena itu ulama ini menambahkan makna sabab (penyebab) 
sebelum kata fitnah yakni harta dan anak-anak dapat menggoncangkan hati 
seseorang. Ulama ini kemudian memberi contoh dengan keadaan Rasul 
saw. Yakni satu ketika beliau sedang melakukan khutbah Jum’at, tiba-tiba 
cucu beliau Sayyidina al-Hasan dan Sayyidina al-Husain ra. datang berjalan



terbata-bata, terjatuh lalu berdiri. Maka rasul saw. turun dari mimbar dan 
menariknya lalu beliau membaca “Innama Amwalukum Wa auladukumfitnah” 
dan bersabda: “Aku melihat keduanya, dan aku tidak sabar” Kemudian 
setelah itu beliau melanjutkan khutbah beliau (HR. Abu Daud melalui 
Buraidah).
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“Maka bertakwalah kepada Allah sekuat kemampuan kamu dan dengarkanlah 
serta taatlah dan nafkahkanlahyang baik untuk diri kamu, dan barang siapayang 
dipelihara dari kekikiran hatinya maka mereka itulah orang-orangyang beruntung. ”

Ayat yang lalu ditutup dengan firman-Nya dan Allah - di sisi-Nya- ada 
ganjaran yang agung (dan di sisi-Nya pula ada siksa yang pedih). Di sini 
dilanjutkan dengan menyatakan: Jika kamu ingin meraih ganjaran-Nya dan 
terhindar dari siksa-Nya, maka bertakwalah kepada Allah dan seterusnya.

Dapat juga dikatakan bahwa dalam kelompok ayat-ayat yang lalu 
Allah s\£t. telah m enjelaskan kedudukan anak dan pasangan serta 
memerintahkan untuk berinfak. Nah, ayat di atas bagaikan menyatakan: 
Jika kamu telah mengetahui penjelasan-penjelasan itu, maka bertakwalah 
kepada Allah menyangkut segala sesuatu khususnya menyangkut anak-anak, 
pasangan dan harta benda, serta laksanakan perintah-Nya sekuat kemampuan 
kamu dan jauhi larangan-Nya.

Perintah itu kemudian dipertegas dengan menyatakan dan dengarkanlah 
tuntunan-tuntunan-Nya yang disampaikan oleh Rasul-Nya serta taatlah 
melaksanakan perintah dan menjauhi larangan-Nya dan nafkahkanlah nafkah 
yang baik untuk diri kamu, dan barang siapayang dipelihara dari kekikiran hatinya 
berupa keserakahan kepada harta benda maka mereka itulah orang-orangyang 
beruntung.

Firman-Nya: ( 'js>- ) anfiqu khairan lakum/ nafkahlkanlahyang 
baik untuk kamu ada juga yang memahaminya dalam arti nafkahkan harta 
kamu, niscaya itu baik untuk kamu.

Thabathaba’i memahami perintah-Nya untuk bertakwa sekuat 
kemampuan dalam arti “jangan meninggalkan sedikit kemampuan pun untuk



tidak kamu gunakan bertakwa.” Dengan demikian menurutnya ayat di atas 
tidak bertentangan dengan perintah bertakwa sebenar-sebenarnya takwa 
yang disebut pada QS. Al ‘Imran [3]: 102. Perbedaan antara keduanya adalah 
perbedaan dari segi kuantitas dan kualitas. Ayat di atas adalah perintah 
untuk menghimpun semua daya yang dapat ditampung oleh kemampuan 
guna digunakan bertakwa, sedang ayat Al ‘Imran itu adalah perintah 
mewujudkan pada semua sumber ketakwaan sebenarnya takwa, bukan 
sekadar bayangan atau bentuk-bentuknya.

Ada juga yang memahami ayat ini sebagai penjelasan tentang 
kandungan pesan surah Al ‘Imran, dan dengan demikian kandungan makna 
sama. Yakni perintah bertakwa dengan sebenar-benarnya adalah bertakwa 
sekuat kemampuan- masing-masing. Apapun maknanya yang jelas ayat di 
atas tidak seperti yang jlipahami oleh sementara ulama bahwa ia membatalkan 
tuntunan ayat Al ‘Imran itu. Untuk memahami lebih banyak kandungan 
perintah bertakwa itu, rujuklah ke penafsiran QS. Al ‘Imran tersebut.

Firman-Nya: ( I I j j c ' I j  ) wa isma‘u wa athVu/dengarkanlah dan 
taatlah merupakan penekanan perintah bertakwa sebelumnya. Dengarkanlah 
dipahami oleh sementara ulama dalam arti perkenankan dan terimalah 
sepenuh hati sedang taatlah berkaitan dengan sisi pengamalan. Dengan kata 
lain dengarkanlah berkaitan dengan akidah yang tempatnya adalah hati dan 
taatlah berkaitan dengan syariat yang diperagakan dan nampak di dunia 
nyata.

Rujuklah ke QS. al-Hasyr [59]: 9 untuk memahami makna penggalan 
akhir ayat di atas.
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“Jika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya Dia 
melipatgandakan ganjarannya bagi kamu dan Dia mengampuni kamu dan Allah 
Maha berterima kasih lagi Maha Penyantun. Dia Maha Mengetahui yang gaib dan 
yang nyata, Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ”

Ayat yang lalu menegaskan keberuntungan orang-orang yang 
menafkahkan hartanya dan mengekang kekikiran hatinya. Keberuntungan
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tersebut dilukiskan oleh ayat di atas, sambil mengajak untuk bernafkah 
secara lembut dengan menamainya Qardh(an) Hasanan (pinjamanyang baik). 
Ayat di atas menyatakan: Jika kamu meminjamkan kepada Allah satu pinjaman 
yang baik, yakni menafkahkan secara ikhlas — walau — sebagian harta yang 
berada dalam genggaman tangannya niscaya Dia Yang Maha Pemurah itu 
mehpatgandakan ganjarannya bagi kamu yang meminjamkan itu paling sedikit 
sepuluh kali lipat dan dapat mencapai tujuh ratus kali lipat bahkan lebih 
dan di samping itu Dia mengampuni kamu dan Allah Maha bertenma kasih lagi 
Maha Penyantun sehingga Dia tidak menyegerakan hukumafi bagi yang 
berdosa. Jangan duga penangguhan siksa itu karena Dia tidak mengetahui 
atau tidak kuasa. Tidak! Dia Maha Mengetahui yang gaib dan yang nyata, Maha 
Perkasa tidak dapat tei^calahkan atau dapat ditampik kehendak-Nya lagi 
Maha Bijaksana dalam segala pengaturan-Nya.

K ata ( jfi£  ) qarah berarti meminjamkan harta dengan syarat 
dikembalikan lagi. Agaknya dari kata ini lahir kata credit/kredit. Sementara 
ulama menyebut sekian banyak syarat guna terpenuhinya apa yang dinamai 
Qardh tLasan- Yang terpenting di antaranya adalah bahwa harta yang 
diinfakkan halal serta secara ikhlas tanpa disertai dengan menyebut- 
nyebutnya atau menyakid hati penerimanya.

Kata ( j ) syakur adalah bentuk mubalaghah/superlatif dari 
( jZ'lii) sfakir yang terambil dari kata ( ) syakara yang maknanya berkisar 
antara lain pada pujian atas kebaikan, serta penuhnya sesuatu. Dalam al- 
Qur’an kata syukur biasa diperhadapkan dengan kata kufur, seperti firman- 
Nya:

“Kalau kamu bersyukurpasti akan Ku tambah untuk kamu (nikmat-Ku) dan kalau 
kamu kujur, sesungguhnya siksa-Ku amat pedih” (QS. Ibrahim [14]: 7).

Tumbuhan yang tumbuh walau dengan sedikit air, atau binatang yang 
gemuk walau dengan sedikit rumput, keduanya dinamai juga syakur. Dari 
sini sementara pakar berpendapat bahwa Allah yang bersifat Syakur antara 
lain berarti Dia yang mengembangkan walau sedikit dari amalan hamba-Nya, dan 
melipatgandakannya.

Imam al-Ghazali mengartikan Syakur sebagai “Dia yang memberi 
balasan banyak terhadap pelaku kebaikan/ketaatan yang sedikit, Dia yang 
menganugerahkan kenikmatan yang tidak terbatas waktunya untuk amalan- 
amalan yang terhitung dengan hari-hari tertentu yang terbatas.” Siapa yang



membalas kebajikan dengan berlipat ganda maka ia dinamai mensyukuri 
kebajikan itu, dan siapa yang memuji yang berbuat baik, ia pun dapat dinamai 
mensyukurinya. Jika Anda melihat makna syukur dari pelipatgandaan 
balasan, maka yang paling wajar dinamai syakur hanya Allah, karena 
pelipatgandaan ganjaran-Nya dapat mencapai tujuh ratus kali lipat bahkan 
lebih.

Syukur juga berarti puji, dan bila Anda melihat jpakna syukur dari 
segi pujian, maka kiranya dapat disadari bahwa pujian terhadap yang terpuji 
baru menjadi pada tempatnya, bila ada suatu kebaikan yang dilakukannya 
secara sadar, dan tidak terpaksa.

Setiap pokerjaan, atau setiap yang baik yang lahir di alam raya ini 
adalah atas izin dan perkenan Tuhan. Apa yang baik dari Anda dan orang 
lain, pada hakikatnya adalah dari Allah semata; jika demikian, pujian apapun 
yang Anda sampaikan kepada pihak lain, akhirnya kembali kepada Allah 
jua. Itu sebabnya kita diajarkan oleh-N ya untuk m engucapkan 
Alttamdulillah, dalam arti segala — sekali lagi segala puji hanya bagi/ milik Allah. 
Memang, Allah juga memuji, memuji para nabi-Nya, memuji hamba-hamba- 
Nya yang taat: InnaAllaha Syakirun Alim I Sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri 
(hambanyayang berbuat kebaikan) lagi Maha Mengetahui. (QS. al-Baqarah [2]: 
158), tetapi pujian-Nya kepada siapa pun ketika itu, pada hakikatnya adalah 
pujian yang kembali kepada diri-Nya juga. Bukankah setiap pekerjaan, atau 
setiap yang baik yang lahir di alam raya ini adalah atas izin dan perkenan 
Allah juga?

Sifat-sifat Allah yang lain yang disebut di atas, telah sering kali penulis 
jelaskan. Rujuklah ke bagian-bagian yang lalu.

Sifat-sifat Allah yang disebut di atas menunjukkan betapa wajar-Nya 
Dia disucikan oleh seluruh makhluk sebagaimana disebut pada awal surah 
ini. Demikian bertemu akhir surah ini dengan awalnya. Wa Allah A  ‘lam.

Kelompok I ayat 17-18 Surafi at-Tc^fd6un (64)
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SWah ini terdiri dari 12 ayat, 
Surah ini dinamakan ATH-THALAQ 

yang berarti “Talak”, 
karena surah ini menerangkan 

masalah Talak.
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StfRAH ATH-THAJLAQ

Surah yang dibahas ini adalah salah satu surah Madaniyyah yang ayat- 
ayatnya secara keseluruhan disepakati turun setelah Nabi Muhammad 
saw. berhijrah ke Madinah. Sebab turunnya adalah pertanyaan yang 

diajukan oleh Umar Ibn al-Khaththab kepada Rasulullah saw. menyangkut 
anak beliau Abdullah yang men-thalaq istrinya yang sedang haid. Nabi 
menjawab: “Hendaklah dia rujuk kepadanya,” dan bersabda pula: “Apabila 
istrinya itu telah suci, maka dia boleh menceraikan boleh juga melanjutkan 
ikatan perkawinan.” Ketika itu Nabi saw. membaca: Yd ayyuha an-Nabiyyu 
id%a Thallaqqtum an-Nisa’ (HR. Muslim, melalui Abu az-Zubair yang 
mendengarnya dari Abdurrahman Ibn Aiman. Hadits ini dipahami oleh 
sementara ulama dalam arti bahwa surah ini turun saat pertanyaan itu. Ada 
juga yang memahaminya turun sesudahnya. Ada lagi riwayat yang 
menyatakan bahwa ia turun berkaitan dengan perceraian Nabi dengan 
Hafshah. Tetapi pendapat ini tidak diterima oleh banyak ulama atas dasar 
Nabi saw. tidak men-thalaq Hafshah.

Agaknya karena yang pertama yang dibicarakan surah ini adalah 
masalah thalaq maka populerlah ia dinamai surah ath-Thalaq. Nama ini tidak 
dikenal pada masa Rasul saw. Riwayat-riwayat yang menyebut demikian, 
tidak dinilai sebagai riwayat yang shahih- Namanya yang dikenal ketika itu 
adalah Surah an-Nisa ’ al-Qushra (surah an-Nisa’ yangpendek) karena adanya 
surah an-Nisa’ yang panjang yaitu surah yang keempat pada perurutan 
penulisan Mushhaf. Namun seperti penulis kemukakan di atas, namanya

287



XtV
Surafi atf-Tfiafaq (65)

sebagai surah ath-Thalaq jauh lebih populer karena itulah nama yang 
dicantumkan dalam Mushhaf, dan yang seringkali tertulis dalam kitab-kitab 
Tafsir.

Tema utamanya adalah uraian tentang thalaq dan hal-hal yang 
berkaitan dengannya, sepertri ‘iddah, nafkah, penyusuan anak dan tempat 
tinggal bagi yang dicerai. Penulis tidak menemukan perbedaan pendapat 
ulama menyangkut tema tersebut. 4

Surah ini merupakan surah yang ke 96 dari segi perurutaa turunnya 
surah-surah al-Qur’an. Ia turun sesudah surah al-insan dan se&elum surah 
al-Bayyinah. Jumlah ayat-ayatnya menurut mayoritas ulama sebanyak dua 
belas ayat, Ada juga yang menghitungnya hanya sebelas ayat.
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“Hai Nabi, Apabila kamu men-thalaq wanita maka hendaklah kamu men-thalaq 
mereka pada waktu mereka (menghadapi) ‘iddah mereka dan hitunglah ‘iddah itu 
serta bertakwalah kepada Allah Tuhan kamu. Janganlah kamu mengeluarkan 
mereka dari rumah-rumah mereka dan janganlah mereka keluar kecuali kalau mereka 
mengerjakan perbuatan keji yang terang, dan itulah batas-batas Allah dan barang 
siapayang melanggar batas-batas Allah maka sesungguhnya dia telah berbuat %alim 
terhadap dirinya. Engkau tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah 
itu suatu hal. ”

Surah yang lalu diakhiri dengan menyebut sifat-sifat Allah Yang Maha 
Berterima kasih, Maha Penyantun, Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana, 
setelah sebelumnya memperingatakan tentang permusuhan yang mungkin 
timbul dari pasangan suami istri. Permusuhan mengantar kepada perceraian, 
karena itu ayat di atas memulai dengan tuntunan agar mengendalikan diri 
dengan kendali takwa. Tuntunan ini ditujukan langsung kepada manusia 
teragung untuk mengisyaratkan betapa agungnya tuntunan vang dikandung
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surah ini. Demikian lebih kurang al-Biqa'i mcnghubungkanfewal surah ini 
dengan akhir surah at-Taghabun yang lalu.

Allah berfirman: Hai Nabi Muhammad bersama umatnya, atau hai 
Nabi sampaikanlah kepada umatmu bahwa: Apabila kamu wahai umat 
Islam, hendak men-thalaq yakni menceraikan salah seorang dari wanita yang 
berstatus sebagai istri-istri kamu dan yang telah kamu gauli, maka hendaklah 
kamu men-thalaq yakni menceraikan mereka pada waktu mereka menghadapi 
‘iddah mereka yakni ketika mereka sedang dalam keadaan suci'yang tidak 
dicampuri agar ‘iddah itu tidak terlalu lama mereka lalui dan hitunglah secara 
teliti waktu ‘iddah itu sehingga tidak kurang dari waktu yang ditetapkan 
Allah serta bertakwalah kepada A-llah Tuhan Pemelihara dan Pembimbing 
kamu dalam segala persoalan kamu termasuk dalam hal perceraian dan 
‘iddah ini

Salah satu yang sangat perlu diingat dalam konteks takwa itu adalah 
tidak m enzalim i istri yVng dicerai, karena itu lanjutan ayat di atas 
mengingatkan suami: Janganlah kamu wahai para suami mengeluarkan mereka 
yang sedang menjalani ‘iddah itu dari rumah-rumah yakni tempat tinggal 
mereka walaupun rumah itu milik kamu; dan janganlah juga mereka keluar 
atas kehendak sendiri. Kamu tidak boleh mengeluarkan mereka kecuali kalau 
mereka mengerjakan perbuatan kejiyang terang misalnya memaki-maki kamu 
dan semacamnya apalagi kalau berpacaran atau berzina. Inilah sebagian 
ketetapan Allah menyangkut persoalan thalaq dan ‘iddah dan itulah yang 
sungguh tinggi nilainya batas-batas yakni hukum-hukum Allah. Siapa yang 
mengindahkannya maka dia membentengi dirinya dan barang siapa yang 
dengan sengaja melanggar batas-batas Allah itu, maka sesungguhnya dia telah 
berbuat yalim terhadap dirinya sendiri. Engkau wahai Nabi bahkan siapa pun
— termasuk yang menceraikan istrinya — tidak mengetahui barangkali Allah 
yang menguasai hati manusia dan membolak baliknya antara cinta dan benci 
mengadakan sesudah perceraian itu suatu hal yang baru dan tidak diperhitungkan 
sebelumnya sehingga kedua pasangan ingin kembali rukun dan cinta 
mencintai.

Ayat di atas dimulai dengan panggilan penghormatan kepada Nabi 
Muhammad saw. ) yd ayyuhan-nabiyy I wahai Nabi namun disusul
dengan redaksi yang berbentuk jamak apabila kamu men-thaldq. Panggilan 
tersebut ditujukan kepada Nabi saw. dalam kedudukan beliau sebagai 
pemimpin umat yang ditugaskan menyampaikan pesan Ilahi. Sementara 
ulama berpendapat bahwa Nabi saw. pernah men-thalaq istri beliau Hafshah
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putri Umar ra., tetapi riwayat menyangkut hal tersebut dinilai lemah oleh 
banyak ulama. Istri beliau Hafshah ra. hanya dinilai penyebab dari I la ’ yang 
dilakukan Nabi saw. terhadap istri-istri beliau sebagaimana terbaca pada 
penafsiran QS. al-Afrzab [33]: 28-29. Pemanggilan Nabi saw. pada awal 
surah ini mengesankan petingnya pesan yang disampaikan serta perlunya 
Nabi saw. sendiri yang menyampaikannya kepada umat, agar mendapat 
perhatian seluruh umatnya. '

Kata ( l i ) ) id%a/apabila pada awal uraian ayat di atss, mengesankan 
bahwa perceraian bukanlah sesuatu yang sejalan dengan tujuan perkawinan. 
Walaupun demikian Allah membuka kemungkinan itu sebagai jalan keluar 
bagi kesulitan yang boleh jadi dialami oleh pasangan suami istri dan yang 
ternyata tidak lagL dapat teratasi.

Kata ( ^-jlu ) thallaqtum terambil dari akar kata yang berarti melepas. 
Hubungan suami istri ter j aim melalui akad nikah yang dilukiskan Allah 
sebagai mitsaqan gali^han/ ikatan yang sangat kukuh. Menceraikan istri berarti 
melepaskan ikatan itu. Dari sini perceraian dinamai thalaqlpelepasan ikatan. 
Penggunaan bentuk kata kerja masa lampau di sini, dimaksudkan dekatnya 
masa akan dijatuhkannya perceraian. Ini serupa antara lain dengan perintah 
berwudhu sesaat sebelum shalat yang juga menggunakan kata kerja masa 
lampau (baca QS. al-Ma’idah [5]: 6).

* ‘iddah adalah masa tunggu yang wajib bagi istri yang berpisah dengan 
suaminya oleh kematian suami atau perceraian hidup. ‘iddah bermacam- 
macam masanya sesuai dengan keadaan perceraian dan atau kondisi istri. 
Yang dimaksud ayat ini adalah istri yang telah digauli, karena secara tegas 
QS. al-Ahzab [33]: 49 menyatakan bahwa istri yang dicerai sebelum digauli 
tidak memiliki ‘iddah.

Izin untuk menceraikan istri pada saat dia suci itu atau dengan kata 
lain bukan pada saat dia tidak haid, bertujuan membatasi waktu perceraian
-  agar tidak dijatuhkan kapan saja. Di samping itu jika suami mengetahui 
bahwa istrinya sedang hamil, maka boleh jadi sebab kemarahan atau 
dorongan untuk menceraikannya menjadi sirna sehingga kehidupan rumah 
tangga dapat dipertahankan. Di sisi lain perintah ayat di atas juga agar 
masa tunggu bagi istri tidak terlalu panjang karena masa haid tidak terhitung 
sebagai masa tunggu. Demikian dikemukakan al-Biqa‘i yang bermazhab 
Syafi'i, dan demikian juga pendapat Imam Malik.

Pada masa haid wanita biasanya tidak stabil, ada gangguan pada 
emosinya, sehingga boleh jadi ada sikap dan tindakannya yang tidak
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berkenan di hati suami yang mendorongnya' untuk thalaq. Pada masa suci, 
wanita akan kembali normal, kekeliruan yang dilakukannya pada masa haid 
dapat diperbaikinya dengan meminta maaf sehingga kerukunan rumah 
tangga dapat pulih kembali. Perlu dicatat bahwa walaupun ayat di atas 
memberi tuntunan untuk menjatuhkan perceraian pada waktu-waktu 
tertentu, namun menurut banyak ulama itu bukan berarti thalaq tidak jatuh 
kecuali pada waktu yang ditentukan ini.

Kata ( \ j  /»•»-1) akshu digunakan untuk menggambarkan pefhitungan 
yang teliti sampai dengan sekecil-kecilnya. Dari sini batu-batu kdfcil dinamai 
hasha.

Perintah untuk melakukan perhitungan yang teliti menyangkut ‘iddah 
ini, karena dengan perhitungan itu dapat diketahui sampai kapan batas 
kebolehan suami itu rujuk, l̂an batas hak istri untuk menolak rujuk. Juga 
tentang nafkah dan bolehnya suami menikahi saudara perempuan dari bekas 
istrinya itu dan lain-lain. Perintah ini walaupun secara redaksional ditujukan 
kepada pria/suami, tetapi termasuk juga istri. Karena dia pun memiliki 
kepentingan untuk mengetahui secara pasti masa berakhirnya masa tunggu 
atau ‘iddah mereka.

Tempat tinggal mereka dinamai oleh ayat di atas ( ) buyutihinnal 
rumah-rumab mereka padahal yang dimaksud adalah rumah milik s\nmi 
mereka. Karena kalau rumah milik mereka tentu saja suami tidak berhak 
menyuruh mereka keluar. Ayat di atas menggunakan kata tersebut yang 
mengesankan bahwa rumah itu milik istri-istri yang dicerai itu, untuk 
mengisyaratkan bahwa mereka tinggal di rumah tersebut walaupun telah 
dicerai. Ini karena pada masa ‘iddah itu, wanita tersebut belum boleh kawin 
dengan pria lain. Kalau dia hamil, istri tersebut mengandung anak yang 
akan dinisbahkan namanya kepada bekas suami yang menceraikannya. 
Karena itu mayoritas ulama berpendapat adanya hak istri untuk mendapat 
tempat tinggal yang layak dari bekas suaminya selama ia masih menjalani 
‘iddahnya. Isyarat ayat di atas diperkuat oleh penegasan ayat 6 berikut.

Kata ( )  fahisyah biasa digunakan al-Qur’an untuk makna ber̂ ina 
dan yang setingkat dengannya seperti homoseksual. Tetapi tidak selalu 
demikian. Sementara ulama berpendapat bahwa jika kata tersebut berbentuk 
ma ‘rifah/definit, yaitu al-fafaisyah maka ia bermakna zina dan
semacamanya, sedang bila berbentuk nakirah/ indefinit maka ia mencakup 
aneka kedurhakaan.

Ulama berbeda pendapat tentang maksud tersebut di sini. Ada yang



memahaminya dalam arti mengucapkan kalimat-kalimat yang tidak 
senonoh, bertengkar dengan tetangga atau mertua dan semacamnya yang 
justru dapat menimbulkan mudharat yang lebih besar jika ia terus berada 
di dalam rumah. Memerintahkannya keluar ketika itu merupakan pilihan 
buruk yang harus dilakukan agar tidak terjadi yang lebih buruk.Pendapat 
ini dikuatkan oleh bacaan sahabat Nabi ilia an yafhusyna ‘alaikum. Ada juga 
yang mengartikan kata fahisyah pada ayat ini dalam arti kedurhakaan seperti 
mencuri, memaki-maki, atau keluar rumah. Pendapat ini dfanut oleh Imam 
Abu Hanifah.

Ada juga ulama yang memahami pengecualian di atas tertuju kepada 
seluruh kandungan penggalan kalimat ( *i!j ) wa la yakhrujna/ dan 
janganlah mereka keluar dan dengan demikian kata (7 —u ) fahisyah tidak 
harus dipahami dal^m arti tertentu. Cukup dengan menunjuk salah satu 
dari aneka kedurhakaan yang sangat buruk. Penganut pendapat ini 
memahami ayat tersebut berarti: janganlah mereka keluar kecuali jika mereka 
hendak melakukan fa’hisyah. Ini bertujuan menggambarkan betapa buruk 
jika mereka keluar rumah pada masa ‘iddah.

Dalam konteks larangan ayat itu kita menemukan aneka pendapat 
ulama. Ada yang sangat ketat sehingga tidak membenarkan keluarnya wanita 
yang sedang menjalani ‘iddah dari rumahnya kecuali karena darurat. 
Sebenarnya ada hadits Nabi yang membolehkan Fathimah binti Qais untuk 
meninggalkan tempat tinggalnya setelah dicerai oleh suaminya. Imam Malik 
membolehkan mereka keluar rumah di siang hari untuk kebutuhan seperti 
mencari nafkah. Pendapat serupa dikemukakan al-Biqa‘i. Ada juga yang 
hanya membolehkan wanita yang mati suaminya untuk keluar di siang hari.

Kalaupun kita berkata bahwa wanita yang sedang menjalani ‘iddahnya 
boleh keluar rumah untuk memenuhi hal-hal yang dibutuhkannya, maka 
itu bukan berarti bahwa dia boleh berdandan, seakan-akan memamerkan 
dirinya, namun ini bukan juga berarti dia harus tampil kusut. Ia dapat tampil 
secara normal, dan karena itu penulis tidak beranggapan bahwa mereka 
boleh menghadiri pesta perkawinan dengan menampakkan aneka hiasannya, 
namun dia tidrk terlarang untuk keluar belajar atau mencari nafkah untuk 
kebutuhan diri dan anak-anaknya. Tujuan ‘iddah antara lain adalah untuk 
memelihara kehormatan wanita itu — dan kehormatan suaminya — bila 
ternyata mereka rujuk. Ini karena wanita yang dicerai sering kali menjadi 
sorotan mata dan pembicaraan yang pada gilirannya dapat menimbulkan 
isu dan prasangka buruk terhadapnya.
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Firman-Nya: ( Iy>i dJJi Jju ill j i !  ^  tadri la ‘alia Allah
yufcditsu ba‘da d^alika amra(n)/ engkau tidak mengetahui barangkali Allah 
mengadakan sesudah itu suatu hal berkaitan dengan perintah menceraikan istri 
pada waktu mereka (menghadapi)’ ‘iddah mereka dan hal-hal yang disebut 
sesudahnya. Inti pesan ini adalah agar suami tidak tergesa-gesa menjatuhkan 
thalaq tanpa pertim bangan yang jelas, karena siapa tahu mereka 
menemukan fakta-fakta atau perasaan dalam hati mereka yang mendorong 
untuk rujuk kembali. Manusia biasa terpaku dengan kekiman,“dan lupa 
bahwa peristiwa silih berganti, apa yang dibenci hari ini bisa jadi disenangi 
esok, apa yang terlihat buruk pada satu situasi bisa jadi dinilai indah jika 
situasinya berubah. Hati manusia berbolak balik. Di celah kebencian bisa 
ada cinta.

AYAT 2-3
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“Maka apabila mereka telah mencapai batas akhir mereka, maka rujukah mereka 
dengan baik atau ceraikanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan dua 
orang saksi yang adil dari kamu dan hendaklah kamu menegakkan kesaksian itu 
karena Allah. Itu diberi pengajaran dengannya siapa yang beriman kepada Allah 
dan hari Akhirat. Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia 
akan mengadakan baginya jalan keluar dan memberinya rezeki dari arah yang dia 
tidak duga. Dan barang siapa yang bertawakal kepada Allah niscaya Dia 
mencukupinya. Sesungguhnya Allah akan mencapai urusan-Nya. Sesungguhnya Allah 
telah mengadakan bagi tiap-tiap sesuatu ketentuan. ”

Setelah ayat yang lalu menetapkan masa dijatuhkannya thalaq dan 
keharusan wanita memenuhi ‘iddah (masa tunggu), ayat di atas menjelaskan 
apa yang dapat dilakukan apabila tuntunan ayat sebelumnya telah
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dilaksanakan. Ayat di atas bagaikan menyatakan: Jika kamu telah 
melaksanakan tuntunan ayat yang lalu, maka apabila mereka yang kamu cerai 
itu telah hampir mencapai batas akhir masa ‘iddah mereka maka rujuklah mereka 
yakni kembalilah melanjutkan ikatan perkawinan dengan cara kembalin yang 
baik selama perceraian itu belum mencapai kali ketiga. Jangan lagi 
mengungkit-ungkit kesalahan yang lalu atau kalau kamu telah bertekad 
untuk menceraikannya dan telah mempertimbangkan secara saksama segala 
konsekuensinya maka ceraikanlah mereka dengan cara yang baik pula sehingga 
mereka pun bebas menentukan sendiri rencana masa depah mereka. Jangan 
menyakiti hati mereka dan jangan juga membuka aib dan kekurangan 
mereka yang kamu ketahui dan persaksikanlah untuk perceraian itu dengan 
dua orang saksi yang,adil dari kelompok kamu yakni kaum muslimin, agar 
tidak timbul rumor, tiĉ ak juga kecurigaan dan agar menjadi jelas kedudukan 
istri seandainya suami tiba-tiba meninggal dunia dan hendaklah kamu wahai 
yang terlibat dalam kasus ini menegakkan kesaksian itu secara benar dan tulus 
karena Allah. Itu yakni tuntunan di atas diberi pengajaran dengannya siapa yang 
secara mantap dan bersinambung beriman kepada Allah dan hari Akhirat. 
Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah dengan melaksanakan tuntunan- 
Nya dan meninggalkan larangan-Nya niscaya Dia akan mengadakan baginya 
jalan keluar dari aneka kesulitan hidup — termasuk hidup rumah tangga — 
yang*dihadapinya. Dan memberinya rezeki yakni sebab-sebab perolehan rezeki 
duniawi dan ukhrawi dari arah yang dia tidak duga sebelumnya. Karena itu 
jangan khawatir akan menderita atau sengsara karena menaati perintah 
Allah, dan barang siapa yang bertawakal kepada Allah setelah upaya maksimal 
niscaya Dia yakni Allah mencukupi keperluan-/y« antara lain ketenangan hidup 
di dunia dan akhirat. Sesungguhnya Allah akan mencapai urusan yang 
dikehendaki-Ny^ sehingga semua tidak akan meleset. Karena Dia-lah 
Penyebab dari segala sebab, jika Dia berkehendak Dia hanya berkata: 
“Jadilah” maka jadilah yang dikehendaki-Nya itu. Sesungguhnya Allah telah 
mengadakan bagi tiap-tiap sesuatu ketentuan yang berkaitan dengan kadar ukuran 
dan waktu untuk masing-masing, sehingga tidak ada yang terlampaui.

Kata ( j * ) fa amsikuhunna yang penulis terjemahkan rujuklah 
mereka terambil dari kata ( )  masaka yang pada mulanya berarti memegang. 
Kata tersebut digunakan di sini untuk mengisyaratkan bahwa suami berhak 
untuk menentukan kelangsungan perkawinan itu dengan jalan memegang 
kembali haknya sehingga istri yang “dipegang” itu tidak dapat mengelak 
.dan tidak berpisah. Ini juga mengisyaratkan bahwa sang wanita yang dicerai



itu masih tetap berstatus istri selama masa '‘iddah, hanya saja ia tidak boleh 
di”gauli”oleh suami. Didahulukannya kata tersebut atas kata ( j a ) 
fariquhunna/ ceraikanlab mereka mengisyaratkan keutamaan rujuk atas 
perceraian. Perintah tersebut adalah perintah dalam arti boleh bukan dalam 
arti anjuran apalagi wajib. Di sisi lain, dirangkaikannya perintah tersebut 
dengan kata ma'ruf mengisyaratkan bahwa baik rujuk maupun
cerai haruslah dengan ma'ruf, sehingga tidak dibenarkan melakukan salah 
satunya kalau tidak bersifat ma'ruf. Rujuklah kembali ke QS. "al-Baqarah 
[2]: 231.

Perintah mempersaksikan dua orang saksi dalam firman-Nya 
persaksikanlah dengan dua orang saksi diperselisihkan oleh ulama bahkan 
riwayat tentang pendapat mereka pun berbeda-beda. Imam Abu Hanifah 
dan Imam Syafi‘i — dalam ^atu riwayat — memahaminya dalam arti perintah 
sunnah. Ada juga riwayat dinisbahkan kepada Imam Syafii, Ahmad dan 
Malik yang memahami perintah itu sebagai perintah wajib untuk rujuk 
dan bukan untuk perceraian. Ibn ‘Asyur menduga bahwa pemahaman yang 
menyatakan sunnah itu didasarkan oleh pengamalan sahabat-sahabat Nabi 
dan generasi sesudahnya, dan menganalogikannya dengan jual beli -  
walaupun analogi ini tidak tepat — karena dampak rujuk dan perceraian 
sungguh berbeda dengan dampak jual beli. Ulama-ulama masa lampau 
sepakat menyatakan bahwa persaksian tersebut bukan syarat bagi sahnya 
rujuk atau perceraian dengan alasan bahwa perintah tersebut adalah sekadar 
untuk berjaga-jaga jangan sampai terjadi perselisihan jika tidak 
dipersaksikan. Dengan demikian, agaknya mereka memahami perintah itu 
bukan untuk dilaksanakan pada saat dijatuhkannya thalaq atau rujuk, tetapi 
bisa di kemudian hari jika terjadi perselisihan. Di sisi lain mereka juga 
beranggapan bahwa menjadikan sesuatu sebagai syarat untuk sesuatu yang 
lain, memerlukan dalil tersendiri, selain dalil wajibnya.

Sementera ulama kontemporer dari Ahl as-Sunnah secara tegas 
menyatakannya wajib sekaligus menjadikannya syarat. Syeikh Muhammad 
Abduh salah seorang dari ulama itu. Pendapat Abduh ini sejalan dengan 
pendapat aliran Syi‘ah sebagaimana dikemukakan oleh ath-Thabarsi dalam 
tafsirnya dan pendapat inilah yang diberlakukan oleh Undang-undang 
Perkawinan di Indonesia. Ada juga ulama kontemporer yang menolak 
pandangan ini dengan alasan antara lain bahwa di pengadilan sering kali 
rahasia-rahasia rumah tangga dibeberkan secara terbuka — yang sebagian 
di antaranya belum tentu benar — sehingga dapat merugikan salah satu
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pihak atau bahkan keduanya. Kekhawatiran ini dapat ditampik dengan 
melakukan berbagai cara dalam proses pengadilan itu.

Firman-Nya: ( *jl J*?: <&' jjSt ) wa man
yattaqi Allahyaj'al lahu makhrajan wayar^uqhu min haitsu layahtasib/dan barang 
siapayang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan ke 
luar dan memberinya rezeki dari arah yang dia tidak duga, kiranya tidak 
disalahpahami dengan berkata: “Banyak orang bertakwa yang kehidupan 
materialnya terbatas.” Yang perlu yang perlu diingat bahwa ayat di atas 
tidak menyatakan “akan menjadikannya kaya raya.” Di sisi lain rezeki tidak 
hanya dalam bentuk materi. Kepuasan hati adalah kekayaan yang tidak 
pernah habis. Ada juga rezeki-Nya yang bersifat pasif. Si A yang setiap 
bulannya -  katakanlah — menerima lima juta rupiah tetapi dia atau salah 
seorang keluarganya^sakit-sakitan lebih sedikit dibanding dengan si B yang 
hanya memperoleh dua juta tetapi sehat dan hatinya tenang. Sekali lagi 
kata rezeki tidak selalu bersifat material, tetapi juga bersifat spiritual. Kalau 
ayat di atas menjanjikan rezeki dan kecukupan bagi yang bertakwa, maka 
melalui Rasulullah saw. mengancam siapa yang durhaka dengan kesempitan 
rezeki. Beliau bersabda: “Tidak ada yang menampik takdir kecuali doa, tidak 
ada yang menambah umur kecuali kebajikan yang luas, dan sesungguhnya 
seseorang dihindarkan dari rezeki akibat dosa yang dilakukannya” (HR. 
Ibn Majah, Ibn Hibban dan al-Hakim melalui Tsauban ra.).
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AYAT 4-5

“Dan mereka yang telah berputus asa dari haid di antara perempuan-perempuan 
kamu -  jika kamu ragu-ragu -  maka ‘iddah mereka adalah tiga bulan; dan (juga) 
yang tidak haid. Dan perempuan-perempuan yang hamil, batas waktu mereka adalah 
sampai mereka melahirkan kandungan mereka. Dan barang siapa yang bertakwa 
kepada Allah niscaya Allah menjadikan baginya dalam urusannya kemudahan. Itu 
adalah perintah Allah yang diturunkan-Nya kepada kamu; dan barang siapayang



bertakwa kepada„Allah niscaya Dia akan menghapus kesalahan-kesalahannya serta 
akan melipatgandakan pahala baginya. ”

Ayat-ayat yang lalu berbicara tentang ‘iddah dan tuntunan kepada 
suami agar berpikir panjang sebelum m enjatuhkan putusan serta 
menguraikan apa yang harus dilakukan jika suami bertekad untuk 
menjatuhkan thalaq. Ayat di atas kembali berbicara tentang ‘iddah dari 
segi lamanya masa tunggu itu masing-masing sesuai dengan kondisinya. 
Kalau ayat yang lalu berbicara tentang wanita-wanita yang dicerai sedang 
dia masih mengalami haid dan masih terbuka kemungkinan untuk dirujuk, 
maka di sini Allah berfirman bahwa: Dan mereka yakni perempuan- 
perempuan yang telah memasuki usia tertentu sehingga telah berputus asa 
dari datangnya haid yakni yang telah memasuki masa menopause di antara 
perempuan-perempuan kamu yang dicerai oleh suami-suami mereka — jika kamu 
ragu-ragu tentang masa ‘iddah mereka maka ‘iddah mereka adalah tiga bulan; 
dan perempuan-perempuan yang tidak haid karena belum dewasa, seperti 
itu juga masa ‘iddahnya yakni tiga bulan. Dan perempuan-perempuan yang hamil 
baik yang dicerai hidup maupun mati, baik muslimah maupun non 
muslimah, baik bekas suaminya muslim maupun bukan batas waktu ‘iddah 
mereka adalah sampai mereka melahirkan kandungan mereka.

Persoalan yang dihadapi oleh suami istri apalagi dalam perceraian- 
sering kali sangat sulit dan berat. Setan pun sering datang menggoda atau 
memanas-manaskan, karena itu sekali lagi ayat di atas menekankan 
pentingnya bertakwa dengan menyatakan: Barang siapa yang durhaka 
kepada Allah dan tidak memelihara ketentuan-ketentuan ini, maka dia akan 
mengalami kesulitan dalam hidupnya, dan barang siapa yang bertakwa kepada 
Allah dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan-Nya niscaya Allah 
senantiasa dan secara bersinambung — sesuai dengan kesinambungan 
takwanya — akan menjadikan baginya dalam segala urusannya kemudahan. Itu 
yakni masa ‘iddah yang ditetapkan di sini adalah perintah Allah bukan 
perintah siapa pun selain-Nya yang diturunkan-Nya kepada kamu; barang siapa 
yang mengabaikan tuntunan itu akan terjerumus dalam kesulitan duniawi 
dan ukhrawi dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia yakni 
Allah swt. akan melimpah rahmat baginya dan akan menghapus kesalahan- 
kesalahannya serta akan melipatgandakan pahala baginya.

Kalim at ( ^! ) in irtabtum/ jika kamu ragu diperselisihkan 
maksudnya oleh ulama. Ada yang mengaitkan keraguan itu dengan uraian
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surah al-Baqarah yang juga berbicara tentang ‘iddah. Di sana tidak dijelaskan 
masa ‘iddah atau masa tunggu wanita yang telah memasuki masa meno­
pause. Sahabat-sahabat N abi saw. ragu, maka ayat di atas turun 
menjelaskannya sambil menyatakan sebab penjelasan itu, yakni karena 
adanya keraguan mereka itu. Beberapa riwayat menyatakan bahwa ada 
sahabat Nabi yang menanyakan hal ini. Antara lain yang disebut adalah 
Mu‘adz Ibn Jabal dan Khallad Ibn Nu‘man. Ada juga yang mengaitkan 
kalimat itu dengan keadaan wanita yang diduga telah bdtputus asa dari 
kehadiran haid (menopause), yakni jika kamu ragu tentang keadaan seorang 
wanita yang ragu apakah dia telah memasuki masa itu atau belum.

Masa ‘iddah tiga bulan yang disebut untuk kedua macam kelompok 
wanita yang dicera'i itu adalah yang perceraiannya bukan akibat kematian 
suaminya, sedang biln suami mereka wafat maka ‘iddahnya adalah empat 
bulan sepuluh hari sebagaimana ditegaskan oleh QS. al-Baqarah [2]: 234.

Firman-Nya: ( j d)i o*5lj\j ) wa ulat al-afamal
ajalubunna an yadha ‘na hamlahunna/dan perempuan-perempuan yang hamil, batas 
waktu mereka adalah sampai mereka melahirkan kandungan mereka 
diperselisihkan juga kandungan pesannya oleh ulama jika wanita yang 
mengandung itu ditinggal mati oleh suaminya. Surah al-Baqarah menegaskan 
baljwa ‘iddah wanita yang wafat suaminya adalah empat bulan sepuluh 
hari. Nah, dalam hal ini jika ia hamil kemudian melahirkan sebelum berlalu 
masa itu, apakah dengan melahirkan itu dia telah terbebaskan dari sisa 
masa empat bulan sepuluh hari itu ataukah masih harus melanjutkan hingga 
berlalu masa itu? Bagaimana pula kalau ia melahirkan setelah melewati 
masa itu? Banyak ulama yang menetapkan masa ‘iddah wanita yang hamil 
berakhir dengan kelahiran janinnya bukan masa empat bulan sepuluh hari 
itu. Ayat ini turun setelah ayat al-Baqarah, dan secara khusus ia berbicara 
tentang wanita yang hamil, sedang pada al-Baqarah berbicara tentang yang 
ditinggal mati suaminya (selain yang hamil). Pendapat ini juga dikuatkan 
oleh hadits yang menyatakan bahwa Subai‘ah bind al-Harits meninggal 
suaminya sedang ia dalam keadaan hamil. Ia melahirkan anaknya setelah 
lima belas hari — dalam riwayat lain setelah empat puluh hari setelah 
kematian itu dan datang kepada Rasulullah saw. meminta izin beliau untuk 
kawin. Rasul saw. bersabda: “Engkau telah bebas. Kawinlah kalau engkau 
mau.”

Sayyidina Ali ra. — agaknya — kalau riwayat itu shahih — tidak 
mengetahui fatwa Rasul saw. itu. Beliau berijtihad dan sangat berhati-hati
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dengan menyatakan bahwa ‘iddah wanita yang meninggal suaminya sedang 
ia dalam keadaan hamil adalah masa yang terpanjang dari kedua pesan ayat 
al-Baqarah dan ath-Thalaq ini. Kalau ia melahirkan sebelum empat bulan 
sepuluh hari, maka ia harus menyempurnakan masa itu, tetapi kalau 
berlanjut melebihi empat bulan sepuluh hari itu, maka ia harus melanjutkan 
‘iddahnya sampai ia melahirkan. Pendapat ini dianut oleh Imam Abu 
Hanifah.

Surah ath-TfiaCaq (65) Kelompok I ayat 6

AYAT 6
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“Tempatkanlah mereka di mana kamu bertempat tinggal menurut kemampuan kamu; 
dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan mereka. Dan jika 
mereka sedang hamil, maka berikanlah mereka nafkah mereka hingga mereka bersalin; 
jika mereka menyusukan untuk kamu, maka berikanlah kepada mereka imbalan 
mereka; dan musyawarahkanlah di antara kamu dengan baik; dan jika kamu saling 
menemui kesulitan, maka perempuan lain akan — menyusukan untuknya. ”

Pada ayat pertama surah ini telah disebutkan larangan mengeluarkan 
wanita yang dicerai dan masih sedang menjalankan ‘iddahnya mengusir 
mereka dari rumah bekas suaminya, kecuali kalau dia melakukan fa^isyah. 
Kediaman itu boleh jadi bukan milik suami, boleh jadi dipinjam atau disewa, 
atau rumah yang tidak layak dihuni oleh suami. Ayat di atas mempertegas 
hak wanita-wanita itu memperoleh tempat tinggal yang layak. Ini perlu 
dalam rangka mewujudkan ma‘ruf yang diperintahkan oleh ayat 5 sebelum 
ini, sekaligus memelihara hubungan agar tidak semakin keruh dengan 
perceraian itu. Ayat di atas menyatakan: Tempatkanlah mereka para istri yang 
dicerai itu di mana kamu wahai yang menceraikannya bertempat tinggal. Kalau 
dahulu kamu mampu tinggal di tempat yang mewah dan sekarang 
penghasilan kamu menurun -  atau sebaliknya -  maka tempatkanlah mereka 
di tempat menurut yakni yang sesuai dengan kemampuan kamu sekarang; dan 
janganlah sekali-kali kamu sangat menyusahkan mereka dalam hal tempat tinggal 
atau selainnya dengan tujuan untuk menyempitkan hati dan keadaan mereka



sehingga mereka terpaksa keluar atau mihta keluar. Dan jika mereka istri- 
istri yang sudah dicerai itu sedang hamil, baik perceraian yang masih 
memungkinkan rujuk maupun yang ba’in (perceraian ah2.d\)maka berikanlah 
mereka nafkah mereka sepanjang masa kehamilan itu hingga mereka bersalin; 
jika mereka menyusukan untuk kamu yakni menyusukan anak kamu yang 
dilahirkannya itu dan yang membawa nama kamu sebagai bapaknya, maka 
berikanlah kepada mereka imbalan mereka dalam melaksanakan tugas 
menyusukan itu/ dan musyawarahkanlah di antara kamu dengan mSreka segala 
sesuatu termasuk soal imbalan tersebut dengan musyawarah yang baik 
sehingga hendaknya masing-masing mengalah dan mentoleransi/ dan jika 
kamu saling menemui kesulitan dalam hal penyusuan itu, misalnya ayah enggan 
membayar dan ibu enggan menyusukan, maka perempuan lain pasti akan 
dan boleh menyusukan ai^ak itu untuk ayah-nya baik melalui air susunya 
maupun susu buatan. Karena itu jangan memaksa ibunya untuk menyusukan 
sang anak, kecuali jika bayi itu enggan menyusu selain susu ibunya.

Pengganti nama ( j * ) hunna/ mereka perempuan pada kalimat ( j *  ) 
askinuhunna/  tempatkanlah mereka dipahami oleh mayoritas ulama menunjuk 
kepada semua wanita yang dicerai yang menjadi pembicaraan surah ini sejak 
ayatnya yang pertama. Dengan demikian kata mereka mencakup semua yang 
dicerai baik yang masih boleh rujuk, yang hamil, maupun perceraian ba’in 
(abadi). Imam Ahmad Ibn Hanbal tidak memasukkan perceraian ba’in dalam 
cakupan kata mereka. Ini berdasar hadits yang menyatakan bahwa Fathimah 
bind Qais dicerai ba’in oleh suaminya. Lalu saudara suaminya melarangnya 
masuk rumah dan tidak membolehkannya menerima nafkah. Fathimah 
ra.mengadu kepada Rasul saw., lalu beliau bersabda: “Tempat tinggal dan 
nafkah hanya buat yang dicerai rajiy” (yang masih boleh rujuk).

Riwayat ini ditolak oleh banyak ulama, bahkan menurut riwayat, 
Sayyidina Umar ra. pun menolaknya. “Kita tidak meninggalkan kitabullah 
dan Sunnah Nabi kita, untuk menerima ucapan seorang wanita, yang boleh 
jadi lupa atau salah paham.” Demikian Sayyidina Umar. Riwayat lain 
menyatakan bahwa ‘Aisyah ra. juga menolak riwayat itu.

Kata ( jA jjU aJ) tudharruhunna terambil dari kata ( i ) dharrah yakni 
kesulitan/kesusahan yang berat. Ini bukan berarti kesulitan dan kesusahan 
yang sedikit atau ringan, dapat ditoleransi. Tidak! Penggunan kata tersebut 
di sini agaknya untuk mengisyaratkan bahwa wanita yang dicerai itu telah 
mengalami kesulitan dengan perceraian itu, sehingga bekas suami 
hendaknya tidak lagi menambah kesulitan dan kesusahannya karena itu
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berarti menyusahkannya dengan kesusahan yang berat. Bisa juga redaksi 
yang menggambarkan beratnya kesusahan itu tertuju kepada larangan bukan 
kepada apa yang dilarang, sehingga ia berarti: “Jangan sekali-kali 
menyusahkan wanita yang dicerai itu.

Firman-Nya: ( ) litudhayyiqu ‘alaihinna/ untuk menyempitkcm
mereka bukan berarti bahwa kalau bukan untuk itu, maka menyusahkannya 
dapat dibenarkan. Ini hanyalah isyarat menyangkut apa yang sering kali 
terjadi pada masa Jahiliah. Begitu tulis Ibn ‘Asyur. Tetapi al-Biqa‘i 
memahaminya sebagai isyarat bolehnya menjadikan mereka merasa sulit 
atau kesal jika tujuannya untuk mendidik mereka.

Kata O j A )  wa’tamiru adalah perintah bagi ayah dan ibu untuk 
memusyawarahkan peirsoalan anak mereka itu. Ini adalah salah satu dari 
dua ayat yang memerintahkan bermusyawarah dan dari empat ayat yang 
bericara tentang musyawarah. Kalau yang telah bercerai saja diperintahkan 
untuk melakukan musyawarah, maka tentu saja hal tersebut lebih 
ddianjurkan lagi kepada suami istri yang sedang menjalin hubungan 
kemesraan, dan tentu saja buat mereka bukan hanya dalam hal penyusuan 
anak, tetapi menyangkut segala hal yang berkaitan dengan rumah tangga 
bahkan kehidupan bersama mereka

Firm an-N ya: ( t £ ) fa saturdhi'u lahu ukhraf maka 
perempuan lain akan menyusukan untuknya memberi kesan kecaman kepada 
ibu, karena dorongan keibuan mestinya mengalahkan segala kesulitan. Di 
sisi lain pengalihan gaya redaksi dari persona kedua (kamu) ke gaya per­
sona ketiga mengesankan juga kecaman kepada bapak, yang boleh jadi 
keengganannya membayar itu karena tidak menyadari betapa banyak 
kebutuhan ibu yang menyusukan anak, misalnya makanan yang bergizi, 
serta betapa berat pula tugas itu dilaksanakan oleh ibu.

AYAT 7
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“Hendaklah yang lapang memberi nafkah dari kemampuannya. Dan siapa yang 
disempitkan re^ekinya, maka hendaklah ia memberi nafkah dari harta yang diberikan 
Allah kepadanya. A-llah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan
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sesuai apa yang Allah berikan kepadatlya. Allah akan memberikan kelapangan 
sesudah kesempitan. ”

Ayat yang lalu menggambarkan kemungkinan terjadinya perbedaan 
antara istri dan suami. Perbedaan dalam konteks ayat itu adalah menyangkut 
imbalan penyusuan. Ayat di atas menjelaskan prinsip umum yang mencakup 
penyusuan dan sebagainya sekaligus menengahi kedua pihak dengan 
menyatakan bahwa: Hendaklah yang lapang yakni mamptt. dan memiliki 
banyak rezeki memberi nafkah untuk istri dan anak-anaknya* dari yakni sebatas 
kadar kemampuannya dan dengan demikian hendaknya ia memberi sehingga 
anak dan istrinya itu memiliki pula kelapangan dan keluasan berbelanja 
dan siapa yang disefppitkan re^ekinya yakni terbatas penghasilannya, maka 
hendaklah ia memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Jangan 
sampai dia memaksaftan diri untuk nafkah itu dengan mencari rezeki dari 
sumber yang tidak direstui Allah. Allah tidak memikulkan beban kepada 
seseorang melainkan sesuai apa yang Allah berikan kepadanya. Karena itu 
janganlah wahai istri menuntut terlalu banyak dan pertimbangkanlah 
keadaan suami atau bekas suami kamu. Di sisi lain hendaklah semua pihak 
selalu optimis dan mengharap kiranya Allah memberinya kelapangan karena 
Allah biasanya akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan.

* Tidak ada jumlah tertentu untuk kadar nafkah bagi keluarga. Ini 
kembali kepada kondisi masing-masing dan adat kebiasaan yang berlaku 
pada satu masyarakat atau apa yang diistilahkan oleh al-Qur’an dan Sunnah 
dengan ‘utf yang tentu saja dapat berbeda antara satu masyarakat dengan 
masyarakat yang lain serta waktu dan waktu yang lain.

Suami yang tidak dapat menutupi biaya hidup keluarganya, mestinya 
memperoleh sumbangan dari Bait al-Mal atau kini dikenal dengan 
Departemen Sosial. Tetapi kalau seandainya ia tidak mendapatkannya, maka 
istri -  yang tidak rela hidup bersama suami yang tidak mampu memenuhi 
kebutuhannya secara wajar — dapat menuntut cerai. Apakah permintaan 
itu harus diterima oleh Pengadilan atau tidak, hal ini menjadi bahan diskusi 
dan silang pendapat antara ulama.

Firman-Nya: ( I < 5 i l  ) sayaj‘alu Allah ba‘da ‘usrin
yusran/Allah akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan ada ulama yang 
memahaminya sebagai janji yang pasti terlaksana. Al-Biqa‘i mengomentari 
penggalan ayat ini bahwa: “Karena itu tidak ada seseorang yang terus- 
menerus sepanjang usianya dalam seluruh keadaannya hidup dalam



kesempitan.” Ada lagi yang menyatakan bahwa ayat ini ditujukan kepada 
kaum muslimin pada masa Nabi saw. di mana kelapangan rezeki telah mereka 
dapatkan dengan kemenangan-kemenangan yang mereka raih dalam 
peperangan dan yang menghasilkan harta rampasan serta lahan pertanian. 
Ada juga ulama yang menjadikan ayat di atas bukan saja ditujukan kepada 
masyarakat yang hidup pada masa turunnya al-Qur’an, dan memang 
seharusnya demikian. Penganut pendapat ini mengamati bahwa bisa saja 
ada orang yang tidak pernah mendapatkan kelapangan. Karena ittl meraka 
tidak memahami penggalan ayat di atas sebagai janji, tetapi 'penjelasan 
tentang kebiasaan Allah swt. yang bertujuan mendorong setiap orang apalagi 
yang berada dalam kesempitan untuk selalu optimis. Ibn ‘Asyur yang 
menganut pendapat ini menulis bahwa itu sebabnya ayat di atas tidak 
menggunakan bentuk definite pada kata yusran agar tidak timbul kesan 
bahwa ia berlaku umum mencakup segala sesuatu.

Menurut Thabathaba’i penggalan ayat itu berarti: “Allah akan 
mempermudah baginya kesulitan yang dihadapinya atau mempermudah 
baginya persoalan dunia dan akhirat, kalau bukan berupa kelapangan di 
dunia maka ganti yang baik di akhirat kelak.”

Surafi atf-ThaCaq (65) Kelompok I ayat 7
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‘Dan berapa banyak negeri yang sangat melampaui batas atas perintah Tuhannya 
dan rasul-rasul-Nya; maka Kami telah melakukan perhitungan terhadapnya dengan 
perhitungan yang keras, dan Kami telah menyiksa mereka dengan siksa yang 
mengerikan. Maka mereka telah merasakan akibat buruk perbuatannya, dan adalah 
akibat perbuatannya kerugian yang besar. Allah telah menyediakan buat mereka 
siksa yang keras, maka bertakwalah kepada Allah hai Ulil Albab (yaitu) orang- 
orangyang beriman. Sungguh Allah telah menurunkan buat kamu peringatan. ’’

Ketetapan — ketetapan hukum yang disertai nasihat dan tuntunan 
yang hendak dijelaskan dalam surah ini dicukupkan sampai dengan ayat 
yang lalu. Kini tiba saatnya menyandingkan nasihat dengan peringatan, 
tuntunan dengan ancaman, apalagi boleh jadi ada yang merasa berat atau 
enggan melaksanakan tuntunan itu. Ayat di atas bagaikan menyatakan: 
Betapa banyak sudah manusia yang hidup dalam kesempitan namun 
memperkenankan tuntunan Allah sehingga Allah melapangkan hidup 
mereka, dan berapa banyak pula penduduk negeri yang sangat melampaui batas
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atas yakni berpaling secara angkuh menyangkut perintah Tuhannya negeri itu 
yakni penduduknya dan mendurhakai pula rasul-rasul-Nya, maka Kami telab 
melakukan perhitungan terhadapnya yakni terhadap penduduk negeri itu di 
dunia ini dengan perhitungan yang keras, sangat telid, menyangkut yang kecil 
maupun yang besar dan tanpa memberi sedikit toleransi pun dan Kami telah 
menyiksa mereka dengan siksayang mengerikan seperti banjir besar, angin topan, 
gempa dan lain-lain. Maka mereka dalam kehidupan dunia ini,'1 sebclim 
kematian mereka telah merasakan akibat buruk perbuatannya, dan adalah akibat 
perbuatannya kerugianyang besar di dunia dan di akhirat. Allah telah menyediakan 
bagi mereka setelah kematian mereka di alam barzakh dan setelah 
Kebangkitan mereka dari kubur siksa yang keras, maka karena itu -  
bertakwalah kepada Allah, yakni hindari siksa-Nya di dunia dan di akhirat 
dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Na hai Ulil 
Albab yakni orang-oran^ yang tidak diselubungi akal mereka oleh 
kerancuan, yaitu, orang-orangyang beriman. Tidak ada alasan bagi kamu untuk 
tidak bertakwa karena sungguh Allah telah menurunkan buat kamu peringatan 
yang demikian sempurna dan lengkap yakni al-Qur’an.

Kata ( Aiji) qaryahj negeri yang digunakan ayat di atas maksudnya 
adalah penduduk negeri. Ini agaknya bertujuan menyindir kaum musyrikin 
Mekah yang membanggakan negeri mereka (kota Mekah) yang menjadi 
pusat kegiatan ibadah dan budaya mereka.

Sementara ulama menjadikan keseluruhan ayat di atas berbicara 
tentang perhitungan dan siksa yang akan dialami oleh para pendurhaka 
pada hari Kemudian. Pengunaan bentuk kata kerja masa lampau bertujuan 
menggambarkan kepastian ancaman itu. Demikian pandangan mereka.

Kalimat ( I ) allad t̂na amanu berfungsi sebagai penjelasan 
atau menempati tempat UlulAlbab. Kalimat tersebut mengisyaratkan bahwa 
keimanan yang menghiasi jiwa mereka disebabkan karena kejernihan pikiran 
mereka.

AYAT 11
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'Seorang Rasul yang membacakan kepada kamu ayat-ayat Allah yang menerangkan 
(tuntunan Allah), supaya Dia mengeluarkan orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan yang saleh dari aneka kegelapan kepada cahaya dan barang siapa 
beriman kepada A llah dan mengerjakan yang saleh niscaya Allah akan 
memasukkannya ke dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; 
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Sungguh Allah telah memberikan 
kepadanya rezeki yang baik”

Ayat yang lalu menyatakan bahwa Allah telah menurujrkan peringatan 
berupa kitab suci. Ayat ini melanjutkan bahwa kitab suci tersebut bukan 
sekadar bacaan yang tanpa contoh serta penjelasan tentang penerapannya. 
Tidak! Allah juga mengutus seorang rasul mulia yang akhlak dan tingkah 
lakunya adalah cermman dari tuntunan kitab suci itu. Beliau yang membacakan 
kepada kamu ayat-ayat Allah yang menerangkan secara jelas bermacam-macam 
tuntunan Allah supaya Dia yakni Allah swt. mengeluarkan orang-orangyang 
terus-menerus beriman dengan keimanan yang benar dan membuktikan 
ketulusan iman mereka dengan mengerjakan amal-amal yang saleh -  
mengeluarkan mereka itu — dari aneka kegelapan kepada cahaya satu-satunya 
yakni cahaya Ilahi. Barang siapa yang beriman kepada Allah dan beramal 
saleh seperti itu, niscaya dia akan merasakan kenikmatan hidup duniawi 
dan barang siapa beriman kepada Allah dan mengerjakan amal yang saleh niscaya 
Allah akan memasukkannya ke dalam surga-surga yang mengalir di bawah 
pepohonan dan istana-istananya- nya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. Sungguh dengan anugerah yang sangat menakjubkan itu 
Allah telah memberikan kepadanya secara khusus rezeki yang baik yakni cukup, 
tidak kurang sedikit pun dari yang dia harapkan dan tidak juga berlebih 
dengan kelebihan yang dapat menimbulkan kekeruhan.

Kata ( ( i j j ) ri^q/ rezeki digunakan al-Qur’an untuk anugerah yang 
bermanfaat bagi yang diberi, baik material maupun spiritual.

AYAT 12
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“Allahyang menciptakan tujuh langit dan bumi seperti mereka. Turun perintah antara 
mereka agar kamu mengetahui bahwa Allah atas segala sesuatu Maha Kuasa, dan 
bahwa Allah, benar-benar ilmu-Nya telah meliputi segala sesuatu. ”
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Ayat yang lalu menjelaskan aneka anugerah Allah yang dapat diterima 
oleh mereka yang beriman dan beramal saleh, serta janji Allah bagi mereka 
yang beriman dan beramal saleh. Untuk lebih meyakinkan tentang 
kebenaran janji itu ayat di atas menunjuk betapa besar kuasa-Nya dengan 
menyatakan: Yang menjanjikan itu adalah Allah yang menciptakan dari tiada 
tujuh langit dan bumi

seperti mereka yakni diciptakan Allah seperti langit yang tujuh'itu. Tuhtn 
perintah Allah antara mereka yakni antara langit yang tujuh dan. bumi itu 
dengan turunnya malaikat Jibril as. ke bumi membawa wahyu Ilahi atau 
aneka ketetapan Allah yang wujud di bumi ini. Allah menyampaikan kepada 
kamu informasi ini agar kamu mengetahui bahwa Allah atas segala sesuatu Maha 
Kuasa, dan bahwa Allah, benar-benar ilmu-Nya telah meliputi segala sesuatu. 
Karena itu bertakwalah kepada-Nya, laksanakan tuntunan-Nya, termasuk 
pesannya yang diuraikan sefak awal surah ini menyangkut thalaq dan ‘iddah.

Firman-Nya: ( J 0 ̂  wa min a^ardh mitslahunn/ dan bumi 
seperti mereka ada yang memahaminya dalam arti bilangan bumi seperti 
bilangan tujuh langit itu. Pendapat lain menyatakan bahwa kesepertian itu 
dari sisi penciptaan. Yakni sebagaimana Allah yang menciptakan langit yang 
tujuh itu, seperti itu juga Dia yang menciptakan bumi ini. Penciptaan bumi
— walau hanya satu, tetapi kehebatan ciptaan itu tidaklah kurang 
mengagunakan dibanding dengan penciptaan langit yang tujuh itu Bisa juga 
persamaan dan kesepertian itu, dari sisi bentuknya yang lonjong dan bulat, 
atau dalam peredarannya, yakni bumi pun beredar sebagaimana langit atau 
planet-planet yang lain beredar. Yang memahami persamaannya pada 
bilangan, ada yang menyatakan bahwa maksudnya adalah lapisan bumi, 
atau benua-benua yang tadinya ada jauh sebelum dikenalnya alat-alat 
transportasi laut, dan sebelum berpisahnya benua Asia dan Eropa serta 
sebelum tenggelamnya beberapa benua. Ibn ‘Asyur yang memaparkan 
sekian pendapat -  antara lain pendapat ini menyatakan bahwa ketujuh benua 
dimaksud adalah 1) Asia bersama Eropa, 2) Afrika, 3) Australia, 4) Amerika 
Utara, 5) Amerika Selatan, 6) Kutub Utara dan 7) Kutub Selatan.

Thabathaba’i memahami kata I) al-amr pada ayat di atas semakna 
dengan kata amr pada firman-Nya: ( ojSLi jT  <»J J_yL 01 I a l j f  li) »ja\ L j]) 
innamd amruhu id%a arada syai’an anyaqula lahu kun fayakun (QS. Yasin [36]: 
82) yakni ia adalah kalimat pewujudan. Sedang turun nya perintah itu dalam 
arti proses yang dilaluinya dari sumber pertama lalu turun melalui langit 
demi langit sampai akhirnya tiba di pentas bumi sehingga wujud dalam
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kenyataan apa yang diperintahkan itu berupa dampak sesuatu, atau rezeki, 
atau kematian, atau kehidupan, atau kemuliaan, atau kehinaan dan lain- 
lain. Ini menurutnya sejalan dengan fkman Allah:

‘Dia mewahyukan kepada setiap langitperintah-Nja” (QS. Fushshilat [41]: 12) 
demikian juga firman-Nya dalam QS. as-Sajdah [32]: 5.

Ayat terakhir ini menurut Sayyid Quthub memberi“sentuhan yang 
sangat bernilai dari dua sisi. Pertama, bahwa Allah yang ilmu-Nya mencakup 
segala sesuatu, Dialah yang memerintahkan ketetapan-ketepan hukum yang 
disebut di sini. Dia yang telah menurunkannya dan Dia mengetahui semua 
kondisi dan suasanS manusia, kemaslahatan dan potensi mereka. Dengan 
demikian ketetapan-ketetapan itu mestinya diikuti dan tidak menoleh lagi 
kepada selainnya. Kedua, bahwa ketetapan-ketetapan hukum itu dititipkan 
ke hati nurani. Perasaan tentang pengetahuan Allah menyangkut segala 
sesuatu -  itulah — yang merupakan jaminan bagi kepekaan nurani itu dalam 
persoalan yang tidak berguna untuknya kecuali ketakwaan kepada Allah 
Yang Maha Mengetahui isi hati.” Demikian lebih kurang Sayyid Quthub. 
Demikian terlihat uraian di atas betapa serasi hubungan antara uraian akhir 
surqji ini dengan awalnya. Keserasaian itu dapat juga dilihat melalui ayat 
pertama surah ini menguraikan tentang perintah Allah tentang thalaq serta 
pesan-Nya agar bertakwa menggambarkan kuasa Allah dan menyatakan 
tentang turunnya wahyu yang merupakan perintah-Nya serta keluasan ilmu- 
Nya. Demikian sehingga kesimpulannya adalah perintah untuk bertakwa 
serta melaksanakan tuntunan Allah sebagaimana ditegaskan juga pada awal 
surah dan akhir surah. Demikian Wa Allah A  'lam.
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SURAH AT-TAHRlM  
t

Surah yang akan ditafsirkan ini populer dengan nama surah at-Tahrim. 
Tetapi dalam beberapa kitab riwayat, ia dinamai surah al-Lima 
Tuharrim (dengan ham^ah istifham dan tasydid pada lam). Demikian 
antara lain disebut dalam b.uku al-Itqan karya Imam Jalaluddin as-Suyuthi. 

Ada juga yang menamainya surah an-Nabiy. Kesemua penamaan itu 
bersumber dari ayat pertama surah ini yang menggunakan kata-kata 
tersebut/Surah ini adalah surah Madaniyyah.

Sebab turun surah ini menurut mayoritas ulama adalah kasus yang 
terjadi pada diri Nabi Muhammad saw. ketika beliau meneguk madu di 
rumah salah seorang istri beliau — yang populer adalah Zainab bind Jahsy. 
Keberadaan beliau di sana dalam waktu yang mereka nilai relatif lama dan 
dengan jamuan itu menimbulkan kecemburuan istri beliau yakni ‘Aisyah 
dan Hafshah, yang keduanya kemudian bersepakat bahwa bila Nabi saw. 
datang mengunjungi mereka, maka mereka akan menyampaikan kepada 
beliau bahwa ada aroma kurang baik dari mulut beliau, boleh jadi karena 
makanan tertentu. Nabi saw. yang masuk ke rumah Hafshah ra. dan 
diberitahu demikian, menyatakan bahwa beliau hanya meneguk madu. 
Hafshah berkata bahwa boleh jadi lebah madu itu mengisap dari pohon 
maghafir yakni sejenis pohon bergetah dan manis tetapi beraroma serupa 
dengan aroma minuman keras. Nabi saw. berjanji untuk tidak lagi akan 
meneguknya. Nabi saw. juga berpesan agar tidak menyampaikan hal ini 
kepada ‘Aisyah ra. Tetapi ternyata Hafshah menyampaikannya sehingga 
turunlah ayat-ayat surah ini.
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Ada juga riwayat yang menyatakan bahwa sebab turunnya adalah 
peristiwa di mana Nabi saw. masuk ke kamar Hafshah bersama ibu anak 
beliau Ibrahim yakni Mariyah al-Qibthiyyah. Kejadian ini bermula ketika 
Hafshah meminta izin menjenguk orang tuanya. Dan ketika Hafshah 
kembali dan menemui mereka di sana, ia sambil menggerutu menyatakan: 
“Engkau — wahai Nabi — tidak memasukkannya ke rumahku, kecuali karena 
engkau merendahkan diriku.” Nabi saw. berjanji untuk tidak' lagi tfkan 
m enggauli Mariyah dan berpesan kepada H afshah ra. agar tidak 
m enyam paikan peristiw a itu kepada ‘Aisyah ra. Tetapi Hafshah 
menyampaikannya dan turunlah ayat-ayat surah ini. Demikian lebih kurang 
diriwayatkan oleh ad-Daraquthni. Tetapi riwayat ini dinilai lemah oleh 
ulama-ulama hadits. ^

Yang jelas ayat-ayat surah ini turun berkaitan dengan janji Nabi 
kepada istri beliau Hafshafi untuk tidak melakukan sesuatu yang sebenarnya 
tidak terlarang beliau lakukan, dan yang tujuannya adalah menyenangkan 
hati istri-istri beliau.

Tema utamanya menurut Ibn ‘Asyur adalah tuntunan agar seseorang 
tidak menghalangi dirinya melakukan sesuatu yang dibenarkan Allah hanya 
dengan alasan untuk menyenangkan pihak lain, karena hal tersebut bukanlah 
kemaslahatan baginya dan bagi orang lain itu.

M «nurut a l-B iq a ‘i, tujuannya adalah dorongan untuk selalu 
memperhatikan sopan santun kepada Allah dan Rasul serta seluruh hamba- 
hamba Allah. Ia juga mengajak untuk berprilaku sesuai tuntunan agama 
yakni berinteraksi dengan baik, khususnya dengan wanita, yakni dengan 
meneladani Nabi saw. dalam tata krama pergaulannya dan keharmonisan 
hubungannya. Ia juga mengandung penjelasan tentang etika agama dalam 
pergaulan yakni sekali dengan kesabaran dan lemah lembut dan di kali lain
— pada tempatnya — dengan keras dan tegas. Namanya at-Tahrim dan an- 
Nabiy mengisyaratkan tujuan utama tersbut. Demikian lebih kurag al-Biqa‘i.

Sayyid Q uthub m engom entari surah ini antara lain dengan 
menggarisbawahi bahwa Allah swt. menjadikan kehidupan Rasul saw. baik 
yang bersifat pribadi maupun umum, menjadikannya sebagai satu kitab 
yang terbuka untuk seluruh umatnya. Di sana Anda dapat membaca aneka 
persoalan akidah serta bagaimana penerapannya dalam masyarakat. Tidak 
ada sesuatu pun yang disembunyikan atau dirahasiakan. Banyak sekali 
persoalan menyangkut hal tersebut yang diungkap al-Qur’an. Kitab suci 
ini membeberkan apa yang biasa ditutup-tutupi oleh manusia biasa. Al-



Qur’an membukanya walaupun mengandung sisi-sisi kelemahan manusiawi 
yang tidak dapat dielakkan manusia. Surah ini membuka lembaran kehidupan 
rumah tangga Rasul saw. dan gambaran tentang perasaan-perasaan serta 
pemenuhan tuntutan keinginan manusiawi yang terdapat antar istri-istri 
beliau dan antar beliau dengan mereka. Surah ini juga menggambarkan 
dampak dari perasaan dan pemenuhan itu dalam kehidupan masyarakat 
Islam serta tuntunan umum kepada umat yang lahir dari apa yang terjadi 'di 
rumah tangga Rasul saw. itu. Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.

Penulis menambahkan, bahwa kehidupan Rasul secara keseluruhan 
adalah teladan dan pelajaran, karena itu ia tidak wajar ditutup-tutupi. Karena 
itu jika ada sikap atau ucapan beliau yang tidak mencapai puncak 
keistimewaan, maka Allah menegur. Di sisi lain, karena banyaknya yang 
harus dipelajari dan diteladani dalam kehidupan pribadi itu, maka 
diperlukan banyak orang yang menyaksikannya untuk disampaikan kepada 
yang tidak mengetahuinya. Inilah salah satu hikmah dari poligami Rasul 
saw. Masing-masing istri memberi informasi, dan perlu dicatat bahwa 
walaupun mereka banyak dan saling cemburu-mencemburui, namun tidak 
ada satu informasi dari mereka itu yang mengandung gambaran negatif 
terhadap kehidupan khusus Rasul saw. Untuk mengetahui lebih rinci tentang 
istri-istri Rasul saw. rujuklah ke penafsiran QS. an-Nisa’ [4]:3.

Surah ini adalah surah yang ke 105 dari segi perurutan turunnya surah- 
surah al-Qur’an. Ia turun sesudah surah al-Hujurat dan sebelum surah al- 
jumu'ah. Jumlah ayat-ayatnya menurut berbagai cara perhitungan adalah 
12 ayat.

Surah at-Tahrim (66)
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‘T~fai Nabi, mengapa engkau mengharamkan apa yang telah Allah halalkan bagimu; 
engkau menghendaki kerelaan istri-istrimu dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. Sungguh Allah telah menetapkan kepada kamu pembebasan diri dari 
sumpah kdmu; dan Allah adalah Pelindung kamu dan Dia Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana. ”

Akhir surah yang lalu menegaskan keluasan ilmu Allah swt. yang 
mencakup segala sesuatu. Uraian surah ini membuktikan hal tersebut, 
melalui kasus yang terjadi antara Nabi Muhammad saw. dan beberapa istri 
beliau, sebagaimana tergambar dalam sabab nu^ul dan uraian ayat-ayat surah 
ini. Ayat di atas menyeru Nabi Muhammad bahwa: Hai Nabi, mengapa engkau 
mengharamkan, menghindari atau berlaku seperti perlakuan orang yang 
mengharamkan apa yang telah Allah halalkan bagimu yakni berjanji tidak akan 
meneguk madu atau menggauli Mariyah al-Qibthiyyah; engkau karena 
ketinggian budi pekertimu melakukan hal itu karena menghendaki secara 
sungguh-sungguh untuk kesenangan dan kerelaan hati istri-istrimu antara 
lain Hafshah putri Umar Ibn al-Khaththab dan ‘Aisyah putri Abu Bakar 
ash-Shiddiq ra. padahal mestinya mereka dan semua makhluk berupaya 
mencari ridha Allah dan ridhamu. Allah Maha Mengetahui tindakan dan 
tujuanmu dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Sungguh Allah
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telah menetapkan yakni mewajibkan kepada kamu sekalian termasmc kepadamu 
wahai Nabi cara pembebasan diri dari keterikatan pada sumpah kamu 
sebagaimana yang tertera pada QS. al-Ma’idah; maka lakukan cara itu jika 
kamu bersumpah dan hendak membatalkan sumpah kamu dan Allah adalah 
Pelindung kamu dan Dia Maha Mengetahui dan karena itu Dia menetapkan 
cara itu lagi Maha Bijaksana dalam menetapkan ketentuan itu.

Kata ( ) tuharrim terambil dari kata ( )  haram yang dari segi 
bahasa pada mulanya berarti mulia/ terhormat seperti Masjidal-bjaram. Sesuatu 
yang mulia atau terhormat, melahirkan aneka ketentuan yang menghalangi 
dan melarang pihak lain melanggarnya.Dari sini kata haram diartikan melarang 
mencegah,.menghalangi dan menghindari. Makna kebahasaan inilah yang 
dimaksud di atas, bukan maknanya dalam istilah hukum syariat, karena 
tidak mungkin Rasul ŝ w. mengharamkan sesuatu yang dihalalkan Allah 
yakni dalam pengertian syariat.

Pertanyaan ayat di atas (  ̂ ) lima tuharrim tentu saja bukan 
bertujuan bertanya, tetapi ia sebagai teguran sekaligus bermakna: Tidak 
ada alasan bagimu untuk melakukan hal tersebut, dan karena itu jangan 
mengulanginya dan tidak perlu juga engkau memenuhi ucapanmu itu. Bukan 
demikian itu cara menyenangkan istri dan mengorbankan pasanganmu yang 
lain”.

Firman-Nya: (dJJ *iil J^ ! u ) ma ahallaAlldhu lakajapayang telah Allah 
halalkan bagimu mengandung petunjuk bahwa apa yang dihalalkan Allah 
tidak wajar untuk tidak dimanfaatkan atau ditolak kecuali jika ada alasan 
yang mengantar ke sana misalnya karena sakit. Menerima apa yang 
dihalalkan Allah, merupakan salah satu bentuk kesyukuran kepada-Nya. 
Demikian kesan Ibn ‘Asyur.

Berbeda pendapat ulama menyangkut ucapan N abi yang 
dikemukakan dalam sebab turun surah ini. Ada yang menilainya sebagai 
sumpah, karena komitmen Nabi kepada Hafshah itu dinilai serupa dengan 
sumpah. Ada juga yang tidak menilainya sumpah. Yang menilainya sumpah 
berbeda pendapat apakah beliau membatalkan sumpahnya atau tidak. 
Alasan yang berpendapat bahwa beliau tidak membatalkannya adalah ayat 
di atas menyatakan bahwa Allah Maha Pengampun, yakni Allah telah 
mengampuni beliau sehingga tidak perlu membatalkannya dengan kaffarat. 
Ada juga yang berpendapat bahwa beliau menebus sumpah itu dengan 
memerdekakan hamba, berdasar. QS. al-Ma’idah [5]: 89 yang antara lain 
mcfiegaskan bahwa:
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“Maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh orang miskin, 
ytfz'to d'tfn makanan yang biasa kamu berikan kepada keluarga kamu, atau memben 
pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. Barang siapa tidak 
sanggup melakukan yang demikian, maka kaffaratnya puasa selama tigâ hart. Yang 
demikian itu adalah kaffarat sumpah-sumpah kamu bila kamu bersumpah (dan 
kamu langgar). ”

AYAT 3
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Dan ingatlah ketika Nabi membisikkan kepada sebagian dari istri-istrinya suatu 
pembicaraati lalu tatkala dia memberitakannya dan Allah menampakkan kepadanya, 
dia memberitahukan sebagian dan mengabaikan sebagian yang lain. Maka tatkala 
memberitahukannyapembicaraan, dia bertanya”Siapakahyang telah memberitahukan 
mu ini'?” Dia menjawab: Telah diberitahukan kepadaku oleh Allah Yang Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal”.

Setelah ayat yang lalu menyinggung tegutan kepada Nabi atas 
perlakuannya mengharamkan atas dirinya sesuatu yang halal dan memberi 
tuntunan bagaimana cara membebaskan diri dari satu janji atau keterikatan, 
maka ayat di atas menjelaskan asal mula peristiwa yang mengundang 
turunnya teguran itu. Allah berfirman: Dan ingatlah wahai kaum muslimin 
dan sebut-sebutlah akhlak dan perlakuan baik Nabi Muhammad kepada 
istri-istrinya yaitu ketika Nabi membisikkan yakni menyampaikan secara 
rahasia kepada sebagian yakni salah seorang dari istri-istrinya yakni Hafshah 
putri Umar Ibn al-Khaththab ra. suatu pembicaraan menyangkut urusan 
pribadi — dalam hal ini adalah janji untuk tidak meneguk lagi madu di rumah 
Zainab ra. — sambil berpesan untuk tidak membocorkannya kepada siapa 
pun IMu tanpa menunggu lama, tatkala dia yakni Hafshah ra. memberitakannya
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yakni rahasia itu kepada ‘Aisyah', dan A llah menampakkan yakni 
memberitahukan secara jelas dan find semua pembicaraan antara Hafshah 
dengan ‘Aisyah ra. kepadanya yakni kepada Nabi Muhammad saw., dia yakni 
Nabi saw. memberitahukan kepada Hafshah sebagian dari yang diberitakan 
Allah kepadanya itu dan mengabaikan yakni tidak menyampaikan sebagian 
yang lain kepada Hafshah demi menjaga perasaannya. Maka tatkala Nabi 
saw. memberitahukannya secara serius pembicaraan yang terjadi antara Hafshah 
dan ‘Aisyah itu, dia yakni Hafshah bertanya karena yakin;,fmhwa ‘Aisyah 
tidak akan menyam paikannya kepada N abi “Siap“akah yang telah 
memberitahukan kepada-^?# tentang hal ini?” Dia yakni Nabi saw. menjawab: 
Telah diberitahukan kepadaku oleh Allah Yang Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal. ”

Ayat di atas menyatakan sebagian dari istri-istrinya. Ini sebagai isyarat 
bahwa rahasia itu beliau sampaikan kepada siapa yang seharusnya 
menyimpan rahasia, karena istri adalah salah seorang yang paling wajar 
disampaikan kepadanya rahasia. Tidak disebutnya nama istri tersebut 
merupakan pengajaran untuk tidak menyebut di depan umum nama orang- 
orang yang bersalah — secara tidak sengaja atau yang akan menyesal bila 
ditegur — demi menjaga nama baiknya. Ibn ‘Abbas r.a yang dikenal sebagai 
penafsir ulung al-Qur’an berkata: “Selama setahun aku mencari tahu siapa 
istri yang dimaksud dan ingin bertanya kepada Umar ra. tetapi aku tidak 
pernah berhasil bertanya karena wibawa Umar, sampai akhirnya beliau pergi 
melaksanakan ibadah haji dan aku bersamanya, dan ketika itulah aku 
bertanya lalu beliau menjawab ‘Mereka adalah Hafshah dan ‘Aisyah’.”

Di sisi lain, kalau kita menggunakan kaidah yang dikemukakan oleh 
asy-Sya‘rawi bahwa tidak disebutnya nama dalam konteks satu berita atau 
kisah maka itu mengisyaratkan akan terjadinya peristiwa serupa pada waktu, 
tempat dan orang lain. Peristiwa janji suami kepada salah seorang istrinya 
dan pembocoran janji itu kepada orang lain adalah hal yang sangat lumrah 
dalam kehidupan sehari-hari.

Kata ( ) a^hhara pada firman-Nya: ( <u!p *iil o i j ) wa a^hharahu 
Allahu ‘alaihi walau dipaham i oleh Ibn ‘Asyur dalam arti Allah 
menyampaikan berita yang dirahasiakan itu kepada Nabi-Nya, namun 
menurutnya kata a^hhara di sini pada mulanya berarti memenangkan bukan 
menampakkan. Ini karena adanya kata Nya ( <uU ) ‘alaihi sesudah kata 
tersebut. Bahasa Arab tidak menggunakan kata ‘alaihi sesudah kata a^hhara 
jika yang dimaksud dengannya bermakna menampakkan. Ibn ‘Asyur
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mengilustrasikan rahasia antara Hafshah dan ‘Aisyah seperti halnya upaya 
mengalahkan Nabi dengan menyembunyikan sesuatu terhadap beliau. 
Penampakan rahasia itu, oleh Allah swt. bagaikan keberhasilan mengalahkan 
upaya kedua istri Nabi itu.

Dalam  beberapa kitab tafsir disebutkan bahwa sebagian yang 
disampaikan Nabi saw. kepada Hafshah adalah soal menghindarnya beliau 
dari meneguk madu atau dari Mariyah. Jika riwayat ini benar dan sebagian 
yang tidak diberitahukannya adalah akan terangkatnya Sayyidina*»Abu Bakar 
dan Umar ra. sebagai khalifah sesudah wafatnya Rasul. Pendapat ini dinilai 
oleh banyak ulama tidak memiliki dasar yang kuat, karena itu sebaiknya 
kita tidak menentukan apa yang beliau beritakan dan apa juga yang tidak. 
Yang perlu digansbawa^ii dari informasi ayat di atas bahwa sebagian tidak 
disampaikan Nabi saw. adalah sikap tersebut yakni tidak menyampaikan 
teguran kecuali dalam batas-batas yang diperlukan. Guna kelanjutan 
kehidupan rumah tangga atau jalinan persahabatan, teguran memang 
dibutuhkan, tetapi kalau berlebihan, maka teguran tersebut akan menjadi 
bara api yang membakar hati yang mengakibatkan dendam dan putusnya 
hubungan.

Kata ( )  nab b a 'a atau ( tjji) anba’a terambil dari kata ( u ) naba' 
yakni berita penting. Pertanyaan Hafshah itu menunjukkan betapa akrab 
hubungannya dengan ‘Aisyah, sehingga dia tidak menduga bahwa Rasul 
saw. akan mengetahuinya kecuali melalui wahyu atau kemungkinan ‘Aisyah 
ra. yang secara tanpa sadar menyampaikannya. Pertanyaannya itu juga dapat 
dinilai sebagai salah satu bentuk penyesalan atas ulahnya membuka rahasia 
Nabi saw. Sebagaimana pemberitaannya kepada ‘Aisyah itu menunjukkan 
juga betapa hati Hafshah dan ‘Aisyah -  demikian juga istri-istri Nabi yang 
lain sangat cinta kepada Nabi dan cemburu kepada istri-istri beliau yang 
lain yang merupakan madu-madu mereka.

Penggandengan kedua sifat Allah ‘Alim dan Khabtr hanya ditemukan 
tiga kali dalam al-Qur’an. Kesemunya berkaitan dengan hal-hal yang tidak 
mungkin atau sangat sulit terungkap. Untuk jelasnya rujuklah ke QS. al- 
Hujurat [49]: 13.

AYAT 4
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‘Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah maka sungguh telah cenderung hati 
kamu berdua, dan jika kamu berdua bantu-membantu atasnya, maka sesungguhnya 
Allah, Dialah Pelindungnya dan jibril dan yang saleh dari orang-orang mukmin; 
dan malaikat-malaikat selain itu penolong pula. ”

Setelah ayat yang lalu mengecam Hafshah dan ‘Aisyah ra. karena 
kesepakatan mereka berdua untuk menyampaikan — secara berbohong — 
bahwa ada aroma tidak sedap dari mulut beliau dan karetfa pembocoran 
rahasia oleh Hafshah, atau karena desakan keduanya kepada Nabi untuk 
bersumpah tidak menggauli lagi Mariyah ra., maka ayat di atas membuka 
pintu taubat kepada kedua istri Nabi itu dengan menyatakan: Jika kamu 
berdua wahai ‘Aisyah dan Hafshah bertaubat kepada Allah yakni menyesali 
perbuatan kamu itu^dan bertekad tidak akan mengulangmya sambil 
memohon ampun kepada Allah dan meminta maaf kepada Nabi maka 
sungguh telah cenderung kepada kebaikan hati kamu berdua dan telah sesuai ia 
dengan kewajiban bergaul secara baik dengan pasangan hidup kamu yang 
merupakan Rasul Allah itu dan sebaliknya jika kamu berdua bantu-membantu 
atasnya yakni bersekongkol untuk melakukan sesuatu yang berakibat 
menyusahkan Nabi, maka Dialah yang akan membelanya dan menjatuhkan 
sanksi atas kamu karena sesungguhnya Allah, Dialah Yang Maha Kuasa dan 
Maha suci itu sendiri dan secara langsung yang merupakan Pelindungnya 
bukan kamu berdua dan terlibat juga dalam melindunginya -  sebagai salah 
satu bentuk perlindungan Allah — adalah memerintahkan malaikat yang 
sungguh kuat lagi terpercaya yakni malaikat Jibril untuk melindunginya 
dan juga yang saleh yang mantap kesalehannya dari orang-orang mukmin yang 
mantap imannya; dan bukan hanya mereka tetapi malaikat-malaikat selain 
dari Jibril dan bersama yang disebut itu kesemuanya menjadi penolong-nya 
pula atas perintah Allah swt.

Kata ( cJw ») shagat berarti cenderung atau melenceng. Ayat di atas tidak 
menjelaskan kecenderungan itu ke arah mana. Ada yang memahaminya 
kearah kebaikan ada juga yang memahaminya kearah keburukan atau ketidak 
wajaran. Jika Anda memahaminya dalam arti ketidak wajaran seperti antara 
lain dalam Tafsir al-Jalalain dan al-Mî an karya Thabathaba’i — maka ayat 
di atas bagaikan menyatakan: Jika kamu berdua bertaubat, dan ini sangat 
wajar kamu berdua lakukan maka sungguh hati kamu berdua telah cenderung 
dan melenceng dari kewajaran akibat menyukai apa yang sebenarnya tidak 
disukai Nabi yakni menjaga rahasianya, menghindari madu atau Mariyah
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ra. — jika kamu bertaubat dari kesalahan kamu berdua itu — maka Allah 
akan menerima taubat kamu berdua. Apapun makna yang Anda pilih, ayat 
di atas mengisyaratkan bahwa apa yang dilakukan oleh kedua istri Nabi itu 
adalah sesuatu yang menyimpang dari kewajaran dan kebenaran, walau 
kita semua mengetahui penyebabnya yaitu kecemburuan. Tidak seorang 
pun di antara mereka yang bermaksud menyakiti Nabi saw.

Pernyataan bahwa malaikat Jibril yang juga akan membantu Nabi 
mengisyaratkan kecintaan dan kedekatan malaikat pembawa; wahyu itu 
kepada Nabi Muhammad saw. Apalagi — seperti tulis al-Biqafi — istri-istri 
Nabi saw. sangat mengetahui siapa malaikat Jibril yang sering kali datang 
membawa wahyu.

Penyebutan bahwa malaikat lainnya pun menolong beliau untuk 
menggambarkan kecintaarl dan kedekatan “penghuni langit” kepada beliau.

Kata ) shalih menunjuk pelaku tunggal, kendati maknanya
adalah jamak karena yang dimaksud adalah kelompok atau jenis yang saleh. 
Ini terbukti dengan penggandengannya dengan kata ( jl>') al-mu’minbi 
yang berbentuk jamak. Penggunaan bentuk tunggal ini — menurut al-Biqa‘i
— mengisyaratkan bahwa jumlah mereka yang mantap kesalehannya dan 
kukuh imannya tidaklah banyak. Penyebutan ( j i '  ) shalih al-mu’minm 
sebagai kelompok yang membela Nabi saw. mengisyaratkan bahwa siapa 
pun yang bantu membantu untuk menyusahkan beliau maka dia bukanlah 
kelompok orang-orang yang saleh itu.

Sementara ulama menyebut nama yang dimaksud dengan shalih al- 
m u’minin. Tetapi pendapat ini tidaklah perlu demikian. Allah tidak 
menentukannya dan kita tidak perlu menetapkannya, karena memahaminya 
dalam arti kelompok lebih baik dari pada menunjuk satu atau dua orang.

AYAT 5 
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“Pasti Tuhan-nyajika Dia menceraikan kamu Dia memberi ganti kepadanya dengan 
pasangan-pasangan yang lebih baik dari pada kamu, yang muslimah, mufaninah, 
taat, bertaubat, beribadah, berpuasa, janda-janda dan perawan-perawan. ”



Setelah ayat lalu membeti peringatan keras, di sini peringatan tersebut 
ditingkatkan karena sesuatu yang sangat menyakitkan perempuan adalah 
dicerai. Kemudian yang lebih sakit lagi bila bekas suaminya kawin, apalagi 
dengan seorang wanita yang lebih baik dari yang dicerai itu, sebagaimana 
yang diperingatkan oleh ayat di atas. Demikian al-Biqa‘i menghubungkan 
ayat di atas dengan ayat sebelumnya.

Thahir Ibn ‘Asyur menilai ayat di atas tidak berhubungan langsung 
dengan ayat yang lalu. “Ini tidaklah berkaitan dengan syafat yang disebut 
oleh ayat yang yakni jika kamu berdua bantu-membantu atctsnya tetapi ayat di 
atas adalah uraian baru untuk mengingatkan semua istri Nabi agar berhati- 
hati jangan sampai menyusahkan hati Nabi karena ulah mereka seperti yang 
diuraikan oleh ayat yang lalu. Mereka hendaknya berhati-hati, karena itu 
dapat mengakibatkan perceraian. Semua harus berhati-hati. Yang pernah 
melakukannya agar tidak mengulanginya dan yang tidak pernah agar selalu 
berhati-hati, jangan sampai melakukannya.” Demikian lebih kurang Ibn 
‘Asyur.

Apapun hubungannya, ayat di atas bagaikan menyatakan: Pasti Tuhan 
Pemelihara Nabi dan Pembimbing-nya jika Dia yakni Allah atau Nabi 
Muhammad saw. menceraikan kamu wahai para istri-istri Nabi, Dia yakni 
Allah swt. memberi ganti kepadanya yakni mengawinkan beliau dengan pasangan- 
pasttngan yakni istii-isttiyang lebih baik dari pada kamu, yaitu istri-istri muslimah 
yakni yang berserah diri tunduk lahir dan batin kepada Allah dan Rasul, 
mukminah dengan keimanan yang mantap, taat, dengan ketaatan yang 
sempurna selalu bersegera bertaubat menyesali perbuatannya jika melakukan 
kesalahan atau kealpaan, senantiasa beribadah, berpuasa. Mereka itu bisa 
merupakan jandajanda dan bisa juga perawan. -perawan.

Kata (uT'P ) ‘asa biasa digunakan dalam arti boleh jadi atau mudah- 
mudahan. Tetapi bila ia dinisbahkan kepada Allah maka ia mengandung 
makna kepastian (rujuklah antara lain QS. al-Mumtahanah [60]: 7). Memang 
apa yang dijanjikan di sini yaitu mengganti istri-istri Nabi yang ada ketika 
itu dengan istri-istri yang lain, tidak terjadi, karena syaratnya yaitu “jika 
mereka dia talak” tidak terjadi.

Sifat-sifat terpuji di atas -  kecuali kata ( IjlSoij o Q ) tsayyibatin wa 
abkdran/jandajanda dan gadis-gadis disebutkan tanpa menggunakan kata 
penghubung ( j ) wauwj dan. Hal tersebut untuk mengisyaratkan bahwa 
setiap yang disebut itu sangat mantap dan kesemuanya menghiasai masing- 
masing istri-istri yang akan beliau kawini itu — jika istri-istri yang sekarang
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masih juga menyakiti hati Nabi saw. Seandainya sifat-sifat tersebut 
dikemukakan dengan menggunakan kata penghubung dan maka boleh jadi 
ada yang menduga bahwa ada di antara mereka menyandang sifat A dan B 
saja sedang sebagian lainnya hanya menyandang sifat B dan C saja, demikian 
seterusnya.

Kalimat tsayyibdtin wa abkaran/janda janda dan gadis-gadis, menggunakan 
kata penghubung ( J ) wauw/ dan karena keduanya bertolak belakang, tidak 
mungkin menyatu pada diri seseorang, berbeda dengan irtfat-sifat 
sebelumnya. Penyebutan janda dan gadis itu, karena Nabi saw.'mcngawini 
Hafshah ra. yang janda sedang ‘Aisyah ra. adalah gadis. Tentu saja baik 
janda maupun gadis memiliki keistimewaan-keistimewaannya. Dengan 
penyebutan keduanya, Allah memperingatkan semua istri Nabi bahwa 
keistimewaan yang merek^ miliki, tidak ada artinya karena yang akan 
menggantikan mereka memiliki keistimewaan seperti yang ada pada mereka, 
bahkan lebih baik tidak perduli apakah mereka janda atau gadis.

Sementara ulama memahami huruf ( J ) wauw pada kata di atas 
sebagai huruf yang khusus yang mereka namakan ( j \j  ) wauw ats- 
tsamaniyah yakni wauw itu disebut setelah disebutnya tujuh hal sebelumnya 
seperti pada ayat di atas dan QS. at-Taubah [9]: 112 atau sesuatu yang 
disifati dengan yang kedelapan seperti firman-Nya: wa tsaminuhum kalbuhumj 
dan yang kedelapan adalah anjing mereka (QS. al-Kahf [18]: 22).

Kata ( obxiL* ) sa'ihflt terambil dari kata ( £_'■*») saha yang maknanya 
antara lain berlalu di satu tempat. Dari sini kata tersebut digunakan dalam 
arti melakukan perjalanan atau berwisata. Sementara ulama memahaminya 
pada ayat di atas dalam arti berhijrah. Ada juga yang memahaminya dalam 
arti berpuasa, karena seorang yang berpuasa tidak makan dan tidak minum 
bagaikan seorang dalam perjalanan tanpa bekal. Al-Ashfahani membedakan 
penggunaan kata ini dengan kata sha’im dengan menyatakan bahwa yang 
shaim hanya menahan diri dari lapar, dahaga dan hubungan seks sedang 
sa’ih adalah yang memelihara aanggota tubuhnya dari segala macam 
pelanggaran.

Sementara ulama yang memahami kata ini dalam arti berpuasa 
menambahkan bahwa ini mengisyaratkan kelangsingan tubuh, serta 
kelincahan mereka, karena yang berpuasa tidak makan banyak, sehingga 
menjadi langsing dan cekatan.

Ulama-ulama yang memahami ayat di atas sebagai bermakna berhijrah 
atau berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain menjadikannya sebagai
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salah satu ayat yang memuji orang-orang yang melakukan perjalanan wisata 
guna meraih manfaat dan mengambil pelajaran dari apa yang dilihat dan 
dilaluinya. Selanjutnya rujuklah ke QS. at-Taubah [9]: 112 untuk memahami 
persoalan ini lebih banyak lagi.

Thabathaba’i menggarisbawahi bahwa yang ingin ditekankan dalam 
sifat-sifat yang disebut di atas adalah sifat qanitat/ taat dan ta'ibdt/ tan bat. 
Ini menurutnya dikuatkan dengan contoh yang disebut pada ayat terakhir 
menyangkut Maryam as. yang juga disifati dengan siftt ketaatan itu. 
Thabadiaba’i lebih jauh menulis bahwa apa yang tidak climiliki oleh istri- 
istri Nabi itu (dalam hal ini Hafshah dan ‘Aisyah dalam kasus yang menjadi 
sebab turunnya surah ini), yang tidak mereka miliki adalah ketaatan kepada 
Nabi Muhammad-saw. yang merupakan bagian dari ketaatan kepada Allah 
serta ketiadaan upay  ̂mereka menghindar dari kedurhakaan dan gangguan 
terhadap beliau.

Ayat-ayat di atas yang demikian tegas bunyinya mengisyaratkan 
betapa dalam bekas yang ditimbulkan oleh peristiwa yang diuraikan surah 
ini dalam hati Nabi saw., sampai-sampai dibutuhkan untuk menyampaikan 
pengumuman tentang pembelaan Allah, Jibnl, orang saleh dari kaum 
mukminin serta malaikat-malaikat kepada Nabi Muhammad saw. Itu 
bertujuan menghibur hati Nabi saw. dan agar beliau merasakan ketenangan. 
Hal serupa terbaca dari ayat 5 di atas yang memperingatkan istri-istri jangan 
sampai dicerai dan Nabi dikawinkan Allah dengan wanita-wanita lain yang 
lebih baik dari mereka. Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.

Besarnya dampak dari peristiwa itu terlihat juga dari situasi yang terjadi 
di masyarakat ketika itu sampai-sampai ada yang bertanya: “Apakah 
Ghassan (yakni suatu kabilah Arab yang ketika itu cukup kuat karena 
memihak ke Romawi) telah menyerang kita?” Tidak tentunya! Tetapi 
ketenangan Rasul saw. dan ketenangan rumah tangga beliau atau 
kegelisahannya, pastilah berdampak pada kepemimpinan beliau di 
masyarakat, bahkan dampak kegelisahan itu tidak mustahil lebih berbahaya 
daripada serangan musuh dari luar.

Setelah turunnya ayat-ayat di atas hati Nabi saw. kembali tenang, 
maka demikianlah ayat-ayat di atas menggambarkan satu sisi dari kehidupan 
Nabi suci Muhammad saw., Nabi yang menyampaikan tugas suci, risalah 
Ilahi, yang dalam saat yang sama tidak keluar dari sifat kemanusiaannya. 
Di sana ada upaya merayu dan membujuk pasangan, ada rahasia pribadi 
yang dibisikkan dan diminta untuk dirahasiakan, ada dorongan seksual,
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ada marah ada cemburu, dan bersamaan dengan itu semua ada bimbingan 
dan pengarahan Allah, karena tuntunan risalah Islamiah bukannya mencabut 
potensi dan bawaan manusia tetapi ia adalah ajaran yang sesuai dengan 
fitrah m anusia sehingga ia m engukuhkan, m engem bangkan dan 
mengarahkannya ke arah yang benar.

AYAT 6-7 
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“Haz orang-orangyang beriman, peliharalah diri kamu dan keluarga kamu dari api 
yang bahan bakarnya adalah manusia-manusia dan batu-batu; Di atasnya malaikat- 
malaikat yang kasar-kasar, yang keras-keras, yang tidak mendurhakai Allah 
menyangkut apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan mereka mengerjakan 
apa yang diperintahkan. Hai orang-orang kafir, janganlah kamu mengemukakan 
uyur pada hari ini. Sesungguhnya kamu hanya diberi balasan sesuai apa yang kamu 
selalu kerjakan. ”

Dalam suasana peristiwa yang terjadi di rumah tangga Nabi sw seperti 
diuraikan oleh ayat-ayat yang lalu, ayat di atas memberi tuntunan kepada 
kaum beriman bahwa: Hai orang-orangyang beriman, peliharalah diri kamu 
antara lain dengan meneladani Nabi dan pelihara juga keluarga kamu yakni 
istri, anak-anak dan seluruh yang berada di bawah tanggung jawab kamu 
dengan membimbing dan mendidik mereka agar kamu semua terhindar dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia-manusia yang kafir dan juga 
batu-batu antara lain yang dijadikan berhala-berhala. Di atasnya yakni yang 
menangani neraka itu dan bertugas menyiksa penghuni-penghuninya adalah 
malaikat-malaikat yang kasar-kasar hati dan perlakuannya, yang keras-keras 
perlakuannya dalam melaksanakan tugas penyiksaan, yang tidak mendurhakai 
Allah menyangkut apayang Dia perintahkan kepada mereka sehingga siksa yang 
mereka jatuhkan — kendati mereka kasar — tidak kurang dan tidak juga 
berlebih dari apa yang diperintahkan Allah, yakni sesuai dengan dosa dan 
kesalahan masing-masing penghuni neraka dan mereka juga senantiasa dan 
dari saat ke saat mengerjakan dengan mudah apa yang diperintahkan Allah 
kepada mereka.



Dalam penyiksaan itu, pata malaikat tersebut senantiasa juga berkata: 
Hai orang-orang kafir yang enggan mengikuti tuntunan Allah dan Rasul-Nya, 
janganlah kamu mengemukakan u%ur yakni mengajukan dalih untuk 
memperingan kesalahan dan siksa kamu pada hari ini. Karena kirn bukan 
lagi masanya untuk memohon ampun atau berdalih, ini adalah masa jatuhnya 
sanksi, sesungguhnya kamu saat ini hanya diberi balasan sesuai apa yang kamu 
dahulu ketika hidup di dunia selalu kerjakan. ' '

Ayat enam di atas menggambarkan bahwa dakwah d*n pendidikan 
harus bermula dari rumah. Ayat di atas walau secara redsksional tertuju 
kepada kaum pria (ayah), tetapi itu bukan berarti hanya tertuju kepada 
mereka. Ayat ini tertuju kepada perempuan dan lelaki (Ibu dan ayah) 
sebagaimana ayat-ay#t yang serupa (misalnya ayat yang memerintahkan 
berpuasa) yang juga tertuju kepada lelaki dan perempuan. Ini berarti kedua 
orang tua bertanggung jawab terhadap anak-anak dan juga pasangan masing- 
masing sebagaimana masing-masing bertanggung jawab atas kelakuannya. 
Ayah atau ibu sendiri tidak cukup untuk menciptakan satu rumah tangga 
yang diliputi oleh nilai-nilai agama serta dinaungi oleh hubungan yang 
harmonis.

Bahwa manusia menjadi bahan bakar neraka, dipahami oleh 
Thabathaba’i dalam arti manusia terbakar dengan sendirinya. Menurutnya 
ini sefalan dengan QS. al-Mu’min [40]: 72.

Malaikat yang disifati dengan ( ) gila^h/kasar bukanlah dalam 
arti kasar jasmaninya sebagaimana dalam beberapa kitab tafsir, karena 
malaikat adalah makhluk-makhluk halus yang tercipta dari cahaya. Atas 
dasar ini, kata tersebut harus dipahami dalam arti kasar perlakuannya atau 
ucapannya. Mereka telah diciptakan Allah khusus untuk menangani neraka. 
“Hati” mereka tidak iba atau tersentuh oleh rintisan, tangis atau permohonan 
belas kasih, mereka diciptakan Allah dengan sifat sadis, dan karena itulah 
maka mereka ( i l j jo ) syidadjkeras-keras yakni makhluk-makhluk yang keras 
hatinya dan keras pula perlakuannya

AYAT 8
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H^z orang-orangyang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan taubatyang 
semurni-murninya; Pasti Tuhan kamu menghapus kesalahan-kesalahan kamu dan 
memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Pacia 
hari ketika Allah tidak menghina Nabi dan orang-orangyang beriman bmamanya; 
sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di kanan-kanan mereka. Mereka 
berkata: “Tuhan kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah 
kami; sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. ”

Ayat di atas masih i^ierupakan lanjutan dari ayat yang lalu yang 
mengandung nasihat dan tuntunan kepada kaum beriman, apalagi memang 
setiap orang berpotensi melakukan kesalahan dan kekeliruan. Allah 
berfirman: Hai orang-orangyang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan taubat 
yang semurni-murninya, sehingga mencakup masa lalu dengan menyesali dosa, 
masa kini dengan menghentikannya dan masa datang dengan tekad tidak 
melakukannya ddak pula ingin melakukannya. Jika taubat kamu seperti itu 
pasti -  berdasar kemurahan Allah dan janji-Nya -  Tuhan kamu menghapus 
kesalahan-kesalahan kamu dan memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir 
di bawah istana-istana dan pepohonan-pepohonan-/yw sungai-sungai. Ganjaran 
itu akan kamu terima pada hari ketika Allah tidak menghina Nabi dan tidak 
juga menghina orang-orang yang beriman yang hidup atau melaksanakan 
tuntunan agama bersamanya, baik pada masa kini saat Nabi hidup maupun 
yang akan hidup pada masa datang; sedang cahaya mereka memancar di hadapan 
dan demikian juga di arah kanan-kanan mereka. Dalam keadaan demikian, 
sambil mendekatkan diri kepada Allah mereka senantiasa berkata: ‘Tuhan 
kami yang selama ini membimbing dan berbuat baik kepada kami, 
sempurnakanlah yakni lanjutkan bagi kami cahaya yang telah Engkau 
anugerahkan kepada kami sehingga kami dapat melanjutkan perjalanan 
menuju ke surga dan ampunilah dosa-dosa kami; sesungguhnya Engkau Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. ”

Kata ( b- j~aj) nashuhan berarti yang bercirikan ( ) nushfa. Dari 
kata ini lahir kata nasihat yaitu upaya untuk melakukan sesuatu — baik 
perbuatan maupun ucapan — yang membawa manfaat untuk yang dinasihati. 
Kata ini juga bermakna tulus/  ikhlas. Taubat disifati dengan kata tersebut
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Kata ( i** ) ma ‘ahu/ bersamanya dapat dipahami dalam arti yang hidup 
bersama Nabi saw. yakni sahabat-sahabat beliau, baik itu sahabat besar 
atau sahabat kecil. Bisa juga kebersamaan itu tidak dikaitkan dengan masa 
tertentu, tetapi dengan ketulusan beragama dan pengamalan sunnah Nabi 
saw.

Firm an-Nya: ( uy ) yas‘d baina aidihimjcahaya mereka
memancar secara luas di hadapan mereka tanpa kata (<j*) min antara yas‘a dan 
baini aidzhim mengisyaratkan betapa luas pancaran cahaya itu ■sehingga 
mencakup semua arah depan mereka. Demikian kesan al-Biqa‘i. Sedang 
Thabathaba’i memahami firman-Nya: ( Ujji U ) atmim land nurana/ 
sempurnakanlah bagi kami cahaya kami sebagai isyarat adanya kekurangan 
yang mereka rasakan dari cahaya itu. Ini adalah cahaya iman dan amal, 
yang masih memiliki kekvyrangan sesuai dengan tingkat keimanan dan 
kesalahan masing-masing. Peringkat-peringkat itu diisyaratkan oleh QS. al- 
Hadid [57]: 19 yang menyatakan:

“Dan orang-orangyang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu adalah 
ash-Shiddfqin dan asy-Syuhada di sisi Tuhan mereka. Bagi mereka pahala dan 
cahaya mereka. ”

Jika Anda memahami kata ((*-£') atmim dalam arti sempurnakan maka 
pendapat Thabathaba’i tersebut sangat pada tempatnya, tetapi jika Anda 
memahaminya dalam arti lanjutkan sebagaimana dipahami oleh banyak 
ulama maka pendapat al-Biqa‘i di atas cukup logis. Penulis cenderung 
menguatkan pendapat Thabathaba’i — bukan saja karena sejalan dengan 
makna asala kata atmim tetapi juga karena sementara ulama menyatakan 
bahwa ketika itu ada cahaya yang redup-redup dan yang kemudian padam 
sebagaimana yang dialami oleh sementara orang munafik.

Tidak disebutnya arah kiri, bukan karena arah itu tidak bercahaya, 
tetapi karena mereka adalah orang-orang yang tidak menoleh ke arah kiri. 
Mereka adalah as-Sabiqun atau Ash-faab al-Yamm, bukan penghuni neraka 
yang menerima kitab amalan dengan dari arah kiri. Demikian kesan al-Biqa‘i.

Doa yang mereka panjatkan itu, menunjukkan bahwa manusia tidak 
pernah dapat terbebaskan dari kebutuhan kepada Allah swt. Tidak di dunia 
tidak pula di akhirat. D i sisi lain, kendati mereka itu telah memperoleh 
cahaya yang demikian terang, namun mereka tetap prihatin dengan dosa- 
dosa mereka sehingga masih juga memohon ampun kepada-Nya.
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“Ha? N<*^ berjihadlah menghadapi orang-orang kafir dan orang-orang munafik 
dan bersikap keraslah terhadap mereka. Dan tempat mereka neraka Jahannam dan 
itu adalah seburuk-buruk tempat kembali. ”

Ayat-ayat yang lalu berbicara tentang bagaimana menyikapi istri, dan 
anjuran untuk mendidik keluarga, dilanjutkan dengan gambaran keadaan 
Nabi dan orang-orang beriman. Kini ayat di atas menguraikan bagaimana 
menyikapi lawan or^ig-orang beriman baik kafir maupun munafik. Di sisi 
lain mendidik memerlukan terbebasnya sebisa mungkin lingkungan dari 
segala pengaruh negatif. Orang-orang kafir dan munafik sering kali 
mengotori lingkungan dengan ide dan perbuatan-perbuatan mereka, karena 
itu Allah memerintahkan Nabi Muhammad saw. -  dan agar beliau diteladani 
oleh umatnya — bahwa: Hai Nabi, berjihadlah dengan hati, lisan, harta serta 
jiwa dan kemampuan apapun yang kamu miliki masing-masing sesuai dengan 
kondisi dan situasi, menghadapi kesesatan dan kebejatan orang-orang kafir 
dan orang-orang munafik dan bersikap tegas dan keraslah terhadap mereka jangan 
sampai sikap atau ucapanmu mengesankan kelemahan yang mengantar 
kepada pelecehan agama atau dugaan mendukung dan merestui mereka, 
dan jangan juga sikapmu mengundang tersebarnya ide dan perbuatan buruk 
mereka. Dan tempat mereka setelah kematian mereka adalah neraka Jahannam 
dan itu adalah seburuk-buruk tempat kembali.

Sementara ulama memahami sikap keras terhadap orang munafik itu 
dalam arti tegas dalam menjatuhkan sanksi hukum atas mereka, tetapi 
pendapat ini kurang tepat karena penerapan sanksi hukum harus ditegakkan 
tanpa memandang bulu. Siapa pun yang bersalah harus dikenakan 
sanksi.Thabathaba’i memahami jihad dalam arti upaya sungguh-sungguh 
untuk memperbaiki keadaan mereka sehingga mereka beriman dengan benar 
dan tulus, juga upaya untuk menghindarkan gangguan dan ancaman mereka. 
Ini dengan menjelaskan kebenaran dan menyampaikannya kepada mereka. 
Apabila orang kafir menerima dan percaya, maka itulah pucuk cita, dan 
bila mereka menolak, maka jika gangguan dan ancaman orang kafir berlanjut, 
mereka diperangi. Dan orang munafik jika tetap dalam kemunafikannya
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maka upaya menarik hati mereka dilanjutkan hingga hati mereka bersedia 
menerima ajaran Islam. Mereka tidak diperangi — dalam arti tidak diarahkan 
senjata kepada mereka — karena Nabi saw. tidak pernah melakukannya 
terhadap orang-orang munafik.

Penyebutan orang-orang munafik dalam rangkaian perintah berjihad 
menghadapi kaum kafir yang — tentunya mencakup memerangi mereka 
dengan senjata — munafik, oleh Thahir Ibn ‘Asyur sebagai ancaman yang 
berfungsi menggentarkan hati orang munafik bahwa mereka pun dapat 
dipersamakan dengan orang-orang kafir yang dapat diperangi, dibunuh dan 
ditawan. Ini menurutnya sejalan dengan firman Allah:
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“Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang munafik, orang-orangjang berpenyakit 
dalam hati mereka dan orang-orangyang menyebarkan kabar bo hong di Madinah 
(dari menyakitimu), niscaya Kami memerintahkanmu (untuk memerangi) mereka, 
kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu (di Madinah) melainkan dalam waktu 
yang sebentar, dalam keadaan terlaknat. Di mana saja mereka dijumpai, mereka 
ditangkap dan dibunuh dengan sehebat-hebatnya” (QS. al-Ahzab [33]: 60-61).

AYAT 10 
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Allah membuat perumpamaan bagi orang-orang kafir istri Nuh dan istri Liith. 
Keduanya berada di bawah dua orang hamba yang saleh di antara hamba-hamba 
Kami; lalu keduanya mengkhianati (suami) mereka berdua, maka keduanya tidak 
dapat membantu mereka berdua sedikit pun dari Allah; dan dikatakan: ‘Masuklah 
ke neraka bersama orang-orangyang masuk. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menganjurkan untuk mendidik istri dan 
anak, dan memerintahkan untuk bersikap tegas dan keras terhadap orang- 
orang munafik dan kafir, ayat-ayat di atas dan berikutnya kembali berbicara



tentang istri para nabi yang lalu dan wanita yang paling terhormat, sebagai 
penutup surah ini.

Allah berfirman: Allah membuatpentmpamaan yakni sesuatu yang sangat 
menakjubkan yang dapat diambil darinya pelajaran bagi orang-orang kafir 
yaitu perihal zj/nNabi Nuh yang konon namanya Wahilah dan yang umatnya 
dibinasakan Allah dengan taufan dan banjir besar dan istri Nabi iJkth yang 
namanya Wailah dan yang dijungkirbalikkan negerinya akibat kedurhakaan 
mereka. Keduanya berada di bawah pengawasan dan ikatan pffrkawinan dua 
orang hamba yang saleh di antara hamba-hamba Kami yaitu Nabi Nuh dan Luth 
itu; lalu keduanya yaitu istri-istri itu mengkhianati suami mereka berdua dalam 
kehidupan rumah tangga seperti berselingkuh tetapi dalam penerimaan 
ajaran agama, maka- keduanya yakni suami masing-masing tidak dapat 
mmbantu mereka berdua ̂ sedikit pun dari jatuhnya siksa Allah; dan dikatakan 
oleh malaikat atau yang ditugaskan Allah kepada kedua istri Nabi itu: 
“Masuklah ke neraka bersama orang-orangyang masuk neraka. Kami tidak peduli 
di tempat manapun di neraka kamu masuk, karena kamu adalah sampah 
yang diabaikan.”

Perumpamaan yang dimaksud di atas adalah bahwa ikatan apapun — 
baik ikatan darah atau ikatan persahabatan maupun ikatan perkawinan, 
sama sekali tidak akan membantu seseorang selama itu tidak disertai oleh 
pelaksanaan tuntunan Allah dan Rasul-Nya. Ia tidak bermanfaat walau 
yang berupaya menolongnya adalah Nabi dan hamba Allah yang saleh.

Istri Nabi Nuh as. antara lain menyampaikan kepada kaumnya bahwa 
Nuh adalah seorang gila, sedang istri Nabi Luth sering kali menyampaikan 
tentang kedatangan tamu-tamu ke rumah suaminya dengan tujuan agar 
mereka disodomi. Itu dilakukannya dengan menyalakan api di malam hari 
atau membuat asap di siang hari. Demikian beberapa riwayat.

Ibn ‘Asyur menduga bahwa khianat istri Nabi Nuh as. itu, terjadi 
setelah banjir dan taufan yang menenggelamkan semua umatnya yang 
durhaka. Ini karena menurutnya dalam Perjanjian Lama, disebutkan bahwa 
istri Nabi Nuh as. ikut bersama beliau dalam perahu yang menyelamatkan 
umatnya itu. Atau boleh jadi juga Nabi Nuh kawin lagi sesudah banjir besar. 
Demikian Ibn ‘Asyur.

Ayat di atas menyifati Nabi Nuh dan Nabi Luth dengan sifat 
kesalehan (Shalihain) bukan sifat kenabian, walaupun sifat kenabian lebih 
tinggi dari kesalehan dan telah mencakupnya. Ini sebagai pelajaran kepada 
setiap pasangan untuk selalu berbaik-baik kepada pasangannya selama dia

Kelompok I ayat 10 Surah at-Tahrim (66)

r 333 j

f # t !<5>V



Surafi at-Tahnm (66) Kelompok I ayat 11-12

telah memiliki sifat kesalehan itu. Seandainy& disebut sifat kenabian, maka 
contoh ini bisa saja dinilai tidak berlaku lagi, karena kenabian telah terhenti 
dengan berpulangnya Nabi Muhammad saw.

Kata ( ) ad-dakhiltn berbentuk jamak yang menghimpun
maskulin bukan feminin. Pemilihan kata tersebut di sini mengisyaratkan 
bahwa pelanggaran mereka serupa dengan pelanggaran pria sehingga 
siksanya serupa dengan siksa mereka. Ini sangat nyata pada istri Nabi Luth 
yang membantu pria kaumnya untuk melakukan sodomi itu, yang tidak 
dilakukan kecuali oleh kaum pria yang durhaka.

AYAT 11-12 
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Daw Allah membuat perumpamaan bagi orang-orang beriman istri Fir'aun ketika 
ia berkata:* ‘Tuhanku, bangunkanlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam 
surga dan selamatkanlah aku dari F ir‘aun dan perbuatannya dan selamatkanlah 
aku dari kaum yang %alim, ” dan Maryam putri ‘Imran yang memelihara 
kehormatannya maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari ruh(ciptaan) 
Kami; dan dia membenarkan kalimat-kalimat Tuhannya dan Kitab-kitab-Nya; 
dan adalah dia termasuk orang-orangyang taat.

Setelah ayat yang lalu memberi perumpamaan tentang dua orang 
wanita yang durhaka kepada Allah dan mengkhianati suaminya -  walaupun 
suami itu nabi — ayat di atas memberi perumpamaan tentang dua orang 
wanita, yang pertama taat kepada Allah dan tidak terpengaruh oleh 
suaminya yang durhaka, sedang yang kedua adalah seorang yang dipilih 
sebagai ibu seorang nabi karena ketaatannya. Allah berfirman: Dan Allah 
membuat perumpamaan yakni sesuatu yang sangat menakjubkan yang dapat 
diambil darinya pelajaran bagi orang-orang beriman yaitu perihal istri Fir'aun 
yang bernama Asiyah dan yang suaminya merupakan penguasa Mesir yang 
sangat kejam dan mengaku tuhan; perumpamaan itu antara lain ketika ia
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berkata: ‘Tuhanku, bangunkanlah untnkku sebuah rumah di sisi-Mu dalam surga 
dan selamatkanlah aku dari Fir'aun agar aku tidak dipaksanya dan dari 
perbuatannya sehingga aku tidak terpengaruh dan terkena dampak buruknya 
dan selamatkanlah aku dari kaum yang yalim yakni dari rezim Fir'aun dan 
masyarakatnya.

Dan perumpamaan yang kedua adalah perihal Maryam putri Imran 
yang memelihara kehormatannya bagaikan menempatkannya dalam satu benteng 
yang tidak dapat ditembus, maka Kami tiupkan ke dalam fahimnya sebagian 
dari ruh ciptaan Kami sehingga dia mengandung seorang anak yakni 'isa as. 
walau tanpa disentuh oleh seorang pria pun; dan di samping dia memelihara 
kehormatannya dia juga membenarkan kalimat-kalimat Tuhannya yang 
disampaikan kepadanya melalui wahyu atau malaikat Jibril dan Kitab-kitab- 
Nya yang diturunkan sebelum kehadiran kitab Injil; dan adalah dia termasuk 
kelompok orang-orangyang taat lagi tulus dalam keberagamaannya itu.

Didahulukannya kata ( ) ‘indaka/di sisi-Mu atas ( J  l~)) 
baitan ft al-jannah/ rumah di surga, mengisyaratkan bahwa seseorang 
hendaknya memilih tetangga terlebih dahulu baru rumah tempat tinggal. 
“Di sisi-Mu” mengandung makna kedekatan kepada-Mu, dan ini adalah 
anugerah dan penghormatan immaterial atau spiritual sedang rumah di surga 
merjgesankan anugerah dan penghormatan material. D oa tersebut 
menggambarkan betapa kerinduan Asiyah kepada Allah dan betapa istana 
dan segala gem erlapannya tidak m em pengaruhi beliau bahkan 
mengabaikannya demi kedekatan kepada Allah swt.

Sementara ulama memahami kata dan perbuatannya dalam arti 
hubungan seks dengannya. Makna ini tentu saja benar, tetapi membatasinya 
hanya dalam arti tersebut merupakan pembatasan yang tanpa alasan.

Sementara ulama menyatakan bahwa doa istri Fir'aun itu dipanjatkan- 
nya saat ia disiksa oleh suaminya ketika Fir'aun mengetahui bahwa ia 
mengikuti ajaran Nabi Musa as. Istri Fir'aun yang dimaksud di sini bukanlah 
istri Fir'aun yang memungut Nabi Musa as. dari sungai Nil. Fir'aun yang 
dimaksud di sini adalah anak Penguasa (Fir'aun) yang memungut Nabi Musa 
as. dan yang oleh sementara pakar diduga keras bernama Maniftah. 
Sementara pakar tafsir menduga bahwa Asiyah adalah seorang Bani Isra’il 
yang dikawini Fir'aun yang dimaksud ayatb ini. Bahkan ada yang 
berpendapat bahwa Asiyah adalah saudara ibu Nabi Musa as. Demikian 
Thahir Ibn 'Asyur.
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Sayyid Quthub menulis bahwa dalafri riwayat-riwayat dinyatakan 
bahwa istri Fir’aun itu adalah seorang mukminah yang hidup di istana 
Fir'aun. Boleh jadi dia adalah wanita dari Asia yang merupakan salah 
seorang dari sisa-sisa penganut agama samawi sebelum Nabi Musa as. 
Sejarah juga menyatakan bahwa penguasa Mesir yang bergelar Ikhnatun 
yang mengakui keesaan Tuhan dan melambangkan-Nya dengan bola 
matahari — ibu Ikhnatun itu — adalah seorang wanita dari Asia yang riiengariut 
agama yang berbeda dengan agama orang-orang Mesir kuno ketika itu. Kita 
tidak mengetahui — tulis Sayyid Quthub — apakah sang ibu itulah yang 
dimaksud di sini dengan istri Fir'aun ataukah dia adalah istri Fir'aun Musa 
yang memang bukan ibu dari Ikhnatun itu.

Permohonan Asiya-h agar dibangunkan rumah di surga, boleh jadi 
karena sebelum disiksa fir 'au n  mengusirnya dari istana, dan tidak 
memberinya penghormatan untuk dimakamkan secara wajar. Seperti 
diketahui kelaurga Fir'aun yang mati, dimakamkan dalam satu bangunan 
yang berbentuk piramid.

Nama Maryam yang berarti wanita yang taat beribadah, disebut dalam 
al-Qur’an sebanyak 34 kali dan terbagi dalam 11 surah. Perlu dicatat bahwa 
tidak seorang wanita pun yang disebut namanya dalam al-Qur’an kecuali 
beliau. Ini untuk mengisyaratkan bahwa tidak ada wanita lain yang pernah 
atau akan mengalami seperti apa yang beliau alami (melahirkan anak yang 
menjadi Nabi tanpa disentuh pria).

Demikian surah ini diakhiri dengan menguraikan dua wanita yang 
durhaka pada suami-suami mereka yang saleh, sebagai pelajaran bahwa 
kesalehan bahkan kenabian tidak dapat menolak siksa yang dijatuhkan 
kepada istri yang sesat, sebaliknya, seorang suami yang durhaka dan sesat 
tidak akan merugikan istrinya yang taat kepada Allah dan rasul-Nya. Akhir 
surah ini menguraikan wanita lain yang menjaga kehormatannya serta selalu 
taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Demikian bertemu uraian akhir surah ini 
dengan uraian awalnya tentang dua orang istri Nabi Muhammad saw. yang 
pada satu ketika secara tidak sadar dan didorong oleh cinta dan cemburu 
yang meluap-luap sehingga tidak mematuhi tuntunan Nabi bahkan 
mengganggu beliau. Uraian akhir surah menjadi pelajaran buat mereka 
berdua bahkan buat semua wanita -  baik telah berumah tangga maupun 
belum. Wa Allah A  'lam.



Surah aC-MiiCf̂

Surah ini terdiri dari 30 ayat, 
Surah ini dinamakan AL-MULK 

yang berarti “Kerajaan ”, 
yang diambil dari ayat pertama.



SU RA H  A L-M U LK

Surah ini disepakati oleh ulama sebagai surah Makkiyyah, yakni turun 
sebelum Nabi berhijrah ke Madinah, bahkan sementara ulama menilai 
keseluruhan surah yang terdapat dalam Juz 29 al-Qur’an adalah 
Makkiyyah sebagaimana keseluruhan surah yang terdapat dalam Juz ke 28 

adalfth Madaniyyah.
Namanya cukup banyak. Pakar hadits at-Tirmidzi meriwayatkan 

melalui Abu Hurairah bahwa Nabi saw. menamainya Surah Tabdraka allad̂ t 
biyadihi al-Mulk, demikian dalam bentuk satu kalimat yang diangkat dari 
ayatnya yang pertama. Dalam riwayat at-Tirmidzi yang lain melalui Ibn 
‘Abbas ditemukan juga nama Tabaraka al-Mulk. Ada juga riwayat yang 
menyatakan bahwa ia dinamai Nabi saw menyifatinya dengan alMunjiyah/ 
Penyelamat, dan al-Mdni'’ah/Penghalang. Tetapi namanya yang paling populer 
adalah Tabdrak dan al-Mulk.

Surah ini menurut Sayyid Quthub bertujuan menciptakan pandangan 
baru -  bagi masyarakat muslim — tentang wujud dan hubungan-Nya dengan 
Tuhan Pencipta wujud. Gambaran menyeluruh, melampaui alam bumi yang 
sempit dan ruang dunia yang terbatas menuju alam langit bahkan menuju 
kepada kehidupan akhirat. Menuju kepada makhluk lain selain manusia 
baik yang hidup di dunia -  seperti jin dan burung -  maupun di alam akhirat 
seperti neraka Jahannam dan penjaga-penjaganya hingga mencapai alam- 
alam gaib yang berbeda dengan alam nyata yakni yang berkaitan dengan
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hati manusia dan perasaannya. Demikian "secara singkat Sayyid Quthub.
Tema dan tujuan utama surah ini menurut Thabathaba’i adalah 

penjelasan tentang ketercakupan segala sesuatu oleh rubiibiyyah 
(pemeliharaan, pengendalian dan pengaturan) Allah swt., bertolak belakang 
dengan pandangan kaum musyrikin yang beranggapan bahwa setiap bagian 
dari alam raya ada tuhan pengatur dan pengendalinya, apakah pengatur 
malaikat atau selainnya. Karena Tuhan menurut mereka hanya berfungsi 
sebagai Tuhannya segala tuhan. Wewenang pengaturan telah beralih kepada 
tuhan-tuhan yang lain. Atas dasar tujuan itu, maka dalam surah ini disebut- 
sebut aneka nikmat Allah menyangkut penciptaan dan pengaturan yang 
m erupakan salah salah satu argumentasi tentang rububiyyah-Nya, 
sebagaimana berulang-ulang pula disebut sifat-Nya sebagai ar-Tkajmanj 
Pelimpah rahmat yakni anugerah hingga uraiannya diakhiri dengan menyebut 
tentang Kebangkitan pada hari Kiamat. Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

A l-B iq a ‘i berpendapat bahwa tujuan utama surah ini adalah 
ketundukan mutlak kepada Allah Yang Maha Sempurna kekuasaan-Nya. 
Namanya surah al-Mulk membuktikan hal tersebut karena kekuasaan 
mengantar kepada ketundukan; demikian juga namaya Tabaraka karena 
yang demikian itu halnya tentulah mantap dan bersinambung keadaannya 
lagi m elim pah anugerahnya yang kesemuanya m engantar kepada 
ketundukan. Demikian lebih kurang al-Biqa‘i.

Surah ini merupakan surah yang ke 76 dari segi perurutan turunnya 
surah-surah al-Qur’an. Ia turun sebelum surah al-Haqqah dan sesudah surah 
al-Mu’minun. Jumlah ayat-ayatnya 30, dan ada juga yang menghitungnya 
sebanyak 31 ayat.



AYAT 1-2

“Maha Melimpah kebajikan Dia Yang di tangan-Nja segala kerajaan, dan Dia 
atas segala sesuatu Maha Kuasa, Yang menciptakan mati dan hidup untuk menguji 
kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa 
lagi Maha Pengampun. ”

Surah yang lalu diakhiri dengan uraian tentang kebinasaan yang 
menimpa siapa yang membangkang tanpa dapat ditolong oleh siapa pun — 
sebagaimana halnya istri Nuh dan Luth — dan kebahagiaan diraih oleh yang 
taat tanpa dapat diganggu oleh siapa pun — sebagaimana halnya istri Fir'aun 
dan Maryam as. Ini disebabkan karena yang mengatur itu semua adalah 
Allah Yang Maha Kuasa, karena itu awal surah ini menguraikan kuasa Allah 
swt. serta limpahan anugerah-Nya. Demikian lebih kurang pandangan al- 
Biqa‘i.

Ayat-ayat di atas menyatakan: Maha Melimpah kebajikan lagi Maha 
mantap dan langgeng wujud Allah Dia Yang di tangan-Nya sendiri segala 
kerajaan, kekuasaan dan pengendalian segala urusan, dan Dia sendiri — tidak 
ada selain-Nya yang atas segala sesuatu tanpa kecuali Maha Kuasa. Salah satu 
bukti kekuasaan-Nya adalah Dia Yang menciptakan mati dan hidup untuk menguji 
kamu yakni memperlakukan kamu perlakuan penguji untuk mengetahui di 
alam nyata setelah sebelumnya Dia telah mengetahui di alam gaib, siapa di
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antara kamu yang lebih baik amalnya dan siapa juga yang lebih buruk amalnya. 
Dan Dia Maha Perkasa tidak satu pun yang dapat membendung kehendak- 
Nya lagi Maha Pengampun terhadap siapa pun yang memohon ampun kepada- 
Nya.

Kata ( ) tabaraka terambil dari kata ( y ) baraka yang antara 
lain berarti mantap, langgeng. Itu juga berarti kebajikan yang banyak dan 
bersinambung. Dari kata tersebut lahir kata berkat. Sementara ulima 
mengartikannya Maha Suci. Ini menjadikannya serupa dengan kgta subkana 
padahal seharusnya ia berbeda. Al- Biqa‘i dalam penjelasannya rAenggabung 
kedua makna di atas, sehingga menjelaskan kata tersebut dalam arti Maha 
Besar, Maha Suci, Maha Tinggi, Maha Agung, mantap dengan kemantapan 
yang tak ada samanya disertai dengan kebajikan, keberkatan serta 
kelangsungan limpahan karunia-Nya. Rujuklah ke awal QS. al-Furqan untuk 
memperoleh penjelasan t^mbahan.

Kata ( 4Jlj ) biyadihi terambil dari kata ( -b ) yad yang berarti tangan 
yang bila dinisbahkan kepada Allah, maka ia bermakna kekuasaan atau 
nikmat. Kata ini digunakan di sini untuk, menggambarkan cakupan kuasa- 
Nya terhadap sesuatu sekaligus pengendalian-Nya atas segala sesuatu, 
karena “tangan” dalam penggunaan manusia digunakan untuk mengelola 
dan mengendalikan sesuatu yang digenggam. Allah yang di tangan-Nya 
kekuasaan, mengandung juga makna bahwa Dialah yang menganugerahkan 
kekuasaan bagi siapa yang dikehendaki-Nya, dan Dia pula mencabutnya 
(baca QS. Al ‘Imran [3]: 26).

Firman-Nya menutup ayat pertama dengan ( y-ii JS ’ j *j  ) 
wa huwa ‘aid kulli syai’in qadir/ Dia atas segala sesuatu Maha Kuasa mempertegas 
pemyataan sebelumnya sekaligus memasukkan apa yang boleh jadi diduga 
belum termasuk di dalamnya. Misalnya yang belum wujud selama wujudnya 
bukan merupakan sesuatu yang mustahil menurut akal. Dengan adanya 
pernyataan ini, maka dipahami bahwa Allah tidak hanya kuasa dan 
mengendalikan apa yang berkaitan dengan kekuasaan tetapi menyangkut 
segala sesuatu — tanpa kecuali — karena itu juga maka kalimat atas segala 
sesuatu didahulukan atas Maha Kuasa.

Kata ( c j j l ! ) al-maut/mati biasa diperhadapkan dengan ( a Li-1) al- 
hayah. Bahkan dalam al-Qur’an jumlah kata al-maut dan yang seakar 
dengannya sebanyak jumlah kata al-kaydh dan yang seakar dengannya yakni 
145 kali. Hidup diartikan oleh sementara ulama sebagai sesuatu yang 
menjadikan wujud merasa, atau tahu dan bergerak. Syeikh Mutawalli asy-



Sya'rawi memahami kata hidup dalam al-Qur’an sebagai sesuatu yang 
mengantar kepada berfungsinya sesuatu dengan fungsi yang ditentukan 
baginya. Tanah — misalnya — berfungsi menumbuhkan tumbuhan. Jika ia 
gersang, al-Qur’an menamainya mati, dan jika subur maka ia hidup. Manusia 
seharusnya berfungsi sebagai khalifah dan hamba Allah. Jika dia merusak 
dan durhaka, maka dia tidak hidup, tetapi mati. Demikian seterusnya.

Kematian manusia dalam pentas bumi ini bukanlah ketiadaan* Ia masih 
wujud tetapi berpindah ke alam lain. Itulah salah satu yang diisyaratkan 
oleh kata menciptakan kematian. Ada juga yang memahami mati dalam arti 
ketiadaan wujud. Yang memahami demikian, memahami ayat di atas dalam 
arti Allah menciptakan sebab-sebab kematian. Hemat penulis, kalaupun 
kematian diartikan dengan ketiadaan, maka itu hanya berarti ketiadaan di 
pentas bumi ini.

Penyebutan kata mati dan hidup dari sekian banyak kodrat dan kuasa 
agaknya disebabkan karena kedua hal ini merupakan bukti yang paling 
jelas tentang kuasa-Nya dalam konteks manusia. Hidup tidak dapat 
diwujudkan oleh selain-Nya dan mati tidak dapat ditampik oleh siapa pun. 
Keduanya tidak dapat dilakukan.

Ujian menyangkut hidup dan mati dipahami oleh sementara ulama 
dalam arti musibah kematian yang menimpa keluarga atau teman seseorang, 
demikian juga anugerah kehidupan serta kelahiran, merupakan bahan ujian 
Allah kepada manusia, apakah dia tabah dan sabar serta bersyukur dan 
berterima kasih. Ada juga yang memahaminya dalam arti: “Allah menciptakan 
kematian untuk m em bangkitkan dan m em beri kamu balasan dan 
menciptakan kehidupan untuk menguji kamu.” Atau Allah menciptakan 
kematian dan kehidupan untuk m enguji kamu siapa yang lebih 
mempersiapkan diri menghadapi kematian, dan siapa yang lebih bergegas 
memenuhi ketaatan kepada Allah. Ibn ‘Asyur memahami ayat di atas dalam 
arti: Allah menciptakan kematian dan kehidupan agar kamu hidup lalu 
menguji kamu siapakah yang terbaik amalnya lalu kamu mati maka kamu 
diberi balasan sesuai dengan hasil ujian tersebut. Ulama ini menambahkan: 
“Karena tujuan yang terpenting dari penggalan ayat ini adalah pembalasan 
tersebut”, maka ayat di atas mendahulukan kata ( O jU ) al-maut-lmati. 
Pendapat serupa dikemukakan oleh Thabathaba’i. Sedangkan Sayyid 
Quthub mengomentari ayat di atas dengan menyatakan bahwa: Kematian 
dan kehidupan adalah ciptaan Allah. Ayat ini (bertujuan) membentuk hakikat 
tersebut dalam benak manusia dan mendorongnya untuk selalu sadar akan
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tujuan di balik penciptaan itu, yaitu bahwa kematian dan kehidupan 
bukanlah kebetulan atau tanpa pengaturan, tetapi ada tujuannya yakni ujian 
untuk menampakkan apa yang tersembunyi dari ilmu Allah menyangkut 
tingkah laku manusia di pentas bumi ini serta bahwa mereka wajar 
memperoleh balasan. Kemantapan hakikat ini dalam benak manusia akan 
menjadikannya selalu awas dan waspada memperhatikan dengan penuh 
kesadaran yang kecil dan yang besar baik dalam niat yang terpendiam da&m 
hati, maupun dalam pengamalan yang nampak di alam nyata. Itu menjadikan 
manusia tidak lengah, atau lalai dan tidak juga menjadikan ia merasa tenang 
sehingga beristirahat tidak melakukan upaya. Dari sini — lanjut Sayyid 
Quthub — ayat di atas ditutup dengan menyatakan bahwa Dia Maha Perkasa 
lagi Maha Pengampun agar menuangkan ketenangan di dalam hati siapa yang 
memperhatikan tuntunan Allah dan takut kepada-Nya, karena Allah Maha 
perkasa tetapi juga Maha'Pengampun. Demikian lebih kurang Sayyid 
Quthub.

Firman-Nya: ( ) ayyukum ahsanu ‘amal(an)/ siapa yang
lebih baik amalnya tentu saja mengandung pengertian bahwa Allah 
mengetahui siapa yang baik amalnya, karena tidak dapat diketahui siapa 
yang terbaik, bila tidak mengetahui secara menyeluruh semua yang baik, 
dan ddak dapat diketahui siapa yang terburuk bila tidak diketahui siapa 
yang buruk amalnya. Bahwa ayat di atas tidak menyebut siapa yang terburuk, 
untuk mengisyaratkan bahwa sebenarnya berlomba dalam kebaikan itulah 
yang seharusnya menjadi perhatian manusia. Penyebutan sifat ( y_ j*Jt) al-

Maha Perkasa terkesan ditujukan kepada para pembangkang yang 
wajar dijatuhi hukuman, dan ( al-Ghafur/Maha Pengampun kepada
yang menyadari kesalahannya dan melangkah mendekatkan diri kepada 
Allah swt.

AYAT 3-4

« r j l 3  O jL i J  ^  ^  J  ^
X X *  X X  X X  X *  X

cudi Life J ? /  's*d\ 4 T }  j J J  y  j* yjd\

4 1  $  'ja j  iL i^

‘Yang telah - menciptakan tujuh langit berlapis-lapis, Engkau tidak melihat pada 
ciptaan ar-Rahman sedikit pun ketidakseimbangan. Maka ulangilah pandangan itu
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adakah engkau melihat sedikit pun keretakan? Kemudian ulangilah pandangan itu 
dua kali niscaya akan kembali kepadamu pandangan itu kecewa, dan ia menjadi 
lelah."

Kuasa Allah mencipta hidup dan mati yang diuraikan oleh ayat yang 
lalu dikaitkan dengan kuasa-Nya menciptakan alam raya. Sebagaimana 
hakikat tentang tujuan hidup dan mati yang disebut oleh ayat yang lalu 
yakni memberi balasan lalu nanti oleh ayat 6 akan dikaitkan pula dengannya. 
Setelah rampung uraian yang dikehendaki-Nya di sini tenkrig penciptaan 
alam raya.

Ayat di atas menyatakan: Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis- 
lapis serasi dan sangat harmonis; Engkau — siapa pun engkau — kini dan 
masa datang tidak melihat pada ciptaan ar-Kahman Tuhan yang rahmat-Nya 
mencakup seluruh wujud — baik pada ciptaan-Nya yang kecil maupun yang 
besar — sedikit pun ketidakseimbangan. Maka ulangilah pandangan itu yakni 
lihatlah sekali lagi dan berulang-ulang kali disertai dengan upaya berpikir, 
adakah engkau melihat atau menemukan padanya — jangankan besar atau 
banyak — sedikit pun keretakan sehingga menjadikannya tidak seimbang dan 
rusak? Kemudian setelah sekian lama engkau terus-menerus memandang 
dan memandang mencari keretakan dan ketidakseimbangan, ulangilah lagi 
pandangan-mu dua kali yakni berkali-kali tanpa batas niscaya akan kembali 
kepadamu pandangan-mw itu dalam keadaan kecewa, terdiam, dan hina karena 
tidak menemukan sesuatu cacat yang engkau upayakan menemukannya 
dan ia yakni pandanganmu itu menjadi lelah, tumpul kehilangan daya setelah 
berulang-ulang kali membuka mata selebar-selebarnya dan dengan 
menggunakan seluruh kemampuannya.

Firman-Nya: ( )  sab'a samawdt/tujuh langit dipahami oleh 
sementara ulama dalam arti planet-planet yang mengitari tata surya — selain 
bumi — karena itulah yang dapat terjangkau oleh pandangan mata serta 
pengetahuan manusia, paling tidak saat turunnya al-Qur’an. Hemat penulis 
ayat di atas dapat dipahami lebih umum dan itu, karena angka tujuh dapat 
merupakan angka yang menggantikan kata banyak.

Kata ( V3Uls>) thibaqan dapat dipahami sebagai bentu jamak dari ( )  
tbabaq yang berarti adanya persamaan antara yang satu dan yang lain, dan 
dapat juga merupakan mashdar/infinitive noun sehingga bermakna sangat sesuai. 
Jika Anda memahaminya dalam bentuk jamak, maka dapat berarti ketujuh 
langit itu memiliki persamaan antara lain bahwa ketujuhnya bergerak dan
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beredar secara sangat serasi sehingga tidak terjadi tabrakan antara satu 
dengan yang lain. Dan jika Anda memahaminya bermakna sangat sesuai maka 
ia dapat dipahami dalam arti bersusun seperti kue lapis; tidak ada salah 
satu lapisannya sepanjang dan selebar; al-Biqa‘i yang menganut pendapat 
ini menyatakan bahwa keadaan ketujuh langit seperti itu, tidak dapat terjadi 
kecuali jika bumi kita ini bulat dan langit dunia mengitarinya bagaikan 
kulit telur mengitari telur dari seluruh seginya, dan langit kedua mengitari 
langit dunia, demikian seterusnya sampai kepada Arsy yang meijgitari segala 
sesuatu. Kursiyy yang merupakan sesuatu yang terdekat kepadanya jika 
dibandingkan dengannya hanyalah bagaikan lingkaran yang terletak di 
tengah padang pasir. Jika itu keadaan langit yang ada di atasnya, maka 
bayangkanlah apa yang berada di bawahnya. Demikian al-Biqa‘i.

Sayyid Quthub menegaskan bahwa makna apapun yang dikemukakan 
oleh para pakar melalui tiori atau penemuan astronomi tidaklah dapat kita 
pastikan kebenarannya. Cukuplah bagi kita mengetahui adanya tujuh langit 
yang berlapis-lapis yakni dengan jarak yang berbeda-beda.

Ar-Katman yang merupakan nama dan sifat Allah yang tidak disandang 
oleh selain-Nya antara lain bermakna Pelimpah rahmat yang menyeluruh 
bagi semua makhluk dalam kehidupan dunia ini. Rujuklah untuk mengetahui 
rincian maknanya antara lain ke surah al-Fatihah dan al-Furqan.

Penggunaan sifat ar-Rahtnan dalam konteks ayat di atas, bertujuan 
mengingatkan semua pihak bahwa ciptaan-Nya itu baik yang terdiri dari 
tujuh langit maupun selainnya, benar-benar hanya karena rahmat dan kasih 
sayang Allah swt., bukan karena sesuatu yang lain. Allah tidak menciptakan 
untuk meraih sedikit manfaat pun buat diri-Nya. Itu semata-mata adalah 
manifestasi dari kehendak-Nya untuk melimpahkan rahmat kepada makhluk
-  khususnya manusia -  karena Dia adalah ar-Rahman.

Kata ( O jU i) tajawut pada mulanya berarti kejauhan. Dua hal yang 
berjauhan mengesankan ketidakserasian. Dari sini kata tersebut diartikan 
tidak serasi atau tidak seitnbang. Bahwa Allah menciptakan langit — bahkan 
seluruh makhluk -  dalam keadaan seimbang sebagai rahmat, karena 
seandainya ciptaan-Nya tidak seimbang, maka tentulah akan terjadi 
kekacauan antara yang satu dengan yang lain, dan ini pada gilirannya 
mengganggu kenyamanan hidup manusia di pentas bumi ini. Anda dapat 
membayangkan apa yang terjadi bagi penduduk satu planet jika sekali — 
jangankan berkali-kali -  terjadi tabrakan antar planet. Anda juga dapat 
membayangkan betapa sulit kehidupan manusia jika kebutuhan semua



makhluk menjadi sama. Syukur bahwa Allah mengatur kebutuhan kita untuk 
menghirup udara yang segar berbeda dengan kebutuhan tumbuh-tumbuhan. 
Tumbuh-tumbuhan mengeluarkan oksigen agar kita dan binatang dapat 
menghirupnya, sementara kita dan binatang mengeluarkan karbondioksida 
agar pepohonan dapat mekar dan berbuah. Thabathaba’i memahami 
ketiadaan tafawut itu dalam arti adanya hubungan satu dengan yajig lain 
dari sisi tujuan dan manfaat yang diperoleh dari hubungan antara satu dengan 
yang lain. Ini serupa dengan dua sisi timbangan dan pertarujigannya dalam 
hal berat atau ringan juga tinggi dan rendahnya salah satu sisi timbangan. 
Kedua sisi tersebut berbeda tetapi keduanya membantu siapa yang 
menggunakannya untuk mengetahui kadar timbangan barang yang 
ditimbang. Demikiari" Allah mengatur lincian ciptaan-ciptaannya sehingga 
masing-masing menuju kepada tujuannya tanpa adanya satu bagian pun 
membatalkan tujuan bagian yang lain atau menjadikan sebagian yang lain 
tidak memperoleh sifatnya yang mesti dia sandang guna mencapai tujuannya. 
Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

Kata karratain adalah bentuk dual 'dari kata ( â S” ) karrah
yakni kali. Karratain adalah dua kali. Yang dimaksud di sini adalah berkali- 
kali. Al-Qur’an menggunakan kata ( i y ) marrah yang dalam bentuk dual 
dan seeing kali yang dimaksud adalah dua kali bukan berkali-kali. Itu agaknya 
yang menjadi sebab mengapa bukan kata ( )  marratain yang digunakan 
di sini, yakni karena yang dimaksud bukan sekadar dua kali. Kata karratain 
hanya ditemukan sekali ini dalam al-Qur’an, Sementara ulama memahaminya 
dalam arti dua kali. Sekali untuk melihat keindahannya dan kali kedua untuk 
melihat keserasian dan konsistensi peredarannya.

Kata ( b—>  ) khasi’(an) terambil dari kata ( L -> ) khasa’ yang pada 
mulanya digunakan untuk mendiamkan gonggongan anjing. Bila kata ini 
digunakan buat manusia, maka itu mengandung makna penghinaan (baca 
QS. al-Mu’minun [23]: 108).

Kata ( ) faasir terambil dari kata ( ) hasara yakni membuka 
penutup sesuatu. Seorang yang tanpa penutup kepala dinamai ( ^ ty ' j-*^ ) 
hdsirar-ra’s. Seorang yang kurus yang tidak berdaya sehingga bagaikan hilang 
daging dan kekuatannya dinamai juga ( )  hasir. Dari sini seorang yang 
kepayahan dan hilang kemampuannya, atau kemampuannya dihilangkan oleh 
kepayahan, dinamai ( j!—^ ) hasir.
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AYAT 5-6 
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X X  X  X X

4 ^ 'fjtyr o lip  4 0 ^ j^Li'
“D«« sungguh Kami telah menghiasi langit dunia dengan pelita-pelita dan Ifami 
menjadikannya alat-alatpelempar setan-setan, dan Kami sediakan bagi mereka siksa 
yang menyala-nyala. Dan bagi orang-orangyang kafir kepada Tuhan piereka, â ab 
]ahannam. Dan itulah seburuk-bunik tempat kembali. ”

Ayat yang lalu mengajak semua pihak untuk mengarahkan pandangan 
berkali-kali ke langit. Yang pertama dilihat dan menarik perhatian adalah 
bintang yang gemerlapar^, karena itu ayat di atas berbicara tentang hal 
tersebut bagaikan menyatakan: “Cukuplah penciptaan langit dan bumi yang 
demikian serasi yang menjadi bukti kuasa Allah swt. dan Kami bersumpah 
bahwa sungguh Kami telah menghiasi langit dunia yakni yang dekat ke pentas 
bumi ini sehingga dapat dilihat dengan pandangan mata telanjang. Kami 
telah menghiasinya dengan pelita-pelita yakni bintang-bintang yang bagaikan 
pelita-pelita yang berfungsi menerangi kediaman kamu untuk kamu jadikan 
bintang-bintang itu petunjuk dalam perjalanan kamu di tengah padang pasir 
atau lautan lepas dan Kami menjadikannya juga alat-alat pelempar setan-setan 
jin, dan Kami sediakan bagi mereka di akhirat nanti siksa neraka yang menyala- 
nyala. Dan bagi orang-orangyang kafir kepada Tuhan mereka, dari jenis setan 
manusia telah tersedia juga buat mereka a%ab Jahannam. Itulah tempat 
kediaman mereka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.

Kata U u U O  as-samd’ dalam bahasa Arab berarti segala sesuatu yang 
menaungi atau berada di atas sesuatu. Tim Penyusun Tafsir al-Muntakhab 
mengomentari ayat di atas bahwa: “Menurut Ibn Sidah kata as-samd’ di sini 
berarti angkasa luas yang berisi benda-benda langit dan percikan-percikan 
sinar. Adapun yang terlihat oleh penghuni bumi pada malam yang terang 
adalah kubah langit berwarna biru yang dihiasi oleh bintang dan planet, 
bagaikan lampu yang menyinari. Dapat juga terlihat percikan-percikan api 
terbakar di lapisan udara bagian atas. Kubah berwarna biru itu adalah hasil 
pertemuan cahaya matahari dan bintang-bintang dengan debu-debu halus 
yang menempel di udara serta proton-proton udara itu sendiri yang kemudian 
terpecah-pecah. Selain itu juga ada fenomena-fenomena cahaya yang 
menghiasi langit dunia seperti mega, fajar, cahaya bintang dan cahaya kutub.
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Semua itu adalah fenomena yang berlainan dan terjadi karena gesekan 
cahaya dengan atmosfer dan medan gayanya.”

Rujuklah ke QS. ash-Shaffat [37]: 6 untuk memahami lebih banyak 
tentang makna as-Sama’ ad-Dunya.

Kata ( IaULct ) ja  ‘alnaha/Kami menjadikannya dipahami oleh banyak 
ulama dalam arti menjadikan mashdbi'fc (bintang-bintang) itu sebagai rujum(an) 
(alat-alat untuk melempar). Ada juga ulama yang memahami kata ja ’alndha 
menunjuk ke ( UjJl *u U l)  as-sama’ ad-dunya/ langit dunia atjiu langit yang 
terdekat ke bumi. Mereka memahami penggalan ayat ini,Sebagai hanya 
menjelaskan sumber datangnya lemparan-lemparan itu yakni para jin 
dilempar dengan sesuatu yang datangnya dari langit dunia atau langit yang 
terdekat ke bumi, seakan-akan tempat datangnya alat-alat yang digunakan 
melempar itu adalah bagaikan alat-alat melempar itu sendiri. Pendapat kedua 
ini ddak populer dan tidak sejalan dengan satu riwayat yang menyatakan 
bahwa: “Allah tidak menciptakan bintang-bintang kecuali untuk tiga hal; 
sebagai hiasan langit, alat-alat pelempar setan dan rambu-rambu yang 
menjadi penunjuk jalan” (Ucapan Qatadah, seorang murid sahabat Nabi 
saw. yang diriwayatkan oleh al-Bukhari).

Sementara pakar menduga bahwa kalimat ( Uy r j ) rujuman li 
asy-syayathin j  alat-alat pelempar setan yang dimaksud di sini adalah meteor. 
Karena tidak mungkin bintang-bintang yang demikian besar meninggalkan 
posisinya untuk melontar jin yang mendekat.

Pendapat ini ditolak oleh ilmuwan Abdurrahman Syahab, dengan 
alasan bahwa meteor bukanlah berasal dari bintang, jadi tidak sesuai dengan 
bunyi ayat di atas. Meteor adalah kumpulan batu-batu yang terbang di 
kawasan antara planet Mars dan Yupiter. Di samping itu, meteor terlalu 
besar dan terlalu lambat untuk bisa mengenai setan jin, sebab kecepatannya 
hanyalah antara 12 sampai 72 km perdetik, berbeda dengan sinar kosmis 
yang kecepatan geraknya mencapai 300.000 km perdetik.

Pakar ini cenderung memahami lontaran pada ayat di atas adalah sinar 
kosmis yang bersumber dari bintang-bintang yang terpencar di alam raya. 
Menurut Abdurrahman Syahab: “Sinar kosmis dari jenis photon terdiri dari 
sinar ultra violet yang bertenaga rendah sampai sinar X  dahsyat yang 
bertenaga lebih dari 50.000 elektron volt.

Kita dapat menduga — tulisnya — bahwa boleh jadi maksud ayat tentang 
dijadikannya bintang-bintang sebagai alat-alat pelempar setan, bukanlah 
bintang-bintang yang sangat besar itu, tetapi peluru-peluru sinar kosmis



yang dipancarkannya. Jika sinar tersebut mengenai setan jin, maka dengan 
segera atom-atom gas yang menyusun jasad setan jin terionisir. Ionisasi itu 
akan terjadi baik oleh gempuran sinar kosmis dari jenis photon seperti sinar 
X  dan sinar gamma yang bertenaga sampai lima juta elektron volt. Itu bukan 
saja akan mengionisasi bahkan akan memutuskan dan menceraiberaikan 
ikatan-ikatan antar atom yang menyusun jasad jin itu hingga berantakan. 
Demikian lebih kurang uraian H. Abdurrahman Syahab dalam tafsirnya 
tentang surah al-Mulk. Kemungkinan yang dikemukakan di aias dapat 
dibenarkan oleh penggunaan bahasa Arab yang tidak jarang menyebut kata 
yang menunjuk totalitas sesuatu, padahal yang dimaksudnya hanyalah 
sebagian. Misalnya firman-Nya menyebut kata jari-jari padahal yang 
dimaksud hanya ujungnya  ̂(baca QS. al-Baqarah [2]: 19). Bisa juga sebaliknya 
dengan menyebut satu banian yang terpenting padahal yang dimaksud 
seluruh totalitasnya. Shalat — misalnya — sering kali hanya ditunjuk kata 
sujud karena sujud adalah bagian yang terpenting dari shalat. Penafsiran di 
atas berdasar pemahaman yang populer di kalangan ulama tentang makna 
wa ja  ‘alandha/ Kami telah menjadikannya yakni mashdbih atau pelita-pelita yang 
merupakan bintang-bintang itu. Rujuklah ke QS. al-Hijr [15]: 18 untuk 
memahami perbedaan pendapat ulama tentang makna pelontaran setan jin 
itu.

*
AYAT 7-8
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Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya, mereka mendengar suaranya yang 
mengerikan, sedang ia menggelegak, hampir-hampir saja ia terpisah-pisah disebabkan 
oleh amarah. Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan, penjaga-penjaganya 
bertanya kepada mereka: “Apakah belum pernah datang kepada kamu seorangpemberi 
peringatan?”

Akhir ayat yang lalu menegaskan bahwa neraka adalah tempat 
kediaman orang-orang kafir dan bahwa ia adalah tempat yang seburuk- 
buruknya. Ayat di atas menggambarkan sekelumit dari keadaan neraka 
dan penyambutannya terhadap para penghuninya. Ayat di atas menyatakan 
bahwa apabila — dan ini pasti terjadi -  mereka dilemparkan oleh malaikat
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atau siapa pun yang ditugaskan Allah dengan penuh kehinaan ke dalamnya, 
mereka mendengar suaranya neraka itu yang mengerikan karena kerasnya kobaran 
api, sedang ia yakni neraka itu menggelegak bagaikan mendidih, hampir-hampir 
saja ia terpisah-pisah dan terpecah-pecah disebabkan oleh amarah. Setiap kali 
yakni setiap saat di mana dilemparkan ke dalamnya sekumpulan orang-orang 
kafir, penjaga-penjaganya neraka itu bertanya kepada mereka dengan t̂ ujuan 
mengejek dan menambah penyesalan mereka bahwa: ‘Apakah belum pernah 
datang kepada kamu ketika kamu hidup di dunia seorang pemjyeri peringatan 
baik rasul maupun selainnya yang memberi peringatan tentang ancaman 
Allah?

Kata ( ) syahtq adalah upaya bernafas dengan keras untuk 
memasukkan udara ke dalam dada. Ini terambil dari kata yang bermakna 
tinggi. Menarik dan mepghembuskan nafas boleh jadi karena merintih 
kesakitan, atau karena kesedihan yang mendalam. Lawannya adalah ( j j  j ) 
yajir yang bermakna hembusan pengeluaran nafas dengan mendorongnya 
secara keras disebabkan karena sesaknya dada dan sulitnya bernafas. 
Sementara ulama berpendapat bahwa kata ini terambil dari kata a^-^afr 
yang berarti beban berat di punggug. Thabathaba’i memahami kata syahtq 
sebagai tarikan api neraka terhadap orang-orang kafir seakan-akan neraka 
menyedot mereka, tak ubahnya dengan udara yang ditarik dan disedot 
kedalam dada oleh yang bernafas.

Kata ( )  tamayya^u/terpisah-pisah asal katanya menggunakan dua 
huruf ( J ) td’ yakni ( ) tatamayyâ u. Tidak disebut atau diucapkannya 
Id’ yang kedua untuk mengisyaratkan betapa cepatnya perpisahan dan 
perpecahan itu, yang setiap terjadi menyatu lagi dengan cepat, demikian 
berulang-ulang. Begitu lebih kurang kesan al-Biqa‘i.

Kata ( ) faujun berarti kumpulan dari sekian banyak orangyang sedang 
berjalan dengan cepat. Ayat ini mengisyaratkan bahwa kelak orang-orang kafir 
akan digiring ke neraka dengan bergelombang-gelombang sesuai juga dengan 
firman-Nya pada QS. az-Zumar [39]: 71. Ini boleh jadi karena masing- 
masing kelompok tergabung di dalamnya para pemimpin yang diikuti oleh 
orang-orang yang mengikutinya.

AYAT 9-12



1 3 5 2  :

Surah at-9Aul^(67) Kelompok I ayat 9-12

jouJl &  li Ji>o j' lIS* jJ I jilSj 4  ̂  ̂ jJ? J*)C?
X X  X X  X  ^  *  X  4*

Ojikj yili Oi 4 "   ̂jodJi likli ĴJL* i y/pi 4'*>
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Mereka menjawab: Ya! Telah datang kepada kami seorang pemberi peringatan, lalu 
kami mendustakan dan kami mengatakan: ‘Allah tidak menurunkait sesuatu pun. 
Kamu tidak lain hanyalah di dalam kesesatan yang besar. ”Dan ifiereka berkata: 
“Sekiranya kami mendengarkan atau berakal niscaya tidaklah kami termasuk 
penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala”. Mereka mengakui dosa mereka, 
maka kebinasaanlah bagi penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala. Sesungguhnya 
orang-orangyang takut kepada Tuhan mereka Yang gaib, bagi mereka ampunan dan 
pahala yang besar.

Pertanyaan para penjaga neraka sebagaimana terbaca pada ayat yang 
lalu rupanya diduga oleh para penghuni neraka sebagai pertanyaan 
sungguhan, sehingga mereka menjawab dengan jujur dengan harapan itu 
dapat meringankan siksa atas mereka. Mereka menjawab: ‘Ya! Yakni benar 
telah datang kepada kami seorang pemberi peringatan, lalu kami mendustakan apa 
yang disampaikannya dan kami mengatakan: “Allah tidak menurunkan sesuatu 
pun. ” Para penjaga neraka yang mendengar jawaban penghuni neraka itu 
menampik dan berkata kepada mereka bahwa: ‘Kamu tidak lain hanyalah di 
dalam kesesatan yang besar. ” Dan mereka orang-orang yang tersiksa di neraka 
itu berkata juga kepada penjaga neraka atau kepada rekan-rekan mereka 
yang juga tersiksa: “Sekiranya kami mendengarkan guna menarik pelajaran 
atau berakal yakni memiliki potensi yang dapat menghalangi kami terjerumus 
dalam dosa niscaya tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni nerakayang menyala- 
nyala. ” Demikianlah — dengan ucapan itu -  mereka mengakui secara sungguh- 
sungguh dosa mereka pada saat ddak lagi berguna pengakuan dan penyesalan. 
Maka kebinasaanlah yang wajar dijatuhkan Allah atau semoga kebinasaan 
jatuh bagi orang-orang yang bakal menjadi penghuni-penghuni neraka, yang 
menyala-nyala.

Setelah menjelaskan keadaan dan perolehan orang-orang kafir, maka 
sebagaimana kebiasaan al-Qur’an, kini dijelaskan keadaan dan perolehan 
lawan mereka. Allah berfirman: Sesungguhnya orang-orangyang kagum lagi 
takut kepada Tuhan Pembimbing dan Pemelihara mereka Yang gaib yakni



padahal Tuhan mereka itu tidak nampak oleh mereka, atau mereka takut 
dan kagum kepada-Nya walau mereka itu sendirian dan tidak terlihat oleh 
siapa pun, bagi mereka yang takut dan kagum itu ampunan yang luas atas 
dosa dan kesalahan mereka dan pahala yang besar atas amal-amal kebajikan 
mereka. *

Firman-Nya: ( J^Li» J  *̂ J o j ) in antum ilia ft dhcflalin k̂ abir/ 
kamu tidak lain hanyalah di dalam kesesatan yang besar tidak dipahami sebagai 
lanjutan ucapan penghuni neraka itu, karena jika ucapan itujanjutan dari 
ucapannya yang lalu tentu ia akan berbentuk tunggal sebab tentulah mereka 
mengarahkan seruannya itu kepada nad^tr/pemberiperingatan yang pada ayat 
di atas menggunakan bentuk tunggal. Al-Biqa‘i memahaminya sebagai 
lanjutan ucapan mereka karena ulama ini memahami kata nad t̂r dalam arti 
jems pemberi peringatan ̂ sehingga ia menunjuk kepada jamak. Ini sekaligus 
mengisyaratkan bahwa jawaban penghuni-penghuni neraka itu -  kendati 
pemberi peringatan yang datang kepada mereka berbeda-beda, namun tetap 
saja sikap dan jawaban mereka sama. Demikian al-Biqa/i.

Kata ( )  na‘qilterambil dari kata ( J i £ ) ‘aqala yang berarti mengikat. 
Potensi yang mengikat atau menghalangi seseorang terjerumus dalam dosa 
atau pelanggaran dan kesalahan dinamai akal. Jika seseorang tidak 
menggunakan potensi itu, maka al-Qur’an tidak menamainya berakal. Itulah 
yang juga diakui oleh para penghuni neraka sebagai terbaca di atas. Dengan 
demikian, bisa saja seseorang memiliki daya pikir yang sangat cemerlang, 
tetapi ia dinilai tidak berakal, karena ia melakukan aneka dosa dan 
pelanggaran. Sejalan dengan makna ini diriwayatkan bahwa salah seorang 
sahabat Nabi berkata kepada Nabi saw.: “Alangkah berakalnya si A yang 
Nasrani itu.” Nabi saw. menjawab: “Tidak! Seorang kafir tidaklah berakal. 
Tidakkah engkau mendengar firman Allah:

^9 US” U j '  j i

“Sekiranya kami mendengarkan atau berakal niscaya tidaklah kami termasuk 
penghunipenghuni neraka yang menyala-nyala.” Demikian al-Qurthubi ketika 
menafsirkan QS. ath-Thur [52]: 32.

Kata ( )  d^anb/dosa walaupun sepintas mengesankan tunggal, 
tetapi yang dimaksud adalah jamak, karena kata tersebut juga dalam patron 
mashdar (kata jadian) yang dapat berarti tunggal dan juga jamak. Kalau Anda 
memahaminya tunggal, maka dosa yang dimaksud adalah mempersekutukan 
Allah, karena dosa inilah yang bila dibawa mati, tidak akan diampuni

Kelompok I ayat 9-12 Surah aC-!MuC (̂67)
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Allah. Sedang bila Anda memahaminya dalam bentuk jamak, maka dosa- 
dosa mereka itu adalah segala macam pelanggaran yang mereka lakukan.

Kata ( )  suhqan pada mulanya berarti jauh. Kata ini oleh ayat di 
atas digunakan untuk menggambarkan kejauhan dari rahmat Allah swt. Siapa 
yang dijauhkan dari rahmat Allah pastilah akan binasa. Karena itu kata 
tersebut dipahami juga dalam arti kebinasaan.

AYAT 13-14

“Dan rahasiakanlah perkatkan kamu atau lahirkanlah sesungguhnya Dia Maha 
Mengetahui segala isi hati. Apakah Dia Yang mencipta tidak mengetahui, padahal 
Dia Maha Halus lagi Maha Mengetahui?’’

Sementara ulama menyebutkan bahwa ketika turunnya ayat-ayat yang 
lalu kaum musyrikin saling menyarankan supaya jika mereka berbicara agar 
berbisik-bisik, sehingga tidak didengar oleh Tuhan Muhammad. Saran 
mereka y;u ditanggapi al-Qur’an dengan tantangan bahwa: “Lakukanlah 
sesuatu secara terang-terangan atau sembunyi-sembunyi dan rahasiakanlah 
perkataan kamu sehingga tidak didengar oleh siapa pun atau lahirkanlah 
perkataan itu dengan suara keras, keduanya sama bagi Allah, bahkan yang 
terbetik dalam pikiran kamu atau terpendam dalam dada kamupun 
diketahui-Nya karena sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala isi hati serta 
detak detik yang terlintas dalam benak. Apakah Dia Yang mencipta semua 
makhluk termasuk menciptakan kamu wahai manusia tidak mengetahui 
ciptaan-Nya dan tidak mengetahui apa yang kamu lahirkan dan rahasiakan 
padahal Dia Maha Halus lagi Maha Mengetahui? Tidak! Dia pasti Maha 
Mengetahui.

Yang menyandang sifat ( L*_U') lathif menurut al-Ghazali adalah siapa 
yang mengetahui rincian kemaslahatan dan seluk beluk rahasianya — yang 
kecil dan yang halus sekalipun -  kemudian menempuh jalan untuk 
menyampaikannya kepada yang berhak, penyampaian secara lemah lembut 
bukan dengan kekerasan. Yang dapat menyandang sifat ini secara sempurna 
hanya Allah swt. Al-Ghazali memberi contoh antara lain bagaimana Allah 
memelihara janin dalam perut ibunya dan melindunginya dari aneka



kegelapan, memberinya makan melalui tali'pusar sampai lahir, kemudian 
mengilhaminya menyusu tanpa diajar oleh siapa pun. Setelah itu 
menghampatkan aneka rezeki yang melebihi kebutuhan mereka, dan dalam 
saat yang sama tidak membebani mereka dengan beban yang melebihi 
kemampuan.

Kata ( )  al-Khabir adalah Yang Mengetahui rincian sesuatu hingga 
yang sekecil-kecilnya sekalipun.

Kelompok I ayat 13-14 Surah aC-!MuC (̂67)



AYAT 15
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“Dialahyang menjadikan buat kamu bumi (ini) mudah maka berjalanlah dipenjuru- 

penjurunya dan makanlah sebagian dari re^eki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah 
Kebangkitan. ”

Kelftmpok ayat-ayat ini menguraikan lebih lanjut rububiyyat yakni 
betapa besar kuasa dan wewenang Allah mengatur alam raya ini.

Setelah  m elalui ayat yang lalu Allah m enegaskan keluasan 
pengetahuan-Nya, kini melalui ayat di atas ditegaskan-Nya sekali lagi kuasa- 
Nya sekaligus luthf yakni kemahalemahlembutan-Nyz dalam pengaturan 
makhluk termasuk manusia, agar mereka mensyukuri nikmat-Nya. Allah 
berfirman: Dialah sendiri yang menjadikan buat kenyamanan hidup kamu bumi 
yang kamu huni ini sehingga ia menjadi mudah sekali untuk melakukan 
aneka aktivitas baik berjalan, bertani, berniaga dan lain-lain, maka — silahkan 
kapan saja kamu mau — berjalanlah dipenjuru-penjurunya bahkan pegunungan- 
pegunungannya dan makanlah sebagian dari re^eki-Nya -  karena tidak mungkin 
kamu dapat menghabiskannya karena rezeki-Nya melimpah melebihi 
kebutuhan kamu, dan mengabdilah kepada-Nya sebagai tanda syukur atas 
limpahan karunia-Nya itu. Dan hanya kepada-Nya-lah Kebangkitan kamu 
masing-masing untuk mempertanggungjawabkan amalan-amalan kamu.

Kata ( d^alulan yang terambil dari kata ( J J i ) d^alala pada ayat 
ini dipahami dalam arti ditundukkan sehingga menjadi mudah. Binatang yang
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Kelompok II ayat 16-17 Surah aC-Mu[^(67)
* *

menurut, kemana pun Anda arahkan ditunjuk dengan akar kata yang sama 
yakni d^alul (baca QS. al-Baqarah [2]: 71). Bumi dimudahkan Allah untuk 
dihuni manusia, antara lain dengan menciptakannya berbentuk bulat, akan 
tetapi meskipun demikian kemana pun kakinya melangkah, ia mendapati 
bumi terhampar. D i mana-mana ia dapat memperoleh sumber makanan 
atau rezeki. Dem ikian sementara ulama menjelaskan sebagian dari 
kemudahan itu.

Sayyid Quthub menulis bahwa penyifatan bumi dengan l&i-ta d̂ alttl 
yang biasanya digunakan untuk menyifati binatang, merupakan penyifatan 
yang disengaja. Bumi yang kita lihat mantap tidak bergerak, sebenarnya 
bergerak seperti juga bergeraknya bintang, bahkan bumi ini menendang, 
merangkak, tertunduk, namun demikian dalam saat yang sama dia mudah 
patuh. Dia tidak melemp^rkan penunggangnya tidak juga terbata-bata 
jalannya, tidak juga menampakkan rasa letih sebagaimana binatang yang 
tidak jinak. Dan di samping itu bumi ini juga mempersembahkan “susu”nya 
kepada para penghuninya. Demikian lebih kurang Sayyid Quthub yang 
kemudian menjelaskan peredaran bumi dan kecepatannya serta aneka ciri 
dan keharm onisannya yang m enunjukkan betapa A llah telah 
memudahkannya buat kenyamanan hidup manusia.

Kata ( L* ) manakib adalah bentuk jamak dari kata ( l .C:* ) mankab 
yang pada *mulanya berarti sisi atau antara bahu dan lengan. Kata tersebut di 
sini dipahami oleh banyak ulama dalam arti penjuru-penjuru. Ada juga yang 
memahaminya dalam arti atau lorong-lorong atau gunung-gunung-nya. Berjalan 
di gunung pun dapat dilakukan manusia. Kalau di wilayah bumi yang cukup 
tinggi dan terjal seperti gunung telah dimudahkan Allah untuk dilalui 
manusia, maka tentu lebih-lebih lagi dataran-dataran rendahnya.

Ayat di atas merupakan ajakan bahkan dorongan kepada umat manusia 
secara umum dan kaum muslimin khususnya agar memanfaatkan bumi 
sebaik mungkin dan menggunakannya untuk kenyamanan hidup mereka 
tanpa melupakan generasi sesudahnya. Dalam kontek ini Imam an-Nawawi 
(w. 1277 M) dalam mukadimah kitabnya al-Majmu‘menyatakan bahwa: Umat 
Islam hendaknya mampu memenuhi dan memproduksi semua kebutuhannya
-  walaupun jarum — agar mereka tidak mengandalkan pihak lain.

AYAT 16-17
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Kelompok II ayat 20-21

Kalau burung di awan tidak terjatuh, maka yang di bumi pun tidak 
tergelincir — walau tanpa sabuk pengikat — padahal bumi berputar-putar 
bersamanya dengan kecepatan seribu mil per jam dan berputar mengitari 
matahari secepat sekitar enampuluh lima ribu mil per jam.

AYAT 20-21
\
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“Atau siapakah ini yang dia tentara bagi kamu yang akan menolong kamu selain 
dari pada ar-Rahman? Sesungguhnya orang-orang kafir tidak lain hanyalah dalam 
ketertipuan. Atau siapakah ini yang memberi kamu rezeki jika Dia menahan rê eki- 
Nya? Bahkan mereka terus-menerus dalam kesombongan dan kejauhan. ”

Setelah ayat-ayat yang mengancam kaum musyrikin Mekah sambil 
membuktikan kuasa Allah yang demikian besar, kini ayat di atas menampik 
segala kemungkinan yang boleh jadi mereka andalkan untuk membela 
mereka. Ini karena kaum musyrikin sering kali mengandalkan kekuatan 
material atau berhala-berhala yang mereka sembah sebagai pembela-pembela 
mereka. Nah, ayat di atas mengecam sekaligus meremehkan siapa yang 
mereka duga sebagai para pelindung. Allah berfirman: Atau siapakah ini 
yang begitu remeh yang dia kamu andalkan menjadi tentara yakni pembela- 
pembela bagi kamu yang akan menolong kamu saat kamu memerlukan bantuan 
selain dari pada ar-Rahman Tuhan Yang Maha Pemurah? Sungguh tidak ada 
selain-Nya! Sesungguhnya orang-orang kajir kapan dan di manapun tidak lain 
hanyalah dalam wadah ketertipuan oleh setan sehingga mereka larut dalam 
kesesatan serta dugaan bahwa harta dan berhala dapat melindungi mereka. 
Mereka terkurung dalam wadah itu.

Setelah menampik adanya satu sumber selain Allah yang dapat 
memberi bantuan, kini dilanjutkan dengan menampik adanya sumber rezeki
— baik material maupun spiritual — selain Allah swt. Allah berfirman: Atau 
siapakah ini yang memberi kamu secara terus-menerus atau dari saat ke saat 
rezeki baik material maupun spiritual jika Dia Yang Rahman itu menahan 
sebab-sebab perolehan re^eki-Nya atas kamu? Pasti tidak ada selain-Nya.



Kelompok II ayat 22 Surah aC-tMu[^(67) WMjffi’,
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Keterangan dan bukti yang dipaparkan ini sebenarnya sudah sangat 
cukup untuk menyadarkan kaum musyrikin itu jika memang mereka ingin 
merendahkan hati di hadapan kebenaran, tetapi m ereka enggan 
menyambutnya bahkan mereka terus-menerus dalam wadah kesombongan dan 
kejauhan.

Kata ( iJLa) had%a/ini di samping digunakan untuk menunjuk sesuatu 
yang dekat, juga untuk menggambarkan kedekatan atau keremehan yang 
ditunjuk. Penulis memahaminya sebagai keremehan dan-ketiadaan arti 
tentara atau penolong yang mereka duga. Al-Biqa‘i memahainya sebagai 
isyarat bahwa penolong haruslah selalu berada di dekat siapa yang hendak 
ditolong- nya. Ibn ‘Asyur memungkinkan kata had^a menunjuk kepada 
berhala-berhala yang ketika itu ditempatkan di Ka‘bah dan yang mereka 
duga dengan penyen^bahannya akan dapat menolong mereka.

AYAT 22

S? i  Ul

“Maka apakah orang yang berjalan terjungkal di atas mukanya lebih mendapat
petunjuk ataukah orangyang berjalan tegap di atas jalan yang lurus?”

0

Keadaan para pembangkang yang menolak kebenaran seperti yang 
digambarkan oleh ayat lalu, dilukiskan oleh ayat di atas dan 
membandingkannya dengan mereka yang taat kepada Allah. Ayat di atas 
menyatakan: Jika demikian sikap orang-orang kafir yakni terus-menerus 
dalam wadah keangkuhan dan kejauhan dari Allah maka apakah orangyang 
senantiasa berjalan dalam keadaan terjungkal sehingga terjatuh di atas mukanya 
terjerembab sebagaimana orang-orang kafir itu lebih banyak mendapat petunjuk 
ataukah orangyang senantiasa berjalan tegap di atas jalan lebar yang lurus dan 
dengan demikian dia dapat membuka mata untuk memperhatikan semua 
arah? Tentu saja keduanya tidak sama!

Kata ( ) mukibban terambil dari kata ( L -T ) ktabba yang pada 
mulanya berarti jatuh. Mukibb adalah seseorang yang jatuh. Berjalan dalam 
keadaan terjatuh atas muka, pastilah menjadikan si pejalan bukan saja 
bingung tidak mengetahui arah, tetapi juga berjalan tidak dalam keadaan 
normal. Orang ini tidak mampu menggunakan matanya, tidak juga anggota 
tubuhnya sehingga di samping bingung, juga lemah dan lunglai.
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Kata { I f y * )  sawiyy adalah yang sangat lurus. Yang dimaksud adalah

dan dapat menggunakan semua potensinya baik mata, maupun pikiran dan 
tenaga guna mencapai arah yang dikehendakinya. Apalagi jalan yang 
ditempuhnya adalah jalan lebar yang lurus, tanpa liku-liku.

Orang kafir yang menganut paham poleteisme/syirik menyembah

seorang budak yang memiliki banyak tuan. Dalam konteks“itu Allah 
berfirman:

“Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki-laki (budak) yang dimiliki oleh 
beberapa orang yang berserikat yang dalam perselisihan dan seorang budak yang

az-Zumar [39]: 29).
Keadaan budak yang dimiliki oleh beberapa orang itulah yang 

dilukiskan oleh kalimat berjalan terjungkal di atas mukanya yakni bingung 
tidak mengetahui tuan yang mana di antara sekian tuan itu yang harus 
dipenuhi panggilannya. Keadaannya jelas berbeda dengan siapa yang hanya 
mengabdi kepada satu tuan. Demikian juga berbeda siapa yang menyembah 
banyak tuhan dan yang hanya menyembah Allah Tuhan Yang Maha Esa. 
Yang ini dilukiskan oleh ayat di atas dengan berjalan di atas jalan yang lurus 
tidak berliku-liku sehingga dengan segera sampai ketujuan.

seorang yang berjalan dalam keadaan tegak lurus sehingga jalannya normal,

banyak tuhan. Ini pastilah menjadikan mereka bingung seperti halnya

menjadi milik penuh dari seorang laki-laki (saja); Adakah kedua budak itu sama 
halnya? Segala puji bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui” (QS.



AYAT 23-24
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Katakanlah: “Dia-lah Yang mengadakan kamu dan menjadikan bagi kamu 
pendengaran, penglihatan-penglihatan serta hati; amat sedikit kamu bersjukur. ” 
Katakanlah: “Dia Yang mengembangbiakkan kamu di bumi, dan hanya kepada- 
Nya kamu akan dikumpulkan. ”

Orang kafir yang dilukiskan keadaannya oleh ayat yang lalu, tidak 
menggunakan potensi yang Allah telah anugerahkan buat mereka. Ayat di 
atas memerintahkan Nabi Muhammad saw. untuk mengingatkan mereka 
dan seluruh manusia bahwa Katakanlah wahai Nabi Muhammad: 'Dia-lah 
sendiri yakni ar-Rahman Pencurah kasih buat seluruh makhluk Yang 
mengadakan kamu yakni menciptakan kamu tahap demi tahap dimulai dengan 
sperma dan pertemuannya dengan indung telur, lalu menjadi ‘alaqah, 
kemudian mudhgah dan seterusnya sampai sempurna penciptaan fisik dan 
dihembuskan ruh lalu lahir di pentas bumi dan menjadikan bagi kamu 
pendengaran, penglihatan-penglihatan serta aneka hati agar kamu 
menggunakannya secara baik sebagai tanda kesyukuran kepada-Nya. Tetapi 
amat sedikit kamu bersyukur.

Lebih lanjut Nabi saw. diperintahkan untuk mengingatkan bahwa 
semua pada akhirnya akan kembali kepada Allah. Ayat 24 melanjutkan 
bahwa katakan juga-Za/? bahwa: “Dia — sendiri — tidak ada selain-Nya Yang 
mengmbangbiakkan dan menyebarkan kamu di muka bumi, dan hanya kepada-
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IVjw-lah kamu pada hari Kiamat nanti akan diwafatkan oleh Allah lalu 
dikumpulkan di Padang Mahsyar untuk dimintai pertanggungjawaban lalu 
di beri balasan sesuai amal-amal kamu”

Ayat di atas hanya menyebut dua dari lima pancaindra, boleh jadi 
karena keduanya adalah yang terpenting. Bisa juga keduanya mewakili yang 
lain sehingga yang dimaksud adalah pancaindra. Ini sesuai dengan kebiasaan 
penggunaan bahasa Arab yang menyebut sebagian tetapi yang dimaksud 
adalah keseluruhan. Penyebutan al-fuad secara khusus daya pikir. merupakan 
daya manusiawi yang tidak dimiliki oleh makhluk lain di bumi ini.

Rujuklah antara lain ke QS. an-Nahl [16]: 77 untuk memahami 
mengapa ayat 23 di atas menggunakan bentuk tunggal untuk kata 
pendengaran dan bentuk ’jamak untuk kata penglihatan dan hati.

Kata ( ( j i ) d%ara'a\pada mulanya berarti penampakan sesuatu yang 
tadinya tersembunyi atau tidak terlihat. Dari sini kemudian ia diartikan 
mengembangbiakkan karena benih-benih yang tadinya masih berada dalam 
diri sesuatu dan tidak terlihat, ia menjadi nampak akibat pengembangbiakan 
itu. Thabathaba’i memahami makna mengembangbiakkan kamu di bumi dalam 
arti menjadikan kamu selalu berkaitan dengan bumi, sehingga tidak tercapai 
kesempurnaan eksistensi kamu kecuali dengan aktivitas yang berkaitan 
dengan materi bumi. Ini disebabkan karena Allah telah menghiasi bumi 
dan menjadikan hati manusia dalam kehidupannya di sini selalu tertarik 
kepadanya. Itu dilakukan Allah untuk membedakan siapa yang saleh dan 
siapa yang durhaka, sejalan dengan firman-Nya:

“Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai perhiasan 
baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di antara mereka yang terbaik 
perbuatannya” (QS. al-Kahf [18]: 7).

A YAT 25-26
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Dan mereka berkata: ‘Kapankah datangnya janji ini jika kamu adalah orang- 
orangyang benar. ” Katakanlah: “Sesungguhnya pengetahuan hanya pada sisi Allah. 
Dan aku tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan yang sangat jelas.”

Surafi aC-ZMuĈ (67) Kelompok III ayat 25-26



Kelompok III ayat 27 Surah

Apa yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. sebagaimana yang 
dikandung oleh ayat-ayat yang lalu, tidak satu pun dapat mereka pungkiri, 
kecuali tentang pengumpulan pada hari Kiamat. Karena itu tanggapan 
mereka tentang hal tersebut diuraikan oleh ayat di atas yang menyatakan: 
bahwa mereka tidak percaya adanya hari Kebangkitan dan mereka senantiasa 
berkata sambil berolok-olok: “Kapankah datangnya janji yakni ancaman 
tentang hari Kebangkitan ini?jika kamu wahai (Nabi) Muhammad dan kaum 
muslimin adalah orang-orang yang benar tentulah kamu dapat 
memberitahukannya kepada kami.” Katakanlah wahai Nabi: 'Sesungguhnya 
pengetahuan tentang waktu dan rincian kedatangan hari Kiamat hanya pada 
sisi Allah. Dan aku tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan yang sangat 
jelas.”

Kata ( OPjJl) al-waVbiasanya digunakan untuk janjiyangmenggembirakan, 
berbeda dengan kata ( xs- j J l ) al-wa ‘id yang dipahami sebagai janji yang berupa 
ancaman. Atas dasar itu sementara ulama memahaminya dalam arti janji 
yang menggembirakan kaum muslimin, yaitu kemenangan menghadapi 
kaum musyrikin. Pendapat ini tidak didukung oleh penutup ayat di atas 
yang melukiskan fungsi Nabi saw. hanya sebagai pemberi peringatan yakni 
sesuatu yang mengancam. Tidak juga oleh hubungan uraian ayat sebelum 
dan sesudah ayat di atas. Atas dasar itu lebih tepat memahaminya dalam 
arti ancaman tentang datangnya hari Kebangkitan. Penggunaan kata wa'd 
di sini, karena ia dikemukakan oleh kaum musyrikin dalam konteks ejekan.

AYAT 27
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Ketika mereka telah melihat siksa sudah dekat, dimuramkanlah muka-muka orang- 
orang kafir dan dikatakan: “Inilah yang dahulu kamu selalu terhadapnya (saja) — 
meminta-minta (nya). ”

Kaum musyrikin yang memperolok-olokkan kedatangan Kiamat, 
sebagaimana tecermin pada ayat yang lalu, dilukiskan oleh ayat di atas 
keadaan mereka ketika siksa itu mereka saksikan. Ayat di atas menyatakan; 
Ancaman itu pasti akan datang, maka ketika mereka telah melihat dengan 
mata kepala siksa yang diancamkan itu sudah dekat kehadirannya, yakni 
pada hari Kiamat dan setelah pengumpulan makhluk di Padang Mahsyar,
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dimuramkanlah sehingga menjadi hitam muka-muka orang-orang kafir oleh 
kehadiran siksa itu dan dikatakan kepada mereka oleh malaikat penyiksa -  
dengan nada mengejek sebagaimana dahulu ketika di dunia mereka selalu 
mengejek: “Inilah ancaman yang dahulu kamu selalu terhadapnya saja — meminta- 
minta dengan sangat kehadirannya.

Penggunaan bentuk kata kerja masa lampau pada kalimat ( 4ji^) 
ra’auhujtelah melihatnya walaupun peristiwa itu baru akan terjadi pada hari 
Kiamat, bertujuan menggambarkan kepastian terjadinya seakan-akan dia 
telah terjadi.

Didahulukannya kata ( ) bihi/ terhadapnya mengandung penekanan 
yang mengesankan bahwa seakan-akan permintaan mereka inilah yang 
selalu mereka ajukan sehingga seakan-akan mereka tidak mempunyai 
permintaan lain. Ini mengisyaratkan betapa besar olok-olok mereka terhadap 
ajaran Islam khususnya tentang hari Kiamat.

A YAT 28-29

Katakanlah: ‘Terangkanlah kepadaku jika Allah mematikan aku dan orang-orang 
yang bersama denganku atau merahmati kami, maka siapakah yang melindungi 
orang-orangyang kafir dari siksa yang pedih?”

Kaum musyrikin yang berkali-kali ditegur kepercayaannya itu, 
berdasar aneka argumentasi logika yang sangat meyakinkan tidak mampu 
membela dengan argumentasi serupa dan dengan demikian tidak memiliki 
cara pembelaan kecuali dengan upaya mencelakakan Nabi saw. atau paling 
tidak mengharap agar beliau segera mati. Ayat di atas mengecam mereka 
dengan m em erintahkan Rasul saw. bahwa: Katakanlah wahai Nabi 
Muhammad kepada mereka yang mengharapkan kematianmu: "Terangkanlah 
kepadaku dengan keterangan yang jelas bagaikan terlihat oleh pandangan 
mata jika Allah mematikan aku dengan cara apapun dan mematikan juga 
orang-orang yang bersama denganku — yakni bersama dalam keyakinan -  
sebagaimana yang kamu harapkan atau merahmati kami dengan memanjangkan
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usia kami dalam ketaatan kepada-Nya, serta menganugerahkan kemenangan 
bagi kami dengan memenangkan ajaran-Nya, maka apakah salah satu dari 
dua kemungkinan itu bermanfaat buat kamu sehingga membebaskan kamu 
dari siksa Allah? Jelas tidak! Jika demikian tiada manfaatnya bagi kamu 
menanti dan mengharapkan kematian kami. Bahkan kamu akan disiksa 
karena kamu mengingkari keesaan Allah dan durhaka kepada-Nya, maka 
jika demikian siapakah yang dapat melindungi kamu dan orang-orangyang kafir 
selain kamu dari siksa yang pedih?”

Mereka yang ditanya itu bungkam, karena tidak ada jawaban lain 
kecuali mengharapkan rahmat Allah, dan karena itu Allah memerintahkan 
Nabi Muhammad saw. menjawab sendiri pertanyaan tersebut bahwa: 
Katakanlah: “Yang dapat' melindungi kami dan kamu Dia saja tidak selain- 
Nya, yaitu ar-Rahman Tuhan Pelimpah kasih. Kami yakni Nabi Muhammad 
bersama dengan pengikut-pengikut beliau beriman kepada-Nya dan hanya 
kepada-Nya saja tidak kepada selain-Nya kami bertawakal yakni berserah 
diri setelah berupaya semaksimal mungkin. Kami hanya mengharapkan- 
Nya dan tidak takut kepada selain-Nya. Kelak kamu akan mengetahui ketika 
menyaksikan datangnya siksa siapakah dia — Kelompokku atau kelompok 
kamu -yang berada dalam kesesatan yang nyata. ”

Kafa (^ 1 * 1  ) ahlakani terambil dari kata ( d lU ) halak yang antara 
lain berarti mati. Ayat di atas memerintahkan Nabi saw. menunjuk dirinya 
terlebih dahulu baru menunjuk siapa yang bersama dengan beliau (jika Allah 
mmatikan aku dan orang-orangyang bersama denganku) tetapi ketika berbicara 
tentang rahmat, Allah tidak memisahkan rahmat itu apalagi mendahulukan 
beliau, tetapi menyatakan: atau merahmati kami. Ini memberi pelajaran bahwa 
seorang pemimpin harus tampil terlebih dahulu menanggung beban baru 
mengikutkan dalam hal tersebut pengikut-pengikutnya, sedang bila sukses 
telah tercapai, maka sang pemimpin harus menikmati bersama sukses itu, 
tidak hanya dia sendiri yang merasakan manisnya sukses atau mengambilnya 
sebanyak mungkin. Makna ini sejalan juga dengan firman-Nya:
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‘Maka berperanglah engkau pada jalan Allah, tidaklah engkau dibebani melainkan 
dengan kewajibanmu sendiri. Kobarkanlah semangat orang-orang mu’min. Mudah-
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mudahan Allah menolak serangan orang-orangyang kafir itu. Allah amat besar 
kekuatan dan amat keras siksaan (Nya)” (QS. an-Nisa’ [4]: 84).

Salah satu rahmat Allah yang terbesar adalah usia yang panjang dalam 
ketaatan kepada-Nya, sebagaimana diisyaratkan oleh maksud kalimat 
merahmati kami. Sebaliknya salah satu bencana yang paling besar adalah 
usia yang panjang disertai dengan kedurhakaan kepada-Nya. i

Ayat 29 menegaskan keimanan Nabi dan kaum muslimin kepada 
Allah yang bersifat ar-Rahman. Ini menyiratkan bahwa kaum muslimin selalu 
mengharapkan perolehan rahmat-Nya bukan saja buat diri mereka sendiri, 
tetapi untuk semua makhluk Allah. Bukankah ar-Rafeman adalah Pelimpah 
kasih untuk seluruh makhluk di persada bumi ini — baik manusia — mukmin 
atau kafir, maupun makhluk-makhluk lainnya?

AYAT 30

Katakanlah: ‘Terangkanlah kepadaku jika (sumher) air kamu surut ke dalam; 
maka siapakah yang akan mendatangkan buat kamu air yang mengalir?”

Surah ini dibuka dengan kata tabaraka yang mengandung makna 
melimpahnya anugerah Allah swt., di samping uraian tentang betapa 
harmonisnya alam raya. Salah satu anugerah Allah yang terbesar bahkan 
yang menjadi sumber kehidupan makhluk dan yang darinya segala sesuatu 
dapat hidup adalah air. Ayat yang menutup surah ini memerintahkan Nabi 
Muhammad saw. agar mengingatkan tentang nikmat air. Allah berfirman: 
Katakanlah wahai Nabi Muhammad kepada mereka yang melupakan aneka 
nikmat Allah bahwa: ‘Terangkanlah kepadaku jika  sumber air kamu surut 
masuk ke dalam bumi sehingga menghilang dari permukaan, sumur menjadi 
kering dan sumber air lainnya tak dapat kamu jangkau; maka siapakah yang 
akan mendatangkan buat kamu air yang mengalir atau memancar dan terlihat 
oleh pandangan mata kamu?” Pasti tidak satu pun kecuali Rabb al-'Alamin 
Pemelihara seluruh alam.

Kata ( 'j j P ) ghauran pada mulanya berarti tempat yang terendah dari 
bumi. Kata ini yang dikaitkan dengan air mengandung arti bahwa air tersebut 
telah berada pada posisi yang sangat dalam di bawah tanah.
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Kata ( ji* * )  ma'in terambil dan 'kata ( «.dl jyw ) ma'ina al-ma'u yakni 
air melimpah. Ada juga yang memahaminya berasal dari kata ‘am yakni 
mata sehingga ia bermakna yang terlihat oleh pandangan.

Walaupun dalam benak masyarakat Arab ayat ini mereka pahami 
dalam arti sumur-sumur mereka menjadi kering dan air yang terdapat di 
dalamnya tidak lagi dapat terjangkau oleh timba-timba mereka sepanjang 
apapun walau demikian — namun ayat ini dapat mengandung makna yang 
melebihi dari pemahaman tersebut. Anda jangan membayapgkan bahwa ia 
boleh jadi terjangkau oleh alat pembor atau alat canggih lainnya.

Masa kini mulai terasa adanya krisis air apalagi yang bersih. Para 
pakar berkata bahwa salah satu krisis yang paling besar dalam abad ini 
adalah air. Perang- dapat muncul karena perselisihan menyangkut 
kepemilikan sumber ai$. Inilah yang terjadi dewasa ini. Sungguh wajar Allah 
mengingatkan manusia tentang sumber air yang merupakan salah satu 
anugerah-Nya yang paling besar.

Demikian uraian akhir surah ini bertemu dengan awal uraiannya. 
Maha Benar Allah dalam segala firman-Nya dan sungguh serasi ayat-ayat 
kitab suci-Nya. Wa Allah A  'lam.

Kelompok III ayat 30 Surah aC-ZMuĈ (67) |jf|§|p
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Surafi ini terdiri dari 52 ayat, 
Surah ini dinamakan AL-QALAM 

yang berarti “Kalam ”, 
yang diambil dari ayat pertama.
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SURAH AL-QALAM

S
urah ini populer dengan nama Surah al-Qalam, juga Surah Nun ada 
juga yang menggabung kedua kata itu yakni Surah Nun Wal Qalam. 
Mayoritas ulama menyatakan bahwa keseluruhan ayat-ayatnya adalah 
Makkiyyah, yakni turun sebelum Nabi Muhammad saw. berhijrah ke 

Matjinah. Beberapa riwayat mengecualikan sekian ayat. Riwayat yang 
dinisbahkan kepada sahabat Nabi saw., Ibn ‘Abbas ra., menyatakan bahwa 
awal surah ini sampai dengan ayat 16 adalah Makkiyyah, lalu ayat 17 sampai 
dengan ayat 33 adalah Madaniyyah, selanjutnya ayat 34 sampai dengan 47 
adalah Makkiyyah lagi, dan selebihnya adalah Madaniyyah lagi.

Thabathaba’i berpendapat bahwa surah ini bertujuan menghibur Nabi 
Muhammad saw. setelah beliau dicerca oleh kaum musyrikin sebagai orang 
gila. Dengan surah ini Allah menenangkan hati beliau melalui janji serta 
pujian atas akhlak luhur beliau sambil mengingatkan agar tidak mematahi 
atau melunakkan sikap menghadapi mereka.

Tema utama surah ini menurut al-Biqa‘i adalah menampakkan apa 
yang tersembunyi serta menjelaskan apa yang samar pada firman-Nya dalam 
surah al-Mulk yang lalu (ayat 26) yakni: “Maka kelak kamu akan mengetahi 
siapa yang berada dalam kesesatan yang nyata” yaitu dengan menegaskan siapa 
yang memperoleh petunjuk dan yang membuktikan keberadaannya dalam 
petunjuk dengan menyandang ilmu yang merupakan cahaya yang sangat 
jelas dan yang tidak mungkin tersesat siapa pun yang menyertai cahaya itu

375



melalui penerimaannya atas petunjuk al-Qur’an. Bukti yang paling jelas 
tentang tujuan ini adalah namanya yakni Nun dan al-Qalam. Demikian lebih 
kurang al-Biqa‘i

Sahabat Nabi saw., Jabir Ibn Abdillah ra. menyatakan bahwa surah 
al-Qalam adalah surah kedua yang diterima Nabi saw., sesudahnya adalah 
surah al-Muzzammil baru kemudian al-Muddatstsir. Tetapi riwayat yang 
dinilai lebih kuat adalah yang menyatakan bahwa surah pertama ^ang 
diterima awal ayat-ayatnya oleh Nabi saw. adalah Iqra’, kemudian terhenti 
wahyu sekian lama lalu turunlah surah al-Muddatstsir.

Sayyid Quthub berpendapat lain. Menurutnya, tidak dapat ditentukan 
kapan persis surah ini turun, baik awal maupun akhirnya. Tidak juga dapat 
dipastikan bahwa awalnya turun lebih dahulu dan selebihnya turun 
kemudian. Memang — tulisnya lebih lanjut — banyak riwayat-riwayat yang 
menyatakan bahwa surah ini adalah surah kedua turun sesudah surah Iqra’ 
dan disepakati dari segi perurutan aneka mushhaf bahwa ia adalah yang 
kedua, tetapi tema surah dan uslub (gayanya) menjadikan kami mengukuhkan 
selain itu, bahkan hampir dapat dikatakan bahwa ia turun setelah sekian 
lama dari masa dakwah Nabi yang bersifat umum yakni setelah tiga tahun 
dari dakwah beliau yang diarahkan kepada orang perorang. Ia turun pada 
saat kaum musyrikin Mekah menolak dan memerangi dakwah Nabi itu, 
sehingga* menuduh Nabi dengan tuduhan yang sangat buruk (gila), maka 
al-Qur’an membantah dan menafikan serta mengancam mereka yang 
menghalangi dakwah sebagaimana terbaca pada awal surah.”

Sementara ulama menyatakan bahwa penafian kegilaan itu bukanlah 
karena adanya tuduhan kaum musyrikin, tetapi lahir dari perasaan atau 
rasa takut Nabi sendiri ketika menerima wahyu pertama. Nah, perasaan itu 
yang dinafikan sehingga sangat wajar jika surah ini merupakan surah kedua 
yang beliau terima. Pendapat semacam ini pun ditolak oleh Sayyid Quthub, 
bukan saja karena tidak adanya riwayat yang pasti tentang hal tersebut, 
tetapi juga karena konteks ayat-ayat surah ini demikian menyatu yang 
menunjukkan bahwa akhir surah yang menyatakan: Dan sesungguhnya orang- 
orang kafir itu benar-benar hampir menggelincirkanmu dengan pandangan mereka, 
tatkala mereka mendengar ad^-D^ikr dan mereka berkata: “Sesungguhnya dia benar- 
benar orangyang gila”. Inilah menurut Sayyid Quthub yang dinafikan oleh 
awalnya. D i sisi lain — masih menurut Sayyid Quthub — kandungan surah 
ini yang menggambarkan keinginan kaum musyrikin untuk bertemu dengan 
Nabi “di pertengahan jalan” yakni agar Nabi saw. melemah dan mereka

w w  Suratl aC'(̂ Cam ( ^



Surafi aC-Qafam (68)

pun akan melemah, menunjukkan bahwa ia tidak turun pada masa dakwah 
perorangan, tetapi ketika Nabi telah memasuki dakwah yang bersifat umum 
dan setelah kaum musyrikin menyadari bahayanya terhadap kepercayaan 
mereka.

Sayyid Quthub menolak juga pendapat yang menyatakan bahwa 
sebagian surah ini Makkiyyah dan sebagian lainnya Madaniyyah. Ulama itu 
menegaskan bahwa semua ayat-ayatnya adalah Makkiyyah, dengan alasan 
bahwa ciri uraian ayat-ayatnya adalah ciri Makkiyyah yang sangat meftonjol.

Apapun pendapat yang Anda pilih, kesemuanya memiliki alasan 
masing-masing. Yang pertama berdasar riwayat-riwayat yang banyak dan 
kedua berdasar analisis surah. Kita dapat berkata bahwa dalam konteks 
sejarah, maka yang diandalkan adalah kebenaran riwayat orang-orang yang 
menyaksikannya, sedang akal hanya berperan dalam memilih dan memilah 
riwayat. Akai tidak dapat digunakan untuk menetapkan masa dan rincian 
peristiwa jika riwayat telah dinilai shahih. Banyaknya riwayat yang 
menyatakan surah ini merupakan surah kedua — sebagaimana diakui juga 
oleh Sayyid Quthub — mengundang penulis untuk mengenyampingkan 
pendapat Sayyid Quthub di atas, tetapi argumentasi Sayyid Quthub pun 
sungguh sangat logis sehingga bertawaqquf (tidak menerima atau menolak 
itu atau ini) adalah salah satu cara yang dapat ditempuh.

Jumlah ^yat-ayat surah ini menurut cara perhitungan semua ulama 
sebanyak 52 ayat.



AYAT 1-4
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'3V/?» demi qalam dan apa yang mereka tulis. Bukanlah engkau disebabkan nikmat 
Tuhanmu seorang gila. Dan sesungguhnya untukmu — benar-benar pahalayang tidak 
putus-putusnya. Dan sesungguhnya engkau benar-benar berada di atas budi pekerti 
yang agung. ”

Akhir surah yang lalu -  satu ayat sebelum penutupnva — berbicara 
tentang dua kelompok yang bertolak belakang, satu akan dibinasakan Allah 
dan yang lainnya diselamatkan tanpa menyebut sifat-sifat mereka. Pada 
awal surah ini — setelah bersumpah dengan nun dan qalam - Allah 
menjelaskan siapa yang meraih keberuntungan dan ganjaran yang tidak 
putus-putusnya serta siapa pula yang akan menemukan sanksi Allah.

Allah berfirman: Nun, demi qalam yakni demi pena yang biasa 
digunakan untuk menulis oleh malaikat atau oleh siapa pun dan juga demi 
apa yang mereka tulis. Bukanlah engkau wahai Nabi Muhammad — disebabkan 
nikmat Tuhan Pemelihara dan Pembimbing-w/ semata — seorang gila 
sebagaimana dituduhkan oleh para pendurhaka. Dan sesungguhnya untukmu 
secara khusus atas jerih payah dan kesungguhanmu menyampaikan dan 
mengajarkan wahyu Ilahi — benar-benar telah tersedia pahala yang besar dan 
yang tidak putus-putusnya. Dan sesungguhnya engkau benar-benar berada di atas 
budi pekerti yang agung.
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Nun adalah salah satu huruf fotiemis yang digunakan oleh ayat-ayat 
al-Qur’an dan di sini digunakan sebagai pembuka surah sebagaimana 
pembuka surah-surah al-Qur’an lainnya. Penempatannya pada awal surah 
dipahami oleh sebagian ulama sebagai tantangan kepada orang-orang yang 
meragukan al-Qur’an sebagai firman Allah. Huruf-huruf tersebut bagaikan 
menyatakan: “Al-Qur’an terdiri dari kata-kata yang disusun dari huruf-huruf 
fonemis yang kamu kenal, misalnya nun atau alif, lam, mtm. Cobalah buat 
dengan menggunakan huruf-huruf itu suatu susunan kalimat- walau hanya 
sebanyak satu surah yang terdiri dari tiga ayat guna menaridingi keindahan 
bahasa al-Qur’an. Pasti kamu akan gagal.

Untuk memahami lebih jelas lagi makna dan tujuan huruf-huruf yang 
menjadi pembuka surah-surah rujuklah ke awal surah al-Baqarah dan A1 
‘Imran. ^

Kata al-qalamjpena ada yang memahaminya dalam arti sempit
yakni pena tertentu, ada juga yang memahaminya secara umum yakni alat 
tulis apapun — term asuk kom puter tercanggih sekalipun. Yang 
memahaminya dalam arti sempit ada yang memahaminya pena yang 
digunakan malaikat untuk menulis takdir baik dan buruk serta segala 
kejadian dan makhluk yang kesemuanya tercatat dalam Lauh Mahfuzh, 
atau pena yang digunakan malaikat menulis amal-amal baik dan buruk setiap 
manusia, atau pena sahabat Nabi menulis ayat-ayat al-Qur’an. Hemat penulis 
memahaminya secara umum lebih tepat, dan ini sejalan dengan perintah 
membaca yang merupakan wahyu pertama (Rujuklah ke QS. Iqra’).

Firman-Nya: ( b ) U j) wa mdyasthurun!dan apa yang mereka tulis 
tentu saja Anda harus pahami berkaitan dengan pemahaman Anda tentang 
makna al-Qalam. Dengan demikian yang ditunjuk oleh kata mereka bisa 
dipahami dalam arti malaikat, atau para penulis wahyu atau manusia 
seluruhnya. Siapa pun yang Anda maksud yang jelas md yasthurun adalah 
tulisan yang dapat dibaca itu. Dengan ayat di atas Allah bagaikan bersumpah 
dengan manfaat dan kebaikan yang dapat diperoleh dari tulisan.ini secara 
tidak langsung merupakan anjuran untuk membaca karena dengan membaca 
seseorang dapat memperkoleh manfaat yang banyak selama itu dilakukan 
bismi rabbika yakni demi karena Allah dan guna mencapai ndha-Nya. Sekali 
lagi rujuklah ke penafsiran ayat surah Iqra’.

Kalimat ( dJJ j  Luut) bi ni'mati rabbika dapat dipahami dalam arti berkat 
nikmat Tuhanmu engkau bukanlah seorang yang gila. Nikmatitu adalah aneka 
anugerah Allah yang menjadikanmu terbebaskan dari segala kekurangan
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manusiawi. Kaum musyrikin menuduh Nabi Muhammad saw. gila karena 
menyampaikan ayat-ayat al-Qur’an yang antara lain mengandung kecaman 
terhadap kepercayaan mereka. Ada juga yang memahaminya dalam arti: 
Engkau bukan seorang yang gila disebabkan karena menerima wahyu al- 
Qur’an itu. Ini karena kaum musyrikin ada yang menduga Nabi terganggu 
oleh setan atau jin sehingga menjadi gila karena jin itulah — menurut dugaan 
mereka — yang menyampaikan kepada Nabi ayat-ayat al-Qur’an.

Kata ( j j J ! )  mamnun terambil dari kata ( j * ) manna yang tfferarti putus 
atau yang berarti menyebut-nyebutpemberian sehingga menyinggung perasaan 
yang diberi. Jika Anda memahaminya dalam arti putus maka ganjaran yang 
Allah anugerahkan itu akan terus-menerus bersinambung tidak putus- 
putusnya. Memang siapa yang mengajar satu kebaikan, maka ia akan 
memperoleh ganjarannya flan ganjaran orang yang dia ajar itu hingga hari 
Kiamat, tanpa berkurang ganjaran orang yang diajarnya itu. Anda dapat 
membayangkan betapa banyak sudah yang diajar oleh Nabi dan berapa 
banyak pula yang diajar oleh murid-murid Nabi saw., dan demikian 
seterusnya. Dengan demikian ganjaran yang beliau dapatkan menjadi 
berantai tidak putus-putusnya. Semoga apa yang saya tulis ini bermanfaat 
buat Anda dan Anda dapat manfaatkan buat orang lain, sehingga 
ganjarannya pun mengalir kepada beliau tanpa berkurang sedikit pun dari 
ganjaran yang wajar Anda dan saya terima, Insya Allah. Jika Anda memahami 
kata mamnun dalam makna kedua, maka ini hanya tertuju kepada Nabi saw. 
sendiri. Ini berarti ganjaran yang Allah limpahkan kepada Nabi Muhammad 
saw. kendati sangat banyak, namun ia tidak disebut-sebut dalam bentuk 
yang merendahkan atau menyakitkan hati beliau. Memang ada orang yang 
membantu, tetapi tidak lama kemudian menyebut-nyebut bantuannya. 
Rujuklah ke penafsiran QS. al-Baqarah [2]: 264:

'jUalJ Si '

“f \ai orang-orang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahalaj sedekah kamu 
dengan mehyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima). ”

Kata ( jJbi-) khuluq jika tidak dibarengi dengan adjektifnya, maka ia 
selalu berarti budi pekerti yang luhur, tingkah laku dan watak terpuji.

Kata ( ^ £-) ‘ala mengandung makna kemantapan. Di sisi lain ia juga 
mengesankan bahwa Nabi Muhammad saw. yang menjadi mitra bicara ayat- 
ayat di atas berada di atas tingkat budi pekerti yang luhur, bukan sekadar 
berbudi pekerti luhur. Memang Allah menegur beliau jika bersikap dengan
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sikap yang hanya baik dan telah biasa dilakukan oleh orang-orang yang 
dinilai sebagai berakhlak mulia. Rujuklah ke awal surah ‘Abasa Wa Tawalla!

Keluhuran budi pekerti Nabi saw. yang mencapai puncaknya itu 
bukan saja dilukiskan oleh ayat di atas dengan kata ( dUj ) innaka/  
sesungguhnya engkau tetapi juga dengan tanmn (bunyi dengung) pada kata 
( & )  khuluqin dan huruf ( J ) lam yang digunakan untuk mengukuhkan 
kandungan pesan yang menghisai kata ( ) ‘aid di samping kata ‘aid itu 
sendiri, sehingga berbunyi ( la ‘aid, dan yang terakhir pada ayat ini
adalah penyifatan khuluq itu oleh Tuhan Yang Maha Agung dengan kata 
( )  ‘ad%im/agung. Yang kecil bila menyifati sesuatu dengan “agung” -  
belum tentu agung menurut orang dewasa.Tetapi jika Allah yang menyifati 
sesuatu dengan kqta agung maka tidak dapat terbayang betapa keagungannya. 
Salah satu bukti dari sekian banyak bukti tentang keagungan akhlak Nabi 
Muhammad saw. — menurut Sayyid Quthub — adalah kemampuan beliau 
menerima pujian ini dari sumber Yang Maha Agung itu dalam keadaan 
mantap tidak luluh di bawah tekanan pujian yang demikian besar itu, tidak 
pula goncang kepribadian beliau yakni tidak menjadikan beliau angkuh. 
Beliau meneriman pujian itu dengan penuh ketenangan dan keseimbangan. 
Keadaan beliau itu menurut Sayyid Quthub menjadi bukti melebihi bukti 
yang lain tentang keagungan beliau.

* Sementara ulama memahami kata ( ) khuluqin !A%him dalam
arti agama berdasar firman-Nya innaka ‘aid shirathin mustaqim (QS. az- 
Zukhruf [43]: 43 sedang Shirath al-Mustaqim antara lain dinyatakan oleh 
al-Qur’an sebagai agama. Sayyidah ‘Aisyah ra. ketika ditanya tentang akhlak 
Rasulullah beliau menjawab Akhlak beliau adalah al-Qur’an (HR. Ahmad). 
‘Aisyah ra. ketika itu m em baca awal surah 'a l-M u ’ttiinun untuk 
menggambarkan sekelumit dari akhlak beliau itu. Jika demikian, bukalah 
lembaran-lembaran al-Qur’an, dan temukan ayat-ayat perintah atau anjuran, 
pahami secara benar kandungannya, Anda akan menemukan penerapannya 
pada diri Rasul saw. Beliau adalah bentuk nyata dari tuntunan al-Qur’an. 
Selanjutnya karena kita tidak mampu mendalami semua pesan al-Qur’an, 
maka kitapun tidak mampu melukiskan betapa luhur akhlak Rasulullah 
saw. Karena itu pula setiap upaya yang mengetengahkan sifat-sifat luhur 
Nabi Muhammad saw., ia tidak lain hanya sekelumit darinya. Kita hanya 
bagaikan menunjuk —dengan jari telunjuk gunung yang tinggi — karena lengan 
tak mampu merangkulnya. Sungguh tepat penyair al-Bushiri — setelah 
menyebut sekian banyak budi pekerti Nabi lalu menyimpulkan bahwa:
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“Batas pengetahuan kita tentang beliau hanyalah bahwa beliau adalah seorang 
manusia; dan bahwa beliau adalah sebaik-baik makhluk Ilahi seluruhnya. ”

AYAT 5-7
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‘Maka engkau akan melihat dan mereka (pun) akan melihat, siapa di antara kamu 
yang gila. Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah Yang Paling Mengetahui siapayang sesat 
dari jalan-Nya; dan Dia-lah Yang Paling Mengetahui al-Muhtadin. ”

m ,fi Surafi aC-QaCam (68) Kelompok I ayat 5-13
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Setelah dengan ayat yang lalu Allah bersumpah tentang kesempurnaan 
budi pekerti dan kepribadian N abi Muhammad saw. ayat di atas 
mengukuhkan penjelasan itu dengan menyatakan bahwa maka nanti dalam 
waktu yang dekat engkau wahai Nabi agung akan melihat serta mengetahui 
dan mereka orang-orang kafir itu pun akan melihat dan mengetahui, siapa di 
antara kamu yang sesat dan gila. Sesungguhnya Tuhan Pemelihara dan 
pembiirribing-/??# wahai Nabi Muhammad, Dia-lah saja Yang Paling Mengetahui 
siapayang sesat dari jalan-Nya serta siapa yang gila; dan Dia-lah pula saja -  
Yang Paling Mengetahui al-Muhtadin yakni orang-orang yang mengikuti dan 
mengamalkan secara mantap petunjuk Allah swt.

Kata ( o jsjill) al-maftun terambil dari kata ( i s j ) fitnah yang antara 
lain bermakna gila. Bis’U juga ia berarti s eseorangyang kacaupikirannya, bingung, 
tidak mengetahui arah yang benar. Kaum musyrikin sungguh kacau pikiran 
mereka. Betapa tidak, ajaran yang demikian jelas mereka tolak dan memilih 
kepercayaan mereka yang sungguh tidak masuk akal. Nabi Muhammad 
saw. yang demikian luhur pribadinya dan yang mereka akui kejujuran dan 
ketajaman pikirannya sebelum kenabian, mereka tuduh gila, sungguh sikap 
dan ucapan itu tidak mungkin datang kecuali dari orang gila atau yang 
kacau pikirannya.

j r  k k i S/j 4   ̂ ^ 0  j Ia-LS 4 ^  ^
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‘Maka janganlah engkau mengikuti para pengingkar. Mereka sangat menginginkan 
seandainya engkau bersikap lunak lalu mereka bersikap lunak (pula). Dan janganlah 
engkau ikuti setiap penyumpah lagi hina pencela, pejalan yang-kian ke man 
menghambur fitnah, lagi penghalang kebaikan, pelampau batas lagi pendurhaka, 
kasar; selain itu, ia populer dengan kejahatannya. ”

Ayat yang lalu mengukuhkan pernyataan ayat-ayat sebelumnya yang 
menegaskan keluhuran budi pekerti Nabi, serta keberadaan beliau dalam 
bimbingan dan petunjuk Allah. Ayat-ayat di atas menyatakan bahwa: Jika 
demikian itu sifat dan k^adaanmu — wahai Nabi Muhammad, maka janganlah 
engkau mengikuti kaum kafir yang menuduhmu gila yakni para pengingkar ayat- 
ayat Allah itu. Mereka sangat menginginkan dengan keinginan yang meluap- 
luap atau mereka berangan-angan seandainya engkau bersikap lunak terhadap 
mereka dengan tidak melarang mereka menyembah berhala, atau merestui 
sebagian dari kedurhakaan mereka lalu mereka disebabkan sikap lunakmu 
itu bersikap lunak pula kepadamu.

'Untuk lebih megukuhkan larangan tersbut, Allah menyifati mereka 
dengan sifat-sifat buruk secara rinci sambil mengulangi larangan-Nya dengan 
berfirman: Dan janganlah engkau ikuti setiap penyumpah yakni yang sedikit- 
sedikit selalu bersumpah, lag. berkepribadian hina yakni tidak berbudi pekerti 
luhur, lagi pencela yakni banyak mencela pihak lain dibelakang mereka, 
pejalan yang kian ke mari menghambur fitnah guna memecah belah anggota 
masyarakat, lagi penghalang yakni sangat gemar menghalangi terciptanya 
kebaikan, atau sangat kikir, pelampau batas secara mantap lagi pendurhaka 
yakm banyak dosa terhadap Allah dan sesama manusia lagi kasar, selain itu 
yakni yang lebih buruk lagi ia populer dengan kejahatannya.

Kata ( ) tudhinu terambil dari kata ( jA J ) duhn/minyak. Minyak 
dapat digunakan melunakkan sesuatu. Dari sini kata tersebut dipahami 
juga dalam arti Itmak. Sementara ulama menafsirkan kata tersebut di sini 
dalam arti bersikap lemah sehingga terbawa kepada kebatilan dan 
pengabaian hak. Ada juga yang memahaminya dalam arti berpura-pura 
menampakkan sesuatu yang berbeda dengan isi hati.
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Ada juga ulama antara lain al-Biqii‘i memahami firman-Nya pada 
ayat 9 di atas ( jiaA J jAJJ I j3 j ) waddu lauw tudhinu fayudhinun dalam 
arti mereka sangat ingin agar engkau bersikap lunak, maka karena itu mereka 
bersikap lunak kepadamu. Dengan demikian — menurut penganut makna ini
— karena mereka itu sangat ingin engkau bersikap lunak, maka mereka 
m elunakkan sikapnya terhadapmu. Ini m enurut a l-B iq a ‘i untuk 
mengingatkan Nabi saw. bahwa sikap lunak kaum musyrikin itu, hanyalah 
tipuan belaka.

Kata ( > )  kullu yang bias a diartikan semua pada ayat xli atas bukan 
berarti bahwa Nabi saw. baru dilarang mengikuti semua penyumpah sehingga 
kalau satu dua orang boleh saja diikuti. Tidak! Kata kullu berarti setiap 
orang. Di sisi lain, larangan di atas bukan juga berarti baru dituntut apabila 
kesimbilan sifat buruk yang disebut ayat-ayat di atas telah bergabung 
keseluruhannya pada diri Seseorang. Tidak! Walau yang bersangkutan hanya 
menyandang satu sifat, maka ia tidak wajar lagi untuk dihormati dan ditaati.

Ada kaitan yang sangat erat antara sifat orang yang banyak bersumpah 
dengan kehinaan. Jika seseorang dipercaya, maka dia tidak perlu bersumpah. 
Tetapi jika ia banyak bersumpah, maka itu pertanda bahwa ia tidak 
dipercaya sehingga diremehkan. Demikian juga sebaliknya, jika seseorang 
diremehkan, maka ucapannya tidak dihiraukan, sehingga agar didengar, ia 
terpaksa,bersumpah walau bukan pada tempatnya. Karena itu pula Allah 
melarang menggunakan nama-Nya untuk bersumpah. Rujuklah ke QS. al- 
Baqarah [2]: 224.

Kata ( jU ?) hamma\ terambil dari kata ( ) al-hamt£ yang pada 
mulanya digunakan oleh bahasa dalam arti tekanan dan doronganyang keras. 
Huruf ham^ah dalam alpabet bahasa Arab, dinamai demikian karena posisi 
lidah dalam pengucapannya berada diujung tenggorokan sehingga untuk 
mengucapkannya dibutuhkan semacam dorongan dan tekanan. Makna ini 
kemudian berkembang, sehingga berarti juga mendorong/ menusuk dengan 
tangan atau tongkat. Lebih jauh pengertian ini berkembang lagi sehingga 
kata tersebut diartikan mendorong orang lain dengan lidah atau ucapan. 
Dari sini kata tersebut dipahami dalam arti menggunjing, mengumpat, atau 
menyebut sisi negatif orang lain tidak di hadapan yang bersangkutan. Kata lain 
yang menunjuk makna yang sama adalah ( ) ghibah.

Kata ( ^ )  namm adalah bentuk mashdar atau jamak dari kata ( ) 
namimah yaitu penyampaian berita yang menyakitkan hati pendengarnya 
dan menimbulkan perselisihan antara sesama manusia.



Kata o o  al-khair bisa diartikan kebajikan dan dapat juga dipahami 
dalam arti harta, karena al-Qur’an menggunakannya dalam arti tersebut 
(Baca QS. al-Baqarah [2]: 180) Penamaan harta dengan al-khair untuk 
mengisyaratkan bahwa ia harus diperoleh dan digunakan untuk tujuan 
kebajikan.

Kata ( J * )  ‘utullin terambil dari kata ( iSzt) ‘atalahu dalam arti 
menggiring dengan kasar. Kata ini digunakan menunjuk seseorang yang 
keras hati, kepala batu, kasar, enggan berbuat baik ketuali terpaksa. 
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad bahwa Rasul saw. ditany&i tentang maksud 
kata tersebut, lalu beliau menjawab: “Dia adalah yang kasar budi pekertinya, 
yang luas rongganya, (yakni) banyak makan dan minum serta selalu berbuat 
aniaya.”

Kata ( j  ) %anim terambil dari kata ( ic j ) %anamah yaitu kulit yang 
mengulur ke bawah telinga kambing bagaikan giwang, atau sesuatu yang 
dipotong sebagai tanda pada telinga unta dan dibiarkan terulur. Berbeda 
pendapat ulama tentang maksud kata tersebut pada ayat ini. Ada yang 
mengartikannya sebagai perangai buruk yang telah melekat pada diri 
seseorang sehingga ia menjadi populer dengan keburukan itu; ada juga yang 
memahaminya dalam arti seseorang yang dinisbahkan kepada satu 
komunitas padahal dia bukan dari mereka, dengan kata lain dia adalah 
anak haram.

Tidak ada seorang pun yang disifati al-Qur’an dengan gabungan sifat 
buruk sedemikian banyak. Ulama berbeda pendapat siapa yang dimaksud- 
nya. Beberapa nama muncul antara lain. al-Walid Ibn al-Mughirah, Abu 
Jahl Ibn Hisyam, al-Akhnas Ibn Syuraiq, serta al-Aswad Ibn Abd Yaghuts.

AYAT 14-16 
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Karena dia adalah pemilik harta dan anak-anak. Apabila dibacakan kepadanya 
ayat-ayat Kami, ia berkata: "Dongeng-dongengan orang-orang dahulu kala. ” Akan 
Kami beri tanda dia di atas belalai(nya).

Kelompok I ayat 14-16 Surah aC-QaCam (68)

Setelah ayat-ayat yang lalu menyebutkan sekian banyak sifat buruk 
yang disandang oleh siapa pun yang dimaksudnya, ayat-ayat di atas
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menyebut faktor yang mengakibatkan sifat buruk itu serta dampak buruk 
yang akan dialami oleh pelakunya. Ayat di atas bagaikan menyatakan: Sifat- 
sifat yang disandangnya itu lahir karena dia adalah seorang yang dikenal 
serta merasa diri sebagai pemilik banyak harta dan anak-anak yang banyak 
dan terpandang, tetapi ia mengingkari tuntunan Allah dan tidak mensyukuri 
nikmat-Nya itu. Apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, ia berkata: ‘‘Ini 
adalah dongeng-dongengan orang-orang dahulu kala. ” Sungguh bejat orang ini, 
akan Kami beri tanda dia di atas belalai-nyn yakni hidungnya yatjg-panjang.

Kata ( ) asdthir adalah jamak dari kata ( SjjU.-i \ usthurah. Ia
adalah mitos, atau dongeng yang diterima secara turun temurun tetapi tidak 
memiliki pijakan kebenaran.

Tanda yang dibefikan pada hidungnya itu ada yang memahaminya 
sebagai luka yang mencedtrai hidung atau muka yang bersangkutan. Ulama 
yang berpendapat bahwa ayat-ayat di atas berbicara tentang al-Walid Ibn 
al-Mughirah bahwa yang bersangkutan terlibat dalam perang Badr dan 
ketika itu hidungnya patah dan ia cacat sepanjang hayatnya. Ada juga yang 
memahami makna penandaan di hidung itu, sebagai pemantapan dan 
kesinambungan nama buruknya hingga hari Kiamat. Penyebutan kata 
( khurthum/belalai dan yang dimaksud adalah hidung bertujuan
menggarsibarkan tersebarnya keburukan itu. Ia tidak dapat disembunyikan 
sebagaimana hidung tidak dapat disembunyikan. Di sisi lain penyebutan 
hidung merupakan penghinaan baginya, apalagi dengan menunjuknya dengan 
kata khurthum/belalai.

AYAT 17-20 
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“Sesungguhnya Kami telah menguji mereka sebagaimana Kami telah menguji pemilik- 
pemilik kebun, ketika mereka bersumpah bahwa mereka sungguh-sungguh akan 
memetiknya di pagi hari dan mereka tidak mengecualikan, maka diliputilah ia oleh 
bencana dari Tuhanmu ketika mereka sedang tidur, maka jadilah ia bagaikan malam 
yang gelap. ”
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Ayat-ayat yang lalu menyebut beberapa sifat buruk dari al- 
Mukad^d îbin yakni para pengingkar ayat-ayat Allah (baca ayat 8 dan 
seterusnya) kini duraikan bahwa apa yang mereka itu alami serupa dengan 
kisah sekelompok pemilik kebun yang agaknya pengalaman mereka telah 
dikenal luas oleh masyarakat Mekah ketika itu. Di sisi lain, ayat yang lalu 
juga menguraikan sebab sifat-sifat buruk yang disandang oleh kelompok 
orang-orang durhaka, yakni disebabkan mereka bersikap arigkuh 'karena 
kepemilikan harta yang mereka nilai banyak dan anak-anak>*yang mereka 
anggap membanggakan. Nah ayat di atas mengingatkan tentang dampak 
buruk dari keangkuhan akibat kepemilikan harta, dan bahwa harta pada 
hakikatnya adalah bahan ujian Tuhan kepada manusia. Ayat di atas 
menyatakan: Sesungguhnya Kami telah menguji mereka dengan ujian — yakni 
memperlakukan para penyandang sifat-sifat buruk itu perlakuan penguji, 
sebagaimana Kami telah menguji pemilik-pemilik kebun, ketika sebagian besar, 
yakni dua dari tiga orang di antara mereka bersumpah bahwa mereka sungguh- 
sungguh akan memetik hasil nya dipagi hari agar fakir miskin tidak melihatnya 
sekaligus ddak dapat mengambilnya dan dalam saat yang sama mereka tidak 
mengecualikan yakni tidak berucap: “Kami pasti akan memetiknya Insya 
Allah”, atau kalimat apapun yang menunjukkan keterikatan upaya mereka 
dengan kehendak Allah, maka sebagai akibatnya diliputilah ia yakni kebun 
itu olth bencana besar yang bersumber dari Allah yang juga adalah Tuhan 
Pemelihara dan pembimbmg-^« wahai Nabi Muhammad. Bencana itu 
datang ketika mereka sedang lelap tidur, maka jadilah ia yakni kebun itu jadilah 
ia bagaikan malam yang gelap gulita, atau hangus menjadi seperd abu yang 
hitam atau pohon yang telah gundul setelah dipetik semua buahnya.

Ujian Allah tentu saja tidak sama dengan ujian yang dilakukan 
makhluk. Ujian Allah adalah penampakan apa yang diketahui-Nya di alam 
gaib ke alam nyata, sehingga manusia yang diuji tidak dapat mengelak dari 
tuntutan karena ada bukti yang nyata dari kelakukan mereka.

Sementara ulama menyebutkan bahwa pemilik-pemilik kebun itu 
adalah beberapa orang yang tinggal di satu tempat bernama Dharawdn yang 
berlokasi tidak jauh dari Shan'a’ di Yaman. Kebun itu berasal dari 
peninggalan orang tua mereka yang sangat saleh. Orang tuanya selalu 
bersedekah dari panen kebunnya kepada fakir miskin bahkan membiarkan 
mereka ikut memetik, tetapi anak-anaknya tidak demikian. Mereka kikir 
walau salah seorang di antara mereka tidak terlalu kikir, tetapi pada akhirnya 
mereka pun bersepakat setelah didesak oleh yang saudaranya lain —



sebagaimana diisyaratkan oleh sumpah yang direkam ayat di atas. Lalu 
terjadilah bencana yang diuraikan ayat di atas.

Kata ( ) yashrimunnaha terambil dari kata ( ) sharama yang
berarti memotong, memutus atau memetik. Penggunaan kata ini di sini dinilai 
oleh al-Biqa‘i sebagai isyarat juga tentang tekad mereka menghalangi dan 
memutus rezeki yang tadinya diperoleh fakir miskin.

Kata ( ,_iik) thdfa pada mulanya digunakan dalam arti mengelilingi. 
Dari sini lahir kata thawdf. Kata ( ) tha’if digunakan biasanya digunakan 
untuk menunjuk bencana. Sementara ulama berkata bahwa kata ini juga 
tidak digunakan kecuali bagi yang datang di malam hari. Ayat di atas tidak 
menjelaskan apa jenis bencana itu bisa jadi kebakaran, bisa juga aneka 
bencana, katakanlah harpa yang menimpa tumbuh-tumbuhan, karena itu 
pula ulama berbeda pendajjat tentang maksud kata ( ) ash-sharim. Kata 
ini terambil dari kata ( f  JrAi' ) insharama yang berard berlalu. Atas dasar itu 
sementara ulama memahaminya dalam arti malam. Ini karena malam dan 
siang silih berganti dan berlalu. Ada yang memahinya dalam arti debit hitam, 
sementara yang lain memahaminya dalam arti pasir yakni lahan kebun itu 
menjadi seperti pasir yang tidak dapat ditumbuhi. Pemilihan kata ini oleh 
al-Qur’an untuk mengisyaratkan bahwa pemilik kebun itu benar-benar telah 
diliputi oleh bencana dan kerugian yang beraneka ragam. Apapun jenis 
bencana itu yang jelas dia bersumber dari Allah yang oleh ayat di atas 
ditunjuk dengan kata Tuhanmu. Ini mengisyaratkan ancaman terhadap para 
pembangkang dari kaum musyrikin, seakan-akan ayat tersebut menyatakan 
bahwa Tuhan Yang menjatuhkan sanksi itu adalah Tuhannya Nabi 
Muhammad sehingga Dia pun dapat menjatuhkan sanksi terhadap mereka 
yang menolak ajakannya. Kata ( L j j ) rabb yang menunjuk kepada Tuhan 
sebagai Pemelihara dan Pendidik sekaligus mengesankan bahwa ujian atau 
cobaan yang dijatuhkan-Nya itu, merupakan bagian dari pendidikan dan 
bimbingan Ilahi agar mereka sadar dan kembali ke jalan yang benar.

AYAT 21-29
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Lalu mereka saling panggil memanggil di pagi hari: ‘‘Pergilah di waktu pagi ke 
kebun kamu jika kamu hendak memetik. ’’Maka berangkatlah mereka seraya mereka 
saling berbisik-bisik: “janganlah memasukinya pada hari ini atas kamu seorang 
miskin pun. ” Dan berangkatlah mereka di pagi hari dengan tekdd. menghalangi 
padahalmereka mampu. Tatkala mereka melihatnya, mereka berkafa: “Sesungguhnya 
kita benar-benar orang-orang sesat, bahkan kita dihalangi. Berkatalah yang di tengah 
mereka: “Bukankah aku telah mengatakan kepada kamu: “Hendaklah kamu 
bertasbih” Mereka berucap:” Maha suci Tuhan kita, sesungguhnya kita adalah 
orang-orang %alim.

Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan sikap dan niat pemilik kebun, 
serta bencana yang menimpa kebun mereka di malam hari saat mereka 
lelap tidur, ayat-ayat di atas menggambarkan keadaan mereka setelah 
terbangun dan sebelum mengetahui nasib kebun mereka. Ayat-ayat di atas 
bagaikan menyatakan: Talu setelah kesepakatan mereka untuk memetik 
hasil kebun mereka tanpa memberi fakir miskin mereka salingpanggilmemanggil 
dipagi %ari buta: ‘Pergilah di waktu pagi secara dini dan dengan giat ke kebun 
kamu jika kamu hendak memetik hasilnya dan bertekad melakukan kesepakatan 
kita.” Maka dengan segera berangkatlah mereka seraya mereka saling berbisik- 
bisik dan pesan memesan bahwa: “janganlah ada yang memasukinya yakni 
kebun kita itu khususnya pada hari ini atas kamu — saat memetik itu walau 
seorang miskin pun yakni jangan sampai ada seorang miskin pun yang 
memasuki kebun itu khususnya pada hari di mana kita akan memetik 
buahnya karena jika ada yang masuk maka itu akan mengganggu rencana 
kita untuk tidak memberi mereka.” Dan berangkatlah mereka di pagi hari dengan 
tekad menghalangi orang-orang miskin padahal mereka mampu menolong 
mereka, atau dengan niat buruk dan mengira bahwa mereka akan mampu 
melaksanakannya. Tatkala mereka melihatnya jauh berbeda keadaannya 
dengan apa yang mereka harapkan, yakni kebun telah binasa, mereka berkata: 
“Sesungguhnya kita benar-benar orang-orang sesat jalan. Ini bukan arah kebun 
kita” Tetapi setelah mereka yakin bahwa memang itu kebun mereka hanya 
keadaannya telah berubah akibat bencana yang menimpanya mereka semua 
mengakui bahwa: “Kita tidak sesat jalan, bahkan kita dihalangi dari perolehan
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hasilnya.” Ketika itu juga berkatalah sauclara mereka yang di tengah yakni 
yang paling moderat dan baik pikirannya di antara mereka: ‘Bukankah aku 
telah mengatakan kepada kamu, bahwa rencana kamu itu tidaklah terpuji dan 
bahwa hendaklah atau mengapa kamu tidak senantiasa bertasbih menyucikan 
Allah dan berucap Insya Allah?!” Rupanya ketika itu juga para pemilik 
kebun tersebut sadar, karena itu mereka berucap: Maha suci Tuhan Pemelihara 
kita, sesungguhnya kita tadinya dengan rencana buruk kita adalah orang-orang 
%alim yang mantap kezalimannya sehingga menempatkan sestiatu bukan 
pada tempatnya. Mestinya kita bersyukur dengan hasil p*anen sambil 
memberi hak fakir miskin, tetapi justru kita melakukan sebaliknya.

Kata ( j ) yatakhafatun terambil dari kata ( ) khajata yang 
berarti berbisik. Patron »kata yang digunakan ayat ini menunjukkan bahwa 
pembicaraan dan rencar^ mereka itu dilakukan secara berbisik, seperti 
halnya seseorang yang akan mencuri.

Firman-Nya: ( f^  O') an layadkhulannaha al-
yaum ‘alaikum miskin mengarahkan larangan masuk kepada fakir miskin. 
Padahal maksudnya adalah larangan terhadap mereka satu dengan yang 
lain agar tidak memasukkan orang miskin. Ini menunjukkan betapa kuat 
tekad mereka untuk mencegah masuknya orang miskin. Ketika salah 
seorang menyampaikan pesan ini, berkata yang tengah di antara mereka 
dan yang*perangainya masih cukup baik bahwa: Janganlah berlaku demikian, 
lebih baik kita beri juga bagian orang miskin seperti halnya orang tua kita 
dahulu. Namun sarannya tidak diterima dan akhirnya dia pun mengalah 
mengikuti kehendak kedua saudaranya yang tua dan yang muda. Sebelum 
ini juga yang di tengah itu telah menegur mereka ketika tidak mengucapkan 
Insya Allah. Ini semua dipahami dari ayat-ayat berikut yang menjelaskan 
ucapan anak yang di tengah itu.

Kata ( i y )  hard digunakan dalam arti menghalangi atau tekad yang 
kuat, atau ketergesaan dan juga amarah. Makna-makna ini menggambarkan 
sikap para pemilik kebun tersebut. Atas dasar itu kata ini dinilai sangat 
tepat penggunaannya pada ayat di atas, yakni menghalangi adalah tujuan 
yang telah menjadi kebulatan tekad mereka; ketergesaan menggambarkan 
perjalanan mereka di pagi hari itu, dan amarah menggambarkan sikap batin 
mereka jika ada orang miskin yang meminta atau memetik hasil kebun 
mereka.

Sementara ulama menjadikan ayat-ayat di atas sebagai bukti bahwa 
ada tekad — yakni yang telah bulat — yang walaupun belum dilaksanakan
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sudah dapat mengakibatkan jatuhnya 'sanksi Ilahi. Para pemilik kebun itu 
belum lagi melaksanakan tekad mereka, tetapi Allah telah menjatuhkan 
sanksi. Ini menurut mereka sejalan juga dengan firman-Nya:

* J i  .»lia; ijj  jj*j
*  '  *  '  - 4 *  *  s s  s  s  s

“Siapayang bermaksud di dalamnya (Yakni dalam Masjid al-Haram) melakukan 
kejahatan secara %alim, niscaya akan Kami rasakan kepadanya sebagian siksa yang 
pedih” (QS. al-Hajj [22]: 25) dan sejalan juga dengan sabda islabi saw. yang 
menyatakan bahwa: “Apabila dua orang muslim saling menghunus 
pedangnya, maka pembunuh dan yang terbunuh keduanya di neraka.” 
Sementara orang bertanya: Wahai Rasul, ini yang membunuh (wajar untuk 
masuk ke neraka) rryaka apa salahnya yang dibunuh?” Nabi menjawab: “Dia 
penuh bertekad untuk membunuh lawannya (yang muslim itu).”

AYAT 30-33
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Maka sebagian mereka menghadapi sebagian yang lain seraya cela mencela. Mereka 
berkata: “Aduhai celakalah kita; sesungguhnya kita adalah orang-orang yang 
melampaui batas. Semoga Tuhan kita memberi kita ganti dengan yang lebih baik 
dari padanya; sesungguhnya kita kepada Tuhan kita selalu mengharap. Seperti itulah 
siksa dan sesungguhnya siksa akhirat lebih besar jika mereka mengetahui. ”

Setelah pemilik-pemilik kebun yang diuraikan oleh ayat-ayat yang 
lalu menyadari dampak buruk sikap dan kelakuan mereka maka sebagian 
mereka menghadapi sebagian yang lain seraya cela mencela. Ada yang berkata: 
“Ini karena saranmu”; yang lain berkata: “Engkau yang mendorong kami,” 
yang lain lagi berkata “Memang aku telah menyampaikan” dan sebagainya 
sehingga pada akhirnya mereka semua mengaku bersalah dan berkata: ‘Aduhai 
celakalah kita; sesungguhnya kita adalah orang-orangyang melampaui batas dengan 
bersumpah tidak akan memberi hasil panen kita kepada fakir miskin. Semoga 
Tuhan kita memberi kita ganti dengan kebun atau apa saja yang lebih baik dari 
padanya yakni dari kebun yang binasa itu; sesungguhnya kita hanya kepada



Tuhan Pemelihara dan Pembimbing kita selalu mengharap ampunan dan 
karunia-Nya.

Setelah menguraikan bencana dan penyesalan yang dialami pemilik 
kebun yang durhaka itu, Allah menutup kisahnya dengan memperingatkan 
semua pihak termasuk kaum musyrikin Mekah bahwa: Seperti itulah siksa 
duniawi. Dan sesungguhnya siksa akhirat bagi para pembangkang lebih besar 
dari siksa duniawi itu. Dia lebih besar karena siksa akhirat bersumber 
langsung dari Allah, serta tidak dapat berakhir dengan kematiafi. Di sana 
yang disiksa tidak mati sehingga tidak merasakan lagi siksanya dan tidak 
pula hidup dengan kehidupan yang layak. Jika mereka siapa pun yang kafir 
dan durhaka mengetahui pastilah mereka itu sadar dan patuh kepada Allah 
dan rasul.

Kalimat ( UJu jU ) ya wailana terdiri dari tiga kata. Yaitu (\ j)yd’ yang 
merupakan kata seru, ( J j j  ) wail yang bermakna kecelakaan dan (\j) na 
yang merupakan kata ganti yang menunjuk persona pertama berbentuk 
jamak, sehingga secara harfiah “ya wailana” berarti “wahai kecelakaan 
kami.” Al-Biqa‘i memahaminya dalam arti Wahai kecelakaan kami, inilah 
masa engkau datang menemui kami, karena tidak ada lagi yang menemani 
kami kecuali engkau. Kalimat ini digunakan untuk menggambarkan rasa 
penyesalan yang luar biasa.

Sementara ulama menyatakan bahwa ketiga pemilik kebun itu benar- 
benar menyesal dan bertaubat, sehingga Allah mengabulkan permohonan 
mereka, dan kebun yang tadinya binasa kembali tumbuh subur.

Surafi aC-Qalam (68) Kelompok I ayat 30-33



“Sesungguhnya bagi orang-orang bertakwa di sisi Tuhan mereka surga-surga yang 
penub kenikmatan. Apakah (patut) maka Kami menjadikan orang-orang muslim 
sama dengan para pendurhaka? Apa yang terjadi atas kamu? Bagaimanakah kamu 
menetdpkan putus an?”

Ayat yang lalu mengisyaratkan jatuhnya siksa akhirat bagi para 
pendurhaka, ayat di atas menjelaskan ganjaran yang akan diterima oleh 
yang taat. Ayat di atas menyatakan bahwa: Sesungguhnya bagi orang-orang 
bertakwa yang mantap ketakwaannya tersedia bagi mereka secara khusus di 
sisi Tuhan Pemelihara mereka surga-surga yang penuh kenikmatan yang tidak 
dikeruhkan oleh apapun.

Sementara ulama menyatakan bahwa kaum musyrikin Mekah berkata 
ketika mendengar ayat-ayat yang lalu bahwa: “Kami akan memperoleh yang 
lebih baik di akhirat nanti.” Menanggapi itu turun firman-Nya bahwa: 
Kenikmatan itu tidak akan diperoleh selain mereka! Apakah patut Kami 
memberi balasan yang sama terhadap manusia yang sikapnya berbeda maka 
Kami menjadikan orang-orang muslim yang berserah diri kepada Allah dan 
mematuhi perintah-Nya sama dengan para pendurhaka yang mantap 
kedurhakaannya? Tentu saja tidak mungkin keduanya dipersamakan! Apa 
yang terjadi atas kamu sehingga mempersamakan kedua kelompok manusia
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itu? Bagaimanakah kamu menetapkan putusan yang tidak adil itu? Logika apa 
yang kamu gunakan?

AYAT 37-41
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/Itoe adakah bagi kamu sebuah kitab yang kamu padanya mempelajari bahwa 
sesungguhnya bagi kamu di. dalamnya kamu benar-benar boleh memilih? atau apakah 
bagi kamu janji-janji dengan ̂ sumpah dari Kami, yang berlaku sampai hari Kiamat 
(bahwa) sesungguhnya kamu benar-benar dapat menetapkan putusan? Tanyailab 
mereka “Siapakah di antara mereka yang bertanggungjawab?” Atau apakah bagi 
mereka sekutu-sekutu?Maka hendaklah mereka mendatangkan sekutu-sekutu mereka 
jika mereka adalah orang-orangyang benar. ”

Ayat-ayat yang lalu mengecam kaum kafir yang mempersamakan diri 
mereka dalam perolehan ganjaran dengan kaum muslimin. Tidak ada alasan 
logika y&ng membenarkan persamaan itu. Ayat di atas melanjutkan 
kecamannya dengan menyatakan bahwa: Apakah kamu mempunyai 
argumentasi ‘aqli atau adakah bagi kamu sebuah kitab yang diturunkan Allah 
yang kamu secara tekun dan sungguh-sungguh padanya yakni pada kitab itu
— bukan pada kitab-kitab lain apalagi dongeng dan mitos — membaca dan 
mempelajari sehingga menemukan bahwa sesungguhnya bagi kamu secara khusus 
di dalamnya yakni dalam kitab itu kamu benar-benar boleh memilih secara 
sungguh-sungguh apa yang kamu sukai dan yang terbaik dari aneka ganjaran 
Allah? Setelah menafikan adanya dalil ‘aqli (argumentasi logika) dan dalil 
naqli (argumentasi dari kitab suci atau sabda Nabi) maka kemungkinan 
lain yang dipertanyakan sekaligus dinafikan adalah: Atau apakah bagi kamu 
yakni apakah kamu memperoleh janji-janji yang diperkuat dengan sumpah 
dari Kami,yang tetap berlaku sampai hari Kiamat yakni janji yang menyatakan 
bahwa: Sesungguhnya kamu benar-benar dapat menetapkan putusan sekehendak 
hati kamu dan memperoleh apa yang kamu inginkan? Jelas ini pun tidak 
ada! Tanyailah mereka wahai Nabi Muhammad “siapakah di antara mereka 
yang bertanggungjawab atas kebenaran ucapan bahwa memang ada janji Allah
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kepada mereka?” Atau apakah bagi mereka yakni apakah mereka mempunyai 
sekutu-sekutu yakni teman-teman atau orang-orang lain yang mereka ikuti 
dalam ucapan tersebut. Jika ada maka bendaklah mereka mendatangkan sekutu- 
sekutu mereka itu jika memang mereka adalah orang-orangyang benar dalam 
ucapan mereka bahwa mereka akan memperoleh sama apalagi lebih baik 
dari perolehan kaum muslimin. f

Pertanyaan menyangkut adanya sebuah kitab yang mereka baca dan 
pelajari merupakan sindiran terhadap masyarakat musyrik itu, karena 
mereka walaupun seandainya memiliki kitab namun mereka tidak akan 
dapat membacanya karena mereka adalah masyarakat ummi yang tidak 
pandai membaca dan menulis. Pengulangan kata ( )  fl'hif di dalamnya yang 
merujuk kepada kitab dimaksud, untuk menekankan bahwa sebenarnya 
sama sekali tidak ada tercantum di dalam kitab suci Ilahi apapun — bahkan 
kitab apapun — tentang adanya informasi tentang persamaan balasan dua 
pihak yang bertolak belakang sifat dan kelakuannya.

Kata ( i\£y* ) syuraka’ adalah bentuk dari kata ( dJuj-i) syarik. Ada 
yang memahaminya dalam arti orang-orang yang bergabung dengan kaum 
musyrikin Mekah guna mendukungnya. Ada juga yang memahaminya dalam 
arti berhala-berhala mereka, yang mereka akui sebagai sekutu-sekutu Allah. 
Makna kecftia ini berarti: Atau apakah bagi mereka perlindungan dan bantuan 
dari berhala-berhala yang mereka persekutukan dengan Allah sehingga 
mereka merasa bahwa akan memperoleh sama atau lebih baki dari kaum 
muslimin? Kata ) syurakd’ihim/ sekutu-sekutu mereka — dalam makna
kedua ini — untuk mengisyaratkan bahwa berhala-berhala yang mereka 
persekutukan dengan Allah itu pada hakikatnya bukanlah sekutu bagi Al­
lah tetapi hanya sekutu-sekutu dalam pandangan mereka.

Ayat-ayat di atas menafikan segala macam dalil dan dalih yang 
mungkin dikemukakan guna membuktikan kebenaran dugaan kaum kafir 
itu. Ini dimulai dengan argumentasi ‘aqliah di mana tidak ada yang sehat 
pikirannya dapat berbeda, disusul dengan argum entasi berdasar 
penyampaian orang terpercaya yang bersumber dari Allah, lalu disusul dengan 
kemungkinan adanya perlakuan khusus bagi mereka berdasar janji dari yang 
berwewenang, dan akhirnya siapa tahu mereka sekadar meniru ucapan dan 
pendapat orang lain. Kesemuanya tidak dapat mereka tampilkan.
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“Pada hari disingkapkan betis dan mereka diajak untuk bersujud; maka mereka
tidak mampu. Tunduk ke bawah padangan-pandangan mereka lagi mereka diliputi

ti.
kehinaan padahal sungguh mereka dahulu diseru untuk bersujud, sedang mereka 
dalam keadaan sejahtera. ”

Surah aC-Qakm (68) Kelompok II ayat 42-43

Setelah segala kemungkinan dalil dan dalih dipertanyakan melalui 
ayat-ayat yang lalu tanpa ’dapat mereka layani, maka tidak tersisa lagi bagi 
para pembangkang kecuali tancaman, karena itu ayat di atas mengancam 
mereka dengan menyatakan: Kelak mereka akan mengetahui akibat buruk 
dari ucapan dan kepercayaan mereka itu, yakni pada hari disingkapkan betis 
yakni pada saat mencekamnya situasi dan tampilnya mara bahaya dan ketika 
itu mereka yakni para pendurhaka diajak sebagai ejekan kepada mereka untuk 
bersujud kepada Allah; maka mereka secara terus-menerus tidak mampu 
melakukannya karena potensi mereka untuk bersujud tidak mereka miliki 
lagi, walaupun ketika itu mereka sangat ingin bersujud. Saat itu tunduk ke 
bawah dengan penuh kerendahan padanganpandanga mereka pertanda 
penyesalan dan rasa takut yang menyelimuti hati mereka lagi mereka 
senantiasa diliputi kehinaan. Mereka tidak mampu sujud padahal sungguh 
mereka dahulu ketika hidup di dunia diseru untuk bersujud, tetapi mereka 
enggan sedang mereka ketika itu dalam keadaan sejahtera tetapi enggan 
melakukannya.

Bisa juga ayat di atas Anda hubungkan dengan tantangan ayat 
sebelumnya untuk mendatangkan sekutu-sekutu mereka. Seakan-akan di 
sini dikatakan hendaklah mereka mendatangkan sekutu-sekutu mereka pada 
hari disingkapnya betis.

Kata ( jLo  jp  ulz£ j ) juksjaf ‘an saq/disingkapkan betis adalah istilah 
yang digunakan bahasa Arab untuk menggambarkan kesulitan yang besar 
yang memerlukan upaya serius untuk menanggulanginya. Ini karena biasanya 
seseorang yang menghadapi sesuatu yang serius, menyingkap lengan baju 
atau bagian bawah dari penutup betisnya — sehingga nampak -  agar lebih 
mudah dan lebih tangkas bergerak atau berlari. Bisa juga kata ( JjUi) saq
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diartikan sumber sesuatu. Jika demikian, istilah tersebut dipahami dalam arti 
tersingkapnya hakikat segala sesuatu.

Yang dimaksud dengan kata mereka pada kalimat ( a J ]  0 j p J j ) 
yud'auna ila as-sujud/ mereka diseru untuk sujud dipahami oleh Ibn ‘Asyur bukan 
tertuju kepada kaum musyrikin, karena menurutnya kaum musyrikin ketika 
hidup di dunia tidak pernah diajak untuk sujud. Ulama ini memahami kata 
mereka di sini adalah orang-orang munafik. Agaknya ulama ini lupa firman- 
Nya yang menyatakan: “ .

Ujfib uJ wj Iji\i j>U J - i  l i j j
'  y / / <•

Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Sujudlah kepada ar-Rafaman, ” mereka 
menjawab: “Siapakah ar-Rahman? Apakah kami akan sujud kepada Tuhan Yang 
kamu perintahkan kami (bersujud kepada-Nya)?’’, dan (perintah sujud itu) menambah 
mereka jauh (dari iman) (QS. al-Furqan [25]: 60). Di sisi lain kata sujud tidak 
harus diartikan meletakkan dahi di lantai, tetapi juga dalam arti patuh 
menerima tuntunan Allah swt.

Ibn ‘Asyur menguatkan pendapatnya dengan satu hadits Nabi saw. 
yang panjang antara lain bahwa maka disingkaplah betis maka tidak seorang 
punyang senantiasa sujud kepada Allah atas kemauannya sendiri yang tidak diî inkan 
Allah bersujud, dan tidak seorang pun yang sujud karena riya ’ kecuali Allah 
jadikannya punggungnya satu peringkat saja, setiap dia akan bersujud dia terjatuh 
ke belakang. (HR. Muslim melalui Sa‘id al-Khudri). Hemat penulis hadits 
ini berbicara tentang orang m unafik, tetapi tidak m em batasi 
ketidakmampuan sujud itu hanya pada mereka. Ini mencakup juga orang- 
orang kafir.

AYAT 44-45

< * • > &  <f& '*! $
‘Maka biarkanlah A ku bersama orang yang mendustakan perkataan ini. Nanti 
Kami akan menarik mereka setahap demi setahap dari arah yang tidak mereka ketahui, 
dan Aku memberi tangguh kepada mereka Sesungguhnya rencana-Ku amat teguh. ”

Ayat-ayat yang lalu melukiskan apa yang akan dialami para 
pendurhaka yang membangkang perintah Allah dan Rasul-Nya. Ayat-ayat
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di atas menghibur Nabi Muhammad saw. yang mengalami pelecehan dari 
kaum musyrikin. Allah berfirman: Jika dermkian itu halnya, maka wahai 
Nabi Muhammad biarkanlah A k u  bersama orang yang terus-menerus 
mendustakan perkataan ini yakni al-Qur’an. Aku yang akan menanganinya 
satu demi satu. Jangan hiraukan mereka, tidak usah balas cacian mereka. 
Nanti Kami yakni Aku bersama yang Ku-tugaskan akan menarik mereka 
setahap demi setahap dan dengan berangsur-angsur menuju kebinasaan 'dari 
arah yang sama sekali dan sepanjang waktu tidak mereka ketahuq dan Aku 
sendiri yang memberi tangguh kepada mereka lalu Aku pula yang menetapkan 
jatuhnya siksa atas mereka. Sesungguhnya rencana-Ku untuk menarik mereka 
setahap demi setahap dan menyembunyikan masa jatuhnya siksa amat tegub 
tidak dapat dipatahkan.-

Kata ( )  fad^arqi terambil dari kata ( j i j ) wad^ara yang pada 
mulanya berarti memutus kemudian pengertian tersebut berkembang sehingga 
menjadi meninggalkan karena sesuatuyangputus berarti tertinggal Kata ini dalam 
al-Q ur’an digunakan dalam konteks ancaman yang keseluruhannya 
ditujukan kepada orang yang mendustakan al-Qur’an. Perhatikan juga QS. 
al-Muzzammil [73]: 11 dan al-Muddatstsir [74]: 11],

Kata ( —— ) sanastadrijuhum terambil dari kata ( ad-darj
yang pada mulanya berarti tingkat. Kata ( ) tadarrujbermakna berpindah 
dari satu tingkat/tahap ke tingkat atau tahap yang lain. ( j-̂ =— ) al-istidraj 
adalah memindahkan dari satu tahap ke tahap yang lain guna mencapai 
satu tujuan. Kata tersebut kemudian populer dalam arti perlakuan yang 
secara lahiriah baik — tetapi bertujuan memberi sanksi terhadap yang 
melanggar. Itu terjadi tahap demi tahap hingga mencapai puncaknya dengan 
jatuhnya siksa.

Firman-Nya: ( o  ̂ O—>■ min haytsu laya'lamun/dari arah yang 
mereka tidak ketahui yakni jatuhnya sanksi itu melalui sebab, perbuatan atau 
kondisi yang kelihatannya baik tetapi ternyata justru membawa bencana. 
Istidraj itu bisa dalam bentuk limpahan nikmat, yang diduga kebaikan, atau 
merasa terhindar dari hukuman, padahal ia merupakan pancingan untuk 
melakukan pelanggaran yang lebih besar sehingga sanksi hukum yang 
diterima lebih besar pula.

Ayat di atas meggunakan bentuk jamak pada kata ( ( * - P " ) 
sanastadrijuhum I  Kami akan menarik mereka setahap demi tahap tetapi 
menggunakan bentuk tunggal pada kata ( )  d^arni dan (< 1̂*1) umli. 
Penggunaan bentuk jamak itu menunjukkan adanya banyak pihak/hal yang
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terlibat dalam penarikan tahap demi tahap menuju kebinasaan itu, sedang 
bentuk tunggal pada kata d^arni untuk memerintahkan agar tidak 
mengandalkan siapa pun selain Allah, sedang pada kata urn It untuk 
mengisyaratkan bahwa penangguhan dan pentahapan itu semata-mata atas 
ketetapan dan kehendak Allah, tidak ada campur tangan selain-Nya dalam 
menentukan kebijaksanaan menyangkut waktu dan pentahapannya, 
termasuk waktu datangnya ajal mereka.

Sayyid Quthub mengomentari ayat-ayat di atas antara“lain dengan 
menekankan bahwa perjuangan melawan kebatilan pada hakikatnya adalah 
perang Tuhan secara langsung dengan musuh-musuh-Nya. Demikian itu 
adalah hakikatnya — walaupun yang terlihat adanya keterlibatan Nabi saw. 
dan kaum mukminin!' Sesungguhnya peranan mereka — apabila mereka 
dipermudah oleh Allah*- adalah bagian dari kuasa Allah dalam perang- 
Nya melawan musuh-musuh-Nya. Mereka adalah alat yang digunakan atau 
tidak digunakan Allah dan dalam kedua situasi itu — digunakan atau tidak
-  Allah adalah Maha Kuasa melakukan apa yang dikehendaki-Nya. Ayat 
di atas turun ketika Nabi saw. berada di Mekah. Beliau bersama kaum 
mukminin ketika itu dalam jumlah yang kecil tidak mampu melakukan 
sesuatu. Ayat ini turun menenangkan kaum lemah itu dan menggentarkan 
orang-prang yang angkuh dengan kekuatan, harta dan anak-anaknya. Di 
Madinah ketika situasi telah berubah dan ketika itu peranan Nabi 
Muhammad dan kaum mukminin sudah lebih menonjol, di sanapun Allah 
masih tetap menegaskan hakikat yang ditegaskan-Nya di sini, yakni ketika 
Nabi saw. masih di Mekah. Di Madinah ketika kaum muslimin telah meraih 
kemenangan dalam peperangan Badr Allah menegaskan bahwa:

/  /  ^  i  * * • * i s  *  . y * 0 t  | *  9 t  > )  my  0 i •4)1 j S J j  j  Aj C-y*j U j  (*^53 4)1 j S J j  p A jAstf ^

“Maka (yang sebenarnya) bukan engkau yang membunuh mereka, akan tetapi A.llah- 
lab yang membunuh mereka, dan bukan engkau yang melempar ketika engkau 
melempar, tetapi Allah-lah yang melempar” (QS. al-Anfal [8]: 17). Ini semua 
untuk menegaskan bahwa pertempuran dan peperangan bukan pertempuran 
dan peperangan mereka, tetapi pertempuran dan peperangan Allah swt., 
dan bahwa ketika Allah memberi mereka peranan, maka itu adalah untuk 
menguji mereka dengan ujian yang baik (hasilnya) agar mereka memperoleh 
melalui ujian itu ganjaran.” Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.
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‘Ataukah engkau meminta upah kepada mereka, lalu mereka diherati dengan hutang? 
Atau pada mereka ilmu tentangyang gaib lalu mereka menetapkan. ”

Ayat yang lalu meminta Nabi untuk menyerahkan kepada Allah 
urusan m ereka yang m endustakan al-Q u r’an. K in i ayat di atas 
mempertanyakan apa gerangan yang menjadikan mereka mendustakannya? 
Apakah ada sesuatu yang meragukan pada kitab suci itu ataukah engkau 
wahai Nabi Muhammad meminta upah kepada mereka sebagai imbalan 
penyampaian-mu, lalu karena adanya permintaan imbalan itu mereka diberati 
dengan hutang sehingga mereka menolak al-Qur’an agar tidak lebih berat 
lagi hutang yang mereka pikul? Pasti bukan karena itu, karena engkau sama 
sekali tidak meminta sedikit upahpun. Atau ada pada mereka secara khusus 
yang tidak ada pada selain mereka ilmu tentangyanggaib lalu mereka menetapkan 
antara lain bahwa al-Qur’an bukan firman Allah atau bahwa mereka tidak 
akan disiksa? Jelas, tidak ini dan tidak pula itu.

Ada#juga ulama yang memahami kata ( o - P ) ghaib yang dimaksud di 
atas adalah wahyu. Yakni apakah mereka menerima wahyu menyangkut 
apa yang mereka percayai. Ini karena yang mengetahui gaib hanya Allah, 
dan hanya Dia yang dapat memberi informasi tentang gaib itu kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya, Informasi itulah yang dinamai wahyu.

Kata ( j  ) yaktubun pada ayat ini serupa antara lain dengan kalimat 
( ) kutiba ‘alaikum ash-shiyam/ ditetapkan (diwajibkan) atas
kamu puasa. Atas dasar itukata yaktubun berarti menetapkan. Ada juga yang 
memahami kata gaib dalam arti Lauh Mafafud  ̂dan yaktubun dalam arti menulis 
yakni menukil apa yang tercantum di sana.

A YA T 48-50
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“Maka bersabarlah terhadap ketetapan Tuhanmu, dan janganlah menjadi seperti 
teman ikan, ketika ia berdo’a sedang ia dalam keadaan resah. Kalau sekiranya ia 
tidak segera mendapat nikmat dari Tuhannya benar-benar ia dicampakkan ke tanah 
tandus dalam keadaan tercela. Talu Tuhannya memilihnya dan menjadikannya 
termasuk orang-orangyang saleh. ”

Tidak ada satu alasan logis pun yang wajar menjadikan kaum 
musyrikin itu menolak al-Qur’an. Demikian kesimpulan ayat-ayat yahg lalu. 
jika demikian halnya maka bersabar dan tabah -lah wahai Nabi Muhammad 
terhadap ketetapan Tuhan Pemelihara dan Pembimbing-wff, antara lain 
menyangkut beban melaksanakan dakwah dan janganlah engkau menjadi seperti 
teman ikan yakni Nabi Yunus, yakni keadaannya ketika ia berdo’a kepada 
Allah sedang ia ketika^itu yang berada dalam perut ikan dalam keadaan resah 
atau sesak nafas atau terkurung secara sangat mantap, tidak mampu 
mengelak dari kesulitannya. Kalau sekiranya ia tidak segera mendapat nikmat 
yang agung dari Tuhan Pemelihara dan p e mb imb i ngny a- nya, maka Kami 
bersumpah bahwa benar-benar ia dicampakkan ke tanah tandus dalam keadaan 
tercela. Tetapi Tuhan-Nya segera mendapatkannya, sehingga ia tidak 
dicampakkan dalam keadaan tercela, atau sehingga ia tidak terus-menerus 
terkurung dalam perut ikan atau resah dan sesak nafas. Talu Tuhannya 
memilihnya untuk menjadi Nabi atau melanjutkan penyampaian wahyu 
kepadftnya dan menjadikannya termasuk dalam kelompok orang-orangyang saleh 
yakni kelompok para nabi yang terkemuka.

Berbeda-beda pendapat ulama tentang makna ( ^ ) mak^hum 
serta kapan doa itu dipanjatkan Nabi Yunus. Ada yang memahaminya 
sebelum beliau ditelan ikan, dan atas dasar itu kata mak^hum dipahami 
dalam arti marah yakni terhadap kaumnya sehingga lari meninggalkan 
mereka dan berdoa agar mereka dijatuhi siksa. Ada lagi yang memahami 
doa itu ketika beliau dalam perut ikan. Dari sini ada yang memahami kata 
mak̂ hum dalam arti sesak nafas dan ada pula yang memahaminya dalam arti 
resah hati. Doa beliau adalah agar dikeluarkakan dari perut ikan. Selanjutnya 
bacalah QS. ash-Shaffat [37]: 139-148, untuk mengetahui lebih banyak 
tentang kisah Nabi Yunus as.

Firman-Nya: ( <uj  «Uarli ) fajtabahu rabbuhujlalu Tuhannya memilihnya 
menunjukkan bahwa keterpilihan tersebut terjadi setelah Nabi Yunus as., 
dicampakkan ke tanah tandus. Ulama yang memahami keterpilihan itu dalam 
arti pengangkatan sebagai Nabi, memahami peristiwa yang beliau sebelum 
kenabian. Ada juga yang berpendapat bahwa peristiwa tersebut setelah



kenabian dan “pemilihan Tuhan” yang dimaksud adalah melanjutkan 
turunnya wahyu kepada beliau.

Firman-Nya: ( ja  <d«%*) faja‘alahu min ash-shalikin/ maka Dia
menjadikannya termasuk dalam kelompok orang-orangyang saleh yakni kelompok 
para nabi yang terkemuka. Betapa beliau tidak terkemuka padahal beliau 
adalah satu dari dua puluh lima nabi yang disebut dalam al-Qur’an 
dibandingkan dengan sekian banyaknya nabi yang diutus Allah swt. Dalftm 
satu riwayat dinyatakan bahwa jumlah nabi sebanyak seratus jjua puluh 
empat ribu orang.
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AYAT 51-52

(JjijO jj / JJ\ i l U  AlSC OJj
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Dan sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar hampir menggelincirkanmu dengan 
pandangan mata mereka, tatkala mereka telah mendengar ad^-D”ikr dan mereka 
berkata: “Sesungguhnya dia benar-benar orangyang gila”, padahal — tidak lain -  
dia hanyalah peringatan bagi seluruh alam.

Ayrft-ayat yang lalu melarang Nabi Muhammad saw. mematuhi kaum 
musyrikin bahkan pada awal surah ini beliau dilarang mengambil sikap 
terhadap mereka. Beliau diperintahkan untuk sabar dan tabah menghadapi 
kaumnya dan jangan bersikap seperti Nabi Yunus as. Ayat-ayat di atas 
yang merupakan penutup surah ini bagaikan menyatakan: Kaum musyrikin 
Mekah itu terus-m enerus mengganggumu agar engkau jemu dan 
menghentikan dakwah, hati mereka dipenuhi oleh kedengkian kepadamu 
Dan sesungguhnya mereka yakni orang-orang kafir itu dan yang semacam mereka 
dalam kekufuran benar-benar terus-menerus hampir menggelincirkanmu dengan 
pandangan mata mereka akibat kedengkian dan kebencian mereka kepadamu. 
Itu telah terjadi khususnya tatkala mereka telah mendengar ad^-D^ikr yakni 
al-Qur’an dan masih akan terjadi dimasa datang; dan mereka juga tanpa 
segan dan malu terus-menerus berkata: “Sesungguhnya dia yakni engkau wahai 
N abi agung benar-benar orang yang gila.” Itu mereka ucapkan untuk 
menjauhkan masyarakat dari diri dan ajaranmu. Demikian mereka mengada- 
ada terhadapmu dan terhadap al-Qur’an padahal — tidak lain — dia yakni 
Nabi Muhammad demikian juga al-Qur’an hanyalah peringatan, nasihat dan



pengajaran bagi selunth alam yakni bagi seluruh makhluk hidup yang berakal.
Kata ( )  layu^liqunaka (dengan dhommah pada huruf yd) 

terambil dari kata ( j j  j» _ j j  j f ) azlaqa - yu^liqu yakni tergelincir akibat licin. 
Karena ketergelinciran berarti kejatuhan, maka kata ini digunakan juga 
dalam arti menjatuhkan dan membinasakan. Pandangan mata akibat dorongan 
apapun jika dirasakan oleh yang dipandang dan dia tidak kuat, dapat saja 
menjatuhkan siapa yang dipandang. Bahkan sementara ulama — Berdasar 
beberapa riwayat — memahaminya dalam arti upaya kaum rmisyrikin untuk 
membinasakan Nabi dengan pandangan mata. Dalam konteks ini Imam 
Bukhari meriwayatkan melalui Abu Hurairah bahwa Nabi bersabda: ‘!Al- 
‘Ain(u) haq ” yakni padangan mata yang mengakibatkan kebinasaan benar- 
benar ada. Ada juga ulama qira’at yang membaca laya^liqunaka (dengan 
fathah pada huruf yd  ̂ yang terambil dari kata ( j J j ) yaliqa dalam arti 
memidabkan dari tempat. Atas dasar itu ada yang memahaminya dalam arti 
menjauhkan yakni kaum musyrikin itu berupaya menjauhkan Nabi 
Muhammad saw. dari posisi beliau yang terpandang atau dari Dakwah 
Islamiah serta nilai-nilai baik yang selama ini beliau sebarluaskan.

Awal ayat ini menguraikan tuduhan kaum musyrikin kepada Nabi 
Muhammad sebagai seorang gila yang disanggah oleh Allah swt. Allah 
menyanggahnya dengan bersumpah dengan menggunakan salah satu huruf 
yang digunakan al-Qur’an yaitu huruf nun untuk membuktikan betapa luhur 
akhlak Nabi dan betapa nikmat Allah yang diturunkan kepada beliau — 
yakni al-Qur’an — benar-benar bersumber dari Allah swt. Akhir surah 
berbicara juga tentang sikap kaum musyrikin terhadap Nabi Muhammad 
dan al-Qur’an sehingga sekali lagi ditekankan bahwa beliau dan al-Qur’an 
yang beliau sampaikan tidak lain kecuali peringatan bagi semua pihak. 
Demikian bertemu awal surah ini dengan akhirnya. Maha Benar Allah dalam 
segala firman-Nya dan Maha serasi ayat-ayat-Nya. Wa Allah A  ‘lam.

Kelompok II ayat 51-52 Surah aC-QaCam (68)



Surafi a[~2£dqqah

Surah ini terdiri dari 52 ayat, 
Surah ini dinamakan AL-HAQQAH 

yang berarti “Hari Kiamat”, 
yang diambil dari ayat pertama.



^URAH AL-HAQQAH

Surah yang populer dengan nama “Surah al-Wa‘iyah” ini disepakati 
oleh ulama sebagai surah Makkiyyah. Imam Ahmad meriwayatkan 
bahwa Sayyidina Umar ra. berkata: “Suatu ketika di Mekah aku keluar 

untuk menghadang Rasulullah — sebelum aku memeluk Islam. Aku 
mendapati beliau telah mendahuluiku ke Masjid al-Haram, maka aku berdiri 
di belakangnya lalu kudengar beliau membuka shalatnya (dengan membaca) 
surah al-Haqqah. Aku merasa takjub dengan susunan al-Qur’an. Maka aku 
berkata (dalam hatiku): “Ini — demi Allah — adalah penyair, lalu kudengar 
beliau membaca: Dan bukanlah ia (al-Qitr’dn) perkataan seorang penyair (ayat 
41). Lalu aku berkata (dalam hatiku): “Tukang tenung.” Lalu beliau 
membaca: Dan bukan pula perkataan tukang tenung. Sedikit sekali kamu 
mengambil pelajaran darinya (ayat 42) sampai akhir surah. Ketika itu Islam 
menyentuh hatiku pada setiap relungnya” Ini juga berarti bahwa surah al- 
Haqqah turun sebelum tahun kelima hijrah, karena Umar Ibn al-Khaththab 
ra. memeluk Islam setelah berhijrahnya kaum muslimin ke Habasyah (Ethio­
pia) yang terjadi pada tahun kelima sebelum hijrah Nabi ke Madinah.

Namanya al-tiaqqah terambil dari kata pertama pada surah ini. Ada 
juga yang menamainya Surah as-Silsilah karena kata tersebut ditemukan 
pada ayatnya yang ke 32. Nama lainnya adalah al-Wa'iyah yang terambil 
dari kata yang ditemukan pada ayat ke 12.

Tema utama surah ini adalah gambaran tentang kedahsyatan hari 
Kiamat serta ancaman kepada mereka yang meragukan keniscayaannya.
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Al-Biqa‘i secara singkat menyatakan bahwte tujuan utama surah ini adalah 
penyucian Allah melalui pembangkitan makhluk untuk menetapkan 
kebenaran dan membinasakan kebatilan dengan jalan membuktikan betapa 
luas ilmu Allah, baik yang berkaitan dengan hal-hal yang besar maupun 
yang kecil dan detail, serta betapa sempurna kuasa-Nya atas segala wujud 
sambil menunjukkan keadilan-Nya terhadap seluruh makhluk — baik yang 
muslim yang berserah diri kepada-Nya maupun yang durhaka. Demikian 
al-Biqa‘i yang kemudian menjadikan namanya “al-Haqqah” sebagai bukti 
tujuan utama itu. Memang kata al-haqqah dapat berarti kepastian terjadinya 
hari Kiamat tanpa sedikit keraguan pun atau nampaknya secara jelas hakikat 
segala sesuatu.

Sayyid Quthub mjsnulis bahwa surah ini adalah surah yang sungguh 
dahsyat lagi menakutkan. Jarang sekali ia menyentuh perasaan tanpa 
menggoncangkan dengan Tcegoncangan yang mendalam. Sejak awal hingga 
akhirnya ia menggedor perasaan dan menampakkan kepadanya kengerian 
yang luar biasa serta keseriusan yang pasti. Itu ditemukan dari satu episode 
ke episode yang lain. Surah ini secara kesuluruhan mencampakkan dengan 
keras dalam perasaan satu hal pokok yaitu bahwa persoalan agama dan 
akidah adalah persoalan yang sangat serius -  semuanya kesungguhan -  
tiada tempat bagi senda gurau. Keseriusan di dunia, di akhirat, keseriusan 
ketika dildkukan penimbangan amal dalam rangka hisab/perhitungan Ilahi. 
Tiada tempat menoleh di sini atau di sana, banyak atau sedikit. Siapa pun 
yang menoleh — membelakanginya -  maka ia telah mengundang murka 
Allah yang pasti — walaupun yang menoleh itu adalah Rasul saw., karena 
persoalan ini lebih besar dari Rasul, lebih besar dari seluruh manusia. Dia 
adalah al-Haq. Haq al-Yaqun yang bersumber dari Rabbul ‘Alamin. Demikian 
lebih kurang Sayyid Quthub.

Surah ini dinilai oleh sementara ulama sebagai surah yang ke 77 dari 
segi perurutan turunnya. Ia turun sesudah surah Tabarak dan sebelum surah 
al-Ma‘arij.4 Ayat-ayatnya berjumlah 52 ayat.



‘'Al-Haqqah, apakah al-Haqqah itu? Dan apakah yang telah menjadikanmu tahu 
tentang al-Haqqah itu?”

Surah yang lalu antara lain membantah kaum musyrikin yang 
mempersamakan orang yang taat kepada Allah dan yang durhaka. Di sana 
dijelaskan pula tentang hari disingkapnya betis yakni kedahsyatan situasi pada 
hari Kiamat. Disebutkan juga dalam surah yang lalu itu, keagungan al- 
Qur’an dan fungsinya sebagai peringatan untuk seluruh alam. Al-Qur’an 
antara lain mengingatkan tentang adanya Kiamat di mana akan nampak 
ketika itu dampak segala amal — yang baik dan yang buruk. Jika demikian, 
sangat wajar jika awal surah ini menekankan tentang keniscayaan dan 
kepastian Kiamat itu serta kedahsyatannya yang tidak tergambar dalam 
benak. Ayat di atas menyatakan: Al-tlaqqah yakni yang pasti kehadirannya 
yaitu H,ari Kiamat, apakah al-Haqqah itu yang sungguh dahsyat itu? Engkau
-  siapa pun engkau -  tidak mengetahui rincian hakikatnya? Dan apakah 
png telah menjadikanmu tahu tentang hakikat al-tLaqqah dan kedahsyatannya 
itu?

Kata ( 4 ^ 1 ) al-fadqqah terambil dari kata ( jp - ) faaqqa yang berarti 
pasti terjadinya. Kata yang digunakan ayat ini dapat dipahami sebagai 
adjektive dari sesuatu yang tidak disebutkan yakni peristiwa atau situasi, 
dengan demikian ia dapat dipahami dalam arti “satu peristiwa atau situasi
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yang pasti” . Tidak ada satu peristiwa dan situasi yang lebih pasti dari pada 
kehadiran hari Kiamat. Atas dasar itu al-hdqqah dipahami dalam arti hari 
Kiamat.

Bisa juga kata al-haqqah terambil dari kata ( 4 ^ 1 ) ahuqquhu yang berarti 
saya mengetahui hakikatnya. Dengan demikian, kata al-hdqqah berarti “Yang 
m engetahui semua persoalan sesuai hakikatnya.” Tentu saja yang 
mengetahui itu bukan peristiwa atau situasi itu, tetapi siapa yang melihat 
peristiwa atau berada dalam situasi itu. Yang berada dan melihaftiya adalah 
seluruh makhluk. Jika demikian, pada saat terjadinya peritiwa itu semua 
pihak mengetahui hakikat segala sesuatu. Tiada lagi yang tersembunyi atau 
dapat disembunyikan. Ini pun menunjuk kepada hari Kiamat.

Pakar bahasa al-Azhari berkata, bahwa bila Anda berkata ( 
tLdqaqtuhu fahaqaqtuhu majca itu berarti Aku melawan (menuntutnya) sehingga 
aku berhasil mengalahkannya. Di sini peristiwa atau situasi yang dimaksud 
ayat ini adalah peristiwa dikdlahkannya segala penentang kebenaran. Hari 
Kiamat memang demikian itu halnya terhadap para pendurhaka.

Kalim at ( ill j i i  U j )  wa md adraka digunakan al-Q ur’an untuk 
menggambarkan sesuatu yang sangat agung dan yang amat sulit bahkan 
mustahil dijangkau hakikatnya oleh manusia — tanpa bantuan Allah — karena 
pada umumnya redaksi tersebut dikaitkan dengan alam metafisika, seperti 
surga, netaka dalam berbagai namanya dan hal-hal yang amat luar biasa, 
seperti Tailah al-Qadr dan al-Aqabah (Jalan mendaki menuju kejayaan). 
Pada ayat ini kalimat tersebut dikaitkan dengan hari Kiamat yang memang 
hakikat dan waktunya tidak diketahui kecuali oleh Allah swt.

Ada yang menyatakan bahwa ayat-ayat yang menggunakan istilah 
md adraka pada akhirnya disampaikan juga oleh Allah persoalannya kepada 
Nabi Muhammad saw., berbeda dengan istilah serupa tetapi menggunakan 
bentuk mudhari' (kata kerja masa kini dan datang) yakni wa md judrika. 
Istilah ini digunakan al-Qur’an menyangkut waktu kedatangan Kiamat. Ini 
sama sekali tidak dijelaskan Allah kepada beliau bahkan siapa pun. Pendapat 
ini dinisbahkan dalam beberapa riwayat kepada sahabat Nabi saw., Ibn 
Abbas ra.

Kelompok I ayat 4-8

AYAT 4-8
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Kelompok I ayat 4-8 Surah aC-Haqqah (69)
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‘Tfamud dan ‘A d  telah mendustakan al-Qdri‘ah. Adapun Tsamud maka mereka 
telah dibinasakan dengan yang luar biasa. Adapun A d  mak<f mereka telah 
dibinasakan dengan angin yang sangat dingin lagi amat kencang, yang Dia 
mtnimpakannya atas mereka selama tujuh malam dan delapan hari terus-menerus; 
maka engkau melihat kaum itu padanya mati bergelimpangan seakan-akan mereka 
tunggul-tunggul pohon kurma yang telah lapuk bagian dalamnya. Maka apakah 
engkau melihat dari mereka seorang pun yang tersisa?”

Sekian banyak generasi masa lalu yang mengingkari keniscayaan 
Kiamat. Allah tidak membiarkan mereka berlarut dalam kedurhakaan 
sehingga Allah menjatuhkan siksa antara mereka. Ayat di atas dan ayat- 
ayat berikut mengungkap sekelumit dari sanksi yang mereka alamai itu. 
Ayat di atas menyatakan: Kaum Tsamud umat Nabi Shalih as. dan A d  umat 
Nabi Hud as. telah mendustakan al-Qdri‘ah yakni hari Kiamat. Adapun kaum 
Tsamud maka mereka telah dibinasakan secara amat mudah dengan suara 
teriakan yang luar biasa menggelegar yakni suara guntur yang bercampur 
kilat. Adapun kaum ‘A d, maka mereka telah dibinasakan dengan angin yang 
sangat dingin lagi amat kencang, yang Dia yakni Allah menimpakannya sebagai 
siksa atas mereka selama tujuh malam dan delapan hari terus-menerus tanpa henti- 
hentinya berhembus dengan kencang; maka engkau wahai siapa pun yang 
dapat melihat — seandainya ketika itu engkau berada di sana tentu engkau
-  melihat kaum ‘Ad yang cukup kuat itu padanya yakni pada waktu itu mati 
bergelimpangan seakan-akan mereka tunggul-tunggul pohon kurma yang telah lapuk 
bagian dalamnya. Maka apakah engkau — wahai yang dapat melihat — melihat 
dari mereka secara khusus ada — seorang pun yang tersisa? Yakni tidak satu di 
antara mereka yang selamat.

Kaum ( >j*)  Tsamud merupakan salah satu suku bangsa Arab terbesar 
yang telah punah. Mereka adalah keturunan Tsamud Ibn Jatsar Ibn Iram 
Ibn Sam, Ibn Nuh. Dengan demikian silsilah keturunan mereka bertemu 
dengan ‘Ad pada kakek yang sama yaitu Iram. Mereka bermukim di satu 
wilayah bernama al-Hijr yaitu satu daerah di Hijaz (Saudi Arabia sekarang).
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Ia juga dinamai Madain Shalih — karena Nabi Shalih as. adalah Nabi yang 
diutus kepada mereka. Di sana hingga kini terdapat banyak peninggalan, 
antara lain berupa reruntuhan bangunan kota lama, yang merupakan sisa- 
sisa dari kaum Tsamud itu. Ditemukan juga pahatan-pahatan indah serta 
kuburan-kuburan, dan aneka tulisan dengan berbagai aksara Arab, Aramiya, 
Yunani dan Romawi.

Kaum ( ) ‘yld  adalah sekelompok masyarakat Arab yang terdiri 
dari sepuluh atau tiga belas suku, kesemuanya telah punah. Moyrang mereka 
yang bernama ‘Ad, merupakan generasi kedua dari putra Nabi Nuh as. 
yang bernama Sam. Mayoritas sejarawan menyatakan bahwa ‘Ad adalah 
putra Iram, putra Sam, putra Nuh as. Suku ‘Ad bermukim di satu daerah 
yang bernama asy-Syihi^ tepatnya di Hadramaut, Yaman. Nabi yang diutus 
kepada mereka. adalah. Nabi Hud as. Kutautatv beliau terdapat di sana dan 
hingga kini masih merupakan tempat yang diziarahi. Nabi Hud as. adalah 
salah seorang keturunan dari suku ‘Ad. Rujuklah antara lain ke QS. al- 
A‘raf [7]: 65 dan seterusnya untuk mengetahui kisah kedua kaum di atas.

Kata ( iPjU il) al-qari‘ab terambil dari kata ( ) qara‘a yakni menggedor 
dengan keras. K iam at diibaratkan sesuatu yang menggedor hati dan 
pendengaran manusia. Langit, bumi dan seluruh planet pada saat Kiamat 
bertabrakan dan berjatuhan runtuh, suara reruntuhan sedemikian keras 
bagaikail gedoran yang memecahkan anak telinga dan menggentarkan 
seluruh jiwa raga.

Kata ( r ?  ) shar-shar terambil dari kata ( j-? ) sbar yang berarti sangat 
dingin. Pengulangannya mengisyaratkan bahwa dinginnya luar biasa hingga 
bagaikan membakar dan suaranya berdesir sampai memekakkan telinga. 
Lihat lebih jauh QS. Fushshilat [41]: 16.

Kata ( U j — ) busi/man dapat berarti bertumt-turut dan berulang-ulang 
tanpa henti, dan dapat juga berarti tnenebas, memutus dan menghabisi sampai 
akar-akarnya. Ibn ‘Asyur menulis bahwa ada sementara orang yang menduga 
bahwa itu terjadi pada akhir Februari dan awal Maret yang biasanya dikenal 
di daerah sana dengan puncak kencangnya angin (dingin). Tetapi lanjutya: 
“Ini adalah salah satu waham yang tidak dapat diakui kebenarannya”. 
Penulis tambahkan bahwa dalam Tafsir ai-]alalain dan sekian banyak tafsir 
lain disebutkan bahwa angin itu bermula pada hari Rabu pagi pada sisa 
delapan dari berakhirnya bulan Syawal. Pendapat ini pun tidak dapat dinilai 
shahih. Siapakah gerangan yang mencatat sampai mengetahui hari dan 
bulannya?
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AYAT 9-10
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‘Da// telah datang Fir'aun dan orang-orangyang sebelumnya serta negeri-negeri yang 
dijungkirbalikkan dengan kesalahan yang besar. Lalu mereka mendurhakai rasul 
Tuhan mereka, makaA-llah menyiksa mereka dengan sekali siksa yang sangat keras. ”

Bukan hanya kaum ‘Ad dan Tsamud, selain mereka pun yang durhaka, 
disiksa Allah. Ayat di atas menyatakan: Dan di samping kaum ‘Ad dan 
Tsamud, telah datang juga Fir'aun Penguasa Mesir masa lalu yang kepadanya 
Nabi Musa as. diutus yaitu Maniftah dan orang-orangyang sebelumnya seperti 
kaum N abi Nub. dan Ibrahim  as. serta penduduk negeri-negeri yang 
dijungkirbalikkan seperti negeri-negeri yang dihum oleh kaum Nabi Luth 
dengan membawa kesalahan yang besar. Lalu masing-masing mereka dengan 
kedurhakaan itu akhirnya mendurhakai rasul yang diutus oleh Tuhan 
Pembimbing dan Pemelihara mereka, maka akibatnya Allah menyiksa mereka 
dengan mudah sekali siksa yang sangat keras sehingga memunahkan mereka.

Kata ( i j > i ) akhd^atan terambil dari kata ( ) akhad^a yang pada 
mulanya berarti mengambil. Kata ini digunakan juga dalam arti membinasakan 
dengan mudah.

Kata ( ) rabiyah terambil dari kata ( y.y -  b j  ) raba -  yarbu yang 
berarti menambah. Dari makna itu lahir kata ( b j ) riba yakni penambahan 
yang tidak adil dari jumlah hutang yang harus dibayar. Juga ( )  rabwah 
yakni tanah yang melebihi tingginya dari tanali yang disekitarnya.

AYAT 11-12
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",Sesungguhnya Kami, tatkala air telah melampaui batas Kami angkut kamu ke 
dalam (bahtera)yang berlayar, agar Kami menjadikannya — bagi' kamu — peringatan 
dan diperhatikan oleh telinga yang mau sadar.”



Tidak semua umat para nabi yang lalu dibinasakan Allah. Yang taat 
diselamatkan-Nya. Ayat di atas menegaskan hal itu dengan menyatakan: 
Sesungguhnya Kami, tatkala air pada masa Nabi Nuh as. telah melampaui batas 
sehingga naik membumbung sampai ke puncak gunung Kami angkut dengan 
memerintahkan kepada Nabi Nuh as. agar mengangkut nenek moyang kamu 
yang membawa benih-benih wujud kamu ke dalam bahtera yang berlayar, 
agar Kami menjadikannya yakni peristiwa itu — bagi kamu — wahai manusia — 
secara khusus sebagai peringatan dan diperhatikan oleh telinga yang*mau sadar.

Kata ( )  ta'iyaha dan ( lrs-\j ) wa'iyah terambil dari akar kata yang 
sama dengan ( t l f j ) wi'd’yakni wadah. Kata ta'iyaha berarti menempatkannya 
pada wadah. Seseorang yang mendengar suatu ucapan, boleh jadi ddak 
menghiraukannya sehingga ucapan itu tercecer ke mana-mana. Sedang bila 
ia memperhatikannya, mal^a ia bagaikan menyimpannya dalam wadah yang 
utuh yakni benaknya.

Thabathaba’i menjadikan ayat di atas sebagai isyarat tentang Hidayah 
Rububiyyah dalam kedua pengertiannya yaitu hidayah yang berarti menunjuki 
jalan dan hidayah yang berarti mengantar hingga tiba di tujuan (baca kembali 
kedua macam hidayah ini pada penjelasan firman-Nya di surah al-Fatihah: 
Ihdina ash-Shirath al-Mustaqini). Menurut ulama ini, telah menjadi sunnatullah 
dalam konteks Rububiyyah yakni pemeliharaan dan bimbingan-Nya terhadap 
alam rayjf ini — adalah bahwa Yang Maha Kuasa itu memberi petunjuk 
kepada setiap jenis makhluk-Nya menuju kesempurnaan yang sesuai dengan 
tujuan kehadirannya di pentas alam raya ini. Hal itu dilakukan-Nya dengan 
melengkapi setiap makhluk dengan potensi yang dapat mengantarnya 
menuju kesempurnaan itu. Ini sesuai dengan firman-Nya dalam QS. Thaha 
[20]: 50:

ijJA  p  s - J i  J T  Jas-l ijj!\ \jjj

"Tuhan kami ialah (Tuhan)yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk 
kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk ” serta firman-Nya dalam QS. al- 
A‘la [87]: 2-3.

ijX p  ‘ ij

‘Yang menciptakan dan menyempurnakan (penciptaan-Nya), dan yang menentukan 
kadar (masing-masing) dan memberi petunjuk. ”

M anusia serupa dengan semua wujud m aterial, m em iliki 
kesempurnaan penciptaan dan kegiatan riil menuju kesempurnaan wujudnya
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melalui Hidayah Rububiyyah Tuhan yang dap'at mengantarnya menuju tujuan 
yang direncanakan untuknya. Manusia memiliki kekhususan tersendiri 
antara lain penyempumaan dari segi tuntunan syariat, karena untuk jiwa 
manusia pun ada penyempurnaannya yang dapat dilakukan melalui aneka 
kegiatan mereka yang bersifat ikhtiari (pilihannya sendiri bukan kegiatan 
refleks atau yang dilakukan secara terpaksa). Kegiatan-kegiatan itu dapat 
diberi aneka sifat dan ia berkaitan dengan aneka potensi dan situasi 
kehidupan duniawi dan itu merupakan tujuan wujud manusia yang 
menjadikannya dapat hidup dengan kehidupan bahagia yang abadi. Inilah 
yang menjadi sebab dari adanya pengutusan para rasul dan kehadiran kitab 
suci serta ajakan untuk menerima petunjuk-Nya “agar supaya tidak ada 
alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya para rasul itu 
(QS. an-Nisa’ [4]: 165).” Inilah hidayah yang berarti menunjuki jalan. Semua 
manusia telah diberi hidayah itu.

i l j j  r / ii &  j _ 1 j i  su n * bfi

“Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus; ada yang bersyukur dan 
ada pula yang kafir” (QS. al-insan [76]: 3). Siapa yang mengikutinya maka ia 
akan hidup bahagia dan yang mengabaikannya akan celaka selama-lamanya. 
Hidayah menujuki jalan inilah yang diisyaratkan oleh ayat 12 di atas: 
( i AS ) linaj‘alahd lakum tad^kirah/agar Kami menjadikannya — bagi
kamu — peringatan. Adapun hidayah-Nya dalam arti mengantar hingga tiba di 
tujuan, maka ini diisyaratkan oleh lanjutan ayat itu yakni ( Xs-1 j  o ji j  ) 
wa ta'iyaha ud^unun wa'iyak yang penulis terjemahkan dengan dan diperhatikan 
oleh telinga yang mau sadar. Kesadaran dimaksud termasuk dalam pengertian 
Hidayah Rububiyyah. Memang Allah tidak menisbahkan kesadaran itu 
kepada diri-Nya sebagaimana Dia menisbahkan peringatan kepada diri- 
Nya karena tujuan peringatan adalah untuk penyempumaan hujjah (yakni 
agar -  pada hari Kemudian tidak ada manusia yang berdalih bahwa dia 
belum diperingatkan). Adapun kesadaran maka walaupun ia dapat 
dinisbahkan kepada Allah sebagaimana dinisbahkan kepada manusia, tetapi 
karena ayat di atas dalam konteks ajakan serta penjelasan tentang ganjaran
-  sedang ganjaran berkaitan dengan kesadaran manusia, maka kesadaran 
itu dinisbahkan kepada manusia bukan kepada Allah. Demikian lebih kurang 
Thabathaba’i.

Kelompok I ayat 11-12 Surat aC-Jfaqqat (69)
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“Maka apabila ditiup sangkakala sekali tiupan dan diangkatlah bumi dan gunung- 
gunung, lalu keduanya dibenturkan sekali benturan, maka saat itu terjadilah peristiwa 
.itu dan terbelahlah langit, maka pada hari itu langit menjadi lemah. Dan malaikat- 
malaikat berada di penjuru-penjurunya. Dan pada hari itu delapan malaikat 
menjunjung !Arsy Tuhanmu di atas mereka. ”

A Y A T  13-17

Awal surah ini menggambarkan kedahsyatan hari Kiamat, lalu disusul 
dengan uraian tentang penolakan sekian banyak kaum menyangkut 
keniscayaannya yang disusul dengan uraian jatuhnya sanksi Ilahi di dunia 
ini atas mereka. Kini ayat-ayat di atas kembali menguraikan kedahsyatan 
Kiamat itu dengan menyatakan bahwa: Maka apabila ditiup sangkakala oleh 
malaikat Israfil dengan sangat mudah sekali tiupan dan diangkatlah dengan 
mudah pula bumi dan gunung-gunung dari tempatnya, lalu keduanya dibenturkan 
sekali benturan, maka dengan segera saat itu juga terjadilah peristiwa itu yakni 
al-Haqqah/hari Kiamat yang Allah ancamkan itu. Ketika itu gunung- 
gunung menjadi bagaikan debu yang beterbangan dan bumi menjadi rata 
dan terbelahlah langit, karena dahsyatnya situasi maka pada hari itu — berbeda
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Kelompok II ayat 13-17 Surah aC-Jfaqqafi (69)

dengan keadaannya sekarang -  langit menjadi lemah. Dan ketika itu juga atas 
perintah Allah malaikat-malaikat berada dipenjuru-penjurunya langit yang telah 
lemah itu. Dan pada hari itu juga delapan orang atau barisan malaikat menjunjung 
‘Arsy Tuhanmu di atas kepala mereka.

Kata ( ) yauma’idvjn terambil dari kata ( f j * ) yaum yang oleh al- 
Qur’an digunakan dalam arti saat penyelesaian suatu kejadian — baik singkat 
maupun lama. Ia tidak selalu berarti sehari atau sehari semalam

Kehancuran bumi dan kelemahan langit ketika itu boleh*jadi dilakukan 
Allah dengan tidak memfungsikan lagi daya tarik yang selama ini mengatur 
keseimbangan perjalanan bumi dan planet-planet sehingga mengakibatkan 
tabrakan dan kehancuran bumi serta semua planet-planet yang ada di alam 
raya ini.

Kata (a s 'i)  dukkatd terambil dari kata (2ta) dakka yakni menjadi 
sangat rata dan halus, akibat hancurnya bagian-bagiannya. Ia serupa dengan 
kata ( ) daqqa, hanya saja yang kedua ini dipahami oleh sementara ulama 
dalam arti kehancuran dan bercampurnya bagian-bagian itu satu sama lain 
setelah kehancurannya. Gandum yang terdiri dari bagian-bagian yang sangat 
kecil dinamai ( j J i )  daqiq.

Kata ( ) al-malak adalah bentuk tunggal dari kata ( )
mald’ikah. (Demikian dalam bahasa Arab walaupun dalam bahasa Indonesia 
senng*kah kata mala’ikah dianggap tunggal). Huruf al yang menghiasi awal 
kata al-malak berfungsi menunjuk kepada jenis, dan karena itu kata al-malak 
dipahami dalam arti jenis malaikat dan dengan demikian yang dimaksud 
adalah malaikat-malaikat.

Keberadaan malaikat-malaikat di penjutu-penjuru langit ada yang 
memahaminya sebagai simbol kehancuran, sehingga mereka bagaikan 
mengungsi ke tem pat-tem pat yang masih dapat didiami. A l-B iqa‘i 
memahaminya sebagai simbol dari kuasa Allah yang ketika itu bagaikan 
menampakkan kuasa-Nya dengan memamerkan tentara-tentaranya serta 
singgasana-Nya yang dipikul oleh delapan malaikat.

Tidak jelas mengapa ( LiU:) tsamdniyah/delapan yang memikul Arsy. 
Ada riwayat menyatakan bahwa kini yang memikul ‘Arsy ada empat. Tetapi 
untuk menggambarkan kehebatan dan kedahsyatan Kiamat, ketika itu yang 
memikulnya menjadi delapan.

Al-Biqai menulis bahwa angka tujuh digunakan sebagai angka yang 
melambangkan makna banyak. Dengan demikian delapan dipahami sebagai 
lebih banyak dari yang banyak itu. Ini karena setiap Anda ingin memperbanyak



i
sesuatu, Anda menambahnya dengan angka yang sesudahnya. Dengan 
demikian, ini adalah penambahan yang tidak berakhir — sepanjang Anda 
bermaksud menambah. Angka tujuh menurutnya menggambarkan seluruh 
jenis angka, itu sebabnya ia menjadi lambang banyak. Angka tujuh 
mengandung angka ganjil dan genap, tunggal dan ganda, yakni pada angka 
tujuh ada angka satu — tiga dan lima yang merupakan angka ganjil. Ia juga 
mengandung yang ganda yakni baik ganda dari yang satu yaitu dua, maupun 
ganda dari yang ganda yakni empat. Dengan demikian semua jenis angka 
dicakupnya dan karena itu ia menjadi simbol dari makna banyak..

Asy-Syahrastani dalam bukunya al-Milal Wa an-Nifaal berpendapat 
bahwa pada umumnya pakar yang berkecimpung dalam studi angka-angka 
menyatakan bahwa “satu” tidak termasuk bilangan. Sumber awal bilangan 
adalah dua. Lalu bilangan ada yang ganjil dan ada juga yang genap. Angka 
ganjil yang pertama adalah tiga, dan angka genap yang pertama adalah empat. 
Sehingga apa yang lebih dari empat merupakan pengulangan. Angka lima 
terdiri dari tunggal dan ganda. Enam terdiri dari dua bilangan ganjil, sedang 
angka tujuh terdiri dari angka ganjil dan genap. Ini dinamai al-‘Adad al- 
Kamil/ bilangan sempurna.

T h ab ath ab a’i m engom entari ayat di atas antara lain dengan 
menyatakan bahwa boleh jadi tujuan penyebutan pecah, terbelahnya langit, 
keberadaan malailat-malaikat di penjuru-penjurunya dan bahwa yang 
memikul *Arsy ketika itu ada delapan (yang boleh jadi malaikat atau bukan), 
tujuan penyebutan itu adalah untuk menjelaskan bahwa ketika itu malaikat, 
langit dan Arsy nampak bagi manusia sebagaimana firman-Nya:

.U iv Sy" J *  ij'J'j

“Dan engkau akan melihat malaikat-malaikat berlingkar di sekeliling Arsy bertasbih 
sambil memuji Tuhan mereka” (QS. az-Zumar [39]: 75).

Sayyid Quthub mengomentari ayat ini antara lain bahwa kita tidak 
mengetahui siapa yang delapan itu dan apakah ia, sebagaimana kita tidak 
mengetahui apa itu ‘Arsy dan bagaimana ia dipikul. Allah juga tidak 
membebani kita untuk mengetahui kecuali sebatas apa yang disampaikan 
kepada kita. Kita beralih dari kosakata hal-hal yang gaib itu menuju ke 
naungan yang sungguh agung yang dilahirkan oleh situasi ketika itu, dan 
yang diminta agar jiwa kita merasakannya, karena tujuan dari pemaparan 
informasi di atas adalah agar jiwa manusia merasakan keagungan dan 
kebesaran lalu tunduk dan khusyu’ pada hari yang agung dan situasi yang 
dahsyat tersebut.

Surafi aC-Qf&qqah (69) Kelompok II ayat 13-17



Rujuklah ke ayat kelima surah ath-Thalaq untuk memahami pendapat 
sementara ulama tentang penggunaan huruf wauw pada kata ( )  wa 
yahmilu.

Kelompok II ayat 18-24 Surah aC-H&qqah (69)

AYAT 18-24

Pada hari itu kamu dihadapkan, tiada sesuatu pun dari keadaan kamu yang 
tersembunyi. Adapun orang-orangyang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, 
maka dia berkata: “Ambillah, bacalah kitabkul” Sesungguhnya aku menduga bahwa 
sesungguhnya aku akan menemui hisabku. Maka dia berada dalam kehidupan yang 
diridhai, dalam surga yang tinggi. Buah-buahannya dekat: ‘Makan dan minumlah 
dengan sedap sebagai imbalan yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah 
lalu”

*

Ayat-ayat yang lalu mengungkap sekelumit dari apa yang akan terjadi 
terhadap alam raya pada hari Kiamat. Ayat-ayat di atas menjelaskan pula 
sekelumit dari apa yang akan dialami manusia ketika itu. Allah berfirman: 
Pada hari itu kamu dihadapkan kepada Tuhan kamu untuk diperiksa dan 
dimintai pertanggungan jawab atas segala amal perbuatan kamu, tiada sesuatu 
pun dari keadaan kamu yang tersembunyi bagi Allah betapapun ia kamu 
rahasiakan. Adapun orang-orangyang diberikan kepadanya kitab — amal-nya 
dari sebelah kanannya, maka dia berkata kepada siapa yang di sekelilingnya 
dari hamba-hamba Allah yang taat guna mengungkapkan kebahagiaannya 
dan menampakkan rasa syukurnya bahwa: “Ambillah, kitab amalanku untuk 
kamu lihat dan bacalah kitab amalan-^# ini! Lihatlah betapa indah nilai- 
nilainya! Sesungguhnya aku telah menduga atau yakin ketika dahulu aku hidup 
di dunia bahwa sesungguhnya aku akan menemui hisab terhadap diri-ku. Itu 
sebabnya aku telah mempersiapkan amal-amal untuk menghadapinya.” 
Maka dia yang berkata demikian itu dan yang diberi kitabnya dari arah 
kanannya, berada dalam kehidupan yang menyenangkan dan diridhai olehnya
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sehingga dia benar-benar merasa puas deng'an ganjaran yang dianugerahkan 
Allah serta tidak jemu dengan kehidupan itu yaitu, dalam surga yang tinggi 
tempat dan martabatnya. Buah-buahannya dekat sehingga sangat mudah 
dipetik oleh siapa pun dan dalam keadaan apapun. Kepada mereka 
dikatakan oleh para pelayan surgawi: “Silahkan makan dan minumlah dengan 
sedap apa saja yang kamu inginkan sebagai imbalan dari Allah atas amal- 
amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hanyang telah lalu ketika kamu hidup 
di dunia.” “ ,

Kata ( 0 ) tu‘radhun terambil dari kata ‘aradha yang pada
mulanya berarti memaparkan barangjualan untuk dilihat oleh pembeli sehingga 
dia terterik membelinya. Yang dimaksud dengan kata tersebut di sini adalah 
pem aparan am al-am al manusia guna dilakukan pem eriksaan dan 
perhitungan atasnya. Ia d^pat cepat dan mudah serta dapat juga lambat 
dan sulit. Ini serupa dengan keadaan seseorang yang diperiksa. Bisa lulus 
jika tidak membawa banyak pelanggaran, dan bisa juga dikenai sanksi 
setelah pemeriksaan itu. Sementara ulama menyatakan bahwa ada tiga 
situasi yang dialami oleh yang dihadapkan itu. Yang pertama yang 
bersangkutan memohon maaf, yang kedua menerima kecaman dan yang 
ketiga penyerahan kitab amalan. Ketika yang lulus menerimanya dengan 
tangan kanan dan dari arah kanan. Sebaliknya yang durhaka.

Ayat di atas menegaskan bahwa pada saat pemaparan itu tidak ada 
lagi rahasia, semua terbuka. Sebenarnya bagi Allah bukan hanya pada waktu 
itu, tetapi selalu sejak wujudnya makhluk hingga hari Akhir. Hanya saja 
dahulu dan sekarang banyak yang tidak menyadarinya, tetapi di sana nanti 
semua menyadari karena terlihat dengan jelas. Di sisi lain, semua yang 
berkaitan dengan manusia, terbuka. Bukan hanya jasadnya yang tanpa 
busana, tetapi juga segala rahasianya yang sangat ditutup-tutupinya 
sekalipun akan nampak dengan jelas. Jangankan manusia, bumi pun rata 
sehingga nampak segalanya, apa yang terpendam di perut bumi, terbongkar, 
langit dan penghuni-penghuninya pun nampak termasuk para malaikat.

Arah kanan dan arah kiri yang dimaksud ayat ini dapat dipahami 
dalam arti hakiki — dan dapat juga secara majazi. Kanan adalah lambang 
kebaikan dan kebahagiaan dan kiri merupakan lambang kesengsaraan. 
Apapun maknanya — hakiki atau majazi — yang jelas ada dua kelompok 
manusia yang berbahagia dan yang sengsara.

Kata ( iuVsT) kitabiyah asalnya adalah ( ) kitabi, tetapi di sini 
disisipkan huruf ha agar dibaca dengan berhenti sejenak dan karena itu ia
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dibaca kitabiyah. Demikian juga dengan'kata ( <uL~s«-) hisabiyah pada ayat 
di atas dan ayat berikut. Al-Biqa‘i memperoleh kesan bahwa ketika itu 
situasi sangat mencekam dan menakutkan. Yang bergembira pun tidak dapat 
berbicara secara lancar dan terpaksa berhenti untuk mengambil nafas. Di 
sisi lain itu juga menunjukkan bahwa saat itu persoalan terselesaikan dengan 
sangat tegas lagi tidak mengalami perubahan.

Kata ( )  yhanantu terambil dari kata ( )  %hanna yang dari segi 
bahasa berarti menduga atau dengan kata lain pengetahuan yang^belum sampai 
pada tingkat keyakinan. Sementara ulama menyatakan bahwa kata tersebut 
jika diikuti oleh kata ( j j ) anna maka ia berarti yakin. Sementara pakar 
tafsir berpendapat bahwa al-Qur’an menggunakan kata %hanantu yang berarti 
menduga dalam hal kepercayaan tentang hari K ebangkitan untuk 
mengiyaratkan manusia ydak mungkin luput dari tanda tanya-tanda tanya 
yang dapat terlintas dalam benak tentang keniscayaan hari Kiamat dan hal 
tersebut dapat ditoleransi dengan adanya kata menduga itu (bacalah QS. al- 
Baqarah [2]: 260). Di sisi lain itu juga mengandung kecaman kepada orang- 
orang kafir yang mengingkari keniscayaan Kiamat yang sifatnya demikian 
jelas dan yang semestinya diyakini, bahwa mereka itu menduga pun tidak, 
apalagi meyakininya.

inFirman-Nya: ( <ul— ) inni ^hanantu anm mulaqi 
hisabiyah I sesungguhnya aku menduga bahwa sesungguhnya aku akan menemui 
hisabku, dipahami oleh al-Biqa‘i dalam arti “Sesungguhnya pada hari Kiamat 
dewasa ini aku telah menduga — karena begitu takut aku akan amal-amalku 
yang buruk yang sangat kuketahui — bahwa pasti akan menemukan secara 
pasti di hadapan Allah perhitungan terhadap diriku — karena memang sejak 
di dunia aku selalu menggabung antara rasa takut dan harapan sebagaimana 
yang diperintahkan. Kini aku takut jangan sampai amal-amal baikku tidak 
berarti untuk mengundang kehadiran nikmat Allah sehingga aku dapat 
disiksa-Nya, tetapi kini aku mengetahui bahwa Allah telah mengampuni 
dosa-dosaku sehingga hisab/perhitungan yang dilakukan atas diriku hanyalah 
perhitungan yang singkat dan gampang.

AYAT 25-29
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Adapun yang diberikan kitabnya dari sebelah kirinya, maka dia berkata: ‘Wahai 
alangkah baiknya kiranya tidak diberikan kepadaku kitabku dan aku tidak 
mengetahui apa hisabku. Wahai kiranya dia yang menjadi pemutus. Tidaklah berguna 
bagiku hartaku. Telah hilang (binasa) kekuasaanku dariku. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan keadaan orang-orang yang 
taat kepada Allah, kini ayat-ayat di atas berbicara tentang orang-orang yang 
durhaka. Seperti diketahui, telah merupakan kebiasaan al-Q ur’an 
menyandingkan sesuatu dengan lawannya agar menjadi bahan perbandingan 
oleh mitra bicara dan pendengamya.

Ayat-ayat di atas mengatakan: Adapun orang yang diberikan kepadanya 
kitab amal-nya dari sebelah kirinya, maka dia berkata dengan penuh penyesalan 
setelah menyadari kesengsaraan dan siksa yang akan dihadapinya: ‘Wahai 
alangkah baiknya kiranya tidak diberikan kepadaku kitab amalan-^« ini. Dan 
alangkah baiknya jika aku tidak mengetahui apa hisab terhadap dm-ku. Wahai 
kiranya dia yakni kematian yang telah kualami di dunia itulah yang menjadi 
pemutus yakni yang menyelesaikan hidupku sehingga aku tidak menghadapi 
segala sesuatu apalagi siksa ukhrawi ini. Tidaklah berguna untuk suatu apapun 
bagiku hartgku yang dahulu kukumpul dan tidak aku tunaikan haknya. Telah 
hilang binasa kekuasaanku dariku yakni kekuasaan yang pernah kugunakan 
untuk menindas manusia di dunia kini telah tiada dan kini aku menjadi 
hina tanpa kuasa.”

Kalim at ( ) md aghnd ‘anni mdliyah ada juga yang
memahaminya dalam arti pertanyaan yang mengandung penyesalan. Yakni 
apa (lagi)yang berguna dari hartaku? Tidak ada darinya yang dapat kugunakan 
untuk meraih sedikit manfaat pun.

Al-Qur’an tidak menggunakan kata ( J u  ) malharta yang dinisbahkan 
kepada tunggal persona pertama kecuali sekali yaitu pada ayat 28 di atas. 
Ini mengisyaratkan bahwa siapa yang menjadikan harta yang berada dalam 
genggaman tangannya sebagai milik pribadi -  tidak melakukan fungsi 
sosialnya — maka yang bersangkutan akan mengalami nasib seperti yang 
diuraikan oleh ayat di atas. Al-Qur’an juga tidak menggunakan kata harta 
dalam bentuk tunggal persona ketiga (maluhu) kecuali enam kali, lima di 
antaranya dalam konteks kecaman, dan hanya sekali pujian, yakni terhadap 
siapa yang menyerahkan secara tulus hartanya itu kepada yang butuh (baca 
QS. al-Lail [92]: 17-18).
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Kalimat ( J p  dU») halaka ‘annt sulthaniyah ada juga yang
memahaminya dalam arti hilang dan binasalah aneka dalih yang pernah 
digunakan untuk membendung kebenaran atau meraih manfaat duniawi.

AYAT 30-32
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“Ambillah dia lalu belenggulah dia. Kemudian ke dalam Jafam masukkanlah dia. 
Kemudian di dalam rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta masukkanlah dia. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan keadaan para pendurhaka 
ketika menerima kitab amalannya, ayat-ayat di atas menjelaskan apa yang 
akan mereka alami setelah penyerahan kitab amalan itu. Seakan-akan ada 
yang bertanya apa yang terjadi pada yang bersangkutan setelah 
menyampaikan keluhan dan penyesalannya itu. Ayat di atas menjawab 
bahwa Allah berfirman memerintahkan malaikat-malaikat yang bertugas 
menyiksa bahwa: “Ambillah yakni pegang dan tangkap dia lalu belenggulah 
dia yakni ikadah tangannya ke lehernya. Kemudian lakukan yang lebih buruk 
lagi yaitu ke dalam Jahm  yakni tingkat tertentu dari neraka — jangan pada 
tingkat lainnya — masukkanlah dia atau berulang-ulanglah memanggang dia 
di sana.” Kemudian dikatakan juga kepada para malaikat itu setelah mereka 
memasukkannya ke dalam neraka bahwa: “Di dalam rantai yang sangat besar 
dan yang panjangnya tujuh puluh hasta yakni sangat panjang masukkanlah yakni 
belitlah dia atau masukkanlah *dia sebagaimana tali masuk di lubang yang 
kecH.”

Kata ( Iplji J  ) sab'una d^ird'anj tujuh puluh hasta dipahami dalam 
arti rantai yang panjang. Anda jangan duga bahwa rantai itu terulur 
sedemikian rupa sehingga yang bersangkutan memiliki sedikit kebebasan 
bergerak. Tidak! Rantainya berat dan lilitannya berulang-ulang akibat 
panjangnya rantai. Informasi ini mengisyaratkan bahwa yang bersangkutan 
tidak mati akibat siksaan api itu sehingga terbebaskan dari siksa. Dia tetap 
hidup, berusaha melepaskan diri dan menghindar, buktinya bahwa dia 
dibelenggu. Seandainya dia mati maka tentu tidak perlu lagi dia dibelenggu.

4JL JL 1
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“Sesungguhnya dahulu dia tidak beriman kepada Allah Yang Maha, -Agung, dan 
tidak mendorong untuk memberi makanan(nya) orang miskin. Maka 'tiada baginya 
pada hari ini di sini seorang teman. Dan tiada makanan sedikit pun kecuali berupa 
ghislin. Tidak ada yang memakannya kecuali para pendosa. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menggambarkan siksa yang akan dialami 
oleh para pendurhaka, ayVt-ayat di atas menjelaskan kedurhakaan yang 
menjadi sebab utama penyiksaan itu. Allah berfirman: Sesungguhnya dahulu 
ketika hidup di dunia dia tidak beriman kepada Allah Yang Maha Agung, dan 
tidak juga dia mendorong dirinya dan orang lain untuk memberi makanan-nya 
orang miskin. Maka tiada baginya pada hari ini yakni di akhirat dan di sini 
yakni di neraka seorang teman atau karib yang dapat menolong atau 
meringankan siksanya. Dan tiada pula baginya makanan sedikit pun kecuali 
makanan fyerupa ghislin yakni darah dan nanah penghuni neraka atau sejenis 
pohon yang tumbuh di sana. Tidak adayang memakannya kecuali para pendosa 
yang senantiasa secara mantap terus-menerus melakukan dosa.

Kata ( )  yakudhdhu/mendorong. Penggunaan kata ini di sini, 
mengisyaratkan bahwa seseorang hendaknya walaupun dia tidak memiliki 
sesuatu untuk diberikannya kepada fakir miskin, maka paling tidak dia 
harus berupaya untuk mendorong dan menganjurkan orang lain menutupi 
kebutuhan pokok kaum lemah.

Kalimat ( ) tha‘am al-miskin/makanan(nya) orang miskin
mengisyaratkan bahwa fakir miskin pada hakikatnya memiliki makanannya 
yang merupakan haknya, hanya saja makanan tersebut tidak berada di 
tangannya, tetapi di tangan orang yang berpunya. Siapa pun yang mampu, 
berkewajiban menyerahkan makanan orang miskin itu yang dititipkan 
Allah ke tangan mereka. Yang tidak memiliki kemampuan berkewajiban 
mengingatkan yang mampu menyangkut hak orang miskin itu. Selanjutnya 
kalimat itu berpesan kepada siapa pun yang memberi agar tidak menduga 
pemberiannya itu merupakan “sumbangan” darinya, tetapi itu adalah 
pengembalian hak kepada pemiliknya.

Surah aC-Jfaqqaf (69) Kelompok II ayat 33-37



Kata ( )  ghislin terambil dari kata (iJL -p) ghasalah. Sementara 
ulama berpendapat bahwa ia terambil dari kata ghasala yang berarti mencuci. 
Atas dasar itu mereka berpendapat bahwa yang dimaksud adalah cairan 
yang keluar dari luka apabila luka itu dibersihkan atau dicuci. Cairan itu 
biasanya bercampur nanah. Al-Biqa‘i memperoleh kesan, bahwa tentulah 
yang disiksa itu berada pada posisi yang lebih rendah dari pada penghuni 
neraka lainnya yang dicuci lukanya itu, karena kalau tidak bagaimana cairan 
tersebut mengalir. Bukankah cairan selalu mencari tempat yang lebiti rendah? 
Ayat ini tidak harus dipertentangkan dengan ayat-ayat yang lain misalnya 
yang menyebut bahwa makanan penghuni neraka adalah ( Q j#  ) dhari' (al- 
Ghasyiyah [88]: 6) atau ^aqqum (QS. ad-Dukhan [44]: 43-44) atau lainnya, 
karena bisa saja siksa tersebut bertingkat-tingkat, ada pendurhaka yang 
makna ini dan ada juga yan^ itu.

Kata ( J ) al-khathi’un terambil dari kata ( C ^ » )  al-khith ’ (dengan 
kasrah pada huruf kha*) yakni dosa. Ia berbeda dengan ( ) al-
mukhthi’un yang terambil dari kata ( )  al-khatha’ (dengan fathah pada 
huruf kha’ yang berarti keliru). Kekeliruan terjadi karena tidak tahu, lupa 
atau tidak sengaja. Sedang dosa adalah pelanggaran yang dilakukan dengan 
sengaja. Al-khathi’un adalah orang-orang yang dengan sengaja lagi berulang- 
ulang melakukan dosa sehingga dosa telah menjadi ciri kepribadiannya.

Kelompok II ayat 33-37 Surah aC-Haqqah (69)
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‘IMaka A k u tidak bersumpah dengan apa yang kamu lihat dan dengan apa yang 
tidak kamu lihat. Sesungguhnya ia benar-benar penyampaian Rasul yang mulia dan 
bukanlah ia perkataan seorang penyair; sedikit sekali kamu beriman dan bukan 
pula ia perkataan tukang tenung;  sedikit sekali kamu mengambil pelajaran. (Ia 
adalah wahyu) yang diturunkan dari Tuhan semesta alam. ”

Apa yang diuraikan pada ayat-ayat yang lalu berkaitan dengan banyak 
hal yang belum nampak di alam nyata. Di sisi lain, uraian tersebut tercantum 
berkali-kali dalam al-Qur’an. Karena itu ayat di atas menegaskan tentang 
kebenaran al-Qur’an dengan bersumpah menyebut wujud yang terlihat dan 
terjangkau oleh manusia maupun yang tidak terlihat oleh mereka. Ayat di 
atas bagaikan menyatakan bahwa: Kaum musyrikin menolak keniscayaan 
Kiamat dan kebenaran al-Qur’an, maka A ku tidak bersumpah dengan apa yang 
kamu lihat dan dengan apa yang tidak kamu lihat dari ciptaan-ciptaan-Ku. 
Sesungguhnya ia yakni al-Qur’an itu benar-benar adalah penyampaian wahyu 
Allah oleh Rasul yakni Nabi Muhammad saw. atau malaikat Jibril as. yang 
sifatnya mulia yakni sempurna kepribadiannya dalam segala aspek dan 
bukanlah ia yakni al-Qur’an yang disampaikannya itu perkataan seorangpenyair
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yang menimbang kata-kata untuk memperindahnya tanpa banyak 
menghiraukan kandungannya — benar atau salah. Sedikit sekali kamu beriman 
yakni percaya kepadanya dengan kepercayaan yang sedikit kadar atau 
waktunya. Dan bukan pula ia yakni al-Qur’an itu perkataan yakni mantera 
tukang tenung yang sering kali mengelabui masyarakat dan berucap kalimat- 
kalimat yang tidak jelas. Sedikit sekali kamu merenung untuk memahami 
perbedaan antara keduanya dan mengambilpelajaran darinya. Ia adalah wahyu 
yang diturunkan dari Tuhan Pemelihara semesta alam. Allah menurtfnkannya 
dalam rangka pemeliharaan-Nya terhadap alam raya.

Kata ( )  la pada firman-Nya: ((»—J '  ) fala uqsimu ada yang 
memahaminya sebagai bermakna tidak yakni Allah tidak bersumpah dengan 
semua wujud, karena persoalan yang akan disampaikan terlalu jelas tidak 
perlu menegaskannya dengafi bersumpah. Ada juga yang memahami kata 
Id itu berfungsi sebagai sisipan untuk menguatkan sumpah. Jadi seakan- 
akan awal ayat di atas menyatakan Sungguh saja bersumpah.

Firm an-Nya: ( *j! Uj Ojj-a-I If ) bima tubshirun wa md la
tubshirun/ dengan apa yang kamu lihat dan dengan apa yang tidak kamu lihat, 
merupakan salah satu ayat yang berbicara tentang adanya wujud yang tidak 
tampak atau terjangkau oleh manusia. Karena itu pula objek pengetahuan 
dalam pandangan al-Qur’an mencakup alam materi dan non materi. 
Sementara ilmuwan muslim, khususnya yang memiliki kecenderungan 
tasawuf, memperkenalkan apa yang mereka namai al Hadhardt al-Ilahiyyah 
yakni lima kehadiran Ilahi guna menggambarkan hirarki wujud. Kelima hal 
itu adalah 1) Alam Nasut (alam materi), 2) Alam Malakut (alam malaikat), 
3) Alam Jabarut (alam ruh), 4) Alam Lahut (sifat-sifat Ilahiyah) dan 5) 
Alam Hahut (wujud zat Ilahi).

Yang memahami kata ( J y t j  ) rasul dalam arti malaikat Jibril 
berpegang pada firman Allah dalam QS. at-Takwir [81]: 19-20. Pendapat 
ini tidak didukung oleh lanjutan ayat yang mengesankan ancaman kepada 
Nabi Muhammad seandainya tuduhan kaum musyrikin bahwa beliau 
mengada-ada atas nama Tuhan benar adanya. Malaikat Jibril as. tidak 
dituduh oleh siapa pun bahwa ia mengada-ada.

Kata ( J  j 9 ) qaul yang dikaitkan dengan ( J  ) rasul tidak dapat 
dipahami dalam arti al-Qur’an adalah ucapan Nabi Muhammad saw. Ini 
bukan saja karena adanya ancaman pada ayat berikut seandainya beliau 
mengada-ada, tetapi juga adanya sekian ayat lain yang menegaskan 
ketidakmampuan N abi m engganti ayat-ayat itu dengan yang lain

Kelompok 111 ayat 38-43 Surah aC-Jfciqqah (69)
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sebagaimana diusulkan kaum musyrikin (b&ca QS. Yunus [10]: 15). Di sisi 
lain kata qaul/perkataan digunakan juga oleh bahasa dalam arti penyampaian. 
Jika si A berkata kepada si B “Saya tidak datang besok” lalu si B 
menyampaikan ucapannya itu kepada C, dan setelah si C menyampaikannya 
kepada D, maka jika Anda bertanya pada D: “Siapa yang mengatakan bahwa 
A tidak datang besok” maka tidaklah keliru bila D menjawab: Itu adalah 
ucapan C, atau B, karena keduanya yang menyampaikan ucapan itu, bukan 
berarti bahwa ucapan itu lahir atau sumber aslinya adalah B dan*C. Dalam 
konteks al-Qur’an, malaikat Jibril as. menyampaikan wahyu Allah kepada 
Nabi Muhammad saw., dan Nabi Muhammad saw. menyampaikannya 
kepada umat manusia.

Kata i f - /  ) karim ,yang penulis terjemahkan mulia digunakan untuk 
menggambarkan segala yang terpuji buat objek yang disifatinya. Manusia 
yang karim adalah yang menyandang sifat-sifat terpuji bagi manusia. Ayat 
di atas hanya menafikan dua tuduhan terhadap Nabi Muhammad saw. dan 
al-Qur’an yakni syair dan ucapan tukang tenung, karena keduanya dinilai 
oleh kaum musyrikin sebagai profesi/sifat yang baik. Ayat di atas tidak 
menafikan tuduhan gila atau mengada-ada karena keduanya secara tidak 
langsung telah dinafikan oleh kata karim. Manusia yang karim pastilah tidak 
gila dan tidak pula berbohong — apalagi terhadap Allah.

H uriif ( U ) ma sesudah kata ( ) qalilanjsedikit berfungsi 
menyedikitkan yang sedikit itu. Maksudnya, informasi dan tuntunan al- 
Qur’an sedikit sekali yang dipercayai oleh kaum musyrikin. Katakanlah 
yang mereka percayai itu misalnya -  keberadaan makhluk yang bernama 
jin atau tuntunan untuk melakukan silaturrahim dan menghormati tamu.

Al-Biqa‘i menulis bahwa keimanan mereka dinilai sedikit, yakni kadar 
dan waktunya sedikit karena Allah telah menyampaikan kepada mereka 
bahwa al-Qur’an bukan syair, sekian banyak penyair mereka pun menyadari 
bahwa al-Qur’an sangat berbeda dengan syair-syair, namun mereka tidak 
beriman sebagaimana yang dituntut al-Qur’an. Keimanan mereka hanya 
terbatas pada pengakuan bahwa al-Qur’an bukan syair, dan keikhlasan 
mereka mengakui keesaan Allah hanya saat keterpaksaan, dan itu bukan 
keimanan yang dituntut agama. Itu hanyalah keimanan dalam pengertian 
kebahasaan. Ada juga yang memahami kata sedikit sekali dalam arti tidak 
ada sama sekali keimanan mereka, karena walaupun mereka mempercayai 
sekian hal yang juga diajarkan oleh al-Qur’an, tetapi kepercayaan itu dianggap 
tidak ada karena tidak memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan Islam.
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Ayat di atas menyatakan kesedikitan iman mereka dalam konteks 
penafian al-Qur’an sebagai ucapan penyair, dan kesedikitan perolehan 
pengajaran dalam konteks penafiannya sebagai perkataan tukang tenung. 
Ini menurut al-Biqa‘i karena perbedaan al-Qur’an dengan syair merupakan 
sesuatu yang sulit dijangkau kecuali oleh para penyair, berbeda halnya 
dengan ucapan tukang tenung. Tukang tenung biasanya didatangi yang butuh 
dan berbicara tentang yang gaib saja. Di samping itu dia menerima upah 
atas pelayanannya dan sesekali benar dan sering kali salah. Nabi Muhammad 
saw. sama sekali tidak meminta upah, tidak juga menyatakan bahwa beliau 
mempunyai hubungan dengan jin. Beliau menegaskan ketidaktahuannya 
kepada yang gaib. Di sisi lain, beliau tidak dikunjungi orang untuk bertanya, 
tetapi justru mendatangi semua orang tanpa kecuali. Ini semua memerlukan 
pemikiran dan ingatan, karena itu yang ditekankan dalam konteks ini adalah 
tadyakkarun! berpikir dan mengambil pelajaran.

AYAT 44-47 
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‘Van seahdainya dia mengada-adakan atas Kami sebagian perkataan niscaya benar- 
benar kami menyiksanya dengan tangan kanan. Kemudian benar-benar Kami telah 
mmotong urat tali jantungnya. Maka sekali-kali tidak seorang pun dari kamu yang 
dapat menjadi penghalang-penghalang. ”

Setelah ayat yang lalu menegaskan bahwa al-Qur’an adalah firman- 
firman suci yang bersumber dari Allah swt. dan bahwa Nabi Muhammad 
saw. hanya berfungsi menyampaikan, ayat-ayat di atas menggambarkan 
ketiadaan peranan Nabi Muhammad saw. dalam menyusun kandungan dan 
kata-katanya. Ayat-ayat di atas bagaikan menyatakan: “Seandainya al- 
Qur’an bukan bersumber dari Tuhan Pemelihara semesta alam, tentulah 
kamu dapat menyusun semacamnya atau Nabi Muhammad dan membuat 
yang serupa dengannya, dan seandainya — dan ini hanya perandaian yang 
tidak mungkin terjadi sebagaimana dipahami dari kata ( j J ) “lau” — 
seandainya dia yakni Nabi Muhammad saw. mengada-adakan atas nama Kami
-  jangankan semua — sebagian perkataan saja yang tidak Kami firmankan 
atau tidak Kami izinkan kepadanya untuk disampaikan, niscaya benar-benar



Kami melalui makhluk yang Allah tugaskan menyiksanya dengan tangan kanan 
yakni dengan sangat kuat. Kemudian yang lebih mengerikan lagi adalah benar- 
benar Kami telah yakni pasti akan memotong urat tali jantungnya sehingga dia 
tidak akan bertahan hidup sekejap pun. Jika Kami menindakinya -  maka 
sekali-kali tidak ada seorang pun dari kamu wahai manusia yang dapat menjadi 
penghalang-penghalang terhadap Kami melakukan tindakan serta pemotongan 
urat nadi itu.

Kata ( al-yamin antara lain berarti tangan kanan. Tangan kanan 
pada umumnya lebih kuat dari tangan kiri. Dari sini lahif antara lain makna 
kuat untuk kata tersebut, dan itulah menurut banyak ulama yang dimaksud 
ayat di atas. Sementara ulama memahami kata tersebut dalam arti hina 
sehingga ayat tersebut bagaikan menyatakan: Kami akan menyiksanya 
dengan hina. Pengertian ini lahir dari kebiasaan para raja, yang bila hendak 
menghina dan menyiksa se'seorang dia berkata kepada petugas: “Ambillah 
dia” lalu ia diambil dengan tangan kanan petugas. Bisa juga kata bilyamin 
dipahami dalam arti arah kanan seseorang. Ini dapat dipahami sebagai 
ilustrasi kejam dan ngerinya pembunuhan. Hal itu demikian karena jika 
seseorang akan dipancung lehernya, biasanya algojo menariknya dengan 
tangan kiri, lalu menebas lehernya dari belakang. Pembunuhan semacam 
ini relatif lebih ringan karena yang terbunuh tidak melihat ayunan pedang 
atau kilauuya; leher bagian belakang pun relatif lebih lebar dari pada bagian 
depan. Tetapi kalau dia dipancung dari arah kanan, maka yang bersangkutan 
dapat melihat ayunan pedang — kalaupun matanya ditutup — algojo boleh 
jadi tidak tepat mengarahkan pedang ke leher yang bersangkutan sehingga 
pemenggalan dapat dilakukan lebih dari sekali, dan ini tentu saja lebih 
mengerikan.

Kata ( jy j i l ) al-watin ada yang memahaminya dalam arti urat yang 
berhubungan dengan jantung, ada juga yang menyatakan ia adalah urat nadi 
yang terdapat di leher. Apapun maknanya yang jelas ayat di atas bermaksud 
menyatakan bahwa seandainya Nabi Muhammad saw. mengada-ada niscaya 
dia tidak akan bertahan hidup sampai turunnya ayat di atas. Tuhan segera 
akan membinasakannya. Namun karena itu tidak terjadi, maka ini adalah 
salah satu bukti bahwa apa yang beliau sampaikan adalah wahyu Ilahi.

Surah aC-Jfdqqaf (69) Kelompok III ayat 48-52
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“Dan sesungguhnya ia benar-benar suatu pelajaran bagi orang-orang bertakwa. Dan 
sesungguhnya Kami benar-benar mengetahui bahwa di antara kamu ada pengingkar- 
pengingkar. Dan sesungguhnya ia benar-benar penyesalan bagi orang-orang kafir. 
Dan sesungguhnya ia benar-benar Haq al-Yaqtn, maka bertasbihlah dengan nama 
Tuhanmu Yang Maha Agung. ”

Kelompok III ayat 48-52 Surah aC-Qfaqqah (69)

Setelah menegaskan tentang sumber al-Qur’an dan bahwa Nabi 
Muhammad saw. sama sekali tidak memiliki peranan -  kecuali menyampaikan 
(dan menjelaskan kandungannya), maka ayat di atas menyebutkan fungsi 
kitab suci serta tanggapatj manusia terhadapnya. Allah berfirman: Dan 
sesungguhnya ia yakni al-Qur’an yang merupakan peringatan bagi seluruh 
alam, benar-benar suatu pelajaran yang sangat berharga bagi orang-orang bertakwa 
karena mereka menyadari sumbernya serta mengamalkan tuntunannya. Dan 
sesungguhnya Kami Yang Maha Kuasa bersama hamba-hamba Kami seperti 
para malaikat benar-benar mengetahui bahwa di antara kamu wahai seluruh 
manusia ada pengingkar-pengingkar-nya sebagaimana ada juga yang tulus 
membenarkannya. Dan sesungguhnya ia yakni al-Qur’an itu benar-benar menjadi 
penyesalan bagi orang-orang kajir khususnya di akhirat nanti setelah mereka 
melihat ganjftran yang diperoleh orang-orang bertakwa dan mengetahui siksa 
yang mereka alami. Dan sesungguhnya ia yakni al-Qur’an atau siksa dan 
ganjaran yang akan diperoleh di akhirat nanti benar-benar Haq al-Yaqtn yakni 
kebenaran yang meyakinkan tanpa sedikit keraguan pun, karena itu maka 
bertasbihlah dengan menyebut nama Tuhanmu Yang Maha Agung.

Kata ( 5 ) faasrah digunakan dalam arti penyesalan yang besar dan 
berulang-ulang atas luputnya sesuatu yang disenangi. Kata ini terambil dari 
kata fatisr yang berarti terbuka. Penyesalan datang setelah terbuka dan 
nyatanya sesuatu setelah sebelumnya tertutup dan tersembunyi. Seandainya 
hal itu sejak semula terbuka tentu penyebabnya tidak akan dilakukan.

Kata ( )  al-yaqin adalah pembenaran hati yang sangat mantap 
terhadap sesuatu, sehingga tidak ada lagi sedikit kerancuan pun yang 
menyertainya — setelah sebelumnya kerancuan itu pernah dirasakan. Al- 
Qur’an memperkenalkan tiga macam yaqin yaitu ‘Ilm al-Yaqin, A in al-Yaqtn 
yang disebut pada QS. at-Takatsur, sedang yang ketiga adalah yang disebut 
di atas yakni Haq al-Yaqin, dan inilah puncak dari keyakinan itu. Sementara 
ulama memahami istilah A in al-Yaqin dalam arti satu keyakinan yang
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demikian mantap sehingga seakan-akan jiwa manusia memandang secara 
kasat mata hal-hal yang bersifat immaterial, sedang Haq al-Yaqtn adalah 
tingkat yang tertinggi di mana jiwa bagaikan telah berhubungan langsung 
secara akliah dan ruhaniyah dengan objek keyakinannya. Sebagai ilustrasi 
dapat dikatakan bahwa jika Anda membenarkan adanya kota yang bernama 
Kairo berdasar penuturan banyak orang -  walau Anda sendiri belum pernah 
melihatnya — maka ini dapat dipersamakan dengan ‘Urn al-Yaqin. Jika Arida 
pernah melihat Kairo walau sepintas -  dan dengan demikian Anda yakin 
akan keberadaannya — maka ini dapat dipersamakan dengan ‘Ain al-Yaqin 
dan bila Anda pernah tinggal di sana, mengenal jalan-jalannya dan sekian 
banyak penduduknya, maka itulah tLaq al-Yaqin.

Akhir surah ini m^merintahkan Nabi Muhammad saw. menyucikan 
Allah dari segala kekurangan. Kaum musyrikin tidak mempercayai adanya 
hari Kiamat, dengan alasan t>ahwa Allah tidak lagi mengetahui bagian-bagian 
jasad manusia yang telah punah dan bercampur dengan tanah atau lainnya, 
serta kalaupun Dia mengetahui, Dia tidak kuasa menghimpunnya. Kaum 
musyrikin tidak mempercayai informasi al-Qur’an tentang keniscayaan 
Kiamat, maka setelah bukti keniscayaannya dipaparkan serta dalih-dalih 
penolakan al-Qur’an sebagai firman-Nya dipatahkan, maka tidak ada lagi 
yang wajar dilakukan kecuah menyucikan-Nya dari kepercayaan itu sambil 
mengagungkan nama-Nya. Demikian bertemu akhir uraian surah ini dengan 
awalnya. Wa Allah A  ‘lam. Maha Benar Allah dalam segala firman-Nya.



Surafi af-ZMa ‘arij

Surafi ini terdiri dari 44 ayat, 
Surah ini dinamakan AL-MA ‘ARIJ 

yang berarti “Tempat Naik”, 
yang diambil dari ayat 3.



SURAH AL-MA‘ARIJ

Ayat-ayat surah ini disepakati turun sebelum Nabi saw. berhijrah ke 
Madinah. Ada yang mengecualikan ayat 24, tetapi pendapat ini 
tidak dinilai kuat. Dalam kitab-kitab sunnah, surah ini dinamai 

Surah Sa’ala Sd’il(un), sedang dalam berbagai Mushhaf, namanya adalah 
Sura If al-Ma‘drij. Ada juga riwayat yang menamainya Surah al-Waqi' (bukan 
al-Waqi‘aB). Ketiga nama itu terambil dari kata-kata yang terdapat dalam 
ayat-ayatnya.

Tema utama surah ini adalah pembuktian tentang keniscayaan kiamat 
serta peringatan terhadap m ereka yang m engingkarinya sambil 
menggambarkan kedahsyatannya. Demikian lebih kurang al-Biqa‘i, Thahir 
Ibn ‘Asyur dan Sayyid Quthub.

Surah ini dinilai sebagai surah yang ke 78 dari segi perurutan turunnya 
surah. Ia turun sebelum surah al-Haqqah dan sebelum surah an-Naba’. 
Jumlah ayat-ayatnya menurut cara perhitungan mayoritas ulama sebanyak 
44 ayat.
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“Seseorang tpenanya telah bertanya tentang kedatangan siksa yang bakal terjadi. 
Untuk orang-orang kafir;yang tiada baginya seorang penghalang pun. Dari Allah, 
Pemilik tempat-tempat naik. Malaikat-malaikat dan Rjih naik kepadanya, dalam 
sehari yang kadarny a lima puluh ribu tahun. Maka bersabarlah dengan kesabaran 
yang indah. Sesungguhnya mereka memandangnya jauh, sedangkan Kami 
memandangnya dekat. ”

Setelah surah al-Haqqah menjelaskan demikian gamblang tentang 
peristiwa hari Kiamat dan hikmah keniscayaannya. Tanpa kehadiran kiamat, 
maka ada sesuatu yang kurang dalam kehidupan ini. Demikian lebih kurang 
kesimpulan surah yang lalu, karena itu pada awal surah ini dikemukakan 
“keheranan” tentang adanya yang bertanya dengan tujuan mengejek tentang 
hari Kiamat itu. Di sini Allah berfirman: Seseorang penanya telah bertanya 
dengan nada mengejek tentang waktu kedatangan siksa yang bakal terjadi. Siksa 
yang pasti akan dijatuhkan Allah untuk orang-orang kafir yang mantap 
kekufurannya. Siksa, yang tiada bagi jatuh-/zjw seorang penghalang pun yang 
dapat mencegah dan menolaknya. Siksa yang datangnya dari Allah, Pemilik
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lempat-tempat naik yakni pemilik semua langit yang merupakan sumber 
kekuatan dan keputusan serta tempat naiknya malaikat-malaikat atau amal 
saleh. Malaikat-malaikat dan Ruh yakni malaikat Jibril atau jiwa sang mukmin 
naik kepadanya yakni ke tempat turunnya perintah Allah, atau arah ketinggian 
yang mampu dicapai makhluk masing-masing dengan maqam/kedudukan 
mereka di sisi Allah swt.

Siksa itu akan dialami oleh orang kafir pada hari Kiamat nanti dalam 
sebari yang kadarnya buat yang disiksa selama lima puluh tibu tahun dalam 
perhitungan hari-hari mereka, yakni terasa amat sangat panjang. Maka 
bersabarlah wahai Nabi Muhammad menghadapi cemoohan dan permintaan 
orang-orang kafir dengan kesabaran yang indah tanpa keluh kesah sambil 
menerima ketetapan Allah disertai dengan ketabahan dan upaya 
menanggulanginya seijiampu mungkin. Sesungguhnya mereka orang-orang kafir 
itu memandangnya yakni siksaan itu jauh yakni mustahil. Sedangkan Kami 
mmandangnya dekat yakni pasti terjadi lagi sangat mudah bagi Kami.

Kata ( JL i ) sa’ala dapat berarti bertanya, atau meminta atau berdoa agar 
disegerakan. Makna-makna itu dapat dicakup oleh ayat di atas. Memang 
orang-orang kafir sering kali bertanya dengan nada mengejek kapan 
datangnya kiamat (baca antara lain QS. Yasin [36]: 48). Mereka juga sering 
kali menyatakan: ‘T)atangkanlah kepada kami apa yang engkau ancamkan” 
bahkan mereka meminta agar disegerakan datangnya (QS. al-‘Ankabut [29]: 
54). Di tempat lam al-Qur’an merekam doa mereka (QS. al-Anfal [8]: 32).

Kata (< ^ 'j) waqi‘1akan terjadi dan ayat-ayat sesudahnya seperti yang 
terhidang di atas, mengandung makna yang sangat dalam dan luas, karena 
dalam celah-celahnya terdapat jawaban terhadap pertanyaan atau tanggapan 
atau doa mereka, dan bahwa ia merupakan siksa buat mereka yang pasti 
keras karena datangnya dari Allah. Siksa yang tidak dapat dibendung dan 
karena itu janganlah mereka teperdaya oleh penundaan kehadirannya, dan 
jika mereka ingin selamat, maka hendaklah mereka menghindarinya dengan 
mempercayai keniscayaan datangnya siksa bagi yang durhaka serta berbekal 
menghadapi kedatangan kiamat.

Kata ( t - M ' ) al-ma‘arij terambil dari kata ( ) ‘araja yang berarti 
naik. Ma'arij adalah bentuk jamak dari ( ) mi‘raj yakni alat yang 
digunakan naik. Pelaku kata ( £ _ )  ta'ruj ada juga yang mengaitkannya 
dengan malaikat serta Ruh, untuk menggambarkan betapa sulit dan jauh 
serta betapa agung Allah swt. Thabathaba’i memahami al-ma‘arij dalam 
arti maqam para malaikat.
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Uma puluh ribu yang dimaksud di atas boleh jadi dalam arti waktu 
yang terasa sangat lama, dan boleh jadi juga ia mempunyai makna selain 
itu. Boleh jadi kadar hari itu sama dengan lima puluh ribu tahun dari tahun- 
tahun yang dikenal di bumi ini. Menggambar hal tersebut dewasa ini 
sangatlah mudah, karena hari bumi kita adalah diukur dengan peredaran 
bumi mengitari dirinya dalam dua puluh empat jam, sedang ada bintang- 
bintang yang mengitari dirinya dengan memakan waktu yang sebanding 
dengan ribuan kali hari yang kita kenal itu. Namun demikian,“itu bukan 
berarti bahwa makna tersebudah yang dimaksud ayat ini. Uraian ini hanya 
sekadar ingin mendekatkan kepada pemahaman kita tentang perbedaan 
ukuran waktu antara sehari dan sehari (bagi dua hal yang berbeda). 
Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.

AYAT 8-14
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“Pada hari ketika langit menjadi seperti luluhan perak. Dan gunung-gunung menjadi 
seperti bulu, dan tidak seorang teman akrab pun — menanyakan temannya. Mereka 
saling melihat. Pendurhaka ingin kalau sekiranya dia dapat menebus siksa hari itu
— (menebus dirinya) — dengan anak-anaknya dan istrinya serta saudaranya, dan 
kerabatnya yang senantiasa melindunginya dan siapa pun yang berada di bumi 
seluruhnya, kemudian dapat menyelamatkannya. ”

Siksa yang akan dialami oleh orang-orang kafir dan yang mereka 
cemoohkan itu — sebagaimana diuraikan oleh ayat-ayat yang lalu -  akan 
terjadi pada hari ketika langit yang sehari-hari terlihat demikian kokoh menjadi 
seperti luluhan perak atau kotoran minyak. Dan gunung-gunung yang demikian 
berat dan kuat menancapkan bumi sehingga tidak oleng menjadi seperti bulu 
atau kapas yang beterbangan karena ringannya setelah ia hancur berkeping- 
keping kecil, dan ketika itu tidak ada seorang teman akrab pun — apalagi yang 
tidak akrab — menanyakan ikhwal temannya karena mencekamnya situasi dan



prihatinnya setiap orang menghadapi riasibnya. Jangan duga bahwa mereka 
tidak menanyakan, karena mereka tidak saling melihat. Bukan! Mereka saling 
melihat, tetapi semua sadar bahwa ketika itu tidak berguna lagi bantuan 
teman dan kerabat. Pendurhaka yang mantap kedurhakaannya -  baik dia 
muslim maupun bukan — ingin kalau sekiranya dia dapat menebus dirinya dari 
siksa yang terjadi hari itu — menebus dirinya -  dengan menyerahkan semua 
anak-anaknya dan istri yang selalu menemam-//j/« serta saudaranya yang 
merupakan darah- dagingnya, dan bahkan termasuk juga kerabatnya sepert 
ibu bapak yang dalam kehidupan dunia senantiasa melindunginya dan juga siapa 
pun yang berada di bumi seluruhnya — baik dia kenal maupun tidak. Itu semua
-  kalau bisa dia jadikan tebusan, kemudian dia mengharapkan kiranya tebusan 
itu dapat menyelamatkannya.

Kata al- ‘ihn ada yang mengartikannya bulu atau kapas secara
mutlak dan ada juga yang membatasinya hanya pada (kapas atau bulu) yang 
warnanya merah atau berwama-warni. Ini karena gunung-gunung pun dalam 
kehidupan dunia ini berwarna warni. (Rujuklah ke QS. Fathir [35]: 27).

Ayat-ayat di atas menyebut terlebih dahulu yang paling dicintai yaitu 
anak, kemudian peringkat sesudahnya yang dicintainya lebih sedikit dari 
yang sebelumnya sampai akhirnya sesuatu yang tidak dicintai bahkan tidak 
dikenal sekalipun yakni semua penghuni bumi. Perurutan ini berbeda dengan 
permrutan yang disebut pada QS. Abasa [80]: 34-36. Di sana yang disebut 
terakhir adalah anak-anak yakni yang paling dicintai. Hal ini menurut al- 
Biqa'i karena konteks ayat-ayat di atas adalah pembayaran tebusan, 
sedangkan konteks ayat-ayat surah Abasa adalah lari meninggalkan, dan 
tentu saja yang paling pertama ditinggalkan ketika berlari adalah siapa yang 
paling dekat kepada yang berlari — baik yang dekat itu manusia maupun 
benda, dan karena yang terdekat serta selalu bersama seseorang adalah 
anak dan istrinya, maka merekalah yang pertama dan kedua disebut oleh 
ayat-ayat itu.

AYAT 15-18

'!'Sekali-kali tidak! Sesungguhnya ia adalah bergejolak. Mengelupaskan kulit kepala, 
yang mmanggil orang yang membelakangj dan yang berpaling serta mengumpulkan 
lalu menyimpan. ”

Kelompok I ayat 15-18 Surah aC-%a ‘arij (70)
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Kelompok II ayat 27-28
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shalat secara tetap sebagai orang-orang yang menggunakan secara baik 
potensi yang dianugerahkan Allah itu. Ayat itu sekaligus menggambarkan 
juga harmonisnya hubungan yang bersangkutan dengan Allah swt. Kini 
melalui ayat di atas digambarkan keharmonisan hubungan mereka dengan 
anggota masyarakat apalagi kaum lemah. Ini jika Anda memahami ayat 
yang lalu sebagaimana pemahaman Thabathaba’i. Tetapi jika Apda 
memahaminya sebagaimana dipahami oleh Ibn ‘Asyur maka menurut ulama 
asal Tunisia itu ayat yang lalu dan ayat-ayat di atas demikian pula ayat-ayat 
berikut merupakan uraian tentang sifat-sifat kaum mukminin yang bertolak 
belakang dengan sifat-sifat orang-orang yang disebut sebelum ini. Ada 
delapan sifat yang disebutkan satu persatu dan secara berdiri sendiri guna 
mengisyaratkan bahwa "setiap sifat yang disebut itu merupakan salah satu 
sebab yang dapat mengarltar pelakunya menjadi penghuni surga.

Ayat-ayat di atas menyatakan bahwa: Dan orang-orangyang dalam harta 
mereka ada hak yakni bagian tertentu yang mereka peruntukkan bagi orang- 
orang yang butuh — yang meminta dan yang tidak mempunyai apa-apa tetapi 
enggan dan malu meminta dan juga orang-orangyang mempercayai keniscayaan 
hari Pembalasan, sehingga mempersiapkan bekal.

Sementara ulama memahami makna ( f jl**  faaqqun ma‘lum/hak 
tertentu djdam arti zakat, karena zakat adalah kewajiban yang telah tertentu 
kadarnya. Ulama lain memahaminya dalam arti kewajiban yang ditetapkan 
sendiri oleh yang bersangkutan — selain zakat — dan yang mereka berikan 
secara suka rela dan jumlah tertentu kepada fakir miskin. Ini karena ayat di 
atas dikemukakan dalam konteks pujian, dan tentu saja pendapat kedua 
ini lebih menonjol sifat terpujinya.

Apapun maknanya, yang jelas salah satu sikap terpuji mereka yang 
dipahami dari pemberiannya kepada al-mafarum adalah bahwa mereka 
berusaha mencari siapa yang butuh lalu memberinya tanpa dimintai.

AYAT 27-28
* ji

‘Dan orang-orangyang mereka itu — terhadap siksa Tuhan mereka — sangat takut. 
Sesungguhnya siksa Tuhan mereka, tidaklah aman. ”
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Akhir ayat yang lalu menggambarkan kepercayaan mereka terhadap 
adanya hari Pembalasan yakni hari Kiamat. Pembalasan pada hari itu dapat 
merupakan pemberian sanksi dan dapat juga perolehan ganjaran. Kaum 
beriman itu dilukiskan oleh ayat di atas sebagai orang-orang yang sangat 
takut kepada jatuhnya sanksi, yakni tidak menonjol harapan mereka dalam 
perolehan nikmat. Ayat-ayat di atas menyatakan: Dan orang-orangyang mereka 
itu -  terhadap siksa Tuhan mereka — sangat takut. Karena sesungguhnya siksa 
Tuhan yang mereka sembah dan yang selama ini berbuat baik terhadap mereka 
tidaklah dapat orang merasa aman dari jatuhnya.

Ayat 28 di atas menegaskan bahwa seseorang tidak dapat memperoleh 
jaminan keselamatan dan keterhindaran dari siksa Allah. Ini disebabkan 
karena ganjaran dan “siksa adalah hak prerogatif Allah swt. Kita tidak 
mengetahi secara pasti ^>akah amal-amal kebajikan yang kita laksanakan 
benar-benar telah m em enuhi syarat ketulusan keikhlasan serta 
persesuaiannya dengan tuntunan Allah swt. Karena itu rasa takut harus 
selalu menghiasi diri seseorang disertai dengan harapan. Di sisi lain — seperti 
sabda Nabi Muhammad saw.: “Tidak seorang pun yang masuk ke surga 
karena amalnya.” Para sahabat beliau bertanya: “Walaupun engkau wahai 
Rasul?” Beliau menjawab: “Walau aku! Kecuali jika Allah melimpahkan 
rahmat-Nya kepadaku” (HR. Bukhari dan Muslim). Karena itulah orang- 
orang yang dekat kepada Allah selalu prihatin dan menanamkan dalam 
jiwa mereka bahwa: Seseorang hendaknya jangan merasa aman dari jatuhnya 
siksa Allah terhadap dirinya. Sayyidina Umar pernah berkata: “Seandainya 
ada pengumuman bahwa yang masuk neraka hanya seseorang, maka aku 
khawatir akulah dia.” Sebaliknya pun demikian.

AYAT 29-35
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“Dan orang-orangyang mereka itu menyangkut kemaluan mereka adalah pemelihara- 
pemelihara kecuali terhadap pasangan-pasangan mereka atau budak wanita yang 
mereka miliki; maka sesungguhnya mereka tidaklah dicela. Barang siapa mencari di 
balik itu, maka mereka itulah pelampau-pelampau batas. Dan orang-orangyang 
terhadap amanat-amanat mereka dan perjanjian mereka adalah pemelihara- 
pemelihara(nya) dan orang-orangyang mereka itu terhadap kesaksian mereka adalah 
penegak-penegak (nya) dan orang-orangyang mereka itu menyangkut shalat-shalat 
mereka selalu memelihara (nya). Mereka itulah di surga lag. dimuliakttn. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menyebut beberapa sifat yang berfungsi 
memelihara sekaligus menghiasi jiwa seseorang, kini — ayat-ayat di atas 
menyebut beberapa sifat yang intinya adalah menghindarkan keburukan. 
Ayat di atas menjanjikan syrga dan memuji orang-orang yang mereka itu -  baik 
perempuan maupun lelaki — menyangkut kemaluan mereka adalah pemelihara- 
pemelihara, yakni yang secara mantap tidak menyalurkan kebutuhan 
biologisnya melalui hal dan dengan cara-cara yang tidak dibenarkan agama, 
kecuali terbatas dalam melakukannya terhadap pasangan-pasangan mereka yang 
sah menurut agama atau budak wanita yang mereka yaitu para pria miliki; 
maka sesungguhnya mereka dalam hal menyalurkan kebutuhan biologis melalui 
pasangan dan budak mereka itu tidaklah dicela selama ketentuan yang 
ditetapkan agama tidak mereka langgar. Barang siapa mencari pelampiasan 
hawa nafsu di balik itu yakni selain yang disebut itu, maka mereka itulah 
pelampau-pelampau batas ajaran agama dan moral, sehingga wajar dicela dan 
atau disiksa.

Setelah m engecam  siapa yang melampaui batas, ayat di atas 
melanjutkan dengan memuji mereka yang berada dalam batas yang 
dibenarkan, yakni akan memperoleh surga dan terpuji pula orang-orangyang 
terhadap amanat-amanat yang dipikulkan atas mereka oleh Allah atau manusia 
baik yang berkaitan dengan urusan dunia maupun akhirat dan juga perjanjian 
yang mereka jalin dengan pihak lain adalah pemehhara-pemehhara-nya. sehingga 
menunaikan sebaik mungkin tidak menyia-nyiakan atau menghilangkan 
tidak juga mengurangi atau merusak dan demikian juga orang-orangyang mereka 
itu terhadap kesaksian mereka adalah penegak-penegak-nya. yakni yang memikul 
dan menunaikan secara baik dan sempurna kesaksian tanpa dipengaruhi 
oleh kepentingan diri, keluarga atau kelompok dan walaupun terhadap 
kawan dan lawan, dan orang-orangyang mereka itu menyangkut shalat-shalat mereka 
selalu memelihara-nyz. yakni antara lain memelihara waktunya sehingga

Surat af-ZMa ‘anj (70) Kelompok II ayat 29-35
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terlaksana pada waktu yang ditetapkan serta memelihara pula rukun, wajib 
dan sunnah-sunnahnya. Mereka itulah yang sungguh tinggi kedudukannya 
yang akan hidup kekal di surga lagi dimuliakan oleh Allah, para malaikat dan 
hamba-hamba Allah yang taat.

Rujuklah ke awal QS. al-Mu’minun untuk memahami lebih jauh makna 
ayat-ayat di atas. Perlu penulis tambahkan di sini bahwa pada rangkaian 
penyebutan shalat, oleh ayat 23 kata shalat dalam bentuk jamak yaitu 
( jLfi) shalawat, sedang pada ayat 34 dalam bentuk tunggal ( )
sbalatihim. Ini menurut al-Biqa‘i karena konteks uraian ayat 34 adalah 
penghindaran diri dari keburukan (at-Takhally), bukan penghiasan diri 
dengan kebajikan (at-Tafaally) maka untuk itu cukup dengan melakukan 
satu jenis shalat saja yakni' yang wajib saja. Dalam surah al-Mu’minun ada 
dua macam bacaan pada ayatnya yang kedua, berbentuk tunggal dan jamak. 
Yang tunggal menunjukkan bahwa perhatian utama pada mulanya kepada 
shalat wajib, dan bacaan jamak mengisyaratkan bahwa di samping shalat 
wajib, mereka juga melakukan shalat-shalat sunnah. Ini demikian — menurut 
al-Biqa‘i -  karena konteks uraian surah al-Mu’minun adalah pujian terhadap 
orang-orang mukmin yang mantap dan sempurna imannya.

Perbedaan antara da’imun (ayat 23) dengan ( )
yuhaft̂ hun (ayat 34) adalah yang pertama menyangkut pelaksanaan shalat 
secara teratur masing-masing pada waktunya dan tidak meninggalkannya, 
sedang yuhajî hun adalah pelaksanaannya secara sempura dengan memelihara 
rukun, syarat dan sunnah-sunnahnya, sambil berupaya sekuat kemampuan 
untuk menyingkirkan rayuan dan godaan yang mengurangi rasa khusyu’ 
kepada Allah swt.

Keutamaan shalat dibanding dengan kewajiban yang lain tecermin 
pada penyebutan shalat dua kali, masing-masing pada awal uraian dan akhir 
uraian yang mengandung pujian.

Ayat 32 menggunakan bentuk jamak untuk kata amanat dan bentuk 
tunggal untuk kata ‘ahd/perjanjian. Ini agaknya disebabkan karena amanat 
beraneka ragam, antara manusia dengan Allah, dengan sesamanya, dengan 
lingkungannya serta dengan dirinya sendiri dan itu bermacam-macam pula 
rinciannya, bahkan setiap nikmat yang dianugerahkann Allah kepada 
seseorang adalah amanat yang harus ditunaikannya dengan baik. Sedang 
‘ahd/perjanjian tidak serinci itu.
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“Mengapakah orang-orang kafir itu — ke arahmu bersegera datang? Dari kanan dan 
dari kiri dengan berkelompok-kelompok ?Adakah setiap orang dari mereka itu tamak 
untuk didiasukkan ke dalam surga kenikmatan. Sekali-kali tidak! Sesungguhnya 
Kami telah menciptakan mereka dari apa yang mereka ketahui. ”

Orang-orang kafir yang dibicarakan oleh kelompok pertama ayat- 
ayat surah ini, sungguh mengherankan keadaan mereka. Sudah sekian 
banyak peringatan dan nasihat yang disampaikan kepada mereka. Al-Qur’an 
pun mereka dapat dengar tuntunannya, bahkan sebagian mereka datang 
kepada Nabi saw. untuk mendengarnya, dan mereka ketika itu secara 
naluriah mengetahui kehebatannya dan merasakan keindahannya yang tidak 
mungkin disusun oleh manusia, karena itu ayat-ayat di atas mengecam 
mereka sambil menggambarkan keheranan atas sikap mereka dengan 
menyatakan: Mengapakah orang-orang kafir itu — ke arahmu wahai Nabi 
Muhammad secara khusus bersegera datang? Mereka datang sambil terus- 
menerus memandangmu dari arah kanan dan dari kiri-mu dengan berpisah- 
pisah dan berkelompok-kelompok? Adakah setiap orang dari mereka yang kafir 
itu tamak dan rakus untuk dimasukkan ke dalam surga yang penuh kenikmatan? 
Karena mestinya yang datang kepadamu dengan sikap demikian tentulah
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ingin mendengar dan mengikuti tuntunarimu. Sekali-kali tidak! Mereka ddak 
akan masuk ke surga, karena mereka datang dengan sikap lahiriah yang 
demikian, namun batin mereka tidak percaya dan itu mereka lakukan untuk 
tujuan mengejek. Sesungguhnya Kami telah menciptakan mereka dari apa yang 
mereka ketahui yakni sesuatu yang sangat remeh, memalukan bila disebut di 
depan umum, jijik bila dilihat, beraroma tidak sedap. Mereka tercipta dari 
setetes mani, yang keluar dari saluran seni, bertemu dengan ovum yang 
tanpa pertemuannya menjadi haid. Karena itu jika hanya mengSndalkannya 
maka ia masih belum wajar ditempatkan di surga yang penuh kesucian. 
Mereka harus menyucikan diri dengan iman kepada Allah dan bertakwa 
kepada-Nya, sedang orang-orang kafir tidak melakukannya.

Kata ( j * ) muhthi‘in terambil dari kata ( ^ a* ) hatha ‘a yang berarti 
datang dengan segera disertaî  rasa takut, atau berarti memandang terus-menerus ke 
satu arah, tidak menoleh ke selainnya.

Kata ( )  ‘î in adalah bentuk jamak dari ( i'jt-) ‘i’̂ ah  yang asal 
katanya ( 4 jjt- ) ‘â wah yakni berarti kelompok.

Penggunaan kata ( ) yathmajtamak dan rakus merupakan ejekan 
sekaligus sangat tepat karena mereka menginginkan sesuatu yang demikian 
tinggi nilainya tanpa melakukan sesuatu untuk meraihnya bahkan mustahil 
untuk dapat mereka raih jika diukur dengan kekufuran mereka.

Fitman-Nya: ( j >'1 J i " ) kullu imri’inlsetiap orang bukan mereka karena 
kenikmatan surgawi bersifat individual. Kesalehan harus bersifat individual. 
Seseorang tidak dapat mengandalkan kesalehan orang lain — betapapun 
banyaknya orang itu — guna meraih surga. Memang, di hari Kemudian setiap 
orang datang menghadap Allah sendiri-sendiri.

Firman-Nya: ( J>-b ) yudkhala jannah/ dimasukkan ke dalam surga 
mengisyaratkan bahwa seseorang dari diri dan amalnya tidaklah dapat masuk 
ke surga. Penghuni surga adalah orang-orang yang “dimasukkan” yakni oleh 
Allah berkat rahmat dan anugerah-Nya semata-mata.

AYAT 40-42
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“Maka A ku tidak bersumpah dengan Tuhan' tempat-tempat terbit dan terbenam. 
Sesungguhnya Kami benar-benar Maha Kuasa untuk mengganti dengan yang lebih 
baik dari mereka, dan Kami sekali-kali tidak dapat dikalahkan. Maka biarkanlah 
mereka tenggelam dan bermain-main sampai mereka menjumpai hari yang diancamkan 
kepada. ”

Dengan ayat-ayat di atas Allah menguatkan penegasan-Nya pada Ayat 
yang lalu, dengan bersumpah menunjuk langsung diri-Nya sendiri bahwa 
jika demikian itu halnya, maka A ku tidak bersumpah — setelah pada ayat 
yang lalu melibatkan pihak lain dengan kata “Kami” bahwa Allah tidak 
bersumpah atau justru bersumpah dengan Tuhan, Pemelihara dan Pengatur 
dengan amat teliti, tepat dan harmonis tempat-tempat terbit dan terbenam-nyz 
matahari, bulan dan bin tang; sesungguhnya Kami benar-benar Maha Kuasa. Untuk 
mengganti mereka yang kafir dan munafik dengan orang-orang jwzg lebih baik 
dari mereka, atau mengganti kepribadian mereka yang kafir itu dengan 
menjadikan mereka orang-orang taat dan Kami sekali-kali tidak dapat 
dikalahkan oleh siapa pun. Maka wahai Nabi Muhammad biarkanlah mereka 
tenggelam dalam kebatilan dan bermain-main yakni menghabiskan waktu 
dengan aktivitas yang tak bermanfaat sampai mereka menjumpai hari yang 
diancamkan kepada mereka.

Rujfuklah ke ayat 38 surah al-Haqqah untuk memahami perbedaan 
pendapat ulama tentang La Uqsimu.

Dalam Tafsir al-Muntkhab yang disusun oleh satu tim dari pakar-pakar 
Mesir, kata al-masyariq dan al-magharib dikomentari antara lain bahwa kata- 
kata tersebut di sini dapat dimaksudkan sebagai tempat-tempat kerajaan 
Allah dengan luasnya yang tak terhingga seperti diisyaratkan pada ayat 
137 surah al-A ‘raf untuk menunjukkan belahan-belahan bumi yang 
disebutkan pada ayat itu. Al-masyariq dan al-magharib dapat pula diartikan 
sebagai tempat terbit dan terbenamnya matahari, bulan, seluruh bintang 
dan planet, di samping juga untuk menunjukkan semua kerajaan Allah. 
Gejala terbit dan terbenamnya benda-benda langit disebabkan oleh 
perputaran bumi pada porosnya dari barat ke timur. Oleh karena itu, benda- 
benda langit tersebut tampak bergerak di kubah langit berlawanan dengan 
perputaran tadi yaitu terbit di ufuk timur dan terbenam di ufuk barat. Atau 
paling sedikit berputar dari timur ke barat di sekitar bintang kutub utara -  
di belahan bola bumi bagian utara, misalnya. Apabila jarak kutub bintang 
itu lebih kecil dari lebamya tempat peneropong, maka bintang tersebut
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tidak terbit dan tidak terbenam, tetapf membentuk putaran kecil di sekitar 
kutub utara. Oleh sebab itu ayat ini juga mengisyaratkan saat-saat di malam 
hari (lihat ayat 16 surah al-Nahl). Jadi, fenomena terbit dan terbenam 
menunjukkan adanya perputaran bola bumi. Dan itu adalah nikmat terbesar 
yang diberikan oleh Allah kepada semua makhluk hidup di planet ini. Kalau 
bumi ddak berputar pada porosnya maka setengah bagiannya akan(terkena 
sinar matahari selama setengah tahun dan setengah bagian lainnya tidak 
terkena sinar matahari sama sekali. Dengan demikian, iidak akan ada 
kehidupan seperti sekarang ini.

Selanjutnya tulis al-Muntakhak “Kalau kita coba membatasi fenomena 
terbit dan terbenam hanya pada matahari saja, tanpa bintang dan planet 
lainnya, maka ini menunjukkan banyaknya tempat terbit dan terbenam di 
bumi yang tidak ada hfbisnya dari hari ke hari pada setiap tempat di muka 
bumi ini. Bahkan pada setiap saat yang berlalu di bola bumi ini. Pada setiap 
saat matahari terbenam pada suatu titik dan terbit pada titik lain yang 
berlawanan. Ini semua berkat ketelitian aturan Allah dan mukjizat 
kekuasaan-Nya.” Demikian lebih kurang al-Muntakhab.

Lihadah ayat 44 surah al-Qalam untuk memahami makna kata ( )  
d̂ arhum.

4Kata ( 'y&jfc )yakhudhu pada mulanya digunakan melukiskan keadaan 
seorang yang ingin berjalan di laut/sungai tetapi kakinya tidak mencapai 
dasar laut. Ini berarti ia tidak memiliki pijakan sehingga akhirnya ia jatuh 
tenggelam.

Kata ( \ )yulaqu termbil dari kata ( ^ ) laqiya yang berarti bertemu. 
Patron kata yang digunakan ayat ini mengandung makna mufa'alah yakni 
terjadinya makna kata yang ditunjuk melalui dua pihak/saling. Ini menurut 
al-Biqa‘i mengisyaratkan bahwa ancaman ayat ini pasti terjadi karena yang 
diancam berusaha sekuat tenaganya mengarah ke hari terjadinya ancaman 
itu dan hari itu pula melakukan perjalanan untuk menemui yang diancam 
ini.

AYAT 43-44

/  * y * * *
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“Hari mereka — keluar dari kubur-kubur dengan cepat seakan-akan mereka ke 
berhala-berhala; mereka bergegas. Khusyu ’ pandangan-pandangan mereka; mereka 
diliputi kehinaan. Itulah hari yang dahulu diancamkan kepada mereka. ”

Ayat yang lalu diakhiri dengan ancaman tentang kehadiran hari yang 
sangat mencekam, ayat di atas menjelaskan hari tersebut atau salah s t̂u 
saatnya, yaitu hari mereka -  yakni orang-orang kafir yang meminta 
disegerakannya siksa dan bertanya memperolok-olokkannya —.%eluar dari 
kubur-kubur menyambut panggilan malaikat yang ditugaskan Allah dengan 
cepat seakan-akan mereka menuju ke berhala-berhala yang mereka sembah ketika 
mereka hidup di dunia; mereka bergegas bagaikan menuju ke satu tempat 
yang menyenangkan. Ketika itu khusyu’ yakni dalam keadaan tertunduk 
pandangan-pandangan mereka\nasing-masing tanpa mampu mengangkatnya; 
mereka diliputi kehinaan. Itulah hari yang dahulu-nyz selalu diancamkan kepada 
mereka dengan tujuan kiranya mereka mau percaya, tetapi mereka tetap 
saja mengingkari bahkan meminta untuk disegerakan datangnya.

Kata ( tw-Ai) nushub dapat berarti tiang/ bendera yang dijadikan tanda 
bagi sesuatu. Dapat juga berarti berhala yang bentuk jamaknya adalah anshab.

Berhala-berhala itu biasanya terbuat dari batu, diletakkan di sekeliling 
K a‘bah. D̂ i sana kaum musyrikin menyembahnya dan di sana pula mereka 
menyembelih binatang. Ada juga yang memahami kata nushub dalam arti 
jala yang digunakan nelayan. Biasanya sang nelayan bersegera mengeluarkan 
ikannya saat ia merasa jalanya telah dipenuhi ikan, khawatir ada yang lepas.

Kata ( J  ) yufidhun terambil dari kata ( Jai j ) wafadha yang berarti 
berlari atau bercepat-cepat.

Awal surah ini berbicara tentang orang-orang yang memperolok- 
olokkan keniscayaan kiamat serta meminta untuk disegerakan. Akhir surah 
secara tegas mengancam mereka. Demikian bertemu uraian awal surah dan 
akhirnya. Maha Benar Allah dan Maha serasi firman-fkman-Nya. Wa Allah 
A  ‘lam.

Surah aC-ZMa 'drij (70) Kelompok III ayat 43-44



Surafi Nuh.
Susah ini terdiri dari 28 ayat, 
Surah ini dinamakan NUH 
yang berarti “Nabi Nuh ”, 

karena surah ini menjelaskan 
dakwah Nabi Nuh as.



S*s*aw

Surah m h  (71)



SURAH N U H  (AS.)

Seluruh ayat-ayat surah ini disepakati turun sebelum Nabi Muhammad 
saw. berhijrah ke Madinah. Namanya surah Nuh dikenal luas dalam 
kitab-kitab tafsir serta tercantum pula dalam mushhaf yang dicetak 

atau ditulis oleh berbagai sumber. Nama tersebut diambil dari ayatnya yang 
pertama yang berbicara tentang Nabi Nub as.

,Tujuan surah ini menurut banyak ulama — antara lain Thabathaba’i 
dan Ibn ‘Asyur — adalah peringatan kepada kaum musyrikin Mekah dengan 
menampilkan kisah kaum Nuh as. yang merupakan kaum musyrikin pertama 
yang dijatuhi siksa oleh Allah swt. Pada surah ini banyak lincian kisah Nu]j 
dengan kaumnya yang kesemuanya ditampilkan sebagai pelajaran untuk 
umat Nabi yang terakhir — umat Nabi Muhammad saw.

Tujuan utama surah ini menurut al-Biqa‘i adalah pembuktian tentang 
kesempurnaan kuasa Allah swt. atas apa yang diperingatkan-Nya pada surah 
yang lalu (al-Ma‘arij) yaitu membinasakan mereka yang sebelumnya telah 
diancam dan penggantian mereka dengan generasi yang lebih baik. 
Demikian pembuktian tentang kuasa-Nya mewujudkan kiamat. Penamaan 
surah ini dengan Nuh merupakan bukti yang sangat jelas tentang tujuan 
itu, karena pembinasaan kaum beliau akibat pembangkangan sudah 
demikian populer dan diuraikan juga oleh al-Qur’an dalan beberapa tempat.

Surah ini merupakan surah yang ke 73 dari segi perurutan turunnya 
surah-surah al-Qur’an. Ulama Mekah dan Madinah menghitung ayat-ayatnya 
sebanyak 30 ayat sedang ulama Bashrah sebanyak 29 ayat. Ayat-ayat
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tersebut kait-berkait sehingga ayat-ayat surah ini dapat dinilai terdiri dari 
hanya satu kelompok ayat-ayat.



AYAT 1-4

J  ^  y j i  > jail y aa'J J\ ±j>\ ufi 
i r }  d yjp\j a j&j Al \/j&\ o( i  t > y>f ^3' J\ ^  j i

✓ / ✓ / / / /

*j! *£■ lii i»i Ot J*-f Ji jJyjji [y» î3 yiw

4 t  Is

Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya: ‘Veringatkanlah 
kaummu sebelum datang kepada mereka siksa yang pedih.” Nuh berkata: “Hai 
kaumku, sesungguhnya aku untuk kamu adalah pemberiperingatan yang menjelaskan. 
Sembahlah Allah, bertakwalah kepada-Nya dan taatlah kepadaku, niscaya Allah 
akan mengampuni sebagian dosa-dosa kamu dan menangguhkan kamu sampai ke 
waktu yang ditentukan. Sesungguhnya ketetapan Allah apabila telah datang tidak 
dapat ditangguhkan, kalau kamu mengetahui. ”

Surah lalu diakhiri dengan ancaman kepada orang-orang musyrik 
Mekah yang menyembah berhala dengan siksa duniawi dan ukhrawi yang 
dapat mereka alaini. Nah, awal surah ini menguraikan kisah Nabi Nuh as. 
yang kaumnya menyembah berhala. Ini untuk mengingatkan setiap 
pembangkang termasuk kaum musyrikin Mekah itu, apalagi kaum Nabi 
Nuh jauh lebih kuat — dan usia mereka pun lebih panjang dibandingkan 
dengan generasi sesudahnya.

Ayat di atas dimulai dengan menyatakan kerasulan Nabi Nuh as. Ini 
agaknya menjadi pembuka surah sebagai isyarat bahwa beliau adalah Rasul
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pertama dari rasul-rasul Allah. Di samping itu pernyataan ini berfungsi pula 
meluruskan kekeliruan kaum musyrikin Mekah yang menolak kerasulan 
Nabi Muhammad saw. dengan alasan bahwa beliau adalah manusia juga. 
Ayat di atas menyatakan: Sesungguhnya Kami telah mengutus Nabi N ut sebagai 
Rasul pertama kepada kaumnya yang demikian kuat sambil memerintahkan: 
“Peringatkanlah kaummu akan ancaman Allah atas kekufuran dan 
kemusyrikan mereka sebelum datang kepada mereka siksa yang pedih. ” 
Memperkenankan perintah Allah itu, Nabi N ut berkata sambil men^mgatkan 
hubungan beliau dengan mereka sebagai salah seorang anggota kaumnya: 
“Hai kaumku, yang aku adalah bagian dari kalian, sesungguhnya aku untuk 
kamu secara khusus adalah pemberiperingatanyang menjelaskan tentang adanya 
siksa yang pedih jika kamu mengabaikan tuntunan-Nya. Peringatan itu 
adalah: Sembahlah Allah, b^rtakwalah kepada-Nya yakni hindari jatuhnya 
siksa-Nya dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya 
dan karena kamu tidak dapat menerima petunjuk-Nya secara langsung 
sedang aku dipilih-Nya sebagai utusan-Nya maka taat juga-lah kepadaku. 
Kalau kamu melakukan itu semua, niscaya Allah atas rahmat dan karunia- 
Nya akan mengampuni sebagian dosa-dosa kamu dan menangguhkan kamu yakni 
memanjangkan usia kamu guna kemaslahatan kamu sampai ke waktu yang 
ditentukan bagi kematian setiap pribadi, dan kalau tidak demikian, maka 
Allah akan menjatuhkan siksa yang membinasakan kamu semua sekaligus. 
Sesungguhnya ketetapan Allah apabila telah datang, maka ia tidak dapat 
ditangguhkan. Adapun kalau belum datang maka bisa saja Dia menundanya 
sebagai dampak doa, atau silaturrahim, atau upaya-upaya kamu yang 
direstui-Nya. Kalau kamu dari saat ke saat mengetahui tentang hal-hal tersebut, 
niscaya kamu akan taat kepada Allah dan mematuhi tuntunanku. ”

Kata ( f  j®) <jaum digunakan dalam arti kelompok manusia yang hidup 
pada satu wilayah yang sama, atau yang memiliki garis keturunan yang 
sama, dan mencakup baik pria, wanita maupun anak-anak. Memang dari 
segi bahasa kata tersebut pada mulanya hanya digunakan untuk kelompok 
lelaki (baca QS. al-Hujurat [49]: 11). Atas dasar itu pula kata ini dalam 
penggunaan al-Qur’an mengandung makna kekuatan.

Firm an-N ya: ( ) nad^trun mubin/ pemberi peringatan yang
menjelaskan mengandung makna bahwa kedudukan Nabi Nuh as. sebagai 
pemberi peringatan sangat jelas dan peringatan-peringatan beliau sangat 
gamblang, sehingga seakan-akan peringatan itu sendiri yang berfungsi sebagai 
pemberi penjelasan menyangkut kandungannya.



Ayat ketiga di atas dinilai oleh Thabathaba’i sebagai mengandung 
tiga prinsip pokok akidah keagamaan. Perintah menyembah Allah berarti 
perintah mengesakannya, perintah bertakwa berarti perintah mempercayai 
hari Kemudian di mana akan ada perhitungan atas amal-amal manusia, 
maka ketakwaan yang diajarkan agama akan muncul, yakni rasa takut yang 
mendorong seseorang beramal saleh dan menghindari amal-an^al buruk. 
Sedang perintah untuk taat kepada beliau adalah keyakinan akan kenabian.

Kata ( t>*) jmin pada kalimat ( y i  ja  ) min d^unubikum dipahami 
oleh sebagian ulama dalam arti sebagian. Menurut al-Biqa‘i, sebagian dari 
dosa-dosa yang diampuni itu adalah dosa-dosa yang mereka kerjakan 
sebelum beriman termasuk syirik, dan dosa-dosa kecil yang mereka lakukan 
sesudah beriman yang dijanjikan Allah untuk diampuni dengan beramal 
saleh. Sedang dosa-dpsa yang lain — selain syirik — maka itu kembali kepada 
kebijaksanaan-Nya. Bisa juga dipahami dosa-dosa yang diampuni itu adalah 
dosa-dosa antar manusia dengan Allah, sedang dosa-dosa antara manusia 
dengan sesamanya, tidak secara otomatis diampuni-Nya. Sebagian ulama 
memahami kata ( o * ) min sebagai sisipan sehingga mereka berpendapat 
bahwa semua dosa yang dilakukan sebelum memeluk agama Allah, 
diampuni-Nya.

Thahir Ibn ‘Asyur memahami kata ( j * ) min dalam arti sebagian, sambil 
menyatakan bahwa rupanya dalam syariat Nub as., keimanan tidak secara 
otomatis menghapuskan semua dosa yang lalu seperti halnya syariat Nabi 
Muhammad saw. Memang — tulisnya — syariat para nabi tidak harus sama 
dalam segala bidang rincian hukum, dan pengampunan dosa bukanlah 
persoalan Ushuluddtn (prinsip ajaran).

Thabathaba’i juga memahami kata min sebagai bermakna sebagian, 
yakni dosa-dosa sebelum mereka beriman yakni dosa syirik dan dosa-dosa 
lainnya. Sebagian yang lain adalah yang mereka belum kerjakan. Bagian ini
-  menurutnya -  tidak perlu dicakup karena memang ia belum dikerjakan. 
Tidak perlu juga ada janji untuk mengampuninya, karena ini dapat 
mengantar pembatalan kewajiban-kewajiban keagamaan dengan adanya 
pembatalan sanksi pelanggarannya. Ayat ini -  masih menurut Thabathaba’i 
-didukung oleh QS. al-Ahqaf [46]: 31 dan Ibrahim [14]: 10 yang keduanya 
menggunakan kata min d^unubikum. Di sisi lain, QS. al-Anfal [8]: 38 secara 
tegas menyatakan:
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“Katakanlah kepada orang-orangyang kafir: Jika mereka berhenti, niscaya Allah 
akan mengampuni buat mereka apa yang telah lalu; dan jika mereka kembali maka 
sesungguhnya telah berlalu sunnah orang-orang dahulu. ”

Memang dalam QS. ash-Shaff [61]: 12, janji pengampunan dosa tidak 
disertai dengan kata min tetapi pengampunan tersebut dikaitkan sebelumnya 
oleh ayat 11 dengan kesinambungan iman dan jihad dengan jiwa dan harta. 
Kesinambungan itu dipahami dari penggunaan bentuk kata kerja mudhari‘ 
(masa kini dan datang) pada kata-kata tu’minun dan“( OjJJ&lf)
tujahidun yakni beriman dan berjihad secara bersinambung hingga akhir hayat.

Kata ( J j r i ) ajal pada firman-Nya: ( lil ill J ] ) inna ajal Allah 
id^a ja ’a/sesungguhnya ketetapan Allah apabila telah datang dipahami oleh 
sementara ulama dalam arti ketetapan-Nya yang berkaitan dengan jatuhnya 
siksa, bukan ajal kematian. I^engan demikian, kalimat ( *  J * -5 iJ! (^ A w ) 
wayu’akhkhirakum ila ajalin musammaldan menangguhkan kamu sampai ke waktu 
yang ditentukan berarti menangguhkan usia masyarakat mereka — bukan usia 
orang-perorang — karena al-Qur’an memperkenalkan adanya usia masyarakat, 
di samping usia orang-perorang. Allah berfirman: U  kulli ummatin ajallsetiap 
umat ada ajalnya (al. QS. Yunus [10]: 49). Dengan berlanjutnya kedurhakaan 
mereka, maka wujud mereka sebagai masyarakat menjadi punah.

Sementara ulama lain memahami ayat di atas sebagai isyarat tentang 
adanya usaha yang dapat dilakukan manusia untuk menambah harapan 
hidup (memperpanjang usia). Dalam konteks ini Nabi saw menyebut antara 
lain silaturahim dan sedekah sebagai upaya yang dapat memperpanjang 
usia. Menurut mereka setiap manusia mempunyai dua ajal. Ajal yang tidak 
berubah dan itu yang ada pada ilmu Allah, dan ada ajal “yang tergantung”. 
Yakni jika ada sebab tertentu — baik atas usahanya maupun usaha pihak 
lain -  maka bisa saja ajal hidup di dunia bertambah atau berkurang, namun 
apa yang ada pada ilmu Allah sedikit pun tidak berubah. Allah berfirman:

X  .  I ^  I I  •  • »  ,  / X  k l .  f t  •  I  a l l )  ^  I  t  6  *  f  . + *

JWO v iiJ i U) ic* j j  f l J*  ( jA ty  iJ  Ja** U j
X X  X X ^ X X X X X  X  0 X

“Dan sekali-kali tidak dipanjangkan umur seorangyang berumurpanjang dan tidak 
pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah ditetapkan) dalam Kitab (Laut 
Mahfu^h). Sesungguhnya yang demikian itu bag. Allah adalah mudah” (QS. Fathir 
[35]: 11).

Surah Nuh (71) Kelompok I ayat 1-4
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AYAT 5-7
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Dm berkata: “Tuhanku, sesungguhnya aku telah menyeru kaumku matam dan siang 
maka seruanku itu tidaklah menambah mereka kecuali lari dan sesungguhnya setiap 
kali aku menyeru mereka agar Engkau mengampuni mereka, mereka memasukkan 
jari mereka ke dalam telinga mereka dan mereka menutupkan bajunya dan mereka 
tetap bersikeras dan mereka menyombongkan diri dengan amat sangat. ”

Ajakan Nabi Nuh as. yang dilukiskan oleh ayat-ayat yang lalu, tidak 
disambut oleh kaumnya. Karena itu Nabi mulia itu mengadu kepada Allah. 
Dia berkata: ‘Tuhanku, sesungguhnya aku telab menyeru kaumku untuk beriman 
kepada-Mu dengan berbagai ragam cara, dengan hikmah, nasihat serta 
diskusi yang terbaik dan itu kulakukan malam dan siang yakni secara terus- 
menerus tanpa henti maka seruanku itu tidaklah menambah sesuatu dari 
keadaan mereka kecuali lari dari kebenaran dan menghindar dari agama-Mu 
dan sesungguhnya setiap kali aku menyeru mereka kepada keimanan dan ketaatan 
kepada-Mu agar Engkau mengampuni mereka, mereka memasukkan anak jari 
mereka ke dalam telinga mereka karena enggan bahkan benci mendengarnya 
dan mereka secara bersungguh sungguh menutupkan bajunya ke muka mereka 
agar tidak melihatku dan mereka tetap bersikeras dalam kedurhakaan mereka 
dan mereka juga menyombongkan diri dengan amat sangat sehingga tidak mempan 
dilunakkan oleh aneka ajakan kepada kebaikan.

Kata ashabi‘ adalah bentuk jamak dari kata ( ^w5' ) ushbu‘
yakni jari-jari. Sebenarnya mereka menyumbat telinga mereka dengan ujung 
anak jari, tetapi agaknya ayat ini menggunakan kata jari-jari untuk 
melukiskan betapa enggan mereka mendengar dan betapa keras upaya 
mereka menutup pendengaran mereka masing-masing, sampai mereka 
menggunakan seluruh jari-jari mereka bukan hanya satu jari atau bahkan 
ujung jari, dan itu pun dengan memasukkan jari-jari ke dalam telinga 
sehingga mereka mengharap tidak ada celah masuk buat suara.

Diungkapkannya oleh ayat-ayat di atas pengaduan Nabi Nuh as. yang 
bertujuan menggambarkan kepada generasi sesudah beliau khususnya
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kepada kita, bahwa beliau adalah seorang' yang mengembalikan segala 
sesuatu kepada Allah, beliau berserah diri kepada-Nya setelah upaya 
maksimal yang beliau lakukan. Memang, manusia hanya berusaha sekuat 
kemampuannya sedang keberhasilan atau kegagalan kembali kepada Allah 
swt. berdasar hikmah-Nya dan karena itulah Nabi Nu]j as. melaporkan hasil 
usahanya sambil menanti pertolongan dan petunjuk-Nya lebih jauh.

AYAT 8-12

Kemudian sungguh aku telah mengajak buat mereka dengan cara terang-terangan, 
kemudian sungguh aku telah menyeru buat mereka dengan terang-terangan dan juga 
merahasiakan. Maka aku katakan kepada mereka: “Mohonlah ampun kepada 
Tuhan kamu, sesungguhnya Dia senantiasa Maha Pengampun. Niscaya Dia akan 
mengirimkan langit kepada kamu dengan lebat, dan melapangkan harta serta anak- 
anak kamu, dan mengadakan untuk kamu kebun-kebun dan mengadakan untuk 
kamu sungat-sungai.

Nabi Nuh as. melanjutkan pengaduannya kepada Allah dengan 
berkata: Wahai Tuhan, kemudian kendati telah terus-menerus aku mengajak 
mereka beriman dengan berbagai cara itu, dan selalu saja mereka menolak 
dan menolak, aku tetap saja mengajak mereka. Sungguh aku telah mengajak -  
secara khusus buat mereka dengan cara terang-terangan yakni dengan suara yang 
keras dan di hadapan umum kemudian pada kesempatan lain sungguh aku 
telah menyeru buat mereka dengan menggabung dua cara yakni dengan terang- 
terangan dan juga merahasiakan ajakanku, yakni mengajak orang-perorang 
secara diam-diam, siapa saja yang boleh jadi takut menampakkan 
keimanannya. Itu semua telah kulakukan maka aku katakan kepada mereka: 
“Mohonlah ampun kepada Tuhan Pemelihara kamu, atas dosa-dosa kamu 
khususnya dosa syirik — sesungguhnyti Dia senantiasa Maha Pengampun bagi 
siapa yang tulus m em ohon ampunan-Nya. Kalau kamu benar-benar 
memohon ampunan-Nya, niscaya Dia akan mengirimkan air hujan atau 
keberkatan dari langit kepada kamu dengan lebat dan berulang-ulang, dan
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melapangkan harta serta memperbanyak 'anak-anak kamu, dan mengadakan pula 
untuk kamu kebun-kebun yang dapat kamu nikmati keindahan dan buah- 
buahnya dan mengadakan pula untuk kamu sungai-sungai untuk mengairi kebun- 
kebun kamu dan memberi minum binatang ternak yang Kami anugerahkan 
kepada kamu.

Nabi Nuh as. pada ayat di atas menyebut akan turunnya hujan yang 
lebat bila mereka beriman dan memohon ampun. Ini dapat dipahami sebagai 
isyarat tentang pekerjaan umum masyarakat ketika itu yakni bertani. Atau 
bisa juga kata tersebut dipahami dalam arti tercurahnya aneka rezeki buat 
mereka, baik melalui pertanian maupun peternakan atau apa saja.

Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa ada kaitan antara keimanan 
dan takwa dengan cur aha n rezeki, serta terhindarnya kesulitan. Sebaliknya 
ada juga kaitan antara kedurhakaan dengan jatuhnya musibah, dan hilangnya 
anugerah. Sekian banyak ayat dan hadits Nabi saw. yang menguraikan 
hakikat di atas. Lihat misalnya QS. Al-A‘raf [7]: 96, atau QS. al-Jinn [72]: 
16 dan lain-lain.

Sayyid Quthub berpendapat, bahwa hakikat yang disebut ayat di atas 
yang mengaitkan permohonan ampun dengan limpahan rezeki serta 
keterikatan antara kesalehan hati dan konsistensinya, keimanan dengan 
kemudahan rezeki dan tersebarnya kesejahteraan, merupakan kaidah yang 
berulang-ulang disebut al-Qur’an. Itu telah terbukti sepanjang masa. Hanya 
saja menurut ulama ini, kaidah tersebut berlaku pada masyarakat umum, 
bukan pada pribadi-pribadi. Memang — tulisnya — bisa saja ada umat yang 
memperoleh kesejahteraan material padahal mereka tidak melaksanakan 
tuntunan syariat. Kesejahteraan itu buat mereka adalah ujian, yang akan 
berakhir dengan keruntuhan mereka. Ulama ini. kemudian menunjuk dua 
kekuatan besar pada masanya — Kapitalisme Barat dan Komunisme Timur. 
Yang pertama meruntuhkan nilai-nilai moral hingga mencapai tingkat 
kebinatangan dan meruntuhkan nilai hidup sehingga hanya dinilai dengan 
dolar. Sedang yang kedua meruntuhkan nilai-nilai kemanusiaan hingga 
menempatkan mereka pada posisi budak yang menjadikan semua yang 
berada dalam wilayah kekuasaannya hidup dalam ketakutan tidak dapat 
terjamin kelangsungan hidupnya. Demikian lebih kurang Sayyid Quthub 
dan yang telah terbukti kebenaran uraiannya dengan runtuhnya salah satu 
dari kedua adi kuasa yang disebutnya. Kita menanti keruntuhan adi kuasa 
yang lain, yang selama ini menerapkan standar ganda dalam penilaiannya 
terhadap situasi yang mereka hadapi.







|||||| Surah Nuh (71) Kelompok I ayat 15-16
??&

fase dalam perut. Setelah kelahiran pun, manusia mengalami aneka 
pergantian fase, dari kanak-kanak, remaja, dewasa, tua dan pikun. 
Kesemuanya adalah fase-fase yang dapat dialami manusia sekaligus 
menunjukkan kuasa, ilmu dan rububiyyah Allah dalam penciptaan manusia. 
Karena itu sungguh aneh jika manusia enggan mengakui Uluhiyyah, 
Rububiyyah serta ilmu dan Kuasa-Nya. Sungguh aneh jika ada manusia yang 
berpaling dan durhaka kepada-Nya.

Sayyid Quthub menggarisbawahi bahwa tentulah maSsud kata 
athwdran dipahami oleh mitra bicara Nabi Nuh as. Boleh jadi pemahaman 
mereka tentang fase-fase tersebut adalah proses kejadian manusia sejak 
dalam perut ibu sebagai janin yang bertahap dari pertemuan sperma dan 
ovum hingga lahir sebagai manusia yang sempurna pembentukan fisiknya. 
Ini bisa saja terjangkau olfh mereka jika itu disampaikan kepada mereka 
atau jika mereka melihat janin yang gugur sebelum sempurna kejadiannya. 
Bisa juga yang dimaksud dengan fase-fase tersebut adalah perkembangan 
janin sebagaimana dikemukakan oleh pakar-pakar embriologi, yakni 
bermula dari sel tunggal yang sangat sederhana, kemudian berkembang 
sehingga m enjadi bagaikan binatang yang memiliki banyak sel lalu 
berkembang menjadi seperti binatang yang hidup di air, lalu menjadi seperti 
binatang mamalia, lalu menjadi manusia. Ini tentu saja di luar kemampuan 
kaum Nabi Nuh untuk menjangkaunya. Ini adalah satu penemuan baru. 
Bahkan boleh jadi juga teks di atas dan apa yang diuraikan dalam QS. al- 
Mu’minun itu mempunyai makna lain yang belum diungkap oleh ilmu 
pengetahuan. Demikian lebih kurang tulis Sayyid Quthub.

Penulis tambahkan bahwa ayat di atas dipahami oleh sementara orang 
sebagai isyarat tentang teori Darwin yang menguraikan tentang proses 
kejadian manusia dari makhluk yang sangat kecil hingga meningkat sampai 
ke kera dan akhirnya menjadi manusia. Hemat penulis pendapat ini terlalu 
jauh ke depan. Cukuplah kita memahami fase-fase yang dikemukakan ayat 
di atas dalam batas-batas yang dijelaskan al-Qur’an. Kita tidak perlu mencari 
dan memaksakan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an untuk mendukung atau 
membatalkan teori itu. Kita serahkan saja pada ilmuwan untuk mendukung 
atau membatalkannya melalui penelitian ilmiah dan atas namanya, karena 
al-Qur’an tidak berbicara tentang proses kejadian manusia pertama kecuali 
bahwa awalnya yang dinyatakan dari tanah dan akhirnya dihembuskan ruh 
kepadanya. Al-Qur’an hanya menyebut A dan Z. Apa yang terjadi sesudah 
A yakni sesudah adanya bahan tanah dan sebelum Z yakni sebelum
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dihembuskan ruh, tidak disinggung oleh al-Qur’an. Silahkan ilmuwan 
mencari dan m enem ukannya, tetapi hendaknya m ereka tidak 
memperatasnamakan al-Qur’an.

AYAT 15-16
'• / / -y # A
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‘Tidakkah kamu melihat bagaimana Allah telah menciptakan tujuh langit berlapis- 
lapis? Dan Dia menjadikan padanya bulan (sebagai) nitr dan menjadikan matahari 
pelita?”

Setelah ayat yang lalu mengajak manusia memperhatikan dirinya, ayat 
di atas mengajaknya untuk memperhatikan alam raya, yang dimulai dengan 
langit. Allah berfirman: Tidakkah kamu melihat yakni memperhatikan 
bagaimana Allah telah menciptakan tujuh langit yang demikian indah, dan teliti 
serta berlapis-lapis? Dan Dia menjadikan padanya yakni langit yang banyak 
itu bulan sebagai nur yakni cahaya yang memancar dan menjadikan matahari 
bagaikan pelita yang sangat terang benderang?

Rujuklah ke ayat ketiga surah Tabdrak/al-Mulk untuk memahami maka 
( lili?) thibaqan.

Kata ( j * j )  f ih inna berbentuk jamak. Ini m enunjuk kepada 
(Ol jit sab‘a samawat yakni tujuh langit yang juga berbentuk jamak. 
Secara harfiah itu berarti Allah menjadikan bulan bercahaya pada ketujuh 
langit itu. Makna ini tidak dipahami demikian oleh banyak ulama tafsir. 
Mereka memahami penyebutan ketujuh lagit dalam arti salah satunya yakni 
hanya langit yang terdekat ke dunia dengan alasan bahwa bulan hanya 
terlihat di langit yang terdekat ke bumi. Hemat penulis ayat tersebut lebih 
baik dipahami bahwa ketujuh langit atau katakanlah alam raya ini atau 
katakanlah ada sekian banyak bulan di alam raya ini, masing-masing 
memantulkan cahaya yang diperolehnya dari bintang-bintang atau planet- 
planet yang lain.

Firman-Nya: ( br'j-o ) wa J a >âa asy-syamsa sirajan/Dia
menjadikan matahari pelita setelah sebelumnya menyatakan bahwa Dia 
menjadikan padanya bulan (sebagai) nur mengisyaratkan adanya perbedaan 
antara matahari dan bulan. Matahari dijadikan Allah (bagikan) pelita, yakni



m em iliki pada dirinya sendiri sumber" cahaya, sedang bulan tidak 
dijadikannya (bagaikan) pelita kendati dia bercahaya.ini berarti bulan 
bukanlah planet yang memiliki cahaya pada dirinya sendiri -  tetapi ia 
memantulkan cahaya, berbeda dengan matahari. Selanjutnya rujuklah ke 
QS. Yunus [10]: 5 untuk memperoleh informasi menyangkut hakikat ilmiah 
yang diungkap al-Qur’an ini.
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AYAT 17-20
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“Dan Allah menumbuhkan Î amu dari tanah dengan pertumbuhan kemudian Dia 
mengembalikan kamu ke dalamnya dan mengeluarkan kamu dengan pengeluaran. 
Dan Allah menjadikan buat kamu bumi sebagai hamparan supaya kamu di sana 
menelusuri jalan jalan yang luas.”

Setelah menyinggung kuasa-Nya dalam penciptaan langit, ayat di atas 
menyinggung bumi dalam konteks yang berhubungan langsung dengan 
penciptaan serta pertumbuhan manusia. Ayat di atas menyatakan bahwa: 
Dan di safiiping langit, matahari dan bulan yang Allah ciptakan, Allah juga 
menumbuhkan kamu yakni menciptakan ayah kamu Adam atau kamu semua 
dari tanah dengan pertumbuhan yang sangat menakjubkan kemudian setelah 
berakhir pertumbuhan yakni hidup kamu di dunia Dia secara bertahap 
sedikit demi sedikit sesuai dengan perjalanan usia kamu mengembalikan kamu 
ke dalamnya yakni ke dalam perut bumi, yakni menjadikannya kubur dengan 
kematian kamu dan mengeluarkan kamu yakni membangkitkan kamu dari 
kubur itu pada hari Kiamat dengan pengeluaran yakni Kebangkitan yang 
sebenar-benarnya yang belum dapat kamu bayangkan betapa anehnya. Dan 
Allah menjadikan — pada dasarnya buat kamu — bumi sebagai hamparan. Bumi 
dijadikan-Nya demikian supaya kamu dengan mudah dari saat kesaat di sana 
yakni di bumi menelusuri jalan jalan yang luas.

Kata ( ) anbatakumjmenumbuhkan kamu digunakan untuk 
m engingatkan tentang penciptaan Adam as. dari tanah sekaligus 
mengisyaratkan kebutuhan manusia kepada makanan yang tumbuh di bumi. 
Dengan makanan itu manusia mengalami pertumbuhan fisiknya serta 
pengembangan jiwanya.







Kaum Nabi Nuh as. yang dinasihati dengan aneka nasihat itu tidak 
bergeming untuk menyambut ajakannya, maka setelah sekian lama beliau 
berdakwah tanpa hasil yang memadai: Nub berkata: ‘TuhankuI Sesungguhnya 
mereka yakni hampir semua yang kuajak telah mendurhakai-ku, karena mereka 
enggan beriman dan memohon ampunan-Mu dan mereka yakni masyarakat 
umum dari kaum Nabi Nub as. telah bersungguh-sungguh mengikuti omng- 
orang yaitu para pemuka mereka yang harta dan anak-anaknya yang demikian 
banyak tidak menambah kepadanya di akhirat nanti melainkan kerugian belaka. 
Sungguh saya telah mengajak mereka semua kepada keimanan tetapi 
mereka enggan sedang para pemuka masyarakat itu mengajak kepada 
kekufuran, lalu itulah yang mereka terima dan mereka yakni pemuka-pemuka 
itu melakukan tipu daya yang amat sangat besar untuk menghalang-halangiku 
menyampaikan dakwah d%n mereka para pemuka itu berkata dalam upaya 
menggagalkan ajakanku bahwa: ‘Jangan sekali-kali dan dalam keadaan 
apapun kamu meninggalkan penyembahan tuhan-tuhan kamu dan untuk 
menegaskan larangan itu mereka menyebut satu demi satu tuhan-tuhan 
yang mereka sembah sambil mengulangi kalimat larangan yang tegas yakni 
jangan pula sekali-kali kamu meninggalkan penyembahan wadd, dan jangan pula 
sum’a, dan jangan juga Yaghtits, Ya’uq dan Nasr. ” Dan sungguh mereka dengan 
menggunakan berhala-berhala itu telah menyesatkan banyak manusia serta 
menyimpangkan mereka dari fitrah kesucian mereka. Wahai Tuhan janganlah 
engkau tambahkan bagi para pendurhaka itu kecuali kerugian dan janganlah 
Engkau tambahkan bagi orang-orang yang telah mendarah daging kezalimannya 
selain kesesatan, adapun orang-orang yang melakukan kezaliman tetapi masih 
ada kemungkinan untuk sadar, maka semoga engkau menyadarkan dan 
mengampuninya.”

Bahwa harta dan anak-anak para pendurhaka itu menjadikan mereka 
bertambah rugi di akhirat, karena dengan harta mereka semakin menjauh 
dari Allah. Mereka menggunakannya bukan untuk mendekatkan diri kepada 
Allah, tetapi untuk aneka kedurhakaan. Anak-anak yang mestinya mereka 
didik dengan baik, justru mereka abaikan dan beri contoh yang buruk 
sehingga mereka tumbuh berkembang dalam kedurhakaan yang menjadikan 
mereka memikul dosa yang dilakukan anak-anaknya di samping beban yang 
mereka pikul sendiri. Ini karena siapa yang memberi contoh atau mengajar, 
akan memperoleh balasan dan ganjaran amal yang dilakukan oleh yang dia 
ajar atau diberi contoh sama dengan apa yang diterima oleh yang dia ajar 
atau yang mencontohinya.
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Kata (1 jlIT ) kubbaran terambil dari kata ( j ^ )  kabir yang berarti 
besar. Patron kata yang digunakan ayat di atas mengandung makna yang 
amat-amat besar. Jika anda berkata ( jUT ) kubar maka itu berarti amat besar. 
Lalu jika anda ingin menggambarkan kebesaran yang lebih hebat lagi maka 
anda menggunakan kata yang digunakan ayat di atas yakni ( jlIT ) kubbar.

Ulama berbeda pendapat tentang nama-nama yang disebut oleh,ayat 
23 di atas. Mayoritas ulama memahaminya dalam arti berhala-berhala 
terbesar yang disembah oleh kaum Nabi Nuh as., lalu disembah pula oleh 
kaum musyrikin Mekah. Konon nama-nama tersebut pada mulanya adalah 
nama putra-putra Nabi Adam as. yang saleh dan yang setelah kematiannya 
mereka buatkan patung-patung untuk mereka puja, dan ini berkembang 
sehingga mereka mempertuhankannya. Dari sinilah secara turun temurun 
berhala-berhala itu disembah. Tetapi memahaminya bahwa berhala-berhala 
itulah yang disembah oleh masyarakat Mekah, sangatlah sulit diterima, 
karena dapat diduga keras bahwa banjir N abi N uh as. telah 
memporakporandakan segala sesuatu termasuk berhala-berhala itu. Apa 
yang disembah oleh kaum musyrikin adalah berhala-berhala lain, yang nama- 
namanya mereka sesuaikan dengan nama-nama berhala-berhala kaum Nuh 
as. itu. Di duga berhala-berhala itulah yang pernah disembah terdahulu. 
Namun tidak dapat dipastikan apakah itu peninggalan kaum Nuh atau 
bukan.

Pakar tafsir al-Alusi (1802-1854 M) mengemukakan dalam tafsirnya 
bahwa pada sekitar tahun 1260 H (1840 M) sekelompok arkeolog Barat 
menemukan berhala dan patung di wilayah Mushil (Irak) berusia sekitar 
3000 tahun.

D i Daumat al-Jundul wilayah yang dihuni suku Kalb, masyarakatnya 
menyembah berhala yang mereka namakan Wadd. Berhala itu terbuat dari 
tembaga dalam bentuk manusia; suku Hudzail mempunyai berhala bernama 
Suwa‘ dzn suku Murad dan Ghuthaif berhala mereka bernama Yaghuts yang 
berbentuk singa. Suku Hamdan memiliki berhala dalam bentuk kuda, dan 
mereka namai Ya’uq.

Doa Nabi Nuh as. sebagaimana yang tercantum dalam ayat 24 di 
atas, beliau panjatkan setelah Allah menyampaikan kepadanya tentang 
tertutupnya hati orang-orang zalim untuk menerima hidayat dan bahwa 
tidak seorang pun diantara mereka yang akan beriman. Itu sebabnya beliau 
menyifati mereka dengan a%h-%halimin yakni orang-orang yang mantap dan 
telah mendarah daging kezaliman dalam kepribadiannya.

Surafi Jfuh (71) Kelompok I ayat 21-24
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AYAT 25 
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“Dtsebabkan oleh dosa-dosa mereka, mereka ditenggelamkan lalu mereka telah 
dimasukkan (ke) neraka, maka mereka tidak mendapat buat mereka — selain 
Allah -  penolong-penolong.”

Allah menyambut doa Nabi Nuh as. itu — sambil menjelaskan 
mengapa mengapa mereka dijatuhi siksa. Allah berfirman: Hanya disebabkan 
oleh dosa-dosa mereka, sehingga mereka ditenggelamkan oleh taufan dan banjir 
besar yang dikirim Allah kepada para pendurhaka itu — bukan karena doa 
Nabi Nuh -  lalu segera setelah mereka ditenggelamkan mereka telah yakni 
pasti akan dimasukkan ke api neraka yang amat besar, maka mereka tidak 
mendapat buat mereka -  selain Allah -  penolong-penolong yang dapat 
menyelamatkan bahkan meringankan siksa mereka.

Didahulukannya kalimat ( l i ) mimma khathi’atihim/  disebabkan 
oleh dosa-dosa mereka bertujuan membatasi sebab jatuhnya siksa itu. Memang 
Nabi Nuh as. berdoa, tetapi ayat ini bagaikan menyatakan bahwa mereka 
disiksa bukan karena doa — ada atau tidak ada doa sama saja — karena siksa 
itu adalah akibat kedurhakaan mereka. Ini juga mengesankan bahwa 
seseorang hendaknya tidak perlu mendoakan bencana bagi orang lain. 
Dengan demikian ayat di atas tidak dapat dijadikan alasan untuk mendoakan 
keburukan bagi orang lain.

Penggunaan bentuk kata kerja masa lampau pada kata (1 
udkhiliif maka mereka dimasukkan bertujuan memastikan hal tersebut, karena 
hingga kini Fir'aun beserta pengikut-pengikutnya belum lagi dimasukkan 
ke nereka. Mereka semua sedang menanti di alam Barzah dan sedang 
memperoleh panjar siksa tetapi belum dimasukkan ke neraka. Dalam 
konteks ini Allah berfirman menyangkut Fir'aun dan regimnya bahwa:

Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang, dan pada hari terjadinya 
kiamat. (Dikatakan kepada malaikat): “(Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke 
dalam â ab yang sangat keras” (QS. Mu’min [40]: 46). Al-Qur’an sering kali 
menggunakan bentuk kata kerja masa lampau untuk perstiwa yang pasti 
akan terjadi. Bacalah antara lain QS. an-Nahl [16]: 1.
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Ada juga yang memahami bentuk kata kerja masa lalu itu dalam 
pengertiannya yang sebenarnya. Sayyid Quthub tidak menutup kemungkinan 
memahaminya sebagai siksa yang memang sedang dan telah mereka rasakan 
di kubur. Thabathaba’i memahaminya dalam arti siksa yang sedang mereka 
alami di alam Barzakh/kubur. Ulama ini menulis bahwa: “Api yang dimaksud 
adalah api alam barzakh di mana para pendurhaka disiksa, yaitu masa antara 
kematian dan kebangkitan dari kubur, bukannya api neraka di alam akfiirat. 
Ayat ini merupakan salah satu dalil adanya alam barzakh (yakaa siksa serta 
kenikmatan di sana). Pandangan ini dapat diperkuat dengan penggunaan 
huruf ( J ) fa  yang mendahului kata (1 ) udkhilu karena huruf tersebut 
menggambarkan singkatnya waktu antara apa yang disebut sebelumnya, 
dalam hal ini penenggelaman mereka dan apa yang disebut sesudahnya 
yaitu dimasukkannya mereka ke neraka.

A YA T 26-27
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Dan N ut berkata: “Tuhanku, janganlah Engkau biarkan di atas bumi ini di antara 
orang-orafig kafir seorangpun. Sesungguhnya jika Engkau membiarkan mereka tinggal, 
niscaya mereka akan menyesatkan hamba-hamba-Mu dan mereka tidak akan 
melahirkan selain fdjir lagi sangat kafir. ”

Ayat yang lalu menjelaskan mengapa kaum Nabi Nuh as. disiksa 
Allah, kini ayat di atas kembali melanjutkan uraian tentang doa Nabi Nuh 
as. sebelum jatuhnya siksa itu. Memang anda boleh berkata bahwa 
seyogianya ayat yang berbicara tentang jatuhnya siksa itu, ditempatkan 
setelah selesainya uraian tentang doa Nabi Nuh atas kaumnya, sehingga 
benar-benar terlihat bahwa siksa jatuh karena permohonan Nabi agung 
itu. Agaknya penempatan ayat yang lalu sebelum ayat di atas, untuk 
mengisyaratkan bahwa tanpa doa Nabi Nuh as. pun, mereka akan mengalami 
siksa, sebab siksa itu adalah buah amal-amal buruk mereka sendiri. Siksa 
itu pasti mereka rasakan, baik Nabi Nuh as. berdoa maupun tidak berdoa.

Ayat-ayat di atas bagaikan menyatakan: Dan akhirnya setelah Nabi 
Nuh as. yakin akan kebejatan kaumnya yang tidak dapat diperbaiki lagi, 
bahkan bila dibiarkan akan merusak generasi sesudahnya, maka N ut berdoa
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dengan berkata: Tuhan — Pemelihara dan Pe'mbunbmgku dan yang selama 
ini selalu berbuat baik kepada-ku, janganlah Engkau biarkan di atas permukaan 
bumi ini- di antara orang-orang kajir yang mantap kekufurannya seorang manusia 
pun yang bergerak dan lalu lalang, yakni binasakanlah semua manusia yang 
kafir. Sesungguhnya jika Engkau wahai Tuhanku membiarkan mereka tinggal 
hidup di bumi ini dalam keadaan kafir niscaya mereka akan menyesatkan hamba- 
hamba-Mu yang taat atau yang berdosa tetapi mulai sadar dan ingin bertaubat, 
dan mereka jika Engkau bicarakan tinggal hidup di dunia tidak akan melahirkan 
anak keturunan selain anak-anak yang akan mereka didik meneladani mereka 
sehingga anak-anak mereka pun setelah mereka dewasa akan menjadi 
manusia jdjir yakni orang yang selalu berbuat maksiat lagi sangat kajir yakni 
selalu menutupi kebenarajn dan durhaka kepada Allah.

Kalimat ( J o ^  ) ‘ala al-ardh/di atas permukaan bumi, dapat 
dipahami dalam arti wilayah tempat pemukiman kaum Nabi Nuh as., dan 
dapat juga dalam arti seluruh persada bumi — timur, barat, utara dan selatan. 
Sementara ulama yang merujuk ke Perjanjian Lama memahami topan dan 
banjir besar yang terjadi pada masa Nabi Nuh itu melanda seluruh penjuru. 
Tetapi bila merujuk kepada al-Qur’an, kita tidak menemukan informasi 
yang pasti menyangkut jangkauan banjir itu.

Kata ( I ) dayydran terambil dari kata ( _>b) dar/rumah. Ad-dayyar 
adalah siapa yang menempati rumah. Ada juga yang memahaminya terambil 
dari kata ( O I jjjJ l ) ad-daurdn yang berarti bergerak berkeliling. Apapun 
alasannya yang jelas maksud kata tersebut di sini adalah seorang pun.

Nabi Nuh as. dalam doanya di atas, menegaskan bahwa anak-anak 
orang-orang kafir itu akan menjadi kafir dan durhaka pula. Sementara ulama 
menyatakan bahwa hal itu diketahui Nabi Nuh as. melalui informasi Allah. 
Hemat penulis, hal tersebut tidak harus demikian, apalagi di sini justru 
Nabi Nuh yang “menyampaikannya” kepada Allah. Penulis lebih cenderung 
memahami penyampaian Nabi Nuh as. itu berdasar pengalaman beliau 
ratusan tahun hidup di tengah generasi masyarakatnya. Ketika itu terbukti 
betapa besar pengaruh orang tua dalam mendidik anak-anaknya, sehingga 
jika orang tua yang demikian mantap kekufurannya dibiarkan hidup dan 
mendidik anak-anaknya, tentulah sang anak tidak akan jauh berbeda dari 
orang tua yang mendidiknya. Dengan demikian, kita dapat berkata bahwa 
ucapan Nabi Nuh as. yang direkam ayat di atas merupakan salah satu isyarat 
tentang besarnya pengaruh orang tua dalam mendidik dan membentuk 
kepribadian anak. Ini sejalan pula dengan informasi Rasul saw. yang
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menyatakan bahwa “Setiap anak dilahirkan atas fitrah (kesucian). Lalu 
kedua orang tuanyalah yang meyahudikannya, atau memajusikannya atau 
menkristenkannya.” Di sisi lain, pengaruh gen orang tua yang dominan 
pun diisyaratkan oleh kisah keluarga Nabi Nuh as. Putra sang Nabi itu 
yang rupanya lebih banyak dipengaruhi oleh gen ibunya yang kafir pada 
akhirnya menjadi seorang anak durhaka sehingga ikut tenggelam bersama 
para pendurhaka lainnya. (Baca QS. at-Tahrim [66]: 10 tentang istri Nabi 
Nuh as. dan QS. Hud [11]: 43-44 tentang nasib anak beliau).

Ayat di atas menunjukkan bahwa seseorang hendaknya tidak hanya 
memperhatikan anggota masyarakatnya saja, tetapi hendaknya memperhati­
kan jauh ke depan melampaui batas generasinya. Setiap tindakan harus 
diperhitungkan dampaknya bukan hanya untuk generasi masa kini, tetapi 
hendaknya memperhitungkan pula kepentingan masa datang. Pertimbangan 
inilah yang menjadi — misalnya — Umar Ibn al-Khaththab tidak membagikan 
tanah yang diduduki pasukan kaum muslimin di Irak untuk anggota pasukan 
berdasar firman-Nya dalam QS. al-Hasyr [59]: 10. Rujuklah ke sana.

A YAT 28 
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“Tuhanku! A.mpunilah aku, dan kedua ibu bapakku, serta orangyang masuk ke 
rumahku dalam keadaan mukmin dan orang-orang mukmin laki-laki dan mukmin 
perempuan dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang %alim selain 
kebinasaan. ”

Setelah Nabi Nuh as. berdoa agar para pendurhaka dibinasakan Allah 
demi keselamatan generasi berikut — sebagaimana terbaca pada ayat-ayat 
yang lalu — kini beliau berdoa untuk orang-orang yang taat. Dan karena 
konteksnya adalah permohonan ampun, maka beliau memulai dengan diri 
beliau sendiri guna menunjukkan bahwa diri beliau pun tidak dapat luput 
dari kekurangan. Beliau berdoa menyatakan: Tuhanku! A.mpunilah aku, dan 
kedua ibu bapakku atau kedua anakku yang beriman, serta orangyang masuk 
ke rumahku dalam keadaan mukmin karena tiada tamu yang masuk ke rumah 
kecuali membawa rezeki dan yang keluar membawa pengampunan bagi 
tuan rumah dan ampuni juga orang-orang mukmin laki-laki dan mukmin



perempuan dan janganlah Engkau tambahkan buat mereka kecuali 
kebahagiaan, dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang %alim yang 
telah mendarah daging kezalimannya selain kebinasaan.

Kata ( jS ) li wdlidayya yakni dengan huruf ( U ) yd yang pertama 
setelah huruf dal merupakan bentuk dual dari kata ( J J l j )  walid! ayah yang 
dimaksud adalah ayah dan ibu. Ada juga yang membacanya li
mladayya (Tanpa huruf alif setelah huruf wautv). Ini merupakan bentuk 
dual dari kata ( -U j) walad /  anak. Yang dimaksud adalah kedua -anak beliau 
yang beriman yang konon bernama Sam dan tiam.

Awal surah ini menampilkan nasihat dan tuntunan Nabi Nuh as. 
kepada kaumnya agar mereka beriman, sehingga Allah tidak menjatuhkan 
siksa atas mereka. Akhir surah berbicara tentang penyiksaan kaum Nabi 
Nuh as. setelah terbukti k^engganan mereka beriman. Uraian akhir surah 
ini serta doa keselamatan bagi yang taat dan kebinasaan bagi yang durhaka, 
merupakan penegasan tentang uraian awalnya. Demikian bertemu awal 
surah dan akhirnya. Maha Benar Allah dan sungguh serasi firman-firman- 
Nya. Wa Allah A  ‘lam.

Kelompok I ayat 28 Surah Nuh (71)



Surah at-Jinn

Suralh ini terdiri dari 28 ayat, 
Surah ini dinamakan AL-JINN 

yang berarti “Jin ”, 
diambil dari ayat pertama.
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SURAH AL-JINN

A yat-ayat surah ini disepakati turun sebelum hijrahnya Nabi 
Muhammad saw. ke Madinah. Ia diduga turun pada tahun ke 10 

. atau ke 11 dari kenabian yakni sekitar tiga tahun sebelum hijrah. 
Ibn Ishaq menyebutkan bahwa surah ini turun setelah Nabi saw. kembali 
dari TJiaif untuk menemui suku Tsaqif dan yang ketika itu beliau tidak 
disambut dengan baik.

Tujuan utama uraian surah ini menurut menurut banyak ulama adalah 
menunjukkan kemuliaan Nabi Muhammad saw. yang ajarannya melampaui 
jenis manusia bahkan disambut baik oleh jin. A l-B iqa‘i yang juga 
berpendapat demikian menjelaskan bahwa surah ini menampakkan 
kemuliaan Nabi Muhammad saw. yang merupakan “Pembuka” dan Penutup 
(para nabi) di mana Allah melunakkan hati manusia dan jin serta makhluk 
lain sehingga beliau mampu menguasai hati mereka yang sejenis (manusia) 
dan mengusai pula jiwa yang berbeda jenis dengan manusia yakni jin. Hal 
itu melalui keagungan al-Qur’an, padahal masa keberadaan beliau di tengah 
kaumnya kurang dari dua setengah persen dari bilangan keberadaan Nabi 
Nuh as. di tengah kaumnya. Nabi Nuh as. merupakan awal nabi yang diutus 
kepada para pembangkang tetapi tidak beriman kepada beliau kecuali jumlah 
yang terbatas. Makna ini — masih menurut al-Biqa‘i — ditunjuk oleh nama 
surah ini Surah al-Jinn dan Surah Q ul IJfaiya Ilayja yang bila diperhatikan 
uraiannya, akan mengantar kita memahami tujuan tersebut.
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Surah ini merupakan surah yang ke 40 dari segi perurutan turunnya 
surah-surah al-Qur’an. Ia turun sesudah surah al-A‘raf dan sebelum surah 
Yasin. Jumlah ayat-ayat menurut berbagai cara perhitungan adalah dua puluh 
delapan ayat.



AYAT 1-3
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Katakanlah: “Telah diwahyukan kepadaku bahwa: Sekelompok jin  telah 
mendengafkan dengan tekun, lalu mereka berkata: “Sesungguhnya kami telah 
mendengarkan bacaan yang menakjubkan. (Ia) memberi petunjuk kejalan yang benar, 
maka kami beriman kepadanya dan kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan 
dengan Tuhan kami suatu apapun, dan bahwa Maha Tinggi kebesaran Tuhan kami, 
Dia tidak mengambil seorang istri dan tidak (pula) anak. ”

Menurut al-Biqa‘i surah yang lalu berbicara tentang Nabi Nuh as. 
yang merupakan Rasul Allah yang pertama diutus kepada para pembangkang 
dan penyembah berhala. Mereka menolak ajakannya padahal Nabi Nuh as. 
adalah salah seorang dari anggota masyarakat mereka dan yang bahasanya 
adalah bahasa mereka pula. Surah yang lalu itu diakhiri dengan doa Nabi 
Nuh as. atas mereka itu. Nabi Muhammad saw. adalah akhir rasul Allah, 
yang diutus-Nya kepada seluruh makhluk di seluruh penjuru dunia. Kaum 
Nabi Muhammad saw. memiliki persamaan yang banyak dengan kaum Nabi 
Nuh as., bahkan sampai kepada nama-nama berhala yang mereka sembah 
(Rujuk penafsiran ayat 23 dari surah Nuh) namun demikian mereka pada 
akhirnya menerima ajakan beliau dalam jumlah yang berlipat ganda dari
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jumlah yang menerima ajakan Nabi Nuh as. kendati masa kehadiran Nabi 
Muhammad saw. sangat singkat. Ini disebabkan karena keagungan al-Qur’an 
dan karena itu awal ayat surah ini mengingatkan hal tersebut, sambil 
mengisyaratkan kecaman kepada masyarakat Arab yang tidak bersegera 
menyambut ajakan beliau padahal mereka mengetahui petunjuk kitab suci 
itu baik lafal maupun maknanya, karena kitab itu menggunakan bahasa 
mereka dan Nabi yang menyampaikannya pun dari suku bangsa mereka 
bahkan orang yang terdekat kepada mereka. Demikian al-Biqal.

Ayat di atas menyatakan: Katakanlah wahai Nabi Muhammad kepada 
manusia seluruhnya, khususnya yang mengingkari kerasulanmu bahwa: 
"Telah diwahyukan kepadaku yakni telah diberitahukan kepadaku oleh Allah 
melalui malaikat Jibril dan dengan cara tersembunyi bahwa: Sekelompok jin 
telah mendengarkan dengan tefaun bacaanku terhadap ayat-ayat al-Qur’an ketika 
aku membacanya di Bathn Makkah, suatu tempat antara Thaif dan Mekkah 
saat aku melaksnaakan shalat subuh lalu mereka para jin itu berkata kepada 
kaumnya setelah mereka kembali ke tempat mereka bahwa: Sesungguhnya 
kami telah mendengarkan bacaan sempurna yang sangat indah lagi menakjubkan 
kata-kata dan kandungannya. Kami belum pernah mendengar bacaan 
seindah itu. Ia memberi petunjuk dengan jelas lagi lemah lembut ke jalan yang 
benar. Kami sadar bahwa bacaan itu tidak mungkin hasil buatan makhluk. 
Itu pasti merupakan firman Allah Yang Maha Esa, maka kami semua yang 
mendengarnya beriman kepadanya dan kami sekali-kali sejak saat ini tidak lagi 
akan mempersekutukan dengan Tuhan Pemelihara dan Pembimbing kami yang 
menurunkan bacaan mulia itu suatu apapun dari makhluk-makhluk-Nya.

Setelah  m ereka m enjelaskan tekad m ereka untuk tidak 
mempersekutukan Allah, mereka menggambarkan penyucian Allah dari 
segala kekurangan dengan berkata: Dan bahwa Maha Tinggi sehingga tidak 
terjangkau oleh siapa dan apapun kebesaran Tuhan kami, Dia tidak mengambil 
seorang istri dan tidak pula anak.

Perintah Allah kepada Nabi untuk menyampaikan apa yang terjadi 
di atas, agaknya untuk mengisyaratkan bahwa di samping kepada manusia, 
beliau juga diutus kepada jin dan bahwa kendati mereka makhluk halus 
serta memiliki sifat yang berbeda dengan manusia namun mereka mengetahui 
keistimewaan al-Qur’an dan kebenaran Nabi Muhammad saw. Perintah ini 
perlu diketahui oleh masyarakat umum bukan saja untuk menjelaskan 
adanya makhluk berakal yang tidak terjangkau oleh indra manusia, tetapi 
juga untuk menegaskan betapa ajaran yang disampaikan Nabi Muhammad
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saw. adalah ajaran yang benar serta dia'kui oleh jenis selain manusia.
Sementara ulama menjadikan pemberitahuan AUah di atas sebagai 

bukti bahwa ketika itu Nabi saw. tidak mengetahui bahwa jin mendengarkan 
bacaan al-Qur’an. Ulama lain mengatakan bahwa memang pada mulanya 
Nabi saw. tidak mengetahui tetapi setelah setelah turunnya surah ini, beliau 
diperintahkan berkunjung kepada jin untuk membacakan al-Qur’an dan 
menyampaikan dakwahnya. ' '

Kata ( j i j ) nafar digunakan untuk menunjuk kelompok yang terdiri 
dari tiga sampai sembilan atau sepuluh orang. Konon ketika itu ada tujuh 
atau sembilan orang jin yang tekun mendengarkan al-Qur’an.

Kata ( ) Jinn terambil dari kata ( ) janana yang berarti tersembunyi. 
Ia tercipta dari api (baca QS. ar-Rahman [55]: 15). Berbeda-beda pendapat 
ulama tentang hakikat Jin. Sementara orang yang sangat rasional menolak 
adanya makhluk halus yang bernama jin. Pakar-pakar Islam yang sangat 
rasional tidak mengingkari ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentang jin, 
hanya saja mereka memahaminya bukan dalam pengertian hakiki. Ahmad 
Khan (1817-1898 M) — seorang pemikir India misalnya memahami jin 
sebagai jenis manusia yang belum berperadaban. Menurutnya al-Qur’an 
menyebut kata jin sebanyak lima kali dalam konteks bantahan terhadap 
keyakinan kaum musyrikin Arab. Ayat-ayat tersebut menurutnya tidak dapat 
dijadikan bukti tentang adanya makhluk yang bernama jin seperti keyakinan 
umumnya kaum muslimin. Adapun makna ayat-aya't selain dari kelima ayat 
yang dalam konteks bantahan itu adalah manusia-manusia liar yang hidup 
di hutan-hutan atau tempat-tempat terpencil di pegunungan. Demikian 
antara lain alasannya. Pendapat ini dinilai menyimpang oleh mayoritas 
ulama. “Kalau memang yang dimaksud dengan jin dalam al-Qur’an adalah 
jenis manusia, m engapa Allah m em ilih kata tersebut yang dapat 
menimbulkan kerancuan? Bukankah maksud Allah menguraikan tentang 
jin antara lain untuk mengikis kepercayaan jahiliah? Dan seperti diketahui 
masyarakat Jah iliah  m em percayainya bukan dalam arti manusia 
terkebelakang tetapi justru makhluk yang sangat berbeda dengan manusia.” 
Demikian bantahan al-Maududi seorang ulama terkemuka Pakistan. Kita 
pun dapat bertanya apakah jin yang diuraikan dalam surah ini juga manusia- 
manusia terkebelakang? Apakah mereka yang menyatakan pernah satu ketika 
menyentuh langit dapat dinamai terkebelakang? (Baca ayat 8-9 surah ini!).

Dalam Ensiklopedia Abad X X  karya Muhammad Farid Wajdi 
dinyatakan bahwa dalam pandangan kaum muslimin Jin adalah: “Makhluk
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yang bersifat hawa (udara) atau api, beiakal, dapat berbentuk dengan 
berbagai bentuk dan mempunyai kemampuan melaksanakan pekerjaan- 
pekerjaan berat.” Sayyid Sabiq seorang ulama Mesir kontemporer 
mendefinisikan jin sebagai: “Sejenis ruh berakal, berkehendak, mukallaf, 
(dibebani tugas keagamaan oleh Allah, seperti halnya manusia) tetapi tidak 
berbentuk materi, kasar sebagaimana yang dimiliki manusia, yakni luput 
dari jangkauan indra, atau tidak dapat terlihat sebagaimana keadaannya 
yang sebenarnya atau bentuknya yang sesungguhnya dan mereka mempunyai 
kemampuan untuk tampil dalam berbagai bentuk.

‘Aisyah Abdurrahman atau yang populer dengan nama Bint Asy-Syathi’ 
seorang ulama dan cendekiawan wanita Mesir kontem porer, tidak 
membatasi pengertian jin pada apa yang selama ini tergambar dalam benak 
ulama masa lampau. Melihat kebiasaan al-Qur’an memperhadapkan 
penyebutan jin dengan ins (manusia), maka ulama itu memahami bahwa 
kata jin sebagai makhluk yang dapat mencakup semua jenis makhluk yang 
hidup di alam-alam yang tidak terlihat atau tidak terjangkau dan yang berada 
di luar batas alam tempat kita manusia hidup serta tidak terikat pula dengan 
hukum-hukum alam yang mengatur kehidupan kita sebagai manusia. Atas 
dasar itu Bint asy-Syathi’ tidak menutup kemungkinan masuknya apa yang 
dinamai U FO  (Unidentified Flying Object) dalam kategori apa yang dinamai 
jin. Sebelfim ulama ini, Syekh Muhammd Abduh juga pernah menyatakan 
bahwa apa yang dinamai virus dan kuman-kuman boleh jadi juga adalah 
salah satu jenis jin. (Rujuklah ke buku Penulis Yang Tersembunyi untuk 
memahami lebih banyak tentang makhluk halus itu).

Kata ( L*ip) ‘ajaban terambil dari kata ( iw^jdl) al-‘ajab yakni sesuatu 
yang mengundang rasa takjub atau heran karena ia tampil berbeda dari apa 
yang selama ini dikenal. Al-Qur’an menakjubkan dan mengherankan karena 
redaksi dan kandungannya yang sungguh jauh berbeda dengan apa yang 
dikenal selama ini. Dia mengherankan dan menakjubkan juga karena 
langgam dan getaran nada yang dihasilkan oleh pilihan kata-katanya.

Kata ( X i j ) rusyd antara lain digunakan dalam arti kebajikan, kebenaran 
dan petunjuk.

Kata ( J * )  ta ‘did terambil dari kata (*Ap) ‘aid yakni meninggi. Yang 
dimaksud adalah tinggi yang luar biasa sehingga tidak terjangkau oleh apa 
dan siapa pun. Huruf ta' yang digunakan di sini “meminjam” makna 
kesungguhan dan keterpaksaan, guna menunjuk kepada ketinggian-Nya 
yang sedemikian luar biasa. Ini karena biasanya manusia yang memaksa



diri dan bersungguh-sungguh untuk mencapai sesuatu, maka pencapaiannya 
akan melampaui batas siapa pun yang tidak bersungguh-sungguh atau tidak 
memaksa diri. Bahwa kata ini hanya “meminjam” karena bagi Allah tidak 
ada istilah keterpaksaan dan kesungguhan berupaya sebagaimana yang 
dilakukan oleh makhluk.

Kata ( ) jadd ada yang memahaminya dalam arti kebesaran dan 
keagungan, ada juga kekayaan dan ketidakbutuhan kepada sesuatu. Ada lagi 
yang memahaminya dalam arti kekuasaan. Pada akhirnya kita dapat 
menyimpulkan bahwa kata tersebut digunakan di sini untuk 
menggambarkan kesempurnaan Allah yang sesuai dengan kebesaran dan 
keagungan-Nya. Penegasan sifat Allah itu, merupakan argumentasi tentang 
ketidakbutuhan-Nya kepada anak dan pasangan. Istri dibutuhkan sebagai 
pendamping hidup, pepienuhan kemesraan serta untuk mendapat anak, 
sedang anak dibutuhkan untuk membantu dan melanjutkan keturunan. 
Allah tidak butuh, lagi Maha Kaya dan Agung karena itu Allah tidak memiliki 
pasangan tidak juga anak.

AYAT 4-5
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“Dan bahwa: Yang picik dari kami selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) 
yang melampaui batas, dan sesungguhnya kami mengira, bahwa manusia dan jin 
sekali-kali tidak akan mengatakan terhadap Allah suatu kebohongan. ”

Ayat-ayat yang lalu merekam ucapan iblis yang intinya mengakui 
kebesaran Allah dan menolak segala macam ketidaksempurnaan yang 
dinisbahkan kepada-Nya. Ayat di atas melanjutkan ucapan jin yang 
menyatakan dan bahwa: Yang picik dan kurang berakal dari kaum kami atau 
secara khusus iblis selalu mengatakan terhadap Allah Yang Maha Esa dan 
Maha Suci itu perkataan yang melampaui batas, dan sesungguhnya kami mengira, 
karena prasangka kami selalui baik bahwa manusia dan jin sekali-kali tidak 
akan mengatakan terhadap Allah suatu kebohongan seperti bahwa Dia memiliki 
anak dan istri. Semua kebohongan itu, al-Hamdulillah sirna setelah kami 
mendengar ayat-ayat al-Qur’an.

Kelompok 1 ayat 4-5 Surah Jinn (72)
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Sementara ulama berpendapat bahwa ucapan jin yang direkam ayat- 
ayat di atas menjelaskan, mengapa sebelum mendengar petunjuk al-Qur’an 
itu mereka mempersekutukan Allah, dan percaya bahwa Dia memiliki istri 
dan anak. Yakni itu disebabkan karena kami teperdaya dan menduga bahwa 
tidak akan ada manusia maupun jin yang mengada-ngada terhadap Allah.

Kata ( ) saflh pada mulanya digunakan untuk menunjuk seseorang 
yang lemah akalnya. Kata tersebut digunakan juga oleh al-Qur’an dalam arti 
seseorang yang tidak menempuh jalan yang benar tetapi mendtiga dirinya 
benar sehingga bersikap kepala batu.

Kata ( iUU ) syathathan terambil dari kata ( ) syathath yang pada 
mulanya berarti sangatjauh. Dari akar kata yang sama lahir kata ( ) syathth 
yakni tepipantai karena ia'jauh dari kedalaman laut. Kata tersebut digunakan 
juga dalam arti sangat jat^o dari kebenaran dan keadilan. Dan inilah yang 
dimaksud oleh ayat di atas.

Ayat-ayat di atas dapat merupakan pelajaran agar seseorang hendaknya 
baru mengikuti pendapat pihak lain jika ada tanda-tanda yang dapat 
mendukungnya, sebab kalau tidak seseorang dapat terjerumus dalam 
kesalahan bahkan kekufuran. Karena itu Nabi saw. berpesan agar 
menghindari hal-hal yang samar dan tidak jelas: “Siapa yang menghindari 
syubuhat (hal-hal yang samar) maka ia telah memelihara agama dan 
kehormatannya” (HR. Bukhari, Muslim dan lain-lain melalui Nu‘man Ibn 
Basyir).

AYAT 6-7
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“Dan bahwa ada beberapa orang laki-laki dari manusia, meminta perlindungan 
kepada beberapa laki-laki dari jin, maka mereka menambah bagi mereka kesempitan. 
Dan sesungguhnya mereka menyangka sebagaimana persangkaan kamu bahwa Allah 
sekali-kali tidak akan membangkitkan seorang pun. ”

Kedua ayat di atas dinilai oleh sementara ulama sebagai komentar 
Allah yang diselipkan di antara ucapan-ucapan para jin yang diuraikan oleh 
ayat-ayat yang lalu dan yang akan datang. Ada juga yang berpendapat bahwa 
keduanya adalah lanjutan dari ucapan jin.
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A l-Biqa‘i menilai ayat di atas sebagai lanjutan dari ucapan jin. 
Menurutnya setelah diketahui dari ayat yang lalu bahwa dasar kesesatan 
adalah dugaan (yang tidak berdasar ) dan kesamaran yang mestinya dapat 
diketahui kesalahannya bila di perhatikan, kini melalui ayat di atas para jin 
itu menyebut lagi sebab kesesatan yang lain yaitu berpegang hanya pada 
hal-hal yang bersifat indrawi serta khayal dan waham.

Apapun hubungannya yang jelas ayat di atas bagaikan menyatakan: 
dan bahwa ada beberapa orang laki-laki yakni tokoh-tokoh yang* memiliki 
kekuatan dan pengaruh dari jenis manusia, yang senantiasa meminta 
perlindungan karena takut atas diri dan kemaslahatannya kepada beberapa 
laki-laki yakni tokoh-tokoh dari jenis jin, maka mereka yakni jin-jin itu 
mnambah bag} mereka yang meminta perlindungan itu kesempitan kesulitan, 
dan dosa. Dan sesungguhnya mereka para jin itu menyangka sebagaimana 
persangkaan kamu wahai pa A jin atau wahai kaum kafir Mekah, bahwa Allah 
sekali-kali tidak akan membangkitkan seorang pun setelah kematiannya, atau 
mengutus seorang rasul pun.

Kata ( i i j i y u )  ya'M^un terambil dari kata al-‘aud^ yakni
berlindung guna menghindari gangguan atau bahaya. Dahulu kaum musyrikin 
apabila berada di tengah perjalanan atau berhenti di suatu tempat sepi, 
merasa sangat takut diganggu oleh makhluk halus. Karena itu mereka 
meminta perlindungan kepada “Penguasa” tempat itu yang mereka percaya 
sebagai jin atau makhluk-makhluk halus. Mereka ber-ta‘awwud\ bukan 
kepada Allah tetapi kepada jin. Islam datang mengecam sikap mereka itu, 
dengan memerintahkan memohon perlindungan hanya kepada Allah swt. 
sambil mengajarkan doa-doa yang hendaknya dibaca pada saat-saat tertentu, 
guna menanamkan rasa percaya diri sekaligus mengaitkan jiwa dengan Allah 
swt. Karena itu — misalnya — Nabi Muhammad saw. mengajarkan untuk 
memohon perlindungan Allah ketika akan memasuki kamar kecil (WC) 
dengan membaca Allahumma innt a'ud^u bika min al-khubutsi wa al-khaba’itsi 
(HR. Bukhari, Muslim dan lain-lain melalui Anas Ibn Malik). Atau ketika 
akan melakukan hubungan s ek s  dengan membaca Afldhumma jannibm asy- 
syaithan wa jannib asy-syaithdn ma ra^aqtam (HR. Bukhari, Muslim melalui 
Ibn ‘Abbas). Ibn ‘Asyur memahami kata ya'ud^una di sini dalam arti mengarah 
dan menoleh kepada yakni ada orang-orang yang menyembah jin karena mereka 
itu takut gangguannya. Ini serupa dengan sementara orang dewasa ini yang 
memberi sesaji — seperti kepala kerbau saat membangun jembatan — karena 
takut gangguan apa yang mereka namakan “penghuni tempat” atau makhluk 
halus.
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Baru-baru ini tersebar berita bahwa adanya orang-orang yang 
memperjualbelikan jin. Mereka itu tanpa sadar ditipu oleh yang menjualnya 
lalu si penjual dan pembeli keduanya ditipu oleh jin yatig mereka jual/beli 
itu. Mereka termasuk dalam apa yang diinformasikan ayat di atas.

Kata ( )  rahaqan terambil dari kata ( ) rahiqa yang pada 
mulanya berarti meliputi sesuatu dengan keras serta keterpaksaan. Yang dimaksud 
di sini adalah diliputi oleh kesulitan dan kesempitan serta dosa dan siksa 
akibat kesesatan yang dilakukannya itu. Sementara ulama menggarisbawahi 
bahwa semua orang yang memohon bantuan jin — walau pada awal hidupnya 
terlihat bahagia — namun dia tidak akan meninggal dunia, kecuali mengalami 
kesulitan hidup, bahkan kesengsaraan, di samping tumpukan dosa.

AYAT 8-9
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“Dan sesungguhnya kami telah menyentuh langit maka kami mendapatinya telah 
dipenuhi penjagaan yang kuat dan panah-panah api dan sesungguhnya kami dahulu 
duduk di sana di sekian tempat untuk mendengar. Tetapi siapa yang mendengar 
sekarang, la akan menjumpai untuknya panah api yang mengintai. ”

Ayat-ayat di atas masih merupakan lanjutan dari ucapan jin yang 
pernah mendengar ayat-ayat al-Qur’an kepada anggota masyarakat mereka. 
Pada akhir ayat lalu mereka menyatakan bahwa ada yang menduga bahwa 
Allah tidak akan membangkitkan siapa pun yang telah mati, atau Allah 
tidak akan mengutus seorang rasul pun. Untuk menampik dugaan itu, para 
jin tersebut menunjukkan kuasa Allah atas mereka dengan menyatakan 
bahwa: Dan sesungguhnya kami telah berusaha menyentuh langit yakni mencoba 
menuju kesana untuk mengetahui percakapan para malaikat — sebagaimana 
yang pernah kami lakukan dahulu, maka kami mendapatinya telah dipenuhi 
oleh penjagaan yang kuat dari para malaikat dan semburan panah-panah api 
yang menghalangi kami mendekat, dan sesungguhnya kami dahulu — yakni 
sebelum Nabi Muhammad saw. diutus Allah — sering kali dapat duduk di 
sana yakni di sekian banyak tempat di langit itu untuk mendengar berita- 
beritanya. Ketika itu kami dapat mendengar tanpa ada halangan. Tetapi 
siapa yang mencoba secara sungguh-sungguh untuk mendengar seperti itu



Kelompok I ayat 10 Surah Jinn (72)

sekarang ini — yakni setelah Nabi Muhammad saw. diutus — maka ia akan 
menjumpai untuk m enghalangi-nya panah api yang mengintai sehingga 
membinasakannya.

Kata ( )  muli’at terambil dari kata (%>) mala’a yakni penuh. Yang 
dimaksud di sini adalah sangat banyak.

Kata ( LgJo) syuhuban adalah bentuk jamak dari kata ( )  syihab. 
Kata ini ada yang memahaminya dalam arti meteor. Ada juga dalam arti 
sesuatu yang berhembus dari planet-planet. Rujuklah ke QS. al-Mulk [67]:
5 untuk memahami pendapat sementara pakar tentang maksud pelontaran 
jin dengan syuhub itu!

AYAT 10

“Dan sesungguhnya kami tidak mengetahui apakah keburukan yang dikehendaki 
bagi siapayang di bumi ataukah Tuhan mereka menghendaki bagi mereka kebaikan. ”

Perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah diutusnya Nabi 
Muhammad saw. itu, tidak diketahui persis oleh para jin yang direkam ucapan
-  ucapaAnya oleh ayat-ayat yang lalu. Ayat di atas melanjutkan bahwa para 
jin itu juga berkata: Dan sesungguhnya kami tidak mengetahui dengan adanya 
penjagaan yang demikian ketat itu — walau kami telah berusaha mengetahui
-  apakah keburukan yang dikehendaki bagi siapa yang di bumi ataukah Tuhan 
Pemelihara dan Pendidik mereka menghendaki bagi mereka penghuni bumi ini 
kebaikan yang besar.

Ucapan Jin  di atas mengandung banyak pelajaran antara lain: Pertama, 
sopan santun terhadap Allah adalah sesuatu yang sangat diperhatikan oleh 
siapa yang beriman. Terbaca pada ayat di atas bagaimana para jin yang taat 
itu tidak menisbahkan keburukan kepada Allah dengan menggunakan 
kalimat yang dikehendaki tetapi di sisi lain menyebut secara tegas sumber 
kebaikan dengan menyatakan: ataukah Tuhan mereka menghendaki kebaikan 
bagi mereka. Rujuklah QS. al-Fatiljah dan al-K ahf [18]: 79-82 untuk 
mengetahui lebih banyak tentang persolan ini.

Kedua, tidak diketahuinya sesuatu yang berkaitan dengan rincian satu 
permasalahan yang ddak penting atau yang penting, tetapi diluar kemampaun 
nalar untuk mengetahuinya sama sekali bukanlah sesuatu yang tercela.
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Ketiga, sesuatu yang berada diluar keinginan seseorang bahkan yang 
boleh jadi dilihatnya buruk, belum tentu bertujuan atau membawa 
keburukan pula. Allah Maha Mengetahui dan pengetahuan makhluk amat 
terbatas.

Sementara ulama berpendapat bahwa ucapan di atas adalah ucapan 
iblis yang bagaikan menyatakan: Kami tidak mengetahui apakah Allah 
menghendaki — dengan penjagaan yang ketat itu -  jatuhnya siksa £>agi 
penghuni bumi ataukah menghendaki diutusnya rasul buat mereka. Ada 
juga yang memahami ayat di atas sebagai ucapan jin satu sama lain — sebelum 
mereka mendengar tuntunan al-Qur’an dan setelah mereka mengetahui telah 
diutusnya Nabi Muhammad saw. Seakan-akan mereka saling berkata: “Kami 
tidak mengetahui apakah. kebinasaan yang dikehendaki bagi penghuni bumi 
dengan mengutus Nabi Muhammad saw. jika mereka dustakan, ataukah 
mereka itu akan memperoleh petunjuk dan kebaikan bila mereka percaya.

Kata ( i J - i j ) rasyadan tunggalnya adalah ( j ) rasyid Ia terambil dari 
kata ( ) rusyd yang makna dasarnya adalah ketepatan dan kelurusan jalan.

AYAT 11-12
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“Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang saleh dan di antara kami ada 
yang tidak demikian; adalah kami (menempuh) jalan-jalan yang berbeda-beda. Dan 
sesungguhnya kami menduga bahwa kami sekali-kali tidak akan dapat melawan 
Allah di bumi dan sekali-kali tidak (pula) dapat melawan-Nya dengan lari. ”

Lebih jauh para jin itu menguraikan keadaan anggota masyarakat 
mereka dengan menyatakan: Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang 
saleh yang bertakwa lagi mantap kesalehannya dan di antara kami ada juga 
yang tidak demikian halnya, ada yang kesalehannya terbatas ada juga yang 
sama sekali tidak saleh bahkan ada yang mengajak kepada kedurhakaan. 
Sungguh kami bermacam-macam, adalah kami yakni makhluk yang tercipta 
dari api itu, menempuh jalan-jalan yang berbeda-beda akibat perbedaan 
pandangan dan kecenderungan kami. Dan sesungguhnya kami menduga yakni 
mengetahui dan percaya, setelah berpikir dan melihat ayat-ayat Allah serta 
menyadari kelemahan kami bahwa kami sekali-kali tidak akan dapat melawan



Allah untuk melepaskan diri dari kekuasaan-Nya di bumi mana pun kami 
berada dan sekali-kali tidak pula dapat melawan-Nya dengan lari ke tempat 
lain di langit atau di manapun untuk menghindar dari ketetapan-Nya.

Kata ( d i ) ash-shalikun dipahami oleh banyak ulama dalam arti 
orang-orang yang mantap kesalehan dengan iman dan amalnya yang 
bermanfaat lagi baik. Thabathaba’i tidak memahaminya demikian. 
Menurutnya kesalehan yang dikandung oleh kata ash-shalihun pada ayat di 
atas adalah kebaikan perangai dalam he.t-mu ‘asyarah dan ber-mttamalah yakni 
dalam berinteraksi, bukan dalam arti kesalehan agama. Jika yang dimaksud 
dengan kesalehan beragama — menurut ulama itu — tentulah ayat di atas 
lebih tepat diletakkan sesudah ayat berikut yang berbicara tentang keimanan 
mereka setelah mendengar petunjuk al-Qur’an.

Kata ( )  qidada\ adalah bentuk jamak dari ( ij} ) qiddah. Ia terambil 
dari kata ( j j ) qadda yang berarti memotong atau memutus. Kelompok manusia 
yang pikiran dan kecenderungan mereka berbeda dengan kelompok yang 
lain dinamai qiddah karena hubungan mereka terputus dengan kelompok 
yang lain akibat perbedaannya dengan kelompok yang lain itu.

Kata ( )  ^hananna terambil ( ^hanna/ menduga. Sementara ulama 
berpendapat bahwa kalau kata tersebut diiringi dengan kata ( ) anna maka 
ini berarti yakin. Menurut al-Biqa‘i penggunaan kata tersebut di sini sebagai 
isyarat bahwa seorang yang berakal hendaknya menghindari apa yang 
dibayangkannya buruk walau dengan cara sekecil apapun, apalagi kalau 
keburukan itu diyakini kepastiannya.

Kata ( ) nu‘ji%a terambil dari kata ( j* * - ) ‘aja^a yakni lemah dan 
dengan demikian nu’ji^a berarti menjadikan seseorang lemah tidak dapat 
melawan atau menghalangi. Thabathaba’i memahami kalimat lan nuji^a 
Allah Ji al-ardh/ kami sekali-kali tidak akan dapat melawan Allah di bumi dalam 
arti mengalahkan-Nya menyangkut apa yang dikehendaki-Nya di bumi yakni 
dengan melakukan pengrusakan serta mengganggu sistem yang ditetapkan- 
Nya. Bila ada pengrusakan yang terjadi maka itu adalah bagian dari 
kemampuan yang dianugerahkan Allah kepada jin.

AYAT 13-15
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Kelompok I ayat 13-15 Surafi Jinn (72)
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“D«» sesungguhnya kami tatkala mendengar petunjuk kami beriman kepadanya, 
maka barang siapa beriman kepada Tuhannya maka ia tidak takut akan 
pengurangan dan tidak pula kesulitan. Dan sesungguhnya di antara kami ada 
orang-orang muslim dan ada (pula) para penyimpang. Barang siapa yang patuh, 
maka mereka itu telah memilih arah kebenaran. A.dapun para penyimpang, maka 
mereka itu bagi Jahannam adalah bahan bakar(nya). ”

Setelah ayat 12 yang lalu mengisyaratkan adanya siksa yang 
dipersiapkan Allah bagi yang durhaka dan tidak satupun yang dapat 
menghindar, maka ayat,.di atas berbicara tentang keimanan sekelompok 
jin. Rasa takut kepada Allah dan siksa-Nya mengantar kepada upaya 
menghindar dari keburukan, dan iman mengantar kepada upaya melakukan 
kebaikan. Bahwa ayat yang berbicara tentang iman diletakkan setelah uraian 
yang mengisyaratkan siksa, karena rasa takutlah yang merupakan salah satu 
faktor utama dari lahirnya amal-amal saleh, di samping itu upaya menghindar 
dari keburukan lebih diutamakan dari pada menghiasi diri dengan kebaikan. 
Itulah agaknya mengapa kaum yang menerima petunjuk Ilahi itu menyebut 
kandungan ayat di atas setelah menyebut kandungan ayat yang lalu. 
Demikian* hubungan ayat di atas dengan ayat sebelumnya.

Apapun hubungannya, yang jelas ayat di atas bagaikan menyatakan 
bahwa dan sesungguhnya kami tatkala mendengar dari Nabi Muhammad saw. 
petunjuk yang sempurna yakni Al-Qur’an kami langsung beriman kepadanya 
tanpa ragu atau menimbang-nimbang, karena jelasnya petunjuk itu maka 
barang siapa yang senantiasa beriman kepada Tuhannya serta selalu 
memperbaharui imannya maka ia tidak takut akan pengurangan pahala amal- 
amalnya dan tidak takut pula kesulitan akibat penambahan dosa dan 
kesalahan.

Boleh jadi dengan pernyataan di atas ada yang menduga bahwa semua 
jin — baik yang mendengar langsung ayat-ayat al-Qur’an maupun yang belum 
atau tidak mendengarnya — kesemuanya telah patuh kepada Allah. Untuk 
menampik dugaan itu, para jin melanjutkan keterangannya dengan berkata 
bahwa dan sesungguhnya di antara kami masyarakat jin ada orang-orang muslim 
yakni yang benar-benar taat dan penuh kepatuhan kepada Allah dan ada 
pula para penyimpang yakni mereka yang telah sangat jauh dari kebenaran 
lagi sangat mantap kekufurannya. Barang siapa yang patuh, maka mereka itu
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telah bersungguh-sungguh memilih arah yang mengantar ke jalan kebenaran. 
Mereka itulah yang selalu bersikap adil dan melakukan perbaikan dan akan 
masuk ke surga. Adapun para penyimpang dari jalan kebenaran, maka mereka 
itu yang sungguh jauh kebejatannya adalah orang-orang yang aniaya lagi 
perusak dan mereka bagi api neraka Jahannam adalah bahan bakar-nyz.”

Kata ( ) bakhsan berarti kekurangan yang menimpa akibat 
kecurangan.

Lihat ayat 6 surah ini untuk memahami makna kata ( U * j) rahaqan.
Kata ( \j 'j£  ) tafaarrau terambil dari kata ( ' )  al-hird yakni arah atau 

tempat. Kata yang digunakan ayat ini berarti mengarah ke arah yang benar. 
Karena itu kata (I f  h r̂iyyun berarti sangat tepat lagi wajar. Penggunaan 
kata ini — menurut Sayyid Quthub — mengesankan bahwa perolehan 
petunjuk kepada Islam, ma^aianya ketelitian dalam mencari serta menelusuri 
jalan lurus. Yakni memilihnya atas dasar pengetahuan dan kesengajaan/ 
tekad setelah jelas hakikatnya. Bukannya asal memilih secara sembrono, 
bukan juga mengikuti tanpa kesadaran.

Lihadah ayat 10 untuk memahami makna kata ( ' J - i j ) rasyadan.
Kata ( 0 )  al-qasithun terambil dari kata ( l t > ) 

qasatha - yaqsithu - qusuthan yakni berlaku aniaya. Kata ini berbeda dengan 
kata ( -  -k - J f ) aqsatha - yuqsithu yang berarti berlaku adil.

AYAT 16-17

‘Van bahwa: Jikalau mereka tetap konsisten di atas jalan itu, niscaya pasti Kami 
akan memberi minum mereka air yang segar; untuk Kami uji mereka padanya, dan 
barang siapayang berpaling dari peringatan Tuhannya, niscaya Kami memasukkannya 
ke dalam siksa yang mendaki. ”

Orang-orang yang menyimpang dari kebenaran akan menjadi bahan 
bakar neraka, padahal jika mereka patuh tentulah mereka akan meraih 
kebahagiaan. Untuk maksud tersebut Allah berfirman memerintahkan Nabi 
Muhammad saw. untuk menyampaikan, sebagaimana memerintahkan beliau 
pada awal ayat untuk menyampaikan ketekunan jin mendengar ayat-ayat 
al-Qur’an. Ayat di atas bagaikan berkata: Dan diwahyukan pula kepadaku
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bahwa: Jikalau mereka para makhluk atau orang-orang kafir dari jenis jin dan 
manusia tetap konsisten di atas jalan itu yakni tuntunan agama Islam, niscaja 
pasti Kami akan memberi minum mereka air yang segar yakni aneka rezeki yang 
melimpah. Tujuan pemberian aneka rezeki itu adalah untuk Kami uji mereka 
padanya yakni melalui rezeki yang melimpah itu. Siapa yang lulus dalam 
ujian itu, dengan memperhatikan tuntunan Allah, maka dia akan me^aih 
kebahagiaan dunia dan akhirat dan barang siapa yang gagal akibat berpaling 
dari peringatan Tuhan Yang telah menganugerahi-«y« rezeki yang.tjanyak itu, 
niscaya Kami memasukkannya ke dalam siksa yang mendaki yakni amat berat 
dari saat ke saat semakin berat sehingga dia tidak dapat menahan sakitnya.

Penggunaan kata ( )  md ’an/air untuk makna rezeki karena air 
adalah sumber hidup. Ma*syarakat Mekah serta Arab yang tidak sering diguyur 
hujan menjadikan air larflbang kesejahteraan. Umar Ibn Al-Khaththab 
berkata: “Di mana ada air di sana ada harta, dan di mana ada harta di sana 
ada fitnah (cobaan).”

Sayyid Quthub menulis bahwa paling tidak ada tiga hal pokok yang 
dikandung oleh pernyataan ayat-ayat di atas. Pertama, adanya hubungan 
yang sangat erat antara konsistensi suatu umat atau masyarakat 
melaksanakan tuntunan agama dan menghubungkan diri dengan Allah, 
dengan kasejahteraan lahir dan batin serta faktor-faktor penyebabnya. Salah 
satu faktor terpenting bagi perolehan kesejahteraan adalah curahan air. 
Kedua, kesejahteraan merupakan ujian Allah swt. kepada hamba-hamba- 
Nya -  seperti bunyi ayat di atas ( (i ) linaftinahum Jthi/untuk Kami uji 
mereka padanya. Memang bersabar dalam menikmati kesejahteraan dengan 
mensyukurinya dalam bentuk berbuat baik lebih sulit dari pada bersabar 
dalam kesempitan. Ini karena kesejahteraan dan kenikmatan sering kali 
menjadikan orang lupa daratan, berbeda dengan kesulitan yang biasanya 
mengundang orang mengingat Tuhan. Ketiga, berpaling dari peringatan 
Allah dapat mengantar kepada ujian Ilahi berupa limpahan kesejahteraan, 
dan ini pada gilirannya mengundang jatuhnya siksa. Dengan demikian 
peningkatan kesejahteraan yang dibarengi oleh pengabaian nilai-nilai Ilahi 
mengakibatkan peningkatan siksa.

Begitulah pemahaman jin yang direkam dan dibenarkan oleh al- 
Qur’an.

Selanjutnya rujuklah ke QS. Nuh [71]: 11-12 untuk memahami lebih 
banyak tentang maksud ayat di atas.
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Kata ( i3j£ ) ghadaqan terambil dari kata ( jjip  ) ghadaqa atau ( J j i .  ) 
ghadiqa yang berarti melimpah. Seorang yang terlalu banyak berbicara atau 
banyak musuhnya dinamai ( J I jlp  ) ghaidaq.
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4   ̂A $  llb-f £# IjfiJu  o l j

“Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah milik Allah. Maka janganlah kamu 
menyembah bersama Allah sesuatu apapun. ”

Aypt yang lalu merupakan lanjutan dari ayat pertama di mana Nabi 
diperintahkan untuk menyampaikan bahwa Allah telah mewahyukan kepada 
beliau tentang jin yang mendengar ayat-ayat al-Qur’an, ayat di atas masih 
merupakan lanjutan dari ayat yang lalu.

Kelompok ayat-ayat ini berbicara tentang kenabian, keesaan Allah 
dan keniscayaan kiamat sebagai kesimpulan dari uraian kisah jin oleh ayat- 
ayat yang lalu sekaligus sebagai penutup surah ini. Demikian Thabathaba’i.

Ayat di atas bagaikan menyatakan bahwa: Dan diwahyukan pula 
kepadaku bahwa sesungguhnya masjid-masjid itu yakni bangunan khusus yang 
dijadikan tempat sujud dan beribadah bahkan seluruh persada bumi di alam 
raya ini adalah milik Allah sehingga semua aktivitas di dalamnya harus 
diarahkan kepada Allah, karena itu maka janganlah kamu semua -  wahai 
makhluk Allah -  menyembah di dalamnya bersama yakni di samping Allah 
sesuatu apapun.

Kata ( ) al-masajid adalah bentuk jamak dari ( ) masjid
yakni tempat sujud. Yang memahaminya sebagai seluruh persada bumi 
beralasan sabda Nabi saw. yang menyatakan “Dijadikan untukku dan

498



umatku persada bumi ini sebagai tempat sujud.” Ada juga ulama yang 
memahaminya sebagai bentuk jamak dari kata ( j> ) masjad dan yang 
mereka maksud adalah anggota badan manusia yang diperintahkan oleh 
Rasul agar bersujud, yaitu dahi, hidung, kedua lutut, kedua tangan dan 
kedua kaki. Maksud ayat ini menurut mereka adalah: Allah telah 
menganugerahkan anggota badan itu sebagai nikmat, maka janganlah kamu 
menggunakannya sujud kepada selain Allah. Ada lagi yang memahami ayat 
di atas dalam arti Jadikanlah masjid sebagai tempat sujud dan ibadah*kepada 
Allah semata. Dalam konteks ini Nabi saw. memperingatkan agar tidak 
menjadikan masjid sebagai tempat jual beli, atau tempat mencari barang 
yang hilang. Makna-makna di atas semuanya benar, karena memang masjid 
adalah tempat terhormat, fa adalah rumah Tuhan, sehingga jangan sampai 
digunakan bukan pada tempatnya, apalagi mempersekutukan Allah di sana, 
baik persekutuan yang nyata maupun yang tersembunyi.

Thahir Ibn ‘Asyur memahami kata al-Masajid pada ayat ini dalam arti 
al-Masjid al-Hardm di Mekah dengan alasan bahwa kaum musyrikin Mekah 
meletakkan aneka berhala di dalamnya dan meletakkan berhala Hubal di 
atap Ka'bah. Ayat lain yang menunjuk Masjid al-Haram dalam bentuk 
jamak adalah QS. al-Baqarah [2]: 114. Penggunaan bentuk jamak pada ayat 
di atas -  moriurutnya — adalah untuk memasukkan semua yang melakukan 
kedurhakaan yang sama dalam kandungan ancaman ayat ini, atau 
penggunaan bentuk jamak itu bertujuan menggambarkan keagungan Masjid 
al-£Iaram, ini serupa dengan penggunaan bentuk jamak ( J _ j j  ) rusul dalam 
QS. al-Furqan [25]: 37 padahal yang dimaksud adalah Nabi Nuh as. sendiri.

Kelompok II ayat 19-20 Sura ft Jinn (72)

AYAT 19-20

Dan bahwa ketika hamba Allah menyeru-Nya hampir saja mereka atasnya 
bertumpuk-tumpuk. Katakanlah: “Aku hanya menyeru Tuhanku dan aku tidak 
mempersekutukan dengan-Nya sesuatu pun. ”

Ayat di atas dapat merupakan lanjutan ucapan jin yang menyampaikan 
kepada rekan-rekannya bagaimana keadaan Nabi Muhammad saw. dan
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bagaimana mereka begitu antusias mengerumuni beliau. Dapat juga ini 
merupakan lanjutan dari ayat yang lalu yang menguraikan apa yang 
diwahyukan kepada beliau. Demikian al-Biqa‘i.

Ayat di atas menyatakan: Dan bahwa ketika hamba Allah yakni Nabi 
Muhammad saw. bangkit secara sempurna lagi bersungguh-sungguh menyeru- 
Nya yakni berdoa dan melaksanakan shalat atau berdakwah menyampaikan 
ajaran Islam, hampir saja mereka yakni beberapa kelompok dari jin atasnya 
yakni di sekelilingnya bertumpuk-tumpuk dan berdesak-desakan, ka?ena takjub 
dan heran dengan apa yang mereka lihat dan dengarkan. Katakanlah — wahai 
Nabi Muhammad — kepada siapa yang berdesakan dan merasa aneh atau 
takjub melihatmu bahwa: “Tujuan dari apa yang kulakukan itu bukanlah 
seperti yang kamu duga:, aku hanya menyeru dan beribadah kepada Tuhan 
Pemelihara dan Yang selalu berbuat baik kepada-ku dan aku sekali-kali 
tidak mempersekutukan dengan-Nya sesuatu pun. Tidak malaikat, tidak berhala, 
tidak juga manusia atau makhluk apapun. Itulah sikapku terhadap Allah.”

Yang dimaksud dengan kata mereka pada firman-Nya: (1 ) kaduj 
hampir-hampir saja mereka, menurut sebagian ulama, seperti al-Biqa‘i, adalah 
orang-orang yang menyimpang dari ajaran agama baik jin maupun manusia, 
dan bahwa mereka itu berdesak-desakan karena merasa aneh melihat ibadah 
Rasul saw. Sebenarnya — lanjut al-Biqa‘i — ini tidak perlu diherankan.Yang 
mengherankan adalah sikap mereka itu yang menyembah selain Allah swt. 
serta sikap mereka yang heran melihat ketekunan Nabi Muhammad saw. 
beribadah. Ath-Thabari dan banyak ulama lain memahami kata mereka 
sebagai m enunjuk kaum musyrikin Mekah yang berkumpul untuk 
memadamkan cahaya Islam.

Ada juga yang memahami kata mereka dalam arti jin. Bila dipahami 
demikian, maka tentu saja yang dimaksud bukan peristiwa yang diuraikan 
oleh ayat pertama surah ini, karena peristiwa itu hanya dihadiri oleh tidak 
lebih dari sepuluh orang, sebagaimana dipahami dari kata nafar (baca ayat 
pertama). Sedang jin yang cHbicarakan ayat ini dilukiskan sebagai sejumlah 
yang banyak sampai-sampai hampir saja mereka atasnya bertumpuk-tumpuk 
dan berdesak-desakan. Sementara ulama menyatakan bahwa peristiwa yang 
dibicarakan ayat di atas terjadi sesudah peristiwa pertama, dan konon ketika 
itu jumlah jin yang hadir sekitar dua belas ribu bahkan ada yang menyatakan 
tujuh puluh ribu jin.

Kata ( in  xs.)  ‘abd Allah/hamba Allah agaknya sengaja disebutkan, 
bukan dengan nama panggilan Nabi Muhammad saw., bukan juga dengan

Surafi Jinn (72) Kelompok II ayat 19-20
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“aku” atau “engkau” untuk menyifati' Nabi agung itu dengan sifat 
kesempurnaan makhluk yakni penghambaan diri kepada Allah. Bukankah 
Allah tidak menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada- 
Nya yakni menjadi hamba-Nya.

Kata ( I j J  ) libadan terambil dari kata ( j j ) labida yang pada mulanya 
berarti berkumpul dan menyatu melekat dengan kuat satu dengan yang lain.

AYAT 21-23

h >  'J J\ j i  i  *' ► 1’ja.j % i>  'fki iuif i  J\ ji
y /  /  /  ^ s *
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4 t f  ^ jjjf 5j l)13 iJJ— (j *̂d
Katakanlah: “Sesungguhnya aku tidak kuasa mendatangkan sesuatu kemudharatan 
pun kepada kamu tidak (juga) petunjuk. Katakanlah: “Sesungguhnya aku sekali- 
kali tidak seorang pun yang dapat melindungiku dari Allah dan sekali-kali tidak 
akan ada satupun yang melindungiku dari Allah, dan sekali-kali tidak juga aku 
menemukan — selain-Nya tempat berlindung. ” Akan tetapi penyampaian dari Allah 
dan risalah-Nya, dan barang siapayang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka 
sesungguhnya baginya neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya selama- 
iam any a. ”

Boleh jadi ada yang berkata mengapa dia tidak bermohon kepada 
Tuhannya agar para pendurhaka dibinasakan saja. Menjawab mereka Allah 
memerintahkan Nabi Muhammad saw. menyampaikan ayat di atas. Di sisi 
lain al-Qurthubi meriwayatkan bahwa ayat di atas turun berkenaan dengan 
permintaan kaum musyrikin Mekah kepada Nabi saw. agar beliau 
menghentikan dakwahnya karena beliau telah dimusuhi masyarakat. Kaum 
musyrikin itu menjanjikan perlindungan kepada Nabi saw.

Bisa juga dikatakan bahwa ayat yang lalu memerintahkan Nabi 
Muhammad saw. menjelaskan sikap beliau terhadap Allah, sedang ayat di 
atas memerintahkan menjelaskan kedudukan beliau di tengah manusia, 
yakni beliau adalah manusia biasa yang tidak memiliki kemampuan 
melampaui kemampuan jenis manusia.

Apapun hubungan dan sebab turunnya, yang jelas ayat di atas 
bagaikan menyatakan: Katakanlah: “Sesungguhnya aku sekarang dan masa



datang tidak kuasa mendatangkan sesuatu klmudharatan pun kepada kamu atau 
kemanfaatan, tanpa izin dan kuasa Allah, tidak juga kuasa tanpa izin-Nya 
mengakibatkan kamu dalam kesesatan atau memberi kamu petunjuk. ”

Setelah menyatakan ketidaksanggupan beliau membantu orang lain, 
kini beliau diperintahkan untuk menyatakan bahwa terhadap dirinya beliau 
tak mampu. Katakanlah: “Sesungguhnya aku sekali-kali tidak seorang pun yang 
dapat melindungiku dari siksa Allah jika Yang Maha Kuasa i'fu heridak 
menyiksaku dan sekali-kali tidak akan ada satupun yang melindtmgiku yakni 
menolong dan menampik siksa atau kesulitan yang dapat meriimpaku dari 
Allah, jika aku mendurhakai-Nya dan sekali-kali tidak juga aku menemukan -  
selain-Nya tempat berlindung, menyingkir dan memperoleh upaya untuk 
menghindar.” Akan tetapi tugasku hanyalah penyampaian peringatan dan 
Allah dan penyampaian risalah yakni ajaran-JVy# yang kuterima melalui 
wahyu. Jika itu telah kulakSanakan maka aku mengharap dapat memperoleh 
perlindungan-Nya. Siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, maka 
sesungguhnya baginya surga di sana, dia akan berbahagia selama-lamanya 
dan barang siapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya yakni menolak risalah- 
Nya yang berkaitan dengan ushuluddin — bukan kedurhakaan yang tidak 
berkaitan dengan prinsip ajaran maka sesungguhnya baginya secara khusus 
neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Adapun yang 
durhaka dan tidak sampai pada tingkat penolakan prinsip ajaran, maka 
boleh  jadi A llah m engampuninya sesuai kebijaksanaan-N ya atau 
menyiksanya di neraka tetapi tidak kekal di dalamnya.

Ayat 21 di atas yang mengandung ljjtibak, yakni tidak menyebut kata 
manfaat karena telah adanya kata manfaat sebagaimana tidak menyebut kata 
kesesatan karena telah adanya kata rusyud/ petunjuk. Al-Biqa‘i menyatakan 
bahwa ayat itu bisa juga berarti: Aku tidak kuasa mengakibatkan bagi kamu 
kemudharatan karena aku tidak kuasa menyesatkan kamu dan aku tidak 
kuasa memberi kamu petunjuk sebab itu aku tidak kuasa memberi kamu 
manfaat. Ini, karena tiada manfaat yang dapat diperoleh tanpa petunjuk 
dan tiada mudharat selain dalam kesesatan.

Kata ( )  multahadan terambil dari kata ( jJ~ ) lahada yang pada 
mulanya berarti miring atau cenderung. Multahadan adalah tempat kecenderungan 
kepada sesuatu. Jika seseorang ingin menghindar dari bahaya, maka biasanya 
ia mencari jalan atau beralih ke satu tempat yang tidak biasanya di sana. 
Dari sini kata tersebut dipahami dalam arti tempat berlindung. Penambahan 
huruf ta’ pada kata itu bertujuan menggambarkan kesempurnaan tempat 
berlindung tersebut.

Surah Jinn (72) Kelompok II ayat 21-23
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AYAT 24
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VSampai apabila mereka melihat siksa yang diancamkan kepada mereka, maka 
mereka akan mengetahui siapakah yang lebih lemah penolongnya dan lebih sedikit 
bilangannya. ”

Kelompok II ayat 24-27 Surah Jinn (72)

Al-Biqa‘i menjadikan ayat di atas berhubungan dengan uraian ayat 
19 yang lalu yang berbicara tentang bertumpuk-tumpuknya para 
pendurhaka keheran-heranan melihat ibadah Nabi Muhammad saw. 
Menurutnya keheranan .dan kerumunan mereka itu akan berlanjut sampai 
mereka melihat siksa.

Sementara ulama mengaitkan ayat di atas dengan kandungan makna 
akhir ayat yang lalu, yang berbicara tentang kekekalan orang-orang yang 
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya di neraka. Kekekalan itu disebabkan 
karena kekufuran mereka. Nah, ayat di atas menjelaskan bahwa kekufuran 
itu akan berlanjutnya sampai yakni baru berakhir ke mereka melihat siksa 
yang dijanjikan kepada mereka.

Thabathaba’i menghubungkannya dengan kandungan penggalan 
akhirnya yakni siapakah yang lebih lemah penolongnya dan lebih sedikit bilangannya. 
Yakni mereka akan terus menerus menilai pendukung Nabi lemah dan 
jumlahnya sedikit sampai mereka melihat siksa.

Apapun hubungannya yang jelas ayat di atas berbicara tentang orang- 
orang kafir dan bahwa mereka terus akan durhaka, melecehkan Nabi 
Muhammad saw. dan ajaran beliau, serta menganggap beliau lemah tidak 
memiliki banyak pendukung sampai apabila mereka melihat dengan mata 
kepala mereka sendiri siksa yang diancamkan kepada mereka, dan itu pasti 
akan terjadi sebagaimana diisyaratkan oleh kata “idza”, maka ketika dan 
sejak itu mereka akan mengetahui siapakah yang lebih lemah penolongnya dan 
lebih sedikit bilangannya. Apakah Nabi Muhammad ataukah para pendurhaka 
itu.

AYAT 25-27
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Katakanlah: “A ku tidak mengetahui, apakah dekat siksa yang diancamkan kepada 
kamu ataukah Tuhanku menjadikan baginya masa yang panjang?” (Dia) Maha 
Yang Mengetahui gaib, maka Dia tidak memperlihatkan menyangkut gaib-Nya 
kepada satu (makhluk) pun, kecuali kepada yang diridhai-Nya,yaitu Rasul. Maka 
sesungguhnya Dia mengadakan di mukanya dan di belakangnya penjaga-penjaga.

Kaum  m usyrikin apabila diancam dengan siksa, sering kali 
melecehkan dan bertanya untuk tujuan mengejek, kapankah datangnya 
ancaman itu. Untuk itu ayat di atas memerintahkan bahwa: Katakanlah 
wahai Nabi Muhammad: “Aku tidak mengetahui sedikit dan dari sumber 
apapun apakah dekat yakni tidak lama lagi datangnya siksa yang diancamkan 
kepada kamu itu ataukah Tuhanku menjadikan baginya yakni ataukah Tuhan 
menangguhkan keda tangan siksa itu ke masa yang panjang?” Aku tidak tahu 
tentang masa datangnya, aku hanya yakin bahwa suatu ketika ia pasti datang. 
Yang Mengetahui kepastian waktu kedatangan siksa itu hanyalah Allah, 
Dia Maha Yang Mengetahui gaib yang mudak apalagi yang relatif, maka Dia 
tidak memperlihatkan secara nyata yakni memberitahukan sehingga tersingkap 
bagaikan tersingkapnya sesuatu di siang hari bolong menyangkut gaib-Nya 
itu kepada satu makhluk pun. Kecuali kepada yang diridhai-Nya. Itu pun bukan 
semua yang diridhai-Nya tetapi yang diridhai-Nya yaitu Rasul yang merupakan 
malaikat atau manusia.

Jika Allah hendak memperlihatkan kepada rasul gaib-Nya itu, maka 
sesungguhnya Dia Yang Maha Mengetahui itu mengadakan di mukanya dan di 
belakangnya yakni di seluruh arah sang rasul itu penjaga-penjaga berupa 
malaikat-malaikat yang melindunginya dari berbagai gangguan setan dan 
bisikan jahat.

Kata ( j^eu ) yu^h-hir terambil dari kata ( ĥahara yang berarti 
tampak dengan jelas. Dari sini siang dinamai %huhr karena ketika itu matahari 
memancarkan cahayanya dengan sangat jelas sehingga menampakkan segala 
sesuatu. Penggunaan kata tersebut dalam konteks penampakan gaib, 
demikian juga penggunaan kata ( ) 'alaihi/atasnya yang mengesankan 
penguasaan sempurna atas sesuatu mengantar sementara ulama menyatakan 
bahwa ayat 26 di atas tidak berarti bahwa Allah tidak menginformasikan
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Kelompok II ayat 28

atau mengisyaratkan sekelumit gaib kepada yang bukan utusan-Nya. 
Penampakan kepada rasul sangat jelas, sedang kepada selain mereka remang- 
remang atau sekadar isyarat tentang gaib-Nya, dan ini dapat dianugerahkan- 
Nya antara lain kepada awliya’ yakni orang-orang yang dekat kepada-Nya, 
walau itu hanya dalam bentuk remang-remang.

Kalimat ( j * ) min baini yadaihi dipahami oleh al-Biqa‘i dalam
arti arah yang diketahuinya, sedang ( aa1> ja  ) min khalfihi adalah arah yang 
tidak diketahuinya. Dengan demikian gabungan keduanya mencakup semua 
arah.

Firman-Nya: “Maka sesungguhnya Dia mengadakan di mukanya dan di 
belakangnya penjaga-penjaga dan seterusnya” merupakan bukti bahwa wahyu 
yang diterima para nabi dan rqsul sangat terpelihara sejak dari sumbernya 
yakni dari Allah swt. sampai dengan sampainya kepada manusia. 
Keterpeliharaannya sejak sumber'hingga tibanya kepada rasul ditunjuk oleh 
kata min khalfihi/dibelakangnya sedang keterpeliharaannya hingga diketahui 
oleh manusia ditunjuk oleh kata min baini yadaihi/ di mukanya. Demikian 
Thabathaba’i.

"Supaya Dia mengetahui bahwa sesungguhnya mereka telah menyampaikan risalah- 
risalah Tuhan mereka, sedang Dia meliputi apa yang ada pada mereka, dan Dia 
menghitung segala sesuatu satu persatu. ”

Ayat yang lalu menguraikan pemeliharaan dan penjagaan terhadap 
gaib dan wahyu yang diturunkan kepada rasul yang menerimanya. Ayat di 
atas menjelaskan bahwa Allah melakukan penjagaan itu supaya Dia mengetahui 
dalam kenyataan — setelah sebelumnya Dia telah mengetahui dalam ilmu- 
Nya yang azali, bahwa sesungguhnya mereka yakni para rasul itu telah 
menyampaikan risalah-risalah Tuhan mereka, sedang sebenarnya Dia dengan 
ilmu dan kuasa-Nya meliputi secara rinci apa yang ada pada diri mereka 
semuanya, bukan hanya yang berkaitan dengan penyampaian risalah itu 
dan Dia menghitung segala sesuatu yang wujud satu persatu, walau sebutir 
pasirpun. Tak satu pun luput dari pengetahuan-Nya.

AYAT 28
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Kata ) liya'lama/ agar Dia mengetahui ada juga yang memahaminya 
dalam arti agar dia yakni Nabi Muhammad saw. mengetahui bahwa rasul- 
rasul sebelum beliau — serupa dengan keadaan beliau — telah menyampaikan 
pula risalah Ilahi dengan benar dan mereka pun tidak diganggu oleh setan. 
Pendapat lain menyatakan bahwa agar Nabi Muhammad saw. mengetahui 
bahwa malaikat Jibril bersama malaikat-malaikat lain yang mengantar 
wahyu Ilahi, benar benar telah mewnyampaikan wahyu yang merupakan 
risalah Ilahiah itu secara sempurna.

Ayat di atas menunjukkan keterpeliharaan wahyu sejak diterima oleh 
Rasul dari malaikat yang mengantarnya sehingga sang Rasul yakin bahwa 
itu adalah wahyu tanpa sedikit perubahan pun dan tanpa beliau melupakan, 
menambah atau mefiguranginya, sekaligus menunjukkan tidak adanya 
keterlibatan pihak lain d*lam pengubahan makna atau lafazhnya. Ini karena 
tujuan dari penjagaan dan pemeliharaan Allah itu adalah agar tercapai dalam 
kenyataan dilapangan tibanya wahyu itu kepada manusia yang merupakan 
sasarannya. Seandainya Rasul tidak terpelihara dalam segala hal yang dapat 
mengakibatkan wahyu tersebut tidak sampai kepada sasaran atau sampai 
tetapi mengalami perubahan, maka itu berarti gagalnya penjagaan dimaksud, 
dan itu mustahil karena yang melakukannya adalah para malaikat yang 
didukupg oleh Allah swt.

Ayat 27 dan 28 di atas merupakan salah satu bukti yang terkuat 
tentang kepalsuan riwayat yang dikenal dengan ayat-ayat setan (al-Gharaniq) 
yang intinya menyatakan bahwa setan pernah menyelipkan dalam 
penyampaian N abi saw. pada surah an-Najm kalimat-kalimat yang 
mengandung restu terhadap penyembahan berhala. Untuk jelasnya rujuklah 
ke QS. al-Hajj [22]: 52.

Kata ( ) afrsha terambil dari kata ( )  kasha yakni batu kecil. 
Dahulu, biasanya yang menghitung banyak hal — apabila telah mencapai 
bilangan tertentu katakanlah puluhan atau ratusan — meletakkan batu-batu 
kecil sebagai tanda tentang bilangan yang telah dihitung itu, agar tidak 
terlupakan.

Kata ) ladaihim yang terambil dari kata ( ) lada biasa
digunakan al-Qur’an untuk hal-hal yang tidak terbayangkan oleh nalar manusia, 
berbeda dengan kata ( jlp  ) ‘itida. Atas dasar itu dapat dikatakan bahwa 
apa yang dihitung oleh Allah itu mencakup semua hal walaupun yang tidak 
terbayang dalam benak manusia.



Awal surah ini menguraikan bahwa para jin mendengarkan dengan 
tekun ayat-ayat al-Qur’an yang dibacakan oleh Nabi Muhammad saw., dan 
menguraikan pula bagaimana jin tidak mampu mendengarkan percakapan 
di langit. Akhir surah ini menguraikan pemeliharaan Allah atas gaib, 
termasuk wahyu-wahyu yang disampaikan-Nya kepada para rasul, termasuk 
wahyu al-Qur’an yang disampaikan kepada Nabi Muhammad saw. Demikian 
bertemu uraian awal surah ini dengan akhirnya. Maha Benar Allah dan 
sungguh serasi firman-firman-Nya. Wa Allah A  ‘lam.

Kelompok II ayat 28 Surah Jinn (72)
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Surah ini terdiri dari 20 ayat,
Surah ini dinamakan AL-MUZZAMMIL 
yang berarti “Orang yang Berselimut”, 

diambil dari ayat pertama.



SURAH AL-MUZZAMMIL

Surah al-Muzzammil — kecuali ayat akhirnya — merupakan salah satu 
surah yang diturunkan sebelum Nabi Muhammad saw. berhijrah ke 
Madinah. D em ikianlah kesepakatan Ulama. Ada juga yang 

berpendapat bahwa akhir ayat surah ini pun turun di Mekah setahun setelah 
turunnjja awal surah. Akan tetapi pendapat ini mengandung kemusykilan 
karena pada ayat terakhir itu disebutkan tentang adanya kaum muslimin 
yang berperang, padahal peperangan baru terjadi pada tahun kedua dari 
hijrah Nabi saw. ke Madinah. Jika kita berkata bahwa surah ini Makkiyah, 
maka itu tidaklah mudak berarti bahwa surah ini atau bahagian awal dari 
ayat-ayatnya merupakan wahyu ketiga yang diterima Nabi saw. setelah awal 
surah Iqra’ dan surah al-Qalam. Memang banyak ulama berpendapat 
demikian, berdasarkan beberapa riwayat yang menjelaskan sebab turunnya.

. Antara lain bahwa suatu ketika Nabi Muhammad saw. sedang berjalan, 
tiba-tiba beliau mendengar suara dari atas, dan ketika beliau mengarahkan 
pandangan ke langit, beliau melihat malaikat yang datang kepadanya di 
Gua Hira. Rasa takut yang mencekam melihat malaikat, atau mengingat 
peristiwa di Gua Hira di mana beliau ketika itu dipeluk sedemikian kerasnya 
oleh malaikat sehingga terasa bagaikan nyawanya telah akan putus, 
menyebabkan beliau tergesa-gesa kembali dan meminta untuk diselimud. 
Ketika itu turunlah awal surah ini, atau dalam riwayat yang lain awal surah 
al-Muddatstsir.
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Pendapat yang menyatakan bahwa'awal surah ini termasuk wahyu- 
wahyu pertama yang diterima Nabi Muhammad saw., bukanlah hal yang 
sulit untuk dibuktikan, melihat kandungannya yang sejalan dengan 
kandungan wahyu-wahyu pertama yang semuanya merupakan bimbingan 
dan petunjuk praktis demi suksesnya misi dakwah. Tetapi menyatakan 
bahwa ia merupakan wahyu ketiga atau keempat tidaklah mudah untuk 
membuktikannya, bahkan mungkin justru sebaliknya. Apalagi dengan 
adanya riwayat lain yang mengisyaratkan bahwa ayat-ayat pertama surah 
ini justru turun menanggapi sikap Nabi dan kaum musyrikin setelah 
turunnya sekian banyak ayat al-Qur’an. Sahabat Nabi saw., Jabir Ibn 
Abdillah ra., menceritakan bahwa tokoh-tokoh kaum musyrikin berkumpul 
di balai pertemuan ‘T>draM-]SladiPab”membahas keadaan Nabi apakah beliau 
seorang tukang tenung a^iu penyihir atau gila, dan ketika Nabi mendengar 
kesimpulan mereka, beliau sangat sedih sehingga menyendiri dan berselimut.

Dari riwayat di atas dapat dipahami bahwa pembicaraan tokoh-tokoh 
kaum musyrikin tersebut tentunya setelah sekian banyak ayat-ayat al-Qur’an 
yang turun dan dengan demikian sulit untuk diterima pendapat yang 
menyatakan bahwa wahyu ini adalah wahyu ke 3 atau ke 4.

Surah ini dikenal dengan nama Surah al-Mu^ammil. Ini adalah satu- 
satunya namanya. Tema utama surah ini adalah bimbingan kepada Nabi 
agar mempersiapkan mental untuk menerima tugas penyampaian risalah 
serta rintangan-rintangannya, sekaligus ancaman kepada para pengingkar 
kebenaran. Tujuan utamanya menurut al-Biqa‘i adalah informasi bahwa 
amal-amal kebajikan menampik rasa takut dan menolak mara bahaya. Ia 
meringankan beban, khususnya bila amal kebajikan berupa kehadiran 
kepada Allah serta berkonsentrasi mengabdi kepada-Nya pada kegelapan 
malam. Namanya al-Mur^ammil (Yang berselimut) menunjukkan tema dan 
tujuan pokok itu.

Jumlah ayat-ayatnya menurut cara perhitungan ulama Madinah 
delapan belas ayat, ulama Bashrah sembilan belas dan selain mereka dua 
puluh ayat.



AYAT 1-4
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“Hat yang berselimut. bangkitlah di malam hari, kecuali sedikit, seperduanya atau 
kurangilah dari itu sedikit, atau lebihkan atasnya. Dan bacalah al Q ur’an dengan 
pcrlahan-lahan. ”

T*ada awal akhir surah al-Jinn -  surah yang lalu -  demikian pula pada 
akhir surahnya dikemukakan keagungan al-Qur’an, antara lain dengan 
sambutan jin terhadapnya dan juga pemeliharaan Allah atas wahyu yang 
dicampakkan-Nya kepada para rasul sehingga tidak dapat disentuh oleh 
siapa pun. Dalam konteks penyampaian wahyu itu dan pemeliharaannya, 
maka di sini N abi saw. diperintahkan untuk m em persiapkan diri 
menghadapi turunnya wahyu yang berat. Di sini Allah berfkman: Hai Nabi 
Muhammad yang berselimut. Kurangilah tidurmu dan, bangkitlah secara 
sempurna untuk shalat dan bermunajat kepada Allah di malam hari, kecuali 
sedikit dari waktu malam untuk engkau gunakan tidur, yaitu seperduanya 
malam atau kurangilah dari seperdua itu sedikit, hingga mencapai sepertiganya 
atau lebihkan atasnya yakni dari seperdua itu hingga mencapai dua pertiga 
malam. Dan bacalah al-Qur'an dengan perlahan-lahan dengan bacaan yang baik 
dan benar.

Kata al-mur^ammil terambil dari kata ( ) a^-^aml yang
berarti bebanyang berat. Seorang yang kuat dinamai ( J_ « jj) î mil karena ia
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mampu memikul beban yang berat. Ia juga berarti menggandeng, dari sini 
lahir kata ( J_ a j) %amil yakni teman akrab yang bagaikan bergandengan, dan 
( J - ° j ) Ztmt̂  yakni sesuatu yang dibonceng.

K ata tersebut juga diartikan sebagai menyembunyikan atau 
menyelubungi badannya dengan selimut. Kata yang sama digunakan dalam 
bahasa kiasan dengan arti seorang yang menutupi atau menyembunyikan 
kelemahan-kelemahannya, sehingga ia menjadi penakut, malas, tidak giat 
dan takut menghadapi kesulitan. Dari makna-makna kebahasaan tersebut, 
serta dari perbedaan-perbedaan riwayat tentang sebab turunnya ayat, 
berm unculanlah pendapat-pendapat yang berbeda tentang maksud 
panggilan al-Mu^ammil, antara lain:
a. Wahai orang yang betselimut, (dalam arti harfiah).
b. Wahai yang terselubung dengan pakaian kenabian.
c. Wahai orang yang lesu, malas dan khawatir menghadapi kesulitan.

Pendapat terakhir ini dikemukakan antara lain oleh Mufassir az- 
Zamakhsyari, menurutnya; “Pada suatu malam Rasulullah saw. sedang 
berbaring dalam keadaan berselimut, maka turunlah ayat ini menegur beliau. 
Teguran itu mengandung arti kecaman, yang disebakan oleh karena beliau 
ketika itu bersiap-siap untuk tidur nyenyak, sebagaimana dilakukan oleh 
orang-or^ng yang tidak memberi perhatian kepada persoalan-persoalan 
besar, serta malas dan enggan menghadapi kesulitan dan tantangan.” 
Demikian Azzamakhsyari. Memang boleh jadi Nabi Muhammd saw. ketika 
itu sedang resah sehingga berselimut, tetapi makna yang dikemukakan az- 
Zamakhsyari ini sungguh jauh dari kebenaran bahkan tidak wajar dinyatakan 
sebagai sikap Rasulullah saw.

Pendapat umum para ulama justru menjadikan seruan “Wahai orang 
yang berselimut” sebagai panggilan akrab dan mesra dari Allah terhadap Nabi- 
Nya. Memang di sisi lain, panggilan itu dapat tertuju kepada setiap orang 
yang tidur malam agar memperhatikan pesan ayat ini dengan menggunakan 
waktu malam untuk mendekatkan diri kepada Allah.

Kata ( (*i) qum terambil dari kata ( ^ ) qawama yang kemudian 
berubah m enjadi ( ) qama yang secara umum diartikan sebagai 
melaksanakan sesuatu secara sempurna dalam berbagai seginya. Perintah al-Qur’an 
dalam bentuk kata qum hanya ditemukan dua kali dalam al-Qur’an, masing- 
masing pada ayat kedua surah ini dan surah al-Muddatstsir.

Sayyid Quthub dalam tafsirnya menulis tentang ayat ini bahwa: “Ini 
adalah ajakan langit serta suara Yang Maha Besar lagi Maha Tinggi.
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Bangkitlah, bangkitlah untuk menghadapi persoalan besar yang menantimu. 
Suatu beban berat yang dipersiapkan serta diletakkan dipundakmu. 
Bangkidah untuk bekerja keras, letih dan sungguh-sungguh. Bangkitlah, 
karena telah berlalu masa tidur dan istirahat. Bangkit dan bersiaplah 
menghadapi persoalan-persoalan berat ini.” Sayyid Quthub selanjutnya 
menyatakan bahwa Rasulullah saw. menyadari benar kandungan penjitah 
ini sehingga beliau berkata kepada istrinya Khadijah: “Telah berlalu masa 
tidur, wahai Khadijah.”

Kata ( J J J l ) al-lail pada mulanya dan segi bahasa berarti hitam pekat, 
karena itu malam, rambut (yang hitam) dinamai l̂ ail.

Dalam literatur keagamaan “malam” diartikan sebagai “waktu 
terbenamnya matahari sampai terbitnya fajar”, demikian kesimpulan ulama 
sunni. Sedang bagi ularr î Syiah “malam dimulai setelah terbenamnya 
matahari yang ditandai dengan hilangnya mega merah di ufuk timur”, karena 
itu waktu berbuka puasa bagi penganut aliran Syiah lebih lambat sedikit 
dibandingkan dengan penganut aliran Sunni, walaupun keduanya berpegang 
kepada firman Allah:

j i l  J f f C a J l  Ij U J s

“Kemudian sempurnakanlahpuasa itu sampai malam” (QS. al-Baqarah [2]: 187). 
Thahir Iljn ‘Asyur memahami kata malam pada ayat al-Baqarah ini dalam 
arti setelah Isja.

Sementara ulama mengartikan kata ( )  qum pada ayat kedua ini 
dalam arti shalatlah. Menurut mereka kata qum apabila terangkai dengan 
(J*U> ) al-lail maka ia telah sangat populer dalam arti shalat malam.

Sedang mereka yang memahaminya dalam arti bangkit, menyatakan 
bahwa dalam redaksi ayat kedua ini terdapat kata tersirat yaitu “shalat” 
sehingga keseluruhannya diartikan sebagai: “Bangkidah untuk shalat pada 
waktu malam.”

Dengan demikian menjadi jelas bahwa konteks ayat ini tidak berkaitan 
secara langsung dengan perintah bangkit untuk menghadapi tugas-tugas 
berat -  sebagaimana pendapat Sayyid Quthub di atas -  tetapi perintah untuk 
bangkit melaksanakan Shalat al-Lail. Hal ini akan semakin jelas jika diamati 
bahwa “kebangkitan” yang dituntut bukannya kebangkitan penuh, padahal 
yang dituntut dalam konteks penyampaian risalah adalah kebangkitan penuh.

Ayat ini tidak memerintahkan untuk melaksanakan Shalat al-Lail sejak 
terbenamnya matahari sampai terbitnya fajar, sebagaimana terlihat dari kata
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( VUi ^  qaltlan/kecuali sedikit dalam'arti “Sedikit dari bahagian malam 
itu, engkau hendaknya tidak melakukan shalat.”

Bagian yang sedikit tersebut dijelaskan oleh ayat 3 dan dengan
demikian perintah melakukan Qiydm al-luiil adalah selama seperdua malam,
atau kurang sedikit atau lebih sedikit dari seperdua malam itu. Dengan
kata lain Nabi Muhammad saw. diperintahkan untuk shalat lebih kurang

\

lima setengah jam.
Ada ulama juga yang tidak menjadikan ayat 3 dan 4 sebagai penjelasan 

tentang arti pengecualian pada ayat kedua. Menurut mereka pengecualian 
yang dimaksud bukan pada “bahagian” malam tetapi “jumlah malam”, 
sehingga keseluruhan ayat-ayat di atas diartikan sebagai: ‘Bangkitlah untuk 
melakukan shalat malam sebanyak lebih kurang setengah malam, kecuali 
pada beberapa malam^di mana kamu misalnya sedang sakit, sangat 
mengantuk, atau menghadapi kesibukan-kesibukan lain yang tidak 
terelakkan.”

Kata ( Jj j ) rattil dan ( JJ iy ) tartil terambil dari kata ( Ji j  ) ratala 
yang antara lain berarti serasi dan indah. Kamus-kamus bahasa merumuskan 
bahwa segala sesuatu yang baik dan indah dinamai rati seperti gigi yang 
putih dan tersusun rapi, demikian pula benteng yang kuat dan kokoh.

Ucapan-ucapan yang disusun secara rapi dan diucapkan dengan baik 
dan benar dilukiskan dengan kata-kata Tartil al-Kaldm.

Tartil al-Qur’an adalah: “Membacanya dengan perlahan-lahan sambil 
memperjelas huruf-huruf berhenti dan memulai (Ibtida’), sehingga pembaca 
dan pendengarnya dapat memahami dan menghayati kandungan pesan- 
pesannya”. Sedang yang dimaksud dengan al-Qur’an adalah nama bagi 
keseluruhan firman Allah yang diterima oleh Nabi Muhammad saw. melalui 
malaikat Jibril dari ayat pertama al-Fatihah sampai dengan ayat terakhir 
an-Nas. Dalam saat yang sama al-Qur’an juga merupakan nama dari bahagian- 
bahagiannya yang terkecil. Satu ayat pun dinamai “al-Qur’an.”

Kalau pendapat yang menyatakan bahwa ayat-ayat di atas merupakan 
wahyu ketiga, maka dari segi konteksnya, ayat ini berpesan agar Nabi saw. 
membaca dengan tartil lima ayat pertama pada surah lqra\ awal surah al- 
Qalam, serta awal surah al Muddatstsir (jika yang terakhir ini turun sebelum 
al-Muzzammil).

D i sisi lain timbul pertanyaan, apakah perintah melakukan ‘Tartil” 
dilaksanakan pada saat Qiyam al-Lail, ataukah ia merupakan perintah 
tersendiri yang dilaksanakan kapan saja? Dua pendapat yang berbeda, namun



penulis cenderung memahaminya sebagai perintah tersendiri, yang 
hendaknya dilaksanakan pada malam atau siang hari.

Kedua perintah di atas adalah dalam rangka menghadapi tugas berat 
yang akan diemban sebagaimana dijelaskan oleh ayat berikut.

Kelompok I ayat 5 Suraf a[-Muzzammi[(73)
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"Sesungguhnya Kami akan menurunkan atasmu perkataan yang berat.”

Mengapa A llah' memermtahkan Nabi saw. untuk bangkit shalat dan 
bermunajat mendekatikan diri kepada Allah. Itu disebabkan karena 
"Sesungguhnya Kami melalui malaikat Jibril as. dalam waktu singkat ini akan 
mmurunkan atasmu wahai Nabi Muhammad perkataanyang berat yakni firman- 
firman Allah berupa al-Qur’an.”

Kata ( )  sa nulqi terambil dari kata ( ^ ) laqiya yang pada mulanya 
berarti bertemunya dua hal dalam bentuk kedekatan. Ia juga biasa diartikan 
mencampakkan, dan ini mengandung arti keras dan cepatnya campakan itu. 
al-Qur’an menggunakan kata tersebut dalam berbagai bentuk dengan makna 
yang berbeda-beda namun kesemuanya bermuara kepada arti kebahasaan 
di atas. Penggunaan kata tersebut di samping mengisyaratkan kehadiran 
wahyu yang demikian cepat, juga kemantapan dan kedekatan wahyu itu 
kepada diri Nabi Muhammad saw.

Kata ( )  ‘alaika di samping mengandung makna kemantapan juga 
mengesankan bahwa wahyu itu akan diterima Nabi saw. dalam keadaan 
berat dan itu ditegaskan lagi dengan kata ( % £i) tsaqilan/  berat.

Kata ( j j ) qaulan yakni ucapan yang diterima Nabi Muhammad saw. 
adalah lafal-lafal yang bersumber langsung dari Allah swt. Itu beliau terima 
bukan berupa inspirasi karena Inspirasi atau ilham adalah “pengetahuan 
yang diperoleh secara langsung menyangkut persoalan-persoalan yang dapat 
dipikirkan atau telah dipikirkan.” Sedang “wahyu” yang diterima oleh para 
nabi adalah pengetahuan yang secara langsung menyangkut masalah-masalah 
yang tidak terpikirkan. D i samping itu inspirasi tidak menimbulkan 
keyakinan yang bulat dari penerimanya, berbeda halnya dengan wahyu. Di 
sisi lain inspirasi tidak mengakibatkan atau tidak disertai gejala-gejala yang 
nampak pada fisik penerimanya, berbeda halnya dengan wahyu al-Qur’an.
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‘Aisyah ra. istri Nabi Muhammad saw., menceritakan sebagaimana 
dinukil oleh Bukhari, bahwa di kala Rasulullah menerima wahyu, keringat 
beliau bercucuran keringat walaupun dimusim dingin yang sangat menyekat. 
Rasulullah dalam sekian riwayat menyampaikan bahwa pada saat menerima 
wahyu terkadang penerimaannya disertai dengan bunyi yang demikian keras 
bagaikan gemerincingan lonceng di telinga, atau seperti suara lebah yang 
menderu, sedemikian “berat” wahyu yang diterima itu sehingga terkadang 
pula beliau memerintahkan sahabat-sahabatnya untuk meniltup wajah 
beliau.

Yang memerintahkan untuk menutupnya adalah Nabi Muhammad 
sendiri, hal mana menjadi bukti bahwa ketika menerima wahyu, beliau 
berada dalam keadaan sadar, dan yang ditutup hanya wajah bukan seluruh 
tubuh. Dua hal di atas dapat menjadi bukti bahwa apa yang beliau alami 
itu bukan merupakan gejala epilepsi (penyakit ayan).

Demikian gambaran tentang cara penerimaan wahyu serta salah satu 
arti kata tsaqttan/ berat yang dilukiskan oleh ayat 5 ini.

Ada juga yang memahami kata tsaqttan! berat sebagai gambaran tentang 
kandungan wahyu yang akan diterima, dan bukan keadaan yang beliau alami 
kedka menerimanya. Menurut mereka “beratnya” kandungan al-Qur’an 
adalah karena ia merupakan Kalam Ilahi Yang Maha Agung dan karena ia 
mengandung petunjuk-petunjuk yang menuntut kesungguhan, ketabahan 
dan kesabaran dalam melaksanakannya. Sejarah membuktikan betapa berat 
perjuangan Nabi dan sahabatnya dalam menegakkan ajaran-ajaran tersebut 
dan betapa berat pula tantangan yang dihadapi umat untuk 
mempertahankannya. Sebenarnya kedua makna tersebut dapat dicakup oleh 
kata berat, bahkan ditegaskan oleh QS. al-Hasyr [59]: 21:

“Kalau sekiranya Kami menurunkan al-Qur’an ini kepada sebuah gunung pasti 
kamu akan melihatnya tunduk terpecab belah karena takut kepada A-llah. ”

Masih terdapat pendapat-pendapat lain tentang arti berat, namun 
pendapat-pendapat tersebut walaupun kandungannya benar namun agak 
jauh dari konteks ayat ini. Seperti yang menyatakan bahwa al-Qur’an berat 
bagi orang kafir dan munafik, atau dalam timbangan amal di hari Kemudian, 
atau berat dalam arti agung, atau dalam arti mantap (karena sesuatu yang 
berat pasti mantap). Sehingga karena kemantapannya ia tidak akan 
mengalami perubahan bahkan akan kekal selama-lamanya.”
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“Sesungguhnya bangun di waktu malam, dia lebih berat dan bacaan di waktu itu, 
lebih berkesan. Sesungguhnya bagimu di siang hari kesibukan yang panjang.”

a

Kedua ayat di atas, menjelaskan mengapa Allah memerintahkan Nabi- 
Nya bangkit di malam hari sebagaimana diperintah oleh ayat yang lalu. 
Allah berfrman: Sesungguhnya bangun di waktu malam, dia secara khusus lebih 
berat yakni berat kes-ulitannya atau lebih mantap persesuaiannya dengan 
kalbu sehingga dapat rr^elahirkan kekhusyuan yang lebih besar dibandingkan 
dengan di siang hari dan bacaan di waktu itu, lebih berkesan serta lebih mudah 
untuk dipahami dan dihayati. Sebaliknya Sesungguhnya bagimu di siang hari 
kesibukan yang panjang yakni banyak. Karena itu bangunlah di malam hari 
agar pekerjaanmu di siang hari yang banyak itu dapat sukses dengan bantuan 
Allah.

Kata ( iiiU ) ndsyi’ah terambil dari kata ( t i j ) nasya’a yang antara lain 
berarti bermula, terjadi, datang sedikit demi sedikit serta bangkit.

t)alam  al-Qur’an kata itu hanya sekali ini saja ditemukan. Ulama- 
ulama berbeda pendapat tentang maksudnya. Ada yang berpendapat bahwa 
ia adalah “waktu atau saat yang terjadi sedikit demi sedikit” sehingga 
diartikan sebagai “waktu-waktu sepanjang malam.” Ada juga yang 
memahaminya sebagai “kejadian-kejadian di waktu malam.” Betapapun, 
terdapat perbedaan tentang arti kata ini, namun mereka sepakat memahami 
ayat enam sebagai berbicara tentang shalat al-luxil. Perbedaan pendapat -  
setelah persepakatan tersebut -  muncul lagi ketika mereka membicarakan 
“kapan Shalat al-luiil dapat dilaksanakan?”

Sahabat Nabi saw., Ibn Umar dan Anas Ibn Malik memahami 
pelaksanaannya dimulai antara shalat Maghrib dan Isya, karena menurut 
mereka kata ndsyi’ah berarti bermula atau permulaan sedang permulaan malam 
adalah Maghrib.

Menurut al-Qurthubi, Sayyidina Ali Ibn al-Husain (cicit Nabi 
Muhammad saw.) melaksanakan shalat antara Maghrib dan Isya kemudian 
menjelaskan bahwa: “Inilah Nasyi’at al-Lail”. Istri Rasulullah saw. ‘Aisyah 
ra. dalam salah satu riwayat dari Ibn Abbas, menyatakan bahwa: ( J j j l  ixiU )

Kelompok I ayat 6-7 Surafi aC-MuzzammiC (73)
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nasyi’at al-lail adalah “bangkit di waktu malam setelah tidur.” Kata beliau, 
“ siapakah yang bangkit untuk shalat sebelum tidur lalu ia belum 
melaksanakan kandungan ayat ini.”

Paling tidak kita dapat berkata, bahwa tidaklah keliru mereka yang 
melaksanakan Shalat al-Lail sebelum tidur. Al-Maraghi dalam tafsirnya 
mengutip ucapan Ibn ‘Abbas: “Siapayang shalat dua rakaat atau lebih setelah 
Isya, maka ia telah dinilai berada di waktu malam dalam keadaan sujud dan berdiri 
di hadapan A.llah. ”

Namun demikian, ten tuny a shalat setelah tidur atau pada saat malam 
telah heningnya dan manusia pada umumnya tidur nyenyak adalah lebih 
baik, karena suasana semacam itulah yang m engantarkan kepada 
kemantapan dan kekhusyuan serta kejermhan pikiran.

Pada masa Rasul saw. (dan sahabat-sahabat beliau, saat-saat Maghrib 
dan Isya adalah saat-saat hening, sebahagian besar anggota masyarakat telah 
berada di rumah bahkan mungkin telah beristirahat atau tidur, sama halnya 
dengan keadaan di kampung dan desa-desa khususnya yang belum dijangkau 
oleh penerangan listrik. Wajar sekali bila saat-saat itu telah dianggap oleh 
sementara sahabat sebagai saat di mana Shalat al-Lail dapat dilakukan, 
karena keheningan telah dirasakan.

Kata ( Ut’j )  wath’an hanya ditemukan sekali dalam al-Qur’an. Bila ia 
dianggap terambil dari kata ( U?lj) watha’a maka artinya adalah sesuai. Dan 
jika dinilai terambil dan kata ( ) wathi’a maka maknanya adalah berat. 
Pendapat pertama menjadikan ayat di atas berarti “waktu-waktu shalat 
malam adalah waktu yang lebih sesuai.” Persesuaian yang dimaksud adalah 
pada bacaan, pandangan dan penglihatan pelakunya dengan hatinya sendiri, 
yang pada akhirnya m enimbulkan rasa khusyu’ kepada Allah swt. 
Kekhusyu’an ini ditimbulkan oleh keheningan malam yang disaksikan dan 
dirasakan sehingga penghayatan makna shalat atau bacaan lebih berkesan. 
Pikiran dan perhatian ketika itu tertuju sepenuhnya kepada Allah swt. dan 
suasana sekeliling menciptakan rasa keterbatasan dan kelemahan manusia 
sehingga mengantarnya menuju satu totalitas mudak yakni Allah swt., sedang 
pendapat kedua mengartikanny a sebagai: “Shalat malam pelaksanaannya 
lebih berat.”

Hemat penulis, ayat ini tidak bermaksud menjelaskan sisi beratnya 
shalat tersebut. Karena jika demikian ayat ini seakan-akan ingin menyatakan 
bahwa shalat malam diperintahkan karena ia berat. Penggalan ayat ini 
bermaksud menjelaskan mengapa shalat di waktu malam diperintahkan,
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sebabnya sebagaimana disebutkan di atas, sesungguhnya waktu malam adalah 
waktu yang lebih tepat dan sesuai untuk mendapatkan rasa kekhusyu’an. 
Karena itu pendapat pertamalah yang lebih tepat walaupun harus diakui 
bahwa memang ia berat dibandingkan dengan shalat di siang hari.

Kata ( ) sab ban pada mulanya berarti pergi menjauh. Perenang 
dinamai ( ) sabbah karena dengan berenang ia pergi menjajuh. 
Mensudkan A.llah dalam arti menjauhkan segala sifat serta perbuatan buruk 
sehingga tidak dinisbahkan kepada-Nya sesuatu keburukan bahkan 
kesempurnaan yang tidak penuh dan wajar bagi-Nya, dinamai ( )  
tasbifc. Usaha mencari nafkah dengan susah payah yang puncaknya adalah 
bepergian ke tempat jauh dari daerah asal, atau tidur atau keluangan waktu 
semuanya dilukiskan dengan kata ( jv*0) sabfaun. Dengan tidur seseorang 
seakan-akan pergi menjaulp. Demikian pula dengan keluangan waktu, ia 
menjauh dari kesibukan. Dari makna-makna di atas terlihat antara lain 
bahwa, kata “sabhan dapat mengandung dua arti yang bertolak belakang, 
yaitu keluangan waktu dan kesibukan (ketiadaan waktu).

Atas dasar perbedaan makna yang dimungkinkan oleh penggunaan 
bahasa tersebut, maka ulama-ulama tafsir berbeda paham tentang maksud 
firman Allah dalam ayat ke 7 ini. Ada yang berpendapat bahwa ayat ini 
menjelaskan bahwa pada siang hari Rasul saw. mempunyai kesibukan untuk 
mencari nafkah, sehingga waktu untuk memusatkan seluruh pikiran dan 
perhatian kepada Allah tidak banyak tersisa lagi. Ada juga ulama yang 
memahami ayat ini sebagai menyatakan bahwa: “D i siang hari engkau 
mempunyai cukup waktu luang, sehingga jika ada yang tidak dapat engkau 
laksanakan di malam hari, maka pada siang harinya hal tersebut dapat engkau 
laksanakan.”

AYAT 8-9

4 '  ¥  y s ' j  o Jb x li 'j*

“Ingatlah nama Tuhanmu dan beribadahlah kepada-Nja dengan penuh. Tuhan 
Timur dan Barat, Tiada Tuhan selain Dia, maka jadikanlah Dia wakil. ”

Ayat yang lalu memerintahkan Nabi saw. untuk mendekatkan diri 
kepada Allah di waktu malam karena malam adalah waktu yang tepat dan
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lebih sesuai untuk maksud tersebut karena keheningannya. Sedang siang 
adalah waktu kesibukan. Namun itu bukan berarti bahwa di siang hari boleh 
melupakan Allah. Tidak, Ayat di atas memerintahkan bahwa Ingatlab dan 
sebutlah selalu nama Tuhanmu dan beribadahlah kepadaNya secara penuh 
ketekunan. Itu disebabkan karena Allah adalah Tuhan Pemilik, Pemelihara 
dan Pengelola arah Timur dan Barat yakni alam semesta, Tiada Tuhan yang 
mengendalikan alam raya dan berhak disembah selain Dia, maka jadikanlah 
Dia waktl yakni serahkan segala urusanmu kepadanya setelah berusaha 
semaksimal mungkin.

Kata ( J * 0  tabattal demikian juga kata ( ) tabtilan terambil dari 
kata ( J 1! ) batala yang berarti memotong/ memutus. Seseorang yang 
memusatkan perhatian- serta usahanya kepada sesuatu berarti memutuskan 
hubungannya dengan segala sesuatu yang tidak berkaitan dengan pusat 
perhatiannya itu. Orang yang demikian itu dinamai ( J  ja j) batul. Ayat ini 
berpesan agar setiap orang hendaknya selalu menghubungkan diri dengan 
Allah walaupun dalam aktivitas duniawi. Memang ia sama sekali tidak 
berarti bahwa yang bersangkutan meninggalkan segala aktivitas keduniaan. 
Karena aktivitas apapun dapat dilaksanakan selama dikaitkan dengan usaha 
memperoleh keridhaan Allah swt.

Dari segi bahasa kata ( Li j ) rabb mempunyai banyak arti, antara lain 
pendidik* dan pemelihara. Anak tiri yang berada dalam pemeliharaan dan 
didikan seorang suami dinamai ( S-sfJ) rabib. Kata ini juga berarti pemilik.

Arti-arti di atas dan arti-arti lainnya yang belum disinggung di sini 
pada akhirnya bermuara kepada suatu makna, yaitu: Rabb adalah yang 
memiliki atau diserahi segala urusan berkenaan dengan seseorang atau 
sesuatu lainnya yang memerlukan perbaikan, pengelolaan, pengembangan 
dan sebagainya. Allah adalah “Rabb Timur dan Barat”, dalam arti bahwa “Dia 
adalah Pemilik, Penguasa, Pengelola yang menangani segala persoalan Timur 
dan Barat yakni keseluruhan jagat raya. Dalam kedudukan-Nya sebagai 
Rabb, maka Dia mencipta, menyempurnakan ciptaan, memberi rezeki, 
kesehatan, pertolongan, rahmat dan kasih sayang dalam segala bentuknya 
sehingga pada akhirnya tercakup dalam pengertian Rububiyyah-Nya segala 
sesuatu yang dapat menyentuh makhluk-makhluk-Nya. Tidak ada Tuhan 
yang mengendalikan alam raya serta berhak disembah kecuali Dia.

Kata wakilan terambil dari kata ( -  J ) wakalayakilu
yang berarti mewakilkan. Apabila seseorang mewakilkan pihak lain maka ia 
telah menjadikannya sebagai dirinya sendiri dalam persoalan tersebut,
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sehingga yang diwakilkan (wakil) melaksanakan apa yang dikehendaki oleh 
yang menyerahkan kepadanya perwakilan.

Namun harus diingat bahwa Allah swt. yang kepada-Nya diwakilkan 
segala persoalan, adalah Maha Kuasa, Maha Mengetahui, Maha Bijaksana, 
dan segala Maha yang mengandung makna pujian. Manusia sebaliknya 
memiliki keterbatasan dalam segala hal. Kalau dem ikian ,makna 
“mewakilkan-Nya” berbeda dengan perwakilan manusia.

Memang wakil diharapkan serta dituntut untuk dapat memenuhi 
kehendak dan harapan orang yang mewakilkan kepadanya. Namun karena 
dalam perwakilan manusia “sering kali” atau paling tidak “boleh jadi” yang 
mewakilkan lebih tinggi kedudukan dan atau pengetahuannya dari sang 
wakil, maka ia dapat saja tidak menyetujui atau membatalkan tindakan 
sang wakil atau menan|f kembali perwakilannya, bila ia merasa berdasarkan 
pengetahuan dan keinginannya bahwa tindakan tersebut merugikan. Ini 
bentuk perwakilan manusia. Tetapi jika seseorang menjadikan Allah sebagai 
wakil maka hal serupa tidak akan terjadi, karena sejak semula seseorang 
telah menyadari keterbatasannya, dan menyadari pula kemahamudakan 
Allah swt. Apakah ia tahu atau tidak hikmah satu perbuatan Tuhan, ia 
akan menerimanya dengan sepenuh hati.

Ini salah satu segi perbedaan antara perwakilan manusia terhadap 
Tuhan dengan terhadap selain-Nya. Perbedaan yang kedua adalah dalam 
keterlibatan yang mewakilkan.

Jika Anda mewakilkan orang lain untuk melaksanakan sesuatu maka 
Anda telah menugaskannya melaksanakan hal tersebut. Anda tidak perlu 
lagi melibatkan diri. Dalam hal menjadikan Allah swt. sebagai Wakil maka 
manusia dituntut untuk melakukan sesuatu yang berada dalam batas 
kemampuannya. Kata tawakkal yang juga berakar kata sama dengan wakil, 
bukannya berarti penyerahan secara mudak kepada Allah, tetapi penyqrahan 
tersebut harus didahului dengan usaha manusiawi "Tambatlah terlebih dahulu 
(,untamuj kemudian setelah itu bertawakkallah. ” Demikian sabda Nabi saw.

AYAT 10

Kelompok I ayat 10 Surah af-CMuzzammif (73)

“Dan bersabarlah atas apa yang mereka ucapkan dan tinggalkanlah mereka dengan 
cara meninggalkan yang indah. ”
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Setelah ayat yang lalu berpesan agar menjadikan Allah sebagai Wakil 
yakni berserah diri kepada-Nya sambil berusaha semaksimal mungkin, maka 
tentu saja dalam usaha tersebut diperlukan kesungguhan dan kesabaran 
apalagi dalam menyampaikan kebenaran. Yang berdakwah sering kali 
dicemoohkan bahkan disakiti, untuk itu Allah berpesan lagi bahwa: Dan di 
samping berserah diri dan berusaha bersabarlah juga atas apa yakni segala 
kebatilan dan kebohonganyang mereka yakni kaum musyrikin selalu lakukan 
dan ucapkan dan tinggalkanlah mereka dengan cara meninggalkatCyang indah 
sehingga mereka tidak merasa bahwa engkau memusuhi mereka dan dalam 
saat yang sama engkau tidak mengorbankan tugas-tugasmu dan prinsip- 
prinsip ajaran Ilahi.

Sabar adalah “menckan gejolak hati demi mencapai sesuatu yang baik 
atau lebih baik.” Dalam ljonteks ayat di atas, mungkin terlintas di hati 
Nabi keinginan untuk mengundurkan diri dari gelanggang dakwah sehingga 
membiarkan mereka yang berada dalam kesesatan itu bergelimang di 
dalamnya. Mungkin Nabi berkata dalam hatinya, “kalau memang mereka 
memakiku, maka mengapa aku harus bersusah payah? Mungkin Nabi saw. 
akan bersikap sebagaim ana sikap N abi Yunus yang “ lari” pergi 
meninggalkan kewajiban dakwah (baca al. QS. ash-Shaffat [37]: 140). Nah, 
di sini gejolak hati yang demikian itulah yang dituntut oleh ayat ini untuk 
ditekan, tidak diperturutkan, dan yang digambarkan dengan perintah 
“bersabarlah”.

Petunjuk awal yang diterima Nabi dalam surah al-Muzzammil ini 
mengandung pengajaran yaitu “resiko penganjur kebenaran paling sedikit 
adalah mendengar cemoohan, makian serta kritik.” Jika seseorang bermaksud 
menjadi “muballigh”, maka terlebih dahulu ia harus menyiapkan mentalnya, 
agar ia tidak berhenti di jalan atau mundur karena mendengar cemoohan 
dan kritik.

Kata ( ) uhjur adalah bentuk perintah dari kata ( f t * ) hajara 
yang berarti meninggalkan sesuatu karena dorongan ketidaksenangan kepadanya. 
Nabi berhijrah dari Mekah ke Madinah dalam arti meninggalkan kota Mekah 
karena tidak senang dengan perlakuan penduduknya. Perintah ayat ini 
disertai dengan kalimat ( *>L3r 1 f iA  ) hajran jamilan! cara meninggalkan yang 
indah. Ini berarti bahwa Nabi Muhammad saw. dituntut untuk tidak 
memperhatikan gangguan mereka sambil melanjutkan dakwah sekaligus 
mereka dengan lembah lembut, dan penuh sopan santun tanpa harus 
melayani cacian dengan cacian serupa.
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“Dan biarkanlah A k u  bersama para pengingkar; pemilik kemewahan dan beri 
tangguhlah mereka sedikit sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu-belenggu yang 
berat dan jahtm, serta makanan yang menyumbat dan siksa yang pedih. ”

Kelompok ayat-ayat yang lalu merupakan tuntunan Allah kepada 
Nabi Muhammad saw. guna menyiapkan mental beliau melaksanakan tugas- 
tugas dakwah. D i sana diperintahkan tabah, menahan diri dan bersabar 
menghadapi gangguan kaum musyrikin, perintah ini bukan berarti bahwa 
orang-orang yang mengganggu beliau dibiarkan begitu saja. Tidak! Ayat- 
ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt. sendiri yang akan menghadapi 
dan melakukan perhitungan dengan mereka. Allah berfirman: Dan biarkanlah 
Aku sendiri bersama yakni bertindak terhadap para pengingkar itu, yaitu orang- 
orang pemilik kemewahan dan beri tangguhlah mereka barang sedikit penangguhan 
atau sedikit waktu, yakni sebentar, karena sesungguhnya pada sisi Kami ada 
belenggu-belenggu yang berat yang akan mengikat mereka dan neraka jafeim yang 
bernyala-nyala, serta makanan yang menyumbat di kerongkongan dan siksa yang 
pedih.

Ayat-ayat di atas seakan-akan berpesan bahwa: Hai Nabi Muhammad, 
engkau tidak perlu menghiraukan gangguan mereka, tidak perlu memikirkan 
bagaimana cara m em balas m ereka, yang dituntut darimu hanya
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menyampaikan ajaran, kewajiban serta wewenang, Kami-lah melakukan 
perhitungan dengan mereka.

Kata ( c i j i ) d^arniltinggalkan A ku  hanya ditemukan tiga kali dalam 
al-Qur’an. Ia terambil dari kata ( j i j ) wad âra yang pada mulanya berarti 
memutus kemudian pengertian tersebut berkembang sehingga menjadi 
meninggalkan karena sesuatu yang putus berarti tertinggal. Kata ini dalam al- 
Qur’an digunakan dalam konteks ancaman yang keseluruhannya ditujukan 
kepada yang mendustakan al-Qur’an.

Kata ( JujuIi ) an-na'mah terambil dari kata ((►**) na'ima yang kemudian 
mengambil beberapa bentuk antara lain seperti ( iLuu) ni'mah, ( jn *5) na'im 
(*.U*j) na'ma’ ( )  an'urn dan lain-lain sebagainya. Tentunya terdapat 
perbedaan-perbedaan arti bagi tiap-tiap kata tersebut walaupun seluruhnya 
bermuara kepada makna ^salnya.

Sementara ulama berpendapat bahwa makna asal bentuk-bentuk 
tersebut di atas berarti bertambah atau berlebih.

Kata ( na'mah yang hanya ditemukan dua kali dalam al-Qur’an
-  pada ayat ini dan pada QS. ad-Dukhan [44]: 25-27. Konteks uraian 
keduanya selalu berkaitkan dengan sikap kemegahan dan keangkuhan 
p elaku-p elakunya.

Digunakannya kata ( ) na'mah dengan fathah pada huruf nun 
bukan kasrah bukan ( )  ni'mah untuk menggambarkan bahwa “kelebihan 
dan nilai tambah” yang mereka peroleh itu mereka gunakan untuk berfoya- 
foya serta bermegah-megah.

Kata ( '% & ) mahilan berasal dari akar kata ( )  mahala - muhlah 
yang antara lain berarti; tenang, perlahan-lahan. Dari asal makna ini, kata 
tersebut kemudian berkembang artinya antara lain seperti yang dimaksud 
oleh ayat ini yaitu menangguhkan karena penangguhan mengandung arti 
ketenangan dan keperlahan-lahanan.

Kata ( J * * )  mahhil terambil dari kata kerja ( )  mahhala. Bentuk 
timbangan kata seperti ini mengandung arti tahapanjsedikit demi sedikit, 
berbeda dengan bentuk kata ( )  amhil yang terambil dari kata ( ) 
amhala yang menggambarkan keserentakan atau sekaligus.”

Ayat 11 surah ini menggunakan bentuk pertama yakni yang 
menggambarkan arti pentahapan dan sedikit atau sesaat demi sesaat. Hal 
ini berarti bahwa Nabi Muhammad saw. — dan semua penganjur kebenaran
— dituntut oleh ayat ini untuk berkali-kali dan dari saat ke saat bersabar 
sambil menangguhkan sampai akhirnya tiba saat perhitungan serta

Surah aC-!MuzzamtniC(73) Kelompok II ayat 11-13
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pembalasan Tuhan terhadap pengganggu dan pengingkar mereka. Kalau 
demikian, bila tibanya siksaan dan perhitungan itu?

Istri nabi Muhammad, ‘Aisyah ra. dalam suatu riwayat yang 
dinisbahkan kepadanya berpendapat bahwa ancaman siksa tersebut 
terlaksana ketika peperangan Badr di tahun ke 2 dari hijrah Nabi saw., atau 
dengan kata lain sekitar 13 tahun dari turunnya al-Qur’an.

Sebagian ulama tidak sependapat, mereka memahami ancaman yang 
diisyaratkan di sini baru akan terjadi di akhirat kelak. Pendapat ifu didukung 
oleh lanjutan ayat-ayat di atas yang berbicara tentang berbagai macam 
siksaan ukhrawi.

Kata ( LjjJ ) ladainalpada sisi Kami berbentuk jamak, sedang ayat 11 
menggunakan bentuk tunggal yaitu d^arni'/biarkan Aku. Bentuk jamak ini 
untuk menggambarkan t|phwa di sisi Allah bersama atau melalui malaikat- 
malaikat-Nya terdapat beberapa macam alat dan sarana penyiksaan yang 
kesemuanya pada akhirnya ditetapkan oleh-Nya sendiri. Alat-alat itu sangat 
luar biasa tidak seperti apa yang tergambar dalam benak seseorang dewasa 
ini. Makna terakhir ini dperoleh dari kata ladaina yang biasanya digunakan 
al-Qur’an untuk mengisyaratkan hal-hal yang bersifat luar biasa atau supra 
rasional.

Kata ( ) ankalan adalah bentuk jamak dari ( J *  ) nakl(un) yang 
ada mulanya berarti pengbalang. Kata ( J *  ) nakala berarti menghalangi. Siksaan 
dinamai demikian karena ia diharapkan dapat menghalangi pelaku kejahatan 
di dunia untuk mengulangi perbuatannya serta menghalangi selainnya untuk 
melakukan kejahatan yang sama, sedang di akhirat siksaan tersebut 
menghalangi yang tersiksa untuk bebas berbuat apa yang dikehendakinya.

Kata ( U-sx*-) jahiman berasal dari ( h>snsr- ) jubmah yang berarti nyala 
apiyang berkobar-kobar, sehingga jahim berarti apt (neraka)yang berkobar-kobar. 
Ada juga yang mengartikannya sebagai api di atas api.

Kata ( )  ghushshah adalah sesuatu yang berada di kerongkongan namun 
tidak dapat ditelan. Penggalan ayat ini menjelaskan bahwa di sana ada 
makanan yang menyumbat di kerongkongan yang tidak dapat ditelan, tapi 
tidak pula dapat dimuntahkan. Bacalah QS. ash-Shaffat [37]: 64 dan ad- 
Dukhan [44]: 43.

4   ̂ t ^  JC srd lj y  f j t

AYAT 14



“Pada hari bumi dan gunung-gunung bergonvangan dan menjadilah gunung-gunung 
itu tumpukan pasir yang beterbangan. ”

Ayat-ayat yang lalu menggambarkan beberapa alat penyiksaan 
terhadap para pendurhaka. Ayat di atas menjelaskan kapan siksaan itu akan 
terlaksana. Allah berfirman: Siksa yang diancamkan itu pasti akan terjadi 
pada hari yang bermula ketika bumi dan gunung-gunung bergoncahgan dengan 
sangat kerasnya. Menjadilah bumi ketika itu datar sama sekali dan menjadilah 
sunung-gunung itu tumpukan pasir yang beterbangan.

Kata ( f  J i }yaum dalam bentuk tunggal dan berdiri sendiri terulang di 
dalam al-Qur’an sebanyak 365 kali (sebanyak hari-hari sepanjang tahun). 
Kata ini biasa diterjemahkan dengan hari. Terjemahan ini dapat diterima, 
hanya saja perlu dicatat bahwa kata tersebut tidak selalu digunakan oleh 
al-Qur’an dalam arti dua puluh empat jam. Ia digunakan juga dalam sesaat 
yang singkat atau periode yang panjang.

Hari bergoncangannya bumi dan gunung-gunung di samping tidak 
dapat diketahui kapan terjadinya, juga tidak dapat diduga berapa lama 
berlangsungnya serta berapa ukuran goncangannya menurut skala 
perhitungan manusia.

Kita ddak dapat memahami arti ( f  J i )yaum/ hari di sini sama dengan 
seribu tarhun, walaupun ada ayat yang menyatakan:

& t  r  . 6  —s s  . f / if/ x 0 .#»/*,O jJuC  <L«*> cJu la d h j  JLP j l
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“Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu seperti seribu tahun menurut perhitungan 
kamu” (QS. al-Hajj [22]: 47), karena perhitungan manusia tentang waktu 
berbeda satu dengan lainnya bahkan berbeda lamanya dari satu ukuran ke 
ukuran lainnya.

Kata ( ' ) katsiban dari segi bahasa berarti tumpukan pasir, sedang 
kata ( ' * * * )  mahilan berarti runtuh, sehingga gunung ketika itu digambarkan 
bagaikan tumpukan-tumpukan pasir yang runtuh. Perlu diperhatikan bahwa 
gunung tidak lagi berupa tumpukan batu-batu yang kokoh, tetapi ia berubah 
menjadi tumpukan pasir, itupun dalam keadaan runtuh. Gambaran tentang 
gunung yang diberikan oleh ayat ini, pada hakikatnya adalah salah satu 
proses dari kehancurannya, proses terakhirnya digambarkan dalam QS. al- 
Qari'ah [101]: 5) di mana dinyatakan bahwa:

Surat aC-ZMuzzammiC(73) Kelompok II ayat 14



Kelompok II ayat 15-16
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Surah aC-MuzzammiC (73) i itll§l
“Dan gunung-gunung seperti buluyang dihambur-hamburkan.” sehingga pada 
akhirnya lokasi tempat gunung itu menjadi datar sama sekali. (baca QS. 
Thaha [20]: 106].

AYAT 15-16

J\ i±-j( ur jjclp ijAii v j J s J i  uLjf
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“Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada kamu seorang Rasul menjadi saksi 
atas kamu sebagaimana Kami telah mengutus kepada Fir'aun seorang Rasul. Lalu 
Fir'aun mendurhakai Rasul itu, maka Kami telah menyiksanya dengan siksa yang 
pedih. ”

Ayat-ayat yang lalu menguraikan siksaan ukhrawi, melalui ayat-ayat 
di atas manusia diingatkan pula tentang kemungkinan siksaan duniawi. 
Allah berfirman: Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada kamu wahai 
penduduk Mekah bahkan umat manusia seluruhnya yang hidup pada masa 
turunnya al-Qur’an dan masa sesudahnya — mengutus seorang Rasul yakni 
Nabi Muhammad saw. untuk menjadi saksi atas kamu menyangkut sikap dan 
perbuatan kamu sebagaimana Kami telah mengutus kepada Fir'aun yakni 
penguasa Mesir seorang Rasul yakni Nabi Musa as. Lalu Fir'aun itu mendurhakai 
dan menentang Rasul yang Kami utus itu, maka Kami telah menyiksanya dengan 
siksayangpedih. Dengan demikian jika kamu mendurhakai Nabi Muhammad 
yang Kami utus, maka kamupun dapat Kami siksa sebagaimana Fir'aun 
itu.

Di amati bahwa al-Qur’an sering kali mengkisahkan atau paling tidak 
menyinggung Fir'aun dan Musa. Kisahnya terulang sekitar 30 kali, antara 
uraian panjang atau singgungan pendek, walaupun setiap pengulangan 
memberikan informasi baru atau tekanan tertentu, namun pertanyaan 
tentang pengulangan yang demikian banyak, tidak dapat dielakkan.

Ibn Taimiyah menjelaskan bahwa pengulangan tersebut disebabkan 
karena Fir'aun adalah tokoh pembangkang nomor wahid. Ia dijadikan oleh 
al-Qur’an sebagai lambang dari puncak pembangkangan manusia kepada 
Tuhan, yang manifestasinya antara lain nampak dari pernyataannya bahwa 
dia (Fir'aun) adalah satu-satunya tuhan Barn Isra’il (QS. al-Qashash [28]: 
38). Dalam hal ini al-Qur’an ingin menyatakan bahwa jika orang yang seperti
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dia pun dibinasakan Tuhan walaupun pada detik-detik akhir hayatnya 
mengakui keesaan Allah (baca QS. Yunus [10]: 109). Jika yang seperti dia 
pun dibinasakan apalagi penguasa dan pembangkang-pembangkang “keciT  ̂
selainnya.

D i sini Allah mengingatkan umat manusia seluruhnya bahwa 
“sesungguhnya Kami telah mengutus kepada kamu seorang Rasul,” jangan 
membangkang dan mendustakannya, karena jika membangkang maka 
perlakuan Kam i terhadap kalian akan sama dengan perlakuan Kami 
terhadap Fir'aun dan kaumnya.

Kata ( )  syahidan terambil dari akar kata yang ( -ig-i ) syahida yang 
antara lain berarti menyaksikan baik dengan pandangan mata maupun dengan 
pandangan hati (pengetahuan). Kesaksian Nabi Muhammad saw. yang 
dimaksud di sini antara lain ditunjuk oleh firman-Nya dalam QS. an-Nisa’ 
[4]: 41:

lJuglii tSljfA d i) l l i r j  <uf J5* \lî r lil
‘Maka bagaimanakah halnya para pendurhaka nanti apabila Kami menghadirkan 
seorang saksi atas tiap-tiap umat dan Kami hadirkan pula engkau (hai Nabi 
Muhammad) sebagai saksi atas mereka?”

Fir'aun, atau Pharaoh (dalam bahasa Inggris) adalah gelar penguasa 
tertinggi Mesir Kuno, seperti Kaisar untuk Romawi, atau presiden, raja, 
untuk negara tertentu dewasa ini.

Dalam al-Qur’an ditemukan gelar lain untuk penguasa tertinggi Mesir 
kuno, yaitu ( .»1U) malik/raja. Gelar ini diberikan kepada penguasa yang 
sezaman Nabi Yusuf (baca QS. Yusuf [12]: 43 dan seterusnya).

Apakah ketika itu gelar tertinggi di Mesir adalah Raja? Syekh Mutawalli 
asy-Sya‘rawi mengkonfirmasikan hal ini yang menurutnya berdasarkan data 
sejarah. Kalau yang demikian itu benar, maka ini menunjukkan ketelitian 
redaksi al-Qur’an. Namun demikian kita dapat mengambil kesimpulan lain, 
yaitu al-Qur’an menggunakan gelar Fir‘aun bagi penguasa-penguasa Mesir 
yang durhaka. Ini karena keseluruhan kata tersebut terulang sebanyak 74 
kali digunakan al-Qur’an dalam konteks ini, hal mana berbeda dengan gelar 
malik/raja yang menunjuk penguasa Mesir pada masa Nabi Yusuf. Di sini 
sama sekali tidak terlibat atau berkesan adanya kedurhakaan atau 
pembangkangan, bahkan justru sebaliknya sikap musyawarah dan keadilan 
yang diperankan oleh penguasa itu dan yang puncaknya terjadi ketika ia 
meminta kepada Yusuf untuk menjadi “orang dekat serta penasihatnya”



(Baca QS. Yusuf 12:54). Siapa Fir'aun yang mendurhakai Musa, kapan 
bila ia menjadi penguasa Mesir? Hal ini tidak dijelaskan oleh al-Qur’an, 
namun sementara sejarawan berusaha mengungkapnya berdasarkan hasil- 
hasil penelitian arkeologi, dan penemuan-penemuan lainnya.

Dr. Bucaile, menguraikan pendapat di antara sejarawan yang 
menyatakan bahwa Fir'aun yang dimaksud bernama “M aneftah” , 
memerintah di Mesir antara 1224 S.M. sampai dengan 1214 SM, atau 
menurut pendapat lain 1204 S.M. Maneftah ditemukan muminy^ di Wadi 
al-Muluk (lembah raja-raja) daerah Thaba-Luxor Mesir pada tahun 1896 M 
dan dibuka pembalut-pembalutnya oleh Eliot Smith seorang ahli purbakala 
Inggris pada tanggal 8 Juli 1907.

Siksaan yang dijatuhkan kepada Fir'aun itu bukan disebabkan karena 
pribadi Musa tetapi karena jDenolakannya terhadap risalah dan ajaran Ilahi. 
Makna ini dipahami dari redaksi lalu Fir'aun mendurhakai Rasul tidak 
menyatakan “lalu Fir'aun mendurhakai Musa”.

Di sisi lain, pengulangan kata “Fir'aun” pada ayat di atas setelah 
sebelumnya pada ayat 15 telah disebutkan, adalah untuk mengisyaratkan 
bahwa manusia yang angkuh dengan segala kemewahan dan keangkuhannya 
seperti Fir'aun sekalipun, tidak dapat berkutik sedikit pun di hadapan 
kebesaran dan kekuasaan Allah swt.

AYAT 17-18
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“Maka bagaimana kamu akan memelihara diri kamu jika kamu ingkar kepada 
hari yang menjadikan anak-anak beruban. Langit terpecah disebabkan olehnya; 
dan adalah janji-Nya terlaksana. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menggambarkan jatuhya siksa kepada 
Fir'aun yang telah mencapai puncak kedurhakaan, umat manusia generasi 
Nabi Muhammad dan generasi berikutnya diperingatkan bahwa: “Maka 
bagaimana kamu akan memelihara dan membela diri kamu dari jatuhnya siksa 
Allah jika kamu tetap ingkar kepada hari yang demikian dahsyat dan 
mengerikan sehingga menjadikan anak-anak yang kecil berubah -  karena 
takutnya -  menjadi tua dan beruban. ” Sedemikian dahsyat hari itu sehingga

Kelompok II ayat 17-18 Suraf aC-!MuzzammiC(73)
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langit yang kokoh ini menjadi hancur terpecah disebabkan olehnya. Jangan duga 
ini hanya ancaman. Tidak! Ini adalah janji Allah Yang Maha Kuasa dan 
adalah janji-Nya pasti terlaksana.

Terjemahan ayat di atas demikian, karena kata ( ) yaumlhari 
dipahami sebagai objek dari kata ( ) kajartum! mengingkari.

Ada juga ulama tafsir memahami kata ( ? J i )  yaumlhari sebagai 
keterangan tentang waktu terjadinya siksaan, sehingga jika demikian, terjema'han 
ayat tersebut adalah: “Maka bagaimana kamu akan memelihara* diri kamu 
dari siksaan yang akan terjadi pada hari yang menjadikan anak-anak 
beruban.”

Kedua terjemahan dan makna di atas benar, walaupun ia berbeda 
namun terjemahan pertama memberikan isyarat bahwa salah satu dorongan 
utama untuk terciptanya ketatan kepada Allah swt. adalah keyakinan tentang 
adanya hari Pembalasan. Namun betapapun, yang jelas bahwa ayat di atas 
memperingatkan manusia agar sadar dan mempersiapkan diri menghadapi 
suatu hari yang sangat mengerikan sehingga langit terpecah dan hancur 
dan “anak-anak kecil ketika itu menjadi beruban”

Kata ( )  syiban adalah bentuk jamak dari kata (■ ) asy-syayb/ 
orang tua yang beruban. Pengertian beruban diambil dari kata tersebut yang 
pada mulanya berarti memutih. Gunung yang ditutupi oleh salju sehingga 
nampak putih, dinamai (<«_-,£) syib. Hari-hari turunnya salju dinamai 
( )  yaum asy-syab. Bulan Desember di mana udara di negeri-negeri 
Arab sangat dingin sehingga di beberapa bagian turun salju, dinamai juga 
bulan ( ) Syaiban. Itu sebabnya orang tua yang telah memutih rambutnya 
dinamai asy-syayb/ syiban.

Sementara ulama memahami penggalan ayat ini dalam arti hakiki. 
Sehingga mereka menyatakan bahwa ketika kiamat nanti anak-anak kecil 
akan menjadi tua. Pendapat ini tidak disetujui oleh mayoritas ulama tafsir, 
mereka cenderung memahaminya dalam arti majazi.

Ada yang mengartikannya sebagai kiasan tentang panjangnya waktu 
ketika itu, walaupun disertai dengan catatan bahwa ini bukan berarti bahwa 
kiamat adalah “sepanjang rentang waktu antara masa kanak-kanak dan 
masa tua beruban.”

Penulis cenderung memahami ayat di atas sama dengan pemahaman 
ulama lain yang menyatakan bahwa ia adalah kiasan tentang sulitnya 
keadaan” . Hari itu adalah hari yang sangat meresahkan dan meng- 
khawatirkan setiap makhluk. Benar, bahwa kesulitan yang silih berganti

Surafi af-Muzzammif (73) Kelompok II ayat 17-18
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dialami seseorang dapat menjadikannya nampak tua, bahkan dalam suatu 
hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Ibn ‘Abbas, bahwa suatu 
ketika Sahabat Nabi Abu Bakr melihat uban di kepala beliau, maka sahabat 
itu menyampaikannya dan Nabi bersabda: “Surah-surah Hud, al-Waqi‘ah, 
al-Mursalat, ‘Amma dan Idza asy-Syamsu Kuwwirat telah menjadikan aku 
tua adn beruban.” Surah-surah tersebut berbicara antara lain tentang harj 
Kemudian. Sekali lagi penulis katakan bahwa walaupun benar kesulitan 
serta pikiran yang kacau yang menggelisahkan serta menakutkan dapat 
menjadikan seseorang beruban, namun ini bukan berarti bahwa ayat 17 di 
atas harus dipahami dalam arti panjangnya waktu, atau beralihnya anak- 
anak menjadi tua.

Huruf (-|) ba’ pada-kata (<o) biht dapat diartikan pada atau ketika 
dan dapat pula diartikan sebaii.

Sementara ulama membedakan antara kata ( * ^ j)  wa'd dan 
m  ‘id. Yang pertama berarti janji baik/ membahagiakan dan yang kedua berarti 
janji yang mengerikan/menakutkan. Ayat ini menggunakan kata wa ‘d dan dengan 
demikian — kata mereka — ia tidak dapat dipahami kecuali dalam arti janji- 
janji baik. Dari sini ada yang memahaminya sebagai janji Tuhan untuk 
memenangkan Rasul saw. dalam perjuangan beliau di dunia dan ada pula 
yang memahaminya bahwa janji Tuhan yang pasti terlaksana itu kelak, di 
hari Kemudian adalah janji-janji-Nya memberikan ganjaran kepada yang 
taat. Adapun ancaman-ancaman-Nya, maka dapat saja dibatalkan oleh- 
Nya berdasarkan hikmah kebijaksanaan-Nya.

Kata ( * ^ J )  wa'd I janji dihubungkan dengan Allah tapi tidak menyebut 
secara eksplisit nama atau sifat-Nya, hanya menyebut pengganti nama- 
Nya dengan menyatakan adalah janji-Nya. Pengganti nama biasanya harus 
didahului oleh penyebutan, sedang sebelum ayat ini tidak pernah disebut 
secara eksplisit nama Allah. Hal ini menurut sementara ulama untuk 
mengisyaratkan bahwa janji-janji tersebut tidak dapat terlaksana kecuali 
melalui Dia (Allah) sendiri, tanpa menyebut nama-Nya, sekalipun orang 
seharusnya sadar bahwa keadaan hari Kemudian sebagaimana yang 
digambarkan di atas hanya dapat dilakukan oleh-Nya sendiri.

A YA T 19



“Sesungguhnya ini adalah suatu peringatan. Maka barang siapayang menghendaki 
niscaya ia akan menempuh menuju Tuhannya jalan (yang jelas). ”

Setelah ancaman-ancaman di atas, kembali al-Qur’an mengingatkan 
bahwa: Sesungguhnya ini yakni ayat-ayat al-Q u r’an term asuk yang 
memaparkan hakikat-hakikat di atas adalah suatu peringatan dan nasihat. 
Maka barang siapayang menghendaki niscaya ia akan menempuh menujii Tuhannya 
saja, tidak kepada selain-Nya jalan yang jelas lagi damai.

Kata (%_»>) sabtl terulang sebanyak 166 kali dalam bentuk tunggal 
dan 10 kali dalam bentuk jamak. Di sisi lain ditemukan bahwa kata tersebut 
sering kali dirangkaikan dengan Tuhan atau sesuatu, atau sekelompok manusia 
yang baik dan sering kali pula manusia yang durhaka. Banyak jalan yang 
terhampar tetapi yang diridhai Allah adalah jalan-jalan yang bercirikan 
kedamaian. Jalan-jalan ltulah pada akhirnya bermuara kepada “ash-Shirath 
al-Mustaqiim atau kumpulan jalan-jalan yang bercirikan kedamaian itulah 
yang dinamai ash-Shirath al-Mustaqim.

Allah berfirman dalam QS. al-Ma’idah [5]: 15-16:
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‘Telah datang kepada kamu dari Allah cahaya dan Kitab (al-Qur an) yang jelas. 
Dengannya Allah mengantar orang-orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan- 
jalan kedamaian, dan mengeluarkan mereka itu dari aneka kegelapan kepada cahaya 
yang terang benderang dengan seî in-Nya, dan menunjuki mereka kejalan yang lurus.

Ayat ini dapat dipahami sebagai ajakan kepada manusia untuk memilih 
jalan yang dikehendakinya termasuk memilih salah satu atau lebih dari 
jalan-jalan kedamaian.

Apapun sabil/'jalan yang ditempuh oleh manusia, pasti pada akhirnya 
ia bertemu dengan Tuhan.

dJ'jC i 'dbj J 1 r i l T  itf)

“Hai manusia sesungguhnya kamu bekerja dengan sungguh-sungguh, menuju Tuhanmu 
maka pasti kamu akan menemui-Nya” (QS. al-Insyiqaq [84]: 6).

Setiap perjalanan atau setiap kegiatan menuju sesuatu membutuhkan 
jalan, baik perjalanan atau kegiatan itu positif maupun negatif. Setiap 
langkah pada akhirnya mendekatkan kepada tujuan tersebut. Allah swt.



dalam hal ini adalah tujuan akhir, tet&pi akhir tersebut bukan dalam 
pengertian “batas” sebagaimana batas geografis.

Jika Anda berjalan menuju ke Bandung, maka tujuan yang menjadi 
batas perjalanan Anda adalah Bandung, Anda tidak akan dinamai mencapai 
tujuan jika Anda baru sampai di Bogor atau Puncak, karena dalam hal ini 
Bandung merupakan batas geografis dari perjalanan Anda.

Perjalanan menuju Tuhan tidak demikian. Di manapun Anda tiba, 
kemanapun perjalanan Anda serta apapun kualitasnya, pasti pada akhirnya 
Anda menemui-Nya. Dia Maha Mutlak sehingga mancakup segala-galanya 
serta meliputi segala-gala-Nya. Di mana pun Anda berhenti Anda pasti 
menemui-Nya, karena Dia Maha Mutlak, tanpa batas, sehingga berada di 
sepanjang jalan.

Ayat di atas memberikan pilihan kepada manusia untuk memilih jalan 
(sabil) yang dikehendakinya dan yang beraneka ragam itu. Ada jalan-jalan 
dekat penuh kedamaian dan ada pula jalan-jalan yang menyesatkan jauh 
dan yang menjadikan pejalan jatuh meluncur sebagaimana diisyaratkan oleh 
firman-Nya:

/ / # S . tl/ 1 I 0 X 0 X

“Barang siapa yang terimpa oleh amarah-Ku maka ia telah jatuh meluncur’’ QS. 
Thaha [20]: 81. Sedang yang menempuh jalan-jalan kedamaian akan melaju 
ke atas sampai terbuka baginya “pintu-pintu langit”. Pintu-pintu yang tidak 
pernah akan dibukakan bahkan dijamah oleh orang-orang yang bergelimang 
di dalam dosa.
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“Sesungguhnya orang-orangyang mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombongkan 
diri, sekali-sekali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit” (QS. al- 
A‘raf [7]: 40). Allah swt. dalam ayat 19 surah ini mengajak umat manusia 
agar memilih jalan yang mengantar mereka kepada kedamaian abadi, dan 
ketinggian.

Siapa yang ingin menelusurinya silahkan, dan siapa yang enggan maka 
dia sendiri yang menanggung resikonya.

AYAT 20
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“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa engkau bangkit kurang dari dua pertiga 
malam, dan seperdua malam dan sepertiganya dan sekelompok dari yang bersamamu 
dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu 
sekali-kali tidak dapat menghitungmya, maka Dia kembali kepada kamu, karena 
itu bacalah apa yang mudah dari al-Qur’an. Dia mengetahui bahwa akan ada di 
antara kamu orang-orang sakit dan orang-orangyang berjalan di muka bumi mencari 
sebagian karunia Allah; dan orang-orangyang lain lagi yang berperang di jalan 
Allah, maka bacalah apa yang mudah dari al-Qur’an dan laksanakanlah shalat, 
dan tunaikanlah %akat dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang 
baik, dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk diri kamu niscaya kamu 
menemu&annya di sisi Allah dan dia yang paling baik dan paling besar pahalanya; 
dan mohonlah ampunan Allah; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. ”

Ayat yang lalu menuntun umat manusia untuk menelusuri jalan Allah. 
Ini boleh jadi menjadikan sementara orang memberatkan dirinya dalam 
beribadah atau bahkan memberatkan orang lain. Untuk itu Allah swt. 
mengisyaratkan pada ayat di atas bahwa hendaknya seseorang bersikap 
moderat agar tidak memikul beban yang berat. Demikian secara singkat 
hubungan ayat ini dan ayat yang lalu menurut al-Biqa‘i.

Dapat juga dikatakan bahwa jalan yang dianjurkan untuk dipilih oleh 
ayat yang lalu dijelaskan oleh ayat di atas yang menggambarkan kewajiban 
tulus kepada Allah namun tidak memberatkan diri dalam beribadah kepada- 
Nya. Allah berfirman memuji Nabi Muhammad saw. dan sekelompok 
sahabat beliau yang telah memperkenankan tuntunan-Nya pada awal surah 
bahwa: Sesungguhnya Tuhanmu senantiasa mengetahui bahwa engkau wahai Nabi 
Muhammad terkadang bangkit secara sempurna melaksanakan shalat kurang
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dari dua pertiga malam, dan pada malam-malam yang lain seperdua malam dan 
di malam yang lain lagi sepertiganya sebagaimana Allah perintahkan dan 
demikian juga sekelompok dari orang-orangj/<2»§ bersamamu yakni para sahabat 
yang mengikutimu. Kamu semua tidak mengetahui secara pasti dan rinci 
ukuran malam dan siang dan yakni padahal Allah menetapkan ukuran malam 
dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menghitungnya 
secara rinci dan tepat waktu-waktu itu atau memelihara dan melaksanakan 
secara sempurna Shalat al-Lail itu, maka Dia kembali yaktii memberi 
keringanan kepada kamu, menyangkut apa yang ditetapkan-Nya sebelum 
ini karena itu bacalah apa yang mudah bagi kamu masing-masing dari ayat- 
ayat al-Qur'an baik dalam shalat maupun di luar shalat. Dia Yang Maha 
Bijaksana itu selalu mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang 
sakit sehingga sulit melaksanakan shalat malam seperti yang Allah 
perintahkan itu dan mengetahui juga bahwa selain mereka akan ada juga 
orang-orangyang berjalan di muka bumi yakni bepergian meninggalkan tempat 
tinggalnya untuk mencari sebagian karunia Allah baik keuntungan perniagaan, 
atau perolehan ilmu; dan mengetahui pula bahwa akan ada juga orang-orang 
yang lain lagi dari kelompok kamu wahai kaum mushmin yang berperang di 
jalan Allah, maka bacalah sendiri-sendiri atau bersama-sama apa yang mudah 
bagi kamu dan al-Qur'an dan laksanakanlah shalat secara benar, baik dan 
bersinambung, dan tunaikanlah %akat secara sempurna dan berikanlahpinjaman 
kepada Allah pinjaman yang baik yakni bersedekahlah dengan apa yang kamu 
miliki di samping kewajiban zakat itu, dan kebaikan apa saja baik yang telah 
disebut di atas maupun selainnya yang kamu perbuat untuk diri kamu yakni 
yang kamu lakukan secara ikhlas sehingga bermanfaat buat kamu di dunia 
dan di akhirat niscaya kamu menemukannya terpelihara di sisi Allah dalam 
bentuk ganjaran dan dia saja — yakni ganjaran itu saja bukan selainnya yang 
paling baik buat kamu dan paling besar pahalanya.

Karena kandungan ayat-ayat di atas mengandung pujian yang boleh 
jadi menmbulkan rasa takjub yang melengahkan manusia yang dipuji, maka 
ayat di atas bersegera mengingatkan bahwa: Dan di samping amal-amal 
yang Allah anjurkan itu, mohonlah juga ampunan Allah; sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Ayat-ayat pertama dari surah ini memerintahkan Nabi Muhammad 
saw. agar bangkit melaksanakan Shalat al-Lail, setengah malam, kurang 
sedikit dari setengah atau lebih sedikit. Perintah itu beliau laksanakan 
dengan sempurna dan dilaksanakan pula oleh sebagian sahabat beliau,
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namun ternyata sebagian mereka mengalami kesulitan dan merasa sangat 
berat. Dalam salah satu riwayat dijelaskan bahwa kaki Nabi saw. sampai 
bengkak karena lamanya beliau berdiri shalat.

Ayat-ayat di atas memberikan keringanan serta alternatif pengganti 
bagi shalat al-Lail.

Kalimat ( j \) inna Rabb aka! sesungguhnya Tuhamu, memben(kesan 
betapa luas jangkauan rahmat dan kasih sayang Allah yang tercurah kepada 
Nabi Muhammad saw. yang menjadi mitra bicara Tuhan dalam redaksi 
tersebut. Sayyid Quthub dalam tafsirnya menyatakan antara lain: 
Sesungguhnya Dia melihatmu. Shalatmu bersama sekelompok orang- 
orang yang mengikutimu telah diterima oleh-Nya. Sesungguhnya Tuhanmu 
mengetahui bahwa engkau (bersama mereka) tidak tidur pada waktu banyak 
orang biasanya tidur. Lanpibungmu jauh dari pembaringan, kehangatan kasur 
engkau jauhi pada malam yang dinginnya menyengat. Engkau tidak 
menghiraukan ajakan “bantal” yang menggiurkan, yang engkau perkenankan 
adalah panggilan Tuhanmu. Tuhan kasih padamu dan karena itu Dia akan 
meringankan bebanmu dan orang-orang yang bersamamu.

Penjelasan tentang shalatnya Rasulullah saw. oleh ayat di atas 
dipisahkan dari penjelasan menyangkut shalat ( jjJLJt j*  Ujli» j) wa 
tha’ifatun min allad t̂na ma‘aka/ sekelompok dari yang bersamamu, sedang dari 
segi kebahasaan kedua penjelasan tersebut dapat digabung dalam satu redaksi 
dengan menggunakan bentuk jamak misalnya: ( iiytj&j 0))
inna rabbakumya ‘lamu annakum taqumiinal sesungguhnya Tuhan kamu mengetahui 
bahwa kamu sekalian bangkit untuk shalat. Ini agaknya untuk mengisyaratkan 
perbedaan hukum dan substansi shalat Rasulullah saw. dan shalat kelompok 
yang bersama beliau itu. Shalat Rasul sifatnya wajib sedang shalat kelompok 
itu sifatnya sunnah, di sisi lain nilai shalat Rasul sangat sempurna dari segi 
pemenuhan syarat, rukun dan sunnah-sunnahnya, serta dari kekhusyukan 
kepada-Nya, sedang tidak demikian halnya shalat kelompok yang ikut 
bersama beliau. Namun demikian, walaupun terdapat perbedaan-perbedaan, 
Allah memperlakukan mereka semua dengan perlakuan yang sama. Mereka 
semua mendapat kemudahan dan memperoleh alternatif pengganti. Itu 
karena kelom pok tersebu t, ( jJU* ) ma'aka yakni bersam a Nabi. 
Kebersamaan ini menguntungkan khususnya kelompok tersebut. Rujuklah 
ke ayat 5 surah al-Fatihah untuk memahami lebih banyak tentang hal ini.

Firman-Nya: ( j  JJUl yXh <&lj) wa Allahyuqaddiru al-laila wa an- 
naharjAllah menetapkan ukuran malam dan siang, mengandung makna bahwa
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sekali Allah memanjangkan waktu malam dan memendekkan waktu siang, 
dan kali yang lain sebaliknya. Redaksi ayat ini berfungsi antara lain sebagai 
argumentasi tentang keluasan pengetahuan dan kebijaksanaan Allah yang 
disebutkan sebelum ini dan yang akan ditegaskan oleh lanjutan ayat. 
Seakan-akan ayat ini mengingatkan bahwa: “Bagaimana Allah tidak 
mengetahui keadaan kamu dan tidak memperlakukan kamu dengan joenuh 
kebijaksanaan, sedang pengetahuan dan kebijaksanaan-Nya mencakup 
segala sesuatu, buktinya antara lain adalah Dia mengetahui“dengan pasti 
ukuran malam dan siang dan Dia pula yang mengatur serta menetapkannya 
demikian?

Kata ( ) tuhshu dapat berarti menghitung, memelihara, memahami — 
kesemuanya — secara penuh dan dengan sangat teliti.

Kalau pengganti ijama ( <t_) hul nya pada kata ‘alima an lan tuhshuhuhu/ 
Dia mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menghitungnya menunjuk 
kepada penetapan ukuran malam dan siang, maka ayat tersebut menyatakan 
bahwa para sahabat yang melaksanakan shalat malam itu tidak akan mampu 
menghitung dan mengetahui ukuran serta batas-batas waktu pertengahan 
dan pertigaan malam yang disebutkan dalam redaksi terdahulu. Karena itu 
menurut salah satu riwayat, ada di antara mereka yang sengaja melebihkan 
waktu dan tidak tidur sampai subuh — setiap malam — karena khawatir 
batas waktu yang diperintahkan belum terpenuhi. Sedang mitra bicara dalam 
kata kamu adalah sebagian besar mereka. Memang pendek dan panjangnya 
waktu selalu berubah-ubah, sehingga ketepatan perhitungan tidak mungkin 
akan diketahui kecuali oleh orang-orang tertentu. Ini pun pada masa kita 
sekarang, apalagi ketika turunnya ayat ini di mana petunjuk-petunjuk waktu 
yang tepat belum ditemukan.

Kalau kata pengganti nama pada kalimat ( ey a i-) tuhshiihu itu, 
menunjuk kepada perintah melaksanakan Shalat al-Lail maka ayat tersebut 
mengisyaratkan bahwa memelihara dan menunaikan secara sempurna Shalat 
al-Lail sekali-kali tidak akan dapat terpenuhi.

Penulis cenderung memahaminya dalam arti kedua ini, karena dengan 
demikian ayat ini memberikan isyarat bahwa ada kekurangan-kekurangan 
yang dilakukan dalam pelaksanaan shalat tersebut, karena itulah Tuhan 
meringankan sekaligus memaafkan sebagaimana dijelaskan oleh lanjutan 
ayat tersebut. Ini dikuatkan pula oleh kata ( j ) ) lan yang pada dasarnya 
berarti pasti tidak akan sehingga kalau ayat ini berbicara tentang perhitungan 
waktu, maka mungkin akan timbul kesan bahwa informasinya tidak relevan



lagi dengan masa kini. Bukankah masa kini kita telah dapat mengukur waktu 
dan menetapkan waktu dengan tepat?

Kata ( «_jU ) taba pada mulanya berarti kembali. Pelakunya di sini 
adalah Allah swt. sendiri. Taubat yakni kembalinya Allah berati curahan 
rahmat kasih sayang-Nya, yang dalam konteks ayat ini adalah pengampunan 
pelanggaran serta kekurangan-kekurangan yang mereka lakukan iserta 
kemudahan-kemudahan yang dianugerahkan-Nya, antara lain berupa 
petunjuk yang dapat dijadikan alternatif pengganti dari Shalat al-Lail yang 
tidak mampu dilakukan secara sempurna itu.

Alternatif pengganti itu adalah membaca apa yang mudah dari al- 
Qur’an.

Membaca al-QuFan berarti menuntut pengetahuan, pembacaan yang 
sempurna adalah yang berdasarkan pemahaman ayat-ayatnya, pemahaman 
demikian tidak akan tercapai tanpa pengetahuan ilmu-ilmu bantu yang 
mencakup berbagai disiplin ilmu umum maupun agama. Jika demikian dapat 
disimpulkan bahwa alternatif pengganti yang disebutkan di sini adalah 
menuntut ilmu pengetahuan.

Sebelum ayat ini menguraikan lebih lanjut petunjuk-petunjuk-Nya, 
terlebih dahulu dikemukakannya sebab-sebab dari keringanan tersebut; 
sakit, be r̂niaga dan berjuang di jalan Allah.

Almarhum Syeikh Muhammad al-Ghazzali, salah seorang ulama besar 
Mesir menulis dalam bukunya; Hdd^a Dinund (Inilah Agama Kita): 
“Perdagangan dinilai oleh Rasulullah saw. sebagai jihad dan dipersamakan 
oleh al-Qur’an dengan peperangan dari segi keizinan Tuhan bagi yang 
melakukannya untuk tidak melaksanakan Shalat al-Lail, perdagangan yang 
demikian itu halnya hanyalah yang disertai dengan jiwa yang suci (untuk 
mendekatkan diri kepada Allah) sambil menjauhi segala perilaku amoral 
seperti penipuan, kebohongan, kekejaman, riba dan lain-lain.” Dalam 
bukunya Kaifa Najhamu al-Islam (Bagaimana kita memahami Islam) al- 
Ghazzali antara lain menulis bahwa: “Usaha bertani adalah sunnah yakni 
anjuran dalam situasi tertentu, tetapi apabila usaha tersebut berkaitan 
dengan kehidupan orang banyak dan atau bekal bagi militer, maka ia menjadi 
wajib. Mengurangi perhatian kepadanya atau membiarkan hama penyakit 
merusaknya, merupakan pengkhianatan kepada Allah dan Rasul-Nya.” 
Lebih jauh ulama itu menambahkan: “Seandainya ada seseorang yang 
sepanjang malam bertasbih memuji Allah, kemudian di pagi harinya ketika 
ia membuka usahanya ia merasa lesu dan malas dan kelelahannya
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mengakibatkan ia mengabaikan usahanya, atau tidak memasarkan 
dagangannya, atau tidak m em bersihkannya guna m eningkatkan 
penghasilannya, maka sesungguhnya ia telah berdosa kepada Allah.”

Tentu ayat 20 dan tafsiran yang dikemukakan di atas bukan 
merupakan anjuran untuk ddak melaksanakan Qiyam al-Lailj shalat malam 
tetapi bermaksud menjelaskan bahwa keringat yang bercucuran karena kerja 
keras, otak yang lelah setelah diperas, tidak kurang nilai ibadahnta dari 
berdiri, ruku’ dan sujud di hadapan Mihrab.

Sekali lagi ayat di atas bukannya mengecilkan nilai 'shalat malam. 
Bertebaran ayat al-Qur’an yang memuji pelaku-pelakunya sebagaimana 
memuji amalan-amalan yang lain, (baca misalnya QS. al-Furqan [25]: 64, 
adz-Dzariyat [51]: 17-18, dan lain-lain). Nabi saw. pernah menyampaikan 
kepada istri beliau Hafshah binti Umar ra. bahwa “saudaranya Abdullah 
Ibn Umar adalah oran^ saleh, sayang ia tidak melakukan shalat malam,” 
dan sejak itu — menurut Abdullah — ia tidak pernah lagi meninggalkan 
shalat malam.

Dari penjelasan di atas kiranya dapat dipahami bahwa seorang muslim 
yang baik, dituntut agar pandai m engatur waktunya, mengukur 
kemampuannya, serta menilai mana yang harus didahulukan. Ia harus 
menyadari bahwa mendahulukan amalan sunnah/anjuran agama tidaklah 
dibenarkan bila mengantar kepada pengabaian yang wajib.

Keserasian antara awal uraian surah ini dan akhirnya sangat jelas. 
Awalnya adalah perintah melaksanakan qiyam al-Lail dalam waktu tertentu, 
dan akhirnya memberi keringanan dan alternatif-alternatif lain sebagai 
pengganti dari qiyam al-Lail itu. Maha Benar Allah dalam segala firman- 
Nya. Wa Allah A  ‘lam
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Sutah ini terdiri dari 56 ayat,
Surah ini dinamakan AL-MUDDATSTSIR 
yang berarti “Orang yang Berselimut”, 

diambil dari ayat pertama.
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A L -M U D D A T ST SIR 1

A
yat-ayat surah ini disepakati oleh ulama turun sebelum Nabi 
berhijrah. Bahkan seldan ayatnya (ayat satu sampai dengan ayat 
tujuh) dinilai oleh banyak ulama sebagai bagian dari wahyu-wahyu 

pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad saw. Bahkan ada yang 
berpendapat awal surah ini turun setelah turunnya lima ayat pertama surah 
Iqra’.

Ditemukan riwayat dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, yang 
menyatakan bahwa surah al-Muddatstsir merupakan wahyu kedua yang 
diterima Nabi saw. Memang ada pendapat yang menjadikan surah al- 
Muzzammil sebagai wahyu kedua antara lain didasarkan pada riwayat Ibn 
Ishaq- Hanya saja walaupun kisah yang diutarakannya mirip dengan kisah 
turunnya awal surah al-Muddatstsir namun pada akhir redaksi riwayat 
tersebut ditemukan semacam keraguan dari perawinya, apakah ia al- 
Muddatstsir atau al-Muzzammil.

Hadits yang dikemukakan oleh Bukhari dan Muslim menyangkut 
sejarah turunnya surah ini, justru menjelaskan bahwa surah al-Muddatstsir

1 Penafsiran yang penulis hidangkan pada surah ini, sebagian besar adalah ringkasan 
dan buku penulis: “T afsir al-Q ur’an al-Karim . Tafsir Atas Surah-surah Pendek Berdasarkan 
Urutan Turunnya Wahyu” , Pustaka Hidayah, Bandung, Jumadil U la, 1418 H /Septem ber 
1997.
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turun sebelum  turunnya Iqra’. Namun, ulama-ulama hadits tidak 
berpendapat demikian, karena mereka menemukan dalam redaksi hadits 
tersebut suatu petunjuk yang dapat dijadikan dasar bagi pendapat yang 
menyatakan Iqra’ adalah wahyu pertama yang turun, apalagi jika dilihat 
banyaknya riwayat lain yang mendukung kedudukan surah Iqra’ sebagai 
wahyu pertama.

Dalam riwayat Bukhari, seorang sahabat Nabi saw., Jabir Ibn ‘Abdillah 
ra. ditanya: “Wahyu al-Qur’an manakah yang turun permutaan?” Jabir 
menjawab: “Yd Ayyuha al-Muddatstsir. ” Penanya meminta konfirmasi: 
“Bukankah surah Iqra’?” Jabir menjawab: “Aku tidak menyampaikan 
kepadamu kecuali apa yang diberitakan oleh Rasulullah saw. kepada kami.”

Dalam riwayat lain, juga pada Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, 
Jabir menyampaikan apa yang menurutnya diberitakan oleh Rasul saw. yaitu: 
“Ketika aku sedang berjalan, aku mendengar suara dari atas. Maka 
kuarahkan pandanganku ke langit. Tiba-tiba (kulihat) malaikat yang datang 
kepadaku di Gua Hira duduk di atas sebuah kursi antara langit dan bumi. 
Maka aku bertekuk lutut dan terjatuh ke tanah. Aku bersegera kembali 
kepada keluargaku (Khadijah) dan berkata: “̂ ammiluni... âmmilt/nt. ” Maka 
turunlah ayat-ayat yd ayyuha al-muddatstsir sampai dengan wa ar-ruĵ a fahjur.

Ib/i Katsir berkomentar tentang riwayat ini bahwa: “Redaksi di atas 
menunjukkan adanya wahyu yang telah turun sebelum al-Muddatstsir, 
karena Nabi dalam hadits di atas mengatakan: ‘Tiba-tiba malaikat yang 
datang kepadaku di Gua Hira ... dan seterusnya.’ Ini berarti malaikat tersebut 
(yakni Jibril) telah datang sebelumnya ke sana untuk membawa wahyu 
pertama, Iqra’ bismi Kabbika. ”

Sejarah turunnya al-Qur’an memberitakan bahwa pernah terjadi 
selang waktu yang relatif lama — setelah turunnya Iqra’ — di mana ketika 
itu Nabi saw. tidak menerima wahyu, sehingga kalau surah al-Muddatstsir 
ini akan dinamakan juga surah pertama yang turun, maka yang dimaksud 
adalah surah pertama setelah selang waktu tersebut, bukan yang pertama 
secara keseluruhan.

Antara al-Muddatstsir dan al-Muzzammil tidak dapat dipastikan mana 
yang terdahulu dan mana yang kemudian. Kisah turunnya sangat mirip, 
yakni seperti yang diceritakan Jabir di atas. Ayat-ayat awalnya pun berbicara 
menyangkut hal yang sama, yaitu pembinaan terhadap diri Rasulullah saw. 
dalam rangka menghadapi tugas-tugas penyebaran agama.



Surah aC-9/luddatstsir (74)

JSIamanya “Surah al-Muddatstsir” dikenal melalui apa yang tertera 
«dalam mushhaf al-Qur’an sejak dahulu. 'Ini adalah satu-satunya nama bagi 
kujnpulan ayat-ayat ini. Tema utamanya menurut al-B iqa’i adalah 
mendorong untuk befsungguh-sungguh dalam usaha memberi peringatan 
terhadap m ereka yang angkuh sambil m em buktikan keniscayaan 
Kebangkitan dan mengisyaratkan pula tentang balasan serta, ganjaran yang 
akan diperoleh yang durhaka atau yang taat. Tujuan ini -  tulis al-Biqa‘i -  
sangat jelas bagi yang memperhatikan panggilan dan siapa**yang dipanggil 
oleh awal surah ini serta sebab turunnya.

Jumlah ayat-ayat surah ini menurut perhitungan banyak ulama 
sebanyak lima puluh lima ayat.



“Hat yang berselimut. ”

Menurut al-Biqa‘i setelah surah al-Muzzammil ditutup dengan berita 
gembira bagi mereka yang memiliki pandangan hati yang jernih setelah 
sebelumnya bersungguh-sungguh mendekatkan diri kepada Allah guna 
mempersiapkan diri melaksanakan tugas dakwah, maka awal surah ini 
dimulai dengan perintah untuk menyampaikan peringatan, dengan firman- 
Nya: Wahai yang berselimut bangkitlah lalu beri peringatan.

Apapun hubungannya yang jelas ayat di atas memerintahkan Nabi 
Muhammad saw.: Haiyang berselimut yakni wahai Nabi Muhammad saw., 
bangkitlah dengan sempurna dan giat, lalu berilah peringatan mereka yang 
lengah dan melupakan Allah.

Kata ( ) al-muddatstsir terambil dari kata ( J i  I) iddatsara. Kata 
ini, apapun bentuknya, tidak ditemukan dalam al-Qur’an kecuali sekali, 
yaitu pada ayat pertama surah ini. Iddatsara berarti mengenakan ( jU j ) ditsar, 
yaitu sejenis kain yang diletakkan di atas baju yang dipakai dengan tujuan 
menghangatkan dan atau dipakai sewaktu berbaring tidur (selimut).” 
Disepakati oleh ulama tafsir bahwa yang dimaksud dengan yang berselimut 
adalah Nabi Muhammad saw.

Sabab nuzul yang dikemukakan di atas mengundang kita untuk 
memahami kata “berselimut” dalam artinya yang hakiki, bukan dalam arti

548



Kelompok 1 ayat 1 Suraf a.C-'Muddatstsir (74)

549

kiasan seperti “berselubung dengan pakaia'n kenabian”, atau dengan “akhlak 
yang mulia.” Bila kalimat “orang yang berselimut” dikaitkan lebih jauh 
dengan sebab turunnya ayat, maka arti yang ditunjuk oleh peristiwa tersebut 
adalah orangyang disehmuti. Pengertian ini didukung oleh suatu Qird’atlbacaan 
yang dinisbahkan kepada Tkrimah, yaitu: ( ^Jjll ) yd ayyuha al-mudtsar. 
Yang menyelimuti adalah istri beliau, Khadijah ra.

M enyelim uti diri atau diselim uti, tujuannya adalah untuk 
menghilangkan rasa takut yang meliputi jiwa Nabi Muhammad ssftv. beberapa 
saat sebelum turunnya ayat-ayat ini. Biasanya bila seseorang takut, ia akan 
menutupi dirinya atau ia akan menggigil, dan saat itu selimut akan sangat 
bermanfaat. Inilah yang terjadi pada diri Nabi Muhammad saw., khususnya 
pada masa awal kedatafigan malaikat Jibril kepada beliau. Hal ini terbukti 
setelah mengamati pula s îrah al-Muzzammil yang turun berselang dengan 
surah ini dan yang artinya sama, yaitu “orang yang berselimut.”

Perasaan takut yang meliputi diri Nabi Muhammad saw. pada awal- 
awal kedatangan wahyu agaknya disebabkan karena pengalaman pertama 
yang beliau alami ketika menerima wahyu Iqra’. Beliau dirangkul oleh 
Malaikat sedemikian kuatnya sehingga, seperti diakui beliau sendiri dalam 
hadits yang diriwayatkan Bukhari: “Telah kurasakan (puncak) kepayahan” 
atau, dengan kata lain, pada riwayat ath-Thabari: “Aku mengira bahwa itulah 
kematia^.” Mungkin juga perasaan takut tersebut akibat pandangannya 
kepada malaikat yang diberi sifat oleh al-Qur’an sebagai “yang mempunyai 
kekuatan di sisi Allah, Pemilik A.rsy” (QS. al-Anfal [81]: 20); atau karena 
beratnya wahyu yang beliau terima itu (QS. al-Muzzammil [73]: 5). Apapun 
penyebab rasa takut beliau yang dipahami dari sabab nuzul ayat serta dari 
celah-celah kata “al-Muddatstsir”, namun itu sama sekali tidak mengurangi 
keagungan Rasul saw. Perasaan serupa pernah dialami oleh Nabi Musa ketika 
beliau melihat tongkatnya berubah menjadi ular (QS. Thaha [20]: 21), 
bahkan Musa lari ke belakang tanpa menoleh (QS. an-Naml [27]: 10). Hal- 
hal semacam ini untuk menggambarkan bahwa para nabi, walaupun 
mempunyai keistimewaan-keistimewaan dari segi spiritual, namun mereka 
tidak luput dari naluri kemanusiaan, seperti rasa takut tersebut. Dan memang 
tidak mungkin bagi seorang manusia untuk tidak merasa gentar atau takut 
ketika menghadapi untuk pertama kalinya hal-hal semacam itu.

Di sisi lain, tersirat pula dari kata wahai orangyang berselimut rasa kasih 
sayang serta “kedekatan” Tuhan kepada pribadi yang diseru itu. Karena, 
salah satu cara yang digunakan oleh bahasa untuk menggambarkan hal



tersebut adalah memanggil seseorang dengan keadaannya sewaktu ia 
dipanggil.

Sahabat N abi saw., Hudzaifah ra., ketika ditemui oleh Nabi 
Muhammad saw. sedang tertidur pada malam peperangan Khandaq, beliau 
membangunkannya dengan menyerunya Qum yd Nauman (bangunlah wahai 
si penidur). Demikian juga ketika terjadi kesalahpahaman antara Sayyidina 
‘Ali Ibn Abi Thalib dengan istri beliau, Fatimah ra., putri Rasulullah saw., 
sehingga ‘Ali meninggalkan rumah dan tertidur di masjid sampai pakaian 
dan tubuhnya berlumuran tanah, Nabi membangunkannya dengan ucapan! 
Qum yd sib a Turab (bangunlah, wahai yang penuh dengan tanah'). Ucapan-ucapan 
ini menggambarkan bahwa pengucapnya tidak marah, bahkan menyayangi 
dan merasa dekat dengan orang yang diseru itu. Contoh ini berlaku pula 
antara Allah swt. dengan N îbi Muhammad saw., yang merasa takut, bahkan 
menghindar dari Jibril yang membawa pesan-pesan Tuhan kepadanya.

AYAT 2
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i  t

“Bangkitlah, lalu berilah peringatan. ”
0

Ayat yang lalu melukiskan Nabi Muhammad saw. sedang berbaring 
dalam berkeadaan berselimut. Ayat di atas memerintahkan beliau bangkitklah 
secara sungguh-sungguh dan dengan penuh semangat lalu berilah peringatan.

Kata ( p i) qum terambil dari kata ( ^ji ) qawama yang mempunyai 
banyak bentuk. Secara umum, kata-kata yang dibentuk dari akar kata 
tersebut diartikan sebagai “melaksanakan sesuatu secara sempurna dalam 
berbagai seginya.” Karena itu, perintah di atas menuntut kebangkitan yang 
sempurna, penuh semangat dan percaya diri, sehingga yang diseru — dalam 
hal ini Nabi Muhammad saw. -  harus membuka selimut, menyingsingkan 
lengan baju untuk berjuang menghadapi kaum musyrikin.

Kata ( j-Lil) and%ir berasal dari kata ( jJu ) nad%ara yang mempunyai 
banyak arti, antara lain, sedikit, awal sesuatu dan janji untuk melaksanakan 
sesuatu bila terpenuhi syaratnya. Pada ayat di atas, kata ini biasa diterjemahkan 
dengan peringatkanlah. Peringatan didefinisikan sebagai “penyampaian yang 
mengandung unsur menakut-nakuti.” Bila diperhatikan arti asal kosa kata 
tersebut, maka peringatan yang disampaikan itu merupakan sebagian kecil



serta pendahuluan dari satu hal yang besar dan berkepanjangan; dan apa
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yang dipenngatkan itu pasti akan terjadi selama syaratnya telah terpenuhi. 
Syarat tersebut adalah pengabaian kandungan peringatan.

Ulama berbeda pendapat tentang objek yang diperingati, karena ayat 
di atas tidak menyebutnya. Ada yang berpendapat bahwa yang diperingatkan 
sengaja tidak dikemukakan. Hal itu, di samping untuk menyesuaikan bunyi 
akhir ayat ini dengan bunyi akhir ayat lalu dan ayat-ayat kemudian — masing- 
masing berakhir dengan huruf ( j ) ra — juga untuk memberikan cakupan 
yang umum bagi objek perintah tersebut.

Ulama lain berpendapat bahwa pada dasarnya perintah di sini belum 
ditujukan secara khusus kepada siapapun. Yang penting adalah melakukan 
peringatan, kepada siapa,saja, terserah kepada Rasulullah saw. Hal ini sama 
dengan perintah makan dan minum, baik yang ditemukan dalam al-Qur’an 
maupun ucapan seseorang yang mempersilakan tamunya untuk makan dan 
minum.

Agaknya pendapat inilah yang lebih tepat, karena sejarah 
memberitakan bahwa realisasi perintah itu dilaksanakan oleh Rasul saw. 
dalam bentuk rahasia yang ditujukan kepada orang-orang tertentu, baik 
keluarganya maupun teman-teman yang beliau anggap dapat menerima 
ajaran Islam, atau minimal tidak menimbulkan reaksi yang dapat 
menghalatigi lajunya dakwah. Realisasi perintah ini secara terbuka dimulai 
setelah berlalu tiga tahun dari turunnya wahyu pertama, yakni dengan 
turunnya QS. asy-Syua‘ra’ [26]: 214.

Adapun kandungan peringatan, maka berdasarkan petunjuk ayat-ayat
yang menggunakan redaksi yang sama dengan redaksi ayat ini, dapat kita 
katakan bahwa peringatan tersebut menyangkut “siksa di hari Kemudian.” 
(Baca al. QS. Ghafir [41]: 18 dan QS. Ibrahim [14]: 44).

AYAT 3

‘Van Tuhanmu, maka agungkanlahl”

Karena memberi peringatan dapat mengakibatkan kebencian dan 
gangguan dari yang diperingati, maka ayat di atas melanjutkan bahwa dan
bersamaan dengan itu hanya Tuhan Pemelihara dan Pendidikmu mu saja - 
apapun yang terjadi maka agungkanlahl



Huruf ( j )  fa ’/maka pada ayat di atas — demikian juga ayat-ayat 
berikut — sengaja dicantumkan, karena dalam kandungan redaksi ayat-ayat 
tersebut terdapat semacam syarat, yang oleh banyak ulama dinyatakan 
sebagai apapunyang terjadi dan yang semakna dengannya.

Ayat ketiga dari surah ini sampai dengan ayat ketujuh yang turun 
sebagai satu rangkaian dengan ayat pertama dan kedua, merupakan 
petunjuk Allah dalam rangka pembinaan diri Nabi saw. demi suksesnya 
tugas-tugas kenabian. Petunjuk yang pertama adalah: dan Tuhanmu, maka 
agungkanlahl

Kata ( d ljj ) Kabbaka/Tuhanmu pada ayat di atas disebutkan 
mendahului kata ( ) kabbir/ agungkan. Itu disamping untuk menyesuaikan 
bunyi akhir ayat, juga —"bahkan yang lebih penting — untuk menggambarkan 
bahwa perintah takbir (tfiengagungkan) hendaknya hanya diperuntukkan 
bagi-N ya sem ata-m ata, tidak terhadap sesuatu pun selain-Nya. 
Mengagungkan Tuhan dapat berbentuk ucapan, perbuatan, atau sikap batin. 
Takbir dengan ucapan adalah mengucapkan Allahu Akbar. Takbir dengan 
sikap batin adalah meyakini bahwa Dia Maha Besar, kepada-Nya tunduk 
segala makhluk dan kepada-Nya kembali keputusan segala sesuatu. Apapun 
di hadapan-Nya adalah kecil dan tidak berarti, sehingga bila terjadi benturan 
dengan kehendak atau ketetapan-Nya, maka pasti Dia yang menentukan. 
Sedangkan takbir dengan perbuatan adalah pengejawantahan makna-makna 
yang dikandung “takbir dengan sikap batin” tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari.

Perintah bertakbir di sini mencakup ketiga hal di atas. Perlu dicatat 
bahwa di dalam al-Qur’an ditemukan dua kali perintah “bertakbir”, yaitu 
pada ayat ini dan pada QS. al-Isra’ [17]: 111. Sedangkan perintah 
“mengucapkan takbir” di dalam al-Qur’an tidak ditemukan, berbeda halnya 
dengan perintah mengucapkan hamdalah (al-Hamdu lilldh).

Ketika seseorang mengucapkan takbir, maka pada hakikatnya ada 
dua hal yang seharusnya ia capai. Pertama, pernyataan yang keluar 
menyangkut sikap batinnya tersebut. Kedua, mengatur sikap lahirnya 
sehingga setiap langkahnya berada dalam kerangka makna kalimat tersebut. 
Dampak dari kedua hal ini adalah terhunjamnya ke dalam jiwa, rasa memiliki 
serta kesediaan mempertahankan hakikat yang diucapkannya itu, disamping 
tertanamnya kesadaran akan kecil dan remehnya segala sesuatu selain-Nya, 
betapa pun ia dinamai “besar” atau “agung.” Dan pada saat yang sama 
pengucapnya merasa kuat serta mampu untuk menghadapi segala tantangan
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karena ia telah menggantungkan jiwa'raganya kepada Yang Maha Agung 
itu, hingga demikian ia tidak akan meminta perlindungan kecuali kepada- 
Nya. Ia akan selalu melaksanakan perintah-Nya. Ini terjadi akibat rasa takut 
dan butuh kepada-Nya, atau bahkan akibat rasa kagum yang menyentuh 
seluruh totalitasnya kepada Yaog Maha Agung itu.

Inilah petunjuk pertama yang merupakan titik tolak bagi segala 
aktivitas. Karena itu, adalah sangat wajar apabila hakikat ini merupakan 
pelajaran pertama yang diberikan kepada Muhammad sa\sT dalam rangka 
menghadapi tugasnya yang berat.

AYAT 4

i t  t ' J f e

“Dan pakaianmu, maka bersihkanlah. ”

Inilah petunjuk kedua yang diterima oleh Rasulullah saw. dalam 
rangka melaksankan tugas tabligh, setelah pada petunjuk pertama dalam 
ayat ketiga ditekankan keharusan mengkhususkan pengagungan (takbir) 
hanya kepada Allah swt. Ayat di atas menyatakan: dan pakaianmu, 
bagaifnanapun keadaanmu maka bersihkanlah.

Kata ( i_jL) ) tsiydb adalah bentuk jamak dari kata ( i - j j i ) tsaub/ 
pakaian. Di samping makna tersebut ia digunakan juga sebagai majaz dengan 
makna-makna antara lain hati, jiwa, usaha, badan, budi pekerti keluarga dan 
istri.

Kata thahhir adalah bentuk perintah, dari kata ( ) thahhara
yang berarti membersihkan dari kotoran. Kata ini dapat juga dipahami dalam 
arti majaz, yaitu menyucikan diri dari dosa atau pelanggaran. Gabungan kedua 
kata tersebut dengan kedua kemungkinan makna hakiki atau majaz itu 
mengakibatkan beragamnya pendapat ulama yang dapat dikelompokkan 
menjadi 4 kelompok:
1. Memahami kedua kosa kata tersebut dalam arti majaz, yakni perintah 

untuk menyucikan hati, jiwa, usaha, budi pekerti dari segala macam 
pelanggaran, serta mendidik keluarga agar tidak terjerumus di dalam 
dosa dan atau tidak memilih untuk dijadikan istri kecuali wanita- 
wanita yang terhormat serta bertakwa.

2. Memahami keduanya dalam arti hakiki, yakni membersihkan pakaian
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dari segala macam kotoran, dan tidak mengenakannya kecuali apabila 
ia bersih sehingga nyaman dipakai dan dipandang.

3. Memahami tsiyab/ pakaian dalam arti majaz dan thahhir dalam arti 
hakiki, sehingga ia bermakna: “Bersihkanlah jiwa (hati)mu dari 
kotoran-kotoran.”

4. Memahami tsiyab I pakaian dalam arti hakiki dan thahhir dalam arti 
m ajaz; yakni perintah untuk menyucikan pakaian dalam arti 
memakainya secara halal sesuai ketentuan-ketentuan agarrft (antara 
lain menutup aurat) setelah memperolehnya dengan cara-cara yang 
halal pula. Atau dalam arti “pakailah pakaian pendek sehingga tidak 
menyentuh tanah yang mengakibatkan kotornya pakaian tersebut.” 
Adat kebiasaan orang Arab ketika itu adalah memakai pakaian- 
pakaian yang panjang untuk memamerkannya, yang memberikan 
kesan keangkuhan pemakainya walaupun mengakibatkan pakaian 
tersebut kotor karena menyentuh tanah, akibat panjangnya.
Penulis cenderung memilih pendapat yang menjadikan kedua kata

tersebut dalam arti hakiki. Bukan saja karena kaidah tafsir yang menyatakan 
bahwa “satu kata tidak dialihkan kepada pengertian kiasan (majazi) kecuali 
bila arti hakiki tidak tepat dan atau terdapat petunjuk yang kuat untuk 
mengalihkan kepada makna majaz”, tetapi juga karena memperhatikan 
konteks yang merupakan sabab nu%ul ayat ini yang menjelaskan bahwa 
ketika turunnya, Nabi Muhammad saw. yang ketakutan melihat Jibril, 
bertekuk lutut dan terjatuh ke tanah (sehingga tentu mengakibatkan 
kotornya pakaian beliau).

Kata tsiyab ditemukan dalam al-Qur’an sebanyak delapan kali, tiga 
diantaranya berbicara tentang pakaian di hari Kemudian (QS. al-Hajj [22]: 
19, QS. al-Kahf [18]: 31, QS. al-insan [76]: 21). Di sana digambarkan antara 
lain jenis dan warna pakaian tersebut. Penggunaan kata tersebut memberi 
kesan yang kuat bahwa yang dimaksudkan adalah pakaian dalam arti 
sandang. Lima kata tsiyab lainnya, setelah ditelusuri, tidak satu pun yang 
mempunyai arti sebagaimana arti-arti kiasan yang dikemukakan di atas. 
Benar bahwa pasangan (istri atau suami) dinamai oleh al-Qur’an sebagai 
pakaian, tetapi istilah yang digunakannya untuk itu bukan ( )  tsiyab 
tetapi ((j-UJ) lib as (baca QS. al-Baqarah [2]: 187).

Memahami ayat di atas dalam arti hakiki yakni sandang, dapat 
dijabarkan sehingga mencakup secara implisit makna-makna kiasan (majaz) 
yang dikemukakan di atas.
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Semua pemeluk agama, apa pun agamanya — lebih-lebih lagi Islam — 
menyadari bahwa agama pada dasarnya menganjurkan kebersihan batin 
seseorang. Membersihkan pakaian tidak akan banyak artinya jika badan 
seseorang kotor; selanjutnya membersihkan pakaian dan badan belum berarti 
jika jiwa masih ternodai oleh dosa. Ada orang yang ingin menempuh jalan 
pintas, dengan berkata, “yang penting adalah hati atau jiwa, biarlah badan 
atau pakaian kotor, karena Tuhan tidak memandang kepada bentuk-bentuk 
lahir.” Sikap tersebut jelas tidak dibenarkan oleh ayat.ini, jika kita 
memahaminya dalam arti hakiki. Lebih jauh dapat dikatakan bahwa 
pengertian hakiki tersebut mengantar kepada keharusan memperhatikan 
kebersihan badan dan jiwa, karena jangankan jiwa atau badan, pakaian 
pun diperintahkan untuk dibersihkan. Sebagai contoh, jika terdapat perintah 
untuk menghormati k^kak, maka tentu lebih diperintahkan lagi untuk 
menghormati ayah, walaupun tidak tersurat dalam redaksi perintah. Di sisi 
lain, dipahami dari petunjuk ayat ini, bahwa seseorang yang bertugas 
melayani masyarakat dan membimbingnya harus memiliki penampilan yang 
menyenangkan, antara lain kebersihan pakaiannya.

Kalau dalam petunjuk pertama pada ayat ketiga ditekankan 
pembinaan jiwa dan sikap mental, maka dalam ayat keempat ini yang 
ditekankan adalah penampilan lahiriah demi menarik simpati mereka yang 
diberi peringatan dan bimbingan.

Dalam ayat di atas Rasulullah saw. diperintahkan untuk membersihkan 
pakaian-pakaian beliau. Perintah tersebut serupa dengan firman-Nya dalam 
QS. an-Nisa’ [4]: 136):

‘Wahai orang-orangyang beriman! Berimanlah kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Perintah ini bukan berarti bahwa yang diseru belum beriman dan 
diperintahkan berim an, tetapi maksudnya adalah perintah untuk 
mempertahankan, memantapkan dan meningkatkan iman tersebut. 
Demikian pula halnya dengan perintah kepada Rasulullah saw. untuk 
membersihkan pakaian beliau, yakni, pertahankan, mantapkan, dan 
tingkatkanlah kebiasaanmu selama ini dalam kebersihan pakaianmu.

Sejarah menjelaskan bahwa pakaian yang paling disukai Rasulullah 
saw. dan yang paling sering dipakainya adalah pakaian-pakaian yang 
berwarna putih. Hal ini tentunya bukan saja disebabkan karena warna 
tersebut menangkal panas yang merupakan iklim umum di daerah Mekah
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dan sekitarnya, tetapi juga mencerminkan kesenangan pemakainya terhadap 
kebersihan, karena sedikit saja noda pada pakaian yang putih itu akan segera 
tampak. Sebelum diangkat menjadi Nabi, beliau juga telah dikenal sebagai 
seorang yang sangat mendambakan kebersihan. Tidak semua jenis makanan 
dimakannya. Bawang misalnya, karena memiliki aroma yang tidak 
menyenangkan, dihindarinya. Bahkan dianjurkan kepada para .sahab^tnya 
untuk tidak mengunjungi masjid bila baru saja memakan bawang. Noda 
dan kotoran yang mengotori dinding (masjid) dibersihkannya guna memberi 
contoh kepada umatnya. Pakaian-pakaian beliau walaupun tidak mewah 
bahkan sobek, beliau jahit sendiri dan selalu nampak rapi dan bersih. Ini 
merupakan sifat bawaan sejak masa kecil beliau, kemudian dikukuhkan 
oleh pendidikan al-Q ur’an demi suksesnya tugas-tugas pembinaan 
masyarakat. Karena, sese<*rang yang bertugas memimpin dan membimbing 
harus mendapat simpati masyarakatnya sekaligus memberi contoh kepada 
mereka. Dan hal inilah yang dimintakan perhatian Rasulullah saw. oleh 
ayat di atas, dan itulah salah satu yang dituntut pula kepada setiap orang, 
khususnya yang mengemban tugas-tugas kemasyarakatan.

AYAT 5

i » > •>i i i  '■ £ %

“Dan dosa maka tinggalkanlah.”

Petunjuk yang ketiga adalah, dan dosa yakni menyembah berhala 
betapapun hebat atau banyaknya orang yang menyembahnya maka 
tinggalkanlah.

Kata ( y r ') '') ar-mj£ (dengan dhammah pada ra) atau ( ctr-riĵ
(dengan kasrah pada ra)keduanya merupakan cara yang benar untuk 
m embaca ayat ini, dan sebagian ulama tidak membedakan arti yang 
dikandungnya.Ulama yang tidak membedakan kedua bentuk kata tersebut 
mengartikannya dengan dosa, sedangkan ulama yang membedakannya 
menyatakan bahwa ar-mj  ̂berarti berhala. Pendapat ini dipelopori oleh Abu 
‘Ubaidah. Lebih jauh, sebagian ahli bahasa berkata bahwa huruf ( j ) %ay 
pada kata ini dapat dibaca dengan ( )  sin dan dengan demikian kata ar- 
rij  ̂sama pengertiannya dengan ( ^>-^1) ar-rijs/ dosa. Dengan demikian kata 
yang digunakan ayat ini dapat berarti berhala, atau siksa, atau dosa.
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Kata ( ) fa-uhjur, terambil dari kata ( ) hajara yang digunakan 
untuk menggambarkan “sikap meninggalkan sesuatu karena kebencian 
kepadanya.” Dari akar kata ini dibentuk kata kata hijrah, karena Nabi dan 
sahabat-sahabatnya meninggalkan Mekah atas dasar ketidaksenangan beliau 
terhadap perlakuan penduduknya. Kata ( )  hajirah berarti tengah hari 
karena pada saat itu pemakai bahasa ini meninggalkan pekerjaannya akibat 
teriknya panas matahari yang tidak mereka senangi.

Dengan demikian ayat 5 ini, berarti: Tinggalkanlah -^ ta s  dorongan 
kebencian dan ketidaksenangan dosa, siksa, atau berhala. Penulis cenderung 
memahaminya dalam arti berhala. Ini karena kalau kita menelusuri ayat- 
ayat yang berbicara tentang ar-rij  ̂dan ar-rijs, maka akan kita temukan bahwa 
ayat-ayat tersebut disusun dalam bentuk berita. Tetapi ditemukan satu ayat 
yang menggunakan redaksi ‘mencegah’ sekaligus menjelaskan apa yang 
dimaksud dengan ar-njs dan tentunya juga arti ar-rij% karena keduanya dinilai 
dalam arti yang sama sebagaimana telah dikemukakan di atas. Ayat tersebut 
adalah firman-Nya dalam QS. al-Hajj [22]: 30: (OtfjS' j *  ) fa
ijtanibii ar-rijsa min al-autsan/ maka hindarilah berhala-berhalayang najis. Kalau 
demikian, ayat yang berbentuk larangan di atas dan yang menjelaskan arti 
kekotoran, yakni berhala-berhala, dapat diangkat untuk menjelaskan arti 
ar-riĵ  pada ayat 5 al-Muddatstsir ini yang juga menggunakan bentuk larangan 
sehingga ayat tersebut seharusnya diartikan sebagai petunjuk kepada 
Rasulullah saw. untuk menjauhi berhala-berhala atas dorongan kebencian 
kepadanya. Mengartikan ar-ruj  ̂ atau ar-riĵ  dengan berhala lebih diperkuat 
lagi setelah menganalisis arti uhjur, yaitu meninggalkan sesuatu atas 
dorongan kebencian.

Petunjuk ayat di atas sebagaimana petunjuk yang lalu, bukanlah berarti 
bahwa Rasulullah saw. pada suatu ketika pernah “mendekati” berhala- 
berhala. Riwayat-riwayat bahkan menunjukkan sebaliknya, jangankan 
berhala, mengunjungi tempat-tempat yang tidak wajar pun tidak pernah 
dilakukannya.

‘Ali Ibn Abi Thalib memberitakan bahwa beliau mendengar Rasulullah 
saw. bersabda: “Tidak pernah terlintas di dalam benakku untuk melakukan 
apa yang dilakukan oleh orang-orang (yang hidup pada masa) Jahiliah 
menyangkut wanita, kecuali pada dua malam. Namun, pada kedua malam 
tersebut Allah memeliharaku sehingga aku tidak terjerumus.”

Apa yang dimaksud oleh Rasul dalam hadits ini dijelaskan dalam 
hadits yang lain bahwa semasa remaja, di kala masih menggembala, beliau
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betmaksud untuk pergi ke Mekah menghadiri pesta perkawinan di mana 
diperdengarkan lagu-lagu (yang tentunya didendangkan oleh wanita-wanita 
dengan kata-kata yang tidak wajar), maka behau menitipkan kambing- 
kambing gembalaannya dan pergi ke Mekah. Tetapi sesampainya di sana 
beliau tertidur dan baru terbangun setelah terik panas matahari 
menyengatnya, tetapi ketika itu pesta telah usai.

Ayat di atas menggariskan sejak dini bahwa: Apapun yang terjadi, 
dan dengan dalih apapun, tidak diperkenankan bagimu — jvahai Nabi 
Muhammad — untuk menerima dan merestui penyembahan berhala. Prinsip 
akidah yang tidak dapat ditawar-tawar adalah keesaan Tuhan yang murni 
serta penyembahan kepada-Nya semata. Dosa-dosa yang lain mungkin masih 
dapat ditoleransi untuk sementara. Hal ini perlu mendapat penegasan sejak 
dini, karena perjalanan seja r̂ah dakwah menunjukkan bahwa kaum musyrikin 
menawarkan kompromi kepada Nabi. Tawaran yang ditolak secara tegas 
tersebut merupakan sabab mi-yul dari surah al-Kafirun. Bahkan al-Qur’an 
telah mengisyaratkan secara dini pula pada QS. al-Qalam [68]: 9) bahwa:

'  . > 0 f  o J  o r !> y
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“Mereka menginginkan supaya kamu bersikap lemah sehingga mereka pun bersikap 
lemah kepadamu. ” Tetapi tentunya, berdasarkan petunjuk yang merupakan 
penggarisan ayat 5 ini, semua ajakan dan tawaran tersebut ditolak secara 
tegas oleh Rasulullah saw.

Di atas telah dikemukakan bahwa ayat ini merupakan ayat pertama 
yang diterima oleh Nabi Muhammad saw. dengan redaksi larangan, dan 
telah dikemukakan pula bahwa mungkin ada dosa-dosa yang dapat 
ditoleransi untuk sementara. Hal ini secara jelas dapat dibuktikan melalui 
perintah-perintah dan larangan al-Qur’an. Ditemukan bahwa wahyu-wahyu 
itu memang menggunakan metode bertahap dalam petunjuk-petunjuknya 
yang berkaitan dengan bidang hukum, namun tidak demikian jika berkenaan 
dengan masalah akidah dan etika.

Dalam bidang hukum, ditemukan pentahapan, baik petunjuk hukum 
yang berkenaan dengan kewajiban maupun larangan. Perintah shalat, 
misalnya, didahului dengan petunjuk serta penjelasan tentang kebesaran 
Tuhan, kemudian disusul dengan ayat-ayat yang menghidupkan “rasa 
keagamaan” sehingga mendorong manusia untuk mengadakan hubungan 
dengan-Nya, baru kemudian disusul dengan perintah shalat (dua kali sehari) 
disertai dengan kebolehan bercakap-cakap sambil melaksanakan shalat.



Kelompok I ayat 6  Surah al-(Muddatstsir (74)
rS- ' C

5 5 9 ?

Kemudian disusul dengan perintah khusyu’ dan larangan bercakap, serta 
diakhiri dengan petunjuk untuk melaksanakannya lima kali sehari semalam.

Dalam hukum -hukum  yang m enuntut pencegahan, pentahapan 
tersebut ditemukan pula, misalnya dalam larangan meminum arak atau riba. 
Hal itu jelas berbeda dengan bidang-bidang akidah, yang tidak mengenal 
istilah pentahapan.

AYAT 6

i  }  j & l j  ' j x

‘Dan janganlah memberi (untuk) memperoleh yang lebih banyak. ”

Ayat di atas merupakan petunjuk kelima dalam rangkaian petunjuk- 
petunjuk al-Qur’an kepada Nabi Muhammad saw. demi suksesnya tugas- 
tugas dakwah. Sebagian ulama berpendapat bahwa ayat keenam bukan lagi 
merupakan satu rangkaian — dari segi masa turunnya — dengan ayat-ayat 
terdahulu, karena adanya satu riwayat yang menyatakan bahwa ayat kelima 
merupakan akhir ayat dalam rangkaian wahyu ini. Lebih jauh mereka 
berpendapat bahwa ayat keenam ini turun setelah Rasulullah saw. 
meldcsanakan perintah berdakwah. Penulis tidak cenderung mendukung 
pendapat tersebut, walaupun harus diakui kesahihan sanad riwayat yang 
menegaskan bahwa rangkaian pertama wahyu al-Muddatstsir hanya sampai 
dengan ayat kelima. A l-Bukhari, penghimpun hadits-hadits Nabi 
Muhammad saw. yang paling ketat persyaratannya serta paling dapat 
dipertanggungjawabkan riwayat-riwayatnya, mengemukakan tiga riwayat 
dalam hal ini. Yang pertama menjelaskan bahwa rangkaian pertama dari al- 
Muddatstsir hanya sampai dengan ayat ketiga (wa Kabbaka, fakabbir). 
Riwayat kedua menyatakan sampai dengan ayat keempat (wa tsiyabaka 
fathahhir). Sedangkan riwayat ketiga sampai dengan ayat kelima (wa ar-ruĵ a, 
fahjur). Ketiga riwayat tersebut bersumber dari seorang sahabat, yaitu Jabir 
Ibn Abdillah. Sebagian ulama menolak keseluruhan kandungan riwayat 
tersebut dengan menyatakan bahwa riwayatnya sahih, tetapi sahabat Jabir 
keliru dalam pemahamannya. Apalagi, sebagaimana dikemukakan dalam 
bagian yang lalu, dalam riwayat inilah Jabir menyatakan bahwa al-Muddatstsir 
merupakan wahyu pertama yang turun sebelum turunnya Iqra’.

Penulis cenderung menjadikan ayat keenam dan ketujuh surah ini 
merupakan satu rangkaian dari segi masa turunnya dengan ayat-ayat
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sebelumnya. Kecenderungan ini bukan saja berdasarkan riwayat ath-Thabrani 
yang secara tegas menyatakan bahwa akhir rangkaian wahyu pertama al- 
Muddatstsir ini adalah ayat ketujuh (wa li Rabbika fashbir), tetapi juga karena 
gaya serta kandungan petunjuk ayat keenam dan ketujuh sejalan dengan 
ayat-ayat yang lalu. Keduanya tetap dinilai sebagai petunjuk-petunjuk bagi 
pembinaan diri pribadi Rasulullah saw. dalam melaksanakan tugas-tugas 
tabligh.

Namun demikian, kalaupun kedua ayat di atas tidak turun bersamaan 
dengan ayat-ayat yang lalu, keduanya tetap dinilai sebagai petunjuk- 
petunjuk keempat dan kelima bagi pelaksanaan dakwah.

Kata ( j J : ) tamnun terambil dari kata ( )  manana yang dari segi 
asal pengertiannya berarti memutus atau memotong. Sesuatu yang rapuh, tali 
yang rapuh dinamai ( ) fcablmanin karena kerapuhannya menjadikan
ia mudah putus. Pemberian yang banyak dinamai ( )  minnah, karena ia 
mengandung arti banyak sehingga seakan-akan ia tidak putus-putus. 
Makanan yang diturunkan kepada Bani Isra’il dinamai ( j i l ) al-mann karena 
ia turun dalam bentuk kepingan terpotong-potong. Sedangkan menyebut- 
nyebut pemberian dinamai ( )  mann karena ia memutuskan ganjaran yang 
sewajarnya diterima oleh pemberinya.

Beraneka ragam pendapat ulama tentang maksud ayat di atas. Al- 
Qurthubi fnengemukakan sebelas pendapat, yang setelah diteliti sebagian 
darinya dapat dikelompokkan dengan sebagian yang lain, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa paling tidak ada empat pendapat ulama tafsir tentang 
ayat keenam ini, yaitu:
1. Jangan merasa lemah (pesimis) untuk memperoleh kebaikan yang 

banyak. Pendapat ini berdasarkan suatu qira’at (bacaan) yang 
dinisbahkan kepada sahabat Nabi, Abdullah Ibn Mas'ud, yang 
membaca ayat di atas dengan ( J  jiC M j ) wa la tamnun 
tastakstiru j i  al-khair.
Pengertian di atas dapat dibenarkan oleh penggunaan bahasa, karena 

tamnun yang darinya dibentuk kata ( )  manin yang berarti 
lemah walaupun penulis tidak menemukan ayat yang menggunakan 
kata tersebut dalam arti lemah. Namun perlu dicatat bahwa kata 
( jji-l ij) f i  al-khair pada bacaan tersebut bukanlah bagian ayat ini, 
tetapi dia dinamai mudraj yakni sisipan dari sahabat mulia itu dalam 
konteks menjelaskan maksudnya.

2. Jangan memberikan sesuatu dengan tujuan mendapatkan yang lebih
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banyak darinya. Pendapat ini berdasarkan pengertian kata ( "ja  ) manna 
yang biasa diterjemahkan dengan memberi. Dalam al-Qur’an ditemukan 
sekian ayat yang mengandung ard tersebut seperti, misalnya dalam 
QS. Shad [38]: 39.

3. Janganlah memberikan sesuatu dan menganggap bahwa apa yang 
engkau berikan itu banyak. Maksud dari larangan di atas mengarah 
kepada pengikisan sifat kikir dengan menggunakan suatii redaksi yang 
halus. Pemahaman ini berdasarkan kenyataan bahwa seseorang yang 
menganggap pemberiannya merupakan sesuatu yang banyak, pada 
hakikatnya ingin menguranginya, dan hal tersebut menunjukkan 
bahwa ia memiliki sifat kikir. Pendapat ketiga ini sama — dari segi 
pengertian kat .̂tamnun — dengan pendapat pertama, namun pengertian 
yang dikemukakan di sini berbeda dengan pengertian pertama akibat 
perbedaan pendapat tentang arti huruf ( —») sin pada kata ( ) 
tastaktsir. Pendapat pertama mengartikannya sebagai meminta atau 
mengharapkan, sedangkan pendapat ketiga mengartikannya dengan 
menganggap.

4. Jangan menganggap usahamu (berdakwah) sebagai anugerah kepada 
manusia, karena dengan demikian engkau akan memperoleh yang 
banyak. Perolehan yang banyak ini bukan bersumber dari manusia, 
tetapi berupa ganjaran dari Allah.
Konsekuensi dari larangan ini adalah bahwa Nabi Muhammad saw. 

tidak dibenarkan menuntut upah dari usaha-usaha beliau dalam berdakwah.
Walaupun makna-makna di atas semuanya benar, namun penulis 

cenderung memilih pendapat keempat, sehingga ayat ini meletakkan beban 
tanggung jawab di atas pundak Nabi guna menyampaikan dakwahnya tanpa 
pamrih atau tidak menuntut suatu imbalan duniawi. Hal ini sejalan dengan 
perintah Allah kepada beliau untuk selalu menegaskan:

J\ 1*$ bf ji ’**] >f j* 4* £ Ji
Katakanlah: “A ku tidak meminta kepada kamu atasnya sedikit pm  upah, kecuali 
siapayang mau — kepada Tuhannya — mengambil jalan” (QS. al-Furqan [25]: 57).

Adalah sangat penting untuk menjadikan usaha berdakwah bukan 
untuk memperoleh imbalan duniawi, apa pun bentuknya imbalan tersebut. 
Karena itu, pernyataan yang senada dengan pemyataan tersebut ditemukan 
tidak kurang dari 12 kali dalam al-Qur’an dan yang diucapkan oleh berbagai 
nabi dan rasul.
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T elah  m enjadi kodrat Ilahi ata-u dengan kata lain “hukum 
kemasyarakatan”, bahwa setiap nabi (serta pewaris-pewaris mereka) yang 
bermaksud merombak keyakinan masyarakatnya yang telah mapan, serta 
membawa paham-paham pembaruan, selalu mendapat tantangan (baca QS. 
al-Furqan [25]: 31). Sering kali tantangan tersebut dibarengi dengan 
tuduhan-tuduhan menyangkut itikad baik mereka dengan menyatakan 
bahwa mereka memiliki tujuan-tujuan duniawi, atau ambisi pribadi. 
Tuduhan-tuduhan tersebut harus dibuktikan kekeliruannya dan* salah satu 
caranya adalah penegasan serta pembuktian bahwa sedikit imbalan duniawi 
pun tidak mereka harapkan dalam penyampaian dakwah tersebut.

D i sinilah kita melihat ciri khas dari semua dakwah keagamaan. Ia 
bersumber dari “langit” sehingga para penyampainya harus mampu 
melepaskan kaitan antara dakwahnya dan tujuan-tujuan pribadinya yang 
bersumber dari “bumi” ^keduniaan). Agama harus dibebaskan dari hal 
tersebut, karena bila tidak dibebaskan, ajarannya akan menyimpang dari 
ciri khas isinya, bahkan ia pun akan dianut — bila memang ada yang 
menganutnya — untuk tujuan-tujuan keduniaan. Dan apabila yang demikian 
itu terjadi, terbukalah pintu selebar-lebarnya untuk mencemoohkan dan 
m engabaikan ajarannya. Ajakan keagamaan harus dibebaskan dari 
kepentingan duniawi pengajaknya, karena kalau tidak demikian, ia akan 
diputarbalikkan atau dalam istilah al-Qur’an ia akan “ditakwilkan” (QS. 
Ali ‘Imran [3]: 71) demi kepentingan pribadi guna menciptakan kesempatan 
berkuasa, mempertahankan kedudukan, memperoleh popularitas dan atau 
menimbun materi.

Inilah agaknya yang merupakan sebagian alasan mengapa sejak dini, 
yakni bersamaan dengan saat diperintahkan untuk menyampaikan dakwah, 
Allah swt. telah menekankan kepada manusia yang ditugaskan itu bahwa: 
“Janganlah menganggap usaha berdakwah sebagai anugerah kepada 
manusia. Jangan menganggap demikian, karena anggapan ini mengantar 
kepada perasaan adanya ‘jasa’ kepada mereka yang kemudian melahirkan 
usaha untuk menuntut imbalan duniawi dari mereka. Bila petunjuk ini 
dilaksanakan, mereka pasti akan percaya sehingga akan semakin banyak 
orang yang mengikutimu.”

Sebelum beralih kepada ayat ketujuh yang merupakan petunjuk 
kelima dalam rangkaian wahyu ini, kita perlu menggarisbawahi satu masalah 
yang berkaitan erat dengan kehidupan para ^aVdewasa ini. Pada hakikatnya, 
menerima sesuatu yang berbentuk materi atau duniawi, baik oleh para nabi
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maupun pelanjut-pelanjut mereka, tidaklah terlarang menurut ayat ini, 
bahkan tidak pula menurut keseluruhan ajaran agama. Nabi Muhammad 
saw. sendiri sering kali menerima pemberian-pemberian atau hadiah-hadiah 
dari berbagai pihak, baik sahabatnya maupun penguasa-penguasa pada 
masanya. Dari Alexandria di Mesir, penguasa Mesir ketika itu mengirimkan 
kepada beliau pakaian-pakaian, seekor binatang tunggangan “Baghal” (hasil 
perkawinan kuda dan keledai) serta dua orang gadis yang kefrmdiah salah 
satunya dikawini oleh Nabi dan yang darinya lahir putera beliau yang diberi 
nama Ibrahim . Tetapi pem berian tersebut bukan sebagai imbalan 
dakwahnya, atau diperolehnya melalui permintaan halus atau tegas.

Adalah sangat keliru anggapan sementara orang yang menilai 
keikhlasan melalui k^.engganan menerima pemberian yang berupa materi, 
karena dapat saja seseorang melakukan satu pekerjaan dengan penuh 
keikhlasan dan pada saat yang sama ia menerima materi. Demikian pula 
sebaliknya, dapat saja seseorang menolak penerimaan materi tetapi justru 
penolakannya mengandung unsur pamrih (riya).

Ayat di atas melarang mengaitkan dakwah dengan tujuan memperoleh 
imbalan duniawi, yang salah satu contoh perwujudannya adalah memilih 
atau memilah-milah objek dakwah atas dasar “basah dan keringnya” objek 
tersebut. Apabila hal ini terjadi, maka kepercayaan terhadap penganjur akan 
sirna dan pada saat itu dakwah yang disampaikan tidak berbekas lagi. Harus 
diakui bahwa larangan memperoleh imbalan tersebut akan mengakibatkan 
kesulitan bagi penganjur-penganjur ajaran agama, dan karenanya, petunjuk 
selanjutnya masih sangat dibutuhkan. Petunjuk yang dimaksud adalah ayat 
ketujuh dan terakhir dalam rangkaian wahyu pertama al-Muddatstsir ini.

“Dan hanya kepada Tuhanmu saja maka bersabarlah. ”

Sebagaimana ditegaskan oleh ayat yang lalu, harus diakui bahwa 
larangan memperoleh imbalan tentu dapat mengakibatkan kesulitan bagi 
penganjur-penganjur ajaran agama, dan karenanya ayat di atas memberi 
petunjuk terakhir dalam konteks surah al-Muddatstsir ini, yaitu dan hanya 
kepada Tuhanmu saja apapun yang engkau hadapi maka bersabarlah.

AYAT 7
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Dalam kamus-kamus bahasa, kata. ( j - e ) shabr (sabar) diartikan 
sebagai menahan, baik secara fisik material, seperti menahan seseorang dalam 
tahanan atau kurungan, maupun non material, seperti menahan diri atau 
jiwa dalam menghadapi sesuatu yang diinginkannya. Dari akar kata shabr 
diperoleh sekian bentuk kata dengan arti yang beraneka ragam, antara lain 
( <u jw j ) shabara bihi yang berarti menjamin juga ( prr?) shabir dengan arti 
pemuka masyarakatyang melindungi kaumnya. Dari akar kata itu terben'tuk 
pula kata yang berarti gunungyang tegar dan kokoh atau awanyang berada di 
atas awan lainnya sehingga menaungi apayang ada di bawahnya. Deitukian juga 
batu-batuyang kokoh atau tanahyanggersang serta sesuatuyangpahit atau menjadi 
pahit, dan lain-lain. Dari arti-arti yang dikemukakan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kesabaran menuntut ketabahan menghadapi sesuatu yang 
sulit, berat, pahit, yang harus diterima dan dihadapi dengan penuh tanggung 
jawab. A tas dasar makria yang penulis simpulkan itu, agamawan 
merumuskan pengertian sabar sebagai menahan diri atau membatasi jiwa dari 
keinginannya demi mencapai sesuatu yang baik atau lebih baik.

Seseorang yang menghadapi rintangan dalam pekerjaannya terkadang 
hati kecilnya membisikkan agar ia berhenti saja walaupun apa yang 
diharapkannya belum juga tercapai. Dorongan hati kecil yang kemudian 
menjadi dorongan jiwa seseorang, bila ditahan, ditekan, tidak diikuti, 
merupakaa pengejawantahan dari hakikat “sabar.” Ini berarti bahwa yang 
bersangkutan akan melanjutkan usahanya walaupun menghadapi rintangan- 
rintangan. Makna sabar di sini sama dengan tab ah.

Seseorang yang ditimpa malapetaka, bila mengikuti kehendak nafsu- 
nya, ia akan meronta, menggerutu dalam berbagai bentuk serta terhadap 
berbagai pihak. Tetapi bila ia menahan diri, ia akan menerima dengan penuh 
kerelaan malapetaka yang telah terjadi itu sambil menghibur hatinya dengan 
berkata, “malapetaka tersebut dapat lebih buruk dari apa yang telah terjadi,” 
atau “pasti ada hikmah di balik apa yang telah terjadi itu,” sehingga 
malapetaka itu diterimanya sambil mengharapkan sesuatu yang lebih baik. 
Sabar di sini diartikan sebagai “menerima ketetapan-ketetapan Tuhan yang 
tidak terelakkan lagi dengan penuh kerelaan.”

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari sahabat Nabi saw. 
Anas Ibn Malik ra. bahwa suatu ketika Rasul saw. menemukan seorang 
wanita sedang menangis di hadapan sebuah kubur. Nabi saw. menasihatinya: 
“Bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah.” Wanita tersebut menjawab, 
“Pergilah! Jangan ikut campur urusanku. Engkau tidak ditimpa apa yang



menimpaku.” Wanita tersebut tidak mengenal Nabi sehingga sewaktu 
disampaikan kepadanya bahwa yang menasihatinya itu Rasulullah, ia sadar 
dan menyesal. Kemudian ia mengunjungi Nabi saw. di rumah beliau. Beliau 
tidak memiliki penjaga-penjaga pintu dan ia menyampaikan penyesalannya 
dengan berkata, “aku tidak mengenalmu.” Nabi menjawab: “Hakikat 
kesabaran dinilai pada saat-saat pertama dari kedatangan malapetaka 
(bukan setelah berlalu sekian waktu).”

Sabar bukanlah “kelemahan” atau “menerima apa adanya,” tetapi ia 
adalah perjuangan yang menggambarkan kekuatan jiwa pelakunya sehingga 
mampu mengalahkan keinginan nafsunya.

Di dalam al-Qur’an, ditemukan perintah bersabar berkaitan dengan 
sekian banyak korfteks, antara lain dalam:
1. Menanti ketetapan Allah, seperti dalam QS. Yunus [10]: 109.
2. Menanti datangnya janji Allah atau hari kemenangan, seperti dalam 

QS. ar-Rum [30]: 60.
3. Menghadapi ejekan dan gangguan orang-orang yang tidak percaya, 

seperti dalam QS. Thaha [20]: 130.
4. Menghadapi dorongan nafsu untuk melakukan pembalasan yang tidak 

setimpal, seperti QS. an-Nahl [16]: 127.
5. t Melaksanakan ibadah, seperti dalam QS. Maryam [19]: 65.
6. Menghadapi malapetaka, seperti dalam QS. Luqman [31]: 17.
7. Memperoleh apa-apa yang diinginkan, seperti dalam QS. al-Baqarah 

[2]: 153.
Ar-Raghib al-Ashfahani, seorang ahli dalam bidang tafsir dan bahasa 

al-Qur’an, menjadikan QS. al-Baqarah [2]: 177, sebagai kesimpulan dari 
segala macam bentuk kesabaran atau ketabahan yang dituntut oleh al- 
Qur’an. Ayat tersebut berbicara tentang al-birr (kebaikan) dan orang-orang 
yang melakukannya adalah mereka yang digambarkan sebagai orang-orang 
yang bersabar dalam al-ba’sa’, adh-dharra’dan faina al-ba’s. Menurut ar-Raghib, 
sabar (tabah) dalam menghadapi keperluan mengakibatkan kesulitan 
tergambar dalam kata al-ba’sa’; sabar dalam menghadapi kesulitan 
(malapetaka) yang telah menimpa dicakup oleh kata adh-dharra sedangkan 
sabar dalam peperangan atau menghadapi musuh tergambar dalam hina al­
ba’s. Dengan demikian, kesabaran yang dituntut oleh al-Qur’an adalah, 
pertama, dalam usaha mencapai apa yang diperlukan. Kesabaran ini 
menuntut usaha yang tidak mengenal lelah, serta tidak memperdulikan 
rintangan apapun, sampai tercapainya apa yang diperlukan itu. Yang kedua,
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sabar dalam menghadapi malapetaka sehingga menerimanya dengan jiwa 
yang besar dan lapang guna memperoleh imbalan dan hikmahnya. Dan, 
yang terakhir, yang secara khusus ditekankan adalah sabar dalam peperangan 
dan perjuangan, walaupun hal yang terakhir sudah dapat tercakup oleh 
kedua hal sebelumnya.

Penulis cenderung memahami perintah bersabar di sini dalam 
pengertiannya yang luas — mencakup semua yang diuraikan di atas — 
walaupun kita dapat berkata bahwa ayat ini menekankan kesabaran secara 
khusus, yakni dalam menghadapi gangguan-gangguan mereka yang tidak 
mempercayai ajaran agama yang disampaikan oleh Rasul saw. Penekanan 
khusus ini dipahami dari lanjutan ayat tersebut yang menggunakan kata 
penghubung ( _ i ) fa  ’ yang diartikan dengan oleh karena atau disebabkan, dan 
dengan demikian ayat ini tflah memberikan isyarat yang cukup jelas kepada 
Nabi saw. bahwa dalam melaksanakan tugas dakwah, beliau pasti akan 
menghadapi tantangan, rintangan serta gangguan-gangguan dari berbagai 
pihak.

Dalam Shafciih al-Bukhdri diterangkan bahwa ketika Nabi menerima 
wahyu Icjra’ dan merasakan kebimbangan, beliau -  atas saran istri beliau, 
Khadijah ra. — pergi menemui Waraqah Ibn Naufal yang dikenal memiliki 
pengetahuan tentang kitab-kitab suci dan menganut ajaran Kristen. Dalam 
pertemuan tersebut, Waraqah antara lain berkata: “Semoga aku masih hidup 
ketika engkau diusir oleh kaummu.” Nabi terheran-heran mendengar ucapan 
tersebut sehingga bertanya: “Apakah mereka akan mengusirku?” Waraqah 
menjawab (berdasarkan pengetahuannya tentang sejarah nabi-nabi): “Tidak 
seorang pun yang membawa (suatu ajaran) semacam apa yang engkau bawa 
kecuali dimusuhi. Seandainya (usia) aku berlanjut sampai mencapai hari 
tersebut, niscaya engkau akan kubela dengan pembelaan yang kokoh.” Apa 
yang digambarkan oleh Waraqah di atas dikonfirmasikan secara jelas oleh 
ayat 7 surah ini.

Kini, setelah jelas pengertian dan kandungan yang dicakup oleh 
perintah bersabar (fashbit), maka kita kembali mempertanyakan apa yang 
dimaksud dengan kalimat ( dL')  j ) wa li Rabbika yang diterjemahkan dengan 
karena Tuhanmu saja. Kalimat ini menuntut agar kesabaran dilaksanakan 
oleh Nabi semata-mata karena Allah swt., bukan karena sesuatu yang lain. 
Misalnya, karena dhming-imingi oleh pencapaian target, dalam hal ini 
target keislaman umat manusia. Ayat ini — melalui kalimat wa li Rabbika -  
ingin menegaskan bahwa yang dituntut adalah pelaksanaan perintah Allah
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dengan penuh ketabahan dan kesabaran, apapun hasil yang dapat dicapai 
akibat ketabahan dan kesabaran tersebut.

Mengapa demikian? Sebab, ketabahan dalam perjuangan dapat 
memudar apabila dinilai bahwa hasil yang ditargetkan terlalu besar bila 
dibandingkan dengan sarana dan prasarana yang dimiliki. Tetapi apabila 
yang menjadi tujuan adalah perjuangan itu sendiri — terlepas. dari apapun 
hasilnya — maka ia akan terus berlanjut, baik apa yang diharapkan itu tercapai 
ataupun tidak. Ini karena, sejak semula telah dinyatakan**bahwa yang 
dituntut adalah “ketabahan dalam perjuangan”, bukan “hasil perjuangan.” 
Inilah sebabnya sehingga berulang kali al-Qur’an mengingatkan bahwa 
“tidak ada tugas yang dibebankan kepada N abi kecuali sekadar 
menyampaikan” (baca antara lain QS. an-Nahl [16]: 35). Demikian pula, 
ditegaskan bahwa keimanan dan keislaman seseorang, bahkan yang 
dicintainya sekalipun, berada di luar kemampuan usaha beliau (QS. al- 
Qashash [28]: 56) dan bahwa: “Seandainya Tuhan menghendaki, niscaya 
semua manusia (tanpa kecuali) akan beriman” (QS. Yunus [10]: 99).

AYAT 8-10

* '
“Maka apabila ditiup pada sangkakala, maka itu pada hari itu merupakan hari 
yang sulit, atas orang-orang kafir tidak mudah. ”

Ayat-ayat di atas tidak turun bersamaan dengan ayat-ayat yang lalu, 
namun kaitannya sangat jelas. Nabi saw. diperintahkan bersabar — demi 
karena Allah — dalam menghadapi segala gangguan dan cemoohan kaumnya 
karena akan ada hari ketika sangkakala ditiup. Maka apabila ditiup pada 
sangkakala yaitu pada hari Kiamat maka itu yakni pada hari dan saat terjadinya 
peristiwa itu merupakan hari yang sulit bagi semua makhluk, dan secara khusus, 
atas orang-orang kafir tidak mudah.

Kata ( jAi) nuqira ditemukan sekali dalam al-Qur’an, demikian pula 
( )  an-naqur, yakni pada ayat 8 surah ini. Namun, dari akar kata yang 
sama ditemukan dua ayat yang menggunakan bentuk ( j j i ) naqir, yaitu 
pada surah an-Nisa’ ayat 53 dan 124. Kesemua kata itu terambil dari akar
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kata ( j i i ) naqara yang berarti melubangi akibat suatu tekanan. Dari akar kata 
tersebut ditemukan arti-arti seperti memahat, karena yang melakukannya 
membentuk sesuatu dengan cara menekan sehingga menunbulkan lubang- 
lubang pada kayu dan sebagainya untuk membentuk sesuatu. Kata naqir 
dalam surah an-Nisa’ ayat 53 dan 124 tersebut diartikan sebagai titik (lubang 
yang sangat kecil) pada biji kurma. Paruh burung dinamakan ( jULu) rqinqar 
karena dengan paruhnya ia mematuk dan menekannya sehingga dapat 
melubangi sesuatu. Sangkakala atau terompet dinamai ( j jS li), naqur karena 
melalui lubangnya, dengan tekanan udara yang dihembuskan dari mulut, ia 
mengeluarkan suara. Perkembangan bahasa lebih jauh menggunakan kata 
(>830 an-naqr dalam arti suara sehingga kata kerjanya diartikan dengan 
menyuarakan. Suara yang keluar dari terompet adalah akibat tiupan angin, 
dan karena itu pula kata wuqira dalam ayat yang ditafsirkan ini berarti ditiup 
dan naqur adalah sangkakala.

Dalam QS. az-Zumar [39]: 68 dinyatakan bahwa peniupan sangkakala 
akan terjadi dua kali. Yang pertama menjadikan semua makhluk bernyawa 
mati, kecuali yang dikehendaki-Nya. Tentu saja kematian yang dimaksud 
adalah bagi mereka yang masih hidup ketika itu dan dengan demikian kaum 
musyrikin Mekah yang mengganggu Nabi saw. sudah sekian lama mengalami 
kematiaji.

Pada peniupan kedua semua yang telah mati sejak penciptaan alam 
raya hingga kepunahan alam, semuanya bangkit setelah kematiannya itu 
menuju Padang Mahsyar untuk diadili. Peniupan kedua inilah yang dimaksud 
oleh ayat di atas. Pada saat itulah ketakutan mencekam setiap makhluk 
akibat dibangkitkan untuk mempertanggungjawabkan semua amal 
perbuatan mereka, termasuklah disini kaum musyrikin pengganggu Nabi 
Muhammad saw. itu

Agaknya menarik untuk dianalisis mengapa hanya satu-satunya ayat 
ini yang menggunakan kata nuqira dan naqur nntuk menggambarkan 
peniupan sangkakala, sedangkan sebelas ayat lainnya menggunakan kata 
nufikha dan yunfakhu untuk maksud yang sama. Jawabannya -  menurut hemat 
penulis -  terletak pada konteks ayat yang mengandung peringatan khusus 
kepada mereka yang tidak percaya, bahkan mengganggu Rasul saw. 
Kesulitan ketika itu akan dirasakan oleh semua makhluk, namun karena 
tekanannya lebih banyak tertuju kepada mereka yang disebutkan di atas, 
dipilihkan satu kata yang memberikan kesan yang lebih berat dan 
menakutkan.



Sayyid Quthub dalam tafsirnya F f Xhilal al-Qur’an, menulis bahwa 
kata nuqira memberikan kesan kerasnya suara yang didengar sehingga 
seakan-akan memecahkan anak telinga, berbeda dengan nufikha yang berarti 
ditiup. Pendapat Quthub di atas diperjelas oleh Jamaluddm Ayyad dengan 
menguraikan bahwa huruf ( _j ) qaf adalah suatu huruf yang berat 
diucapkan, mengharuskan seseorang menekan pada langit-langitnya 
bagaikan memukul, sehingga menimbulkan “lubang.” Huruf tersebut juga 
“berat” terdengar di telinga. Di samping itu, kata nuqira itu sendiri dalam 
berbagai artinya memberikan kesan berat dan sulit (perhatikan arti-arti yang 
telah dikemukakan di atas).

Al-Qurthubi dalam tafsirnya mengemukakan riwayat dari Ibn Hibban 
bahwa Zurarah Ibn Aufa; yang agaknya menghayati benar kandungan ayat 
ini, sehingga ketika ia sedar^ memimpin shalat dan membacanya, tiba-tiba 
jatuh tersungkur dan wafat seketika.

Ibn Abi Syaibah meriwayatkan dari sahabat Ibn Abbas, bahwa ketika 
turunnya ayat ini, Rasulullah saw. bersabda: “Bagaimana aku dapat tenang, 
sedangkan petugas sangkakala telah meletakkannya di mulutnya dan telah 
menundukkan dahinya menanti perintah untuk meniup.” Para sahabat Nabi 
bertanya: “Apakah yang engkau sarankan kepada kami?” Nabi menjawab: 
Ucapkanlah: Hasbuna Allah wa ni‘ma al-waktl ‘ala Allah tawakkalna/cukuplah 
Allah (tempat kami bersandar), Dia adalah sebaik-baik Pelindung dan hanya kepada- 
Nya kami berserah diri. ”

Kata ( ) ‘ash terambil dari kata ( ) ‘usr. Dalam kamus-kamus 
bahasa sering dikemukakan artinya sebagai antonim dari kata ( j~ i ) yusr. 
Bahasa Arab menggunakan kata ‘usr untuk menggambarkan kesulitan yang 
besar. Seorang wanita yang sulit melahirkan digambarkan dengan redaksi 
(flfjil o_r ~pi) a'sarat al-mar’ah. Unta yang liar atau tidak jinak dinamai 
( j—* ) ‘asar. Sebaliknya, kata ( j~~i ) yusr digunakan untuk menggambarkan 
kemudahan atau fasilitas, perolehan sesuatu tanpa usaha bersungguh-sungguh, 
serta diartikan juga sebagai kecukupan dan kekayaan.

Dalam al-Qur’an, kata ‘usr diartikan antara lain sebagai kesulitan 
akibat jalan buntu dalam perundingan, (QS. ath-Thalaq [65]: 6), atau krisis 
yang mencekam (QS. at-Taubah [9]: 117).

Ayat-ayat di atas menggabungkan antara “sulitnya situasi ketika 
sangkakala ditiup” (ayat 9) dan “tidak mudahnya keadaan ketika itu” (ayat 
10). Bukankah cukup m enyebut salah satunya? Sem entara ulama 
menyatakan bahwa jika Anda membaca kedua ayat tersebut tanpa berhenti
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(waqaj) pada kata yaumun ‘astr., maka hal'ini betarti bahwa: “Situasi pada 
hari itu sulit, tidak mudah bagi orang-orang kafir.” Bagaimana dengan or- 
ang-orang Mukmin? Bacaan tanpa berhenti {waqaj) tersebut memberikan 
kesan bahwa mereka tidak mengalami kesulitan, sehingga ayat 10 
memberikan penjelasan siapa yang akan mengalami kesulitan. Tetapi, jika 
Anda berhenti (waqaf) pada akhir ayat 9, kemudian setelah berhenti sejenak 
Anda membaca ayat 10, maka hal ini berarti bahwa: “Situasi pada hari itu 
sulit bagi semua (makhluk), dan secara khusus tidak ada kemudfthan sedikit 
pun yang akan diperoleh orang-orang kafir.”

Cara membaca kedua ini yang menjadikan ayat 10 mengandung isyarat 
bahwa walaupun situasi ketika itu sangat sulit, namun dari celah-celah 
kesulitannya dapat ditemukan kemudahan-kemudahan untuk orang-orang 
mukmin. Dengan demiki^in, walaupun sepintas lalu terlihat bahwa ayat 10 
telah dikandung maknanya oleh ayat sebelumnya, namun analisis di atas 
menunjukkan bahwa itu pada hakikatnya mengandung makna tambahan 
yang tidak dicakup oleh ayat sebelumnya.

Memang akan ada kemudahan-kemudahan yang diperoleh mereka 
yang mendekatkan diri kepada Allah swt., sebagaimana diisyaratkan oleh 
QS. al-Insan [76]: 11 yang menyatakan:

1 j j d j  »j J l  dJui jJii y

“Maka A.llah melindungi mereka dari keburukan hari itu, dan mempertemukan 
mereka dengan kejernihan (wajah) dan kegembiraan (hati). ”

Nah, jika demikian itu halnya, siapa yang dimaksud dengan “orang- 
orang kafir” yang akan menemukan kesulitan-kesulitan itu? Secara umum 
dapat dikatakan bahwa orang kafir adalah mereka yang tidak mempercayai 
ajaran agama yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. Pengertian 
tersebut tidak sepenuhnya menggambarkan semua arti kekufuran yang 
ditemukan dalam al-Qur’an.

Dalam al-Qur’an, kata ( A )  kufr dalam berbagai bentuknya terulang 
tidak kurang dari 450 kali, dengan makna yang beraneka ragam. Dalam 
buku Tafsir al-Qur’an al-Karim yang penulis hidangkan berdasar masa 
turunnya surah-surah al-Qur’an secara panjang lebar persoalan ini penulis 
kemukakan. Rujuklah kesana, bila Anda berminat.

Ayat 11 sampai dengan ayat 30 berbicara tentang seorang tokoh kaum 
musyrikin di Mekah yang bernama al-Walid Ibn al-Mughirah yang menurut 
ath-Thabari dalam tafsirnya, telah tertarik untuk memeluk agama Islam
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disebabkan kekagumannya mendengarkan ayat-ayat al-Qur’an, tetapi ia 
dijumpai oleh Abu Jahl yang datang merayu guna menghalangi maksud 
tersebut. Ath-Thabari meriwayatkan dialog antara kedua tokoh penentang 
Islam tersebut sebagai berikut:

Abu Jahl: “Kaummu bermaksud untuk mengumpulkan harta 
kekayaan untukmu.”

Al-Walid: “Sesungguhnya (kaumku), suku Quraisy, telah mengetahui 
bahwa aku adalah seorang yang terkaya di antara mereka” (jadf untuk apa 
mereka mengumpulkannya untukku?).

Abu Jahl: “Ucapkanlah sesuatu yang menunjukkan bahwa engkau 
tidak menyetujui apa (al-Qur’an) yang disampaikan oleh Muhammad!” 

Al-Walid: “Demi Tuhan, tidak seorang pun di antara kalian yang lebih 
mengetahui syair-syair, prc ŝa dan puisi, sebagaimana yang kuketahui. Demi 
Tuhan, apa yang disampaikan oleh Muhammad tidak serupa dengan semua 
itu. Demi Allah, terdapat sesuatu yang sedap (didengar), manis (dirasakan), 
dari apa yang disampaikannya. Ia memporakporandakan apa yang terdapat 
di bawahnya. Sesungguhnya yang disampaikan Muhammd itu tinggi dan 
tidak teratasi.. .”

Abu Jahl: “Sesungguhnya kaummu tidak akan rela terhadapmu sampai 
engkau mengucapkan sesuatu (yang tidak mendukung Muhammad saw.).” 

Al-Walid: “Kalau demikian, biarkanlah aku berpikir.”
Al-Walid berp ikir sampai akhirnya dia berketetapan untuk 

menyatakan bahwa: “Sesungguhnya yang disampaikan Muhammad adalah 
sihir yang tidak dimiliki oleh orang lain.”

Peristiwa di atas merupakan sebab turunnya ayat 11 sampai dengan 
ayat 30 surah ini, yang keseluruhan isinya berbicara tentang al-Walid dari 
dua sisi. Sisi pertama tentang aneka ragarn anugerah yang dilimpahkan 
kepada tokoh tersebut, baik berupa harta yang melimpah, putra-putra yang 
berkedudukan tinggi, serta kemudahan-kemudahan yang tidak terbatas. Sisi 
kedua adalah ancaman akibat ulahnya mengingkari sesuatu yang telah 
diketahui kebenarannya, karena tekanan kaumnya atau mengikuti dorongan 
ambisinya mendapatkan kedudukan dan harta yang lebih banyak.

Kalau diamati sabab nu^ul ayat di atas, kemudian dikaitkan dengan 
arti orang-orang kafir pada ayat 10, maka jelas sekali bahwa mereka yang 
tidak mendapat kemudahan sedikit pun pada saat ditiupnya sangkakala 
adalah orang-orang kafir yang berkeras kepala menolak kebenaran al-Qur’an 
padahal ia telah mengetahuinya. Adapun kafir-kafir lainnya walaupun



mereka akan mendapatkan kesulitan -  karena memang situasi ketika itu 
diliputi kesulitan — agaknya tidak sesulit apa yang dialami oleh al-Walid 
yang kekufurannya adalah kufur ‘inad (mengingkari walaupun telah 
mengetahui kebenaran).
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‘Biarkanlah A ku bersama siapayangAku telah ciptakan sendiri. Dan Akujadikan 
baginya harta benda yang terbentang luas, dan anak-anakyang selalu hadir.”

Ayat-ayat di atas dan ayat-ayat berikutnya sebagaimana telah penulis 
kermikakan, turun menyangkut salah satu tokoh utama kaum musyrikin, 
yaitu al-Walid Ibn al-Mughirah. Dia menolak untuk mengakui al-Qur’an 
sebagai firman Allah, walaupun hati kecilnya telah mengetahui bahwa 
susunan redaksi yang demikian indah serta kandungan makna yang 
sedemikian dalam yang disampaikan oleh al-Qur’an tidak mungkin 
merupakan hasil karya manusia atau jin. Menghadapi sikapnya itu, ayat- 
ayat di atas turun menyampaikan ancaman Tuhan kepadanya dan kepada 
orang-orang yang bersikap serupa itu. Allah berfirman: Biarkanlah A ku  
dalam keadaan apapun bersama siapa yang A ku telah ciptakan sendiri tanpa 
bantuan apa dan siapapun. Dan A ku jadikan baginya melalui sebab-sebab 
yang Aku atur dan tetapkan harta benda yang banyak terbentang luas lagi 
tumbuh berkembang, dan anak-anak yang selalu hadir ditempat-tempat 
terhormat.

Kata d^arnt terambil dari akar kata ( j i j ) wad âra yang pada
mulanya berarti memutuskan, kemudian pengertian tersebut berkembang 
menjadi meninggalkan, karena dengan terputusnya, sesuatu berarti ia dapat 
tertinggal. Setelah perkembangan arti tersebut, kata tersebut tidak lagi
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dikenal kecuali dalam bentuk kata kerja masa kini (fi‘lmudhdri) dan bentuk 
perintah (fi‘l ami). Tidak sekalipun kata wad̂ ara dalam bentuk lampau (Ji‘l 
mddhi) ditemukan dalam al-Qur’an.

Kata d^arni berarti tinggalkanlah aku atau biarkanlah aku. Ungkapan 
ini mengandung makna ancaman. Dalam al-Qur’an, ungkapan tersebut 
ditemukan sebanyak tiga kali, seluruhnya tertuju kepada orang-orang yang 
mendustakan ajaran agama, khususnya yang mendustakan al-Qur’an (QS. 
al-Muzzammil [73]: 11, dan al-Muddatstsir di atas).

Biasanya penggunaan pengganti nama dalam bentuk tunggal yang 
menunjuk kepada Allah swt. adalah untuk menekankan bahwa perbuatan 
yang ditunjuk oleh kata tersebut hanya khusus dilakukan oleh, atau 
diperuntukkan kepada /\llah swt., baik secara hakiki seperti memberi tobat, 
pengabdian kepada-Nya dan lain-lain, maupun secara kiasan (maja î) dalam 
arti sebagai penggambaran bahwa peranan-Nya dalam perbuatan tersebut 
sedemikian besar sehingga peranan selain-Nya tidak berarti lagi.

Di sini, Allah swt. berfirman: “Biarkanlah Aku bersama siapa yang 
Aku ciptakan!” Tidak diragukan lagi bahwa ada peranan kedua orang tua 
dalam penciptaan putra-putrinya, termasuk orang tua al-Walid. Namun 
peranan keduanya dalam ayat ini diabaikan sama sekali. Hal ini berarti 
bahwa ancaman Allah dipahami dari kata d^arnibenar-benar akan terlaksana 
dengan mudah, karena Dia Tuhan yang menciptakan tanpa campur tangan 
orang lain.

Dari segi bahasa, kata ( IJLs-j) wahtdan terambil dari kata ( )  
wafaada yang berarti tidak terbilang atau awal dari bilangan. Dari kata tersebut 
terbentuk kata wahtdan yang diartikan sebagai sendiri, tak ada bandingannya, 
baik dalam arti yang positif maupun negatif, sebagaimana dipahami pula 
dalam arti tidak ada yang terlibat dengannya. Kata wahfd pada ayat di atas 
diperselisihkan maksudnya oleh ulama-ulama tafsir, akibat adanya berbagai 
kemungkinan tentang kedudukan tata bahasa bagi kata tersebut, atau dengan 
kata lain akibat adanya berbagai kemungkinan kebahasaan tentang kaitan 
kata ivahid dengan redaksi sebelumnya:
1. Bila kata wahtdan berfungsi menjelaskan keadaan “Yang menciptakan” 

(Allah), yang dipahami dari kata khalaqtu/ yang telah Kuciptakan, maka 
ayat 15 di atas berarti: “Biarkan Aku bersama dengan dia yang Ku­
ciptakan Sendiri (tidak ada yang terlibat bersama Aku dalam 
penciptaannya).” Kata wahid (sendiri) di sini scakan-akan menguatkan 
kandungan kata khalaqtu.
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2. Bila kata wahjdan dijadikan sebagai penjelasan tentang objek yang 

dibiarkan yakni Allah, maka ayat tersebut berarti: Biarkan Aku 
sendirian menghadapi dia yang Aku ciptakan. Tidak perlu engkau 
wahai N abi M uhammad, atau orang lain terlibat dalam 
menghadapinya.

3. Bila kata wahjdan dikaitkan dengan objek dari man khalaqtu (yang 
telah Aku ciptakan), dalam hal ini manusia yang membangkang itu 
(al-Walid), maka arti ayat tersebut adalah: Biarkan Akvr*menghadapi 
siapa yang Aku ciptakan sendirian. Yang dimaksud dengan “sendirian” 
di sini adalah: Sendirian dalam keistimewaan yang dimilikinya (tak 
ada samanya), atau sendirian dalam kejahatan-kejahatan yang 
dilakukannya at#u sendirian dalam arti seseorang yang tidak dikenal 
siapa ayahnya (baca kembali QS. al-Qalam [68]: 13), atau sendirian 
dalam arti tidak memiliki harta, tidak pula anak.
Ayat-ayat berikutnya menggunakan huruf ( J  ) warn yang berarti dan, 

sehingga hal ini menunjukkan bahwa ia berkaitan dengan ayat-ayat 
sebelumnya.

Konon al-Walid, pada masa turunnya ayat ini, digelari dengan “al- 
Walid” karena keistimewaan-keistimewaan yang dimilikinya, sehingga ayat 
ini merupakan ancaman sekaligus ejekan kepada al-Walid yang merasa 
dirinya Imemiliki keistimewaan yang tidak dimiliki oleh orang lain. Seakan- 
akan Allah berfkman: “Biarkan Aku menghadapi dia yang menggelari dirinya 
dengan al-Walid atau menganggap dirinya memiliki keistimewaan yang tidak 
dimiliki orang lain.” Baca kembali dialognya dengan Abu Jahl yang dikutip 
sebelum ini.

Dalam beberapa ayat al-Qur’an, ditemukan ejekan-ejekan semacam 
ini, misalnya dalam surah ad-Dukhan ayat 49, yang ditujukan kepada orang- 
orang musyrik yang merasa dirinya mulia dan perkasa. Pada saat mereka 
disiksa, dikatakan kepada mereka: Kasakanlah (siksaan ini), sesungguhnya kamu 
adalah orangyang mulia lagi perkasa.

Kata j a ‘ala biasa diterjemahkan dengan telah menjadikan,
sehingga kata ( <d c  .Ur  ) ja'altu lahu berarti telah A.ku jadikan untuknya. Dari 
segi penggunaan bahasa, kata tersebut mempunyai sekian banyak arti, antara 
lain, menjadikan, membuat, memberi dan memberi upah. Dapat diambil 
kesimpulan dari penggunaan kata tersebut dalam berbagai bentuknya, 
bahwa kata ja'ala digunakan untukmenggambarkan “kegunaan dan manfaat 
yang dapat dipetik dari tiap-tiap objeknya.” Sehingga, walaupun kata ini
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terkadang dipersamakan dengan kata ( )  khalaqa, namun keduanya 
memiliki aksentuasi yang berbeda. Kata ja‘ala aksentuasinya adalah pada 
manfaat dan kegunaan dijadikannya pasangan-pasangan tersebut dari jenis 
manusia itu sendiri, sedang kata khalaqa pada kehebatan ciptaan dan 
Penciptanya.

Allah menjadikan untuk al-Walid harta kekayaan yang oleh ayat ini 
dinamai ( b j J j f ) mamdudan. Kata ini terambil dari kata ( iJL*) madada yang 
berarti penambahan, yang kemudian secara majaz diartikan sebagai tarikan 
karena dengan menarik sesuatu ia dapat bertambah (panjang). Al-Qur’an 
menggunakan kata tersebut dalam arti penambahan yang bersifat material 
maupun nonmaterial.

Ulama-ulama tafsir memahami kata ini dalam arti: memanjang dan 
terbentang luas, atau tidak putus-putusnya, yakni terus-menerus bertambah dan 
berkembang. Kedua makna ini tidak harus dipertentangkan. Meskipun 
makna yang kedua lebih dalam, namun penulis cenderung memahami arti 
mamdudan dengan pengertian pertama. Hal ini disebabkan oleh dua hal. 
Pertama, karena al-Qur’an menggunakan kata tersebut hanya dua kali yaitu 
pada ayat yang ditafsirkan ini dan pada QS. al-Waqi‘ah [56]: 30, ( JJj>) 
%hillin mamdud dalam arti naungan yang terbentang luas (bukan yang terus-menerus 
bertambah dan berkembang). Kedua adalah informasi sejarah tentang al-Walid, 
yang menjelaskan bahwa setelah turunnya ayat ini, harta bendanya yang 
tadinya terbentang luas di seluruh Jazirah Arabia, berangsur-angsur 
menyusut dan berkurang sehingga pada akhirnya ia wafat dalam keadaan 
miskin.

Kata ( b ) syuhudan terambil dari kata ( Jlg-i ) syahidajmenghadiri, 
atau menyaksikan sesuatu dengan mata kepala atau mata hati. Syahadah dalam 
istilah agama adalah “penyaksian dengan mata hati, (keyakinan) tentang 
keesaan Allah dan kenabian Muhammad saw.”

Kata ( b ) syuhudan pada ayat ini dapat berarti selalu hadir dan 
disaksikan oleh orang tua serta keluarga putra-putra tersebut. Redaksi ini 
adalah ungkapan tentang kekayaan atau kecukupan yang mereka nikmati 
sehingga putra-putra itu tidak perlu berpayah-payah meninggalkan kampung 
halaman untuk mendapatkan nafkah, atau dalam arti putra-putra tersebut 
selalu menyaksikan atau menghadiri upacara-upacara penting, karena mereka 
adalah orang-orang terpandang di kalangan masyarakatnya.

Al-Walid dikaruniai oleh Allah swt. keturunan yang banyak. Konon 
putra-putranya berjumlah 11 orang. Salah seorang putranya yang bernama
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‘Imarah Ibn al-Walid sangat terkenal dan dikagumi oleh masyarakat, 
sehingga ia pernah ditawarkan oleh kaum musyrikin kepada paman Nabi, 
Abu Thalib, agar ia dipertukarkan dengan Nabi Muhammad saw. Mereka 
berkata kepada Abu Thalib: “ ‘Imarah adalah pemuda yang gagah dan 
pemberani, ambillah dia sebagai putramu, dan serahkan kepada kami 
Muhammad yang telah menyimpang dari ajaran agamamu dan agama nenek 
moyang kita.” Abu Thalib menjawab: “Alangkah jelek penawaran kalian, 
aku harus memberi makan putra kalian, dan menyerahkan jtutraku untuk 
kalian bunuh? Tidak mungkin!”

Betapapun, kisah di atas yang dikemukakan oleh sejarawan Ibn 
Hisyam ini, menunjukkan bahwa al-Walid memiliki putra-putra yang 
terpandang. Hanya tiga orang putranya yang memeluk agama Islam, al- 
Walid Ibn al-Walid, Hisyam, dan Khalid Ibn al-Walid. Khalid adalah seorang 
pemuda yang sebelum memeluk Islam telah menjadi pemimpin pasukan 
berkuda kaum musyrikin dan dalam peperangan Uhud ia berhasil mengubah 
jalannya pertempuran sehingga berakhir dengan kemenangan kaum 
musyrikin. Setelah ia memeluk Islam, jasanya tidak dapat dipungkiri, 
sehingga Nabi saw. menggelarinya dengan Saifullah (Pedang Tuhari). Tidak 
satu peperangan pun yang dipimpinnnya kecuali dimenangkan olehnya.

AYAT 14-16
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“Dan Ku lapangkan baginya selapang-lapangnya, kemudian dia ingin sekali supaya 
Aku menambah. Sekali-kali tidak! Sesungguhnya dia menentang ayat-ayat Kami. ”

Ayat-ayat di atas melanjutkan uraian yang lalu tentang keistimewaan 
yang dianugerahkan Allah kepada al-Walid. Allah berfirman: Dan di samping 
itu Ku lapangkan juga baginya rezeki dan kekuasaan dengan selapang-lapangnya, 
kemudian dia ingin sekali supaya A ku menambah-nyz dengan memasukkannya 
ke surga. Aneka nikmat Ilahi yang dilimpahkan kepadanya seharusnya dia 
syukuri, tetapi ternyata tidak demikian, bahkan dia membangkang sehingga 
secara langsung Allah menegaskan bahwa: Sekali-kali tidak akan Aku tambah 
nikmat-Ku kepadanya seperti harapannya itu, karena sesungguhnya dia 
menentang ayat-ayat Kami yakni al-Qur’an.



Kata ( ) tamhid hanya ditemukan sekali dalam al-Qur’an, dalam 
ayat 14 surah ini. Ia terambil dari kata ( ) mahhada yang berarti 
mempersiapkan. Ayat ini merupakan suatu ungkapan yang berarti kelapangan 
dalam harta benda dan ketinggian dalam kedudukan. Agaknya, kalau ayat 
tersebut ingin dipahami secara bebas, ia dapat diartikan sebagai “segala 
macam kemudahan yang diperoleh dalam kehidupan ini.” Ayat ini 
menggambarkan bahwa al-Walid, di samping harta bendanya yang demikian 
m elim pah serta putra-putranya yang banyak lagi m enonjol dalam 
masyarakatnya, ia pun telah dianugerahi oleh Allah kemudahan-kemudahan 
sehingga ia benar-benar dapat menikmati kehidupan dunia ini.

Demikian tinggi kedudukan al-Walid ditengah-tengah masyarakatnya 
sehingga sebagian dari mereka menolak kenabian Muhammad saw., karena 
mereka menganggap bahwa yang lebih tepat untuk diangkat menjadi nabi 
adalah al-Walid (baca Q̂ >. az-Zukhruf [43]: 31).

Harapan al-Walid yang disinggung ayat di atas adalah perolehan 
surga. Konon ia berkata: “Seandainya benar surga itu ada, niscaya ia tidak 
diciptakan kecuali untukku.” Logika al-Walid tersebut sering digunakan 
pula oleh kaum musyrikin lainnya, yang menduga bahwa limpahan nikmat 
duniawi adalah pertanda cinta Allah kepada yang memperolehnya. 
Anggapan ini tidak demikian, dan berkali-kali dibantah oleh al-Qur’an (baca 
antara lain QS. Saba’ [34]: 35-36).

Banyaknya rezeki, keberhasilan usaha serta sukses yang dicapai 
adalah berdasarkan kehendak Tuhan melalui ketetapan-ketetapan-Nya, 
yaitu hukum-hukum-Nya yang berlaku di alam raya ini. Siapapun yang 
menyesuaikan diri dengan hukum-hukum tersebut — baik ia muslim maupun 
bukan — maka ia akan menemukan hasil yang telah ditetapkan melalui 
hukum-hukum tersebut. Karena itu, banyak dan sedikitnya rezeki, berhasil 
atau gagalnya usaha, tidak berkaitan dengan kecintaan dan kerelaan Tuhan 
kepada seseorang. Al-Walid keliru, sehingga dia mengharapkan sesuatu yang 
lebih dari sekadar kenikmatan duniawi, bahkan ia mengharapkan surga.

Kata ( ^ ) tsumma yang biasa diterjemahkan dengan kemudian pada 
ayat ini mengandung pengertian jauhnya harapan tersebut dari kenyataan.

Ada juga ulama yang memahami penambahan yang diinginkan al- 
Walid itu adalah penambahan dalam kenikmatan duniawi. Pendapat ini 
lemah, karena ayat berikutnya menyatakan bahwa hal tersebut tidak mungkin 
terjadi disebabkan karena ia menentang ayat-ayat al-Qur’an. Kita semua 
mengetahui dan menyaksikan bahwa tidak ada kaitan antara penentangan
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ayat-ayat Allah dengan perolehan rezeki'. Betapa banyak orang yang durhaka 
lagi menentang kebenaran agama sementara mereka bergelimang dalam 
kenikmatan dunia. Itu adalah bukti bahwa penentangan terhadap ayat-ayat 
al-Qur’an tidak menghalangi bertambahnya kenikmatan duniawi — selama 
yang bersangkutan mengikuti hukum-hukum alam yang ditetapkan Allah.

Kata ( UJbT) dyatina merupakan bentuk jamak dari kata ( )  dyahj 
tanda. Paling tidak, ada dua hal pokok yang ditunjuk oleh kata tersebut 
dalam al-Qur’an. Pertama, ayat-ayat al-Qur’an dan kedua,,<2/2#? raya serta 
fenomena-fenomenanya, atau peristiwa-peristiwa tertentu.

Al-Qur’an yang dibaca atau yang perwujudannya berupa “kata-kata” 
merupakan kumpulan “ayat-ayat” (tanda-tanda) atau simbol-simbol yang 
tampak. Namun pada hakikatnya ia tidak terpisahkan oleh “sesuatu yang 
lain” yang tidak tampalf. Memahami ayat (tanda) itu seharusnya mengantar 
kepada memahami apa yang ditunjuk oleh tanda tersebut dan yang tidak 
tampak itu. Alam semesta juga merupakan “ayat” (tanda atau simbol) yang 
tampak yang seharusnya mengantar kepada sesuatu yang tidak tampak, 
yaitu Penciptanya yakni Allah swt. Alam raya beserta fenomenanya adalah 
“buku besar” yang terbuka lebar untuk dibaca guna mengantar kepada 
pengetahuan tentang Penciptanya serta penyesuaian diri dengan hukum- 
hukum yang ditetapkan Tuhan atasnya.

Al-Qur’an adalah ayat (tanda) yang harus dipahami guna mengantar 
kepada pengetahuan tentang Tuhan dan penyesuaian diri dengan hukum- 
hukum yang ditetapkan di dalamnya. Dengan demikian, baik al-Qur’an 
maupun alam raya adalah “ayat-ayat” atau “tanda-tanda”, dan karena 
keduanya berasal dari satu sumber, maka mustahil terjadi pertentangan. 
Al-Qur’an maupun alam raya, yang bersumber dari Allah Yang Maha 
Sempurna itu, pasti indah adanya. Hal ini ditemukan dan dirasakan oleh 
mereka yang menekuninya. Dan karena keindahan alam raya yang 
sedemikian mempesona, maka tidak sedikit ayat-ayat al-Qur’an yang 
memperingatkan agar manusia tidak terpengaruh olehnya. Karena, bila ia 
terpengaruh oleh keindahannya, maka ia akan terpukau dan terpaku pada 
simbol tersebut dan tidak lagi mampu menangkap makna yang dikandung 
oleh simbol tadi.

Al-Qur’an juga sangat indah, dalam susunan redaksinya, indah pula 
terdengar ketika dialunkan. Namun semua itu hanya ayat/ tanda serta bukti 
bahwa ia bersumber dari Allah swt. Seseorang hendaknya jangan hanya 
terpukau pada keindahan tersebut, tetapi ia harus dapat memahami dan
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mengamalkan pesan-pesan yang dikandung oleh redaksi-redaksi yang indah 
tersebut, serta siapa yang terdapat “di balik” kata-kata itu.

Al-Walid Ibn al-Mughirah, Abu Jahl dan lain-lain adalah orang-orang 
yang paling mengetahui bahkan menikmati keindahan susunan redaksi al- 
Qur’an. Sayangnya, mereka tidak dapat menangkap makna di balik susunan 
yang indah tersebut. Sebaliknya, orang semacam Salman dan Bilal,  ̂yang 
bahasa ibunya bukan bahasa Arab, justru mampu menangkap pesan-pesan 
yang terdapat di balik ayat-ayat al-Qur’an.

Al-Walid, tokoh yang dibicarakan oleh ayat-ayat ini, dinilai bersikap 
( \J~f' ) ‘anidan. Kata ini terambil dari kata ( jlp  ) ‘anada yang antara lain 
berarti mengetahui kebenaran namun menolaknya. Orang yang bersikap demikian 
dinamai ( jjlc -) ‘anid dan ( jjUa ) mu‘anid, sedangkan bila sikap tersebut 
telah menjadi sifatnya karena telah sering dilakukannya, maka ia dinamai 
( JL& ) ‘anid seperti halnya al-Walid itu.

AYAT 17-20
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“A ku akan membebaninya pendakian. Sesungguhnya dia telah memikirkan dan 
menetapkan, maka terkutuklah dia! Bagaimanakah dia menetapkan? Kemudian 
celakalah dia! Bagaimanakah dia menetapkan?”

Ayat — ayat di atas dijadikan oleh sebagian ulama sebagai penjelasan 
tentang sanksi yang akan diperoleh siapa yang menolak kebenaran al-Qur’an 
termasuk al-Walid yang dibicarakan oleh ayat-ayat yang lalu. Seakan-akan 
Allah dalam ayat ini menyatakan: “Karena ia bersikeras menolak al-Qur’an 
sebagai firman-firman-Ku, maka A ku akan membebaninya mendaki dengan 
pendakian yang memayahkan. Sesungguhnya dia yang sangat keras kepala itu 
telah memikirkan untuk mencari kelemahan al-Qur’an dan menetapkan apa 
yang ditetapkannya, maka celaka dan terkutuklah dia! Bagaimanakah dia 
menetapkan? Sungguh aneh caranya, Kemudian celaka dan terkutuklah dia 
sekali lagi bahkan berkali-kali. Bagaimanakah dia menetapkan1 Sungguh tak 
masuk akal!

Kalimat ( <uajL>) sa urhiquhu terdiri atas huruf ( —>) sin dan ( <uaji) 
urhiquhu. Huruf sin antara lain digunakan untuk menggambarkan akan terjadinya
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suatu peristiwa yang ditunjuk oleh kata kerja yang digandengkan dengannya. 
Huruf itu digunakan juga untuk menggambarkan kesinambungan sesuatu.

Kata ( <uAji) urhiquhu terambil dari kata ( j ) rahaqa yang pada 
mulanya berarti tercapainya atau terikutnya sesuatu oleh sesuatu. Al-Qur’an -  
demikian pula bahasa Arab secara umum — menggunakan kata tersebut 
dalam berbagai bentuknya untuk menggambarkan pencapaian sesuatu yang 
sifatnya menyulitkan. Anak menjelang usia dewasa dinamai ( J * 'y>) murdhiq, 
karena ia akan menghadapi kesulitan akibat tanggung jawafb usianya. Unta 
atau kuda yang dituntut melaju dengan cepat dinamai ( j ) ruhuq, karena 
dengan lajunya ia sering menyulitkan penuntunnya. Orang yang berjalan 
cepat dan sulit dikejar dinamai ( Iaaj  ) rahaqan. Al-Qur’an menggunakannya 
dalam konteks kesulitan di dunia maupun di akhirat.

Kesuhtan-kesijlitan yang dibicarakan ayat di atas akan dirasakan 
secara bertahap dan bersinam bung hingga m encapai puncaknya, 
sebagaimana dipahami dari kata ( b yup ) sha'udan yang pada mulanya berarti 
tinggi atau naik meninggi. Ia juga bermakna lokasiyang tinggi dan sulit didaki. 
Ulama tafsir secara umum memahami ayat ke-17 ini sebagai suatu ungkapan 
yang berarti kesulitan-kesulitanyang tidak mampu dipikul seseorang. Pengertian 
ini, menurut pakar bahasa Ibn Manzhur, dipahami dari kata ( Jjuo ) sha 'ada 
yang berarti meninggi, karena mendaki itu selalu lebih sulit dibandingkan
menurun.

Kata ( ) fakkara terambil dari kata ( / »  ) jikrjpikir dan berpikir. 
Sementara pakar berpendapat bahwa kata itu terambil dari kata ( y  ) faraka 
mendahulukan huruf ( J ) rd atas ( i } ) kaf yang antara lain berarti mengorek 
sehingga apayang dikorek itu muncul, atau menumbuk sampai hancur, atau menyikat 
(pakaian) sehingga kotorannya hilang. Ia digunakan untuk hal-hal yang bersifat 
material. Kata /i^rmempunyai makna yang mirip dengan kata fark itu, hanya 
saja ftkr digunakan untuk hal-hal yang abstrak. Ada yang menambahkan 
bahwa kata ftkr tidak digunakan kecuali terhadap sesuatu yang dapat 
tergambar di dalam benak. Karena itu -  kata mereka — ada larangan berpikir 
menyangkut Allah swt.: “Jangan berpikir menyangkut Allah, tetapi 
berpikirlah tentang nikmat-nikmat-Nya.” Mengapa demikian? Karena Allah 
tidak dapat dipikirkan, dalam arti Dzat-Nya tidak dapat tergambar di dalam 
benak seseorang.

Kata ( j j i ) qaddara dari segi bahasa antara lain berarti menetapkan, 
mengukur, menimbang dan sebagainya. Sekian banyak ahli tafsir mengartikan 
kata tersebut dalam ayat ini sebagai mempersiapkan rumusanyang sesuai (dengan
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hasilpemikirannya). Pendapat ini memberi kesan bahwa mereka cenderung 
memahami kata ini dalam arti menimbang-nimbang. Hanya saja, bila pendapat 
ini diterima, maka terasa ada semacam persamaan antara fakkara (berpikir) 
dan qaddara (menimbang). Karena itu, penulis cenderung memahami arti 
kata ini sebagai menetapkan yakni setelah ia berpikir, pada akhirnya ia 
berketetapan memilih pendapat yang selama ini dipikirkan dan ditimbang- 
timbangnya.

Kata ( ) qutila adalah bentuk pasif dari kata ( Js4 ) -qatala, yang 
antara lain berarti membunuh, mengutuk, memerangi, memusuhi, menghalangi, 
memukul dengan keras, serta digunakan juga untuk memuji seperti dalam 
redaksi: ( oy tii U 4jjli ) qatalahullahu ma asy'arahj sungguh luar biasa, 
alangkah pandainya ia menggubah syair.

Pakar tafsir al-Alusi berpendapat bahwa ayat 19 dan 20 ini merupakan 
ungkapan yang berarti pujian, namun “pujian” tersebut merupakan 
cemoohan kepada pelakunya. Hal ini sama dengan “tepuk tangan” yang 
diberikan kepada seseorang yang melakukan keonaran.

Penulis tidak cenderung menerima pendapat tersebut, walaupun 
dibenarkan oleh penggunaan bahasa. Sebab, kita tidak menemukan dalam 
al-Qur’an kata qutila dalam berbagai bentuknya yang digunakan dalam arti 
“pujian yang mengandung cemoohan.” Ungkapan ini lebih tepat dipahami 
semakna *dengan firman Allah dalam QS. at-Taubah [9]: 30 dan QS. al- 
Munafiqun [63]: 4, yang kesemuanya berarti ungkapan yang menggambarkan 
“keheranan” tentang sikap yang diperankan oleh pelaku-pelaku, yang 
diisyaratkan oleh masing-masing ayat. Pengulangan kata qutila pada ayat 
ini dapat dipahami sebagai beraneka ragamnya kutukan dan masa kutukan 
itu, baik di dunia maupun di akhirat nanti.

Secara pasti dapat dikatakan bahwa kecaman ayat-ayat di atas bukan 
karena al-Walid berpikir tentang al-Qur’an, sebab kitab suci itu sendiri 
menganjurkan setiap muslim atau non-muslim untuk selalu berpikir dan 
memikirkannya.

*
“Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur’an ataukah hati mereka 
terkunciV’ (QS. Muhammad [47]: 24).

Kalau kita menelusuri ayat-ayat al-Qur’an, akan ditemukan tidak 
kurang dari tiga ratus ayat yang mengajak manusia untuk menggunakan 
nalarnya, berpikir, mengingat, dan sebagainya.



Di sisi lain, tidak satu ayat pun -  baik tersurat maupun terskat — 
yang memermtahkan untuk percaya sambil menutup mata. Hampk seluruh 
ketetapan al-Qur’an menyangkut akidah, hukum, atau etika, dikemukakan 
dengan alasan-alasannya. Rasulullah saw. yang diperintahkan oleh Allah 
swt. untuk menyampaikan Keesaan Tuhan, dibuktikannya dengan 
argumentasi kosmologi, ontologi, etika, dan sebagainya. Kewajiban berbuat 
baik kepada orangtua, khususnya ibu, disertainya dengan penjelasan tentang 
kelemahan ibu yang mengandung dan membesarkan sang *̂nak. Perintah 
shalat dikaitkan dengan kegunaannya. Larangan memakan yang haram 
diperjelas dengan akibat-akibat buruknya, demikian seterusnya. Jadi, al- 
Qur’an memerintahkan manusia berpikk. Tetapi, berpikk dengan satu syarat, 
yaitu objektivitas, atau dalam bahasa al-Qur’an al-Qiyam lillah/ bangkit demi 
karena Allah, seperti teftera pada ayat berikut:
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Katakanlah: ‘A ku hanya berpesan kepada kamu suatu hal saja yaitu supaya kamu 
bangkit demi karena Allah, berdua-dua atau sendiri-sendiri; kemudian kamu 
berpikir. Tidak ada pada kawan kamu sedikit kegilaan pun. Dia tidak lain 
hanyatah pemberi peringatan bagi kamu sebelum siksa yang pedih” (QS. Saba’ 
[34]: 46).

Al-Walid — atau siapapun — dikutuk oleh ayat ini bukan karena ia 
berpikir. Itu sebabnya sehingga qutila pada ayat di atas tidak dikaitkan 
dengan fakkara tetapi dengan qaddara. Ia dikutuk karena“cara” ia berpikk. 
Cara berpikknya, adalah menetapkan kesimpulan sesuai dengan “pesanan”
-  dalam hal ini pesanan Abu Jahl, sebagaimana telah dikemukakan pada 
bagian terdahulu. Jadi, ia tidak objektif lagi dan tentu saja hasilnya tidak 
akan menyentuh kebenaran. Pada saat itu, ia (si pemikir dan hasil 
pemikirannya) tidak menerima atau membawa rahmat atau dengan kata 
lain “terkutuk”.

AYAT 21-25 
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Kemudian dia memikirkan, sesudah itu dia bermasam muka dan merengut, kemudian 
dia berpaling (dari kebenaran) dan menyombongkan diri, lalu dia berkata: “(al- 
Qur’an) ini tidak lain hanyalab sihiryang dipelajari (dari orang-orang dahulu), ini 
tidak lain hanyalah perkataan manusia. ”

Ayat-ayat yang lalu menggambarkan bagaimana al-Walld Ibn al- 
Mughirah berpikir tentang al-Qur’an, serta bagaimana ia pada akhirnya 
menetapkan pilihannya yang sesuai dengan “pesanan” Abu Jahl. Ayat-ayat 
di atas merupakan kelanjutan dari gambaran gejolak hati dan pikixan tokoh 
tersebut, hanya saja kali ini yang digambarkan adalah sikap lahiriahnya 
yang merupakan cermin dari gejolak batinnya. Di sini dinyatakan: Kemudian 
dia memikirkan bagaimana cara melecehkan al-Qur’an, sesudah itu dia bermasam 
muka dan merengut karena ^ia tidak menemukan celah untuk melemahkannya, 
kemudian setelah sekian lama dia berpaling dari kebenaran yang telah didapat- 
kan oleh hati sanubari nalarnya sendiri dan dia menyombongkan diri, lalu dia 
berkata: “Al-Qur’an ini tidak lain hanyalah sihiryang dipelajari dari orang- 
orang dahulu, ini tidak lain hanyalah perkataan manusia, bukan firman 
Allah.”

Kata ( ^ ) tsumma digunakan untuk menjelaskan urutan dua peristiwa, 
baik dalam masa terjadinya atau kedudukan dan peringkatnya.

K ita  ( Ja j) na^hara pada ayat di atas dapat berarti memandang dengan 
mata kepala atau dengan mata hati yakni memikirkan. Ada yang memahami 
objek pandangan mata itu adalah wajah Rasulullah saw. atau orang-orang 
yang ada di sekelilingnya. Yang memahaminya dalam arti memikirkan ada 
yang berpendapat memikirkan bagaimana menolak kebenaran al-Qur’an 
dan ada juga yang menyatakan memikirkan (kembali) apa yang telah 
ditetapkannya menyangkut al-Q ur’an. Mufassir ar-Razi memahami 
kandungan ayat tersebut sebagai gambaran gejolak jiwa yang dialami oleh 
al-Walid ketika ia menetapkan, lalu berulang kali memikirkan ketetapan 
pikirannya menyangkut al-Qur’an.

Seperti telah dikemukakan sebelum ini, al-Walld adalah salah seorang 
yang paling mengetahui bahwa al-Qur’an tidak mungkin merupakan hasil 
karya makhluk. Namun atas dorongan dan pesanan Abu Jahl, ia menetapkan 
sesuatu yang bertentangan dengan suara hati nuraninya itu, sehingga 
timbullah gejolak di dalam jiwanya, yang memaksanya untuk melakukan 
na^har, yakni mengulang-ulangi pikirannya menyangkut apa yang telah 
ditetapkannya itu. Jika demikian, kita dapat memahami bahwa kata tsumma
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pada ayat di atas menunjukkan bahwa peristiwa na^hara ini terjadi setelah 
peristiwa fakkara wa qaddar. Yakni, setelah al-Walid memikirkan dan 
menetapkan apa yang (harus) diucapkannya tentang al-Qur’an, terjadilah 
gejolak di dalam jiwanya yang menjadikannya “berpikir” ulang tentang 
“ketetapannya” itu. G ejolak ini tim bul karena hasil ketetapannya 
bertentangan dengan hati nuraninya sendiri. Itu pula sebabnya §ehingga 
ayat berikut menggambarkan sikap lahiriah yang merupakan cerminan dari 
gejolak tersebut, yaitu bermuka masam dan merengut.

Kata ( )  'abasa pada mulanya diartikan sebagai mengerutkan dahi 
yang biasanya terjadi akibat kedongkolan atau kesedihan. Ia juga diartikan 
sebagai kotoran jang melekat di tangan atau di wajah. Dari sini, kata ini 
berkonotasi negatif. Sedang kata ( ) basara mengandung makna 
penibahan air muka. *

Al-Walid merengut dan pada akhirnya berubah air mukanya ketika 
ia menyadari kekeliruan pendapat yang telah ditetapkannya. Namun, ia 
juga sulit untuk menemukan ketetapan lain yang dapat diterima oleh si 
pemesan (Abu Jahl) dan yang memenuhi ambisi hawa nafsunya. Maka, 
terjadilah pergolakan yang akhirnya dimenangkan oleh nafsu dan ambisi. 
Inilah yang digambarkan oleh ayat 23, yaitu bahwa ia berpaling dari 
kebenaran dan dengan angkuh menolaknya, lalu menyatakan bahwa al- 
Qur’an adalah sihir.

Huruf ( _i ) fa ’ yang menyertai kata ( J li  ) qala/ berkata menunjukkan 
bahwa perkataannya itu diucapkannya sesaat setelah mengerutkan dahi 
dan bermuka masam, atau dengan kata lain ucapan ini diucapkannya sesaat 
setelah ia terbebas dari gejolak jiwanya.

Kata ( y '—')  sifcr dalam berbagai bentuknya mempunyai banyak arti, 
namun kesemuanya dapat dikembalikan kepada makna ketersembunyian.” 
Waktu sebelum  fajar dinamai sabar karena kegelapan malam 
menyembunyikan banyak hal. Alat pernapasan juga dinamai safcar, karena 
tersembunyi di balik dada. Tipu daya dan imitasi, juga dinamai demikian 
karena ia menyembunyikan sesuatu.

Sihir secara umum diartikan sebagai penggambaran sesuatu yang tidak 
benar dalam bentuk yang benar. Ia juga dipahami oleh banyak orang sebagai 
sesuatu yang bersifat suprarasional yang dibuat oleh orang-orang tertentu 
sehingga mempengaruhi fisik dan jiwa orang lain. Rasulullah saw. bersabda 
bahwa: Sesungguhnya di antara kata-kata indah ada yang mengandung sihir 
(HR. Malik). Ini artinya, ada orang yang demikian mempesona bila berbicara
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sehingga kata-katanya dapat mempengaruhi orang lain dan pada akhirnya 
mengubah sikapnya.

Kata ( j i j j ) yu’tsar terambil dari kata ( j>\) atsara yang berarti pilihan. 
Arti ini berkembang, namun kesemuanya mengandung makna pilihan. 
Misalnya berita atau sesuatu yang disampaikan dinamai atsar karena ia 
merupakan pilihan dari sekian banyak yang dapat disampaikan. Keutamajyi- 
keutamaan seseorang atau suatu bangsa dinamai ( oyis) ma ’tsarah karena ia 
telah menjadi pilihan yang bersangkutan. Peninggalan juga dinamai ( j>\) 
atsar karena biasanya yang ditinggalkan merupakan pilihan. Atas dasar 
makna-makna di atas, maka sihryu ’tsar diartikan oleh sebagian ulama sebagai 
sihiryang terpilih dari sekian macam sihir, dan diartikan oleh ulama lainnya 
sebagai sihir yang disampaikan, diajarkan, diberitakan kepada Rasulullah 
saw. atau dipelajarinya. *

Yang dimaksud oleh al-Walid dengan ucapannya ini adalah bahwa 
al-Qur’an memiliki keindahan bahasa yang sedemikian mempesona sehingga 
menarik perhatian dan mempengaruhi jiwa pendengarnya, dan akhirnya 
mengubah sikap mereka yang tadinya mengikuti ajaran nenek moyang 
beralih mengikuti Nabi Muhammad saw.

Ada dua hal yang perlu digarisbawahi menyangkut ayat 24 dan 25 di 
atas. Pertama, walaupun ayat 24 menggunakan kata sihr, namun tidak semua 
ulama menjadikannya sebagai bukti bahwa al-Qur’an membenarkan adanya 
sesuatu yang dinamai sihir (menurut pengertian yang lumrah diketahui). 
Kelompok Mu’tazilah yang dikenal sangat rasional, demikian pula Syeikh 
Muhammad Abduh, menolak adanya sesuatu yang dinamai “sihir.” Menurut 
Abduh, sebagaimana dikutip oleh Rasyid Ridha dalam Tafsir al-Manar: 
“Walaupun al-Qur’an berbicara tentang sihir — antara lain dalam surah al- 
Baqarah [2]: 102, namun penggunaan kata ‘sihir’ di sana bukan berarti 
bahwa al-Qur’an mengakui wujud dan hakikatnya”. Karena, kata ‘Abduh 
lebih jauh: “Al-Qur’an dalam kisah-kisahnya, terkadang menggunakan 
istilah-istilah yang digunakan oleh mitra bicaranya (masyarakat) walaupun 
istilah-istilah tersebut pada hakikatnya tidak benar, seperti: “Seseorangyang 
kemasukan setan karena penyakitgila” (QS. al-Baqarah [2]: 275) atau “Sampai 
ke tempat terbenamnya matahari” (QS. al-Kahf [18]: 86). Dengan demikian, 
menurut penganut faham ini kata sihir yang ditemukan dalam al-Qur’an itu 
harus diartikan sebagai tipu daya atau imajinasi dan pengelabuan mata, 
dilakukan oleh mereka yang memiliki keahlian dengan menggunakan sesuatu 
yang tidak terlihat (diketahui oleh orang lain).”
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Pendapat di atas tidak didukung oleh banyak ulama, karena mereka
— sebagaimana juga umumnya khalayak ramai — melihat kenyataan yang 
menunjukkan adanya sesuatu yang dapat mempengaruhi jiwa seseorang 
dari benci menjadi sayang atau sebaliknya, atau bahkan mempengaruhi 
fisiknya dan yang kemudian oleh mereka dinamai sihir. Selain itu, apa yang 
dinyatakan oleh ‘Abduh bahwa al-Qur’an terkadang menggunakandstilah- 
istilah yang dikenal oleh masyarakatnya walaupun istilah tersebut pada 
hakikatnya tidak benar, harus dipahami dalam arti bahwa istilah-istilah 
yang digunakan itu tidak benar jika dipahami secara harfiah, tetapi ia adalah 
benar atas dasar pemahaman metafora (majavj).

Hal kedua yang perlu digarisbawahi adalah pernyataan al-Walid bahwa 
al-Qur’an adalah ucapan manusia (ayat 25). Seandainya tuduhan tersebut 
benar, tentulah orang lain selain Nabi Muhammad saw., akan mampu pula 
menyusun seperti al-Qur’an atau menantangnya dengan membuat yang lebih 
baik, karena di kalangan orang-orang Arab banyak sastrawan-sastrawan 
yang fasih bersyair dan berucap. Namun, tidak seorang pun di antara mereka 
yang berani tampil menandingi apa yang disampaikan oleh Nabi mulia itu, 
bahkan mereka menempuh jalan yang lebih sulit, yaitu memerangi beliau 
dengan pedang dan tombak. Memang, ditemukan riwayat-riwayat yang 
menggambarkan usaha orang-orang tertentu untuk menandingi al-Qur’an, 
tetapi sebagian dari riwayat-riwayat tersebut tidak dapat dipertanggungjawabkan 
keshahihannya, karena kandungan dan susunan redaksinya sungguh 
menggelikan dan tidak mungkin disusun oleh mereka yang memiliki 
keahlian dalam bidang bahasa dan sastra. Secara luas persoalan ini penulis 
kemukan dalam Tafsir al-Qur’an al-Karim, Tafsir atas Surah-surah Pendek 
Berdasarkan urutan Turunnya Wahyu. Rujuklah ke sana dan rujuk juga ke 
buku penulis Mukji^at al-Qur’an.

AYAT 26-29

“Aku akan menyiksakanya dengan Saqar. Dan apakah yang telah menjadikanmu 
tahu tentang Saqar? (Ia) tidak meninggalkan dan tidak membiarkan. (Ia) pembakar 
kulit manusia. ”



Akibat sikap buruk yang diperagakan oleh al-Walid atau siapa pun, 
sebagaimana diuraikan oleh ayat-ayat yang lalu, maka ia disiksa dan 
puncaknya dilukiskan oleh ayat-ayat di atas, yaitu: Aku  yakni Allah swt. 
akan menyiksanya dengan memasukkannya ke neraka Saqar. Dan apakahyang 
telah menjadikanmu tahu tentang neraka Saqar itu? Saqar itu tidak meninggalkan 
dan tidak membiarkan. Ia adalah pembakar kulit manusia. t

Kata ) ushli terambil dari kata ( )  shala, bukan dari kata
( > - 0  shalawa yang kemudian membentuk kata ( 9*5̂ )  shalah. **Kata shala 
digunakan dalam arti memanggang, membakar, atau memanaskan badan dengan 
api. Secara umum, al-Q ur’an menggunakan kata ini dalam konteks 
penyiksaan di hari Kemudian, kecuali kata ( Ojik^aj ) yashthalun yang 
diartikan sebagai menghangatkan badan sebagai upaya mengusir sengatan dingin 
(QS. al-Qashash [28]: 29).*

Kata ( jtL>) saqar terambil dari kata kerja ( )  saqara yang berarti 
menyengat atau mencap untuk menandai binatang. Kata ( )  saqar diartikan 
juga sebagai sengatan terik matahari atau best panasyang digunakan mencap 
binatang. Kata ini digunakan al-Qur’an sebagai salah satu nama tempat 
penyiksaan (neraka) di hari Kemudian, atau nama bagi salah satu tingkat 
dari tempat penyiksaan itu Menurut al-Qurthubi, berdasarkan satu riwayat 
yang dimebahkan kepada sahabat Nabi saw., Ibn Abbas, Saqar adalah tingkat 
keenam dari tujuh tingkat neraka.

Al-Qur’an, ketika memberitakan siksaan di hari Kemudian dengan 
kata saqar, bermaksud menggambarkan keadaan neraka yang abstrak itu 
dengan sesuatu yang konkret dan dapat dijangkau oleh manusia, khususnya 
oleh masyarakat Arab yang hidup di tengah-tengah padang pasir dan yang 
sering kali mengalami sengatan panas matahari. Namun, tentunya siksaan 
neraka tidak dapat dipersamakan dengan hal tersebut. Dan dari sini dapat 
dipahami mengapa ayat 26 di atas, disusul dengan suatu pertanyaan: Wa 
Md Adrdka Md Saqar yang pada hakikatnya bukan merupakan suatu 
pertanyaan tetapi ungkapan yang digunakan untuk menggambarkan 
kehebatan sesuatu yang biasanya tidak dapat terlukiskan oleh kata-kata 
atau terbayangkan oleh pikiran.

Ungkapan ( iJljai U j) wa md adrdka terulang di dalam al-Qur’an 
sebanyak 13 kali, lima di antaranya menyangkut hari Kemudian, empat 
menyangkut neraka, dan masing-masing sekali menyangkut surga T.lliyyun, 
iMiltul-Qadr, ath-Thdriq, serta al-lAqabah. Kesemuanya merupakan hal-hal
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yang sangat hebat dan sulit ditemukan dalam bahasa manusia kalimat- 
kalimat yang dapat menggambarkan hakikat dan kehebatannya.

Uraian al-Qur’an tentang neraka dengan menggunakan ungkapan 
tersebut merupakan isyarat bahwa pedihnya siksaan tidak dapat tergambar 
oleh kata-kata. Dengan demikian, kesan yang ditimbulkan oleh kata saqar 
sebagai sengatan panas yang dapat dialami oleh manusia dalam .kehidupan 
dunia ini sama sekali tidak menggambarkan hakikat dari siksaan tersebut, 
dan hal ini pula agaknya yang menjadi sebab sehingga ditemukan penjelasan 
tambahan pada ayat sesudahnya.

Kata ( ) tubqi biasa diartikan meninggalkan atau menyisakan. 
Sedangkan kata ( j- t f ) tad^aru terambil dari kata ( j i j  ) wad^ara yang berarti 
meninggalkan atau membiarkan. Atas dasar ini, sebagian ulama 
mempersamakan makna kedua kata tersebut dan menyatakan bahwa kata 
kedua sekadar berfungsi sebagai penguat (ta’kid) terhadap kata pertama. 
Namun mayoritas ulama tidak menyetujui pendapat ini, dengan asumsi 
bahwa, tidak ada dua kata yang berbeda dan tersusun dalam satu ayat, 
kecuali mempunyai perbedaan-perbedaan makna, walaupun keduanya, dari 
segi bahasa, dinilai sinonim. Karena itu, yang harus menjadi perhatian 
mufassir adalah menghindari sedapat mungkin pernyataan persamaan makna 
bagi dua kata yang berbeda dalam satu rangkaian redaksi ayat, seperti dalam 
ayat 28 ini.

Kita dapat berkata bahwa perbedaan antara kata tubqi dan tad^ar 
adalah bahwa yang pertama berarti tidak meninggalkan atau tidak 
menyisakan sedikitpun dari bagian jasmani dan ruhani yang dilemparkan 
ke Saqar, semua disiksanya. Pembakaran tersebut berbeda halnya dengan 
pembakaran di dunia, yang seringkali hanya menyentuh bagian-bagian 
tertentu dari objeknya sehingga terdapat bagian-bagian lain yang masih 
selamat (baca QS. al-Humazah [104]: 6-8).

Adapun kata tad^ar, maka ia berarti tidak membiarkan apapun yang 
dilemparkan ke dalamnya terlepas dari siksa, dalam arti tidak membiarkan 
mereka hidup dan tidak pula mati, sebagaimana dinyatakan dalam surah 
QS. al-Ala [87:13]. Luputnya seseorang dari siksaan adalah akibat kematian, 
karena ketika itu wujudnya telah tiada. Neraka tidak membiarkan seseorang 
hidup dalam kebahagiaan tetapi tidak pula membiarkan mati sehingga luput 
dari siksaan, dan inilah yang dimaksud dengan wa la tad^ar.

Kata ( ) lawwakah paling tidak mempunyai tiga arti: Tampak, 
{terlihat), haus, dan mengubah (menghitamkan) wajah.
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Sedangkan kata ( j - i j ) basyar dapat dipahami sebagai bentuk jamak 
dari kata ( a j-So) basyarah yang berarti kulit dan dapat pula berarti manusia 
dari segi fisik atau biologis. Manusia dinamai basyar karena kulitnya tampak 
secara jelas, berbeda halnya dengan binatang yang kulitnya tertutup oleh 
bulu dan rambut. Dari perbedaan ard masing-masing kata di atas, berbeda 
pula makna yang dimungkinkan oleh ayat 29 ini. Ada yang memahaminya 
dalam arti neraka Saqar tampak bagi manusia dari tempat yang sangat jauh. 
Terlihatnya Saqar dari jarak tersebut mengisyaratkan besarn^a kobaran 
apinya. Ada juga ulama yang memahaminya dalam arti neraka Saqar itu 
haus terhadap mangsanya dan menghauskan mereka, atau bahwa ia mengubah, 
menghitamkan, dan menghanguskan kulit mereka yang terjerumus ke dalamnya. 
Penulis cenderung memahaminya dalam arti yang pertama karena ia 
memberi makna tambat^an. Pendapat-pendapat yang laintelah dapat 
dipahami dari ayat-ayat yang lalu. Terlihatnya neraka secara jelas bagi mereka 
yang berdosa seakan-akan berarti memanggil-manggil mereka, sebagaimana 
ditegaskan dalam QS. al-Ma‘arij [70]: 17. Ayat 29 dengan makna tersebut 
mengisyaratkan bahwa neraka Saqar menyiksa jiwa seseorang jauh sebelum 
orang itu dijerum uskan ke dalamnya. D ari kejauhan calon-calon 
penghuninya telah melihatnya, sehingga mereka telah membayangkan 
betapa pedih siksa yang menanti. Pandangan ini tentunya melahirkan 
kecemasan, ketakutan, bahkan siksaan tersendiri.

AYAT 30

“Di atasnya ada sembilan belas. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menggambarkan pedihnya siksa neraka 
saqar ayat di atas menjelaskan jumlah penjaga-penjaganya. Allah berfirman: 
Di atasnya yakni di atas neraka Saqar ada sembilan belas malaikat penjaga.

Ayat di atas tidak menjelaskan apa yang dimaksud dengan jumlah 
sembilan belas itu. Apakah orang, kelompok, atau apapun.

Pakar Hadits at-Tirmidzi meriwayatkan melalui sahabat Nabi saw., 
Jabir Ibn Abdillah ra. yang kesimpulannya adalah bahwa sementara orang 
Yahudi bertanya kepada sekelompok sahabat Nabi saw.: “Apakah Nabi 
Anda mengetahui jumlah malaikat penjaga neraka?” Para sahabat menjawab:
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“Akan kami tanyakan kepada beliau.” 'Dan setelah para sahabat tersebut 
menanyakan hal ini, turunlah ayat di atas.

Sementara ulama mempertanyakan rahasia angka sembilan belas itu. 
Berikut ini beberapa jawaban ulama. Ibn Abi al-Asbu‘ menguraikan bahwa 
batas satuan adalah angka sembilan, dan awal puluhan adalah angka 
sepuluh. Dengan demikian, 9 + 1 0  menunjuk kepada bilangan tak terbatas, 
dan dengan demikian ayat 30 ini seakan-akan menyatakan bahwa di neraka 
Saqar terdapat banyak sekali malaikat. Jumlah mereka sangat“banyak, tidak 
diketahui oleh siapapun secara pasti; yang mengetahuinya hanya Allah 
semata, sebagaimana dinyatakan pada penutup ayat 31 surah ini.

Makna yang dikemukakan di atas cukup beralasan, karena memang 
telah menjadi suatu Jtial yang lumrah dalam setiap bahasa, menggunakan 
angka-angka tertentu sebagai penggambaran bilangan yang banyak. Dalam 
bahasa al-Qur’an, hal ini sering juga dinyatakan dengan angka tujuh atau 
tujuh puluh (dalam bahasa Indonesia 1001). Ayat ini, menurut An-Nuwaihi
-  salah seorang ulama Mesir kontemporer — tidak menggunakan bilangan 
tujuh atau tujuh puluh tetapi menggunakan bilangan sembilan belas (agar 
terjadi persesuaian nada dan huruf ayat 30 dengan ayat-ayat sebelumnya, 
yakni kesemuanya berakhir dengan huruf ( j )  ra\

Ada juga yang berpendapat bahwa pintu-pintu neraka berjumlah tujuh 
buah (JQS. al-Hijr [15]: 44), enam di antaranya untuk orang-orang kafir, 
satu sisa dari yang tujuh diperuntukkan bagi orang-orang fasik. Iman terdiri 
atas tiga unsur yang tidak terpisahkan, yaitu pembenaran dengan hati, 
pernyataan dengan lidah, serta pelaksanaan dengan anggota badan. Orang 
kafir meninggalkan ketiganya sehingga 6 pintu diperkalikan tiga unsur 
keimanan tersebut menjadikan jumlahnya 18, kesemuanya bagi orang-or- 
ang kafir. Adapun yang fasik, karena ia pada hakikatnya hanya meninggalkan 
satu unsur keimanan, yaitu pelaksanaan dengaan anggota badan, maka 
untuknya hanya disediakan satu pintu dari jumlah tersebut sehingga pada 
akhirnya gabungan antara 18 + 1 = 19, dan inilah — menurut mereka -  
penafsiran angka 19 pada ayat ini.

Pendapat lain menyatakan bahwa sehari semalam terdiri atas 24 jam. 
Setiap muslim melakukan lima kali shalat untuk sehari semalam. Kelima 
shalat tersebut akan memelihara yang melaksanakan shalat dalam lima jam 
untuk setiap hari, sehingga sisa dari 24 jam tersebut adalah 24 — 5 = 19.

Rasyad Khalifah menjadikan angka 19 sebagai kunci kosakata dan 
huruf-huruf al-Q ur’an. Menurutnya, sebagaimana dikutip Musthafa
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Mahmud dalam bukunya, Min Asrar al-Qur’an (Sebagian Rahasia-rahasia 
al-Qur’an), surah al-Fatihah turun sesudah surah al-Muddatstsir, dan 
Basmalah yang terdapat pada awalnya merupakan penggambaran makna 
dari ayat 18 sampai 31 surah al-Muddatstsir ini, karena basmalah itu sendiri 
terdiri atas 19 huruf dan setiap kata yang terdapat padanya terulang atau 
hasil pergandaan dari angka 19 itu. Kata (j*-”')  ism ditemukan dalam al- 
Qur’an sebanyak 19 kali. Kata ( ^)) Allah sejumlah 19 x 142 = 2698, kata 

ar-Rafaman berjumlah 19 x 3 = 57 kali, dan ( )'*ar-Rafaim 
berjumlah 1 9 x 6  = 114 kali.

Di samping itu — masih menurut Rasyad Khalifah — huruf-huruf pada 
surah-surah yang dimulai dengan huruf-huruf alfabetis bahasa Arab, terulang 
sebanyak perkalian 19, ^misalnya huruf ( J ) qaf dalam surah ke 50, 
jumlahnya adalah 57 yang fnerupakan hasil perkalian 3 x 1 9 .  Demikian 
juga, misalnya, huruf-huruf ( ) kafha-ya- ‘ain-shad, dalam surah yang
ke-19, huruf-huruf ini terulang dalam surah tersebut sebanyak hasil 
perkalian 42 x 19 = 798. surah al-Qalam (surah ke-68) yang dimulai dengan 
huruf ( j ) nun dalam surah tersebut huruf itu berjumlah 133 kali yang 
merupakan hasil perkalian 7 x 19. Demikian seterusnya.

Lebih lanjut dikemukakannya bahwa permulaan surah-surah al- 
Qur’an yang menggunakan alfabet itu menunjukkan huruf-huruf awal 
tersebut yang terbanyak digunakan dalam surah bersangkutan. Huruf qaf 
dalam surah Qaf, misalnya, merupakan huruf yang terbanyak dalam surah 
tersebut. Demikian pula huruf Nun pada surah al-Qalam. A lif Uim Mim 
pada surah al-Baqarah, jumlah huruf Altfnyz melebihi huruf iJzm dan yang 
kedua ini melebihi huruf Mim. Huruf A lif menurutnya berjumlah 4592, 
Uxm berjumlah 3200 dan Mim berjumlah 2190.

Demikian pula halnya dengan huruf ( J , ) tha’dan ( a ) ha’pada surah 
Thaha (surah ke-20), serta ( <£ ) j a ’ dan ( )  sin pada surah Yasm (surah 
ke-36). Hanya saja -  jelasnya lebih jauh -  karena huruf ya dalam alfabet 
bahasa Arab berada pada urutan sesudah huruf sin, maka kedua huruf ini 
tidak menggambarkan huruf-huruf yang terbanyak pada surah Yasin, tetapi 
sebaliknya, keduanya adalah huruf-huruf yang paling sedikit jumlahnya 
pada surah tersebut.

Tidak banyak ulama mendukung pendapat ini. Hemat penulis adalah 
sangat bijaksana untuk meyakini firman tersebut dan menyerahkan kepada 
Allah apa yang dimaksud oleh-Nya, atau menangguhkan penafsirannya ke 
waktu yang lain oleh orang atau generasi berikut.
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“D#» tidak Kamijadikan penjaga-penjaga neraka melainkan dari malaikat-malaikat; 
dan tidak Kami menjadikan bilangan mereka melainkan cobaan bagi orang-orang 
kafir, supaya orang-orang yang diberi al-¥atab menjadi semakin yakin dan supaya 
orang-orang yang beriman bertambah iman (mereka) dan supaya orang-orang yang 
diberi al-Kitab dan orang-orang mu’min tidak ragu dan supaya orang-orang yang di 
dalam hati mereka ada penyakit dan orang-orang kafir mengatakan: ‘Apakahyang 
dikehendaki Allah dengan ini sebagai suatu perumpamaan ? ’’ Demikianlah Allah 
menyesatkan orang-orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan 
Dia Diin tiada lain dia kecuali peringatan bagi manusia. ”

Kelompok II ayat 31 Surah aC-^Muddatstsir (74)

Angka sembilan belas yang disebut oleh ayat yang lalu diduga oleh 
sementara kaum musyrikin adalah manusia seperti mereka. Satu riwayat 
lain menyatakan bahwa ketika turun ayat yang lalu Abu Jahl berkata kepada 
sesamanya kaum musyrikin, “Kalian adalah orang-orang kuat dan 
pemberani, apakah kalian tidak mampu mengalahkan ke-19 penjaga neraka 
itu?” Salah seorang diantara mereka yang bernama Abu al-Asyad Ibn Kaidah 
al-Jumahi, yang dikenal sangat kuat, berkata dengan angkuhnya: “Dengan 
tangan kananku kukalahkan sepuluh dan dengan tangan kiriku sembilan.” 
Ayat di atas menegaskan bahwa: Dan tidak Kamijadikanpenjaga-penjaga neraka 
itu melainkan dari malaikat-malaikat yang sangat kuat, kasar lagi patuh kepada 
Allah; dan tidak juga Kami menjadikan yakni memberitakan tentang bilangan 
mereka yakni dengan angka sembilan belas itu melainkan untuk menjadi cobaan 
yang dapat menyebabkan kesesatan bagi orang-orang kafir yang menganggap 
remeh jumlah itu, supaya orang-orang yang diberi al-Kitab yakni orang-orang 
Yahudi menjadi semakin yakin karena bilangan itu sesuai dengan apa yang
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termaktub dalam kitab suci m&xek&dan'supaya orang-orang yang beriman 
bertambah objek iman mereka dan supaya orang-orang yang diberi al-Kitdb dan 
orang-orang mit’min tidak ragu yakni hilang tanda tanya dan keraguan yang 
mungkin masih menyentuh had mereka sebelum ini dan supaya orang-orang 
yang di dalam hati mereka adapenyakit dan orang-orang kafir mengatakan: ‘Apakah 
yang dikehendaki Allah dengan bilangan ini sebagai suatu perumpamaan?” 
Demikianlah kesesatan yang dialami oleh orang-orang kafir dan keengganan 
beriman Ahl al-Kitab padahal mereka telah mengetahui kcbeffaran serta 
pertambahan iman orang-orang mukmin -  demikianlah — Allah menyesatkan 
orang-orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk siapayang dikehendaki- 
Nya. Dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia sendiri. 
dan tiada lain dia yakni neraka Saqar itu kecuali peringatan bagi manusia.

Kata ( o“A«) mala’ije,ah terambil dari kata ( ) la’aka yang berarti 
mengutus, bentuk tunggalnya, adalah ( , j l l . ) malak pada asalnya adalah 
( )  mal’ak kemudian yang terakhir ini pun mengalami perubahan 
sehingga pada akhirnya menjadi ( ) malak. Namun dalam bentuk 
jamaknya, asal kata tersebut tetap dipertahankan kecuali tambahan ( )  
ta’marbuthah sebagai tanda banyak, dan menjadilah bentuk jamaknya ( ) 
maid ’ikah.

Malikat adalah makhluk-makhluk Tuhan yang diciptakan dari cahaya dan 
yang dapat berbentuk dengan aneka ragam bentuk. Demikian sementara ulama 
mendefinisikannya. Namun pengertian ini ditolak oleh sekian banyak ulama 
lain, bahkan dicemoohkan oleh Muhammad ‘Abduh dan Rasyid Ridha, yang 
antara lain menulis dalam tafsir al-Manar bahwa definisi tersebut tidak dapat 
dipahami oleh mereka yang mengemukakannya, apalagi oleh orang lain.

Muhammad ‘Abduh, ketika menafsirkan QS. al-Baqarah [2]: 30, 
berusaha “merasionalkan” pengertian malaikat, tetapi ketika menafsirkan 
QS. al-Infithar [82]: 10-11, ulama itu menulis bahwa: “Malaikat adalah 
makhluk-makhluk gaib yang tidak dapat diketahui hakikatnya namun harus 
dipercayai keberadaannya.” Rujuklah ke QS. al-Baqarah [2]: 30.

Al-Qur’an menginformasikan tentang malaikat, antara lain bahwa 
mereka dijadikan Allah sebagai utusan-utusan-Nya (QS. Fathir [35]: 1), 
dan bahwa penjaga-penjaga neraka adalah malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya serta 
selalu mengerjakan apa yang disuruhkan kepada mereka (QS. at-Tahrim 
[66]: 4). Ayat-ayat 1 sampai dengan 5 masing-masing pada surah-surah ke- 
77 (al-Mursalat) serta surah ke-79 (an-Nazi‘at), dipahami juga oleh



mayoritas ulama tafsir sebagai penjelasan tentang fungsi dan peranan para 
malaikat. Betapapun, yang jelas adalah bahwa persoalan malaikat merupakan 
salah satu persoalan metafisika, sedangkan metafisika berada di luar 
jangkauan akal. Apa yang diungkapkan oleh akal secara mandiri — kalaupun 
ada yang diungkapkannya dalam wilayah metafisika itu — keseluruhannya 
tidak menyentuh kebenaran. Sebab ketika itu akal dipengaruhi oleh imajinasi 
dan dugaan belaka, bukannya hasil ekspenmen atau pengamatan. Akal 
manusia dalam bidang ini sangat kerdil. Kemajuan IP T E K  tidjiTc mampu 
membantunya menyingkap bahkan sebagian kecil dari tabir rahasia alam 
tersebut.

Manusia hanya mampu mengetahui fenomena. Adapun nomena dan 
hakikat sesuatu, maka hal ini berada di luar kemampuannya. Demikian 
kesimpulan filosof Immanuel Kant. Dengan demikian, mustahil bagi akal 
manusia untuk menjangkau alam metafisika. Namun, ini tidak berarti bahwa 
alam tersebut tiada. Ia ada, bahkan dapat dirasakan oleh jiwa manusia atau 
intuisi kita, sehingga termasuk dalam wilayah iman.

Ayat ini menjelaskan bahwa para penjaga neraka adalah para malaikat 
yang telah diciptakan Tuhan sedemikian rupa (QS. at-Tahrim [66]: 6). 
Sehingga, tidak mungkin mereka dapat dikalahkan oleh makhluk-makhluk 
lainnya, termasuk manusia, walaupun mereka merasa dirinya kuat, semacam 
Abu al-Asyad Ibn Kaidah al-Jumahi yang telah dikemukakan riwayatnya 
pada bagian yang lalu.

Kata ( )  fitnah terambil dari kata ( jsi ) fatana yang pada mulanya 
berarti membakar. Dalam kamus-kamus bahasa, penggunaan kata tersebut 
antara lain dicontohkan dengan seorang pandai emas membakar emas. 
Pembakaran dimaksudkan untuk membersihkan dan mengetahui kadarnya. 
Dari sini pengertian kata tersebut berkembang sehingga secara umum 
diartikan sebagai menguji. Al-Qur’an menggunakan kata ini dalam berbagai 
makna antara lain membakar, (QS. adz-Dzariyat [51]: 13) menyiksa (QS. al- 
Buruj [85]: 10), cobaan (QS. Anfal [8]: 28), kesesatan/penyimpangan dari 
kebenaran, (QS. al-Ma’idah [5|: 49), dan lain-lain. Yang dimaksud di sini 
adalah penyebab kesesatan.

Anda boleh bertanya bagaimana pemberitaan tentang jumlah penjaga- 
penjaga neraka itu menjadi sebab kesesatan mereka? Mufassir Fakhruddin 
Ar-Razi, salah seorang yang tampil menjawab pertanyaan ini, berpendapat 
bahwa orang kafir memperolok-olok hakikat tersebut. Mereka agaknya 
berkata: “Mengapa sembilan belas bukan dua puluh?” atau berkata: “Apakah
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jumlah ini mampu menghadapi seluruh manusia sejak dahulu hingga hari 
Kiamat?” Pertanyaan serta sikap mereka itu jelas tidak tepat, bahkan 
merupakan kesesatan, karena angka apapun yang dikemukakan, pasti 
pertanyaan yang sama dapat timbul. Di sisi lain, anggapan bahwa jumlah 
ini tidak mampu menghadapi seluruh manusia juga keliru. Kekeliruan ini 
timbul akibat manganalogikan kehidupan duniawi dengan kehidupan 
ukhrawi serta mempersamakan antara malaikat dengan manusia. Demikian 
lebih kurang ar-Razi. °

Memang keberatan menyangkut angka-angka yang ditetapkan Tuhan, 
demikian pula bentuk-bentuk serta tata cara ibadah yang kesemuanya berada 
di luar jangkauan akal manusia sama sekali tidak beralasan. Keberatan- 
keberatan tersebut bila dilayani, tetap masih dapat dipertanyakan, bahkan 
menimbulkan keberatan-k^beratan baru oleh pihak-pihak lain. Anggaplah 
bahwa ayat ini menyatakan bahwa bilangan penjaga neraka itu dua puluh. 
Bukankah pem beritaan tentang angka tersebut dapat menimbulkan 
pertanyaan baru, mengapa dua puluh bukan dua puluh satu? Kalau mereka 
ditanya, berapa jumlah penjaga neraka yang Anda usulkan? Maka apapun 
jawaban mereka, pasti dapat menimbulkan pertanyaan baru. Jawabannya 
pun tidak dapat memuaskan, karena masalah ini berada di luar jangkauan 
akal pikiran manusia. Masalah ini adalah masalah metafisika.

Dal&m kehidupan sehari-hari pun tidak jarang kita menemukan hal 
yang sama. Ambillah sebagai contoh, warna merah dan putih yang 
merupakan warna bendera nasional Indonesia. Mengapa harus merah dan 
putih? Tentu ada sebab-sebab yang menjadikan kedua warna itu menjadi 
pilihan bangsa Indonesia sebagaimana ada pula sebab-sebab lain yang 
menjadikan negara lain memilih warna-warna lain, bahkan yang menjadikan 
negara Monako memilih warna dan bentuk yang sama dengan Sang Saka 
Merah Putih. Lebih jauh dapat dipertanyakan, apa arti merah dan arti putih? 
Penafsiran masing-masing akan berbeda, dan pada akhirnya menjadi sangat 
bijaksana untuk tidak menjadikan perbedaan itu sebagai bahan diskusi dan 
perselisihan. Bahkan seseorang dapat dinilai “tidak normal” apabila 
m engajukan keberatan-keberatan terhadap pilihan orang lain atau 
penafsirannya. Masalah semacam ini telah menjadi hak masing-masing pihak 
yang berwenang untuk itu. Dalam istilah agama, hal ini dinamai tauqifi.

Dalam masalah-masalah ibadah atau persoalan-persoalan metafisika, 
manusia harus menyadari bahwa Tuhan Yang Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana itu dan Yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya untuk
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adalah penyakit-penyakit yang berkaitan dengan akal atau dengan jiwa 
seseorang. Penyakit-penyakit akal yang berbentuk gerak ke arah berlebihan 
antara lain adalah kelicikan, sedangkan yang bergerak ke arah kekurangan 
adalah “ketidaktahuan akibat kurangnya pendidikan.” Ketidaktahuan itu 
sendiri dapat bersifat tunggal dan dapat pula ganda. Seseorang yang tidak 
mengetahui dan tidak menyadari ketidaktahuannya adalah salah satu bentuk 
penyakit akal yang berganda sehingga sangat parah.

Penyakit akal yang berupa ketidaktahuan mengantar penderitanya 
kepada keraguan dan kebimbangan karena ia tidak menemukan kesimpulan 
yang pasti akibat ketidaktahuannya membedakan yang ]jaq dan yang batil, 
yang benar dan yang salah. Salah satu cabang penyakit ini adalah jyak. 
Adapun penyakit-penyakit kejiwaan, maka ia beraneka ragam dan 
bertingkat-tingkat pula, antara lain sikap angkuh, benci, dendam, fanatisme 
buta dan loba serta kikir. Semua ini yang mengambil bentuk ke arah 
berkelebihan. Sedangkan yang sebaliknya adalah semacam rasa takut, cemas, 
rendah diri, pesimisme dan sebagainya.

Yang akan mendapat keberuntungan di hari Kemudian hanyalah or- 
ang-orang yang hidupnya di dunia ini ditandai oleh qalb salim (kalbu yang 
sehat), dalam arti tidak meragukan kebenaran ajaran agama serta tidak 
memiliki penyakit-penyakit kejiwaan.

Mayoritas ahli tafsir menyatakan bahwa yang dimaksud dengan orang- 
orang yang di dalam hatinya ada penyakit pada ayat al-Muddatstsir ini adalah 
orang-orang munaftk. Tetapi penafsiran ini menghantar mereka bcrhadapan 
dengan kenyataan sejarah atau kesimpulan sejarawan yang menyatakan 
bahwa pada periode Mekah, belum dikenal adanya orang-orang munafik. 
Sehingga, bagaimana mungkin ayat yang turun pada awal periode Mekah 
ini berbicara menyangkut orang-orang yang belum ada dalam masyarakat 
ketika itu.

Sementara mufassir menjawab bahwa: Walaupun ketika turunnya ayat 
ini belum dikenal adanya orang-orang munafik, tetapi ayat ini — sebagai 
mukjizat dari al-Qur’an — telah menggambarkan apa yang akan terjadi serta 
apa yang akan diucapkan kelak oleh orang-orang munafik di Madinah 
menyangkut pemberitaan al-Qur’an tentang bilangan penjaga neraka.

Jawaban itu — hemat penulis -  terlalu dibuat-buat. Kemusykilan yang 
berusaha dijawab itu adalah akibat menafsirkan al-lad îna qulitbihim maradh 
dengan “orang-orang munafik,” padahal kalimat itu tidak selalu harus 
diartikan dengan orang-orang munafik, apalagi bila diperhatikan bahwa



Kelompok II ayat 31 Surah aC-!Muddatstsir (74)

terdapat sekian banyak ayat al-Qur’an yang menggandengkan kedua istilah 
tersebut dalam satu rangkaian redaksi. Perhatikan firman-Nya dalam QS. 
al-Ahzab [33]: 12 dan 60.

Walaupun kemunafikan merupakan salah satu jenis penyakit kalbu, 
tetapi yang digelari dengan munafik lebih banyak tertuju kepada orang- 
orang yang percaya dengan lidahnya tetapi mengingkari dengan ha.tinya. ,

Apa yang dilakukan oleh orang-orang yang munafik tidak lain kecuali 
menghindar dari sesuatu yang merugikan atau guna memperoleh keuntungan 
duniawi semata-mata. Sikap orang-orang yang munafik ini jelas berbeda 
dengan orang-orang yang dalam kalbu mereka ada penyakit. Yang ada 
penyakit dalam jiwanya adalah orang-orang yang ragu terhadap Allah dan 
janji-janji-Nya, atau — dengan kata lain — orang-orang yang memiliki iman 
yang lemah sehingga mudah %terombang-ambing; sikapnya berbolak-balik 
dan berubah-ubah. Mereka jelas bukan orang-orang kafir, karena orang 
kafir adalah orang-orang yang telah mati kalbunya; mereka juga bukan 
orang-orang munafik, yang berbeda ucapan dan isi hatinya. Penyakit- 
penyakit tersebut, apabila tidak diobati akan semakin parah, dan akhirnya 
si penderita akan mad dalam keadaan kafir. Demikian itu makna allad îna 
ft cjulubihm maradh. Dengan memahaminya demikian, kita tetap dapat 
mempertahankan pendapat sejarawan yang menyatakan bahwa pada periode 
Mekah belum dikenal adanya orang-orang munafik. Ketiadaan kelompok 
ini ketika itu akibat tidak adanya keuntungan material yang dapat mereka 
peroleh dari memeluk agama Islam, serta tidak ada pula kekhawatiran yang 
mereka hadapi. Bahkan justru sebaliknya, orang-orang yang memeluk agama 
Islam menghadapi ancaman dan mengalami kerugian material, karena umat 
Islam ketika itu masih sangat lemah dalam segala bidang.

Firm an-N ya: ( “Ai* lJl4 i l l  j l j i  l i U  ) mddt(a arada A llah bi had^a 
matsalanf apakah yang dikehendaki Allah dengan bilangan ini sebagai suatu 
perumpamaan, redaksi seperti ini hanya ditemukan dua kali, yaitu pada ayat 
ini dan pada QS. al-Baqarah [2]: 26. Ini mengandung arti penolakan terhadap 
bilangan tersebut karena mereka menilainya sebagai sesuatu yang aneh dan 
tidak masuk akal dan dengan demikian ia tidak wajar pula dijadikan matsal. 
Demikian logika mereka, dan logika inilah yang dikecam al-Qur’an.

Kata ( J_ ja j)yudhillu terambil dari kata ( ) dhalla yang pada mulanya 
berarti kehilangan jejak. Jejak dimaksud dapat berbentuk fisik atau nonfisik. 
Kehilangan jejak dalam hal menelusuri kebenaran atau ajaran agama 
dinamai juga ( J*)L£) dhaldl. Makna inilah yang dimaksud di sini.
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Firman-Nya: ( j.Lij j *  *'-~i j*  ■&' J -S * ) yudkillu Allah manyasya’
wayahdi manyasya'/Allah menyesatkan siapayang dikehendaki-Nya dan memberi 
petunjuk kepada siapayang dikehendaki-Nya, dijadikan contoh oleh kelompok 
yang kemudian dikenal dengan Jabariyyah (Fatalisme) sebagai salah satu 
argumentasi tentang tidak adanya kebebasan manusia dalam menetapkan 
pilihannya. Mereka juga memahami sekian banyak ayat al-Qur’an cjalam 
pengertian serupa. Sebagian penganut aliran ini bahkan melangkah lebih 
jauh dengan menyatakan bahwa siksa dan ganjaran manusia* tidak perlu 
ada. Bagaimana — kata mereka -  siksa dan ganjaran itu dapat dibenarkan 
sedangkan yang berperanan dalam terciptanya amal baik dan buruk adalah 
Allah swt. sendiri?

Dapat dipastikan bahwa tidak semua umat Islam membenarkan 
pemahaman demikian. Qpn di tengah-tengah emosi pergolakan, muncullah 
ungkapan: “Tidak ada takdir, manusia bebas melakukan segala yang 
dikehendakinya.” Pandangan yang merupakan reaksi atas paham terdahulu 
merupakan penyebab tersebarluasnya aliran yang kemudian dikenal dengan 
“Qadariyyah” dan “Mu‘tazilah” (Free Will atau Free Act).

Bukan di sini tempatnya menguraikan secara rinci pandangan masing- 
masing aliran tetapi yang perlu ditegaskan adalah bahwa para sahabat besar 
dan utama Nabi Muhammad saw. -  jika tidak ingin berkata seluruh sahabat 
beliau — tidak pernah memahami bahwa Allah swt. memaksakan kehendak- 
Nya sehingga menjadikan manusia bagaikan daun kering terbang ke arah 
mana angin menghembus. Pada saat yang sama, para sahabat tersebut juga 
ddak beranggapan bahwa manusia sedemikian bebas, sehingga mampu 
mewujudkan kehendak mereka tanpa bantuan Allah.

Yang disesatkan-Nya adalah orang-orang yang pada dasarnya telah 
sesat, atau — dengan kata lain — yang dimaksud dengan “disesatkan” adalah 
membiarkan mereka tetap di dalam kesesatan. Bacalah, antara lain QS. 
ash-Shaff [61]: 5, yang secara gamblang menegaskan:

(jyLtiuilt y jJLi f’ Ijl I

“Maka tatkala mereka berpaling, Allah memalingkan hati mereka dan Allah tidak 
memberi petunjuk bagi orang-orang fasiq. ”

Firman-Nya: ( j *  *il! d ljj (»-Uj Uj ) wa maya'lamu junud rabbika 
ilia huwa/ tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia sendiri 
merupakan jawaban kedua yang diberikan al-Qur’an terhadap dugaan yang 
dilontarkan oleh mereka yang tidak percaya (ragu) bahwa jumlah sembilan
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belas penjaga neraka akan mampu menghadapi seluruh pendurhaka sejak 
dahulu hingga hari Kiamat. Jawaban sebelumnya adalah, “Mereka bukan 
manusia, tetapi malaikat.”

Kata ( ) junud adalah bentuk jamak dari ( ) jund terambil dari 
kata ( Jujt) janad yang berarti bimpunan sesuatu yang kasar lagi padat. Tanah 
yang padat dinamai janad karena kepadatannya akibat perpaduan btagian- 
bagian kecil dari tanah tersebut menjadikannya kokoh. Dari pengertian 
tersebut berkembang arti ( 1 ) jundiy menjadi pengikut yang membantu 
mengokohkanyang diikutinya, atau yang kemudian populer dalam arti tentara. 
Kata jund juga berarti negeri karena ia menghimpun dan memadatkan 
beberapa kota atau daerah; bahkan setiap himpunan bagian-bagian yang 
sama dinamai ( ) -aljund.

Atas dasar pengertian kebahasaan tersebut, ada ulama yang 
memahami arti junuda Rabbika dalam arti tentara-tentara Tuhanmu, yakni 
makhluk-makhluk yang dijadikan Allah sebagai alat-alat yang kokoh, keras 
dan terpadu guna menghadapi musuh-musuh-Nya serta melaksanakan 
kehendak-kehendak-Nya.

Ada pula yang memahami redaksi tersebut dalam arti “himpunan 
makhluk-makhluk Tuhanmu.” Betapapun, ayat tersebut menginformasikan 
bahwa tidak ada yang mengetahui tentara atau himpunan makhluk-makhluk 
Allah kecuali Dia sendiri. Dari redaksi penggalan ayat ini, terlihat bahwa, 
yang dinafikan adalah pengetahuan tentang junud, bukannya pengetahuan 
tentang bilangan mereka. Dengan demikian, penggalan ayat tersebut 
mengandung pengertian bahwa hakikat, keistimewaan, fungsi dan cara kerja 
mereka tidak diketahui siapa pun kecuali Allah swt. Atas dasar itu, tidaklah 
wajar untuk memperkecil dan meremehkan mereka. Bahkan sebaliknya, 
tidak diketahuinya hakikat mereka justru merupakan kekuatan tersendiri, 
karena “semakin sedikit yang Anda ketahui tentang lawan Anda, semakin 
sulit pula menghadapinya,” dan tentu demikian pula sebaliknya.

Berbeda-beda pendapat ulama tentang kata ganti ( ^ ) hiya/dia pada 
redaksi di atas, antara lain neraka Saqar, yang dibicarakan pada ayat-ayat 
26-30 atau penjagapenjaga neraka yang jumlahnya 19 yang dibicarakan oleh 
ayat 30-31, atau tentara tentara atau himpunan makhluk-makhluk Allah yang 
dibicarakan oleh penggalan ayat 31, atau ayat-ayat Allah yang disinggung 
oleh ayat 12 surah ini, juga apiyang terdapat dalam kehidupan dunia ini.

Pendapat terakhir adalah pendapat yang terlemah di antara pendapat- 
pendapat di atas. Sebab, seharusnya kata ganti nama menunjuk kepada
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sesuatu yang telah dibicarakan sebelumnya, sedangkan “api duniawi” sama 
sekali tidak disinggung oleh surah ini. Penulis cenderung memilih pendapat 
pertama, karena pembicaraan ayat-ayat ini sejak semula berkisar pada neraka 
Saqar, walaupun harus pula diakui bahwa, dari segi kaidah kebahasaan, 
pendapat ketiga mempunyai alasan yang cukup kuat. Kaidah yang dimaksud 
adalah “kata ganti nama biasa menunjuk kepada nama yang terdekat 
kepadanya.” Dalam hal ini, yang terdekat kepada kata “dia” adalah junud. 
Tetapi karena uraian tentang junud bukan merupakan persoaUfft pokok dari 
ayat ini, maka bukan itu yang menjadi pilihan.

Betapapun, pada akhirnya dapat disimpulkan bahwa penutup ayat 
ini menegaskan bahwa neraka Saqar yang memiliki 19 penjaga yang 
merupakan sebagian .dari tentara Tuhan yang tidak diketahui hakikatnya 
itu merupakan peringatan bagi seluruh manusia.

A YA T 32-37

4 ft  ¥ 'j£J ill 4 rr > 'fi\ *j» j i i }  4 ry $ ^  
y  y  f a  4  r 1  > p j b  4  ro  >

"Sekali-kali tidak! Demi bulan, dan malam ketika telah berlalu, dan subuh apabila 
menampakkan diri mulai terang. Sungguh ia adalah salah satu bencanayang amat 
besar, sebagai ancaman bagi manusia. (Yaituj bagi siapa di antara kamu yang 
berkehendak maju atau mundur. ”

Untuk menafikan dugaan orang kafir tentang kemampuan mereka 
m enghadapi penjaga-penjaga neraka, atau untuk m engancam  dan 
menghardik mereka yang memperolok-olokkan bilangan itu, maka Allah 
berfirman: Kalla yakni sekali-kali tidak atau hati-hatilah. Aku bersumpah 
demi bulan, dan malam ketika telah berlalu, dan subuh apabila menampakkan diri 
yakni mulai terang. Sungguh ia yakni Saqar itu adalah salah satu bencanayang 
amat besar, sebagai ancaman yang mengerikan bagi manusia. yaitu bagi siapa di 
antara kamu yang berkehendak maju meraih kebajikan atau mundur sehingga 
enggan meraihnya.

Kata ( ) al-qamarjbulan terambil dari akar kata ( y j ) qamira yang 
berarti sangat putih. Seseorang yang melihat keputihan salju sehingga
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pandangannya menjadi remang-remang digambarkan dengan kalimat 
) qamira ar-rajulu. Bulan dinamai qamar karena cahayanya tampak 

keputih-putihan. Ada juga yang berpendapat bahwa ia terambil dari kata
qamara yang berarti menang. Seseorang yang berusaha menang tanpa 

usaha yang bersungguh-sungguh dinamai ( )  maqamir/penjudi. Bulan 
dinamai qamar karena cahayanya menang atas, atau mengalahkan (cahaya 
bintang-bintang (menurut pandangan mata telanjang). Bahasa Arab 
menggunakan kata al-qamar bagi salah satu planet-planet tafca surya yang 
mengitari bumi serta memantulkan cahaya matahari sehingga terlihat di 
waktu malam. Tetapi ia baru dinamai demikian setelah berlalu tiga malam 
pertama pada awal setiap bulan. Sedangkan malam pertama sampai dengan 
malam ketiga, mereka menamainya ( ) hilal.

Kata ( J J J i ) al-lâ l merupakan bentuk jamak dari ( iLJ ) lailah "atau, 
menurut sebagian ulama, ia adalah bentuk tunggal tetapi berarti jamak. 
Pada mulanya kata tersebut berarti gelap atau hitam pekat. Sesuatu yang 
panjang dan hitam dinamai ( J J t ) alyal dan ( J*Lo) mulayyal. Minuman keras 
yang berwarna hitam dinamai ( j»() ummu laila, sedangkan minuman 
keras pada tahap-tahap pemabukannya dinamakan ( laila, agaknya 
karena ia menghitamkan atau menggelapkan pikiran peminumnya. Dari 
pengertian asal inilah maka saat matahari terbenam sampai dengan terbitnya 
fajar cfinamai ( J J  ) lail.

Kata ( jts\ ) adbara sama dengan kata ( J.s ) dabara yang berarti 
berlalunya sesuatu. Dalam berbagai bentuk, kata tersebut bertumpu kepada 
arti selesai atau berakbirnya sesuatu. Karena itu, kata ( j jJ j ) tadabbara yang 
biasa diartikan memikirkan, dan dipahami oleh ulama-ulama kebahasjian 
sebagai memikirkan sesuatu yang telah terjadi atau akibat-akibatnya. Kata adbara 
terulang di dalam al-Qur’an sebanyak empat kali, tiga diaritaranya dalam 
konteks pembicaraan menyangkut manusia-manusia pembangkang yang 
berpaling dari kebenaran, tanpa memperhatikan akibat (kesudahan) 
tindakan-tindakannya; dan sekali menyangkut keadaan malam sebagaimana 
pada ayat di atas.

Kata ( ) ash-shubhu berarti sesuatu yang cerah dan bercahaya. 
Seseorang yang memiliki wajah yang cerah dinamai ( )  shabiih atau 
( ) shabi'h. Awal waktu siang (pagi) dinamai shubh (subuh) karena 
kecerahan dan cahaya yang meliputinya. Sementara pakar mengamati bahwa 
kata-kata shubh, shabah, ishbah, pada umumnya digunakan oleh al-Qur’an 
dalam konteks ancaman serta dadakan. Penulis menambahkan bahwa kata
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( C ^ ‘ ) ashbaka yang juga terambil dari kata shubfa dan yang biasa 
diterjemahkan dengan sehingga menjadi, sering kali digunakan juga oleh al- 
Q ur’an dalam konteks uraian negatif dan tidak menggembirakan. 
Perhatikan antara lain QS. al-Ma’idah [5]: 30-31 atau QS. al-Kahf [18]: 41.

Kata ( jL J , ) asjara terambil dari kata ( ) safara yang berarti 
keterbukaan\ wanita yang terbuka auratnya demikian juga wajahnya dinamai 
( a jiU i) sajirah. Seseorang yang membuka — dalam arti menjelaskan dan 
menyelesaikan perselisihan dinamai ( jyL»i) saftr/ duta. Perjalan^n dinamai 
0 - 0  safar karena cakrawala pandangan seorang musafir menjadi terbuka 
dan dengan perjalanannya ia mengetahui hal-hal yang tadinya tertutup.

Disebutkannya bulan, malam dan pagi dalam sumpah-sumpah di atas, 
untuk mengibarkannya .dengan al-Qur’an dan petunjuk agama yang juga 
menyingkap kegelapan hay dan pikiran. Dengan kehadiran tuntunan agama 
dalam diri manusia maka kegelapan jiwanya pun berlalu, sebagaimana 
berlalunya kegelapan malam, dan kehadirannya itu cahaya kebenaran 
menampakkan dirinya.

Sementara ulama berpendapat bahwa penyebutan benda benda langit 
itu merupakan bukti tentang kekuasaan Allah swt., yang pada akhirnya 
mengantar kepada pembenaran tentang informasi-informasi-Nya. Memang, 
semua orang yang berusaha merenungkan keadaan bulan serta silih 
bergantinya malam dan siang — malam yang digambarkan oleh ayat ini 
(m enurut pendapat ulama-ulama tersebut) berangsur menghilang 
kegelapannya, serta siang yang juga berangsur membawa cahayanya — semua 
orang akan merasakan betapa hebat dan agungnya Allah yang berada di 
belakang semua itu. Kekaguman akan bertambah jika yang merenungkan 
m engetahui secara ilmiah tata peredaran bulan dan matahari yang 
menghasilkan gelap dan terang itu.

Ada juga yang berpendapat bahwa bulan suatu ketika akan pudar 
cahayanya, malam akan berakhir saat matahari tidak beredar lagi, kegelapan 
dan rahasia akan sirna karena semua akan terbongkar, cahaya akan datang, 
sehingga semua menjadi jelas, tetapi kedatangannya membawa penyesalan, 
ancaman, serta siksaan. Itulah sebabnya, kalau kita memahaminya demikian, 
maka kata kalla pada awal ayat 32 di atas berfungsi sebagai pembuka kata 
yang tidak berhubungan dengan ayat-ayat sebelumnya, termasuk tidak 
berhubungan dengan pembicaraaan tentang Saqar. Tidak pula menafikan 
dugaan orang-orang kafir yang merasa ragu dalam menghadapi penjaga 
neraka.
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‘Tiap-tiap diri menyangkut apa yang telah dilakukannya tergadai kecuali golongan 
kanan. ”

Ayat -ayat di atas merupakan pernyataan kepada manusia seluruhnya 
dalam kaitan dengan kebebasan memilih yang telah ditegaskan pada ayat- 
ayat yang lalu. Seakan-akan Allah swt. menyatakan: “Hai manusia, kamu 
sekalian bebas untuk memilih jalan, maju atau mundur, arah kanan atau 
kiri. Tetapi, hendaknya diketahui bahwa keadaan kamu kelak, di hari 
Kemudian, akan ditent^kan oleh pilihanmu masing-masing karena kamu 
semua bahkan tiap-tiap diri lelaki atau perempuan menyangkut apa yang telah 
dilakukannya masing-masing — bukan apa yang dilakukannya — semuanya 
tergadai. Dan karena sesuatu yang digadaikan boleh jadi berhasil ditebus dan 
boleh juga gagal, maka ayat di atas melanjutkan bahwa kecuali golongan kanan. 
Mereka itulah yang berhasil menebus dirinya dengan amal-amal salehnya.

Kata ( )  kasabat demikian juga kata ( .--CI ) iktasaba terambil 
dari kata (■ ..<*) kasaba yang maksudnya adalah perbuatan yang dilakukan 
dengan sengaja untuk mendapatkan manfaat atau menolak mudarat. Pada mulanya 
kata ini hanya digunakan apabila perbuatan yang dimaksud dilakukan oleh 
anggota badan m anusia, khususnya tangannya, tetapi al-Q u r’an 
menggunakannya juga bagi perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh hati 
manusia (baca QS. al-Baqarah [2]: 225).

Syeikh Muhammad ‘Abduh berpendapat bahwa kata kasaba atau 
kasabat menunjuk kepada perbuatan yang dilakukan seseorang secara mudah 
dan atau tidak membutuhkan kesungguhan. Berbeda halnya dengan iktasaba 
yang merupakan perbuatan yang dilakukan dengan susah (pemaksaan hati) 
karena perbuatan tersebut tidak sejalan dengan kecenderungan jiwa. Untuk 
jelasnya rujuklah ke QS. al-Baqarah [2]: 286.

Pakar bahasa al-Qur’an, ar-Raghib al-Ashfahani berpendapat lain. 
Menurutnya kata iktasaba ddak digunakan kecuali untuk perbuatan yang 
manfaatnya diperoleh oleh si pelaku, sedangkan kata kasaba sebagaimana 
ayat di atas digunakan untuk semua perbuatan, baik yang manfaatnya tertuju 
kepada pelaku maupun kepada selainnya. Kalau demikian, kata kasabat 
dalam ayat ini mencakup amal-amal baik dan buruk.
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Kata ( j ) rahinak terambil dari kata ( ) rahana dengan aneka 
makna antara lain gadai yakni sesuatu yang dijadikan jaminan guna 
memperoleh utang. Lazimnya, sesuatu itu ditahan oleh pemberi utang, dan 
dari sini kata tersebut diartikan dengan sesuatu yang ditahan.

Ayat 38 di atas menegaskan bahwa setiap pribadi tergadai di sisi 
Allah. Ia harus menebus dirinya dengan amal-amal perbuatan baik. Setiap 
pribadi seakan-akan berhutang kepada Allah swt. dan ia harus membayar 
kembali utangnya kepada Allah untuk membebaskan dirinya.

Kandungan pesan ayat ini dapat dikaitkan dengan istilah ( j i * ) din 
yang berarti agama. Kata din tersusun dari huruf yang sama dengan bentuk 
kata dain yang berarti hutang. Setiap orang berhutang kepada Allah
dengan jumlah yang tidak terhitung. Mereka baru dapat menyelesaikan 
hutangnya pada saat ia melaksanakan tuntunan agama {din), sedangkan 
agama tersebut intinya ada'lah “penyerahan diri secara total kepada Allah 
swt.” atau yang kemudian dinamai Islam. Seseorang baru dinilai melunasi 
hutangnya apabila ia menyerahkan jiwa raganya kepada Allah. Karena itu, 
sekian banyak ayat al-Qur’an menuntut manusia untuk menyerahkan 
“wajahnya” yakni seluruh totalitas dirinya kepada Allah swt. (baca al. QS. 
al-Baqarah [2]: 112).

Ayat 38 di atas menegaskan bahwa semua manusia tergadai dirinya 
di sisi All^h. Mereka semua tertahan di sisi Allah. Namun ada kelompok 
yang mampu melepaskan diri serta menebus kembali hutangnya dengan 
“mengembalikan” barang gadaian itu. Kelompok ini adalah ash-faab al-yamtn/ 
kelompok kanan.

Kata ( )  al-yamm biasa diartikan kanan. Kata ini mempunyai 
banyak arti, antara lain kekuatan, kebahagiaan, keberkatan, buktiyang jelas, 
sumpah, tangan kanan dan lain-lain. Agaknya, kata ini pada mulanya berarti 
kekuatan, kemudian ia berkembang kepada arti-arti yang lain, walaupun 
secara umum arti-arti tersebut dapat dikembalikan sehingga kesemuanya 
bermuara pada arti yang dikandung oleh makna asalnya itu.

Agama m enjadikan kanan sebagai lam bang kebajikan dan 
keberuntungan. Oleh karena itu, para penghuni surga kelak akan menerima 
buku amalan mereka dengan tangan kanan. Dari sini serta dari arti-arti yang 
disebutkan di atas seperti kebahagiaan dan lain-lain, penghuni surga dinamai 
Ash-hdb al-Yamin/ kelompok kanan.

Ada juga yang memahami kata Ash-tab al-Yamin dalam arti anak-anak 
kecil atau para malaikat. Namun ini tidak sejalan dengan penggunaan al- 
Qur’an terhadap istilah tersebut.
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Mereka di dalam surga, saling tanya menanya, tentang para pendurhaka: "Apakah 
yang memasukkan kamu ke dalam Saqar?”
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Ash-hab al-Yamin yang disebut oleh ayat yang lalu berhasil menebus 
dirinya dengan amal-amal kebajikan. Mereka berada di dalam surga, saling 
tanya menanja yakni bertanya tentang keadaan para pendurhaka: "Apakahyang 
memasukkan kamu ke dalam neraka Saqar?”

Kata ( oilsr ) jannat adalah bentuk jamak dari ( £•?-) jannah yang biasa 
diterjemahkan dengan sitrga. Kata ini diambil dari kata ( )  janana yang 
berarti tertutup. Surga juga dinamai jannah karena hakikatnya tertutup oleh 
pengetahuan manusia, atau paling tidak karena di sana terdapat hal-hal 
yang tidak pernah terlihat oleh mata, terdengar oleh telinga serta terjangkau 
oleh pikiran. Salah satu kenikmatan surgawi yang mereka peroleh adalah 
pada saat mereka membanding-bandingkan perolehan mereka dengan 
siksaan yang dialami oleh Ash-f}db asy-Syimal/ penghuni neraka.

Kata (ojJtUcy ) yatasd’alun ini terambil dari akar kata ( JL>) sa’ala 
yang yang antara lain berarti meminta informasi. Bentuk kata yang digunakan 
ayat di atas pada dasarnya menggambarkan suatu pekerjaan di mana si 
pelaku berfungsi ganda, yakni sebagai subjek dan objek sekaligus bertanya 
dan ditanyai. Dengan demikian kata yatasa’alun diartikan sebagai saling 
bertanya. Hanya saja bila pengertian tersebut yang dimaksud maka akan 
timbul kemusykilan akibat lanjutan ayat ini, yang berisikan pertanyaan 
kepada penghuni neraka. Mestinya jika kata yatasa'alun diartikan sebagai 
saling bertanya antara penghuni surga, maka redaksi pertanyaan di atas 
berbunyi: “Apa yang menjadikan mereka (penghuni neraka) terjerumus 
masuk ke sana?” Mufassir az-Zamakhsyari berusaha menyelesaikan 
kemusykilan ini dengan berimajinasi dalam keterangannya, yakni bahwa 
para penghuni surga saling berbincang tentang keadaan mereka dan keadaan 
penghuni neraka. Ketika itu, ada di antara mereka yang menceritakan 
pengalamannya berdialog dengan penghuni neraka, seakan-akan mereka 
berkata: “Kami pernah menanyakan kepada penghuni neraka, apa yang 
menjadikan kamu terjerumus ke neraka?”
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Penulis berpendapat bahwa bentuk' kata seperti yatasa’alun tidak selalu 
harus diartikan saling bertanya, dan karena itu ayat ini — sebagaimana pendapat 
beberapa ulama tafsir — diartikan sebagai bertanya.

Kata ( &y j£ \ ) al-mujrimm terambil dari kata ( f  J ? )  jarama yang pada 
mulanya berarti memutuskan atau memotong sesuatu yang seharusnya masih 
bersambung. Itu  m erupakan pelanggaran (dosa). D ari sini, bahasa 
menggunakan kata tersebut untuk segala macam pekerjaan yang tidak baik 
dan atau bertentangan dengan ajaran agama.

Bentuk pertanyaan yang menggunakan kata apa bukan siapa 
menunjukkan bahwa keterjerumusan mereka ke neraka adalah akibat 
langsung dari bentuk-bentuk perbuatan tertentu sebagaimana yang terbaca 
pada ayat-ayat berikuf:

A YA T 43-47
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Mereka menjawab: ‘Kami dahulu tidak termasuk orang-orangyang shalat, dan kami 
tidak (pijla) memberi makan orang miskin, dan adalah kami membicarakan yang 
batil, bersama dengan para pembicara(nya), dan adalah kami mendustakan hari 
Pembalasan, hingga datang kepada kami keyakinan. ”

Ayat-ayat di atas adalah jawaban para pendurhaka atas pertanyaan 
penghuni surga yang dikemukakan dalam ayat yang lalu. Mereka menjawab 
menjelaskan sebab mereka masuk ke neraka bahwa: ‘Kami dahulu tidak 
termasuk orang-orangyang melaksanakan shalat yang diwajibkan lima kali 
sehari, dan kami tidak pula memberi makan orang miskin, dan adalah kami 
senandasa membicarakan yang batil, bersama dengan para pembicara-xvj?L yang 
demikian buruk kepribadiannya, dan adalah kami selalu juga mendustakan 
hari Pembalasan. Kedurhakaan kami itu berlanjut hingga datang kepada kami 
keyakinan yakni kematian atau sakaratnya.”

Shalat merupakan ibadah wajib dalam seluruh agama. Ia adalah 
pengakuan tentang keagungan Allah dan kewajaran-Nya untuk disembah 
dan dimohon bantuan-Nya. Dengan demikian pengakuan bahwa mereka 
tidak termasuk kelompok hamba-hamba Allah yang shalat mencerminkan
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buruknya hubungan mereka dengan' Allah. Yang dimaksud dalam ayat ini 
tentunya adalah salat wajib.

Kata ( )  mi.skin terambil dari kata ( ...) maskanah yang berarti 
kehinaan atau ketundukan. Boleh juga ia berasal dari kata ( jSL j ) sakana 
yang berarti tenang atau tidak bergerak. Hal-hal tersebut terjadi akibat 
kekurangan harta benda atau oleh sebab lain seperti keteraniayaan, 
kerendahan hati, dan sebagainya. Yang dimaksud oleh ayat 44 di atas adalah 
tidak menunaikan kewajiban zakat atau keharusan bersedfekah. Itu adalah 
perlambang keburukan hubungan mereka terhadap sesama manusia.

Kata (jfiji- )  nakhudhu yang pelaku-pelakunya disebut ( jwaJli-l) al- 
kha’idhin pada mulanya berarti masuk ke dalam suatu tempat yang digenangi air 
atau berlumpur. Ada juga yang berpendapat bahwa kata ini pada mulanya 
berarti kedalaman air̂  Seseorang yang masuk tercebur ke kedalaman air, 
tetapi tidak pandai berenang dan kakinya pun tidak menyentuh dasar sungai 
atau laut tempat dia tercebur itu, tentu saja tidak dapat berjalan karena ia 
tidak memiliki pijakan. Demikianlah keadaan seseorang yang melecehkan 
agama, ia berbicara tanpa dasar. Karena itu, kata ini pada umumnya tidak 
digunakan kecuali untuk makna pembicaraan atau aktivitas yang batil serta 
tidak berdasar bahkan yang mengakibatkan kecemaran dan kekotoran.

A l-Q ur’an pada umumnya menggunakan kata tersebut untuk 
menggambarkan pembicaraan-pembicaraan batil dan tidak berguna. 
Kedurhakaan yang mereka akui ini menggambarkan sikap mereka yang 
meremchkan ajaran agama atau bersikap tak acuh terhadap tuntunan- 
tuntunannya.

Kata ( jyLJl) alyaqtn antara lain berarti pengetahuan yang pasti dan yang 
lahir setelah sebelumnya ada kerancuan. Kata ini juga diartikan sebagai kematian 
karena, di samping kematian merupakan sesuatu yang bersifat pasti, juga 
karena ajaran-ajaran agama yang harus dipercayai itu akan diketahui dan 
terungkap secara pasti dan diyakini secara penuh setelah datangnya 
kematian.

Pengakuan bahwa mereka tidak mempercayai keniscayaan Kiamat, 
merupakan penyebab utama dari aneka kedurhakaan yang disebut sebelum 
ini.

AYAT 48-51
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“Maka tidak berguna bagi mereka syafa‘at para pern beri syafa ‘at. Maka mengapa 
mereka (para pendurhaka itu) berpaling dari peringatan? Seakan-akan mereka keledai 
liar yang lari terkejut, lari dari singa. ”

Dari ayat-ayat yang lalu terbaca bahwa para pendurhaka' mengakui 
bahwa pelanggaran yang mereka lakukan berlanjut hingga akhir hayat 
mereka, dan karena itu pula andalan mereka satu-satunya adalah syafa'at 
yakni syafa‘at siapa pun termasuk berhala-berhala yang mereka sembah 
selama ini. Tetapi Allah tidak memperkenankan seorang pun memberi dan 
atau menerima syafa'at kecuali atas izin-Nya dan itu pun bukan terhadap 
yang mempersekutukan-Nya, maka karena itu tidak berguna lagi bagi mereka 
syafa'at dari para pemberi }yafa‘at berat seandainya ada yang bersedia dan 
diizinkan untuk memohonkan syafa'at. Jika demikian itu halnya maka 
mengapa mereka para pendurhaka itu berpaling dari peringatan yakni al-Qur’an 
dan tuntunan yang disampaikan Rasululullah saw. sampai-sampai seakan- 
akan mereka itu keledai liar yang lari terkejut dan ketakutan dari singa.

Kata (SjS'JuJl) at-tad%kirab terambil dari kata ( d^akara yang 
biasa diartikan mengingat atau menyebut. Dzikir pada hakikatnya adalah 
kehadiran tsuatu makna di dalam benak seseorang. Kehadiran tersebut dapat 
terjadi melalui hati dan atau melalui ucapan. Menurut pakar-pakar bahasa, 
dzikir tidak selalu berkaitan dengan sesuatu yang dilupakan, yang lalu 
kemudian diingat. Dengan demikian, kata “mengingat” tidak harus 
menyangkut sesuatu yang tadinya telah terlupakan.

Dari segi kebahasaan, dapat disimpulkan bahwa secara umum kata- 
kata yang dibentuk dari akar kata d%ikr menggambarkan hal-hal yang baik 
dan berguna, di antaranya adalah sesuatu yang kuat. Dari sinilah lelaki dinamai 
( d^akar. Kata ini juga berarti sesuatu yang tajam, kemuliaan, shalat, 
popularitas atau nama baik. Hal-hal yang baik dan mulia digambarkan oleh 
al-Qur’an dengan kata d%ikr atau tad^kirah, seperti kemuliaan (QS. az- 
Zukhruf [43]: 44), wahyu (QS. al-Qamar [54]: 25), al-Lauh al-Majrfu^h (QS. 
al-Anbiya’ [21]: 105), Rasul (QS. at-Thalaq [65]: 10), dan lain-lain..

Al-Qur’an adalah d^ikr dan tad^kirah (baca QS. Thaha [20]: 3 dan al- 
Haqqah [69]: 48). Atas dasar itu, dipahami bahwa ayat di atas mengecam 
mereka yang berpaling dari petunjuk-petunjuk al-Qur’an yang pada 
hakikatnya merupakan sesuatu yang dapat menghadirkan hal-hal yang
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akhirnya memberikan kebaikan dan manfaat bagi kehidupan di dunia dan 
di akhirat.

Kata ( )  humur dan ( j * “) hamir adalah bentuk-bentuk jamak dari 
kata ( jl* - ) fairnar yang berarti keledai. Dalam literatur keagamaan, 
diperkenalkan dua jenis keledai, yang jinak dan liar. Yang liar mampu 
menandingi kuda dalam kecepatan larinya, sehingga jenis yang kedua ini 
dijadikan oleh bahasa Arab sebagai lambang dari puncak keengganan dan 
usaha menghindar (lari) dari sesuatu. Al-Qur’an menyebut keledai dalam 3 
ayat, yaitu (selain ayat ini) dikemukakan dalam konteks kecaman, yakni 
terhadap orang-orang yang suaranya nyaring menusuk telinga (QS. Luqman 
[31]: 19) dan terhadap orang-orang yang diberi Kitab Suci Taurat, namun 
tidak memahami dan menghayati kandungannya, (QS. al-Jumu‘ah [62]: 5). 
Dari sini dipahami bahwfi keledai merupakan lambang kebodohan. Dalam 
buku Hay at al-fc[ayawdn (Kehidupan Hewan), ad-Darimi menguraikan 
bahwa: Salah satu keanehan binatang ini tampak pada saat ia merasakan 
kehadiran singa; ia berusaha menghindar, namun karena ketakutannya ia 
justru melaju menuju ke singa tersebut sehingga ia diterkam.”

Apa yang dikemukakan di atas dapat memberi gambaran tentang 
kebodohan, keengganan orang-orang musyrik menerima ajakan al-Qur’an, 
sehingga pada akhirnya mereka terjerumus ke dalam marabahaya.

Kata ( i) ) mustanfirah terambil dari kata ( y ii) nafara yang pada 
mulanya berarti pergi atau menjauh, kemudian berkembang sehingga diartikan 
bergegas menuju suatu tempatyangjauh. Kata ( ) at-tanajur dipahami sebagai 
perselisihan yang menjauhkan kedua belah pihak.

Kata ( 3 j j~ J )  qaswarah mengandung banyak arti antara lain singa, 
pemburu, penembak jitu, dan awal kegelapan. Kata tersebut terambil dari kata 
(r~») qasara yang berard menaklukkan. Keempat arti itu semuanya dapat 
menjadi penakluk-penakluk sesuatu.

Sementara ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kata 
qaswarah oleh ayat ini adalah pemburu, karena -  kata mereka -  di padang 
pasir Arabia jarang sekali ditemukan singa. Pendapat ini bertolak belakang 
dengan pendapat Sayyid Q uthub yang m engem ukakan bahwa: 
“Pemandangan berlariannya keledai liar ke berbagai penjuru pada saat 
mendengar singa mengaum merupakan pemandangan yang dikenal orang- 
orang Arab. Manusia yang diibaratkan dengan keledai yang berbuat 
demikian, keadaannya sungguh menggelikan.” Demikian Sayyid Quthub.

iX  ■ . -i+.i
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Hemat penulis, masalah perumpamaan bukannya terletak pada 
dikenal atau tidaknya apa yang diumpamakan itu dalam kenyataan sehari- 
hari. Dalam bahasa Arab — demikian pula dalam al-Qur’an — terdapat sekian 
banyak perumpamaan yang wujudnya tidak dikenal tetapi dapat dipahami 
oleh pendengarnya atas dasar imajinasi, dan karena itu dalam kesusastraan 
dikenal istilah tasybih takhytliy [perumpamaan yang bersifat imajinatif). 
Perhatikanlah firman Allah yang mengabadikan ucapan wanita-wanita yang 
melihat Nabi Yusuf as. dan melukiskan ketampanan beliau bagaikan 
malaikat — yang tentu saja malaikat-malaikat belum di lihat oleh pembicara 
dan mitranya (baca QS. Yusuf [12]: 31). Demikian juga perumpamaan pohon 
%aqqum sebagai kepala setan (baca QS. ash-Shaffat [37]: 65). Dengan 
demikian kalaupun singa tidak dikenal keberadaannya di padang pasir 
Arabia, itu bukan berarti perumpamaan tersebut tidak mereka pahami.

AYAT 52
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'Bahkan tiap-tiap orang dari mereka berkehendak supaya diberikan (kepadanya) 
lembaran-lembaran terbuka. ”

Ayat-ayat yang lalu memberi gambaran tentang sikap para pendurhaka 
yang menghindari petunjuk al-Qur’an. Ayat di atas menggambarkan sikap 
batin mereka. Beberapa riwayat -  yang nilai kebenarannya tidak disepakati
— menyatakan bahwa kaum musyrikin berkata kepada Nabi Muhammad 
saw.: “Kam i tidak akan mengikutimu sampai setiap orang dari kami 
memperoleh tulisan (surat) yang turun dari langit yang berisi perintah untuk 
mengikutimu.” Permintaan mereka itu direkam oleh al-Qur’an melalui ayat 
52 dengan menyatakan: Bahkan tiap-tiap orang dari mereka yang berpaling itu 
berkehendak supaya diberikan kepadanya lembaran-lembaran terbuka yang turun 
dari langit.

Kata ( Jj ) bal digunakan antara lain untuk perpindahan dari satu 
masalah kepada masalah lainnya yang melebihi masalah yang dikemukakan

sebelumnya — dalam hal kepentingan atau keanehannya. Ayat-ayat 
di atas seakan-akan menyatakan: “Aneh benar sikap mereka itu; mereka 
lari pontang-panting bagaikan keledai liar dikejar singa ketika mendengar 
ayat-ayat al-Qur’an, bahkan lebih aneh dari itu, mereka meminta agar masing- 
masing mendapat surat tertulis dari Tuhan.”
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Kata ( ) shuhuf adalah bentuk jamak dari kata ( )  shahifah

pengerdan bahwa sedap orang di antara mereka bukan sekadar meminta 
satu lembar khusus, tetapi beberapa lembaran khusus dan atau turun berkali- 
kali, tidak hanya sekali. Bukan hanya sampai di sana, mereka bahkan 
mengharapkan agar lembaran-lembaran tersebut mereka terima dalam 
keadaan ( i ) munasysyarab yang antara lain berard terbuka — dalam arti 
bersifat umum, atau masih baru, karena belum terlipat.

Permintaan ini mengesankan betapa keras kepala mereka. Mereka 
ddak ingin berpayah-payah walau sekadar membuka lembaran-lembaran. 
Mereka menginginkan lembaran yang baru. Jangankan kusut, terlipat pun 
mereka ddak mau. *Mereka menginginkan agar lembaran tersebut bersifat 
umum, tidak rahasia.

Apakah permintaan mereka dikabulkan? Tentu tidak, bukan saja 
karena hal tersebut tidak sejalan dengan tujuan keberagamaan, bahkan 
tujuan hidup yang mengandung arti “ujian keimanan”, tetapi juga karena 
permintaan tersebut hanya sekadar dalih untuk mengelak dari keimanan.

Pengertian ayat seperti yang penulis kemukakan di atas sejalan dengan 
sebab turunnya ayat yang telah dikemukakan sebelum ini. Thabathaba’i 
dan Sayyid Quthub termasuk yang tidak menerima kebenaran sebab 
turunnya ayat tersebut. Mereka mempunyai pandangan lain tentang 
penafsiran ayat 52 ini. Menurut mereka, ucapan yang diabadikan oleh ayat 
ini menggambarkan kedengkian kaum musyrikin terhadap Nabi Muhammad 
saw. yang memperoleh anugerah kenabian, serta gambaran tentang isi hati 
mereka yang merasa lebih wajar memperolehnya daripada Nabi Muhammad 
saw. Jika demikian, maka hal ini menunjukkan keangkuhan mereka dalam 
menerima kebenaran dari orang lain. Kandungan ayat ini sama dengan 
kandungan firman Allah dalam QS. al-An‘am [6]: 124.

Ucapan pendurhaka itu senada juga dengan ucapan klise umat nabi- 
nabi yang mengingkari rasul mereka yakni: “Kami tidak melihat kamu, 
melainkan (sebagai) seorang manusia (biasa) seperti kami” (baca al. QS. Hud

yang berard kertas atau bahanyang digunakan untuk memilis. Menarik untuk 
diperhatikan bahwa kata tersebut berbentuk jamak, yang mengandung

[11]: 27).

AYAT 53



‘Sekali-kali tidak! Sebenarnya mereka tidak takut akhirat. ”
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Sebagai tanggapan atas usul dan keinginan tersebut, ayat di atas 
menegaskan bahwa; Sekali-kali tidak! Sebenarnya mereka tidak takut siksa 
akhirat.

Kata ( yg-) kalla dalam ayat ini menafikan terkabulnya harapan,atau 
permintaan mereka itu. Ia diartikan sekali-kali tidak! Jika yang dinafikan itu 
adalah keinginan mereka memperoleh anugerah kenabian, maka alasan 
penolakannya cukup jelas, yakni bukan saja karena kenabian telah berakhir 
dengan kehadiran Rasulullah Muhammad saw., tetapi juga karena mereka 
tidak memiliki potensi untuk memperoleh kehormatan tersebut. Mereka 
bergelimang di dalam Sosa, jiwa mereka sedemikian kotor, terbukti dari 
keangkuhan mereka menerima kebenaran dari pihak lain. Dan jika yang 
dimaksud adalah diturunkannya bukti-bukti atau mukjizat yang bersifat 
material, maka penolakan itu adalah karena kebijaksanaan Allah swt. 
menyangkut pembuktian kebenaran ajaran bagi umat manusia disesuaikan 
dengan perkembangan pemikiran manusia, serta penilaian-Nya terhadap 
kaitan antara mukjizat dengan kebenaran. Secara panjang lebar persoalan 
ini, penulis kemukakan dalam Tafsir al-Qur’an al-Karim, Tafsir Surah-surah 
Pendek Berdasarkan Masa Turunnya Wahyu. Rujuklah ke sana jika Anda 
berminat!

AYAT 54-55
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“Hati-hatilah. Sesungguhnya ia adalah peringatan. Maka barang siapa menghendaki, 
niscaya dia mengingatnya. ”

Kandungan ayat 53 menggambarkan sikap kaum musyrikin yang 
mengingkari wahyu akibat ketidakpercayaan pada hari Kemudian. Nah 
karena itu, kata kalla pada ayat ini mengandung ancaman yakni: “Hati- 
hatilah! Sesungguhnya ia yakni al-Qur’an ini adalah peringatan. Maka, barang 
siapa menghendaki, niscaya ia mengingatnya. ’’Yakni mengambil pelajaran darinya.

Ayat ini mengingatkan bahwa fungsi utama al-Qur’an adalah petunjuk 
dan bukannya menjadi mukjizat yang melahirkan hal-hal yang bersifat luar 
biasa (supra rasional). Kesalahan umat Islam adalah mendambakan hal-hal
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yang bersifat luar biasa dengan sekadar membaca, menggantungkan atau 
membawa tulisan ayat-ayat al-Qur’an.

Ayat di atas menegaskan bahwa siapapun yang berkeinginan untuk 
mempelajari al-Qur’an, niscaya ia akan memperoleh pelajaran dan bimbingan 
darinya. Ini sejalan maknanya dengan ayat 37 surah ini serta ayat-ayat
semacam: ,

>i . (/ << ,i/ / / i i  • f• • X '  t • . y  I  /  ^ • t  • . x • «* » • 0 9 «• | |
jiS O i «.Li frli J f }

Dak katakanlah: “Kebenaran datangnya dari Tuhan kamu; maka barang siapa 
yang ingin maka hendaklah ia beriman, dan barang siapa yang ingin biarlah ia 
kafir” (QS. al-K ahf [18]: 29). Jelas sekali bahwa ayat ini memberikan 
kebebasan kepada manusia untuk memilih jalannya sendiri. Atas dasar 
kandungan ayat yang jlemikian jelas itu, kita hendaknya memahami 
kandungan ayat 56 yang merupakan penutup surah ini.

AYAT 56

“Dan mereka tidak akan mengambil pelajaran kecuali Allah menghendaki. Dia 
adalah Yangpatut (kita) bertakwa kepada-Nya dan Yang berhak memberi ampunan. ”

Al-Biqa‘i menulis, bahwa karena ayat yang lalu dapat menimbulkan 
kesan tentang kemandirian mudak manusia, maka ayat di atas mengingatkan 
semua pihak bahwa: Dan mereka kapan dan di mana pun tidak akan mengambil 
pelajaran darinya kecuali jika Allah menghendaki. Dia adalah Tuhan Yang patut 
kita bertakwa kepada-Nya sehingga mesti dilaksanakan perintah-Nya dan 
dijauhi larangan-Nya dan Dia juga Yang berhak memberi ampunan.

Para teolog yang melihat ayat ini secara terpisah menafsirkannya 
sejalan dengan aliran masing-masing. Mari kita perhatikan penafsiran Az- 
Zamakhsyari, pakar tafsir beraliran Mu'tazilah yang menganut paham 
kebebasan manusia. Menurutnya: “Kaum musyrikin tidak akan mampu 
memperoleh pelajaran tersebut kecuali jika dikehendaki Allah dalam arti 
kecuali jika Allah memaksa mereka. Karena, pada hakikatnya, hati mereka 
telah tertutup sehingga mustahil mereka dapat beriman secara sukarela.” 

Penafsiran ini membedakan antara kata ( )  sya’a pada ayat 55 dan 
( ) yasyd’u pada ayat 56. Kata sya’a menggambarkan kehendak yang

Kelompok II ayat 56 Suraf aC-!Mucfdatstsir (74)
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berada dalam wilayah kemampuan manusia yang diperolehnya atas dasar 
kebebasan yang dianugerahkan Allah kepadanya. Sedangkan kata yasjd’u 
pada ayat di atas yang dinisbahkan kepada Allah -  merupakan kehendak 
yang bersifat paksaan dari-Nya dan yang tidak mungkin dilaksanakan setelah 
Dia sendiri menganugerahkan kepada manusia kebebasan berkehendak 
sebagaimana ditegaskan oleh ayat 55.

Ayat ini, menurut pandangan aliran rasional, bukannya mendukung 
paham fatalisme, karena kandungannya menggambarkan bettipa besar 
keengganan kaum musyrikin untuk mengambil pelajaran dari al-Qur’an 
sehingga mereka tidak mungkin akan melangkah ke sana kecuali jika ada 
paksaan dari Tuhan. Ayat ini semacam pengandaian. Anda dapat saja 
menjumpai seseorang yajag memiliki tekad yang membaja untuk suatu hal 
dan pada saat itu Anda dapat menggambarkan keteguhan tekadnya dengan 
berkata: “Ia tidak akan mundur kecuali bila dipaksa.” Apakah ia akan 
dipaksa? Atau dalam kasus di atas, apakah Tuhan akan memaksanya? Tentu 
tidak! Demikian kata penganut aliran rasional. Bukankah Tuhan telah 
memberi kebebasan memilih kepada manusia? Apakah wajar Dia menarik 
kembali anugerah-Nya itu?

Sebelum menerima penafsiran tersebut, ada dua hal yang patut 
dipertanyakan. Pertama, adakah alasan mengalihkan arti yang terjemahan 
harfiahnya'adalah berkehendak sehingga menjadi memaksa? Yang jelas, bahasa 
tidak menggunakan kata tersebut untuk arti itu. Kedua, apakah penutup 
ayat ini yang intinya menggambarkan kewajaran Tuhan untuk dijadikan 
tujuan ketakwaan dan dimohonkan ampunan-Nya, mendukung penafsiran 
tersebut atau justru sebaliknya?

Agaknya, penutup ayat ini berpesan atau menganjurkan agar para 
pendurhaka bertobat dan bertakwa. Bila demikian halnya, maka tentu masih 
ada kemungkinan atau harapan bahwa satu ketika mereka akan beriman. 
jadi, ayat ini bukan merupakan vonis yang telah dijatuhkan Tuhan 
sebagaimana yang digambarkan oleh pemahaman aliran rasional tersebut, 
yakni bahwa mereka tidak mungkin akan beriman kecuali bila dipaksa 
Tuhan. Sebab jika demikian, maka apa manfaat pesan dan anjuran tersebut? 
Pesan dan anjuran yang dikandung oleh penutup ayat ini memberi kesan 
bahwa masih ada harapan pada suatu ketika mereka akan memperoleh 
pelajaran.

Sementara penafsir yang cenderung menganut paham fatalisme seperti 
al-Qurthubi meyimpulkan bahwa: “Mereka tidak mampu mengambil
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pelajaran dan mengingat kecuali atas kehendak Allah.” Al-Alusi secara lebih 
tegas menulis: “Tidak ada pengaruh kehendak seorang manusia dan 
keinginannya dalam (wujud) perbuatan-perbuatannya. Ini adalah pernyataan 
bahwa perbuatan manusia berdasarkan kehendak Allah ‘A .^ a  wa jalla, 
dengan diri-Nya sendiri atau melalui perantaraan.”

Ar-Razi, dalam tafsirnya berusaha menggunakan segala kesempatan 
untuk menolak paham Mu'tazilah, menulis: “Allah swt. telah menafikan 
‘menarik pelajaran’ secara mutlak kecuali dalam satu keadaan, yaitu dengan 
adanva kehendak Tuhan yang mu dak. Apabila kehendak itu terlaksana, 
maiva diperolehlah pelajaran, dan pada saat tidak diperoleh, kita mengetahui 
ketika itu bahwa Tuhan tidak menghendakinya.”

Pendapat-peridapat di atas, baik yang dikemukakan oleh kelompok 
Mu‘tazilah maupun kaiompok lainnya, semuanya — menurut hemat penulis
-  memahami ayat 56 ini secara berdiri sendiri, tanpa memperhatikan 
keseluruhan ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentang masalah ini. Jelas 
sekali bahwa al-Qur’an menegaskan adanya kehendak dan kemampuan 
manusia yang atas dasarnya mereka dituntut pertanggungjawaban. Di sisi 
lain, al-Qur’an juga berbicara tentang kekuasaan Allah yang mudak. Kita 
hendaknya memahami kandungan ayat 56 ini berdasarkan kedua hakikat 
itu y%ng memang sangat sulit diingkari oleh siapapun. Mempertentangkan 
kedua hakikat di atas melahirkan dua kemungkinan yang bertolak belakang 
serta menghasilkan pengabaian salah satu di antara keduanya.

Melalui ayat ini dan ayat-ayat semacamnya, al-Q ur’an ingin 
menjelaskan kepada setian insan bahwa kehendak Tuhan dan kekuasaan- 
Nya tidak dapat dibatasi oleh siapapun. Manusia hendaknya jangan 
menduga bahwa kemampuan dan kehendak bebas yang dimilikinya dapat 
menyamai, lebih-lebih  menandingi atau mengatasi, kehendak dan 
kemampuan Allah. Benar, manusia memiliki kemampuan yang dianugerahkan 
Tuhan kepadanya dan tidak akan ditarik kembali oleh Allah. Namun, 
manusia jangan menduga bahwa mereka mampu melakukan segala-galanya 
tanpa bantuan Tuhan. Manusia diminta oleh ayat ini dan ayat-ayat 
semacamnya untuk menyadari dan menghayati hakikat ini, agar dalam 
kehidupannya ia selalu berusaha menyesuaikan kehendaknya dengan 
kehendak Allah swt.

Sekian banyak ayat-ayat al-Qur’an berbicara tentang masyi’ah atau 
kehendak Allah, yang mengandung pengertian seperti yang dikemukakan



di atas. Ini Insya’ Allah akan penulis uraikan dengan sedikit tinci ketika 
menafsirkan QS. al-A‘la [87]: 6-7).

Ayat di atas ingin menjelaskan bahwa ada ketetapan Tuhan yang 
tidak berubah menyangkut anugerah-Nya bagi yang taat kepada-Nya, 
namun manusia jangan merasa angkuh, jangan berbangga dan merasa bahwa 
amal-amal baiknyalah yang mengantarkannya menikmati kebahagiaan 
surgawi. Tidak! Jika Tuhan menghendaki, dapat saja Dia mengubahnya, 
karena kekuasaan tertinggi tetap berada dalam genggaman-Nya“Allah swt. 
telah memberikan kepada manusia kebebasan memilih, namun mereka harus 
menyadari bahwa di atas kemampuannya, ada Tuhan yang Berkuasa atas 
segala sesuatu. Dia adalah A hl at-Taqwa Dia juga Ahl al-Maghjirah

Takwa didefinisikan sebagai “melaksanakan perintah Allah dan 
menjauhi larangan-Nya.”,Kedua hal ini dapat terwujud oleh dorongan 
harapan memperoleh kenikmatan surgawi serta rasa takut terjerumus ke 
dalam neraka. Atas dasar ini, sebagian ulama menggambarkan ketakwaan 
sebagai “gabungan antara harapan dan rasa takut.” Dan dengan demikian, 
Allah yang dijelaskan oleh ayat ini sebagai A hl at-Taqwa diartikan sebagai 
“Wujud yang kepada-Nya semata diarahkan segala harapan serta hanya 
Dia pula yang harus ditakuti.”

Ayat terakhir ini membuka kesempatan yang seluas-luasnya bagi 
seluruh makhluk untuk mengharapkan ampunan Allah. Ampunan-Nya 
dapat diberikan kepada siapa saja selama mereka tidak mempersekututkan- 
Nya.

Demikian ayat-ayat pertama surah ini menuntut dari Rasulullah saw. 
untuk berusaha dengan menempuh segala cara yang baik, sedangkan akhir 
ayat-ayatnya menekankan bahwa segala sesuatu berada di tangan Allah. 
Dia “Tempat” takut dan mengharap. Tuhan adalah pelabuhan tempat 
bersauh. Segala kesalahan yang timbul dari usaha terdahulu akan dapat 
diampuni-Nya. Demikian bertemu awal surah ini dengan akhirnya dalam 
satu keserasian yang amat sempurna. Wa Allahu a ‘lam.

Suraf aC-<Muddatstsir (74) Kelompok II ayat 56



Surah aC-Qiyam

Surah ini terdiri dari 40 ayat, 
Surah ini dinamakan AL-QIYAMAH 

yang berarti “Hari Kiamat ”, 
diambil dari ayat pertama.



&URAH AL-QIYAMAH

A yat-ayat surah ini disepakati turun sebelum Nabi Muhammad saw. 
berhijrah ke Madinah. Namanya yang dikenal luas adalah “Surah 
al-Qiyam ah” karena ayatnya yang pertama adalah sumpah 

menyangkut keniscayaan Kiamat, kandungannya juga menguraikan tentang 
Kiamat. Sayyidina Umar ra. Berkata: “Siapa yang bertanya tentang Kiamat 
atau mgin mengetahui hakikat kejadiannya, maka hendaklah dia membaca 
surah ini.” Ada juga yang menamainya “Surah Im  Uqsimu”. Ini pun karena 
itulah kalimat pertama surah ini. Banyak ulama menegaskan bahwa tema 
surah ini adalah persoalan Kiamat itu.

Menurut al-Biqa‘i, tujuan utama surah ini adalah membuktikan 
keagungan al-Muddatstsir yakni Nabi Muhammad saw. yang diperintahkan 
oleh surah sebelum surah ini untuk menyampaikan peringatan (ayat 1-2 
surah yang lalu). Keagungan itu bersum ber dari keagungan yang 
mengutusnya serta kesempurnaan kekuasaan-Nya. Dia-lah Yang Maha 
Kuasa itu yang menyingkap buat beliau pengetahuan-pengetahuan sehingga 
menjadi sangat jelas yaitu melalui apa yang dijelaskan pada akhir surah 
yang lalu yang menyatakan bahwa al-Qur’an adalah peringatan yang agung, 
apalagi dengan kandungannya yang amat luhur, maknanya yang sangat jelas, 
lafal dan gayanya yang sangat mempesona. Demikian antara lain al-Biqa‘i.

Surah yang pendek ini — menurut Sayyid Quthub — memenuhi jiwa 
manusia dengan aneka hakikat, pengaruh serta gambaran dan peristiwa, 
langgam dan kesan yang tidak dapat dihadapinya serta tidak pula
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melepaskan diri darinya. Surah ini memenuhi jiwa seseorang dengan sangat 
kuat dan dengan gaya yang unik yang menjadikan surah ini memiliki ciri 
Qur’ani tersendiri, baik dalam gaya redaksinya, atau gaya musikalnya. 
Sayyid Quthub kemudian menguraikan secara panjang lebar apa yang 
dimaksudnya dari kutipan penulis di atas. Rujuklah ke sana jika Anda 
berminat!

Surah ini merupakan surah yang ke 31 dari segi perurutari tururinya 
surah-surah al-Qur’an. Ia turun sesudah surah al-Qari‘ah dan sebelum surah 
al-Humazah. Jumlah ayat-ayatnya menurut cara perhitungan banyak ulama 
sebanyak 39 ayat sedang menurut ulama Kufah sebanyak 40 ayat.



AYAT 1-2

y'l&z bersumpah dengan hari Kiamat, dan aku tidak bersumpah dengan jiwa 
yang amat menyesali. ”

Akhir surah yang lalu — al-Muddatstsir -  menguraikan tentang Kiamat 
serta betapa mengerikannya peristiwa itu. Di sana disebutkan juga tentang 
takwa yang merupakan sebab utama dari keberhasilan serta maghfirah yang 
merupakan pintu untuk m em peroleh kebahagiaan. O rang-orang 
mendustakan hal-hal tersebut, termasuk mendustakan hari Kiamat, padahal 
aneka argumentasi telah dipaparkan, termasuk dengan aneka sumpah guna 
menguatkan informasi yang disampaikan kitab suci ini. Di sini Allah swt. 
mengisyaratkan bahwa persoalan telah menjadi demikian jelas sehingga 
tidak diperlukan lagi argumentasi baru, tidak juga sumpah karena itu 
dinyatakan-Nya pada awal surah ini bahwa: A.ku tidak bersumpah dengan 
keniscayaan akan adanya atau keberadaan hari Kiamat, dan aku tidak 
bersumpah pula dengan jiwa yang amat menyesali dirinya sendiri. Sungguh kamu 
semua pasti akan dibangkitkan.

Kata (*i)  Id pada awal ayat di atas ada yang memahami sebagai 
sisipan yang berfungsi menguatkan kata sesudahnya yakni “Aku bersumpah” 
juga ada yang memahaminya dalam arti tidak. Di sini ada yang berpendapat 
bahwa kata tidak berkaitan dengan kata sesudahnya sehingga ia berarti: 
“Aku tidak bersumpah” dan ada juga yang memahaminya sebagai menafikan
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kata yang tersirat dalam benak. Seakan-akan menyatakan: Tidak! Bukan 
seperti apa yang kamu duga. Aku bersumpah demi hari Kiamat. Rujuklah 
ke QS. al-Haqqah [69]: 38.

Kata ( Ajut jJ ) lawwamah terambil dari kata ( ^ ) lama yang berarti 
mengecam, yang dimaksud di sini adalah menyesal sehingga mengecam diri 
sendiri.

Jiwa yang menyandang sifat ini, berada di antara dua jiwa lainnya 
yaitu ( iZuMl) al-muthma ’innab yakni yang selalu patuh kepada turftunan Ilahi 
dan merasa tenang dengan-Nya, dan (« jU S ') al-ammarah yakni yang selalu 
durhaka dan mendorong pemiliknya untuk membangkang perintah-Nya dan 
mengikuti najsunya. Al-l̂ awwamah adalah yang menyesal dan mengecam dirinya 
jika melakukan kesalahan. Al-Biqa‘i berpendapat bahwa penyesalan dan 
kecaman itu bisa dilakuk^n oleh yang taat atau yang durhaka. Bila yang 
bersangkutan menyesali dan mengecam dirinya karena kedurhakaan maka 
ia akan selamat, dan bila sebaliknya mengecam dan menyesali perbuatan 
baiknya maka ia akan celaka. Penyesalan dan kecaman itu akan mencapai 
puncaknya kelak di hari Kemudian. Karena itu semua orang — walau telah 
berupaya berbuat baik — masih juga akan menyesal di hari Kemudian bila 
saatnya nanti ia merasa bahwa ketika hidup di dunia ada peluang baginya 
untuk menambah kebajikan, tetapi ia tidak menggunakannya.

Diriwayatkan bahwa al-Hasan al-Bashri berkata: “Mukmin — demi 
Allah — engkau tidak menemukannya kecuali mengecam dirinya (dan selalu 
berkata: Apa yang kukehendaki dari ucapanku? Apa yang kumaksud dengan 
makananku? Apa yang kutuju dari bisikan hatiku? Sedangkan pendurhaka 
berlalu tanpa pernah mengecam dan menyesali dirinya.”

Surah aC-Qiyamah (75) Kelompok I ayat 3-4

AYAT 3-4
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“A.pakah manusia mengira, bahwa Kami tidak akan mengumpulkan tulang- 
belulangnya? Bukan demikian! Kami kuasa menyempurnakan jari-jemarinya. ”

Apa yang ditegaskan oleh ayat yang lalu tentang keniscayaan hari 
Kiamat mestinya disambut dengan pembenaran oleh seluruh makhluk, 
tetapi ada yang enggan percaya. Mengapa dia enggan? Apakah manusia
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mengira, bahwa Kami tidak akan mengumpulkan kembali tulang-belulangnya yang 
telah terserak setelah kematiannya? Bukan demikian, sungguh Kami kuasa 
bukan saja menghimpun tulang-belulangnya, Kam i bahkan kuasa 
menyempurnakan yakni menyusun kembali jari-jemarinya dengan sempurna.

Kata najma' ada yang memahaminya dalam arti hakiki yaitu
mengumpulkan serta menghimpun, yakni bagian-bagian dari tulang-belulang 
dan jasmani manusia yang telah bercampur dengan materi-materi yang lain, 
itulah yang Allah pisahkan, lalu Dia kumpulkan kembalT Ada juga yang 
memahaminya dalam arti menciptakan yakni Allah menciptakan tulang- 
• ielulang yang baru, serupa dengan apa yang pernah dimiliki seseorang dalam 
kehidupan dunianya. Apapun maknanya yang jelas al-Qur’an menetapkan 
bahwa akan ada Kebangkitan setelah kematian, di mana setiap manusia 
sadar tentang dirinyt, dan setiap manusia baik dengan jasmani baru atau 
lama maupun hanya Aku-nya saja tanpa jasm ani, akan dituntut 
mempertanggungjawabkan amal-amalannya dalam kehidupan duniawi.

Kata ( ) nusawwi berarti menyempurnakan dan memperbaiki. Allah 
mencipta dan menyempurnakan ciptaan-Nya, (allad^i khalaqa fa  sawwa), 
demikian ditegaskan oleh QS. Sabbihisma [87]: 2.

Kata ( j b ) bandn adalah bentuk jamak dari kata ( iily ) bandnah. Ia 
adalah tulang-tulang kecil yang terdapat pada ujung jari-jari kaki dan tangan. 
Demikian al-Biqa‘i. Kalau ujung jari-jari telah terhimpun, tentu apa yang 
sebelum ujungnya pun telah terhimpun, karena tidak mungkin Anda sampai 
ke ujung, kalau tidak melalui permulaan. Thabathaba’i menulis bahwa 
penyebutan bandn/jari-jari secara khusus, agaknya untuk mengisyaratkan 
betapa menakjubkan penciptaannya. Di sana terdapat aneka gambar dan 
ciri penyusunan serta bilangan-bilangannya yang menghasilkan manfaat yang 
hampir tidak terhitung jumlahnya, seperti menggenggam, membuka, 
mengambil, menolak dan aneka gerak yang sangat halus dan rinci serta 
perbuatan-perbuatan yang menarik dan yang hanya dapat dilakukan oleh 
manusia, di samping bentuk dan garis-garis yang hingga kini masih saja 
terungkap rahasia demi rahasia yang terdapat padanya.

Sementara ulama memahami kata nusawwi dalam arti mempersamakan. 
Sebagian yang menganut pendapat ini menyatakan bahwa ayat tersebut 
mengingatkan manusia tentang kuasa Allah yang dapat menjadikan jari- 
jari tangan dan kaki manusia sama tanpa berbeda, seperti kaki dan tangan 
unta atau keledai, sehingga tidak memiliki keistimewaan seperti keadaannya 
sekarang ini. Sebagian lainnya berpendapat bahwa ayat ini mengisyaratkan
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Pertanyaan tentang kapan datang Kiamat seperti yang diucapkan oleh 
pengingkar-pengingkarnya sebagai ejekan, dijawab dengan ancaman — 
karena tujuan mereka mengejek. Jawaban yang merupakan ancaman itu 
adalah dengan menjelaskan apa yang terjadi ketika itu serta apa yang akan 
dialami oleh para pengingkar. Ayat di atas menyatakan: Kiamat pasti datang 
maka apabila terbelalak mata — semua mata — karena ketakutan, dan telah 
gerhana yakni hilang sama sekali cahaya bulan, dan telah dihimpun matahari 
dan bulan. Ketika itulah Kiamat terjadi dan berkatalah manusia ̂ ketika itu: Ke 
mana tempat berlari untuk menyelamatkan diri? Yakni tidak ada tempat berlari.

Kata ( ijy .) bariqa dengan kasrah pada huruf ra’ terambil dari kata 
barq yakni kilat. Mata yang memandang kilat akan tumpul dan menjadi 
gelap pandangannya dan jika kilat itu demikian keras maka jiwanya menjadi 
sangat gentar. Ada juga y^ng membacanya baraqa dengan fathah pada huruf 
ra’ dalam arti terbelak tidak berkedip akibat rasa takut yang luar biasa. Kedua 
bacaan itu pada akhirnya mengandung makna yang sama yaitu gentar dan 
takut.

Sementara ulama memahami penghimpunan matahari dan bulan 
dalam arti keduanya terbit serta muncul bersama-sama dari arah barat, atau 
keduanya dihimpun dalam keadaan tidak bercahaya. Memang cahaya bulan 
bersumber dari cahaya matahari, tetapi penekanannya di sini adalah 
ketiadaafi lagi manfaat keduanya. Ada juga yang memahami dalam arti 
keduanya menyatu. Bulan yang kini berada dalam posisi yang berjauhan 
dari matahari sehingga berpisah, kelak bila terjadi Kiamat akan menyatu. 
Boleh jadi karena daya tarik matahari sedemikian kuat sehingga ia menarik 
bulan bagaikan menyedotnya.

AYAT 11-13
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"Sekali-kali tidak. Tidak ada tempat berlindung! Hanya kepada Tuhanmu pada 
hari itu tempat kembali. Diberitakan kepada manusia — pada hari itu — apa yang 
telah dikerjakan(nya) dan apa yang dilalaikan(nya). ”

Pertanyaan manusia pada akhir ayat yang lalu: (ke mana tempat 
berlari?) dijawab sendiri olehnya sebagaimana terbaca pada ayat di atas
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bahwa: Sekali-kali tidak. Terjagalah manusia. Tidak ada tempat berlindnng 
kecuali kepada Allah semata! Hanya kepada Tuhanmu sajalah yang selama 
ini berbuat baik kepadamu wahai setiap manusia, tidak kepada siapa pun 
selain-Nya, pada hari itu tempat kembali yakni tempat berlindung. Atau Dialah 
sendiri yang memutuskan perolehan setiap manusia berdasar keadilan dan 
rahmat-Nya. Dia yang memutuskan ini yang masuk surga dan itu <yang ke 
neraka. Diberitakan secara jelas dan tegas kepada manusia — pada hari itu — 
apa yang telah dikerjakan-nyi dan apa yang dilalaikan-nya..

Bahwa manusia sendiri yang menjawab pertanyaan tersebut di atas 
menunjukkan bahwa ketika itu segala sesuatu sudah demikian jelas sehingga 
tidak ada lagi kemungkinan lain — walau sedikit. Ketika itu semua benar- 
benar nyata berada dalam genggaman Allah. Semua sebab dan faktor tidak 
lagi berfungsi.

Kata ( j  j  j ) wa^ar mempunyai dua makna dasar yaitu berat, dari sini 
dosa dinamai wi%r dan tempat berlindung. Makna terakhir inilah yang dimaksud 
ayat di atas.

Firman-Nya: ( U ) bimd qaddama wa akhkhara dipahami oleh
al-Biqa‘i dalam apa yang dilakukannya pada awal dan akhir umurnya. Ada juga 
yang memahami bima qaddama dalam arti apa yang dilakukannya sendiri, 
dan iya akhkhara apa yang dilakukannya dan menjadi contoh baik atau contoh 
buruk yang dilakukan oleh orang-orang sesudahnya. Ulama lain 
memahaminya dalam arti apa yang dilakukannya dan apa yang 
ditinggalkannya dari perintah dan larangan.

AYAT 14-15

/ / / »• ✓ ✓

“Bahkan manusia atas dirinya sendiri menjadi saksi walaupun ia mencampakkan 
dalih-dalihnya. ”

Ayat yang lalu menyatakan bahwa Allah akan memberitakan kepada 
manusia tentang amal-amal perbuatannya. Ayat di atas menyatakan: 
Sebenarnya yang bersangkutan bukannya tidak mengetahui tentang amal- 
amalnya, ia tidak butuh untuk diberitahu — bahkan manusia orang-perorang 
atas dirinya sendiri — tidak perlu ada saksi selain dirinya — menjadi saksi dan 
bukti yang sangat jelas atas segala perbuatannya, walaupun seandainya ia



ketika itu mencampakkan yakni mengem'ukakan dengan sangat cepat dan 
tangkas dalih-dalihnya. Namun semua itu tidak menutupi kesadarannya 
tentang kesalahannya dan tidak juga membantunya meringankan beban 
dosanya. Anggota badan manusia ketika itu akan menjadi saksi terhadap 
dirinya.

Kata ( ) alqd pada mulanya berarti melontar. Sesuatu yang dilontar 
bergerak dengan sangat cepat. Pelakunya melakukan lontaran itu dengan 
tangkas. Seorang yang bersalah sering kali terbata-Bata ketika 
menyampaikan alasannya, berbeda dengan yang merasa diri benar. Yang 
ini akan menyampaikan alasannya secara tangkas dan lancar. Penggunaan 
kata itu di sini agaknya untuk menggambarkan bahwa kendati dalih yang 
dikemukakan sedem-ikian lancar dan mengesankan kebenaran yang 
bersangkutan, tetapi itu ^emua tidak ada artinya karena ia sendiri — di dalam 
lubuk hatinya — telah mengetahui kesalahannya.

Kata ( ) ma‘ad îrah adalah bentuk jamak dari kata ( jJLp ) ‘ud%r
atau (SjJLjw) ma'd^irah. Kata ini pada mulanya digunakan dalam arti tabir 
atau argumentasi. Dari sini kata ini digunakan dalam arti upaya menutupi 
atau menampilkan argumentasi untuk menampik kecaman atau siksaan.

Sebagian dari dalih yang dikemukakan pendurhaka diisyaratkan oleh 
al-Qur’an antara lain ucapan mereka yang menuduh pemimpin mereka yang 
telah m enyesatkan mereka (QS. al-A‘raf [7]: 38) atau menyatakan 
penyesalan dan bermohon agar dikembalikan ke dunia (QS. al-Mu’minun 
[23]: 99-100), atau bersumpah bahwa mereka tidak pernah mempersekutukan 
Allah (QS. al-An‘am [6]: 23).

Manusia pada hari Kiamat nanti — setelah melihat betapa dahsyatnya 
siksa Allah dan menyaksikan segala sesuatu dalam keadaan yang sebenarnya
— manusia ketika itu kembali kepada akal sehatnya dan nurani kesuciannya 
sehingga terjadilah apa yang dilukiskan oleh Rasul saw. ketika beliau ditanya 
tentang kebajikan. Beliau bersabda: “Kebajikan adalah yang tenang dan 
tentram hati terhadapnya dan dosa adalah yang ragu dan bimbang dada 
terhadapnya walaupun orang telah memberi fatwa dan memberi fatwa 
(tentang kebolehannya)” (HR. Ahmad melalui Wabshah).

Surafi aC-Qiy&mafi (75) Kelompok I ayat 14-15
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“Janganlah engkau menggerakkan dengannya lidahmu karena hendak 
mempercepatnya. Sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah pengumpulannya dan 
pembacaannya; maka apabila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah 
bacaannya. Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah penjelasannya. ”

Ayat-ayat di atas menjadi bahasan panjang ulama tentang hubungannya 
dengan ayat-ayat yang lalu.

Banyak ulama berpendapat bahwa ayat ini adalah sisipan yang turun 
spontan saat Nabi Muhammad saw. menerima wahyu al-Qur’an melalui 
malaikat Jibril as. Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan sabab nu%ul-ny%. 
bahwa apabila wahyu al-Qur’an turun, Nabi saw. menggerakkan lidahnya 
untuk menghafal wahyu al-Qur’an itu -  karena takut jangan sampai ada 
yang luput dari beliau, atau karena keinginan beliau yang meluap untuk 
menghafalnya. Keadaan ini sangat menyulitkan beliau. Maka turunlah ayat- 
ayat di atas. Maksudnya, Nabi biasa menyempurnakan satu kata yang belum 
sempurna diucapkan oleh Jibril as. Misalnya seorang belum lagi selesai 
mengucapkan kata kemarin — baru sampai “kema”, yang mendengarnya 
langsung menambahkan sendiri kata “rin”.

Keadaan Nabi saw. itu terjadi — boleh jadi terakhir kali — saat turunnya 
ayat-ayat yang lalu. Nah, ketika itulah ayat-ayat di atas turun, dan karena
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wahyu itu bukan surah tersendiri -  maka' disisipkanlah ia dalam rangkaian 
ayat-ayat surah ini.

Kendati demikian, ayat-ayat tersebut memiliki hubungan makna yang 
erat dengan uraian sebelumnya. Al-Jalalain misalnya berpendapat bahwa 
ayat-ayat sebelum ini berbicara menyangkut orang-orang yang enggan 
memperhatikan tuntunan al-Qur’an, sedang ayat di atas berbicara tentang 
yang sangat memperhatikannya.

A l-B iqa‘i, pakar hubungan antar ayat, menulis battwa karena 
kandungan ayat-ayat yang lalu menunjukkan bahwa manusia dalam 
kehidupan dunia ini tidak mampu menjangkau hakikat-hakikat sesuatu 
akibat kecenderungannya kepada kenikmatan duniawi serta kekurangan- 
kekurangan yang melekat pada dirinya — sedang Nabi Muhammad saw. 
terbebaskan dari hal-hal i|ju, karena Allah menciptakannya sebagai manusia 
sempurna bahkan Allah meningkatkan beliau dari hari ke hari sejak 
kelahirannya sehingga beliau dapat melihat tempat-tempat fitnah di celah- 
celah rumah sebagaimana melihat jatuhnya rintik-rintik hujan, beliau dapat 
melihat apa yang di depan beliau sebagaimana melihat apa yang di belakang 
beliau, bahkan dapat melihat dalam kegelapan. Semua itu menjadikan 
terbukanya tabir bagi beliau. Namun demikian karena pengagungan beliau 
kepada al-Qur’an yang mengandung tuntunan yang amat mulia, dan karena 
al-Qur’arf adalah kalam Tuhan Yang Maha Agung, maka beliau mengalami 
kesulitan pada awal kehadiran al-Qur’an kepada beliau. Dari sini — bila 
malaikat Jibril as. datang menyampaikan wahyu, beliau menggerakkan 
lidahnya agar dapat mengikuti dan segera menghafal wahyu itu serta agar 
tidak luput sesuatu pun darinya. Itulah yang beliau lakukan padahal sebelum 
ini telah dinyatakan oleh ayat yang lalu tidak bergunanya dalih seseorang, 
sedang ketergesaan merupakan salah satu bentuk dalih. Di samping itu 
manusia sering kali dikecam akibat ketergesaan dan keinginan meraih 
kenikmatan duniawi yang cepat perolehan serta cepat pula hilangnya. 
Sebagai natijah dari mukadimah di atas — masih menurut al-Biqa‘i — Allah 
berfirman melarang ketergesaan itu agar beliau tidak cenderung kepada 
ketergesaan dan tidak terjerumus dalam pelanggaran. Demikian lebih kurang 
al-Biqa‘i.

Ayat di atas bagaikan menyatakan: Janganlah engkau wahai Nabi 
Muhammad menggerakkan dengannya yakni menyangkut al-Qur’an lidahmu 
untuk membacanya sebelum malaikat fibril selesai membacakannya 
kepadamu karena engkau hendak mempercepat menguasai bacaan-nya takut



jangan sampai engkau tidak menghafalnya atau melupakan salah satu bagian 
darinya. Sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah pengumpulannya sehingga 
sempurna ucapan katanya tanpa harus m endahului J ib r il dalam 
pengucapannya atau pengumpulannya di dalam dadamu dan engkau mampu 
menghafalnya tanpa bersusah payah dan atas tanggungan Kami pula 
pembacaannya sehingga engkau pandai dan lancar membacanya. Jik a  
demikian, maka apabila Kami -  melalui malaikat Jibril — telah selesai 
membacakannya kepadamu maka ikutilah dengan lidah, pendengaran had serta 
pikiranmu secara sungguh-sungguh, atau ikutilah dengan pengamalan pesan 
bacaannya yakni bacaan Jibril atau bacaan al-Q ur’an itu. Kemudian, 
sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah penjelasan makna-makna-»y«.

Ketergesaan Nabi Muhammad saw. itu walaupun dari satu sisi 
menunjukkan kesempurnjan bagi beliau, demikian juga bagi rekan-rekan 
beliau dari para nabi yang juga dalam beberapa hal bersegera, seperti halnya 
Nabi Musa as. yang bersabda menyampaikan kepada Allah bahwa: “A ku  
bersegera datang kepada-Mu —Tuhanku — agar Engkau ridhapadaku” (QS. Thaha 
[20]: 84), akan tetapi ini adalah salah satu indikator dari an-Nafs al-l̂ awwamah 
yang mengecam dan menyesali diri karena tidak bersegera melakukan 
kebaikan. Ada tingkat yang lebih tinggi dan sempurna yaitu aktivitas yang 
lahir dari dorongan an-Nafs al-Muthma’innah. Ke arah sanalah Nabi 
Muhammad diarahkan sehingga beliau meningkat dari keadaan sempurna 
menuju ke yang lebih sempurna.

Bila kita memahami ayat-ayat di atas dengan makna yang penulis 
ketengahkan itu, maka itu menunjukkan bahwa Nabi Muhammad saw. sama 
sekali tidak memiliki keterlibatan menyangkut al-Qur’an selain menerima 
dan menyampaikannya kepada umat manusia. Penjelasan beliau menyangkut 
al-Qur’an baik dengan ucapan maupun pembenaran dan percontohan yang 
beliau lakukan, semuanya adalah di bawah tuntunan Allah swt.

Al-Qaffal — sebagaimana dikutip oleh ar-Razi -  berpendapat lain. 
Menurutnya mitra bicara pada ayat di atas tidaklah ditujukan kepada Nabi 
Muhammad saw. tetapi kepada manusia yang diberitakan kepadanya apa 
yang telah dikerjakannya dan apa yang dilalaikannya sebagaimana terbaca 
pada ayat 13 di atas. Menurut al-Qaffal, manusia itu ketika diberitakan 
kepadanya am al-am alnya m elalui kitab amalannya dan dikatakan 
kepadanya: “Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai 
penghisab terhadapmu” (QS. al-Isra’ [17]: 14) maka lidahnya bergerak-gerak 
ingin mempercepat bacaannya. Ketika itu dikatakanlah kepadanya: Janganlah
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engkau menggerakkan dengannya yakni menyangkut kitab amalanmu itu 
lidahmu, karena hendak mempercepatnya. Sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah 
pengumpulannya danpembacaanya yakni telah menjadi ketetapan Kami berdasar 
keadilan dan hikmah untuk mengumpulkan amalan-amalanmu dalam kitab 
itu dan mem bacakannya kepadamu, maka apabila Kami telah selesai 
membacakannya kepadamu maka ikutilah bacaannya dengan pengakuan. 
Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan Kami-lahpenjelasannya yakni penjelasan 
tingkat-tingkat sanksi yang dijatuhkan.

Ada juga yang memahami ayat di atas berkaitan dengan ayat yang 
sebelumnya yang berbicara tentang hari Kiamat. Seakan-akan Allah berpesan 
kepada Nabi Muhammad bahwa: Janganlah engkau menggerakkan dengannya 
yakni menyangkut harLKiamat lidahmu yakni jangan bertanya tentang kapan 
datangnya — walau engkau mengakui keniscayaannya. Jangan bertanya 
karena hendak mempercepat mengetahui masa datang-;y/tf. Sesungguhnya atas 
tanggungan Kami-lah pengumpulannya dan pembacaanya yakni adalah dalam 
ketentuan hikmah kebijaksanaan Kami menghimpun apa yang Kami hendak 
himpun di sana dan mewahyukan kepadamu tentang sifat-sifatnya; maka 
apabila Kami telah selesai membacakan apa yang berkaitan dengan- nya yakni 
hari Kiamat itu maka ikutilah bacaannya dengan kegiatan-kegiatan positif 
sebagai bekal menghadapinya. Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan Kami- 
lah penjdasannya yakni penampakan dan perwujudan Kiamat itu dengan 
memerintahkan malaikat Israfil meniup sangkakala.

Kedua pendapat terakhir ini tidak sejalan dengan riwayat-riwayat 
yang shahih tentang sabab nu^ul ayat. Kendati demikian jika Anda memahami 
demikian, maka ayat-ayat di atas tidak lagi menjadi kelompok tersendiri, 
tetapi menyatu dengan ayat-ayat sebelum dan sesudahnya.



AYAT 20-21

4  t  > ^ o J j j j j  4  1 ^ XJbrUll O jS u  j j

“Sekali-kali janganlah demikian. Sebenarnya kamu mencintai kehidupan dunia dan 
kamu meninggalkan kehidupan akhirat. ”

Jika Anda berpendapat bahwa ayat-ayat yang lalu adalah sisipan yang 
turun dalam konteks sikap Nabi Muhammad saw. ketika sedang menerima 
wahyu al-Qur’an yang disampaikan oleh malaikat Jibril, maka ayat-ayat di 
atas berhubungan dengan ayat 15 yang lalu yang berbicara tentang hari 
Kiamat di mana manusia menyadari sendiri kesalahan-kesalahannya.

Tetapi jika Anda memahaminya sebagaimana dipahami oleh al-Biqa‘i, 
maka hubungannya pun cukup jelas, karena kandungan ayat lalu 
mengingatkan agar manusia jangan tergesa-gesa.

Apapun hubungannya, ayat di atas bagaikan menyatakan: Sekali-kali 
janganlah demikian yakni janganlah tergesa-gesa, atau tidaklah seperti yang 
kamu ucapkan. Sebenarnya kamu hai manusia dari saat ke saat dan secara 
terus-menerus mencintai kehidupan dunia yang cepat berakhirnya, dan kamu 
juga selalu meninggalkan kehidupan akhirat yakni amalan-amalan yang dapat 
mengantar kamu hidup bahagia di sana.

Kata ( y g ) kalld digunakan al-Qur’an untuk salah satu dari empat 
arti atau fungsi 1) Ancaman, yaitu apabila dalam konteks ayatnya terdapat 
seorang atau kelompok yang wajar mendapat ancaman. 2) Menafikan 
sesuatu 3) Menafikan kandungan pembicaraan sebelumnya, dan 4) Sebagai
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pembuka pembicaraan, yaitu apabila hal-hal yang disebutkan pada butir- 
butir 1-2-3 tidak ditemukan. Ulama juga menyatakan bahwa semua ayat 
yang menggunakan kata kalla dalam al-Qur’an — kesemuanya — turun 
sebelum Nabi saw. berhijrah ke Madinah.

Thahir Ibn ‘Asyur memahami ayat di atas berhubungan dengan uraian 
awal surah ini. Kata kalla pada awal ayat di atas mengandung makna 
pembatalan sekaligus peringatan serta hardikan. Kata ini membatalkan 
dugaan manusia yang mengira Allah tidak akan menghimpun tulang- 
belulangnya (ayat 3) sampai dengan firman-Nya pada ayat 15 di atas yang 
m enguraikan kesaksian manusia atas dirinya sendiri meskipun ia 
m encam pakkan dalih-dalihnya (ayat 15). Seakan-akan ayat di atas 
menyatakan bahwa sebefl'arnya tidak ada dalih mereka,tetapi mereka sangat 
mencintai kenikmatan duniawi sambil mengabaikan akhirat, atau bermakna 
dalih-dalih mereka sama sekali tidak ada artinya, tetapi mereka terlalu 
mencintai kenikmatan duniawi sambil mengabaikan akhirat.

Diarahkannya ayat di atas langsung ke mitra bicara yakni persona 
kedua, m engisyaratkan bahwa manusia secara umum m em iliki 
kecenderungan kepada kehidupan duniawi, dan dengan demikian tidaklah 
mudah mengikis habis kecenderungan itu. Yang dapat mengendalikannya 
adalah orang-orang yang dirahmati Allah. Agaknya Allah menghiaskan hal 
tersebut pada jrwa manusia agar fungsinya sebagai khalifah di dunia dapat 
terlaksana sesuai dengan penugasan Allah. Bandingkanlah ayat di atas 
dengan firman-Nya pada QS. Al ‘Imran [3]: 14. Memang ada juga bacaan 
yufaibbuna/ mereka mencintai dan yad^aruna/ mereka meninggalkan yakni para 
pendurhaka.

AYAT 22-25
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“Wajab-wajab pada hari itu berseri-seri. Kepada Tuhannya (mereka) melihat dan 
wajah-wajah pada hari itu muram. Mereka menduga akan ditimpakan kepadanya 
yang amat dahsyat. ”

Surah aC-Qiyamah (75) Kelompok III ayat 22-25

Setelah ayat yang mengecam orang-orang yang meninggalkan amalan- 
amalan yang m engantar kepada kebahagiaan ukhrawi, ayat di atas
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menjelaskan bahwa: Ada wajah-wajah pada hari akhirat itu yang berseri-seri, 
yakni wajah orang-orang yang tidak lengah akan kehidupan akhirat dan 
mempersiapkan diri menghadapinya. Kepada Tuhannya saja yakni Tuhan 
Pemilik wajah-wajah itu, mereka melihat, dan ada juga wajah-wajah pada hari 
itu muram, yaitu wajah mereka yang lengah menyangkut akhirat. Saat itu 
mereka menduga yakni yakin bahwa akan ditimpakan kepadanya yakni kepada 
pemilik wajah-wajah itu malapetaka yang amat dahsyat.

Didahulukannya kalimat ( ) ila Kabbiha/kejfada Tuhannya
bertujuan membatasi penglihatan itu hanya kepada Allah. Seakan-akan mata 
mereka tidak melihat lagi kepada sclain-Nya. Apa yang dilihatnya dari aneka 
keindahan, dianggap bagaikan mereka tidak melihatnya.

Kata ( 5 )  tta^hirah dipahami oleh banyak ulama yang beraliran 
Ahl as-Sunah dalam anti melihat dengan mata kepala, walau dalam konteks 
ayat ini banyak di antara mereka yang menggarisbawahi bahwa melihat yang 
dimaksud itu adalah dengan pandangan khusus. Imam Bukhari melalui Jarir 
Ibn Abdillah meriwayatkan bahwa satu ketika Nabi saw. duduk bersama 
sahabat-sahabat saat bulan sedang purnama lalu bersabda: “Sesungguhnya 
kamu akan melihat Tuhan kamu sebagaimana kamu melihat bulan purnama 
ini.” Beberapa riwayat lain yang senada — melalui sahabat Nabi saw., Abu 
Huraijah dan Abu Sa‘Id al-Khudri di kemukakan juga oleh sekian banyak 
periwayat hadits.

Aliran Mu'tazilah tidak memahami kata na^hirah dalam arti melihat. 
Ini karena mereka berpendapat bahwa mata manusia tidak mampu melihat- 
Nya di samping sekian banyak ayat dan hadits yang mereka anggap 
menegaskan ketidakmampuan mata memandang-Nya. Misalnya firman 
Allah dalam QS. al-An‘am [6]: 103: “Dia tidak dapat dijangkau oleh penglihatan 
mata, sedang Dia dapat menjangkau segala penglihatan dan Dialah Yang Maha 
Tersembunyi lagi Maha Mengetahui. ”

Untuk itu sementara penganut paham ini memahami kata nd^hirah 
dalam arti menanti dan menurut mereka yang dinantikan adalah nikmat- 
nikmat-Nya. Jika Anda ingin mengetahui lebih banyak tentang persoalan 
ini rujuklah buku-buku teologi, walaupun menurut hemat penulis tidak 
banyak manfaat mengetahui rinciannya.

Kata ( i jS b ) faqirah terambil dari kata yang seakar dengan ( jU iJl) al- 
ficjar yakni tulangpunggung. A.l-faqirah adalah malapetaka yang sangat dahsyat 
sehingga bagaikan mematahkan tulang punggung.
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AYAT 26-30
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Sekali-kali tidak! Apabila nyawa telah sampai ke kerongkongan, dan dikatakan: 
“Siapakah penyembuh?”, dan ia telah menduga bahwa sesungguhnya itulah waktu 
perpisahan, dan bertautlah betis dengan betis. Kepada 1'uhanmulah pjtida hari itu 
penghalauan.

Al-Biqa‘i menghubungkan ayat di atas dengan ayat 20 yang lalu yang 
menegaskan bahwa manusia senantiasa mencintai kenikmatan duniawi, 
tidak dapat melepaskan du  ̂secara penuh darinya. Ayat di atas menjelaskan 
bahwa kecintaan itu akan berakhir dengan kedatangan maut.

Ayat di atas menyatakan: Sekali-kali tidak, yakni tidak akan berlanjut 
kecintaan itu. Apabila — dan ini pasti akan terjadi — nyawa seseorang telah 
mendesak sehingga sampai ke kerongkongan, dan ketika itu dikatakan oleh 
siapa yang di sekeliling yang bersangkutan: “Siapakahpenyembuh yang mantap 
pengalaman dan pengetahuannya yang dapat menyembuhkan yang sedang 
dalam sakarat maut ini?” Yakni tidak ada seorang pun yang dapat! dan ia 
yakni yang akan mati itu atau yang bertanya itu telah menduga atau yakin 
bahwa sesungguhnya itulah waktu perpisahan dengan apa yang dicintai di dunia 
ini — dan bertautlah betis kiri dengan betis kanan sehingga keduanya bagaikan 
menyatu. Ketika itu terputuslah kecintaannya menyangkut dunia. Ia ingin 
agar semua dilepaskannya karena dunia telah membebaninya. Kepada 
Tuhanmulah wahai Nabi Muhammad pada hari itu tempat dan masa 
penghalauan dan pengantaran, dan kalau ia taat maka ia diantar ke surga 
dan kalau durhaka maka ia dihalau ke neraka.

Kata at-taraqiadalah bentuk jamak dari ( i j i y )  tarquwah yaitu
lubang yang terdapat di kerongkongan untuk pernafasan dan saluran 
makanan.

Kata ( J l j ) rdq dapat dipaliami sebagai terambil dari kata ( ^ y . -  ) 
raqa - yarqd (dengan fatfaah) dan ( Z jj) ruqyah yang pada mulanya berarti 
mantera yang dibacakan untuk penyembuhan, dari sini ia diartikan sebagai 
penyembuh. Jika dipahami demikian, maka ayat tersebut menggambarkan 
tidak adanya lagi seorang pun yang dapat menghalangi kematian yang 
bersangkutan. Pertanyaan yang diajukan ini dapat dipahami sebagai meminta
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“'Lalu ia tidak membenarkan dan tidak mengerjakan shalat, tetapi ia mendustakan 
dan berpaling, kemudian ia pergi kepada keluarganya dengan membentangkan 
punggung. ”

Huruf ( _ j) fa’ pada kata ( )  fala dipahami oleh banyak ulama 
berhubungan dengan ayat 3 yang menyatakan “Apakah manusia mengira, 
bahwa Kami tidak akan mengumpulkan tulang-belulangnya.” Ini terbukti 
dengan adanya pertanyaan lagi yang semakna dengan ayat 3 it,u yakni ayat 
36 yang akan datang. Dengan demikian ayat-ayat yang lalu adalah rincian 
dari kandungan makna ayat 3 dan ayat-ayat di atas langsung berhubungan 
lagi dengan ayat 3 itu sehingga di sini seakan-akan Allah berfirman: Sungguh 
manusia yang diseret itu dan yang sebelumnya bertanya sambil mengejek 
tentang Kiamat sangat mqngherankan keadaannya. la bertanya lalu ia tidak 
mempersiapkan bekal selain apa yang akan membinasakan karena ia tidak 
mau membenarkan Rasul dan al-Qur’an dan tidak mau juga mengerjakan shalat, 
tetapi ia mendustakan Rasul dan berpaling dari kebenaran, kemudian bukan 
sekadar demikian, ia pergi kepada keluarganya acuh tanpa peduli dan dengan 
membentangkan punggung yakni berlagak angkuh.

Bisa juga huruf fa’ pada awal ayat di atas berkaitan dengan ayat 
sebelumnya yakni: Kepada Tuhanmulah pada hari itu penghalauan. Yakni ketika 
ia mati meninggalkan dunia, lalu dihalau untuk menemui Tuhan tanpa 
bekal, ketika itulah ia sadar dan menyesal.

Kata ( ) yatamaththa bisa dipahami terambil dari kata ( )  
matha yakni punggung. Dengan demikian kata yang digunakan ayat di atas 
berarti membentangkan punggung berlagak angkuh dalam berjalan dan 
bersikap. Bisa juga kata tersebut terambil dari kata ( u ? ) tamaththat yang 
bermakna membentangkan. Huruf ( ( J ) ya’ pada akhir kata ayat tersebut 
adalah pengganti huruf ( J? ) tha ’ yang kedua, karena berat mengucapkan 
dua huruf serupa yang berdempet. Dari akar kata yang sama lahir kata 
( i l k a ) maththath yakni karet, karena karet dapat dibentangkan sehingga 
memanjang. Kata ini pun pada akhirnya menggambarkan keangkuhan.

Ayat 33 di atas dapat dipahami sebagai penjelasan tentang keburukan 
sifat yang bersangkutan dalam kaitannya dengan kehidupan beragama, atau 
dalam kaitannya dengan interaksi antar manusia secara umum setelah ayat- 
ayat sebelumnya (ayat 31-32) menggambarkan buruknya hubungan yang 
bersangkutan dengan Allah atau dalam kehidupan beragamanya.



Kelompok III ayat 34-35 Surah aC-QiyamaH (75)

AYAT 34-35

4 r« ► j j i  iu j j (  ̂  4 rt » JjS  iu J ji
“Kecelakaanlah bagimu. Lalu kecelakaanlah bagimu, kemudian kecelakaan (lagi) 
bagimu dan kecelakaanlah bagimu.”

Ayat yang lalu menggambarkan sikap sang pendurhaka terhadap 
Allah dan keluarganya. Ayat di atas merupakan yang diucapkan kepada 
yang bersangkutan itu atas kedurhakaannya. Dia tidak wajar mendapat 
ucapan “as-Salamu Alaikum” (salam sejahterta untuk kamu), tetapi “aula 
laka fa aula”, kecelakaanlah bagimu hai yang mengingkari keniscayaan Kiamat 
dan enggan shalat se^ta angkuh. Lalu sekali lagi kecelakaanlah bagimu, 
kemudian setelah kecelakaan-kecelakaan itu kecelakaan lagi bagimu dan 
kecelakaanlah lagi bagimu.

Kata ( J j i ) aula diperselisihkan maknanya oleh para pakar. Ada yang 
memahaminya dalam arti ancaman. Menurut mereka kata ini terambil dari 
kata wail yang berarti kebinasaan sehingga aula berarti lebih keras kebinasaan 
yang menimpamu. Ada juga yang memahaminya terambil dari kata ( ^ j ) walija 
yang berarti dekat sehingga aula berarti lebih dekat dan maksudnya adalah 
“telah* mendekat kebinasaanmu.” Al-Biqa‘i menafsirkan kata aula yang 
pertama dalam arti “semoga Allah mendekatkan kepadamu apa yang tidak 
menyenangkanmu,” dan aula yang kedua dalam arti “semoga Allah 
menimpakan kepadamu kebinasaan sesudah kebinasaan” dan ini 
menurutnya sebagai isyarat bahwa kebinasaan itu wajar menimpanya 
sepanjang masa, apalagi kata aula disebut lagi sesudah yang kedua itu. Bisa 
juga kata aula — masih menurut ulama itu — berarti lebih utama buat engkau 
meninggalkan apa yang selama ini engkau lakukan dan menerima apa yang 
bermanfaat bagimu. Lebih jauh al-Biqa‘i menambahkan bahwa bisa juga 
keempat kali kata aula itu tertuju kepada empat situasi yang akan dialami 
oleh pendurhaka itu. Pertama dalam kehidupan dunianya, yang kedua saat 
kematiannya, ketiga, ketika Kebangkitannya dan yang keempat selama ia 
di dalam neraka, sehingga ayat-ayat di atas bagaikan menyatakan: Engkau 
sekarang ditimpa petaka, demikian juga nanti saat engkau mati, dibangkitkan 
dan saat engkau masuk ke neraka.

Sem entara ulama menyatakan bahwa ayat-ayat di atas turun 
menyangkut kasus Abu Jahl, bahkan ada riwayat yang menyatakan bahwa



Nabi saw. pernah memegang leher bajunya' sambil menyatakan kepadanya 
Aula lakafa aula tsumma aula laka fa ’ulci. Abu Jahl berkata: “Apakah engkau 
mengancamku wahai Muhammad? Engkau dan Tuhanmu tidak akan 
mampu melakukan sesuatu.” Maka ketika terjadi perang Badr ia termasuk 
salah seorang yang dipenggal batang lehernya. Terlepas apakah riwayat di 
atas diterima atau ditolak, yang jelas kalimat-kalimat di atas tertuju kepada 
setiap orang yang durhaka dan mengingkari keniscayaan Kiamat -  kapan 
dan di mana pun ia berada.

Surah aC-Qiydmah (75) Kelompok III ayat 34-35



AYAT 36-40

'Apakah manusia mengira bahwa ia akan dibiarkan begitu saja? Bukankah ia 
dahulu sttetes maniyang ditumpahkanl Kemudian ia menjadi 'alaqah, lalu Dia 
menaptakan(nya) dan menyempurnakan(nya)? lalu Dia menjadikan darinya sepasang 
laki-laki dan perempuan. Bukankah yang demikian, berkuasa (pula) menghidupkan 
yang mati?”

Kelompok ayat-ayat di atas kembali berbicara tentang pembuktian 
keniscayaan hari Kiamat, yang telah dibicarakan juga oleh kelompok 
pertama ayat-ayat surah ini. Di samping itu di sini diuraikan juga hikmah di 
balik adanya Kiamat itu. Kendati ayat-ayat ini merupakan kelompok baru, 
namun ada kaitan yang erat antara ayat-ayat di atas dengan ayat-ayat yang 
lalu. Manusia yang mendustakan dan berpaling serta tidak shalat itu adalah 
manusia yang benar-benar tidak menyadari tujuan hidupnya. Ia menduga 
bahwa keberadaannya di pentas bumi ini hanya hidup, mati dan selesai, 
karena itu ayat di atas dengan nada bertanya mengecam dan membantah 
pandangannya itu dengan menyatakan: Apakah manusia yang mengingkari 
hari Kebangkitan, wajar mengira bahwa ia akan dibiarkan begitu saja tanpa 
beban tugas dan tanggung jawab? Sungguh dugaan itu tidak pada tempatnya.
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Surah aC-Qiydmali (75) Kelompok IV ayat 36-40

Bukankah ia dahulu setetes maniyang ditumpahkan ke dalam rahim, kemudian 
ia yakni mani itu setelah bertemu dengan indung telur menjadi ‘alaqah yakni 
sesuatu yang membelah dan membelah hingga berdempet di dinding rahim, 
ialu Dia Yang Maha Kuasa itu menciptakan-nya dan menyempurnakan 
kejadiannya? lalu Dia menjadikan darinya yakni dari manusia makhluk yang 
sempurna itu, atau nuthfah itu sepasang laki-laki dan perempuan. Bukankah 
Allah yang melakukan hal demikian hebatnya, berkuasa pula menghidupkan 
kembali makhluk-makhluk yang mati? Pastilah Dia Maha Kuasaf

Kata ( j i i ) yutrak pada mulanya berarti ditinggalkan dengan sengaja. 
Yang dimaksud di sini adalah dibiarkan karena dianggap tidak penting. Sedang 
kata ( tS JLj ) sudan juga berarti diremehkan atau disia-siakan. Dari sini diperoleh 
kesan bahwa manusia bukanlah makhluk yang remeh di sisi Allah. Ia adalah 
makhluk terhormat yang ijdak dapat dibiarkan begitu saja, sebagaimana 
penegakan keadilan bukan juga sesuatu yang bisa dianggap remeh atau 
sesuatu yang disia-siakan. Makna demikian, mengisyaratkan juga tujuan 
penciptaan manusia serta hikmah adanya Kebangkitan setelah kematian. 
Tujuan penciptaan manusia adalah menjadi khalifah sekaligus beribadah 
kepada Allah. Kalau diciptakan tanpa tujuan, maka mengapa penciptaan 
dan kejadiannya demikian unik lagi berfase-fase. Tuhan tidaklah melakukan 
sesuatu secara sia-sia.

Bisa juga kata dibiarkan dalam arti dibiarkan tanpa dibangkitkan 
setelah kematiannya atau tanpa diberi balasan dan ganjaran. Betapa ia tidak 
dibangkitkan dan diberi balasan, bukankah Allah menugaskannya 
melakukan aneka kegiatan. Bukankah mereka berbeda-beda dalam 
kegiatannya. Ada yang baik dan ada yang buruk. Jika demikian, sia-sialah 
jika mereka dipersamakan atau dibiarkan begitu saja, tanpa ganjaran dan 
balasan.

Sementara ulama memahami kalimat lalu Dia menjadikan darinya yakni 
dan nuthfah lelaki sepasang laki-laki dan perempuan. Pengertian ini sejalan 
dengan firman Allah dalam QS. an-Najm [53]: 45-46 yang menyatakan 
bahwa dan bahivasanya Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan laki-laki 
dan perempuan, dari sperma, apabila dipancarkan. Selanjutnya mereka berkata 
bahwa in form asi al-Q u r’an ini sungguh akurat. Penelitian ilmiah 
membuktikan adanya dua macam kandungan sperma yaitu kromosom lelaki 
yang dilambangkan dengan huruf Y  dan kromosom perempuan yang 
dilambangkan dengan huruf X . Sedang indung telur (ovum perempuan) 
hanya memiliki kromosom X. Apabila yang membuahi ovum, sperma yang
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memiJiki kromosom Y, maka anak yang dikandung adalah anak laki-laki, 
dan bila yang membuahinya kromosom X, maka anak yang di kandung 
adalah perempuan. Jika demikian yang menentukan jenis kelamin anak — 
laki-laki atau perempuan adalah nuthfah atau sperma yang dipancarkan 
laki-laki, persis seperti informasi ayat an-Najm dan ayat di atas.

Pakar hadits at-Tirmidzi meriwayatkan bahwa Nabi saw. bersa|pda: 
“Siapa yang membaca surah al-Qiyamah hingga mencapai Alaisa d^alika bi 
qadir(in) ‘ala an yufayiya al-mauta maka hendaklah ia berucap \ ?Bala yakni 
benar, Dia Maha Kuasa menghidupkan yang telah mati’.”

Akhir ayat pada surah ini berbicara tentang keniscayaan Kiamat dan 
kuasa Allah membangkitkan kembali manusia, seperti uraiannya pada awal 
ayat surah ini. DemikiaTi bertemu awal dan akhir surah ini. Maha Benar 
Allah dalam segala firman-Nya. Wa Allah A  ‘lam.



Surah aC-Insdri

Surah ini terdiri dari 31 ayat, 
Surah ini dinamakan AL-INSAN 

yang berarti ‘‘Manusia ”, 
diambil dari ayat pertama.



SURAH AL-INSAN

K umpulan ayat-ayat surah ini diperselisihkan oleh ulama mengenai 
masa turunnya, antara yang berpendapat bahwa surah ini 
seluruhnya Makkiyyah dan yang m engatakan Madaniyyah 

seluruhnya, di samping pendapat lain yang mengatakan bahwa sebagian 
surah ini Makkiyyah dan sebagian lainnya Madaniyyah. Mayoritas ulama 
berpenflapat bahwa surah ini Makkiyyah. Kandungan uraiannya sangat 
sejalan dengan ayat-ayat Makiyyah. Memang ada ayat yang terkesan 
berbicara tentang situasi di Madinah yaitu ayat sembilan. Di sana ada kata 
( jy>i) astr yang dipahami dalam arti tawanan perang, sedang peperangan 
antara kaum muslimin dan lawan-lawan mereka baru terjadi di Madinah. 
Namun demikian, kata tersebut tidak harus diartikan tawanan perang. Bisa 
saja dalam arti orang yang ditawan, dalam hal ini adalah hamba sahaya 
yang diperlakukan kasar dan dihalangi kebebasannya. Mereka yang demikian 
ini halnya cukup banyak pada periode Mekah, antara lain — sekadar untuk 
menyebut nama — seperti Bilal dan ‘Ammar Ibn Yasir ra.

Nama surah ini yang paling populer adalah surah al-Insan. Kata 
tersebut ditemukan pada awal ayatnya. Pada masa Nabi saw. ia lebih dikenal 
dengan nama H al Ata ‘ala al-Insan yang merupakan rangkaian kata-kata 
paruh pertama ayatnya yang pertama. Ada juga yang menamainya Surah 
ad-Dahr. Nama ini ditemukan dalam banyak Mushljaf. Nama lain untuknya 
adalah surah al-Amsyaj karena kata tersebut hanya ditemukan sekali dan 
dalam surah ini saja.
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Tema utama surah ini adalah peringatan kepada manusia tentang 
dirinya yang pernah tidak wujud serta kewajibannya mengabdi kepada 
Allah dan balasan serta ganjaran yang disediakan Allah bagi yang taat dan 
durhaka.

Sayyid Quthub berpendapat bahwa surah ini adalah ajakan yang sangat 
lembut menuju ketaatan kepada Allah, berlindung kepada-Nya, memo{ion 
ridha-Nya, mengingat nikmat-Nya menghindari siksa-Nya serta waspada 
terhadap cobaan-Nya. Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.

A l-B iqa‘i berpendapat bahwa tujuan utama surah ini adalah 
peringatan kepada manusia menyangkut apa yang diuraikan pada surah 
sebelum ini yakni surah al-Qiyamah yaitu adanya kehadiran kepada Allah 
swt. untuk menerima balasan dan ganjaran. Tujuan ini dibuktikan melalui 
nama surah ini — al-Insan dengan jalan memperhatikan awal dan tujuan 
penciptaannya, sebagaimana ditunjuk juga oleh namanya yang lain yaitu 
ad-Dahr dan al-Amsyaj. Demikian lebih kurang al-Biqa‘i.

Surah ini merupakan surah yang ke 30 atau ke 31 dari segi perurutan 
turunnya surah-surah al-Qur’an. Ada yang berpendapat bahwa ia turun 
sebelum surah al-Qiyamah. Yang berpendapat bahwa surah ini Madaniyyah 
menilainya sebagai surah ke 98 yang turun sebelum surah ath-Thalaq dan 
sesudah surah ar-Rahman.

-llp S * Surah aC-Insan (76)



AYAT 1

“Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang ia ketika itu 
belum merupakan sesuatu yang dapat disebut.”

Akhit surah yang lalu — al-Qiyamah — memperingatkan semua 
pendurhaka bahwa Allah Maha Kuasa membangkitkan manusia sambil 
mengecam mereka yang mengira bahwa ia tercipta tanpa tujuan dan bahwa 
ia akan dibiarkan begitu saja tanpa beban tugas dan tanggung jawab. Nah, 
awal surah ini mengingatkan manusia tentang kehadirannya di pentas bumi 
ini sekaligus menjelaskan tujuan penciptaannya. Allah berfirman: Bukankah 
yakni sungguh telah datang atas manusia satu waktu dari masa yakni sebelum 
ia diciptakan, sedang ia ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut. 
Ketika itu ia dalam ketiadaan, jangankan wujudnya, namanya pun belum 
ada. Kemudian Kami menciptakannya.

Kata ( > )  hal biasanya diterjemahkan apakah yakni bertujuan 
meminta informasi. Tetapi di sini banyak ulama memahaminya sebagai 
penegasan tentang kandungan ayat ini. Ulama yang memahaminya sebagai 
pertanyaan menyatakan bahwa ayat ini ditujukan kepada pengingkar 
Kebangkitan setelah kematian lalu menyisipkan jawaban yang lebih kurang 
berbunyi: Benar. Manusia pernah tidak wujud. Lalu ditanyakan lagi: “Kalau 
demikian siapa yang mewujudkannya? Mengapa pula diingkari bahwa yang 
m ewujudkannya pertam a kali kuasa mewujudkannya lagi setelah 
kematiaannya? Bukankah yang kuasa mencipta pertama kali kuasa pula
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mewujudkannya lagi?” Anda lihat uraiannya sangat panjang jika Anda 
menjadikan ( J a  ) hal sebagai pertanyaan.

Banyak ulama memahami kata ( )  al-insan yang dimaksud di 
sini adalah Adam as. Bahkan di antara mereka ada yang memahami masa ia 
tiada itu adalah masa yang dilalui oleh proses kejadiannya yang bermula 
dari bahan mentah tanah lalu berproses menjadi turab (tanah), kemudian 
thin (tanah yang basah) kemudian shalshal (tanah liat keringj lalu menjadi ham a' 
masnun (lumpur hitamyang diberi bentuk) dan seterusnya. Masing-masmg proses 
itu memakan waktu empat puluh tahun dan setelah itu ia diciptakan sebagai 
manusia sempurna setelah seratus enam puluh tahun. Riwayat ini tidak 
memiliki dasar. Kata al-insan yang dimaksud di sini adalah semua manusia. 
Katakanlah Adam pernah tiada sebelum kehadirannya di pentas bumi ini. 
Si A yang lahir pada tahufi 1000 mengalami ketiadaan selama sebelum 
tahun 1000. Si B yang lahir tahun 2000 mengalami ketiadaan selama sebelum 
tahun 2000. Demikian seterusnya sehingga tiada manusia — walau manusia 
pertama sekalipun — yang tidak pernah mengalami ketiadaan sedang ketika 
itu dahr telah ada.

Kata ( i j f ) bin dipahami dalam arti waktu secara mudak, pendek 
atau panjang. Sedang ad-dahr adalah waktu yang berkepanjangan
yang telah dan akan dilalui oleh alam dunia ini. Ia adalah masa wujud alam 
raya. Alam raya telah wujud jauh sebelum wujudnya manusia.

Al-Biqa‘i memahami ayat di atas sebagai isyarat bahwa zaman tidak 
diciptakan kecuali untuk manusia. Dengan demikian manusia adalah 
makhluk yang termulia dan ini membuktikan keniscayaan Kebangkitan 
agar manusia memperoleh balasan dan ganjarannya. Maka apakah ia akan 
dibiarkan begitu saja secara sia-sia? Apakah logis, zaman yang diciptakan 
untuk manusia masih berlanjut sedang yang diciptakan untuknya zaman 
itu yakni manusia telah tiada dan punah sama sekali? Jelas, tidak. 
Diriwayatkan bahwa Abdullah Ibn Mas‘ud membaca ayat ini, lalu seorang 
berkomentar: “ (Alangkah bahagianya) seandainya itu tidak terjadi.” 
Demikian al-Biqa‘i.

Ayat pertam a di atas m engingatkan manusia tentang awal 
kehadirannya di pentas bumi ini agar ia mengetahui bahwa tidaklah wajar 
baginya angkuh dan berpaling dari Penciptanya. Kalau pada surah yang 
lalu disebutkan bahwa ia berasal dari nuthfah -  dan itu saja mestinya 
menjadikan ia tidak angkuh -  maka di sini kecaman lebih tegas dari itu 
dengan menyatakan bahwa jangankan nuthfah, ia bahkan pernah sama sekali
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tidak wujud. Jika demikian, ia tidak memiliki wujud mandiri, ia memerlukan 
Tuhan demi wujud dan kesinambungan wujudnya. Demikianlah tidak ada 
satu nikmat pun yang menyentuh manusia kecuali bersumber dari Allah 
swt.

AYAT 2

i  y ¥  I'jwa; ift
y ✓ ✓ x r ” * ' -

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes maniyang bercampur 
yang Kami (hendak) mengujinya, maka Kami menjadikannya amat mendengar dan 
amat melihat. ”

Setelah mengisyaratkan tentang penciptaan manusia yang sebelumnya 
pernah mengalami ketiadaan, ayat di atas menjelaskan proses awal 
penciptaannya serta tujuannya. Sesungguhnya Kami telah menciptakan semua 
manusia anak cucu Adam dan Hawwa’ kecuali ‘Isa as. dari setetes mani yang 
bercampur yakni dari sperma laki-laki dan indung telur wanita yang tujuan 
Kami menciptakan adalah hendak mengujinya dengan berbagai perintah dan 
larangan, maka karena itu Kami menjadikannya mampu amat mendengar dengan 
telinganya dan amat melihat dengan mata kepala dan hatinya, agar ia 
mendengar tuntunan Kami serta melihat dan memikirkan ayat-ayat Kami.

Kata ( )  amsyaj adalah bentuk jamak dari kata ( )  misyj yang 
terambil dari kata ( ) masyaja yakni bercampur. ( )  JSSuthfah/sperma 
yang amsyaj adalah yang telah bercampur dengan indung telur wanita. 
Keduanya memiliki peranan yang sama dalam pembentukan benih yang 
masuk ke dalam rahim wanita.

Sepintas ayat di atas terlihat tidak sejalan dengan kaidah kebahasaan. 
Karena nuthfah berbentuk tunggal sedang amsyaj menurut banyak ulama 
berbentuk jamak, sedang dalam kaidah bahasa, adjektif (sifat) harus 
disesuaikan dengan objek yang disifatinya, jadi mestinya bukan amsyaj tetapi 
masyaj. Dalam buku Mukji^at al-Qur’an persoalan ini penulis uraikan sebagai 
berikut: “Pakar-pakar bahasa menyatakan bahwa jika sifat dari satu hal 
yang berbentuk tunggal mengambil bentuk jamak (seperti pada kasus ayat 
ini) maka itu mengisyaratkan bahwa sifat tersebut mencakup seluruh bagian- 
bagian kecil dari yang disifatinya. Dalam hal nuthfah maka sifat amsyaj 
(bercampur) bukan sekadar bercampurnya dua hal sehingga menyatu atau
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terlihat menyatu, tetapi percampuran itti demikian mantap sehingga 
mencakup seluruh bagian-bagian dari nuthfah. Nuthfah amsyaj itu sendiri 
adalah hasil percampuran sperma dan ovum yang masing-masing memiliki 
empat puluh enam kromosom. Jika demikian, wajar jika ayat di atas 
menyifati nuthfah dengan amsyaj yang berbentuk jamak, karena memang 
jumlah kromosom yang dikandungnya banyak.”

Kata ( Ujt* ) samfan/ amat mendengar dan ( ' j -a> ) bashiran/ amat melihat 
adalah bentuk mubalaghah (hiperbola). Ini di samping mengisyaratkan bahwa 
manusia memiliki keistimewaan menyangkut kedua potensi tersebut 
melebihi makhluk-makhluk lain, serta lebih banyak yang dapat ia peroleh 
atas penggunaannya di banding dengan binatang — di samping kedua hal 
itu — juga untuk menyatakan bahwa walau manusia tidak menggunakan 
seluruh potensi pendengaran dan penglihatan mata yang dianugerahkan 
Allah kepadanya maka itu stidah cukup untuk menyadarkannya menerima 
dan melaksanakan tuntunan Allah swt.

AYAT 3

i  r > 1'y r  \'/& & oi£ 6  ufj
“Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan; ada yang iyukur dan ada pula yang 
sangat kafir. ”

WMik' SuraH aC-Insan (76) Kelompok I ayat 3
'* '}0

Di samping menganugerahkan manusia potensi yang sangat besar 
untuk mendengar dan melihat dengan mata kepala dan mata hati, 
sebagaimana bunyi ayat yang lalu, Allah juga menegaskan bahwa: 
Sesungguhnya dalam rangka ujian itu Kami telah menunjukinya jalan yang jelas 
dan lurus, yang tiada jalan lurus selainnya. Lalu di antara manusia ada yang 
bersifat syukur atas nikmat dan petunjuk Tuhannya dan ada pula yang sangat 
kafir menutupi kebenaran dan mengingkari nikmat-nikmat-Nya.

Kata ( aUjJUk) hadainahu terambil dari kata ( LIAa ) hidayah yang berarti 
memberi petunjuk yang disampaikan secara halus dan lemah lembut menuju 
apa yang diharapkan.

Hidayah Allah bermacam-macam. Rujuklah ke surah al-Fatihah 
untuk memahami macam-macamnya. Dalam konteks hidayah agama, di 
samping potensi yang disinggung oleh ayat yang lalu, Allah swt. 
menganugerahkan manusia petunjuk melalui kitab suci dan kehadiran rasul 
serta penganjur agama.
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Kata ( )  as-sabil yang dimaksud di atas adalah tuntunan Allah 
dan Rasul. Allah dan Rasul diibaratkan sebagai penunjuk jalan, manusia 
diibaratkan sebagai pejalan, tuntunan agama adalah jalan yang hendak 
ditelusuri, dan batas akhir jalan adalah tujuan yang hendak dicapai yakni 
surga.

Yang dimaksud dengan kata ( )  syakiran/ bersyukur adalah( siapa 
yang menyambut hidayah Allah itu. Penyambutannya dinamai syukur karena 
syukur adalah menggunakan anugerah sesuai dengan tujuan**pemberinya. 
Hidayah Allah dimaksud agar manusia menggunakannya sebagai petunjuk. 
Nah, siapa yang menggunakannya demikian, maka ia adalah orang yang 
bersyukur. D i sisi lain — seperti tulis Sayyid Quthub — kesyukuran adalah 
kesan pertama yang muncul dalam benak manusia saat ia menyadari bahwa 
ia tadinya tidak disebut-febut tidak ada, lalu Allah menciptakannya untuk 
menjadi sesuatu yang berarti. Ia dianugerahkan oleh Allah aneka potensi 
dan kemampuan untuk memperoleh ma'rifat (pengetahuan) dan diberi 
petunjuk lalu dipersilakan untuk memilih sendiri. Ini mengundangnya untuk 
bersyukur.

Ayat di atas menggunakan bentuk hiperbola (mubalaghah) ketika 
menunjuk (manusia) yang sangat kafir, yakni dengan kata (I jj^ T ) kafuran. 
Akan tetapi ketika menyebutkan (manusia) yang bersyukur ayat ini tidak 
menggunakan bentuk tersebut, yaitu kata ( I ) syakiran I yang bersyukur. 
Ini agaknya disebabkan karena jumlah yang syakur (amat bersyukur) dari hamba- 
hamba-Nya amat sedikit sekali sebagaimana ditegaskan oleh firman-Nya:

'ja  J-ls

“Sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang syakur (amat bersyukur)" (QS. Saba’ 
[34]: 13). Sedangkan yang kajur (amat durhaka) sungguh banyak.

AYAT 4-6

> / / / / x / y

i ^  ^  \#r\y  oisr J s

4

“Sesungguhnya Kami menyediakan bagi orang-orang kafir rantai-rantai dan belenggu- 
belenggu serta apt yang menyala-nyala. Sesungguhnyapelaku-pelaku kebajikan, minum
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dan gelas-gelas yang campurannya adalah kafur; mata air yang diminum dengannya 
oleh hamba-hamba Allah. Mereka dapat mengalirkannya dengan pengaliran yang 
sesempurna-sempurnanya. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu membagi manusia dalam dua kelompok 
besar — yang bersyukur dan mentaati Allah serta yang amat kafir dan 
membangkang perintah-Nya, maka ayat-ayat di atas menggambarkan 
sekelumit balasan orang-orang dan merinci ganjaran mereka yang*taat. Ayat- 
ayat di atas menyatakan: Sesungguhnya Kami menyediakan bagi orang-orang kafir 
yang mantap kekufurannya rantai-rantai yang digunakan untuk menyeret 
atau mengikat kaki mereka dan belenggu-belenggu untuk mengikat tangan atau 
tangan bergabung dengan kaki mereka ke leher mereka serta juga api neraka 
yang menyala-nyala.

Setelah menyinggung balasan yang durhaka, kini dirinci-Nya ganjaran 
yang taat guna menimbulkan dorongan yang lebih besar bagi mereka untuk 
mendekat kepada-Nya. Allah berfirman: Sesungguhnyapelaku-pelaku kebajikan 
minum minuman apa saja yang mereka inginkan dari gelas-gelas yang berisi 
minuman atau khamr surgawi yang campurannya adalah kafur agar lebih 
melezatkan minuman itu dan memberinya aroma yang lebih sedap. Kafur 
yang dimaksud adalah mata air dalam surga yang diminum dengan yakni dari 
campurarf-/yw, oleh hamba-hamba Allah yang taat dan selalu berusaha 
mendekat kepada-Nya. Mereka dapat mengalirkannya yakni mata air itu dengan 
pengaliran yang sesempurna-sempurna lagi semudah-mudah- nya.

Kata al-abrar adalah bentuk jamak dari kata ( 'y ) barr dan
( jVj ) barr. Kata yang terdiri dari huruf-huruf ini mengandung beberapa 
makna antara lain, kebenaran. Dari sini lahir makna ketaatan, karena yang 
taat membenarkan yang memerintahnya dengan tingkah laku; menepati janji, 
karena yang menepati janjinya, membenarkan ucapannya, juga dengan 
makna kejujuran dalam cinta. Makna kedua dari rangkaian huruf itu adalah 
daratan, dari sini lahir kata ( i jy ) bariyyah yang berarti padang pasir, atau 
luas, dan masyarakat manusia, karena daratan atau padang pasir sedemikian 
luas, dan karena masyarakat manusia pada umumnya hidup di daratan.

Seseorang yang disifati dengan kata ( ) barr atau ( j b ) barr adalah 
dia yang meluas lagi banyak kebaikan serta kebaktiannya. Thabathaba’i 
berpendapat bahwa seorang yang menyandang sifat ini adalah ia yang baik 
amalnya tanpa menghendaki bagi dirinya satu manfaat, balasan atau terima 
kasih. Ini berarti ia melakukan kebaikan itu, karena kebaikannya bukan



karena manfaat yang kembali pada dirinya. Ia melakukannya walau hatinya 
merasa berat, namun ia menekan dan bersabar menghadapi gejolak nafsunya 
itu agar amal baik itu dapat dilakukannya secara sempurna. Tentu saja yang 
bersangkutan adalah seorang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
karena tiada kebaikan tanpa keimanan kepada Allah, Rasul dan hari 
Kemudian. Al-Abrar adalah orang-orang yang tidak menghendaki kepuali 
apa yang dikehendaki oleh Allah, mereka tidak melakukan sesuatu kecuali 
apa yang diridhai-Nya, dan dengan demikian mereka mendahulukan 
kehendak-Nya atas kehendak mereka sendiri dan melaksanakannya disertai 
dengan kesabaran dan ketabahan dalam melawan gejolak nafsu mereka. 
Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

Sementara ulama'mengatakan bahwa yang disifati dengan harr lebih 
luas kebajikannya dibandifig dengan yang disifati dengan barr karena Allah 
disifati dengan barr bukan barr.

Diriwayatkan melalui Umar Ibn Khaththab ra. bahwa Nabi saw. 
bersabda bahwa: “Mereka itu dinamai al-A.brar karena mereka berbakti 
kepada orang tua mereka dan kepada anak-anak mereka.” Al-Hasan al- 
Bashri berkata bahwa al-Abrdr adalah orang-orang yang tidak mengganggu 
sesuatu pun walau seekor semut. Al-Biqa‘i melukiskan mereka sebagai or- 
ang-oran^ yang memiliki kepribadian dan semangat yang tinggi sehingga 
tidak menoleh kepada hal-hal yang bernilai rendah sehinga nampak dalam 
jiwa mereka sumber-sumber hikmah.

Kata ( )  ka’s digunakan dalam arti wadah yang berisi khamr. Jika 
wadah itu belum berisi maka ia tidak dinamai ka’s tetapi dinamai ( «.U]) ina 
yang merupakan bentuk tunggal dari ( j ' ) awani. Kata ini digunakan dalam 
arti wadah yang digunakan untuk menghidangkan baik makanan maupun 
minuman, dan dari bahan apapun ia dibuat.

Menurut Ibn ‘Asyur, yang dimaksud dengan kata ( j j i l T ) kafur adalah 
sejenis minyak (damar) yang diperoleh dari pohon tertentu (yaitu sejenis 
pohon karas) yang banyak terdapat di Cina dan Jawa — maksudnya Asia 
Tenggara — yang baru diperoleh setelah pohon tersebut berusia sekitar 200 
tahun. Wamanya putih dan memiliki aroma yang harum. Yang dimaksud 
oleh ayat ini — menurutnya — bukan kafur itu tetapi seperti kafur dari segi 
keharuman dan warnanya, walaupun bisa juga dipahami bahwa memang 
khamr yang disajikan untuk penghuni surga itu benar-benar dicampur 
dengan cairan kafur — yang tentu saja berbeda dengan kafur yang dikenal di 
dunia. Perlu diingat bahwa apa yang disajikan di surga — walau menggunakan

Kelompok 1 ayat 4-6 Surah aC-Insan (76)
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nama yang sama dengan apa yang dikenal dalam kehidupan dunia ini, namun 
hakikat dan rasanya berbeda. Sementara ulama memahami kata kafur oleh 
ayat di atas dalam arti nama salah satu mata air di surga.

AYAT 7

4  V ^ 0jJi> OlS’” Cojj Ojb & a j jJuJb OjSjj
a

“Mereka menunaikan nad^ar-nad^ar dan takut akan suatu hari yang keburukannya 
meluas. ”

Setelah ayat yang lalu menjelaskan ganjaran orang-orang yang berbuat 
kebajikan, maka boleh jadi ada yang bertanya: Apa rahasia perolehan 
ganjaran itu. Ayat di atas Vnenjelaskannya dengan menyatakan: Mereka 
senantiasa menunaikan nad%ar-nad%ar mereka dan takut akan suatu hari yang 
keburukannya yakni siksanya meluas ke mana-mana yaitu siksa neraka.

Kata ( 0 j i j j ) yufun terambil dari kata ( s-lij) wafa’ yaitu menunaikan 
apa yang seharusnya ditunaikan dalam bentuk sempurna tanpa kekurangan 
atau pengabaian.

Kata ( jJuJi) an-nad^r adalah tekad yang dinyatakan oleh seseorang 
guna mengikat dirinya melakukan satu amalan yang baik. Tekad yang 
dimaksud di sini adalah pelaksanaan ajaran agama secara baik dan benar. 
Bisa juga ia dipahami dalam arti terbatas, yakni hal-hal tertentu yang mereka 
wajibkan atas diri mereka.

Kata ( \j -U- .. . )  mustathiran terambil dari kata ( f i e ) thara yang berarti 
terbang. Sesuatu yang terbang biasanya mengarungi banyak lokasi, dari sini 
kata tersebut diartikan juga dengan tersebar. Huruf ( —«) sin dan ( _ i) ta 
berfungsi menggambarkan luas dan kuatnya penyebaran itu. Kata ( j l T ) 
kdna yang menyertainya menggambarkan kemantapan pemberitaan yang 
disampaikan itu atau untuk menunjukkan kepastian terjadinya penyebaran 
itu.

Pem enuhan nad^ar m engisyaratkan kecenderungan m ereka 
melakukan kebajikan, sedang rasa takut akan siksa menggambarkan upaya 
mereka menghindari keburukan.

i  A > I'jJ j  CUj V- J *  'j>U Lj
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I 6 5 9 1

‘Dan mereka memberikan makanan atas kesukaannya kepada orang miskin, dan 
anak yatim dan orang yang ditawan. ”

Al-Abrar yang dilukiskan sifat-sifatnya — khususnya yang berkaitan 
dengan yang wajib -  oleh ayat-ayat yang lalu, tidak hanya melakukan hal- 
hal yang disebut sebelum ini tetapi mereka juga melakukan.kegiatan lain 
yang bersifat sunnah. Ayat di atas menyatakan: Dan di samping amalan- 
amalan yang lalu, mereka juga dari saat ke saat memberikan makanan sesuai 
kemampuan mereka — atas kesukaannya terhadap makanan itu, yakni kendati 
ia menginginkan makanan itu namun mereka memberinya kepada orang miskin 
yakni yang butuh, dan anakyatim yakni yang meninggal ayahnya padahal ia 
masih belum dewasa dan orangyang ditawan baik tertawan dalam peperangan 
maupun karena terbelAiggu oleh perbudakan.

Kata ( ) ‘ala/atas yang dirangkaikan dengan ( <u?-) faubbihi/ 
kesukaannya mengisyaratkan betapa makanan itu menguasai jiwa mereka 
karena justru mereka menginginkannya untuk diri mereka sedang makanan 
itu sendiri sangat sedikit. Ini mengisyaratkan kemurahan hati mereka serta 
kesediaan mereka mendahulukan orang lain atas diri mereka sendiri. Bisa 
juga kata ‘ala fcubbihi dipahami dalam arti atas kecintaannya kepada Allah 
yakni «atas keikhlasan yang penuh demi karena Allah.

Ayat di atas bermaksud menggambarkan kepekaan hati al-Abrdr 
terhadap lingkungan masyarakatnya. Kepekaan itu bisa diwujudkan dalam 
pemberian pangan, bisa juga dalam bentuk lain sesuai dengan kebutuhan 
lingkungan. Bisa dalam bentuk pelayanan kesehatan, pendidikan, atau apa 
saja yang membantu meringankan beban mereka yang butuh.

Ada riwayat yang menyatakan bahwa ayat ini turun berkaitan dengan 
peristiwa yang dialami oleh Sayyidina Ali ra. bersama istri beliau Fathimah 
serta kedua putra mereka Sayyidina al-Hasan dan al-Husain, yang selama 
tiga hari berturut-turut memberi makanan mereka, pada hari pertama kepada 
orang miskin, hari kedua kepada anak yatim dan hari ketiga kepada tawanan. 
Tetapi riwayat ini diperselisihkan keshahihannya. Pakar tafsir al-Alusi 
menulis bahwa agaknya tidak disebutnya Ifjtr ‘In/bidadari-bidadari dalam 
rangkaian ganjaran penghuni surga oleh surah ini, karena dalam kelompok 
alAbrar yang menjadi sebab turun ayat ini, terdapat putri Nabi saw. yang 
juga merupakan istri Sayyidina Ali ra. yakni Sayyidatina Fathimah ra. Untuk 
menjaga perasaan beliau, bidadari tidak disebut tetapi yang disebut adalah 

iJ I jJ j)  wildan mukhalladun/anak-anak lelaki muda (baca ayat 19).

Kelompok I ayat 8 Surah aC-Insan (76) e||||j|
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AYAT 9-10

i - i& j  ili 4   ̂ ^  i V j  y  Si >*mi u li

4  a y  H j

“Sesungguhnya kami memberi makanan kepada kamu hanyalah demi ridha Allah, 
kami tidak menghendaki dari kamu balasan dan tidak pula kesyukuran. 
Sesungguhnya kami takut akan Tuhan kami pada suatu hari yang bermuka kerut 
penuh kesulitan. ”

Untuk menepis rasa risih dan malu orang-orang yang diberi, atau 
ucapan dalam hati merek^a masing-masing, para al-Abrar yang menyumbang 
itu berkata: Sesungguhnya kami memberi makanan kepada kamu — wahai saudara- 
saudara yang butuh — hanyalah demi mengharapkan ridha Allah; kami tidak 
menghendaki dari kamu secara khusus balasan buat diri kami yang berkaitan 
dengan hiasan duniawi dan tidak pula ucapan atau tindakan yang menjadi 
tanda kesyukuran yang dalam. Sesungguhnya kami takut akan siksa Tuhan kami 
pada suatu hari yang di hari itu orang-orang bermuka kerut penuh kesulitan dan 
wajah serta kening mereka berkerut.

Kata ( ) wajh yang berarti wajah pada ungkapan ( <&l j J ) li wajh 
Allah di atas, adalah bentuk majaz (kiasan) tentang keridhaan Allah yang 
menjadi harapan satu-satunya para al-Abrar dibalik kerelaan mereka 
mendahulukan orang lain atas diri mereka sendiri. Sementara ulama 
memahami kata wajh yang digunakan bagi Allah dalam arti Dzat atau sifat- 
sifat-Nya yang tercakup dalam al-Asma’ al-Husna. Rujuklah antara lain ke 
QS. al-Kahf [18]: 28.

Kata (\jjSiii) syukuran/kesyukuran agaknya sengaja digunakan ayat 
di atas untuk mengisyaratkan keengganan mereka dipuji secara berlebihan 
atau dengan memaksakan diri. Dengan demikian, mereka tidak menolak 
ucapan terima kasih bahkan boleh jadi mereka mengharapkan tanda terima 
kasih itu berupa doa kepada Allah buat mereka.

Kata ( Cf') ffiin pada ayat 10 di atas dapat berfungsi dengan beberapa 
kemungkinan fungsi sehingga ayat tersebut dapat mengandung beberapa 
arti, antara lain di samping makna yang telah penulis kemukakan adalah: “Kami 
takut hari yang penuh kesulitan yang merupakan salah satu hari Tuhan 
kami, yakni hari di mana nampak dengan jelas kuasa Tuhan kami.” Dapat 
juga berarti: “Kami takut kepada Tuhan kami pada hari yang sangat sulit.”
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Kata ( t jt^ i « i ) qamthariran terambil dari kata ( Ja^j ) qamthara yang 
berarti berhimpun atau mengikat sesuatu dengan sangat kuat. Seseorang yang 
mengkerutkan dahinya, bagaikan menghimpun atau mengikat kelopak mata 
dan kulit dahinya. Ini dilakukan karena merasa ada sesuatu yang sulit atau 
tidak berkenan baginya. Dari sini kata tersebut diartikan situasi yang sangat 
sulit.

AYAT 11-14

l U j  4  ' '  ^ i j <&'

^  I*,* V d i ^ i  j k  &
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i ' i }  jtf 1̂3 >3 cJJij ^  ijlij <t > r p
"Maka Allah melindungi mereka dari keburukan hari itu, dan mempertemukan 
mereka dengan kejernihan (wajah) dan kegembiraan (hati). Dan Dia memberi mereka 
ganjaran — karena mereka telah bersabar -  kebun dan sutera; di dalamnya mereka 
duduk bertelekan di atas dipan-dipan; mereka tidak melihat di dalamnya matahari, 
dan tidak pula dingin yang menusuk. Dan dekat di atas mereka naungannya serta 
dimudahkqn (memetik) buah-buahannya semudah-mudahnya.”

Allah swt. tidak menyia-nyiakan amal baik seseorang, karena mereka 
yang memberi makan orang-orang yang butuh — sebagaimana diuraikan 
oleh ayat yang lalu — sehingga diberi ganjaran oleh Allah yang pada ayat di 
atas berfirman: Maka sebagai imbalan atas amal-amal baik mereka itu Allah 
melindungi mereka dari keburukan yakni siksa dan kesulitan hari itu, dan 
mempertemukan mereka dengan yakni memberikan mereka pemberian yang 
agung berupa kenikmatan lahiriah yang nampak dampaknya pada kejernihan 
dan keceriaan wajah mereka dan memberi juga kenikmatan batin yang 
menggelora dalam kalbu mereka yang melahirkan kegembiraan hati. Dan di 
samping itu Dia yakni Allah swt. memberi juga mereka ganjaran — karena mereka 
telah bersabar melaksanakan tuntunan agama dan memikul beban derita -  
berupa kebun yang berisi aneka buah dan makanan, dan juga pakaian yang 
terbuat dari sutera; di dalamnya yakni di kebun itu mereka duduk bertelekan di 
atas dipan-dipan bersama pasangan-pasangan hidup mereka. Mereka tidak 
melihat di dalamnya matahari atau tidak merasakan teriknya yang menyengat 
dan tidak pula udara dingin yang menusuk. Dan di samping itu dekat juga di
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atas mereka naungan pepohonan-«ya dan dimudahkan bagi mereka memetik 
buah-buahannya semudah-mudahnya.

Kata (d JJ 'jS ')  al-ara’ik adalah bentuk jamak dari kata ( i£ jj i ) arikah 
yakni dipan yang tinggi yang dipasangi kelambu lengkap dengan 
perlengkapannya seperti bantal untuk bersandar. Dipan ini digunakan untuk 
duduk bersantai, karena itu biasanya pasangan hidup yakni suami istri duduk 
berdampingan.

Kata ( <3 jk i  ) quthiif adalah bentuk jamak dari kata ( .Jdai) yakni 
buahyang telah dipetik atau tangkai.

Kata ( ' )  \amharir ada yang memahaminya dalam arti dinginyang 
sangat menusuk Al-Biqa‘i berpendapat bahwa ayat 13 di atas mengandung 
ihtibak. Di sana tidak disebut kata ( y j ) qamarf bulan karena kata ( (_rjr l ) 
syams matahari telah disebut -  apalagi sinar bulan bersumber dari cahaya 
matahari. D i sisi lain, kata panas yang menyengat tidak disebut karena 
%amharir yakni dingin yang menusuk telah disebut. Sehingga pada akhirnya 
ayat tersebut menafikan adanya matahari dan bulan dan adanya panas dan 
dingin yang menyengat. Surga tidak membutuhkn matahari dan bulan karena 
surga itu sendiri telah penuh dengan cahaya dan kehangatan. Penghuninya 
pun tidak membutuhkan keduanya karena tidak ada lagi kewajiban di sana 
termasuk yang berkaitan dengan waktu. Demikian al-Biqa‘i.

0

AYAT 15-18
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“Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari perak dan gelas-gelas minum 
yang sangat bening; sangat bening (terbuat) dari perak; telah mereka ukur dengan 
sebaik-baiknya. Mereka disuguhi di sana segelas yang campurannya adalah jahe\ 
sebuah mata air surga yang dinamai salsabil. ”

Di dalam kebun-kebun yang rindang dan bersama pasangan masing- 
masing, para penghuni surga duduk bertelekan. Demikian dilukiskan ayat 
yang lalu. Kenikmatan itu tidaklah sempurna kalau tidak disertai dengan 
hidangan, karena itu ayat di atas melanjutkan bahwa: Dan di samping itu,
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senantiasa diedarkan juga oleh pelayan-peiayan surgawi kepada mereka bejana- 
bejana minuman yang terbuat dariperak dan gelas-gelas minumyang sangat bening 
laksana kaca; sangat bening dari bahan yang terbuat dari perak namun terlihat 
isinya dari luar karena beningnya. Kadar dan jenis sungguhan itu telah mereka 
yakni para pelayan itu nknr dengan sebaik-baiknya sesuai dengan selera dan 
kadar yang diinginkan oleh yang disuguhi. Mereka disuguhi di sana segelas 
minuman yang campurannya adalah jahe tapi bukan seperti jahe duniawi. Jahe 
itu dari sebuah mata air surgayang dinamai atau ciri dan sifatnyk adalah salsabil 

Kata ( j Ti ) akwab adalah bentuk jamak dari kata ( o j S ' ) kub yaitu 
gelas minumyang tidak memilikipegangan. Ini agar lebih memudahkan peminum. 
Tidak perlu diputar karena di mana saja bibir menyentuh, minuman dengan 
mudah mengalir. "

Kata ( jjj\£ )  cpwarir adalah bentuk jamak dari ( o jj jl i  ) qdrurah yang 
dapat berarti sesuatu yang sangat bening seperti kaca atau kristal. Ada juga 
yang memahaminya dalam arti kaca. Pengulangan kata qawarir untuk 
menegaskan keindahan dan kesempurnaannya serta menampik kesan 
kekurangan pada gelas-gelas minum itu, yang boleh jadi timbul dalam benak 
misalnya dia rapuh, kasar atau kabur dan lain-lain.

Minuman dalam satu gelas bila disuguhkan melebihi kebutuhan yang 
disuguhi akan menimbulkan kejemuan sehingga tidak terasa lezat, begitu 
juga sebaliknya jika kurang dari kebutuhan, maka ia tidak melahirkan 
kepuasan. Demikian juga minuman yang tidak sesuai dengan selera. Para 
pelayan itu menyuguhkannya sesuai selera dan kadar yang diinginkan oleh 
yang dilayani.

Kata ( VA.:—1 - ) salsabilan dipahami oleh banyak ulama dalam arti 
sesuatu yang mengalir di kerongkongan dengan sangat mudah. Kata ini semakna 
dengan kata ( )  salts dan ( JU*L> ) silsal. Hanya saja di sini ditambah 
dengan huruf ( h )  ba’ dan ( -d) yd’ untuk lebih menggambarkan 
kelancarannya. Ibn ‘Asyur menilai kata tersebut sebagai akronim dari kata 
(3 ..sT..U) as-saldsah dalam arti lancar dan (aJLUi) as-sabalah/ tercurah yang 
dari akarnya lahir kata ( ) sabiljjalan. Dengan demikian ia berarti sangat 
mudah diminum. Boleh jadi juga ia diserap dari bahasa non Arab. Apapun 
maknanya yang jelas ia adalah sebuah mata air surgawi.

Kelompok I ayat 19-20 Surah aC-Ins&n (76) W iyM
'  ''

AYAT 19-20
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“Dan berkeliling kepada mereka anak-anak lelaki muda. Apabila engkau melihat 
mereka, engkau akan mengira mereka mutiara yang bertaburan. Dan apabila engkau 
melihat di sana niscaya engkau akan melihat kenikmatan dan kerajaan yang besar. ”

Surah aC-Insan (76) Kelompok I ayat 21-22

Setelah ayat yang lalu menguraikan apa yang disuguhkan, kini 
diuraikan yang menyuguhkannya. Itu sebabnya pada ayat yang lalu* digunakan 
bentuk pasif ( iJJlk j) yuthafu/diedarkan dan di sini ( c i j k j ) yathufu/ beredar 
atau berkeliling. Ayat di atas menyatakan: Dan berkeliling kepada mereka 
membawa hidangan dan menawarkan pelayanan anak-anak lelaki muda yakni 
pelayan-pelayan surgawijang tetap muda. Apabila engkau — siapa pun engkau 
yang berada di surga — melihat mereka dari arah mana pun, engkau akan mengira 
mereka -  karena keindahan dan kebeningan kulit mereka — adalah mutiara 
yang bertaburan. Mereka bagaikan bertaburan karena banyak yang melayani 
serta tangkas dan cepat dalam pelayanannya. Dan apabila engkau melihat di 
sana yakni di tempat mana dan kapan pun di surga niscaya engkau akan melihat 
berbagai macam kenikmatan yang agung dan kerajaan yang besar luas tanpa 
batas dan yang belum pernah terlintas dalam benak seseorang.

AYAT 2Y-22
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Di atas mereka pakaian sutera halus hijau dan sutera tebal dan telah dipakaikan 
kepada mereka gelang dari perak, dan Tuhan mereka telah memberikan kepada 
mereka minuman suci. "Sesungguhnya ini bagi kamu adalah ganjaran, dan adalah 
usaha kamu disyukuri. ”

Setelah ayat-ayat yang la'lu menjelaskan hidangan pelayan serta 
keadaan dan tempat yang dilayani, ayat di atas menjelaskan pakaian mereka. 
Allah berfirman: Di atas badan mereka yakni para pelayan itu, atau dan 
yang dilayani itu memakai pakaian sutera halus berwarna hijau dan sutera 
tebal dan telah yakni pasti akan dipakaikan kepada mereka gelang yang terbuat 
dari perak masing-masing sesuai dengan kedudukannya, dan Tuhan yang 
selama ini membimbing dan berbuat baik kepada mereka telah yakni pasti
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akan memberikan kepada mereka minuman suci, yang benar-benar betbeda 
dengan minuman selainnya. Semua kenikmatan itu disuguhkan sambil 
dikatakan kepada mereka: “Sesungguhnya aneka kenikmatan ini bagi kamu 
secara khusus adalah merupakan ganjaran murni, dan adalah usaha kamu 
selama hidup di dunia merupakan usaha yang disyukuri yakni dipuji, diterima 
serta diberi balasan oleh Allah yang lebih banyak dan istimewa dibanding 
dengan amalan-amalan kamu itu.”

Sementara ulama menjelaskan bahwa minuman suci itu adalalt minuman 
yang benar-benar istimewa, bukan saja karena yang menyuguhkannya 
seperti bunyi ayat di atas adalah Allah swt., tetapi karena minuman itu di 
samping lezat juga tidak menimbulkan kotoran atau najis. Selanjutnya yang 
lebih mengagumkan lagi adalah bahwa ia berfungsi menyucikan jiwa dari 
segala bentuk waswas dai? kelemahan serta mengantar yang minum tidak 
lagi menghendaki kecuali apa yang diridhai Allah swt. Demikian lebih kurang 
al-Biqa‘i dan Thabathaba’i.

Ayat di atas berbeda dengan ayat 22 surah al-Hajj dan ayat 33 surah 
Fathir yang menyatakan bahwa penghuni surga memakai gelang-gelang 
emas. Ini boleh jadi mengisyaratkan bahwa yang dimaksud di sini adalah 
kelompok penghuni surga yang berbeda, atau mengisyaratkan bahwa sekali 
mereka memakai yang perak dan di kali lain yang emas.

Kata ( ) kdna yang dikaitkan dengan kata ( ) lakum/ bagi kamu, 
untuk mengisyaratkan kemantapan ganjaran itu sekaligus bahwa ia disebut 
di sini bukannya guna menyebut-nyebut pemberian yang sering kali dapat 
menyinggung perasaan yang diberi. Demikian Ibn ‘Asyur yang kemudian 
m enam bahkan bahwa salah satu bentuk penghorm atan adalah 
menyampaikan kalimat-kalimat yang menghapus rasa risih si penerima 
sesuatu akibat penerimaannya. Seakan-akan kalimat di atas menyatakan 
bahwa ganjaran ini memang wajar kamu terima. Didahulukannya kata 
lakum I bagi kamu untuk mengisyaratkan keistimewaan ganjaran itu karena 
ia dipersiapkan secara khusus buat mereka.

Kata ( I ) masykuranl disyukuri terambil dari kata ( ) syakara.
Pakar-pakar bahasa mengungkapkan bahwa tumbuhan yang tumbuh walau 
dengan sedikit air, atau binatang yang gemuk walau dengan sedikit rumput, 
keduanya dinamai syakur. Dari sini kemudian mereka berkata bahwa Allah 
yang mensyukuri amal hamba-hamba-Nya berarti antara lain Dia yang 
m engem bangkan walau sedikit dari amalan ham ba-N ya, dan
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melipatgandakannya. Pelipatgandaan itu dapat mencapai 700 kali bahkan 
lebih dan tanpa batas (baca QS. al-Baqarah [2]: 261).

Perlu dicatat bahwa semua uraian yang dikemukakan ayat-ayat di 
atas tentang surga yang menggunakan nama-nama yang serupa dengan yang 
kita kenal dewasa ini, sama sekali tidak sama hakikatnya. Ayat-ayat di atas 
hanya ingin menggambarkan betapa nikmat keadaan mereka — dengan 
gambaran yang mampu dijangkau oleh nalar kita, atau bahkan nalar dan 
pengalaman masyarakat yang hidup pada masa turunnya al-Qur’an. Karena 
itu hendaknya Anda tidak berkata bahwa kini pria tidak memakai gelang 
emas atau perak, kendati mereka kaya dan berkuasa. Penggambaran yang 
diberikan al-Q ur’an tentang hal itu adalah sejalan dengan kondisi 
masyarakat pada masa turunnya al-Qur’an. Ketika itu penguasa yang 
menguasai banyak wilayaji, menggambarkan kekuasaannya dengan gelang 
yang menghiasi tangan mereka, di samping mahkota yang menghiasi kepala 
mereka. Kebiasaan itu — kecuali mahkota — kini tidak dikenal lagi, karena 
itu dari satu sisi kita harus memahami keadaan itu dan mengaitkannya 
dengan ayat-ayat di atas, di sisi lain kita hendaknya mengambil substansinya 
yakni bahwa penghuni surga memiliki kerajaan yang luas.



AYAT 23-26

“Seswgguhnya Kami telah menurunkan kepadamu al-Qur’an dengan berangsur- 
angsur maka bersabarlah menghadapi ketetapan Tuhanmu, dan janganlah ikuti 
dari mereka yang berdosa dan yang sangat kafir dan berd-̂ ikirlah (dengan menyebut) 
nama Tuhanmu pagi dan petangj dan pada sebagian dari malam, maka sujudlah 
kepada-Nya dan bertasbihlah kepada-Nya pada bagian yang panjang di malam 
hari. ”

Awal surah menguraikan bahwa Allah swt. menciptakan manusia yang 
pada suatu ketika pernah tiada (ayat 1), selanjutnya menyatakan bahwa 
Dia menciptakan manusia dan memberinya aneka potensi serta menunjuk 
jalan yang lurus dengan tujuan menguji mereka tetapi kemudian ternyata 
ada yang taat dan ada pula yang durhaka (ayat 2-3). Selanjutnya Allah 
menyinggung sanksi yang dipersiapkan untuk yang durhaka dan sedikit 
merinci ganjaran yang taat (ayat 4-22). Ayat di atas berbicara tentang 
petunjuk-Nya yakni al-Qur’an yang berfungsi sebagai petunjuk bagi umat 
manusia. Ayat-ayat di atas menyatakan: Sesungguhnya Kami hai Nabi 
Muhammad melalui malaikat Jibril telah menurunkan kepadamu al-Qur’an 
dengan berangsur-angsur agar dengan mudah engkau menjawab setiap
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pertanyaan dan menyelesaikan setiap problem serta agar mudah dihafalkan

saat, maka bersabarlah sepanjang masa -  apapun yang terjadi -  menghadapi 
ketetapan Tuhanmu, antara lain menanggung beban penyampaian risalah dan 
pembangkangan umatmu. Dan janganlah ikuti siapa pun dan mereka yakni 
masyarakat Mekah yang berdosa dan yang sangat kafir yang mengusulkan agar 
engkau menghentikan dakwahmu -  walaupun mereka ditokohkan dan 
disegani oleh masyarakat, dan bersamaan dengan itu, untuk menguatkan 
hatimu menghadapi kesulitan serta agar engkau memiliki bekal yang cukup 
dalam mengatasi semua persoalan, maka berd^ikirlah dengan mengingat 
dan menyebut-nyebut nama Tuhanmu antara lain dengan melaksanakan shalat 
pada waktu pagi yakni shalat subuh dan waktu petang yakni shalat Zhuhur 
dan Ashar; dan juga pada sebagian dari malam, maka sujudlah kepada-Nya yakni 
shalat Maghrib dan ‘Isya dan bertasbihlah kepada-Nya yakni laksanakan shalat 
Tahajjud pada bagianyang panjang di malam hari yakni setengah malam, atau 
lebih sedikit atau kurang sedikit (baca awal surah QS. al-Muzzammil).

Sementara ulama menyatakan bahwa ayat di atas turun berkenaan 
dengan kedatangan tokoh kaum musyrikin yakni ‘Utbah Ibn Rabfah yang 
menawarkan kepada Nabi Muhammad saw. agar berhenti melaksanakan 
dakwah. Sebagai imbalannya dia menjanjikn untuk mengawinkan beliau 
dengan anak gadisnya yang dikenal sangat cantik, sambil memberinya harta 
yang melimpah.

Tugas penyampaian risalah kenabian dinamai oleh ayat di atas hukum/ 
ketetapan Tuhan karena risalah kenabian tidak dapat diusahakan. Ia adalah 
penunjukan Allah secara langsung tanpa keterlibatan siapa pun selain-Nya. 
K onsekuensi penyampaian risalah bahkan dakwah kebenaran juga 
merupakan ketetapan Tuhan. Yakni telah merupakan keniscayaan bagi 
penganjur kebaikan bahwa ia pasti menghadapi tantangan dan rintangan.

Ayat-ayat di atas serupa antara lain dengan firman-Nya:

“Dan demi, Kami sungguh mengetahui, bahwa sesungguhnya — engkau — sempit 
dadamu disebabkan apa yang mereka ucapkan, maka bertasbihlah dengan memuji 
Tuhanmu dan jadilah di antara orang-orangyang bersujud” (QS. al-Hijr [15]: 97-

dan diamalkan, dan kuat pula hatimu dengan kehadiran wahyu dari saat ke

98).


